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30 Juz = 114 SURAT = 6326 AYAT QURAN 
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JUZ 01 
Juz I      =  1: 1 – 2 : 141 

 

1 AL FAATIHAH : 7 (REV) 

 

                                               
A‟uudzubillaahi minasy~syaithooni rojiim.  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 

             

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

[1.1] Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

               

Alhamdulillahi robbil „aalamin; 

[1.2] Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, 

          

Arrohmaanir rohiim;  
[1.3] Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, 

         

Maaliki yaumiddiin;  

[1.4] Yang menguasai hari pembalasan. 

           

Iyyaaka na‟budu wa iyyaaka nasta‟iin;  

[1.5] Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan 

               

Ihdinash shiroothol mustaqiim ;  

[1.6] Tunjukilah kami jalan yang lurus, 

                            

Shiroothol ladziina an‟amta  „alaihim - ghoiril: magh-dhuubi  „alaihim,wa ladh-dhoolliin.  

[1.7] (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 

         
Aamiin. 

Kabulkanlah Ya Allooh. 
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2  AL BAQARAH : 286 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

      

Alif laam miim.  
[2.1] Alif Laam Miim. 

                      

Dzaalikal kitaabu laa roiba fiihi ~ hudal lil muttaqiin .  
[2.2] Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, 

                           

Alladziina yu‟minuuna bil ghoibi, wa yuqiimuunash sholaata,wa mimmaa rozaqnaahum~ yun
g
fiquun;  

[2.3] (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki 

yang Kami anugerahkan kepada mereka, 

                                 

Wal ladziina yu-minuuna bimaa un
g
zila ilaika,wa maa un

g
zila min

g
 qoblik; wa bil aakhirotihum ~yuuqinuun;  

[2.4] dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang 

telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 

                           

Ulaaika „alaa hudam mir robbihim ; wa ulaaika : humul muflihuun.  
[2.5] Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. 

                            

Innal-ladziina kafaruu sawaaun 'alayhim; a-an
g
dzartahum am lam tun

g
dzirhum ~ laa yu-minuun.  

[2:6] Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 

peringatan, mereka tidak juga akan beriman. 

                                   

Khotamal-loohu 'alaa quluubihim, wa 'alaa sam'ihim, | wa 'alaa abshoorihim ghisyaawatun | ~ wa lahum 

'adzaabun 'azhiim.  

[2:7] Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka 

siksa yang amat berat  

                                 

Wa minan naasi  may yaquulu: “aamannaa billahi wa bil yaumil aakhiri,” ~ wa maa hum bi mu'miniin.  

[2:8] Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan Hari kemudian," pada hal mereka 

itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. 

                          

Yukhoodi'uunallooha wal-ladziina aamanuu ~ wa maa yakhda'uuna illaa an
g
fusahum  wa maa yasy'uruun.  

[2:9] Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri 

sedang mereka tidak sadar. 
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Fii quluubihim marodhun ~ fa zaadahumul-loohu marodh(on). | Wa lahum 'adzaabun -aliimun ~ bimaa 

kaanuu yakdzibuun.  

[2:10] Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, 

disebabkan mereka berdusta. 

                         

 
Wa -idzaa qiila lahum : “laa tufsiduu fiil –ardhi.”  Qooluu: ” innamaa nahnu mushlihuun.”  

[2:11] Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: 

"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." 

                   

Alaa ~ innahum humul mufsiduuna ; wa laakin laa yasy'uruun.  

[2:12] Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar 

                                          

    

 
Wa -idzaa qiila lahum:  “aaminuu  kamaa -aamanan naasu.” Qooluu : “anu-minu kamaa aamanas sufahaa-

u?” |Alaa ~  innahum humus sufahaa-u ; wa laakin laa ya'lamuun.  

[2.13] Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain telah beriman", mereka 

menjawab: "Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah beriman?" Ingatlah, 

sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu. 

                                       

Wa-idzaa laquul-ladziina aamanuu ;  qooluu : “aamannaa.”  Wa -idzaa kholaw ilaa syayaathiinihim ;  qooluu: 

“innaa ma'akum ~ innamaa nahnu mustahzi-uun.”  
[2.14] Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: "Kami telah beriman." 

Dan bila mereka kembali kepada syaitan-setan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian 

dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok".  

                     

Alloohu yastahzi-u bihim; wa yamudduhum fii thughyaanihim ya'mahuun. 
[2.15] Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan 

mereka. 

                                 

Ulaa-ikal-ladziina isytarowuudh dholaalata bil hudaa ~ fa maa robihat tijaarotuhum ; wa maa kaanuu 

muhtadiin.  

[2.16] Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka 

dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. 

                                              

Matsaluhum kamatsa lil-ladzii istawqoda naaron ~ fa lammaa adhoo-at maa hawlahu, dzahaballoohu bi 

nuurihim, wa tarokahum fii zhulumaatin ;  laa yubshiruun. 
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[2.17] Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 

sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak 

dapat melihat. 

               

Shummun bukmun 'umyun ~ fa hum laa yarji'uun. 
[2.18] Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar).  

                                         

         

Awka shoyyibin minas samaa-i fiihi zhulumaatun, wa ro'dun, wa barqun ~ yaj'aluuna ashoobi'ahum fii 

aatsaanihim minash  showaa'iqi  hadzarol mawt(i). |  Wal-loohu muhiithun bil kaafiriin. 
[2.19] atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka 

menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah 

meliputi orang-orang yang kafir. 

                                              

                     

Yakaadul barqu yakhthofu abshoorohum. | Kullamaa adhoo-a lahum masyaw fiihi , wa -idzaa azhlama 

'alayhim qoomuu. Wa  law syaa-alloohu ladzahaba bi sam'ihim wa –abshoorihim. | Innallooha 'alaa kulli 

syay-in
g
 qodiir. 

[2.20] Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka 

berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jika Allah menghendaki, niscaya Dia 

melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. 

                                  

Yaa ayyuhaan naasu, u'buduu robbakumul-ladzii kholaqokum wal-ladziina min qoblikum ~ la 'allakum 

tattaquun.  

[2.21] Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 

bertakwa. 

                                          

               

Alladzii  ja'ala lakumul -ardho firoosyan, was samaa-a binaa-an,  wa -an
g
zala minas samaa-i maa-an ~ fa -

akhroja bihi minats tsamarooti rizqol-lakum. |  Fa laa taj'aluu lillaahi andaadan ~ wa -antum ta'lamuun.  

[2.22] Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air 

(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu 

janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 

                                          

       

Wa- in
g
 kuntum fii roybim mimmaa nazzalnaa  'alaa  'abdinaa ~  fa-tuu bi suurotin min mitslihi, wad'uu 

syuhadaa-akum min duunillaahi ~ in
g
 kuntum shoodiqiin. 
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[2.23] Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami 

(Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, 

jika kamu orang-orang yang benar. 

                                     

Fa -il-lam taf'aluu, wa lan taf'aluu ~  fat-taquun naarol-latii wa quuduhaan naasu wal hijaaro(h/tu) ; ~ 

u'iddat lil kaafiriin. 
[2.24] Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat (nya), peliharalah 

dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir. 

                                        

                                           

Wa basy-syiril-ladziina aamanuu, wa 'amiluush shoolihaati ; anna lahum jannaatin tajrii min tahtihaal –

anhaar(u). | Kullamaa  ruziquu minhaa min tsamarotin rizqon ; qooluu: “haadzaal-ladzii ruziqnaa min 

qobl(u).” | Wa utuu bihi mutasyaabihan, wa lahum fiihaa azwaajun muthohharo(h/tun) ~ wa hum fiihaa 

khooliduun.  

[2.25] Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka 

disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam 

surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu." Mereka diberi buah-

buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya. 

                                        

                                    

         

Innallooha  laa yastahyii ay-yadhriba matsalan maa ba'uudhotan fa maa fawqohaa. | Fa -ammaal-ladziina 

aamanuu~ fa ya'lamuuna annahul haqqu mir robbihim ; |  wa –ammaal-ladziina kafaruu fa yaquuluuna : 

“maatsaa aroodalloohu bi haadzaa matsalan?” | Yudhillu bihi katsiiron, wa yahdii bihi katsiiron | ~ Wa maa 

yudhillu bihi illaal faasiqiin . 

[2.26] Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. 

Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 

mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?" Dengan 

perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 

diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik, 

                                   

              

Al-ladziina yan
g
qudhuuna 'ahdalloohi mim ba'di miitsaaqihi, wa yaqtho'uuna maa amarolloohu bihi ay-

yuushola, wa yufsiduuna fiil –ardhi. | ~ Ulaa-ika humul khoosiruun.  

[2.27] (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang 

diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka 

itulah orang-orang yang rugi. 

                                    

Kayfa takfuruuna bil-laahi ~ wa kuntum amwaatan fa –ahyaakum, tsumma yumiitukum, tsumma 

yuhyiikum, tsumma ilayhi turja'uun ?  
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[2.28] Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian 

kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan? 

                                     

      

Huwal-ladzii kholaqo lakum maa fiil -ardhi jamii'an, tsumma istawaa ilaas samaa-i, fa sawwaahunna sab'a 

samaawaa(tin). | Wa   huwa bikulli syay-in 'aliim.  

[2.29] Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit, 

lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

                                        

                            

Wa -idz qoola robbuka lil malaa-ikati : “innii jaa'ilun fiil -ardhi kholiifa(tan.)” | Qooluu : “ataj'alu fiihaa may 

yufsidu fiihaa,wa yasfikud dimaa-a ; wa nahnu nusabbihu bi hamdika, wa nuqaddisu laka.” | Qoola: “innii 

a'lamu maa laa ta'lamuun.”  

[2.30] Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui". 

                                              

Wa 'allama aadamal -asmaa-a kullahaa ; tsumma 'arodhohum 'alaal malaa-ikati ; fa qoola: “ambi-uunii bi -

asmaa-i ; haaulaa-i in kuntum shoodiqiin.”  

[2.31] Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-

orang yang benar!" 

                             

Qooluu: “Subhaanaka ~ laa 'ilma lanaa illaa maa 'allamtanaa. | Innaka antal 'aliimul hakiim.”  

[2.32] Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 

ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                                                

              

Qoola: “Yaa aadamu, ambi-hum bi-asmaa-ihim.” Fa lammaa anba-ahum bi-asmaa-ihim ; qoola: “alam aqul 

lakum ; innii a'lamu ghoybas samaawaati wal -ardhi ~ wa -a'lamu maa tubduuna, wa maa kuntum 

taktumuun.” 

[2.33] Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini". Maka setelah 

diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, 

bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa 

yang kamu sembunyikan?" 

                                       

Wa -idz qulnaa lil malaa-ikati: “usjuduu li –aadama.” Fa sajaduu illaa ibliisa ~ abaa , wastakbaro ; wa kaana 

minal kaafiriin.  
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[2.34] Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah 

mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. 

                                     

       

Wa qulnaa: “yaa aadamu, uskun anta wa zawjukal jannata wa kulaa minhaa roghodan haytsu syi-tumaa ; 

wa laa taqrobaa haadzihisy syajarota ~ fa takuunaa minazh zhoolimiin.”  

[2.35] Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan-

makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang lalim. 

                                            

          

Fa –azallahumaasy syaythoonu 'anhaa ~ fa -akhrojahumaa mimmaa kaanaa fiihi; | wa qulnaa: “ihbithuu 

ba'dhukum li ba'dhin 'aduwwun; | wa lakum fiil -ardhi mustaqorrun, wa mataa'un ilaa hiin.”  

[2.36] Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami 

berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di 

bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan". 

                                

Fa talaqqoo aadamu mir robbihi kalimaatin ~ fa taaba 'alayhi. | Innahu huwat tawwaabur rohiim.  

[2.37] Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. 

                                              

 
Qulnaa: “ihbithuu minhaa jamii'a(n); | Fa -immaa ya-tiyannakum minnii hudan ~ fa man tabi'a hudaaya ;  fa 

laa khowfun 'alayhim,  wa laa hum yahzanuun.”  

[2.38] Kami berfirman: "Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka 

barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati". 

                               

Wal-ladziina kafaruu wa kadz-dzabuu bi –aayaatinaa. Ulaa-ika ash-haabun naar(i); | hum fiihaa khooliduun.  

[2.39] Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya. 

                                      

Yaa banii israa-iila, udzkuruu ni'matiyal-latii an'amtu 'alaykum,  wa -awfuu bi 'ahdii uufi bi 'ahdikum ; wa -

iyyaaya farhabuun.  

[2.40] Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu 

kepada-Ku niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk). 

                                             

Yaa banii israa-iila udzkuruu ni'matiyallatii an'amtu 'alaykum wa-awfuu bi'ahdii uufi bi'ahdikum wa-

iyyaaya farhabuun 

[2:40] Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu 

kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk). 
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Waaaminuu bimaa anzaltu mushaddiqan limaa ma'akum walaa takuunuu awwala kaafirin bihi walaa 

tasytaruu bi-aayaatii tsamanan qaliilan wa-iyyaaya fattaquun 

[2:41] Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan apa yang ada 

padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu 

menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa. 

                         

Walaa talbisuu lhaqqa bilbaathili wataktumuu lhaqqa wa-antum ta'lamuun 

[2:42] Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang 

hak itu, sedang kamu mengetahui. 

                      

Wa-aqiimuu shshalaata waaatuu zzakaata warka'uu ma'a rraaki'iin 

[2:43] Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku' 

                                   

Ata/muruuna nnaasa bilbirri watansawna anfusakum wa-antum tatluuna lkitaaba afalaa ta'qiluun 

[2:44] Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu 

sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? 

                          

Wasta'iinuu bishshabri washshalaati wa-innahaa lakabiiratun illaa 'alaa lkhaasyi'iin 

[2:45] Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 

kecuali bagi orang-orang yang khusyu', 

                       

Alladziina yazhunnuuna annahum mulaaquu rabbihim wa-annahum ilayhi raaji'uun 

[2:46] (yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan 

kembali kepada-Nya. 

                                  

Yaa banii israa-iila udzkuruu ni'matiyallatii an'amtu 'alaykum wa-annii fadhdhaltukum 'alaa l'aalamiin 

[2:47] Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) 

bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas segala umat. 

                                          

Wattaquu yawman laa tajzii nafsun 'an nafsin syay-an walaa yuqbalu minhaa syafaa'atun walaa yu/khadzu 

minhaa 'adlun walaa hum yunsharuun 

[2:48] Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, 

walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafa'at dan tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan 

ditolong. 
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Wa-idz najjaynaakum min aali fir'awna yasuumuunakum suu-a l'adzaabi yudzabbihuuna abnaa-akum 

wayastahyuuna nisaa-akum wafii dzaalikum balaaun min rabbikum 'azhiim 

[2:49] Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Firaun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan 

kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup 

anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu. 

                                    

Wa-idz faraqnaa bikumu lbahra fa-anjaynaakum wa-aghraqnaa aala fir'awna wa-antum tanzhuruun 

[2:50] Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan 

(Firaun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. 

                                  

Wa-idz waa'adnaa muusaa arba'iina laylatan tsumma ittakhadztumu l'ijla min ba'dihi wa-antum 

zhaalimuun 

[2:51] Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu 

kamu menjadikan anak lembu (sembahan) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim. 

                   

Tsumma 'afawnaa 'ankum min ba'di dzaalika la'allakum tasykuruun 

[2:52] Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, agar kamu bersyukur. 

                        

Wa-idz aataynaa muusaa lkitaaba walfurqaana la'allakum tahtaduun 

[2:53] Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al Kitab (Taurat) dan keterangan yang membedakan antara 

yang benar dan yang salah, agar kamu mendapat petunjuk. 

                                  

                             

Wa-idz qaala muusaa liqawmihi yaa qawmi innakum zhalamtum anfusakum bittikhaadzikumu l'ijla 

fatuubuu ilaa baari-ikum faqtuluu anfusakum dzaalikum khayrun lakum 'inda baari-ikum fataaba 'alaykum 

innahu huwa ttawwaabu rrahiim 

[2:54] Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya 

dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka bertaubatlah kepada Tuhan yang 

menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu; 

maka Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang." 

                                     

Wa-idz qultum yaa muusaa lan nu/mina laka hattaa naraallaaha jahratan fa-akhadzatkumu shshaa'iqatu 

wa-antum tanzhuruun 

[2:55] Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat 

Allah dengan terang, karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya". 

                    

Tsumma ba'atsnaakum min ba'di mawtikum la'allakum tasykuruun 

[2:56] Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu bersyukur. 
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Wazhallalnaa 'alaykumu lghamaama wa-anzalnaa 'alaykumu lmanna wassalwaa kuluu min thayyibaati maa 

razaqnaakum wamaa zhalamuunaa walaakin kaanuu anfusahum yazhlimuun 

[2:57] Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu "manna" dan "salwa". Makanlah dari 

makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka menganiaya Kami; akan tetapi 

merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 

                                      

              

Wa-idz qulnaa udkhuluu haadzihi lqaryata fakuluu minhaa haytsu syi/tum raghadan wadkhuluu lbaaba 

sujjadan waquuluu hiththhatun naghfir lakum khathaayaakum wasanaziidu lmuhsiniin 

[2:58] Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari 

hasil buminya, yang banyak lagi enak dimana yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, 

dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan kelak Kami akan 

menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik". 

                                       

       

Fabaddalalladziina zhalamuu qawlan ghayralladzii qiila lahum fa-anzalnaa 'alaalladziina zhalamuu rijzan 

mina ssamaa-i bimaa kaanuu yafsuquun 

[2:59] Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada 

mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang yang zalim itu dari langit, karena mereka berbuat fasik. 

                                      

                                

Wa-idzi istasqaa muusaa liqawmihi faqulnaa idhrib bi'ashaaka lhajara fanfajarat minhu itsnataa 'asyrata 

'aynan qad 'alima kullu unaasin masyrabahum kuluu wasyrabuu min rizqillaahi walaa ta'tsaw fii l-ardhi 

mufsidiin 

[2:60] Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan 

tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat 

minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran 

di muka bumi dengan berbuat kerusakan. 

                                     

                                    

                                     

                       

Wa-idz qultum yaa muusaa lan nashbira 'alaa tha'aamin waahidin fad'u lanaa rabbaka yukhrij lanaa 

mimmaa tunbitu l-ardhu min baqlihaa waqitstsaa-ihaa wafuumihaa wa'adasihaa wabashalihaa qaala 
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atastabdiluunalladzii huwa adnaa billadzii huwa khayrun ihbithuu mishran fa-inna lakum maa sa-altum 

wadhuribat 'alayhimu dzdzillatu walmaskanatu wabaauu bighadhabin minallaahi dzaalika bi-annahum 

kaanuu yakfuruuna bi-aayaatillaahi wayaqtuluuna nnabiyyiina bighayri lhaqqi dzaalika bimaa 'ashaw 

wakaanuu ya'taduun 

[2:61] Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan 

saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang 

ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang merahnya". 

Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu 

kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta 

mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 

membunuh para Nabi yang memang tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka 

dan melampaui batas. 

                                    

                      

Innalladziina aamanuu walladziina haaduu wannashaaraa washshaabi-iina man aamana biallaahi walyawmi 

l-aakhiri wa'amila shaalihan falahum ajruhum 'inda rabbihim walaa khawfun 'alayhim walaa hum 

yahzanuun 

[2:62] Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, 

siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan 

menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

                                          

Wa-idz akhadznaa miitsaaqakum warafa'naa fawqakumu ththhuura khudzuu maa aataynaakum 

biquwwatin wadzkuruu maa fiihi la'allakum tattaquun 

[2:63] Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu 

(seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang 

ada didalamnya, agar kamu bertakwa". 

                                  

Tsumma tawallaytum min ba'di dzaalika falawlaa fadhlullaahi 'alaykum warahmatuhu lakuntum mina 

lkhaasiriin 

[2:64] Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, maka kalau tidak ada karunia Allah dan rahmatNya 

atasmu, niscaya kamu tergolong orang yang rugi. 

                                 

Walaqad 'alimtumulladziina i'tadaw minkum fii ssabti faqulnaa lahum kuunuu qiradatan khaasi-iin 

[2:65] Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami 

berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina". 

                               

Faja'alnaahaa nakaalan limaa bayna yadayhaa wamaa khalfahaa wamaw'izhatan lilmuttaqiin 

[2:66] Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang dimasa itu, dan bagi mereka yang datang 

kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

                                       

        

Wa-idz qaala muusaa liqawmihi innallaaha ya/murukum an tadzbahuu baqaratan qaaluu atattakhidzunaa 

huzuwan qaala a'uudzu biallaahi an akuuna mina ljaahiliin 
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[2:67] Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih 

seekor sapi betina." Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan ?" Musa menjawab: "Aku 

berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil". 

                                       

        

Qaaluu ud'u lanaa rabbaka yubayyin lanaa maa hiya qaala innahu yaquulu innahaa baqaratun laa 

faaridhun walaa bikrun 'awaanun bayna dzaalika faf'aluu maa tu/maruun 

[2:68] Mereka menjawab: " Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia menerangkan kepada kami; sapi 

betina apakah itu." Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 

tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu". 

                                         

Qaaluu ud'u lanaa rabbaka yubayyin lanaa maa lawnuhaa qaala innahu yaquulu innahaa baqaratun 

shafraau faaqi'un lawnuhaa tasurru nnaazhiriin 

[2:69] Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami apa 

warnanya". Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, 

yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya." 

  

                                     

Qaaluu ud'u lanaa rabbaka yubayyin lanaa maa hiya inna lbaqara tasyaabaha 'alaynaa wa-innaa in syaa-

allaahu lamuhtaduun 

[2:70] Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana 

hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah 

akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu). 

                                        

             

Qaala innahu yaquulu innahaa baqaratun laa dzaluulun tutsiiru l-ardha walaa tasqii lhartsa musallamatun 

laa syiyata fiihaa qaaluu l-aana ji/ta bilhaqqi fadzabahuuhaa wamaa kaaduu yaf'aluun 

[2:71] Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah 

dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya." Mereka 

berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya". Kemudian mereka 

menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. 

                            

Wa-idz qataltum nafsan faddaara/tum fiihaa walaahu mukhrijun maa kuntum taktumuun 

[2:72] Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling tuduh menuduh tentang itu. Dan 

Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan. 

                                    

Faqulnaa idhribuuhu biba'dhihaa kadzaalika yuhyiillaahu lmawtaa wayuriikum aayaatihi la'allakum 

ta'qiluun 
[2:73] Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina itu !" Demikianlah Allah 

menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dam memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar 

kamu mengerti. 
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Tsumma qasat quluubukum min ba'di dzaalika fahiya kalhijaarati aw asyaddu qaswatan wa-inna mina 

lhijaarati lamaa yatafajjaru minhu l-anhaaru wa-inna minhaa lamaa yasysyaqqaqu fayakhruju minhu lmaau 

wa-inna minhaa lamaa yahbithu min khasyyatillaahi wamaallaahu bighaafilin 'ammaa ta'maluun 

[2:74] Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu 

itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah 

mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah 

sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. 

                                            

        

Afatathma'uuna an yu/minuu lakum waqad kaana fariiqun minhum yasma'uuna kalaamallaahi tsumma 

yuharrifuunahu min ba'di maa 'aqaluuhu wahum ya'lamuun 

[2:75] Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal segolongan dari mereka 

mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui? 

                                      

                  

Wa-idzaa laquulladziina aamanuu qaaluu aamannaa wa-idzaa khalaa ba'dhuhum ilaa ba'dhin qaaluu 

atuhadditsuunahum bimaa fatahallaahu 'alaykum liyuhaajjuukum bihi 'inda rabbikum afalaa ta'qiluun 

[2:76] Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata:" Kamipun telah beriman," 

tetapi apabila mereka berada sesama mereka saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada mereka 

(orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat 

mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?" 

                       

Awa laa ya'lamuuna annallaaha ya'lamu maa yusirruuna wamaa yu'linuun 

[2:77] Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan segala yang 

mereka nyatakan? 

                               

Waminhum ummiyyuuna laa ya'lamuuna lkitaaba illaa amaaniyya wa-in hum illaa yazhunnuun 

[2:78] Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong 

belaka dan mereka hanya menduga-duga. 

                                       

                 

Fawaylun lilladziina yaktubuuna lkitaaba bi-aydiihim tsumma yaquuluuna haadzaa min 'indillaahi 

liyasytaruu bihi tsamanan qaliilan fawaylun lahum mimmaa katabat aydiihim wawaylun lahum mimmaa 

yaksibuun 

[2:79] Maka kecelakaan yAng besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 

dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
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Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan 

yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka kerjakan. 

                                            

         

Waqaaluu lan tamassanaa nnaaru illaa ayyaaman ma'duudatan qul attakhadztum 'indallaahi 'ahdan falan 

yukhlifallaahu 'ahdahu am taquuluuna 'alaallaahi maa laa ta'lamuun 

[2:80] Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari 

saja." Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, 

ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui. 

                                    

Balaa man kasaba sayyi-atan wa-ahathat bihi khathii-atuhu faulaa-ika ash-haabu nnaari hum fiihaa 

khaaliduun 

[2:81] (Bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

                                  

Walladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati ulaa-ika ash-haabu ljannati hum fiihaa khaaliduun 

[2:82] Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni surga; mereka kekal di dalamnya. 

                                          

                                

Wa-idz akhadznaa miitsaaqa banii israa-iila laa ta'buduuna illaallaaha wabilwaalidayni ihsaanan wadzii 

lqurbaa walyataamaa walmasaakiini waquuluu linnaasi husnan wa-aqiimuu shshalaata waaatuu zzakaata 

tsumma tawallaytum illaa qaliilan minkum wa-antum mu'ridhuun 

[2:83] Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain 

Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 

ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu, kecuali sebagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. 

                                         

Wa-idz akhadznaa miitsaaqakum laa tasfikuuna dimaa-akum walaa tukhrijuuna anfusakum min 

diyaarikum tsumma aqrartum wa-antum tasyhaduun 

[2:84] Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu): kamu tidak akan menumpahkan darahmu 

(membunuh orang), dan kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung halamanmu, 

kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya. 

                                         

                                          

                                       

           

Tsumma antum haaulaa-i taqtuluuna anfusakum watukhrijuuna fariiqan minkum min diyaarihim 

tazhaaharuuna 'alayhim bil-itsmi wal'udwaani wa-in ya/tuukum usaaraa tufaaduuhum wahuwa 
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muharramun 'alaykum ikhraajuhum afatu/minuuna biba'dhi lkitaabi watakfuruuna biba'dhin famaa jazaau 

man yaf'alu dzaalika minkum illaa khizyun fii lhayaati ddunyaa wayawma lqiyaamati yuradduuna ilaa 

asyaddi l'adzaabi wamaallaahu bighaafilin 'ammaa ta'maluun 

[2:85] Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan mengusir segolongan daripada 

kamu dari kampung halamannya, kamu bantu membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; 

tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal mengusir mereka itu (juga) 

terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada sebagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang 

lain? Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, 

dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu 

perbuat. 

                                    

Ulaa-ikalladziina isytarawuu lhayaata ddunyaa bil-aakhirati falaa yukhaffafu 'anhumu l'adzaabu walaa hum 

yunsharuun 

[2:86] Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan 

siksa mereka dan mereka tidak akan ditolong. 

                                             

                                  

Walaqad aataynaa muusaa lkitaaba waqaffaynaa min ba'dihi birrusuli waaataynaa 'iisaa ibna maryama 

lbayyinaati wa-ayyadnaahu biruuhi lqudusi afakullamaa jaa-akum rasuulun bimaa laa tahwaa anfusukumu 

istakbartum fafariiqan kadzdzabtum wafariiqan taqtuluun 

[2:87] Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya 

(berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa 

putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul 

membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombong; maka beberapa orang 

(diantara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh? 

                                 

Waqaaluu quluubunaa ghulfun bal la'anahumullaahu bikufrihim faqaliilan maa yu/minuun 

[2:88] Dan mereka berkata : "Hati kami tertutup". Tetapi sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena 

keingkaran mereka; maka sedikit sekali mereka yang beriman. 

                                     

                         

Walammaa jaa-ahum kitaabun min 'indillaahi mushaddiqun limaa ma'ahum wakaanuu min qablu 

yastaftihuuna 'alaalladziina kafaruu falammaa jaa-ahum maa 'arafuu kafaruu bihi fala'natullaahi 'alaa 

lkaafiriin 

[2:89] Dan setelah datang kepada mereka Al Qur'an dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka, 

padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang 

kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka 

la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu. 

                                    

                   

Bi/samaa isytaraw bihi anfusahum an yakfuruu bimaa anzalallaahu baghyan an yunazzilallaahu min fadhlihi 

'alaa man yasyaau min 'ibaadihi fabaauu bighadhabin 'alaa ghadhabin walilkaafiriina 'adzaabun muhiin 



17 

 

[2:90] Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang 

telah diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya 

diantara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-

orang kafir siksaan yang menghinakan. 

                                            

                               

Wa-idzaa qiila lahum aaminuu bimaa anzalallaahu qaaluu nu/minu bimaa unzila 'alaynaa wayakfuruuna 

bimaa waraa-ahu wahuwa lhaqqu mushaddiqan limaa ma'ahum qul falima taqtuluuna anbiyaa-allaahi min 

qablu in kuntum mu/miniin 

[2:91] Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada Al Qur'an yang diturunkan Allah," mereka 

berkata: "Kami hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami". Dan mereka kafir kepada Al Qur'an yang 

diturunkan sesudahnya, sedang Al Qur'an itu adalah (Kitab) yang hak; yang membenarkan apa yang ada pada 

mereka. Katakanlah: "Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika benar kamu orang-orang yang 

beriman?" 

                                   

Walaqad jaa-akum muusaa bilbayyinaati tsumma ittakhadztumu l'ijla min ba'dihi wa-antum zhaalimuun 

[2:92] Sesungguhnya Musa telah datang kepadamu membawa bukti-bukti kebenaran (mukjizat), kemudian kamu 

jadikan anak sapi (sebagai sembahan) sesudah (kepergian)nya, dan sebenarnya kamu adalah orang-orang yang 

zalim. 

                                      

                                  

Wa-idz akhadznaa miitsaaqakum warafa'naa fawqakumu ththhuura khudzuu maa aataynaakum 

biquwwatin wasma'uu qaaluu sami'naa wa'ashaynaa wausyribuu fii quluubihimu l'ijla bikufrihim qul 

bi/samaa ya/murukum bihi iimaanukum in kuntum mu/miniin 

[2:93] Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat bukit (Thursina) di atasmu (seraya 

Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan denganrkanlah!" Mereka 

menjawab: "Kami mendengar tetapi tidak mentaati". Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan 

menyembah) anak sapi karena kekafirannya. Katakanlah: "Amat jahat perbuatan yang telah diperintahkan imanmu 

kepadamu jika betul kamu beriman (kepada Taurat). 

                                        

Qul in kaanat lakumu ddaaru l-aakhiratu 'indallaahi khaalishatan min duuni nnaasi fatamannawuu lmawta 

in kuntum shaadiqiin 

[2:94] Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, 

bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar. 

                                

Walan yatamannawhu abadan bimaa qaddamat aydiihim walaahu 'aliimun biazhzhaalimiin 

[2:95] Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan-kesalahan 

yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri), dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang yang aniaya. 
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Walatajidannahum ahrasha nnaasi 'alaa hayaatin waminalladziina asyrakuu yawaddu ahaduhum law 

yu'ammaru lfa sanatin wamaa huwa bimuzahzihihi mina l'adzaabi an yu'ammara walaahu bashiirun bimaa 

ya'maluun 

[2:96] Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan 

(lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal 

umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 

kerjakan. 

                                      

         

Qul man kaana 'aduwwan lijibriila fa-innahu nazzalahu 'alaa qalbika bi-idznillaahi mushaddiqan limaa 

bayna yadayhi wahudan wabusyraa lilmu/miniin 

[2:97] Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (Al Qur'an) ke 

dalam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta 

berita gembira bagi orang-orang yang beriman. 

                                     

Man kaana 'aduwwan lillaahi wamalaa-ikatihi warusulihi wajibriila wamiikaala fa-innallaaha 'aduwwun 

lilkaafiriin 

[2:98] Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka 

sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir. 

                                

Walaqad anzalnaa ilayka aayaatin bayyinaatin wamaa yakfuru bihaa illaa lfaasiquun 

[2:99] Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan tak ada yang ingkar 

kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. 

                                

Awa kullamaa 'aahaduu 'ahdan nabadzahu fariiqun minhum bal aktsaruhum laa yu/minuun 

[2:100] Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka 

melemparkannya? Bahkan sebagian besar dari mereka tidak beriman 

  

                                    

              

Wa lamma_ ja_'ahum rasu_lum min 'indilla_hi musaddiqul lima_ ma'ahum nabaza fariqum minal lazina 

u_tul kita_b(a), kita_balla_hi wara_'a zuhu_rihim ka'annahum la_ ya'lamu_n(a). 

[2.101] Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada 

pada mereka, sebahagian dari orang-orang yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah ke belakang 

(punggung) nya seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah Kitab Allah). 
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Wattaba'u_ ma_ tatlusy syaya_tinu 'ala_ mulki sulaima_n(a), wa ma_ kafara sulaima_nu wa la_kinnasy 

syaya_tina kafaru_ yu'allimu_nan na_sas sihra wa ma_ unzila 'alal malakaini bi ba_bila ha_ru_ta wa 

ma_ru_t(a), wa ma_ yu'allima_ni min ahadin hatta_ yaqu_la_ innama_ nahnu fitnatun fa la_ takfur, fa 

yata'allamu_na minhuma_ ma_ yufarriqu_na bihi bainal mar'i wa zaujih(i), wa ma_ hum bi da_rrina bihi 

min ahadin illa_ bi iznilla_h(i), wa yata'allamu_na ma_ yadurruhum wa la_ yanfa'uhum, wa laqad 'alimuu_ 

lamanisy tara_hu ma_ lahu_ fil a_khirati min khala_q(in), wa labi'sa ma_ syarau bihi anfusahum, lau 

ka_nu_ ya'lamun(a).  
[2.102] Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-setan pada masa  kerajaan Sulaiman (dan mereka 

mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya 

setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 

diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut,sedang keduanya tidak mengajarkan 

(sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu 

janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat 

menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan 

sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudarat 

kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barang siapa yang 

menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat dan amat jahatlah perbuatan 

mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui. 

                              

Wa lau annahum a_manu_ wattaqau lamasu_batum min'indilla_hi khair(un), lau ka_nu_ ya'lamu_n(a). 

[2.103] Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan 

sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui. 

                                    

Ya_ ayyuhal lazina a_manu_ la_ taqu_lu_ ra_'ina_ wa qu_lun zurna_ was ma'u_ wa lil ka_firina 'aza_bun 

alim(un). 

[2.104] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Muhammad): "Raa`ina", tetapi katakanlah: 

"Unzhurna", dan "dengarlah". Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih. 

                                    

                    

Ma_ yawaddul lazina kafaru_ min ahlil kita_bi wa lal musyrikina ay yunazzala 'alaikum min khairim mir 

rabbikum, walla_hu yakhtassu bi rahmatihi may yasya_'(u), walla_hu zul fadlil 'azim(i). 

[2.105] Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan diturunkannya sesuatu 

kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya 

(kenabian); dan Allah mempunyai karunia yang besar. 

                                             

Ma_ nansakh min a_yatin au nunsiha_ na'ti bi khairim minha_ au misliha_, alam ta'lam annalla_ha 'ala_ 

kulli syai'in qadir(un).  

[2.106] Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang 

lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu? 
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Alam ta'lam annalla_ha lahu_ mulkus sama_wa_ti wal ard(i), wa ma_ lakum min du_nilla_hi miw waliyyiw 

wa la_ nasir(in).  

[2.107] Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah? Dan tiada bagimu 

selain Allah seorang pelindung maupun seorang penolong. 

                                  

      

Am turidu_na an tas'alu_ rasu_lakum kama_ su'ila mu_sa_ min qabl(u), wa may yatabaddalil kufra bil 

ima_ni fa qad dalla sawa_'as sabil(i).  

[2.108] Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti Bani Israel meminta kepada Musa 

pada zaman dahulu? Dan barang siapa yang menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat 

dari jalan yang lurus. 

                                   

                                  

Wadda kasirum min ahlil kita_bi lau yaruddu_nakum mim ba'di ima_nikum kuffa_ra_(n), hasadam min 

'indi anfusihim mim ba'dima_ tabayyana lahumul haqq(u), fa'fu_ wasfahu_ hatta_ ya'tiyalla_hu bi amrih(i), 

innalla_ha 'ala_ kulli syai'in qadir(un). 

[2.109] Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran 

setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. 

Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. 

                                    

    

Wa aqimus sala_ta wa a_tuz zaka_h(ta), wa ma_ tuqaddimu_ li anfusikum min khairin tajidu_hu 

'indalla_h(i), innalla_ha bima_ ta'malu_na basir(un). 

[2.110] Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 

kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan. 

                                   

       

Wa qa_lu_ lay yadkhulal jannata illa_ man ka_na hu_dan au nasa_ra_, tilka ama_niyyuhum, qul ha_tu_ 

burha_nakum in kuntum sa_diqin(a). 

[2.111] Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 

beragama) Yahudi atau Nasrani". Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: 

"Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar".  

                                 

Bala_ man aslama wajhahu_ lilla_hi wa huwa muhsinun falahu_ ajruhu_ 'inda rabbih(i), wa la_ khaufun 

'alaihim wa la_ hum yahzanu_n(a). 

[2.112] (Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, 

maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati. 
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Wa qa_latil yahu_du laisatin nasa_ra_ 'ala_ syai'(in), wa qa_latin nasa_ra_ laisatil yahu_du 'ala_ syai'(in), 

wa hum yatlu_nal kita_b(a), kaza_lika qa_lal lazina la_ ya'lamu_na misla qaulihim, falla_hu yahkumu 

bainahum yaumal qiya_mati fima_ ka_nu_ fihi yakhtalifu_n(a). 

[2.113] Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-

orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan," padahal mereka (sama-sama) 

membaca Al Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. 

Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya. 

                                         

                          

Wa man azlamu mimmam mana'a masa_jidalla_hi ay yuzkara fihas muhu_ wa sa'a_ fi khara_biha_, ula_'ika 

ma_ ka_na lahum ay yadkhulu_ha_ illal kha_'ifin(a), lahum fid dunya_ khizyuw wa lahum fil a_khirati 

'aza_bun 'azim(un). 
[2.114] Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam 

mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid 

Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa 

yang berat. 

                                  

Wa lilla_hil masyriqu wal magribu fa ainama_ tuwallu_ fa samma wajhulla_h(i), innalla_ha wa_si'un 

'alim(un). 
[2.115] Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke mana pun kamu menghadap di situlah wajah Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

                                        

Wa qa_lut takhazalla_hu waladan subha_nah(u_), bal laha_ ma_ fis sama_wa_ti wal ard(i), kullul lahu_ 

qa_nitu_n(a). 

[2.116] Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak". Maha Suci Allah, bahkan apa yang ada di 

langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya. 

                             

Badi'us sama_wa_ti wal ard(i), wa iza_ qada_ amran fa innama_ yaqu_lu lahu_ kun fa yaku_n(u). 
[2.117] Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) 

Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah". Lalu jadilah ia. 

                                       

                   

Wa qa_lal lazina la_ ya'lamu_na lau la_ yukallimunalla_hu au ta'tina_ a_yah(tun), kaza_lika qa_lal lazina 

min qablihim misla qaulihim, tasya_bahat qulu_buhum, qad bayyannal a_ya_ti li qaumiy yu_qinu_n(a). 
[2.118] Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami 

atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada kami?" Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah 

mengatakan seperti ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda 

kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin. 
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Inna_ arsalna_ka bil haqqi basyiraw wa nazira_(n), wa la_ tus'alu 'an asha_bil jahim(i). 
[2.119] Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembira 

dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka. 

                                          

                            

Wa lan tarda_ 'ankal yahu_du wa lan nasa_ra_ hatta_ tattabi'a millatahum, qul inna hudalla_hi huwal 

huda_, wa la'inittaba'ta ahwa_'ahum ba'dal lazi ja_'aka minal 'ilm(i), ma_ laka minalla_hi miw waliyyiw wa 

la_ nasir(in). 
[2.120] Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. 

Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 

kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 

bagimu.  

                                                

Allazina a_taina_humul kita_ba yatlu_nahu_ haqqa tila_watih(i), ula_'ika yu'minu_na bih(i), wa may yakfur 

bihi fa ula_'ika humul kha_siru_n(a). 
[2.121] Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 

sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang-

orang yang rugi. 

                                   

Ya_ bani isra_'ilaz kuru_ ni'matiyal lati an'amtu 'alaikum wa anni faddaltukum 'alal 'a_lamin(a). 
[2.122] Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Ku-anugerahkan kepadamu dan Aku telah melebihkan 

kamu atas segala umat. 

                                       

Wattaqu_ yaumal la_ tajzi nafsun 'an nafsin syai'aw wa ala_ yuqbalu minha_ 'adluw wa la_ tanfa'uha_ 

syafa_'atuw wa la_ hum yunsaru_n(a). 
[2.123] Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak dapat menggantikan seseorang lain sedikit 

pun dan tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu syafaat kepadanya 

dan tidak (pula) mereka akan ditolong. 

                                           

       

Wa izibtala_ ibra_hima rabbuhu_ bi kalima_tin fa atammahunn(a), qa_la inni ja_'iluka linna_si ima_ma_(n), 

qa_la wa min zurriyyati, qa_la la_ yana_lu 'ahdiz za_limin(a). 
[2.124] Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu 

Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". 

Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-

orang yang lalim". 

                                        

                     



23 

 

Wa iz ja'alnal baita masa_batal linna_si wa amna_(n), wattakhizu_ mim maqa_mi ibra_hima musalla_(n), 

wa 'ahidna_ ila_ ibra_hima wa isma_'ila an tahhira_ baitiya lit ta_'ifina wal 'a_kifina war rukka'is suju_d(i).  
[2.125] Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat 

yang aman. Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim 

dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, yang iktikaf, yang rukuk dan yang sujud". 

                                              

                                 

Wa iz qa_la ibra_himu rabbij'al ha_za_ baladan a_minaw warzuq ahlahu_ minas samara_ti man a_mana 

minhum billa_hi wal yaumil a_khir(i), qa_la wa man kafara fa umatti'uhu_ qalilan summa adtarruhu_ ila_ 

'aza_bin na_r(i), wa bi'sal masir(u). 

[2.126] Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa, dan 

berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Allah dan hari 

kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku 

paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali". 

                                           

Wa iz yarfa'u ibra_himul qawa_'ida minal baiti wa isma_'il(u), rabbana_ taqabbal minna_, innaka antas 

sami'ul 'alim(u). 
[2.127] Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya 

berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui". 

                                                

    

Rabbana_ waj'alna_ muslimaini laka wa min zurriyyatina_ ummatam muslimatal lak(a), wa arina_ 

mana_sikana_ wa tub 'alaina_, innaka antat tawwa_bur rahim(u). 
[2.128] Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara 

anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat 

ibadah haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha 

Penyayang. 

                                                  

    

Rabbana_ wab'as fihim rasu_lam minhum yatlu_ 'alaihim a_ya_tika wa yu'allimuhumul kita_ba wal 

hikmata wa yuzakkihim, innaka antal 'azizul hakim(u). 
[2.129] Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada 

mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan Al-Hikmah (As-Sunah) serta 

menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                                             

    

Wa may yargabu 'am millati ibra_hima illa_ man safiha nafsah(u_), wa laqadis tafain_hu fid dunya_, wa 

innaha_ fil a_khirati laminas sa_lihin(a). 
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[2.130] Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan 

sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang 

saleh. 

                         

Iz qa_la lahu_ rabbuhu_ aslim, qa_la aslamtu li rabbil 'a_lamin(a). 
[2.131] Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh kepada 

Tuhan semesta alam". 

                                    

Wa wassa_ biha_ ibra_himu banihi wa ya'qu_b(u), ya_ bunayya innalla_has tafa_ lakumud dina fala_ 

tamu_tunna illa_ wa antum muslimu_n(a). 
[2.132] Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Yakub. (Ibrahim berkata): 

"Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam 

memeluk agama Islam".  

                                          

                       

Am kuntum syuhada_'a iz hadara ya'qu_bal maut(u), iz qa_la li banihi ma_ ta'budu_na mim ba'di, qa_lu_ 

na'budu ila_haka wa ila_ha a_ba_'ika ibra_hima wa isma_'ila wa isha_qa ila_haw wa_hida_(n), wa nahnu 

lahu_ muslimu_n(a). 
[2.133] Adakah kamu hadir ketika Yakub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: 

"Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 

moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya." 

                                  

Tilka ummatun qad khalat, laha_ ma_ kasabat wa lakum ma_ kasabtum, wa la_ tus'alu_na 'amma_ ka_nu_ 

ya'malu_n(a). 

[2.134] Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu 

usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan. 

                                     

Wa qa_lu_ ku_nu_ hu_dan au nasa_ra_ tahtadu_, qul bal millata ibra_hima hanifa_(n), wa ma_ ka_na minal 

musyrikin(a). 
[2.135] Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu 

mendapat petunjuk". Katakanlah: "Tidak, bahkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan bukanlah dia 

(Ibrahim) dari golongan orang musyrik". 

                                     

                               

Qu_lu_ a_manna_ billa_hi wa ma_ unzila ilaina_ wa ma_ unzila ila_ ibra_hima wa isma_'ila wa isha_qa wa 

ya'qu_ba wal asba_ti wa ma_ u_tiya mu_sa_ wa 'isa_ wa ma_ u_tiyan nabiyyu_na mir rabbihim, la_ 

nufarriqu baina ahadim minhum, wa nahnu lahu_ muslimu_n(a). 
[2.136] Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, 

dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada 

Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun 

di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". 
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Fa in a_manu_ bi misli ma_ a_mantum bihi fa qadih tadau, wa in tawallau fa innama_ hum fi syiqa_q(in), fa 

sayakfika humulla_hu, wa huwas sami'ul 'alim(u). 
[2.137] Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya, sungguh mereka telah 

mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). 

Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.  

                        

Sibgatalla_hi, wa man ahsanu minalla_hi sibgah(tan), wa nahnu lahu_ 'a_bidu_n(a). 
[2.138] Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya daripada Allah? Dan hanya kepada-Nya-lah 

kami menyembah. 

                                           

Qul atuha_jju_nana_ filla_hi wa huwa rabbuna_ wa rabbukum, wa lana_ a'ma_luna_ wa lakuma'ma_lukum, 

wa nahnu lahu_ mukhlisu_n(a). 
[2.139] Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami 

dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan 

hati, 

                                  

                                     

Am taqu_lu_na inna ibra_hima wa isma_'ila wa isha_qa wa ya'qu_ba wal asba_ta ka_nu_ hu_dan au 

nasa_ra_, qul a'antum a'lamu amilla_hu, wa man azlamu mimman katama syaha_datan 'indahu_ 

minalla_h(i), wa malla_hu bi ga_filin 'amma_ ta'malu_n(a). 
[2.140] ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakqub dan 

anak cucunya, adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani? Katakanlah: "Apakah kamu yang lebih mengetahui 

ataukah Allah, dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada 

padanya?" Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan. 

                                

Tilka ummatun qad khalat, laha_ ma_ kasabat wa lakum ma_ kasabtum, wa la_ tus'alu_na 'amma_ ka_nu_ 

ya'malu_n(a). 
[2.141] Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya dan bagimu apa yang kamu usahakan; dan 

kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.  
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JUZ 02 
Juz II    =  2 : 142 – 2 : 252 

 

2  AL BAQARAH : 286 (OKE) 

 

                                        

              

Sayaqu_lus sufaha_'u minan na_si ma_ walla_hum 'an qiblatihimul lati ka_nu_ 'alaiha_, qul 

lilla_hil masyriqu wal magrib(u), yahdi may yasya_'u ila_ sira_tim mustaqim(in). 

[2.142] Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata: "Apakah yang memalingkan 

mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitulmakdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" 

Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. 

                                 

                                

                                  

    

Wa kaza_lika ja'alna_kum ummataw wasatal litaku_nu_ syuhada_'a 'alan na_si wa yaku_nar 

rasu_lu 'alaikum syahida_(n), wa ma_ ja'alnal qiblatal lati kunta 'alaiha_ illa_ lina'lama may 

yattabi'ur rasu_la mimmay yanqalibu 'ala_ 'aqibaih(i), wa in ka_nat lakabiratan illa_ 'alal lazina 

hadalla_h(u), wa ma_ ka_nalla_hu liyudi'a ima_nakum, innalla_ha bin na_si la ra'u_fur rahim(un). 
[2.143] Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar 

kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 

mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 

(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; 

dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada manusia. 

                                       

                            

              

Qad nara_ taqalluba wajhika fis sama_'(i), falanuwalliyannaka qiblatan tarda_ha_, fawalli 

wajhaka syatral masjidil hara_m(i), wa haisu ma_ kuntum fa wallu_ wuju_hakum syatrah(u_), wa 
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innal lazinau_tul kita_ba laya'lamu_na annahul haqqu mir rabbihim, wa malla_hu bi ga_filin 

'amma_ ya'malu_n(a). 
[2.144] Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 

memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam. Dan di 

mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 

Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidilharam 

itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 

                                  

                               

       

Wa la'in ataital lazina u_tul kita_ba bi kulli a_yatim ma_ tabi'u_ qiblatak(a), wa ma_ anta bi 

ta_bi'inqiblatahum, wa ma_ ba'duhum bi ta_bi'in qiblata ba'd(in), wa la'init taba'ta ahwa_'ahum 

mim ba'di ma_ ja_'aka minal 'ilm(i), innaka izal laminaz za_limin(a). 
[2.145] Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang 

diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan 

kamu pun tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian mereka pun tidak akan mengikuti kiblat 

sebahagian yang lain. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu 

kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orang yang lalim. 

                                 

      

Allazina a_taina_humu kita_ba ya'rifu_nahu_ kama_ ya'rifu_na abna_'ahum, wa inna fariqam 

minhum layaktumu_nal haqqa wa hum ya'lamu_n(a). 
[2.146] Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab (Taurat dan Injil) mengenal 

Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian di antara 

mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.  

                      

Al haqqu mir rabbika fala_ taku_nanna minal mumtarin(a). 
[2.147] Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang 

yang ragu. 

                                      

        

Wa likulliw wijhatun huwa muwalliha_ fastabiqul khaira_t(i), ainama_ taku_nu_ ya'ti 

bikumulla_hu jami'a_(n), innalla_ha 'ala_ kulli syai'in qadir(un). 
[2.148] Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-

lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan 

kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
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Wa min haisu kharajta fawalli wajhaka syatral masjidil hara_m(i), wa innahu_ lal haqqu mir 

rabbik(a), wa malla_hu bi ga_filin 'amma_ ta'malu_n(a). 
[2.149] Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam; 

sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak 

lengah dari apa yang kamu kerjakan. 

                             

                           

          

Wa min haisu kharajta fawalli wajhaka syatral masjidil hara_m(i), wa haisu ma_ kuntum fawallu_ 

wuju_hakum syatrah(u_), li alla_ yaku_na linna_si 'alaikum hujjatun illal lazina zalamu_ minhum 

fala_ takhsyauhum wakhsyauni wa li utimma ni'mati 'alaikum wa la'allakum tahtadu_n(a). 

[2.150] Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di 

mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujah bagi 

manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang lalim di antara mereka. Maka janganlah kamu, takut kepada 

mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu 

mendapat petunjuk. 

                     

                 

Kama_ arsalna_ fikum rasu_lam minkum yatlu_ 'alaikum a_ya_tina_ wa yuzakkikum 

wayu'allimukumul kita_ba wal hikmata wa yu'allimukum ma_ lam taku_nu_ ta'lamu_n(a). 
[2.151] Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus 

kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan kamu 

dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (As Sunah), serta mengajarkan kepada kamu apa 

yang belum kamu ketahui.  

                 

Faz kuru_ni azkurkum wasykuru_ li wala_ takfuru_n(i). 
[2.152] Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah 

kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 

                           

Ya_ ayyuhal lazina a_manus ta'inu_ bis sabri was sala_h(ti), innalla_ha ma'as sa_birin(a). 
[2.153] Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 

(mengerjakan) salat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
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Wa la_ taqu_lu_ limay yuqtalu fi sabililla_hi amwa_t(un), bal ahya_'u wa la_kil la_ tasy'uru_n(a). 

[2.154] Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka 

itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya. 

                             

    

Wa lanabluwannakum bi syai'im minal khaufi wal ju_'i wa naqsim minal amwa_li wal anfusi was 

samara_t(i), wa basysyiris sa_birin(a). 
[2.155] Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, 

                          

Allazina iza_ asa_bathum musibah(tun), qa_lu_ inna_ lilla_hi wa inna_ ilaihi ra_ji'u_n(a). 
[2.156] (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, "Innaa lillaahi wa innaa 

ilaihi raaji`uun" 

                             

Ula_'ika 'alaihim salawa_tum mir rabbihim wa rahmah(tun), wa ula_'ika humul muhtadu_n(a). 
[2.157] Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan 

mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. 

                                       

                 

Innas safa_ wal marwata min sya'a_'irilla_h(i), faman hajjal baita awi'tamara fala_ juna_ha 'alaihi 

ay yattawwafa bihima_, wa man tatawwa'a khairan fa innallaha_ sya_kirun 'alim(un). 
[2.158] Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebahagian dari syi`ar Allah. Maka barang siapa yang 

beribadah haji ke Baitullah atau ber-`umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara 

keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya 

Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.   

                                  

           

Innal lazina yaktumu_na ma_ anzalna_ minal bayyina_ti wal huda_ mim ba'di ma_ bayyanna_hu 

linna_si fil kita_b(i), ula_'ika yal'anuhumulla_hu wa yal'anuhumul la_'inu_n(a). 
[2.159] Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa 

keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam 

Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati, 
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Illal lazina ta_bu_ wa aslahu_ wa bayyanu_ fa ula_'ika atu_bu'alaihim, wa anat tawwa_bur 

rahim(u). 
[2.160] kecuali mereka yang telah tobat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), maka 

terhadap mereka itu Aku menerima tobatnya dan Akulah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha 

Penyayang.   

                                 

Innal lazina kafaru_ wa ma_tu_ wa hum kuffa_run ula_'ika 'alaihim la'natulla_hi wal mala_'ikati 

wan na_si ajma'in(a). 
[2.161] Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat 

laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya. 

                     

Kha_lidina fiha_, la_ yukhaffafu 'anhumul 'aza_bu wa la_ hum yunzaru_n(a). 
[2.162] Mereka kekal di dalam laknat itu; tidak akan diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula) 

mereka diberi tangguh. 

                       

Wa ila_hukum ila_huw wa_hid(un), la_ ila_ha illa_ huwar rahma_nur rahim(u). 
[2.163] Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 

Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                 

                                    

                              

Inna fi khalqis sama_wa_ti wal ardi wakhtila_fil laili wan naha_ri wal fulkil lati tajri fil bahri 

bima_yanfa'un na_sa wa ma_ anzalalla_hu minas sama_'i mim ma_'in fa ahya_ bihil arda ba'da 

mautiha_ wa bassa fiha_ min kulli da_bbah(tin), wa tasrifir riya_hi was saha_bil musakhkhari 

bainas sama_'i wal ardi la a_ya_til li qaumiy ya'qilu_n(a). 
[2.164] Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera 

yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 

berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi itu 

segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; Sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 
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Wa minan na_si may yattakhizu min du_nilla_hi anda_day yuhibbu_nahum ka hubbilla_h(i), 

wallazinaa_manu_ asyaddu hubbal lilla_h(i), wa lau yaral lazina zalamu_ iz yaraunal 'aza_b(a), 

annal quwwata lilla_hi jami'a_(n), wa annalla_ha syadidul'aza_b(i). 
[2.165] Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 

mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat 

cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat lalim itu mengetahui ketika mereka 

melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah amat 

berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). 

                            

Iz tabrra'al lazinat tubi'u_ minal lazinat taba'u_ wa ra'awul 'aza_ba wa taqatta'at bihimul 

asba_b(u). 
[2.166] (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan 

mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.  

                               

                   

Wa qa_lal lazinat taba'u_ lau anna lana_ karratan fa natabarra'a minhum, kama_ tabarra'u_ 

minna_, kaza_lika yurihimulla_hu a'ma_lahum hasara_tin 'alaihim, wa ma_ hum bi kha_rijina 

minan na_r(i). 
[2.167] Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti 

kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." Demikianlah Allah 

memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka 

tidak akan ke luar dari api neraka.  

                                    

    

Ya_ ayyuhan na_su kulu_ mimma_ fil ardi hala_lan tayyiba_(n), wa la_ tattabi'u_ khutuwa_tisy 

syaita_n(i), innahu_ lakum 'aduwwum mubin(un). 
[2.168] Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 

janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu. 

                             

Innama_ ya'murukum bis su_'i wal fahsya_'i wa an taqu_lu_ 'alalla_hi ma_ la_ ta'lamu_n(a). 
[2.169] Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap 

Allah apa yang tidak kamu ketahui.  
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Wa iza_ qila lahumut tabi'u_ ma_ anzalalla_hu qa_lu_ bal nattabi'u ma_ alfaina_'alaihi 

a_ba_'ana_, awalau ka_na a_ba_'uhum la_ ya'qilu_na syai'aw wa la_ yahtadu_n(a). 
[2.170] Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah," mereka 

menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek 

moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak 

mengetahui suatu apa pun, dan tidak mendapat petunjuk?"  

                          

      

Wa masalul lazina kafaru_ ka masalil lazi yan'iqu bima_ la_ yasma'u illa_ du'a_'aw wa nida_'a(n), 

summum bukmun'umyun fahum la_ ya'qilu_n(a). 
[2.171] Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti penggembala yang 

memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, 

maka (oleh sebab itu) mereka tidak  mengerti. 

                               

    

Ya_ ayyuhal lazina a_manu_ kulu_ min tayyiba_ti ma_ razaqna_kum wasykuru_ lilla_hi in 

kuntum iyya_hu ta'budu_n(a). 
[2.172] Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 

kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah. 

                                   

                 

Innama_ harrama 'alaikumul maitata wad dama wa lahmal khinziri wa ma_ uhilla bihi li 

gairilla_h(i), fa manid turra gaira ba_giw wa la_ 'a_din fala_ isma 'alaih(i), innalla_ha gafu_rur 

rahim(un). 
[2.173] Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi dan binatang 

yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                             

                               

Innal lazina yaktumu_na ma_ anzalalla_hu minal kita_bi wa yasytaru_na bihi samanan qalila_(n), 

ula_'ika ma_ ya'kulu_na fi butu_nihim illan na_ra wa la_ yukallimuhumulla_hu yaumal qiya_mati 

wa la_ yuzakkihim, wa lahum 'aza_bun alim(un). 
[2.174] Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al 

Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak 
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menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari 

kiamat dan tidak akan menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih. 

                                  

Ula_'ikal lazinasy tarawud dala_lata bil huda_ wal 'aza_ba bil magfirah(ti), fama_ asbarahum 

'alan na_r(i). 

[2.175] Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan. 

Maka alangkah beraninya mereka menentang api neraka!  

                                   

Za_lika bi annalla_ha nazzalal kita_ba bil haqq(i), wa innal lazinakh talafu_ fil kita_bi lafi 

syiqa_qim ba'id(in). 

[2.176] Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan Al Kitab dengan membawa kebenaran; 

dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) Al Kitab itu, benar-benar dalam 

penyimpangan yang jauh. 

                                  

                             

                             

                                      

       

Laisal birra an tuwallu_ wuju_hakum qibalal masyriqi wal magribi wa la_kinnal birra man 

a_mana billa_hi wal yamil a_khiri wal mala_'ikati wal kita_bi wan nabiyyin(a), wa a_tal ma_la 

'ala_ hubbihi zawil qurba_ wal yata_ma_ wal masa_kina wabnas sabil(i), was sa_'ilina wa fir 

riqa_b(i), wa aqa_mas sala_ta wa a_taz zaka_h(ta), wal mu_fu_na bi 'ahdihim iza_ 'a_hadu_, was 

sa_birina fil ba'sa_'i wad darra_'i wa hinal ba's(i), ula_'ikal lazina sadaqu_, wa ula_'ika humul 

muttaqu_n(a). 

[2.177] Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 

sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 

nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan  

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 

peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa. 
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Ya_ ayyuhal lazina a_manu_ kutiba 'alaikumul qisa_su fil qatla_, al hurru bil hurri wal 'abdu bil 

'abdi wal unsa_ bil unsa_, faman 'ufiya lahu_ min akhihi syai'un fat tiba_'um bil ma'ru_fi wa 

ada_'un ilaihi bi ihsa_n(in), za_lika takhfifum mir rabbikum wa rahmah(tun), fa mani'tada_ ba'da 

za_lika fa lahu_ 'aza_bun alim(un). 
[2.178] Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang 

yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. 

Maka barang siapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 

mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang 

memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan 

kamu dan suatu rahmat. Barang siapa yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat 

pedih. 

                       

Wa lakum fil qisa_si haya_tuy ya_ ulil alba_bi la'allakum tattaqu_n(a).  
[2.179] Dan dalam kisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, 

supaya kamu bertakwa. 

                                   

         

Kutiba 'alaikum iza_ hadara ahadakumul mautu in taraka khaira_nil wasiyyatu lil wa_lidaini wal 

aqrabina bil ma'ru_f(i), haqqan 'alal muttaqin(a). 

[2.180] Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 

meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapa dan karib kerabatnya secara makruf, (ini 

adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.  

                                

Famam baddalahu_ ba'da ma_ sami'ahu_ fa innama_ ismuhu_ 'alal lazina yubaddilu_nah(u_), 

innalla_ha sami'un 'alim(un). 
[2.181] Maka barang siapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya 

dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

                                 

Faman kha_fa mim mu_sin janafan au isman fa aslaha bainahum fala_ isma'alaih(i), innalla_ha 

gafu_rur rahim(un). 
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[2.182] (Akan tetapi) barang siapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau 

berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                            

    

Yaa ayyuhalladziina aamanuu: kutiba „alaikumush shiyaamu ~kamaa kutiba : „alalladziina min 

qoblikum ~  la‟allakum tattaquun ;    

 [2.183] Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 

orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, 

                            

    

Ayyaamaam ma‟duudah ; Fa man kaana minkum maridhoon au „alaa safarin : fa‟iddatum min 

ayyaamin ukhoro ;  Wa „alalladziina yuthiiquunahu : fidyatun tho‟aamu miskiin ;  faman 

tathowwa„a khoiron :fa huwa khoirulahu. ; Wa antashuumuu khoirullakum in kuntum ta‟lamun ;  

[2.184] (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau 

dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu 

pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 

berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barang siapa yang dengan kerelaan 

hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika 

kamu mengetahui. 

                         

                                 

                       

     

Syahru romadhoonal ladzii unzila fiihil qur‟aanu : hudaal lin naasi wa bayyinaatim minal hudaa 

wal furqoon ; Fa man syahida minkumusy syahro  : falyashumhu ; Wa man kaana mariidhoon au 

„alaa safarin :  fa‟idatum min ayyaamin ukhoro .;  Yuriidulloohu bikumul yusro wa laa yuriidu 

bikumul „usro ; wa litukmilul „iddata wa litukabbiruullooha „alaa maa hadaakum,wa la ‟allakum 

tasykuruun.   

[2.185] (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir (di negeri 

tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau 

dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
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menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. 

                              

         

Wa idza saaalaka „ibadii „annii faa innii qoriib.; Ujiibu da‟wa tadda‟i  idzaa da‟aani – 

falyastajiibuu lii wal yu‟minuu bi la‟allahum yarsyuduun. 

[2.186] Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya 

Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 

maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 

agar mereka selalu berada dalam kebenaran.  

                                

                            

                                 

                               

                 

Uhilla lakum lailatash shiyaamir rofatsu ilaa nisaa-ikum ; hunna libaasul lakum~ wa antum 

libaasul lahunna; „alimalloohu annakum kuntum takhtaanuuna anfusakum ~ fa taaba „alaikum wa 

„afaa „ankum;  fal aana baasyiruu hunna wab taghuu maa kataballoohu lakum,wa kuluu 

wasyrobuu hattaa yatabayyana lakumul khoithul abyadhi minal khoithil aswadi minal fajri ~ 

tsumma atimmush shiyaama ilal laili;wa laa tubaasyiruu hunna wa antum „aakifuuna fil masaajidi; 

tilka huduudulloohi fa laa taqrobuhaa;  ka dzaalika yubayyinulloohu aayaatihii lin naasi 

la‟allahum yattaquun. 

[2.187] Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan istri-istri kamu; mereka 

itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 

kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. 

Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan 

minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 

puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri`tikaf 

dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. 

                                      

          

Wa la_ ta'kulu_ amwa_lakum bainakum bil ba_tili wa tudlu_ biha_ ilal hukka_mi lita'kulu_ 

fariqam min amwa_lin na_si bil ismi wa antum ta'lamu_n(a). 
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[2.188] Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 

jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui.  

                                

                                     

Yas'alu_naka 'anil ahillah(ti), qul hiya mawa_qitu linna_si wal hajj(i), wa laisal birru bi anta'tul 

buyu_ta min zuhu_riha_ wa la_kinnal birra manit taqa_, wa'tul buyu_ta min abwa_biha_, 

wattaqulla_ha la'allakum tuflihu_n(a). 
[2.189] Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 

waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 

belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-

rumah itu dari pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

                              

Wa qa_tilu_ fi sabililla_hil lazina yuqa_tilu_nakum wa la_ ta'tadu_, innalla_ha la_ yuhibbul 

mu'tadin(a). 

[2.190] Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu 

melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

                          

                              

    

Waqtulu_hum haisu saqiftumu_hum wa akhriju_hum min haisu akhraju_kum wal fitnatu asyaddu 

minal qatl(i), wa la_ tuqa_tilu_hum 'indal masjidil hara_mi hatta_ yuqa_tilu_kum fih(i), fa in 

qa_talu_kum faqtulu_hum, kaza_lika jaza_'ul ka_firin(a). 
[2.191] Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka 

telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah 

kamu memerangi mereka di Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika 

mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang 

kafir. 

            

Fa inintahau fa innalla_ha gafu_rur rahim(u). 
[2.192] Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                  

Wa qa_tilu_hum hatta_ la_ taku_na fitnatuw wa yaku_nad dinu lilla_h(i), fa inintahau fa la_ 

'udwa_na illa_ 'alaz za_limin(a). 
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[2.193] Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya 

semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan 

(lagi), kecuali terhadap orang-orang yang lalim. 

                               

                   

Asy syahrul hara_mu bisy syahril hara_mi wal huruma_tu qisa_s(un), fa mani'tada_ 'alaikum 

fa'tadu_ 'alaihi bi misli ma'tada_ 'alaikum, wattaqulla_ha wa'lamu_ annalla_ha ma'al muttaqin(a). 
[2.194] Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku hukum kisas. 

Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya 

terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 

                                  

Wa anfiqu_ fi sabililla_hi wa la_ tulqu_ bi aidikum ilat tahlukah(ti), wa ahsinu_ innalla_ha 

yuhibbul muhsinin(a). 
[2.195] Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 

sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik. 

                                  

                                 

                                     

                                 

               

Wa atimmul hajja wal 'umrata lilla_h(i), fa in uhsirtum famastaisara minal hady(i), wa la_ 

tahliqu_ ru'u_sakum hatta_ yablugal hadyu mahillah(u_), fa man ka_na minkum maridan au bihi 

azam mir ra'sihi fa fidyatum min siya_min au sadaqatin au nusuq(in), fa iza_ amintum, fa man 

tamatta'a bil 'umrati ilal hajji famastaisara minal hady(i), fa mal lam yajid fasiya_mu sala_sati 

ayya_min fil hajji wa sab'atin iza_ raja'tum tilka 'asyaratun ka_milah(tun), za_lika limal lam 

yakun ahluhu_ ha_diril masjidil hara_m(i), wattaqulla_ha wa'lamu_ annalla_ syadidul 'iqa_b(i). 

[2.196] Dan sempurnakanlah ibadah haji dan `umrah karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh 

musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur 

kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 

gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau 

bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 

`umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi 

jika ia tidak menemukan  binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa 

haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 

Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) 
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Masjidilharam (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.  

                             

                                

Al hajju asyhurum ma'lu_ma_t(un), fa man farada fihinnal hajja fa la_ rafasa wa la_ fusu_qa wa 

la_ jida_la fil hajj(i), wa ma_ taf'alu_ min khairiy ya'lamhulla_h(u), wa tazawwadu_ fa inna 

khairaz za_dit taqwa_, wattaqu_ni ya_ ulil alba_b(i). 

[2.197] (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa yang menetapkan niatnya 

dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di 

dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 

mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-

Ku hai orang-orang yang berakal. 

                          

                             

Laisa 'alaikum juna_hun an tabtagu_ fadlam mir rabbikum, fa iza_ afadtum min 'arafa_tin 

fazkurulla_ha 'indal masy'aril hara_m(i), wazkuru_hu kama_ hada_kum, wa in kuntum min 

qablihi la minad da_llin(a). 
[2.198] Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka 

apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masy`arilharam. Dan berzikirlah 

(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu 

sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.  

                         

Summa afidu_ min haisu afa_dan na_su wastagfirulla_h(a), innalla_ha gafu_rur rahim(un). 

[2.199] Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafah) dan mohonlah 

ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

                        

                        

Fa iza_ qadaitum mana_sikakum fazkurulla_ha ka zikrikum a_ba_'akum au asyadda zikra_(n), fa 

minan na_si may yaqu_lu rabbana_ a_tina_ fid dunya_ wa ma_ lahu_ fil a_khirati min khala_q(in). 
[2.200] Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berzikirlah (dengan menyebut) Allah, 

sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) 

berzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami (kebaikan) di dunia", dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat.  

                                  

Waminhum man yaquulu rabbanaa aatinaa fii ddunyaa hasanatan wafii l-aakhirati hasanatan 

waqinaa 'adzaaba nnaar 
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[2:201] Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 

dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka". 

                      

Ulaa-ika lahum nashiibun mimmaa kasabuu walaahu sarii'u lhisaab 

[2:202] Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian daripada yang mereka usahakan; dan Allah 

sangat cepat perhitungan-Nya. 

                                      

                     

Wadzkuruullaaha fii ayyaamin ma'duudaatin faman ta'ajjala fii yawmayni falaa itsma 'alayhi 

waman ta-akhkhara falaa itsma 'alayhi limani ittaqaa wattaquullaaha wa'lamuu annakum ilayhi 

tuhsyaruun 

[2:203] Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa 

yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang 

ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang 

yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-

Nya. 

                                     

    

Wamina nnaasi man yu'jibuka qawluhu fii alhayaati ddunyaa wayusyhidullaaha 'alaa maa fii 

qalbihi wahuwa aladdu alkhishaam 

[2:204] Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 

dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling 

keras. 

                                 

Wa-idzaa tawallaa sa'aa fii l-ardhi liyufsida fiihaa wayuhlika lhartsa wannasla walaahu laa 

yuhibbu lfasaad 

[2:205] Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, 

dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. 

                               

Wa-idzaa qiila lahu ittaqillaaha akhadzat-hu l'izzatu bil-itsmi fahasbuhu jahannamu walabi/sa 

lmihaad 

[2:206] Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah", bangkitlah kesombongannya 

yang menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. Dan sungguh neraka 

Jahanam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya. 

                              

Wamina nnaasi man yasyrii nafsahu ibtighaa-a mardaatillaahi walaahu rauufun bil'ibaad 
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[2:207] Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah; 

dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya. 

                               

      

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu udkhuluu fii ssilmi kaaffatan walaa tattabi'uu khuthuwaati 

sysyaythaani innahu lakum 'aduwwun mubiin 

[2:208] Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu 

turut langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu. 

                             

Fa-in zalaltum min ba'di maa jaa-atkumu lbayyinaatu fa'lamuu annallaaha 'aziizun hakiim 

[2:209] Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti-bukti 

kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                                 

       

Hal yanzhuruuna illaa an ya/tiyahumullaahu fii zhulalin mina lghamaami walmalaa-ikatu 

waqudhiya l-amru wa-ilaallaahi turja'u l-umuur 

[2:210] Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) 

dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala 

urusan. 

                                    

         

Sal banii israa-iila kam aataynaahum min aayatin bayyinatin waman yubaddil ni'matallaahi min 

ba'di maa jaa-at-hu fa-innallaaha syadiidu l'iqaab 

[2:211] Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran) yang nyata, yang 

telah Kami berikan kepada mereka". Dan barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat 

itu kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya. 

                                  

                 

Zuyyina lilladziina kafaruu lhayaatu ddunyaa wayaskharuuna minalladziina aamanuu walladziina 

ittaqaw fawqahum yawma lqiyaamati walaahu yarzuqu man yasyaau bighayri hisaab 

[2:212] Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang 

hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di 

hari kiamat. Dan Allah memberi rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. 
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Kaana nnaasu ummatan waahidatan faba'atsallaahu nnabiyyiina mubasysyiriina wamundziriina 

wa-anzala ma'ahumu lkitaaba bilhaqqi liyahkuma bayna nnaasi fiimaa ikhtalafuu fiihi wamaa 

ikhtalafa fiihi illaalladziina uutuuhu min ba'di maa jaa-at-humu lbayyinaatu baghyan baynahum 

fahadaallaahulladziina aamanuu limaa ikhtalafuu fiihi mina lhaqqi bi-idznihi walaahu yahdii man 

yasyaau ilaa shiraathin mustaqiim 

[2:213] Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, 

sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi 

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab 

itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk 

orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-

Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 

                                

                                    

Am hasibtum an tadkhuluu ljannata walammaa ya/tikum matsalulladziina khalaw min qablikum 

massat-humu lba/saau wadhdharraau wazulziluu hattaa yaquula rrasuulu walladziina aamanuu 

ma'ahu mataa nashrullaahi laa inna nashrallaahi qariib 

[2:214] Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 

sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 

kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan 

orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya 

pertolongan Allah itu amat dekat. 

                                

                      

Yas-aluunaka maatsaa yunfiquuna qul maa anfaqtum min khayrin falilwaalidayni wal-aqrabiina 

walyataamaa walmasaakiini wabni ssabiili wamaa taf'aluu min khayrin fa-innallaaha bihi 'aliim 

[2:215] Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu 

nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin 

dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya. 
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Kutiba 'alaykumu lqitaalu wahuwa kurhun lakum wa'asaa an takrahuu syay-an wahuwa khayrun 

lakum wa'asaa an tuhibbuu syay-an wahuwa syarrun lakum walaahu ya'lamu wa-antum laa 

ta'lamuun 

[2:216] Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh 

jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 

padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

                                

                           

                                

                                   

      

Yas-aluunaka 'ani sysyahri lharaami qitaalin fiihi qul qitaalun fiihi kabiirun washaddun 'an sabiilillaahi 

wakufrun bihi walmasjidi lharaami wa-ikhraaju ahlihi minhu akbaru 'indallaahi walfitnatu akbaru mina 

lqatli walaa yazaaluuna yuqaatiluunakum hattaa yarudduukum 'an diinikum ini istathaa'uu waman yartadid 

minkum 'an diinihi fayamut wahuwa kaafirun faulaa-ika habithat a'maaluhum fii ddunyaa wal-aakhirati 

waulaa-ika ash-haabu nnaari hum fiihaa khaaliduun 

[2:217] Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: "Berperang dalam 

bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, 

(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di 

sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti-hentinya 

memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 

seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam 

kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

                                

       

Innalladziina aamanuu walladziina haajaruu wajaahaduu fii sabiilillaahi ulaa-ika yarjuuna 

rahmatallaahi walaahu ghafuurun rahiim 

[2:218] Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, 

mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Yas-aluunaka 'ani lkhamri walmaysiri qul fiihimaa itsmun kabiirun wamanaafi'u linnaasi wa-

itsmuhumaa akbaru min naf'ihimaa wayas-aluunaka maatsaa yunfiquuna quli l'afwa kadzaalika 

yubayyinullaahu lakumu l-aayaati la'allakum tatafakkaruun 

[2:219] Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa 

yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan 

mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " Yang lebih dari keperluan." 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir, 

                                     

                             

Fii ddunyaa wal-aakhirati wayas-aluunaka 'ani lyataamaa qul ishlaahun lahum khayrun wa-in 

tukhaalithuuhum fa-ikhwaanukum walaahu ya'lamu lmufsida mina lmushlihi walaw syaa-allaahu 

la-a'natakum innallaaha 'aziizun hakiim 

[2:220] tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakalah: 

"Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka 

adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 

perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                          

                                 

                            

Walaa tankihuu lmusyrikaati hattaa yu/minna wala-amatun mu/minatun khayrun min 

musyrikatin walaw a'jabatkum walaa tunkihuu lmusyrikiina hattaa yu/minuu wala'abdun 

mu/minun khayrun min musyrikin walaw a'jabakum ulaa-ika yad'uuna ilaa nnaari walaahu 

yad'uu ilaa ljannati walmaghfirati bi-idznihi wayubayyinu aayaatihi linnaasi la'allahum 

yatadzakkaruun 

[2:221] Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 

wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah 

kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka 

mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran. 
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Wayas-aluunaka 'ani lmahiidhi qul huwa adzan fa'taziluu nnisaa-a fii lmahiidhi walaa 

taqrabuuhunna hattaa yathhurna fa-idzaa tathahharna fa/tuuhunna min haytsu amarakumullaahu 

innallaaha yuhibbu ttawwaabiina wayuhibbu lmutathahhiriin 

[2:222] Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh 

sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati 

mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri. 

                               

         

Nisaaukum hartsun lakum fa/tuu hartsakum annaa syi/tum waqaddimuu li-anfusikum 

wattaquullaaha wa'lamuu annakum mulaaquuhu wabasysyiri lmu/miniin 

[2:223] Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 

bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, 

dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar 

gembira orang-orang yang beriman. 

                              

    

Walaa taj'aluullaaha 'urdhatan li-aymaanikum an tabarruu watattaquu watushlihuu bayna nnaasi 

walaahu samii'un 'aliim 

[2:224] Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat 

kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

                                 

Laa yu-aakhidzukumullaahu billaghwi fii aymaanikum walaakin yu-aakhidzukum bimaa kasabat 

quluubukum walaahu ghafuurun haliim 

[2:225] Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 

tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. 

Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 

                             

Lilladziina yu/luuna min nisaa-ihim tarabbushu arba'ati asyhurin fa-in faauu fa-innallaaha 

ghafuurun rahiim 
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[2:226] Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian 

jika mereka kembali (kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

                

Wa-in 'azamuu ththhalaaqa fa-innallaaha samii'un 'aliim 

[2:227] Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                              

                                       

                       

Walmuthallaqaatu yatarabbashna bi-anfusihinna tsalaatsata quruu-in walaa yahillu lahunna an 

yaktumna maa khalaqallaahu fii arhaamihinna in kunna yu/minna bilaahi walyawmi l-aakhiri 

wabu'uulatuhunna ahaqqu biraddihinna fii dzaalika in araaduu ishlaahan walahunna mitslulladzii 

'alayhinna bilma'ruufi walirrijaali 'alayhinna darajatun walaahu 'aziizun hakiim 

[2:228] Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh 

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 

dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 

suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 

isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                         

                              

                              

Aththhalaaqu marrataani fa-imsaakun bima'ruufin aw tasriihun bi-ihsaanin walaa yahillu lakum 

an ta/khudzuu mimmaa aataytumuuhunna syay-an illaa an yakhaafaallaa yuqiimaa huduudallaahi 

fa-in khiftumllaa yuqiimaa huduudallaahi falaa junaaha 'alayhimaa fiimaa iftadat bihi tilka 

huduudullaahi falaa ta'taduuhaa waman yata'adda huduudallaahi faulaa-ika humu zhzhaalimuun 

[2:229] Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 

menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 

kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-

hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus 

dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 

hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim. 
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Fa-in thallaqahaa falaa tahillu lahu min ba'du hattaa tankiha zawjan ghayrahu fa-in thallaqahaa 

falaa junaaha 'alayhimaa an yataraaja'aa in zhannaa an yuqiimaa huduudallaahi watilka 

huduudullaahi yubayyinuhaa liqawmin ya'lamuun 

[2:230] Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi 

halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 

menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin 

kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 

Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. 

                          

                             

                            

        

Wa-idzaa thallaqtumu nnisaa-a fabalaghna ajalahunna fa-amsikuuhunna bima'ruufin aw 

sarrihuuhunna bima'ruufin walaa tumsikuuhunna dhiraaran lita'taduu waman yaf'al dzaalika 

faqad zhalama nafsahu walaa tattakhidzuu aayaatillaahi huzuwan wadzkuruu ni'matallaahi 

'alaykum wamaa anzala 'alaykum mina lkitaabi walhikmati ya'izhukum bihi wattaquullaaha 

wa'lamuu annallaaha bikulli syay-in 'aliim 

[2:231] Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah 

mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah 

kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. 

Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah 

kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah 

diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran 

kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 

bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

                                

                                    

      

Wa-idzaa thallaqtumu nnisaa-a fabalaghna ajalahunna falaa ta'dhuluuhunna an yankihna 

azwaajahunna idzaa taraadaw baynahum bilma'ruufi dzaalika yuu'azhu bihi man kaana minkum 

yu/minu bilaahi walyawmi l-aakhiri dzaalikum azkaa lakum wa-athharu walaahu ya'lamu wa-

antum laa ta'lamuun 
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[2:232] Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu (para 

wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 

mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara 

kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui. 

                                           

                                

                                

                              

           

Walwaalidaatu yurdhi'na awlaadahunna hawlayni kaamilayni liman araada an yutimma 

rradaa'ata wa'alaa lmawluudi lahu rizquhunna wakiswatuhunna bilma'ruufi laa tukallafu nafsun 

illaa wus'ahaa laa tudaarra waalidatun biwaladihaa walaa mawluudun lahu biwaladihi wa'alaa 

lwaaritsi mitslu dzaalika fa-in araadaa fishaalan 'an taraadin minhumaa watasyaawurin falaa 

junaaha 'alayhimaa wa-in aradtum an tastardhi'uu awlaadakum falaa junaaha 'alaykum idzaa 

sallamtum maa aataytum bilma'ruufi wattaquullaaha wa'lamuu annallaaha bimaa ta'maluuna 

bashiir 

[2:233] Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 

demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawarahan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

                                

                         

 

Walladziina yutawaffawna minkum wayadzaruuna azwaajan yatarabbashna bi-anfusihinna 

arba'ata asyhurin wa'asyran fa-idzaa balaghna ajalahunna falaa junaaha 'alaykum fiimaa fa'alna 

fii anfusihinna bilma'ruufi walaahu bimaa ta'maluuna khabiir 

[2:234] Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah 

para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber-iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 

'iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut 

yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 
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Walaa junaaha 'alaykum fiimaa 'arradhtum bihi min khithbati nnisaa-i aw aknantum fii 

anfusikum 'alimallaahu annakum satadzkuruunahunna walaakin laa tuwaa'iduuhunna sirran illaa 

an taquuluu qawlan ma'ruufan walaa ta'zimuu 'uqdata nnikaahi hattaa yablugha lkitaabu ajalahu 

wa'lamuu annallaaha ya'lamu maa fii anfusikum fahtsaruuhu wa'lamuu annallaaha ghafuurun 

haliim 

[2:235] Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu 

menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan 

menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 

rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu 

ber'azam (bertetap hati) untuk ber-akad nikah, sebelum habis 'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya 

Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 

                                 

                        

Laa junaaha 'alaykum in thallaqtumu nnisaa-a maa lam tamassuuhunna aw tafridhuu lahunna 

fariidhatan wamatti'uuhunna 'alaa lmuusi'i qadaruhu wa'alaa lmuqtiri qadaruhu mataa'an 

bilma'ruufi haqqan 'alaa lmuhsiniin 

[2:236] Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu 

sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah 

kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan 

orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian 

itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. 

                                 

                        

              

Wa-in thallaqtumuuhunna min qabli an tamassuuhunna waqad faradhtum lahunna fariidhatan 

fanishfu maa faradhtum illaa an ya'fuuna aw ya'fuwalladzii biyadihi 'uqdatu nnikaahi wa-an 

ta'fuu aqrabu littaqwaa walaa tansawuu lfadhla baynakum innallaaha bimaa ta'maluuna bashiirun 

[2:237] Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal 

sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu 
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tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan 

nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di 

antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan. 

                          

Haafizhuu 'alaa shshalawaati washshalaati lwusthaa waquumuu lillaahi qaanitiin 

[2:238] Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam 

shalatmu) dengan khusyu'. 

                              

    

Fa-in khiftum farijaalan aw rukbaanan fa-idzaa amintum fadzkuruullaaha kamaa 'allamakum 

maa lam takuunuu ta'lamuun 

[2:239] Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. 

Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah 

mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 

                              

                             

Walladziina yutawaffawna minkum wayadzaruuna azwaajan washiyyatan li-azwaajihim mataa'an 

ilaa lhawli ghayra ikhraajin fa-in kharajna falaa junaaha 'alaykum fii maa fa'alna fii anfusihinna 

min ma'ruufin walaahu 'aziizun hakiim 

[2:240] Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah 

berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah 

(dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris 

dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                     

Walilmuthallaqaati mataa'un bilma'ruufi haqqan 'alaa lmuttaqiin 

[2:241] Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut 

yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. 

                  

Kadzaalika yubayyinullaahu lakum aayaatihi la'allakum ta'qiluun 

[2:242] Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-hukum-Nya) supaya kamu 

memahaminya. 
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Alam tara ilaalladziina kharajuu min diyaarihim wahum uluufun hadzara lmawti faqaala 

lahumullaahu muutuu tsumma ahyaahum innallaaha ladzuu fadhlin 'alaa nnaasi walaakinna 

aktsara nnaasi laa yasykuruun 

[2:243] Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari kampung halaman mereka, 

sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka: 

"Matilah kamu", kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia 

terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. 

                   

Waqaatiluu fii sabiilillaahi wa'lamuu annallaaha samii'un 'aliim 

[2:244] Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan ketahuilah sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                                

       

Man dzaalladzii yuqridhullaaha qardhan hasanan fayudaa'ifahu lahu adh'aafan katsiiratan 

walaahu yaqbidhu wayabsuthu wa-ilayhi turja'uun 

[2:245] Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya 

di jalan Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 

                                     

                                   

                                     

        

Alam tara ilaa lmala-i min banii israa-iila min ba'di muusaa idz qaaluu linabiyyin lahumu ib'ats 

lanaa malikan nuqaatil fii sabiilillaahi qaala hal 'asaytum in kutiba 'alaykumu lqitaalullaa 

tuqaatiluu qaaluu wamaa lanaallaa nuqaatila fii sabiilillaahi waqad ukhrijnaa min diyaarinaa wa-

abnaa-inaa falammaa kutiba 'alayhimu lqitaalu tawallaw illaa qaliilan minhum walaahu 'aliimun 

bizhzhaalimiin 

[2:246] Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah Nabi Musa, yaitu ketika 

mereka berkata kepada seorang Nabi mereka: "Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami berperang 

(di bawah pimpinannya) di jalan Allah". Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali jika kamu nanti 

diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang". Mereka menjawab: "Mengapa kami tidak mau 

berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya kami telah diusir dari anak-anak kami?". Maka tatkala 

perang itu diwajibkan atas mereka, merekapun berpaling, kecuali beberapa saja di antara mereka. Dan 

Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang yang zalim. 
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Waqaala lahum nabiyyuhum innallaaha qad ba'atsa lakum thaaluuta malikan qaaluu annaa 

yakuunu lahu lmulku 'alaynaa wanahnu ahaqqu bilmulki minhu walam yu/ta sa'atan mina lmaali 

qaala innallaaha isthafaahu 'alaykum wazaadahu basthatan fii l'ilmi waljismi walaahu yu/tii 

mulkahu man yasyaau walaahu waasi'un 'aliim 

[2:247] Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut 

menjadi rajamu." Mereka menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 

mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" 

Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang 

luas dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 

Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui. 

                            

                          

    

Waqaala lahum nabiyyuhum inna aayata mulkihi an ya/tiyakumu ttaabuutu fiihi sakiinatun min 

rabbikum wabaqiyyatun mimmaa taraka aalu muusaa waaalu haaruuna tahmiluhu lmalaa-ikatu 

inna fii dzaalika laaayatan lakum in kuntum mu/miniin 

[2:248] Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja, ialah 

kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan 

keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman. 

                             

                                

                                

                                 

Falammaa fashala thaaluutu biljunuudi qaala innallaaha mubtaliikum binaharin faman syariba 

minhu falaysa minnii waman lam yath'amhu fa-innahu minnii illaa mani ightarafa ghurfatan 

biyadihi fasyaribuu minhu illaa qaliilan minhum falammaa jaawazahu huwa walladziina aamanuu 

ma'ahu qaaluu laa thaaqata lanaa lyawma bijaaluuta wajunuudihi qaalalladziina yazhunnuuna 

annahum mulaaquullaahi kam min fi-atin qaliilatin ghalabat fi-atan katsiiratan bi-idznillaahi 

walaahu ma'a shshaabiriin 
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[2:249] Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya Allah akan menguji 

kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. Dan 

barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, maka dia adalah pengikutku." 

Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan 

orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum 

berkata: "Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya." Orang-orang 

yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang 

sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang 

sabar." 

                                

        

Walammaa barazuu lijaaluuta wajunuudihi qaaluu rabbanaa afrigh 'alaynaa shabran watsabbit 

aqdaamanaa wanshurnaa 'alaa lqawmi lkaafiriin 

[2:250] Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka, merekapun (Thalut dan tentaranya) 

berdoa: "Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami dan 

tolonglah kami terhadap orang-orang kafir." 

                             

                     

       

Fahazamuuhum bi-idznillaahi waqatala daawuudu jaaluuta waaataahullaahu lmulka walhikmata 

wa'allamahu mimmaa yasyaau walawlaa daf'ullaahi nnaasa ba'dhahum biba'dhin lafasadati l-

ardhu walaakinnallaaha dzuu fadhlin 'alaa l'aalamiin 

[2:251] Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan (dalam peperangan itu) 

Daud membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah 

(sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya 

Allah tidak menolak (keganasan) sebagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi 

ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam. 

                       

Tilka aayaatullaahi natluuhaa 'alayka bilhaqqi wa-innaka lamina lmursaliin 

[2:252] Itu adalah ayat-ayat dari Allah, Kami bacakan kepadamu dengan hak (benar) dan sesungguhnya 

kamu benar-benar salah seorang di antara nabi-nabi yang diutus. 
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JUZ 03 
Juz III   = 2 : 253 – 3 : 92 

 

2  AL BAQARAH : 286 (OKE) 

 

 

                                  

                                  

                                      

             

Tilka rrusulu fadhdhalnaa ba'dhahum 'alaa ba'dhin minhum man kallamallaahu warafa'a 

ba'dhahum darajaatin waaataynaa 'iisaa ibna maryama lbayyinaati wa-ayyadnaahu biruuhi 

lqudusi walaw syaa-allaahu maa iqtatalalladziina min ba'dihim min ba'di maa jaa-at-humu 

lbayyinaatu walaakini ikhtalafuu faminhum man aamana waminhum man kafara walaw syaa-

allaahu maa iqtataluu walaakinnallaaha yaf'alu maa yuriid 

[2:253] Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang lain. Di antara mereka 

ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa 

derajat. Dan Kami berikan kepada 'Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan 

Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang (yang 

datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi 

mereka berselisih, maka ada diantara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. 

Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya. 

                                    

              

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu anfiquu mimmaa razaqnaakum min qabli an ya/tiya yawmun laa 

bay'un fiihi walaa khullatun walaa syafaa'atun walkaafiruuna humu zhzhaalimuun 

[2:254] Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah 

Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 

syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. 
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Allaahu laa ilaaha illaa huwa lhayyu lqayyuumu laa ta/khudzuhu sinatun walaa nawmun lahu maa 

fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi man dzaalladzii yasyfa'u 'indahu illaa bi-idznihi ya'lamu maa 

bayna aydiihim wamaa khalfahum walaa yuhiithuuna bisyay-in min 'ilmihi illaa bimaa syaa-a 

wasi'a kursiyyuhu ssamaawaati wal-ardha walaa yauuduhu hifzhuhumaa wahuwa l'aliyyu l'azhiim 

[2:255] Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus 

menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 

dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa 

yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 

melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa 

berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

                                 

                        

Laa ikraaha fii ddiini qad tabayyana rrusydu mina lghayyi faman yakfur biththaaghuuti wayu/min 

bilaahi faqadi istamsaka bil'urwati lwutsqaa laa infishaama lahaa walaahu samii'un 'aliim 

[2:256] Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 

daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 

maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                           

                             

Allaahu waliyyulladziina aamanuu yukhrijuhum mina zhzhulumaati ilaa nnuuri walladziina 

kafaruu awliyaauhumu ththaaghuutu yukhrijuunahum mina nnuuri ilaa zhzhulumaati ulaa-ika 

ash-haabu nnaari hum fiihaa khaaliduun 

[2:257] Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) 

kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang 

mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya. 

                                  

                                

                         

Alam tara ilaalladzii haajja ibraahiima fii rabbihi an aataahullaahu lmulka idz qaala ibraahiimu 

rabbiyalladzii yuhyii wayumiitu qaala anaa uhyii waumiitu qaala ibraahiimu fa-innallaaha ya/tii 
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bisysyamsi mina lmasyriqi fa/ti bihaa mina lmaghribi fabuhitalladzii kafara walaahu laa yahdii 

lqawma zhzhaalimiin 

[2:258] Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) 

karena Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: 

"Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan dan 

mematikan)." Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah 

dia dari barat," lalu terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang zalim. 

  

 

                                       

                                           

                      

                                

     

Aw kalladzii marra 'alaa qaryatin wahiya khaawiyatun 'alaa 'uruusyihaa qaala annaa yuhyii 

haadzihillaahu ba'da mawtihaa fa-amaatahullaahu mi-ata 'aamin tsumma ba'atsahu qaala kam 

labitsta qaala labitstu yawman aw ba'dha yawmin qaala bal labitsta mi-ata 'aamin fanzhur ilaa 

tha'aamika wasyaraabika lam yatasannah wanzhur ilaa himaarika walinaj'alaka aayatan linnaasi 

wanzhur ilaa l'izhaami kayfa nunsyizuhaa tsumma naksuuhaa lahman falammaa tabayyana lahu 

qaala a'lamu annallaaha 'alaa kulli syay-in qadiir 

[2:259] Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang (temboknya) 

telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah 

hancur?" Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah 

bertanya: "Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" Ia menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau 

setengah hari." Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah 

kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi beubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah 

menjadi tulang belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah 

kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya 

dengan daging." Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) 

diapun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 

                                

                                  

              

Wa-idz qaala ibraahiimu rabbi arinii kayfa tuhyii lmawtaa qaala awa lam tu/min qaala balaa 

walaakin liyathma-inna qalbii qaala fakhudz arba'atan mina ththhayri fashurhunna ilayka 
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tsumma ij'al 'alaa kulli jabalin minhunna juz-an tsumma ud'uhunna ya/tiinaka sa'yan wa'lam 

annallaaha 'aziizun hakiim 

[2:260] Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 

menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku 

telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau 

demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu 

letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, 

niscaya mereka datang kepadamu dengan segera." Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

                                    

                  

Matsalulladziina yunfiquuna amwaalahum fii sabiilillaahi kamatsali habbatin anbatat sab'a 

sanaabila fii kulli sunbulatin mi-atu habbatin walaahu yudaa'ifu liman yasyaau walaahu waasi'un 

'aliim 

[2:261] Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) 

lagi Maha Mengetahui. 

                                 

            

Alladziina yunfiquuna amwaalahum fii sabiilillaahi tsumma laa yutbi'uuna maa anfaquu mannan 

walaa adzan lahum ajruhum 'inda rabbihim walaa khawfun 'alayhim walaa hum yahzanuun 

[2:262] Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa 

yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 

penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

                          

Qawlun ma'ruufun wamaghfiratun khayrun min shadaqatin yatba'uhaa adzan walaahu ghaniyyun 

haliim 

[2:263] Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu 

yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. 

                                      

                             

                        

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tubthiluu shadaqaatikum bilmanni wal-adzaa kalladzii yunfiqu 

maalahu ri-aa-a nnaasi walaa yu/minu bilaahi walyawmi l-aakhiri famatsaluhu kamatsali 
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shafwaanin 'alayhi turaabun fa-ashaabahu waabilun fatarakahu shaldan laa yaqdiruuna 'alaa 

syay-in mimmaa kasabuu walaahu laa yahdii lqawma lkaafiriin 

[2:264] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan 

menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya 

karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan 

orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 

menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka 

usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

                            

                              

Wamatsalulladziina yunfiquuna amwaalahumu ibtighaa-a mardaatillaahi watatsbiitan min 

anfusihim kamatsali jannatin birabwatin ashaabahaa waabilun faaatat ukulahaa dhi'fayni fa-in 

lam yushibhaa waabilun fathallun walaahu bimaa ta'maluuna bashiir 

[2:265] Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan Allah 

dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh 

hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 

maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat. 

                                

                                

             

Ayawaddu ahadukum an takuuna lahu jannatun min nakhiilin wa-a'naabin tajrii min tahtihaa l-

anhaaru lahu fiihaa min kulli tstsamaraati wa-ashaabahu lkibaru walahu dzurriyyatun dhu'afaau 

fa-ashaabahaa i'shaarun fiihi naarun fahtaraqat kadzaalika yubayyinullaahu lakumu l-aayaati 

la'allakum tatafakkaruun 

[2:266] Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, 

kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. 

Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya. 

                               

                             

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu anfiquu min thayyibaati maa kasabtum wamimmaa akhrajnaa 

lakum mina l-ardhi walaa tayammamuu lkhabiitsa minhu tunfiquuna walastum bi-aakhidziihi illaa 

an tughmidhuu fiihi wa'lamuu annallaaha ghaniyyun hamiid 

[2:267] Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
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mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji. 

                               

    

Asysyaythaanu ya'idukumu lfaqra waya/murukum bilfahsyaa-i walaahu ya'idukum maghfiratan 

minhu wafadhlan walaahu waasi'un 'aliim 

[2:268] Setan menjanjikan (menakuti-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat 

kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah 

Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

                                  

        

Yu/tii lhikmata man yasyaau waman yu/ta lhikmata faqad uutiya khayran katsiiran wamaa 

yadzdzakkaru illaa uluu l-albaab 

[2:269] Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Qur'an dan As Sunnah) 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 

dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 

pelajaran (dari firman Allah). 

                               

Wamaa anfaqtum min nafaqatin aw nadzartum min nadzrin fa-innallaaha ya'lamuhu wamaa 

lizhzhaalimiina min anshaar 

[2:270] Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat zalim tidak ada seorang penolongpun baginya. 

                              

                 

In tubduu shshadaqaati fani'immaa hiya wa-in tukhfuuhaa watu/tuuhaa lfuqaraa-a fahuwa 

khayrun lakum wayukaffiru 'ankum min sayyi-aatikum walaahu bimaa ta'maluuna khabiir 

[2:271] Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu 

menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik 

bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                             

                                 

Laysa 'alayka hudaahum walaakinnallaaha yahdii man yasyaau wamaa tunfiquu min khayrin fali-

anfusikum wamaa tunfiquuna illaa ibtighaa-a wajhillaahi wamaa tunfiquu min khayrin yuwaffa 

ilaykum wa-antum laa tuzhlamuun 
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[2:272] Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang 

memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang 

kamu nafkahkan (di jalan allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu 

membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang 

kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan 

dianiaya (dirugikan). 

                       

                             

            

Lilfuqaraa-illadziina uhsiruu fii sabiilillaahi laa yastathii'uuna dharban fii l-ardhi yahsabuhumu 

ljaahilu aghniyaa-a mina tta'affufi ta'rifuhum bisiimaahum laa yas-aluuna nnaasa ilhaafan wamaa 

tunfiquu min khayrin fa-innallaaha bihi 'aliim 

[2:273] (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak 

dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri 

dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang 

secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. 

                             

          

Alladziina yunfiquuna amwaalahum billayli wannahaari sirran wa'alaaniyatan falahum ajruhum 

'inda rabbihim walaa khawfun 'alayhim walaa hum yahzanuun 

[2:274] Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan 

terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

                                 

                                            

                                   

    

Alladziina ya/kuluuna rribaa laa yaquumuuna illaa kamaa yaquumulladzii yatakhabbathuhu 

sysyaythaanu mina lmassi dzaalika bi-annahum qaaluu innamaa lbay'u mitslu rribaa wa-

ahallallaahu lbay'a waharrama rribaa faman jaa-ahu maw'izhatun min rabbihi fantahaa falahu 

maa salafa wa-amruhu ilaallaahi waman 'aada faulaa-ika ash-haabu nnaari hum fiihaa khaaliduun 

[2:275] Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
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telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 

riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

                      

Yamhaqullaahu rribaa wayurbii shshadaqaati walaahu laa yuhibbu kulla kaffaarin atsiim 

[2:276] Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 

tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 

                            

            

Innalladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati wa-aqaamuu shshalaata waaatawuu zzakaata 

lahum ajruhum 'inda rabbihim walaa khawfun 'alayhim walaa hum yahzanuun 

[2:277] Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

                             

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu ittaquullaaha wadzaruu maa baqiya mina rribaa in kuntum 

mu/miniin 

[2:278] Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 

dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 

                            

          

Fa-in lam taf'aluu fa/dzanuu biharbin minallaahi warasuulihi wa-in tubtum falakum ruuusu 

amwaalikum laa tazhlimuuna walaa tuzhlamuun 

[2:279] Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan 

Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 

                          

Wa-in kaana dzuu 'usratin fanazhiratun ilaa maysaratin wa-an tashaddaquu khayrun lakum in 

kuntum ta'lamuun 

[2:280] Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia 

berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) tiu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui. 

                               

Wattaquu yawman turja'uuna fiihi ilaallaahi tsumma tuwaffaa kullu nafsin maa kasabat wahum 

laa yuzhlamuun 
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[2:281] Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua 

dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa 

yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). 

                              

                                

                               

                              

                              

                                

                            

                              

                         

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu idzaa tadaayantum bidaynin ilaa ajalin musamman faktubuuhu 

walyaktub baynakum kaatibun bil'adli walaa ya/ba kaatibun an yaktuba kamaa 'allamahullaahu 

falyaktub walyumlililladzii 'alayhi lhaqqu walyattaqillaaha rabbahu walaa yabkhas minhu syay-an 

fa-in kaanalladzii 'alayhi lhaqqu safiihan aw dha'iifan aw laa yastathii'u an yumilla huwa falyumlil 

waliyyuhu bil'adli wastasyhiduu syahiidayni min rijaalikum fa-in lam yakuunaa rajulayni 

farajulun wamra-ataani mimman tardhawna mina sysyuhadaa-i an tadhilla ihdaahumaa 

fatudzakkira ihdaahumaa l-ukhraa walaa ya/ba sysyuhadaau idzaa maa du'uu walaa tas-amuu an 

taktubuuhu shaghiiran aw kabiiran ilaa ajalihi dzaalikum aqsathu 'indallaahi wa-aqwamu 

lisysyahaadati wa-adnaallaa tartaabuu illaa an takuuna tijaaratan hadiratan tudiiruunahaa 

baynakum falaysa 'alaykum junaahunllaa taktubuuhaa wa-asyhiduu idzaa tabaaya'tum walaa 

yudaarra kaatibun walaa syahiidun wa-in taf'aluu fa-innahu fusuuqun bikum wattaquullaaha 

wayu'allimukumullaahu walaahu bikulli syay-in 'aliim 

[2:282] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang-piutang (ber-muamalah tidak 

secara tunai) untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 

penulis di antara kamu menuliskannya dengan adil. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 

janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 

akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 
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saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 

hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di 

sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

                            

                                      

        

Wa-in kuntum 'alaa safarin walam tajiduu kaatiban farihaanun maqbuudhatun fa-in amina 

ba'dhukum ba'dhan falyu-addilladzii i/tumina amaanatahu walyattaqillaaha rabbahu walaa 

taktumuu sysyahaadata waman yaktumhaa fa-innahu aatsimun qalbuhu walaahu bimaa 

ta'maluuna 'aliim 

[2:283] Jika kamu dalam perjalanan (dan ber-muamalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak 

memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; 

dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

  

                                     

                        

Lillaahi maa fis samaawaati,wa maa fil ardh(i)│wa in
g
tubduu : maa fii an

g
fusikum; awtukhfuuhu: 

yuhaasib-kum bihillaah;│ Fa yaghfiru limay yasyaa-u,wa yu‟adz~ dzibu may yasyaa-u; │Walloohu  

„allaa kulli syai-in
g
 qodiir. │ 

[2.284] Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu 

melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 

perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-

Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                                 

                                

Aamanar rosuulu bimaa un
g
zila ilaihi mir robbihii wal mu-minuun.│Kullun aamanna : billaahi,wa 

malaaikatihii, wa kutubihii,wa rusulih;│Laa nufarriqu:baina ahadim ~mir rusulih │Wa qooluu : “ 

sami‟naa,wa atho‟naa ; ~ ghufroonaka, robbanaa ~ wa ilaikal mashiir .” │ 
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[2.285] Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 

orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya 

dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan 

yang lain) dari rasul rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): 

"Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali". 

                                     

                             

                                     

    

Laa yukallifulloohu nafsan~illaa: wus„ahaa.│Lahaa:maa kasabat~wa 

‟alaihaa:maktasabat.│Robbanaa,laa tuaakhi- dznaa~in nasiinaa,aw: akh~thonaa│Robbanaa,wa 

laa tahmil „alainaa ishron
g
~kamaa hamaltahuu :„alalladziina ~min

g
 qoblinaa.│Robbanaa,wa laa 

tuham-milnaa ~ maa laa  thooqota lanaa bih.│ 

[2.286] Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala 

(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 

berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 

sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 

Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". 
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3 ALI 'IMRAN : 200 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

 

Alif-laam-miim 

[3:1] Alif laam miim. 

                 

Allaahu laa ilaaha illaa huwa lhayyu lqayyuum 

[3:2] Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang hidup kekal lagi terus 

menerus mengurus makhluk-Nya. 

                           

Nazzala 'alayka lkitaaba bilhaqqi mushaddiqan limaa bayna yadayhi wa-anzala ttawraata wal-

injiil 

[3:3] Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil, 

                               

      

Min qablu hudan linnaasi wa-anzala lfurqaana innalladziina kafaruu bi-aayaatillaahi lahum 

'adzaabun syadiidun walaahu 'aziizun dzuu intiqaam 

[3:4] sebelum (Al Qur'an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaan. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan 

Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). 

                        

Innallaaha laa yakhfaa 'alayhi syay-un fii l-ardhi walaa fii ssamaai 

[3:5] Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit. 

                               

 Huwalladzii yushawwirukum fii l-arhaami kayfa yasyaau laa ilaaha illaa huwa l'aziizu lhakiim 

[3:6] Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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Huwalladzii anzala 'alayka lkitaaba minhu aayaatun muhkamaatun hunna ummu lkitaabi 

waukharu mutasyaabihaatun fa-ammaalladziina fii quluubihim zayghun fayattabi'uuna maa 

tasyaabaha minhu ibtighaa-a lfitnati wabtighaa-a ta/wiilihi wamaa ya'lamu ta/wiilahu illaallaahu 

warraasikhuuna fii l'ilmi yaquuluuna aamannaa bihi kullun min 'indi rabbinaa wamaa 

yadzdzakkaru illaa uluu l-albaab 

[3:7] Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang 

muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mu-tasyaabihaat. Adapun orang-

orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada 

yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami 

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat 

mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. 

                                  

Rabbanaa laa tuzigh quluubanaa ba'da idz hadaytanaa wahab lanaa min ladunka rahmatan 

innaka anta lwahhaab 

[3:8] (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 

sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 

karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)". 

                            

Rabbanaa innaka jaami'u nnaasi liyawmin laa rayba fiihi innallaaha laa yukhlifu lmii'aad 

[3:9] "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan 

pada) hari yang tak ada keraguan padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. 

                                   

     

Innalladziina kafaruu lan tughniya 'anhum amwaaluhum walaa awlaaduhum minallaahi syay-an 

waulaa-ika hum waquudu nnaar 

[3:10] Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat 

menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu adalah bahan bakar api neraka, 

                              

       

Kada/bi aali fir'awna walladziina min qablihim kadzdzabuu bi-aayaatinaa fa-akhadzahumullaahu 

bidzunuubihim walaahu syadiidu l'iqaab 
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[3:11] (keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Firaun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka 

mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan 

Allah sangat keras siksa-Nya. 

                      

Qul lilladziina kafaruu satughlabuuna watuhsyaruuna ilaa jahannama wabi/sa lmihaad 

[3:12] Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan 

digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya". 

                                

                              

Qad kaana lakum aayatun fii fi-atayni iltaqataa fi-atun tuqaatilu fii sabiilillaahi waukhraa 

kaafiratun yarawnahum mitslayhim ra/ya l'ayni walaahu yu-ayyidu binashrihi man yasyaau inna 

fii dzaalika la'ibratan li-ulii l-abshaar 

[3:13] Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). 

Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat 

(seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya 

siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai mata hati. 

                             

                                

     

Zuyyina linnaasi hubbu sysyahawaati mina nnisaa-i walbaniina walqanaathiiri lmuqantharati mina 

dzdzahabi walfidhdhati walkhayli lmusawwamati wal-an'aami walhartsi dzaalika mataa'u lhayaati 

ddunyaa walaahu 'indahu husnu lmaaab 

[3:14] Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-

wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 

sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

                               

                            

Qul a-unabbi-ukum bikhayrin min dzaalikum lilladziina ittaqaw 'inda rabbihim jannaatun tajrii 

min tahtihaa l-anhaaru khaalidiina fiihaa wa-azwaajun muthahharatun waridhwaanun minallaahi 

walaahu bashiirun bil'ibaad 

[3:15] Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu?". 

Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir 

dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang 

disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 
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Alladziina yaquuluuna rabbanaa innanaa aamannaa faghfir lanaa dzunuubanaa waqinaa 'adzaaba 

nnaar 

[3:16] (Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka 

ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka," 

                        

Ashshaabiriina washshaadiqiina walqaanitiina walmunfiqiina walmustaghfiriina bil-ashaar 

[3:17] (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan 

Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur. 

                                     

      

Syahidallaahu annahu laa ilaaha illaa huwa walmalaa-ikatu wauluu l'ilmi qaa-iman bilqisthi laa 

ilaaha illaa huwa l'aziizu lhakiim 

[3:18] Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang 

menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian 

itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                            

                         

Inna ddiina 'indallaahi l-islaamu wamaa ikhtalafalladziina uutuu lkitaaba illaa min ba'di maa jaa-

ahumu l'ilmu baghyan baynahum waman yakfur bi-aayaatillaahi fa-innallaaha sarii'u lhisaab 

[3:19] Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang 

yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang 

ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 

cepat hisab-Nya. 

                               

                                

Fa-in haajjuuka faqul aslamtu wajhiya lillaahi wamani ittaba'ani waqul lilladziina uutuu lkitaaba 

wal-ummiyyiina a-aslamtum fa-in aslamuu faqadi ihtadaw wa-in tawallaw fa-innamaa 'alayka 

lbalaaghu walaahu bashiirun bil'ibaad 

[3:20] Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku 

menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". Dan katakanlah 

kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) 

masuk Islam". Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka 

berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat 

akan hamba-hamba-Nya. 
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Innalladziina yakfuruuna bi-aayaatillaahi wayaqtuluuna nnabiyyiina bighayri haqqin 

wayaqtuluunalladziina ya/muruuna bilqisthi mina nnaasi fabasysyirhum bi'adzaabin liim 

[3:21] Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang 

memang tak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka 

gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih. 

                          

Ulaa-ikalladziina habithat a'maaluhum fii ddunyaa wal-aakhirati wamaa lahum min naasiriin 

[3:22] Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan 

mereka sekali-kali tidak memperoleh penolong. 

                              

             

Alam tara ilaalladziina uutuu nashiiban mina lkitaabi yud'awna ilaa kitaabillaahi liyahkuma 

baynahum tsumma yatawallaa fariiqun minhum wahum mu'ridhuun 

[3:23] Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi bagian yaitu Al Kitab (Taurat), 

mereka diseru kepada kitab Allah supaya kitab itu menetapkan hukum diantara mereka; kemudian 

sebagian dari mereka berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). 

                                

    

Dzaalika bi-annahum qaaluu lan tamassanaa nnaaru illaa ayyaaman ma'duudaatin wagharrahum 

fii diinihim maa kaanuu yaftaruun 

[3:24] Hal itu adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali 

beberapa hari yang dapat dihitung". Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu 

mereka ada-adakan. 

                             

Fakayfa idzaa jama'naahum liyawmin laa rayba fiihi wawuffiyat kullu nafsin maa kasabat wahum 

laa yuzhlamuun 

[3:25] Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (kiamat) yang tidak ada keraguan 

tentang adanya. Dan disempurnakan kepada tiap-tiap diri balasan apa yang diusahakannya sedang mereka 

tidak dianiaya (dirugikan). 
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Qulillaahumma maalika lmulki tu/tii lmulka man tasyaau watanzi'u lmulka mimman tasyaau 

watu'izzu man tasyaau watudzillu man tasyaau biyadika lkhayru innaka 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:26] Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang 

yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 

orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 

segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                                    

                  

Tuulijullayla fii nnahaari watuuliju nnahaara fiillayli watukhriju lhayya mina lmayyiti watukhriju 

lmayyita mina lhayyi watarzuqu man tasyaau bighayri hisaab 

[3:27] Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau 

keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri 

rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)". 

                               

                            

Laa yattakhidzi lmu/minuuna lkaafiriina awliyaa-a min duuni lmu/miniina waman yaf'al dzaalika 

falaysa minallaahi fii syay-in illaa an tattaquu minhum tuqaatan wayuhadzdzirukumullaahu 

nafsahu wa-ilaallaahi lmashiir 

[3:28] Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan 

orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali 

karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu 

terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu). 

                                    

           

Qul in tukhfuu maa fii shuduurikum aw tubduuhu ya'lamhullaahu waya'lamu maa fii ssamaawaati 

wamaa fii l-ardhi walaahu 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:29] Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, 

pasti Allah mengetahui". Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                                 

                      

Yawma tajidu kullu nafsin maa 'amilat min khayrin muhdaran wamaa 'amilat min suu-in tawaddu 

law anna baynahaa wabaynahu amadan ba'iidan wayuhadzdzirukumullaahu nafsahu walaahu 

rauufun bil'ibaad 

[3:30] Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) 

kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; 
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dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-

hamba-Nya. 

                                    

Qul in kuntum tuhibbuunallaaha fattabi'uunii yuhbibkumullaahu wayaghfir lakum dzunuubakum 

walaahu ghafuurun rahiim 

[3:31] Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                         

Qul athii'uullaaha warrasuula fa-in tawallaw fa-innallaaha laa yuhibbu lkaafiriin 

[3:32] Katakanlah: "taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang kafir". 

                           

Innallaaha isthafaa aadama wanuuhan waaala ibraahiima waaala 'imraana 'alaa l'aalamiin 

[3:33] Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi 

segala umat (di masa mereka masing-masing), 

                

Dzurriyyatan ba'dhuhaa min ba'dhin walaahu samii'un 'aliim 

[3:34] (sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. 

                                  

     

Idz qaalati imra-atu 'imraana rabbi innii nadzartu laka maa fii bathnii muharraran fataqabbal 

minnii innaka anta ssamii'u l'aliim 

[3:35] (Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan kepada 

Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). 

Karena itu terimalah (nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui". 

                                  

                    

Falammaa wadha'at-haa qaalat rabbi innii wadha'tuhaa untsaa walaahu a'lamu bimaa wadha'at 

walaysa dzdzakaru kaluntsaa wa-innii sammaytuhaa maryama wa-innii u'iidzuhaa bika 

wadzurriyyatahaa mina sysyaythaani rrajiim 

[3:36] Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan 

anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku 
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mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada 

setan yang terkutuk." 

                                     

                                        

      

Fataqabbalahaa rabbuhaa biqabuulin hasanin wa-anbatahaa nabaatan hasanan wakaffalahaa 

zakariyyaa kullamaa dakhala 'alayhaa zakariyyaa lmihraaba wajada 'indahaa rizqan qaala yaa 

maryamu annaa laki haadzaa qaalat huwa min 'indillaahi innallaaha yarzuqu man yasyaau 

bighayri hisaab 

[3:37] Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya 

dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk 

menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana 

kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya 

Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab. 

                                   

Hunaalika da'aa zakariyyaa rabbahu qaala rabbi hab lii min ladunka dzurriyyatan thayyibatan 

innaka samii'u ddu'aa 

[3:38] Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi 

Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendenganr do'a". 

                               

               

Fanaadat-hu lmalaa-ikatu wahuwa qaa-imun yushallii fii lmihraabi annallaaha yubasysyiruka 

biyahyaa mushaddiqan bikalimatin minallaahi wasayyidan wahashuuran wanabiyyan mina 

shshaalihiin 

[3:39] Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di 

mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) 

Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa 

nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh". 

                                        

Qaala rabbi annaa yakuunu lii ghulaamun waqad balaghaniya lkibaru wamra-atii 'aaqirun qaala 

kadzaalikallaahu yaf'alu maa yasyaa/ 

[3:40] Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan 

isteriku pun seorang yang mandul?". Berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya". 
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Qaala rabbi ij'al lii aayatan qaala aayatukallaa tukallima nnaasa tsalaatsata ayyaamin illaa 

ramzan wadzkur rabbaka katsiiran wasabbih bil'asyiyyi wal-ibkaar 

[3:41] Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung)". Allah berfirman: 

"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 

isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi 

hari". 

                                   

Wa-idz qaalati lmalaa-ikatu yaa maryamu innallaaha isthafaaki wathahharaki wasthafaaki 'alaa 

nisaa-i l'aalamiin 

[3:42] Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih 

kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu). 

                    

Yaa maryamu uqnutii lirabbiki wasjudii warka'ii ma'a rraaki'iin 

[3:43] Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku'. 

                                       

             

Dzaalika min anbaa-i lghaybi nuuhiihi ilayka wamaa kunta ladayhim idz yulquuna aqlaamahum 

ayyuhum yakfulu maryama wamaa kunta ladayhim idz yakhtashimuun 

[3:44] Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu (ya 

Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah 

mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir 

di sisi mereka ketika mereka bersengketa. 

                                

               

Idz qaalati lmalaa-ikatu yaa maryamu innallaaha yubasysyiruki bikalimatin minhu ismuhu 

lmasiihu 'iisaa ibnu maryama wajiihan fii ddunyaa wal-aakhirati wamina lmuqarrabiin 

[3:45] (Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya Allah menggembirakan kamu 

(dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya 

Al Masih 'Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 

didekatkan (kepada Allah), 

                     

Wayukallimu nnaasa fii lmahdi wakahlan wamina shshaalihiin 
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[3:46] dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia adalah termasuk 

orang-orang yang saleh." 

                                 

               

Qaalat rabbi annaa yakuunu lii waladun walam yamsasnii basyarun qaala kadzaalikillaahu 

yakhluqu maa yasyaau idzaa qadaa amran fa-innamaa yaquulu lahu kun fayakuun 

[3:47] Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah 

disentuh oleh seorang laki-lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah 

hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia. 

                 

Wayu'allimuhu lkitaaba walhikmata wattawraata wal-injiil 

[3:48] Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, Hikmah, Taurat dan Injil. 

                               

                                 

                                

Warasuulan ilaa banii israa-iila annii qad ji/tukum bi-aayatin min rabbikum annii akhluqu lakum 

mina ththhiini kahay-ati ththhayri fa-anfukhu fiihi fayakuunu thayran bi-idznillaahi waubri-u l-

akmaha wal-abrasha wauhyii lmawtaa bi-idznillaahi wa-unabbi-ukum bimaa ta/kuluuna wamaa 

taddakhiruuna fii buyuutikum inna fii dzaalika laaayatan lakum in kuntum mu/miniin 

[3:49] Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah 

datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk 

kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan 

seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit 

sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang 

kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu 

tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman. 

                             

                

Wamushaddiqan limaa bayna yadayya mina ttawraati wali-uhilla lakum ba'dhalladzii hurrima 

'alaykum waji/tukum bi-aayatin min rabbikum fattaquullaaha wa-athii'uun 

[3:50] Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan untuk 

menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan 

membawa suatu tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu. Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah 

kepadaku. 
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Innallaaha rabbii warabbukum fa'buduuhu haadzaa shiraathun mustaqiim 

[3:51] Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus". 

                          

                

Falammaa ahassa 'iisaa minhumu lkufra qaala man anshaarii ilaallaahi qaala lhawaariyyuuna 

nahnu anshaarullaahi aamannaa bilaahi wasyhad bi-annaa muslimuun 

[3:52] Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail) berkatalah dia: "Siapakah yang akan 

menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat 

setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan 

saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri. 

                        

Rabbanaa aamannaa bimaa anzalta wattaba'naa rrasuula faktubnaa ma'a sysyaahidiin 

[3:53] Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti 

rasul, karena itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan 

Allah)". 

                    

Wamakaruu wamakarallaahu walaahu khayru lmaakiriin 

[3:54] Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah 

sebaik-baik pembalas tipu daya. 

                            

                                  

       

Idz qaalallaahu yaa 'iisaa innii mutawaffiika waraafi'uka ilayya wamuthahhiruka minalladziina 

kafaruu wajaa'ilulladziina ittaba'uuka fawqalladziina kafaruu ilaa yawmi lqiyaamati tsumma 

ilayya marji'ukum fa-ahkumu baynakum fiimaa kuntum fiihi takhtalifuun 

[3:55] (Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada 

akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, 

dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. 

Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutuskan diantaramu tentang hal-hal yang 

selalu kamu berselisih padanya". 

                                

Fa-ammaalladziina kafaruu fau'adzdzibuhum 'adzaaban syadiidan fii ddunyaa wal-aakhirati 

wamaa lahum min naasiriin 
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[3:56] Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa yang sangat keras di 

dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong. 

                             

Wa-ammaalladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati fayuwaffiihim ujuurahum walaahu laa 

yuhibbu zhzhaalimiin 

[3:57] Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, maka Allah akan 

memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang zalim. 

                   

Dzaalika natluuhu 'alayka mina l-aayaati wadzdzikri lhakiim 

[3:58] Demikianlah (kisah 'Isa), Kami membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti 

(kerasulannya) dan (membacakan) Al Qur'an yang penuh hikmah. 

                               

Inna matsala 'iisaa 'indallaahi kamatsali aadama khalaqahu min turaabin tsumma qaala lahu kun 

fayakuun 

[3:59] Sesungguhnya misal (penciptaan) 'Isa di sisi AllAh, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 

menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka 

jadilah dia. 

                  

Alhaqqu min rabbika falaa takun mina lmumtariin 

[3:60] (Apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang dari Tuhanmu, karena itu 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu. 

                                    

                        

Faman haajjaka fiihi min ba'di maa jaa-aka mina l'ilmi faqul ta'aalaw nad'u abnaa-anaa wa-

abnaa-akum wanisaa-anaa wanisaa-akum wa-anfusanaa wa-anfusakum tsumma nabtahil fanaj'al 

la'natallaahi 'alaa lkaadzibiin 

[3:61] Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu), maka 

katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami 

dan isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan 

kita minta supaya la'nat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. 

                                    

Inna haadzaa lahuwa lqashashu lhaqqu wamaa min ilaahin illaallaahu wa-innallaaha lahuwa 

l'aziizu lhakiim 

[3:62] Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana . 
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Fa-in tawallaw fa-innallaaha 'aliimun bilmufsidiin 

[3:63] Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

orang-orang yang berbuat kerusakan. 

                                  

                              

Qul yaa ahla lkitaabi ta'aalaw ilaa kalimatin sawaa-in baynanaa wabaynakumllaa na'buda 

illaallaaha walaa nusyrika bihi syay-an walaa yattakhidza ba'dhunaa ba'dhan arbaaban min 

duunillaahi fa-in tawallaw faquuluu isyhaduu bi-annaa muslimuun 

[3:64] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 

perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 

Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 

Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-

orang yang berserah diri (kepada Allah)". 

                               

     

Yaa ahla lkitaabi lima tuhaajjuuna fii ibraahiima wamaa unzilati ttawraatu wal-injiilu illaa min 

ba'dihi afalaa ta'qiluun 
[3:65] Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil 

tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir? 

                              

          

Haa antum haaulaa-i haajajtum fiimaa lakum bihi 'ilmun falima tuhaajjuuna fiimaa laysa lakum 

bihi 'ilmun walaahu ya'lamu wa-antum laa ta'lamuun 

[3:66] Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka 

kenapa kamu bantah membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui?; Allah mengetahui sedang kamu 

tidak mengetahui. 

                                    

Maa kaana ibraahiimu yahuudiyyan walaa nashraaniyyan walaakin kaana haniifan musliman 

wamaa kaana mina lmusyrikiin 

[3:67] Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang 

yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang 

musyrik. 
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Inna awlaa nnaasi bi-ibraahiima lalladziina ittaba'uuhu wahaadzaa nnabiyyu walladziina aamanuu 

walaahu waliyyu lmu/miniin 

[3:68] Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan 

Nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah 

Pelindung semua orang-orang yang beriman. 

                                

Waddat thaa-ifatun min ahli lkitaabi law yudhilluunakum wamaa yudhilluuna illaa anfusahum 

wamaa yasy'uruun 

[3:69] Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal mereka (sebenarnya) tidak 

menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak menyadarinya. 

                    

Yaa ahla lkitaabi lima takfuruuna bi-aayaatillaahi wa-antum tasyhaduun 

[3:70] Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu mengetahui 

(kebenarannya). 

                           

Yaa ahla lkitaabi lima talbisuuna lhaqqa bilbaathili wataktumuuna lhaqqa wa-antum ta'lamuun 

[3:71] Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan yang bathil, dan 

menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahuinya? 

                          

           

Waqaalat thaa-ifatun min ahli lkitaabi aaminuu billadzii unzila 'alaalladziina aamanuu wajha 

nnahaari wakfuruu aakhirahu la'allahum yarji'uun 

[3:72] Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu 

beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada 

permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada 

kekafiran). 

                              

                            

Walaa tu/minuu illaa liman tabi'a diinakum qul inna lhudaa hudaallaahi an yu/taa ahadun mitsla 

maa uutiitum aw yuhaajjuukum 'inda rabbikum qul inna lfadhla biyadillaahi yu/tiihi man yasyaau 

walaahu waasi'un 'aliim 

[3:73] Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu. Katakanlah: 

"Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) bahwa 

akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) 

bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di 

tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas 

karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui"; 
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Yakhtashshu birahmatihi man yasyaau walaahu dzuu lfadhli l'azhiim 

[3:74] Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah 

mempunyai karunia yang besar. 

                                 

                                    

           

Wamin ahli lkitaabi man in ta/manhu biqinthaarin yu-addihi ilayka waminhum man in ta/manhu 

bidiinaarin laa yu-addihi ilayka illaa maa dumta 'alayhi qaa-iman dzaalika bi-annahum qaaluu 

laysa 'alaynaa fii l-ummiyyiina sabiilun wayaquuluuna 'alaallaahi lkadziba wahum ya'lamuun 

[3:75] Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya harta yang banyak, 

dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 

satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu 

lantaran mereka mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata 

dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. 

                    

Balaa man awfaa bi'ahdihi wattaqaa fa-innallaaha yuhibbu lmuttaqiin 

[3:76] (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 

                             

                       

Innalladziina yasytaruuna bi'ahdillaahi wa-aymaanihim tsamanan qaliilan ulaa-ika laa khalaaqa 

lahum fii l-aakhirati walaa yukallimuhumullaahu walaa yanzhuru ilayhim yawma lqiyaamati 

walaa yuzakkiihim walahum 'adzaabun liim 

[3:77] Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 

dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 

berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 

mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. 

                              

                                

Wa-inna minhum lafariiqan yalwuuna lsinatahum bilkitaabi litahsabuuhu mina lkitaabi wamaa 

huwa mina lkitaabi wayaquuluuna huwa min 'indillaahi wamaa huwa min 'indillaahi 

wayaquuluuna 'alaallaahi lkadziba wahum ya'lamuun 
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[3:78] Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab, 

supaya kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, padahal ia bukan dari Al Kitab dan 

mereka mengatakan: "Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi Allah. 

Mereka berkata dusta terhadap Allah sedang mereka mengetahui. 

                                 

                        

Maa kaana libasyarin an yu/tiyahullaahu lkitaaba walhukma wannubuwwata tsumma yaquula 

linnaasi kuunuu 'ibaadan lii min duunillaahi walaakin kuunuu rabbaaniyyiina bimaa kuntum 

tu'allimuuna lkitaaba wabimaa kuntum tadrusuun 

[3:79] Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan 

kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 

penyembah Allah." Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 

kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 

                                     

Walaa ya/murakum an tattakhidzuu lmalaa-ikata wannabiyyiina arbaaban aya/murukum bilkufri 

ba'da idz antum muslimuun 

[3:80] dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan. 

Apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?". 

                        

                                

               

Wa-idz akhadzallaahu miitsaaqa nnabiyyiina lamaa aataytukum min kitaabin wahikmatin tsumma 

jaa-akum rasuulun mushaddiqun limaa ma'akum latu/minunna bihi walatanshurunnahu qaala a-

aqrartum wa-akhadztum 'alaa dzaalikum ishrii qaaluu aqrarnaa qaala fasyhaduu wa-anaa 

ma'akum mina sysyaahidiin 

[3:81] Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: "Sungguh, apa saja yang Aku 

berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 

membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan 

menolongnya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 

demikian itu?" Mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai 

para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu". 

                     

Faman tawallaa ba'da dzaalika faulaa-ika humu lfaasiquun 

[3:82] Barang siapa yang berpaling sesudah itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 
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Afaghayra diinillaahi yabghuuna walahu aslama man fii ssamaawaati wal-ardhi thaw'an wakarhan 

wa-ilayhi yurja'uun 

[3:83] Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah 

menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya 

kepada Allahlah mereka dikembalikan. 

                             

                              

Qul aamannaa bilaahi wamaa unzila 'alaynaa wamaa unzila 'alaa ibraahiima wa-ismaa'iila wa-

ishaaqa waya'quuba wal-asbaathi wamaa uutiya muusaa wa'iisaa wannabiyyuuna min rabbihim 

laa nufarriqu bayna ahadin minhum wanahnu lahu muslimuun 

[3:84] Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang 

diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Yakub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada 

Musa, 'Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka 

dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri." 

                            

Waman yabtaghi ghayra l-islaami diinan falan yuqbala minhu wahuwa fii l-aakhirati mina 

lkhaasiriin 

[3:85] Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 

itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi. 

                                

            

Kayfa yahdiillaahu qawman kafaruu ba'da iimaanihim wasyahiduu anna rrasuula haqqun wajaa-

ahumu lbayyinaatu walaahu laa yahdii lqawma zhzhaalimiin 

[3:86] Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman, serta mereka 

telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan-keteranganpun telah 

datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim. 

                          

Ulaa-ika jazaauhum anna 'alayhim la'natallaahi walmalaa-ikati wannaasi ajma'iin 

[3:87] Mereka itu, balasannya ialah: bahwasanya la'nat Allah ditimpakan kepada mereka, (demikian pula) 

la'nat para malaikat dan manusia seluruhnya, 

                      

Khaalidiina fiihaa laa yukhaffafu 'anhumu l'adzaabu walaa hum yunzharuun 
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[3:88] mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula) mereka diberi 

tangguh, 

                      

Illaalladziina taabuu min ba'di dzaalika wa-ashlahuu fa-innallaaha ghafuurun rahiim 

[3:89] kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                      

Innalladziina kafaruu ba'da iimaanihim tsumma izdaaduu kufran lan tuqbala tawbatuhum 

waulaa-ika humu dhdhaalluun 

[3:90] Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali 

tidak akan diterima taubatnya; dan mereka itulah orang-orang yang sesat. 

                                 

                  

Innalladziina kafaruu wamaatuu wahum kuffaarun falan yuqbala min ahadihim milu l-ardhi 

dzahaban walawi iftadaa bihi ulaa-ika lahum 'adzaabun liimun wamaa lahum min naasiriin 

[3:91] Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka 

tidaklah akan diterima dari seseorang diantara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri 

dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak 

memperoleh penolong. 

                                  

Lan tanaaluu lbirra hattaa tunfiquu mimmaa tuhibbuuna wamaa tunfiquu min syay-in fa-

innallaaha bihi 'aliim 

[3:92] Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 

sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya 



83 

 

 

JUZ 04 
Juz IV   =  3: 93 – 4 : 23 

 

3 ALI 'IMRAN : 200 (OKE) 

                              

                        

Kullu ththha'aami kaana hillan libanii israa-iila illaa maa harrama israa-iilu 'alaa nafsihi min qabli 

an tunazzala ttawraatu qul fa/tuu bittawraati fatluuhaa in kuntum shaadiqiin 

[3:93] Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil 

(Yakub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada 

makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 

orang-orang yang benar". 

                          

Famani iftaraa 'alaallaahi lkadziba min ba'di dzaalika faulaa-ika humu zhaalimuun 

[3:94] Maka barangsiapa mengada-adakan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 

yang zalim. 

                             

Qul shadaqallaahu fattabi'uu millata ibraahiima haniifan wamaa kaana mina lmusyrikiin 

[3:95] Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, 

dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang musyrik. 

                       

Inna awwala baytin wudhi'a linnaasi lalladzii bibakkata mubaarakan wahudan lil'aalamiin 

[3:96] Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah 

yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. 

                                 

                       

Fiihi aayaatun bayyinaatun maqaamu ibraahiima waman dakhalahu kaana aaminan walillaahi 

'alaa nnaasi hijju lbayti mani istathaa'a ilayhi sabiilan waman kafara fa-innallaaha ghaniyyun 'ani 

l'aalamiin 

[3:97] Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa 

memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 

                          

Qul yaa ahla lkitaabi lima takfuruuna bi-aayaatillaahi walaahu syahiidun 'alaa maa ta'maluun 
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[3:98] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha 

menyaksikan apa yang kamu kerjakan?". 

                                 

           

Qul yaa ahla lkitaabi lima tashudduuna 'an sabiilillaahi man aamana tabghuunahaa 'iwajan wa-

antum syuhadaau wamaallaahu bighaafilin 'ammaa ta'maluun 

[3:99] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah orang-orang 

yang telah beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok, padahal kamu menyaksikan?". Allah 

sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. 

                                    

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu in tuthii'uu fariiqan minalladziina uutuu lkitaaba yarudduukum 

ba'da iimaanikum kaafiriin 
[3:100] Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al 

Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu beriman. 

                            

          

Wakayfa takfuruuna wa-antum tutlaa 'alaykum aayaatullaahi wafiikum rasuuluhu waman 

ya'tashim bilaahi faqad hudiya ilaa shiraathin mustaqiim 

[3:101] Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, 

dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) 

Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 

                          

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu ittaquullaaha haqqa tuqaatihi walaa tamuutunna illaa wa-antum 

muslimuun 

[3:102] Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 

janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. 

                                

                                    

           

Wa'tashimuu bihablillaahi jamii'an walaa tafarraquu wadzkuruu ni'matallaahi 'alaykum idz 

kuntum a'daa-an fa-allafa bayna quluubikum fa-ashbahtum bini'matihi ikhwaanan wakuntum 

'alaa syafaa hufratin mina nnaari fa-anqadzakum minhaa kadzaalika yubayyinullaahu lakum 

aayaatihi la'allakum tahtaduun 
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[3:103] Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, 

dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 

                                    

      

Waltakun minkum ummatun yad'uuna ilaa lkhayri waya/muruuna bilma'ruufi wayanhawna 'ani 

lmunkari waulaa-ika humu lmuflihuun 

[3:104] Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 

                                       

Walaa takuunuu kalladziina tafarraquu wakhtalafuu min ba'di maa jaa-ahumu lbayyinaatu 

waulaa-ika lahum 'adzaabun 'azhiim 

[3:105] Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 

keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat, 

                                 

           

Yawma tabyadhdhu wujuuhun wataswaddu wujuuhun fa-ammaalladziina iswaddat wujuuhuhum 

akafartum ba'da iimaanikum fadzuuquu l'adzaaba bimaa kuntum takfuruun 

[3:106] pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. 

Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir 

sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". 

                         

Wa-ammaalladziina ibyadhdhat wujuuhuhum fafii rahmatillaahi hum fiihaa khaaliduun 

[3:107] Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah 

(surga); mereka kekal di dalamnya. 

                            

Tilka aayaatullaahi natluuhaa 'alayka bilhaqqi wamaallaahu yuriidu zhulman lil'aalamiin 

[3:108] Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar; dan tiadalah Allah 

berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya. 

                             

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi wa-ilaallaahi turja'u l-umuur 

[3:109] Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan kepada Allahlah dikembalikan 

segala urusan. 
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Kuntum khayra ummatin ukhrijat linnaasi ta/muruuna bilma'ruufi watanhawna 'ani lmunkari 

watu/minuuna bilaahi walaw aamana ahlu lkitaabi lakaana khayran lahum minhumu 

lmu/minuuna wa-aktsaruhumu lfaasiquun 

[3:110] Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, 

dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik. 

                        

Lan yadhurruukum illaa adzan wa-in yuqaatiluukum yuwalluukumu l-adbaara tsumma laa 

yunsharuun 

[3:111] Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat kepada kamu, selain dari gangguan-

gangguan celaan saja, dan jika mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik melarikan diri 

ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. 

                               

                               

               

Dhuribat 'alayhimu dzdzillatu ayna maa tsuqifuu illaa bihablin minallaahi wahablin mina nnaasi 

wabaauu bighadhabin minallaahi wadhuribat 'alayhimu lmaskanatu dzaalika bi-annahum kaanuu 

yakfuruuna bi-aayaatillaahi wayaqtuluuna l-anbiyaa-a bighayri haqqin dzaalika bimaa 'ashaw 

wakaanuu ya'taduun 

[3:112] Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali 

(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 

dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan 

membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 

melampaui batas. 

                                 

Laysuu sawaa-an min ahli lkitaabi ummatun qaa-imatun yatluuna aayaatillaahi aanaa-allayli 

wahum yasjuduun 

[3:113] Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka 

membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). 
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Yu/minuuna bilaahi walyawmi l-aakhiri waya/muruuna bilma'ruufi wayanhawna 'ani lmunkari 

wayusaari'uuna fii lkhayraati waulaa-ika mina shshaalihiin 

[3:114] Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 

mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu 

termasuk orang-orang yang saleh. 

                        

Wamaa yaf'aluu min khayrin falan yukfaruuhu walaahu 'aliimun bilmuttaqiin 

[3:115] Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak dihalangi 

(menerima pahala) nya; dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. 

                                       

         

Innalladziina kafaruu lan tughniya 'anhum amwaaluhum walaa awlaaduhum minallaahi syay-an 

waulaa-ika ash-haabu nnaari hum fiihaa khaaliduun 

[3:116] Sesungguhnya orang-orang yang kafir baik harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali 

tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikitpun. Dan mereka adalah penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya. 

                             

                  

Matsalu maa yunfiquuna fii haadzihi lhayaati ddunyaa kamatsali riihin fiihaa shirrun ashaabat 

hartsa qawmin zhalamuu anfusahum fa-ahlakat-hu wamaa zhalamahumullaahu walaakin 

anfusahum yazhlimuun 

[3:117] Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah seperti 

perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang 

menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi 

merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 

                              

                                  

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tattakhidzuu bithaanatan min duunikum laa ya/luunakum 

khabaalan wadduu maa 'anittum qad badati lbaghdaau min afwaahihim wamaa tukhfii 

shuduuruhum akbaru qad bayyannaa lakumu l-aayaati in kuntum ta'qiluun 

[3:118] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-

orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan 

bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 

apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan 

kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. 
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Haa antum ulaa-i tuhibbuunahum walaa yuhibbuunakum watu/minuuna bilkitaabi kullihi wa-

idzaa laquukum qaaluu aamannaa wa-idzaa khalaw 'adhdhuu 'alaykumu l-anaamila mina lghayzhi 

qul muutuu bighayzhikum innallaaha 'aliimun bidzaati shshuduur 

[3:119] Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 

beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpa kamu, mereka berkata "Kami 

beriman", dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur benci 

terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu itu". Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala isi hati. 

                          

                  

In tamsaskum hasanatun tasu/hum wa-in tushibkum sayyi-atun yafrahuu bihaa wa-in tashbiruu 

watattaquu laa yadhurrukum kayduhum syay-an innallaaha bimaa ya'maluuna muhiith 

[3:120] Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi Jika kamu mendapat 

bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka 

sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa 

yang mereka kerjakan. 

                           

Wa-idz ghadawta min ahlika tubawwi-u lmu/miniina maqaa'ida lilqitaali walaahu samii'un 'aliim 

[3:121] Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 

menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui, 

                              

Idz hammat thaa-ifataani minkum an tafsyalaa walaahu waliyyuhumaa wa'alaallaahi 

falyatawakkali lmu/minuun 

[3:122] ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah adalah penolong 

bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 

                        

Walaqad nasharakumullaahu bibadrin wa-antum adzillatun fattaquullaaha la'allakum tasykuruun 

[3:123] Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) 

orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. 

                          

Idz taquulu lilmu/miniina alan yakfiyakum an yumiddakum rabbukum bitsalaatsati aalaafin mina 

almalaa-ikati munzaliin 
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[3:124] (Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: "Apakah tidak cukup bagi kamu 

Allah membantu kamu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?" 

                              

       

Balaa in tashbiruu watattaquu waya/tuukum min fawrihim haadzaa yumdidkum rabbukum 

bikhamsati aalaafin mina lmalaa-ikati musawwimiin 

[3:125] Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang menyerang kamu dengan 

seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. 

                               

    

Wamaa ja'alahullaahu illaa busyraa lakum walitathma-inna quluubukum bihi wamaa nnashru 

illaa min 'indillaahi l'aziizi lhakiim 

[3:126] Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi 

(kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                       

Liyaqtha'a tharafan minalladziina kafaruu aw yakbitahum fayanqalibuu khaa-ibiin 

[3:127] (Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan 

segolongan orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali dengan 

tiada memperoleh apa-apa. 

                         

Laysa laka mina l-amri syay-un aw yatuuba 'alayhim aw yu'adzdzibahum fa-innahum zhaalimuun 

[3:128] Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat 

mereka, atau mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. 

                                       

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi yaghfiru liman yasyaau wayu'adzdzibu man 

yasyaau walaahu ghafuurun rahiim 

[3:129] Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dia memberi ampun kepada siapa 

yang Dia kehendaki; Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

                               

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa ta/kuluu rribaa adh'aafan mudaa'afatan wattaquullaaha 

la'allakum tuflihuun 

[3:130] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 
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Wattaquu nnaarallatii u'iddat lilkaafiriin 

[3:131] Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir. 

               

Wa-athii'uullaaha warrasuula la'allakum turhamuun 

[3:132] Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat. 

                           

Wasaari'uu ilaa maghfiratin min rabbikum wajannatin 'ardhuhaa ssamaawaatu wal-ardhu u'iddat 

lilmuttaqiin 

[3:133] Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 

langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 

                              

      

Alladziina yunfiquuna fii ssarraa-i wadhdharraa-i walkaatsimiina lghayzha wal'aafiina 'ani nnaasi 

walaahu yuhibbu lmuhsiniin 

[3:134] (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat kebajikan. 

                           

                 

Walladziina idzaa fa'aluu faahisyatan aw zhalamuu anfusahum dzakaruullaaha fastaghfaruu 

lidzunuubihim waman yaghfiru dzdzunuuba illaallaahu walam yushirruu 'alaa maa fa'aluu wahum 

ya'lamuun 

[3:135] Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 

mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 

mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 

mereka mengetahui. 

                                   

        

Ulaa-ika jazaauhum maghfiratun min rabbihim wajannaatun tajrii min tahtihaa l-anhaaru 

khaalidiina fiihaa wani'ma ajru l'aamiliin 

[3:136] Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir 

sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang 

beramal. 
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Qad khalat min qablikum sunanun fasiiruu fii l-ardhi fanzhuruu kayfa kaana 'aaqibatu 

lmukadzdzibiin 

[3:137] Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; Karena itu berjalanlah kamu di 

muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

                

Haadzaa bayaanun linnaasi wahudan wamaw'izhatun lilmuttaqiin 

[3:138] (Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-

orang yang bertakwa. 

                     

Walaa tahinuu walaa tahzanuu wa-antumu l-a'lawna in kuntum mu/miniin 

[3:139] Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 

orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. 

                                  

                    

In yamsaskum qarhun faqad massa lqawma qarhun mitsluhu watilka l-ayyaamu nudaawiluhaa 

bayna nnaasi waliya'lamallaahulladziina aamanuu wayattakhidza minkum syuhadaa-a walaahu 

laa yuhibbu zhzhaalimiin 

[3:140] Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada 

perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan 

diantara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang 

beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan 

Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, 

                  

Waliyumahhishallaahulladziina aamanuu wayamhaqa lkaafiriin 

[3:141] Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan 

orang-orang yang kafir. 

                            

Am hasibtum an tadkhuluu ljannata walammaa ya'lamillaahulladziina jaahaduu minkum 

waya'lama shshaabiriin 

[3:142] Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-

orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar. 

                          

Walaqad kuntum tamannawna lmawta min qabli an talqawhu faqad ra-aytumuuhu wa-antum 

tanzhuruun 
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[3:143] Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) 

sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. 

                                  

                       

Wamaa muhammadun illaa rasuulun qad khalat min qablihi rrusulu afa-in maata aw qutila 

inqalabtum 'alaa a'qaabikum waman yanqalib 'alaa 'aqibayhi falan yadhurrallaaha syay-an 

wasayajziillaahu sysyaakiriin 

[3:144] Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa 

orang rasul. Apakah Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang 

berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah 

akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 

                                     

                    

Wamaa kaana linafsin an tamuuta illaa bi-idznillaahi kitaaban mu-ajjalan waman yurid tsawaaba 

ddunyaa nu/tihi minhaa waman yurid tsawaaba l-aakhirati nu/tihi minhaa wasanajzii sysyaakiriin 

[3:145] Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang 

telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 

pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala 

akhirat itu. Dan kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 

                                    

              

Waka-ayyin min nabiyyin qaatala ma'ahu ribbiyyuuna katsiirun famaa wahanuu limaa 

ashaabahum fii sabiilillaahi wamaa dha'ufuu wamaa istakaanuu walaahu yuhibbu shshaabiriin 

[3:146] Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut 

(nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 

dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar. 

                                     

            

Wamaa kaana qawlahum illaa an qaaluu rabbanaa ighfir lanaa dzunuubanaa wa-israafanaa fii 

amrinaa watsabbit aqdaamanaa wanshurnaa 'alaa lqawmi lkaafiriin 

[3:147] Tidak ada do'a mereka selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-

tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir". 
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Faaataahumullaahu tsawaaba ddunyaa wahusna tsawaabi l-aakhirati walaahu yuhibbu lmuhsiniin 

[3:148] Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. 

Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. 

                               

    

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu in tuthii'uulladziina kafaruu yarudduukum 'alaa a'qaabikum 

fatanqalibuu khaasiriin 

[3:149] Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka 

mengembalikan kamu ke belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi. 

                     

Balillaahu mawlaakum wahuwa khayru nnaasiriin 

[3:150] Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, dan Dia-lah sebaik-baik Penolong. 

                            

              

Sanulqii fii quluubilladziina kafaruu rru'ba bimaa asyrakuu bilaahi maa lam yunazzil bihi 

sulthaanan wama/waahumu nnaaru wabi/sa matswaa zhzhaalimiin 

[3:151] Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan mereka 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. 

Tempat kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim. 

                               

                                

                          

Walaqad shadaqakumullaahu wa'dahu idz tahussuunahum bi-idznihi hattaa idzaa fasyiltum 

watanaaza'tum fii l-amri wa'ashaytum min ba'di maa araakum maa tuhibbuuna minkum man 

yuriidu ddunyaa waminkum man yuriidu l-aakhirata tsumma sharafakum 'anhum liyabtaliyakum 

walaqad 'afaa 'ankum walaahu dzuu fadhlin 'alaa lmu/miniin 

[3:152] Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu membunuh 

mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai 

perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antaramu ada orang 

yang menghendaki dunia dan diantara kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah 

memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. 

Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang orang yang beriman. 
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Idz tush'iduuna walaa talwuuna 'alaa ahadin warrasuulu yad'uukum fii ukhraakum fa-

atsaabakum ghamman bighammin likay laa tahzanuu 'alaa maa faatakum walaa maa ashaabakum 

walaahu khabiirun bimaa ta'maluun 

[3:153] (Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seseorangpun, sedang Rasul yang berada di 

antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan 

atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada kamu dan terhadap 

apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                              

                                      

                                     

                             

                  

Tsumma anzala 'alaykum min ba'di lghammi amanatan nu'aasan yaghsyaa thaa-ifatan minkum 

wathaa-ifatun qad ahammat-hum anfusuhum yazhunnuuna bilaahi ghayra lhaqqi zhanna 

ljaahiliyyati yaquuluuna hal lanaa mina l-amri min syay-in qul inna l-amra kullahu lillaahi 

yukhfuuna fii anfusihim maa laa yubduuna laka yaquuluuna law kaana lanaa mina l-amri syay-un 

maa qutilnaa haahunaa qul law kuntum fii buyuutikum labarazalladziina kutiba 'alayhimu lqatlu 

ilaa madaaji'ihim waliyabtaliyallaahu maa fii shuduurikum waliyumahhisha maa fii quluubikum 

walaahu 'aliimun bidzaati shshuduur 

[3:154] Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu keamanan (berupa) kantuk 

yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka 

sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: 

"Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: 

"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah". Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa 

yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 

campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: 

"Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 

keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada 

dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati. 
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Innalladziina tawallaw minkum yawma iltaqaa ljam'aani innamaa istazallahumu sysyaythaanu 

biba'dhi maa kasabuu walaqad 'afaallaahu 'anhum innallaaha ghafuurun haliim 

[3:155] Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya 

saja mereka digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa 

lampau) dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyantun. 

                                   

                                  

         

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa takuunuu kalladziina kafaruu waqaaluu li-ikhwaanihim idzaa 

dharabuu fii l-ardhi aw kaanuu ghuzzan law kaanuu 'indanaa maa maatuu wamaa qutiluu 

liyaj'alallaahu dzaalika hasratan fii quluubihim walaahu yuhyii wayumiitu walaahu bimaa 

ta'maluuna bashiir 

[3:156] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir (orang-orang munafik) 

itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di muka 

bumi atau mereka berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan 

tidak dibunuh." Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah menimbulkan 

rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 

melihat apa yang kamu kerjakan. 

                               

Wala-in qutiltum fii sabiilillaahi aw muttum lamaghfiratun minallaahi warahmatun khayrun 

mimmaa yajma'uun 

[3:157] Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan 

rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan. 

                

Wala-in muttum aw qutiltum la-ilaallaahi tuhsyaruun 

[3:158] Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan. 

                              

                                  

Fabimaa rahmatin minallaahi linta lahum walaw kunta fazhzhan ghaliizha lqalbi lanfadhdhuu min 

hawlika fa'fu 'anhum wastaghfir lahum wasyaawirhum fii l-amri fa-idzaa 'azamta fatawakkal 

'alaallaahi innallaaha yuhibbu lmutawakkiliin 

[3:159] Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
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In yanshurkumullaahu falaa ghaaliba lakum wa-in yakhdzulkum faman dzaalladzii yanshurukum 

min ba'dihi wa'alaallaahi falyatawakkali lmu/minuun 

[3:160] Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu; jika Allah 

membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu 

(selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 

bertawakkal. 

                                       

       

Wamaa kaana linabiyyin an yaghulla waman yaghlul ya/ti bimaa ghalla yawma lqiyaamati tsumma 

tuwaffaa kullu nafsin maa kasabat wahum laa yuzhlamuun 

[3:161] Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang. Barangsiapa yang 

berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 

dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan 

(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. 

                             

Afamani ittaba'a ridhwaanallaahi kaman baa-a bisakhathin minallaahi wama/waahu jahannamu 

wabi/sa lmashiir 

[3:162] Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang kembali membawa 

kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahanam?. Dan itulah seburuk-buruk tempat 

kembali. 

                 

Hum darajaatun 'indallaahi walaahu bashiirun bimaa ya'maluun 

[3:163] (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang 

mereka kerjakan. 

                             

                          

Laqad mannallaahu 'alaa lmu/miniina idz ba'atsa fiihim rasuulan min anfusihim yatluu 'alayhim 

aayaatihi wayuzakkiihim wayu'allimuhumu lkitaaba walhikmata wa-in kaanuu min qablu lafii 

dhalaalin mubiin 

[3:164] Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus 

diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan 

sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
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Awa lammaa ashaabatkum mushiibatun qad ashabtum mitslayhaa qultum annaa haadzaa qul 

huwa min 'indi anfusikum innallaaha 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:165] Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah 

menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata: 

"Darimana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri". Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                            

Wamaa ashaabakum yawma iltaqaa ljam'aani fabi-idznillaahi waliya'lama lmu/miniin 

[3:166] Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu adalah 

dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman. 

                                 

                                

         

Waliya'lamalladziina naafaquu waqiila lahum ta'aalaw qaatiluu fii sabiilillaahi awi idfa'uu qaaluu 

law na'lamu qitaalan lattaba'naakum hum lilkufri yawma-idzin aqrabu minhum lil-iimaani 

yaquuluuna bi-afwaahihim maa laysa fii quluubihim walaahu a'lamu bimaa yaktumuun 

[3:167] Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan: 

"Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)". Mereka berkata: "Sekiranya kami 

mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu". Mereka pada hari itu lebih dekat 

kepada kekafiran dari pada keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung 

dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 

sembunyikan. 

                                

      

Alladziina qaaluu li-ikhwaanihim waqa'aduu law athaa'uunaa maa qutiluu qul fadrauu 'an 

anfusikumu lmawta in kuntum shaadiqiin 

[3:168] Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi 

berperang: "Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh". Katakanlah: "Tolaklah 

kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar". 

                                 

Walaa tahsabannalladziina qutiluu fii sabiilillaahi amwaatan bal ahyaaun 'inda rabbihim 

yurzaquun 
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[3:169] Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka 

itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki. 

                          

          

Farihiina bimaa aataahumullaahu min fadhlihi wayastabsyiruuna billadziina lam yalhaquu bihim 

min khalfihimllaa khawfun 'alayhim walaa hum yahzanuun 

[3:170] Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, 

dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 

mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

                         

Yastabsyiruuna bini'matin minallaahi wafadhlin wa-annallaaha laa yudhii'u ajra lmu/miniin 

[3:171] Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang yang besar dari Allah, dan bahwa Allah 

tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman. 

                            

      

Alladziina istajaabuu lillaahi warrasuuli min ba'di maa ashaabahumu lqarhu lilladziina ahsanuu 

minhum wattaqaw ajrun 'azhiim 

[3:172] (Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka 

(dalam peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan diantara mereka dan yang bertakwa 

ada pahala yang besar. 

                                  

        

Alladziina qaala lahumu nnaasu inna nnaasa qad jama'uu lakum fakhsyawhum fazaadahum 

iimaanan waqaaluu hasbunaallaahu wani'ma lwakiil 

[3:173] (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang 

mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu 

takutlah kepada mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: 

"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung". 

                                  

Fanqalabuu bini'matin minallaahi wafadhlin lam yamsas-hum suu-un wattaba'uu ridhwaanallaahi 

walaahu dzuu fadhlin 'azhiim 

[3:174] Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak 

mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang 

besar. 



99 

 

                               

Innamaa dzaalikumu sysyaythaanu yukhawwifu awliyaa-ahu falaa takhaafuuhum wakhaafuuni in 

kuntum mu/miniin 

[3:175] Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang menakuti-nakuti (kamu) dengan kawan-

kawannya (orang-orang musyrik Qurannisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 

takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang yang beriman. 

                              

             

Walaa yahzunkalladziina yusaari'uuna fii lkufri innahum lan yadhurruullaaha syay-an 

yuriidullaahullaa yaj'ala lahum hazhzhan fii l-aakhirati walahum 'adzaabun 'azhiim 

[3:176] Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir; sesungguhnya mereka 

tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada Allah sedikitpun. Allah berkehendak tidak akan 

memberi sesuatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. 

                           

Innalladziina isytarawuu lkufra bil-iimaani lan yadhurruullaaha syay-an walahum 'adzaabun liim 

[3:177] Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran, sekali-kali mereka tidak dapat 

memberi mudharat kepada Allah sedikitpun; dan bagi mereka azab yang pedih. 

                                  

      

Walaa yahsabannalladziina kafaruu annamaa numlii lahum khayrun li-anfusihim innamaa numlii 

lahum liyazdaaduu itsman walahum 'adzaabun muhiin 

[3:178] Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada 

mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 

supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi mereka azab yang menghinakan. 

                                     

                                 

         

Maa kaanallaahu liyadzara lmu/miniina 'alaa maa antum 'alayhi hattaa yamiiza lkhabiitsa mina 

ththhayyibi wamaa kaanallaahu liyuthli'akum 'alaa lghaybi walaakinnallaaha yajtabii min rusulihi 

man yasyaau faaaminuu bilaahi warusulihi wa-in tu/minuu watattaquu falakum ajrun 'azhiim 

[3:179] Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu 

sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin). Dan Allah 

sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa 
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yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasulNya; 

dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala yang besar. 

                                

                                

 

Walaa yahsabannalladziina yabkhaluuna bimaa aataahummullaahu min fadhlihi huwa khayran 

lahum bal huwa syarrun lahum sayuthawwaquuna maa bakhiluu bihi yawma lqiyaamati walillaahi 

miiraatsu ssamaawaati wal-ardhi walaahu bimaa ta'maluuna khabiir 

[3:180] Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka 

dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 

buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. 

Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

                                  

                

Laqad sami'allaahu qawlalladziina qaaluu innallaaha faqiirun wanahnu aghniyaaun sanaktubu 

maa qaaluu waqatlahumu l-anbiyaa-a bighayri haqqin wanaquulu dzuuquu 'adzaaba lhariiq 

[3:181] Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatan orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya 

Allah miskin dan kami kaya". Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka 

membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan mengatakan (kepada mereka): "Rasakanlah 

olehmu azab yang membakar". 

                        

Dzaalika bimaa qaddamat aydiikum wa-annallaaha laysa bizhallaamin lil'abiid 

[3:182] (Azab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah 

sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. 

                                   

                              

Alladziina qaaluu innallaaha 'ahida ilaynaallaa nu/mina lirasuulin hattaa ya/tiyanaa biqurbaanin 

ta/kuluhu nnaaru qul qad jaa-akum rusulun min qablii bilbayyinaati wabilladzii qultum falima 

qataltumuuhum in kutum shaadiqiin 

[3:183] (Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah telah memerintahkan 

kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan kepada 

kami kurban yang dimakan api". Katakanlah: "Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang 

rasul sebelumku membawa keterangan-keterangan yang nyata dan membawa apa yang kamu sebutkan, 

maka mengapa kamu membunuh mereka jika kamu adalah orang-orang yang benar". 
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Fa-in kadzdzabuuka faqad kudzdziba rusulun min qablika jaauu bilbayyinaati wazzuburi 

walkitaabi lmuniir 

[3:184] Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamupun telah 

didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab yang memberi 

penjelasan yang sempurna. 

                                  

                        

Kullu nafsin dzaa-iqatu lmawti wa-innamaa tuwaffawna ujuurakum yawma lqiyaamati faman 

zuhziha 'ani nnaari waudkhila ljannata faqad faaza wamaa lhayaatu ddunyaa illaa mataa'u 

lghuruur 

[3:185] Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 

disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 

sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 

                             

                         

Latublawunna fii amwaalikum wa-anfusikum walatasma'unna minalladziina uutuu lkitaaba min 

qablikum waminalladziina asyrakuu adzan katsiiran wa-in tashbiruu watattaquu fa-inna dzaalika 

min 'azmi l-umuur 

[3:186] Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-

sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang 

mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan 

bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. 

                             

                

Wa-idz akhadzallaahu miitsaaqalladziina uutuu lkitaaba latubayyinunnahu linnaasi walaa 

taktumuunahu fanabadzuuhu waraa-a zhuhuurihim wasytaraw bihi tsamanan qaliilan fabi/sa maa 

yasytaruun 

[3:187] Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): 

"Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," 

lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga 

yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. 

                           

            

Laa tahsabannalladziina yafrahuuna bimaa ataw wayuhibbuuna an yuhmaduu bimaa lam yaf'aluu 

falaa tahsabannahum bimafaazatin mina l'adzaabi walahum 'adzaabun liim 
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[3:188] Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah 

mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan 

janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih. 

                      

Walillaahi mulku ssamaawaati wal-ardhi walaahu 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:189] kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha Perkasa atas segala sesuatu. 

                               

Inna fii khalqi ssamaawaati wal-ardhi wakhtilaafillayli wannahaari laaayaatin li-ulii l-albaab 

[3:190] Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 

                               

                 

Alladziina yadzkuruunallaaha qiyaaman waqu'uudan wa'alaa junuubihim wayatafakkaruuna fii 

khalqi ssamaawaati wal-ardhi rabbanaa maa khalaqta haadzaa baathilan subhaanaka faqinaa 

'adzaaba nnaar 

[3:191] (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, 

tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 

neraka. 

                               

Rabbanaa innaka man tudkhili nnaara faqad akhzaytahu wamaa lizhzhaalimiina min anshaar 

[3:192] Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka 

sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun. 

                                   

               

Rabbanaa innanaa sami'naa munaadiyan yunaadii lil-iimaani an aaminuu birabbikum 

faaamannaa rabbanaa faghfir lanaa dzunuubanaa wakaffir 'annaa sayyi-aatinaa watawaffanaa 

ma'a l-abraar 

[3:193] Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): 

"Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami 

dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta 

orang-orang yang banyak berbakti. 

                                   

Rabbanaa waaatinaa maa wa'adtanaa 'alaa rusulika walaa tukhzinaa yawma lqiyaamati innaka laa 

tukhlifu lmii'aad 
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[3:194] Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 

rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak 

menyalahi janji." 

                                 

                               

                              

Fastajaaba lahum rabbuhum annii laa udhii'u 'amala 'aamilin minkum min dzakarin aw untsaa 

ba'dhukum min ba'dhin falladziina haajaruu waukhrijuu min diyaarihim wauudzuu fii sabiilii 

waqaataluu waqutiluu laukaffiranna 'anhum sayyi-aatihim walaudkhilannahum jannaatin tajrii 

min tahtihaa l-anhaaru tsawaaban min 'indillaahi walaahu 'indahu husnu tstsawaab 

[3:195] Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): "Sesungguhnya Aku 

tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu,baik laki-laki atau perempuan, 

(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 

diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 

akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang 

mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 

baik." 

                  

Laa yaghurrannaka taqallubulladziina kafaruu fii lbilaad 

[3:196] Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam 

negeri. 

                    

Mataa'un qaliilun tsumma ma/waahum jahannamu wabi/sa lmihaad 

[3:197] Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahanam; dan 

Jahanam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. 

                                     

          

Laakinilladziina ittaqaw rabbahum lahum jannaatun tajrii min tahtihaa l-anhaaru khaalidiina 

fiihaa nuzulan min 'indillaahi wamaa 'indallaahi khayrun lil-abraar 

[3:198] Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mereka surga yang mengalir 

sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi 

Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. 
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Wa-inna min ahli lkitaabi laman yu/minu bilaahi wamaa unzila ilaykum wamaa unzila ilayhim 

khaasyi'iina lillaahi laa yasytaruuna bi-aayaatillaahi tsamanan qaliilan ulaa-ika lahum ajruhum 

'inda rabbihim innallaaha sarii'u lhisaab 

[3:199] Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang 

diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah 

dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di 

sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. 

                         

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu ishbiruu washaabiruu waraabithuu wattaquullaaha la'allakum 

tuflihuun 

[3:200] Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah 

bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. 

3 ALI 'IMRAN : 200 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

 

Alif-laam-miim 

[3:1] Alif laam miim. 

                 

Allaahu laa ilaaha illaa huwa lhayyu lqayyuum 

[3:2] Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang hidup kekal lagi terus 

menerus mengurus makhluk-Nya. 

                           

Nazzala 'alayka lkitaaba bilhaqqi mushaddiqan limaa bayna yadayhi wa-anzala ttawraata wal-

injiil 

[3:3] Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil, 

                               

      

Min qablu hudan linnaasi wa-anzala lfurqaana innalladziina kafaruu bi-aayaatillaahi lahum 

'adzaabun syadiidun walaahu 'aziizun dzuu intiqaam 

[3:4] sebelum (Al Qur'an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaan. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan 

Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). 
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Innallaaha laa yakhfaa 'alayhi syay-un fii l-ardhi walaa fii ssamaai 

[3:5] Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit. 

                               

 Huwalladzii yushawwirukum fii l-arhaami kayfa yasyaau laa ilaaha illaa huwa l'aziizu lhakiim 

[3:6] Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                                  

                                      

                                      

Huwalladzii anzala 'alayka lkitaaba minhu aayaatun muhkamaatun hunna ummu lkitaabi 

waukharu mutasyaabihaatun fa-ammaalladziina fii quluubihim zayghun fayattabi'uuna maa 

tasyaabaha minhu ibtighaa-a lfitnati wabtighaa-a ta/wiilihi wamaa ya'lamu ta/wiilahu illaallaahu 

warraasikhuuna fii l'ilmi yaquuluuna aamannaa bihi kullun min 'indi rabbinaa wamaa 

yadzdzakkaru illaa uluu l-albaab 

[3:7] Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang 

muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mu-tasyaabihaat. Adapun orang-

orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada 

yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami 

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat 

mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. 

                                  

Rabbanaa laa tuzigh quluubanaa ba'da idz hadaytanaa wahab lanaa min ladunka rahmatan 

innaka anta lwahhaab 

[3:8] (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 

sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 

karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)". 

                            

Rabbanaa innaka jaami'u nnaasi liyawmin laa rayba fiihi innallaaha laa yukhlifu lmii'aad 

[3:9] "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan 

pada) hari yang tak ada keraguan padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. 
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Innalladziina kafaruu lan tughniya 'anhum amwaaluhum walaa awlaaduhum minallaahi syay-an 

waulaa-ika hum waquudu nnaar 

[3:10] Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat 

menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu adalah bahan bakar api neraka, 

                              

       

Kada/bi aali fir'awna walladziina min qablihim kadzdzabuu bi-aayaatinaa fa-akhadzahumullaahu 

bidzunuubihim walaahu syadiidu l'iqaab 

[3:11] (keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Firaun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka 

mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan 

Allah sangat keras siksa-Nya. 

                      

Qul lilladziina kafaruu satughlabuuna watuhsyaruuna ilaa jahannama wabi/sa lmihaad 

[3:12] Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan 

digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya". 

                                

                              

Qad kaana lakum aayatun fii fi-atayni iltaqataa fi-atun tuqaatilu fii sabiilillaahi waukhraa 

kaafiratun yarawnahum mitslayhim ra/ya l'ayni walaahu yu-ayyidu binashrihi man yasyaau inna 

fii dzaalika la'ibratan li-ulii l-abshaar 

[3:13] Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). 

Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat 

(seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya 

siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai mata hati. 

                             

                                

     

Zuyyina linnaasi hubbu sysyahawaati mina nnisaa-i walbaniina walqanaathiiri lmuqantharati mina 

dzdzahabi walfidhdhati walkhayli lmusawwamati wal-an'aami walhartsi dzaalika mataa'u lhayaati 

ddunyaa walaahu 'indahu husnu lmaaab 

[3:14] Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-

wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 

sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 
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Qul a-unabbi-ukum bikhayrin min dzaalikum lilladziina ittaqaw 'inda rabbihim jannaatun tajrii 

min tahtihaa l-anhaaru khaalidiina fiihaa wa-azwaajun muthahharatun waridhwaanun minallaahi 

walaahu bashiirun bil'ibaad 

[3:15] Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu?". 

Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir 

dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang 

disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 

                             

Alladziina yaquuluuna rabbanaa innanaa aamannaa faghfir lanaa dzunuubanaa waqinaa 'adzaaba 

nnaar 

[3:16] (Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka 

ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka," 

                        

Ashshaabiriina washshaadiqiina walqaanitiina walmunfiqiina walmustaghfiriina bil-ashaar 

[3:17] (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan 

Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur. 

                                     

      

Syahidallaahu annahu laa ilaaha illaa huwa walmalaa-ikatu wauluu l'ilmi qaa-iman bilqisthi laa 

ilaaha illaa huwa l'aziizu lhakiim 

[3:18] Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang 

menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian 

itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                            

                         

Inna ddiina 'indallaahi l-islaamu wamaa ikhtalafalladziina uutuu lkitaaba illaa min ba'di maa jaa-

ahumu l'ilmu baghyan baynahum waman yakfur bi-aayaatillaahi fa-innallaaha sarii'u lhisaab 

[3:19] Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang 

yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang 

ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 

cepat hisab-Nya. 
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Fa-in haajjuuka faqul aslamtu wajhiya lillaahi wamani ittaba'ani waqul lilladziina uutuu lkitaaba 

wal-ummiyyiina a-aslamtum fa-in aslamuu faqadi ihtadaw wa-in tawallaw fa-innamaa 'alayka 

lbalaaghu walaahu bashiirun bil'ibaad 

[3:20] Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku 

menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". Dan katakanlah 

kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) 

masuk Islam". Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka 

berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat 

akan hamba-hamba-Nya. 

                   

                   

Innalladziina yakfuruuna bi-aayaatillaahi wayaqtuluuna nnabiyyiina bighayri haqqin 

wayaqtuluunalladziina ya/muruuna bilqisthi mina nnaasi fabasysyirhum bi'adzaabin liim 

[3:21] Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang 

memang tak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka 

gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih. 

                          

Ulaa-ikalladziina habithat a'maaluhum fii ddunyaa wal-aakhirati wamaa lahum min naasiriin 

[3:22] Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan 

mereka sekali-kali tidak memperoleh penolong. 

                              

             

Alam tara ilaalladziina uutuu nashiiban mina lkitaabi yud'awna ilaa kitaabillaahi liyahkuma 

baynahum tsumma yatawallaa fariiqun minhum wahum mu'ridhuun 

[3:23] Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi bagian yaitu Al Kitab (Taurat), 

mereka diseru kepada kitab Allah supaya kitab itu menetapkan hukum diantara mereka; kemudian 

sebagian dari mereka berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). 

                                

    

Dzaalika bi-annahum qaaluu lan tamassanaa nnaaru illaa ayyaaman ma'duudaatin wagharrahum 

fii diinihim maa kaanuu yaftaruun 
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[3:24] Hal itu adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali 

beberapa hari yang dapat dihitung". Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu 

mereka ada-adakan. 

                             

Fakayfa idzaa jama'naahum liyawmin laa rayba fiihi wawuffiyat kullu nafsin maa kasabat wahum 

laa yuzhlamuun 

[3:25] Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (kiamat) yang tidak ada keraguan 

tentang adanya. Dan disempurnakan kepada tiap-tiap diri balasan apa yang diusahakannya sedang mereka 

tidak dianiaya (dirugikan). 

                                

                        

Qulillaahumma maalika lmulki tu/tii lmulka man tasyaau watanzi'u lmulka mimman tasyaau 

watu'izzu man tasyaau watudzillu man tasyaau biyadika lkhayru innaka 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:26] Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang 

yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 

orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 

segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                                    

                  

Tuulijullayla fii nnahaari watuuliju nnahaara fiillayli watukhriju lhayya mina lmayyiti watukhriju 

lmayyita mina lhayyi watarzuqu man tasyaau bighayri hisaab 

[3:27] Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau 

keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri 

rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)". 

                               

                            

Laa yattakhidzi lmu/minuuna lkaafiriina awliyaa-a min duuni lmu/miniina waman yaf'al dzaalika 

falaysa minallaahi fii syay-in illaa an tattaquu minhum tuqaatan wayuhadzdzirukumullaahu 

nafsahu wa-ilaallaahi lmashiir 

[3:28] Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan 

orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali 

karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu 

terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu). 
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Qul in tukhfuu maa fii shuduurikum aw tubduuhu ya'lamhullaahu waya'lamu maa fii ssamaawaati 

wamaa fii l-ardhi walaahu 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:29] Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, 

pasti Allah mengetahui". Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                                 

                      

Yawma tajidu kullu nafsin maa 'amilat min khayrin muhdaran wamaa 'amilat min suu-in tawaddu 

law anna baynahaa wabaynahu amadan ba'iidan wayuhadzdzirukumullaahu nafsahu walaahu 

rauufun bil'ibaad 

[3:30] Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) 

kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; 

dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-

hamba-Nya. 

                                    

Qul in kuntum tuhibbuunallaaha fattabi'uunii yuhbibkumullaahu wayaghfir lakum dzunuubakum 

walaahu ghafuurun rahiim 

[3:31] Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                         

Qul athii'uullaaha warrasuula fa-in tawallaw fa-innallaaha laa yuhibbu lkaafiriin 

[3:32] Katakanlah: "taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang kafir". 

                           

Innallaaha isthafaa aadama wanuuhan waaala ibraahiima waaala 'imraana 'alaa l'aalamiin 

[3:33] Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi 

segala umat (di masa mereka masing-masing), 

                

Dzurriyyatan ba'dhuhaa min ba'dhin walaahu samii'un 'aliim 

[3:34] (sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. 
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Idz qaalati imra-atu 'imraana rabbi innii nadzartu laka maa fii bathnii muharraran fataqabbal 

minnii innaka anta ssamii'u l'aliim 

[3:35] (Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan kepada 

Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). 

Karena itu terimalah (nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui". 

                                  

                    

Falammaa wadha'at-haa qaalat rabbi innii wadha'tuhaa untsaa walaahu a'lamu bimaa wadha'at 

walaysa dzdzakaru kaluntsaa wa-innii sammaytuhaa maryama wa-innii u'iidzuhaa bika 

wadzurriyyatahaa mina sysyaythaani rrajiim 

[3:36] Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan 

anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku 

mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada 

setan yang terkutuk." 

                                     

                                        

      

Fataqabbalahaa rabbuhaa biqabuulin hasanin wa-anbatahaa nabaatan hasanan wakaffalahaa 

zakariyyaa kullamaa dakhala 'alayhaa zakariyyaa lmihraaba wajada 'indahaa rizqan qaala yaa 

maryamu annaa laki haadzaa qaalat huwa min 'indillaahi innallaaha yarzuqu man yasyaau 

bighayri hisaab 

[3:37] Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya 

dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk 

menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana 

kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya 

Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab. 

                                   

Hunaalika da'aa zakariyyaa rabbahu qaala rabbi hab lii min ladunka dzurriyyatan thayyibatan 

innaka samii'u ddu'aa 

[3:38] Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi 

Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendenganr do'a". 
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Fanaadat-hu lmalaa-ikatu wahuwa qaa-imun yushallii fii lmihraabi annallaaha yubasysyiruka 

biyahyaa mushaddiqan bikalimatin minallaahi wasayyidan wahashuuran wanabiyyan mina 

shshaalihiin 

[3:39] Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di 

mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) 

Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa 

nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh". 

                                        

Qaala rabbi annaa yakuunu lii ghulaamun waqad balaghaniya lkibaru wamra-atii 'aaqirun qaala 

kadzaalikallaahu yaf'alu maa yasyaa/ 

[3:40] Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan 

isteriku pun seorang yang mandul?". Berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya". 

                                    

             

Qaala rabbi ij'al lii aayatan qaala aayatukallaa tukallima nnaasa tsalaatsata ayyaamin illaa 

ramzan wadzkur rabbaka katsiiran wasabbih bil'asyiyyi wal-ibkaar 

[3:41] Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung)". Allah berfirman: 

"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 

isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi 

hari". 

                                   

Wa-idz qaalati lmalaa-ikatu yaa maryamu innallaaha isthafaaki wathahharaki wasthafaaki 'alaa 

nisaa-i l'aalamiin 

[3:42] Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih 

kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu). 

                    

Yaa maryamu uqnutii lirabbiki wasjudii warka'ii ma'a rraaki'iin 

[3:43] Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku'. 
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Dzaalika min anbaa-i lghaybi nuuhiihi ilayka wamaa kunta ladayhim idz yulquuna aqlaamahum 

ayyuhum yakfulu maryama wamaa kunta ladayhim idz yakhtashimuun 

[3:44] Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu (ya 

Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah 

mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir 

di sisi mereka ketika mereka bersengketa. 

                                

               

Idz qaalati lmalaa-ikatu yaa maryamu innallaaha yubasysyiruki bikalimatin minhu ismuhu 

lmasiihu 'iisaa ibnu maryama wajiihan fii ddunyaa wal-aakhirati wamina lmuqarrabiin 

[3:45] (Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya Allah menggembirakan kamu 

(dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya 

Al Masih 'Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 

didekatkan (kepada Allah), 

                     

Wayukallimu nnaasa fii lmahdi wakahlan wamina shshaalihiin 

[3:46] dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia adalah termasuk 

orang-orang yang saleh." 

                                 

               

Qaalat rabbi annaa yakuunu lii waladun walam yamsasnii basyarun qaala kadzaalikillaahu 

yakhluqu maa yasyaau idzaa qadaa amran fa-innamaa yaquulu lahu kun fayakuun 

[3:47] Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah 

disentuh oleh seorang laki-lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah 

hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia. 

                 

Wayu'allimuhu lkitaaba walhikmata wattawraata wal-injiil 

[3:48] Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, Hikmah, Taurat dan Injil. 

                               

                                 

                                

Warasuulan ilaa banii israa-iila annii qad ji/tukum bi-aayatin min rabbikum annii akhluqu lakum 

mina ththhiini kahay-ati ththhayri fa-anfukhu fiihi fayakuunu thayran bi-idznillaahi waubri-u l-



114 

 

akmaha wal-abrasha wauhyii lmawtaa bi-idznillaahi wa-unabbi-ukum bimaa ta/kuluuna wamaa 

taddakhiruuna fii buyuutikum inna fii dzaalika laaayatan lakum in kuntum mu/miniin 

[3:49] Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah 

datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk 

kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan 

seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit 

sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang 

kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu 

tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman. 

                             

                

Wamushaddiqan limaa bayna yadayya mina ttawraati wali-uhilla lakum ba'dhalladzii hurrima 

'alaykum waji/tukum bi-aayatin min rabbikum fattaquullaaha wa-athii'uun 

[3:50] Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan untuk 

menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan 

membawa suatu tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu. Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah 

kepadaku. 

                  

Innallaaha rabbii warabbukum fa'buduuhu haadzaa shiraathun mustaqiim 

[3:51] Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus". 

                          

                

Falammaa ahassa 'iisaa minhumu lkufra qaala man anshaarii ilaallaahi qaala lhawaariyyuuna 

nahnu anshaarullaahi aamannaa bilaahi wasyhad bi-annaa muslimuun 

[3:52] Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail) berkatalah dia: "Siapakah yang akan 

menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat 

setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan 

saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri. 

                        

Rabbanaa aamannaa bimaa anzalta wattaba'naa rrasuula faktubnaa ma'a sysyaahidiin 

[3:53] Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti 

rasul, karena itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan 

Allah)". 

                    

Wamakaruu wamakarallaahu walaahu khayru lmaakiriin 

[3:54] Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah 

sebaik-baik pembalas tipu daya. 
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Idz qaalallaahu yaa 'iisaa innii mutawaffiika waraafi'uka ilayya wamuthahhiruka minalladziina 

kafaruu wajaa'ilulladziina ittaba'uuka fawqalladziina kafaruu ilaa yawmi lqiyaamati tsumma 

ilayya marji'ukum fa-ahkumu baynakum fiimaa kuntum fiihi takhtalifuun 

[3:55] (Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada 

akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, 

dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. 

Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutuskan diantaramu tentang hal-hal yang 

selalu kamu berselisih padanya". 

                                

Fa-ammaalladziina kafaruu fau'adzdzibuhum 'adzaaban syadiidan fii ddunyaa wal-aakhirati 

wamaa lahum min naasiriin 

[3:56] Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa yang sangat keras di 

dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong. 

                             

Wa-ammaalladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati fayuwaffiihim ujuurahum walaahu laa 

yuhibbu zhzhaalimiin 

[3:57] Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, maka Allah akan 

memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang zalim. 

                   

Dzaalika natluuhu 'alayka mina l-aayaati wadzdzikri lhakiim 

[3:58] Demikianlah (kisah 'Isa), Kami membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti 

(kerasulannya) dan (membacakan) Al Qur'an yang penuh hikmah. 

                               

Inna matsala 'iisaa 'indallaahi kamatsali aadama khalaqahu min turaabin tsumma qaala lahu kun 

fayakuun 

[3:59] Sesungguhnya misal (penciptaan) 'Isa di sisi AllAh, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 

menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka 

jadilah dia. 

                  

Alhaqqu min rabbika falaa takun mina lmumtariin 

[3:60] (Apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang dari Tuhanmu, karena itu 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu. 
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Faman haajjaka fiihi min ba'di maa jaa-aka mina l'ilmi faqul ta'aalaw nad'u abnaa-anaa wa-

abnaa-akum wanisaa-anaa wanisaa-akum wa-anfusanaa wa-anfusakum tsumma nabtahil fanaj'al 

la'natallaahi 'alaa lkaadzibiin 

[3:61] Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu), maka 

katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami 

dan isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan 

kita minta supaya la'nat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. 

                                    

Inna haadzaa lahuwa lqashashu lhaqqu wamaa min ilaahin illaallaahu wa-innallaaha lahuwa 

l'aziizu lhakiim 

[3:62] Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana . 

                

Fa-in tawallaw fa-innallaaha 'aliimun bilmufsidiin 

[3:63] Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

orang-orang yang berbuat kerusakan. 

                                  

                              

Qul yaa ahla lkitaabi ta'aalaw ilaa kalimatin sawaa-in baynanaa wabaynakumllaa na'buda 

illaallaaha walaa nusyrika bihi syay-an walaa yattakhidza ba'dhunaa ba'dhan arbaaban min 

duunillaahi fa-in tawallaw faquuluu isyhaduu bi-annaa muslimuun 

[3:64] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 

perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 

Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 

Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-

orang yang berserah diri (kepada Allah)". 

                               

     

Yaa ahla lkitaabi lima tuhaajjuuna fii ibraahiima wamaa unzilati ttawraatu wal-injiilu illaa min 

ba'dihi afalaa ta'qiluun 
[3:65] Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil 

tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir? 
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Haa antum haaulaa-i haajajtum fiimaa lakum bihi 'ilmun falima tuhaajjuuna fiimaa laysa lakum 

bihi 'ilmun walaahu ya'lamu wa-antum laa ta'lamuun 

[3:66] Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka 

kenapa kamu bantah membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui?; Allah mengetahui sedang kamu 

tidak mengetahui. 

                                    

Maa kaana ibraahiimu yahuudiyyan walaa nashraaniyyan walaakin kaana haniifan musliman 

wamaa kaana mina lmusyrikiin 

[3:67] Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang 

yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang 

musyrik. 

                                

Inna awlaa nnaasi bi-ibraahiima lalladziina ittaba'uuhu wahaadzaa nnabiyyu walladziina aamanuu 

walaahu waliyyu lmu/miniin 

[3:68] Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan 

Nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah 

Pelindung semua orang-orang yang beriman. 

                                

Waddat thaa-ifatun min ahli lkitaabi law yudhilluunakum wamaa yudhilluuna illaa anfusahum 

wamaa yasy'uruun 

[3:69] Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal mereka (sebenarnya) tidak 

menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak menyadarinya. 

                    

Yaa ahla lkitaabi lima takfuruuna bi-aayaatillaahi wa-antum tasyhaduun 

[3:70] Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu mengetahui 

(kebenarannya). 

                           

Yaa ahla lkitaabi lima talbisuuna lhaqqa bilbaathili wataktumuuna lhaqqa wa-antum ta'lamuun 

[3:71] Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan yang bathil, dan 

menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahuinya? 
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Waqaalat thaa-ifatun min ahli lkitaabi aaminuu billadzii unzila 'alaalladziina aamanuu wajha 

nnahaari wakfuruu aakhirahu la'allahum yarji'uun 

[3:72] Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu 

beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada 

permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada 

kekafiran). 

                              

                            

Walaa tu/minuu illaa liman tabi'a diinakum qul inna lhudaa hudaallaahi an yu/taa ahadun mitsla 

maa uutiitum aw yuhaajjuukum 'inda rabbikum qul inna lfadhla biyadillaahi yu/tiihi man yasyaau 

walaahu waasi'un 'aliim 

[3:73] Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu. Katakanlah: 

"Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) bahwa 

akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) 

bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di 

tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas 

karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui"; 

                     

Yakhtashshu birahmatihi man yasyaau walaahu dzuu lfadhli l'azhiim 

[3:74] Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah 

mempunyai karunia yang besar. 

                                 

                                    

           

Wamin ahli lkitaabi man in ta/manhu biqinthaarin yu-addihi ilayka waminhum man in ta/manhu 

bidiinaarin laa yu-addihi ilayka illaa maa dumta 'alayhi qaa-iman dzaalika bi-annahum qaaluu 

laysa 'alaynaa fii l-ummiyyiina sabiilun wayaquuluuna 'alaallaahi lkadziba wahum ya'lamuun 

[3:75] Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya harta yang banyak, 

dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 

satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu 

lantaran mereka mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata 

dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. 

                    

Balaa man awfaa bi'ahdihi wattaqaa fa-innallaaha yuhibbu lmuttaqiin 

[3:76] (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 
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Innalladziina yasytaruuna bi'ahdillaahi wa-aymaanihim tsamanan qaliilan ulaa-ika laa khalaaqa 

lahum fii l-aakhirati walaa yukallimuhumullaahu walaa yanzhuru ilayhim yawma lqiyaamati 

walaa yuzakkiihim walahum 'adzaabun liim 

[3:77] Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 

dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 

berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 

mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. 

                              

                                

Wa-inna minhum lafariiqan yalwuuna lsinatahum bilkitaabi litahsabuuhu mina lkitaabi wamaa 

huwa mina lkitaabi wayaquuluuna huwa min 'indillaahi wamaa huwa min 'indillaahi 

wayaquuluuna 'alaallaahi lkadziba wahum ya'lamuun 

[3:78] Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab, 

supaya kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, padahal ia bukan dari Al Kitab dan 

mereka mengatakan: "Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi Allah. 

Mereka berkata dusta terhadap Allah sedang mereka mengetahui. 

                                 

                        

Maa kaana libasyarin an yu/tiyahullaahu lkitaaba walhukma wannubuwwata tsumma yaquula 

linnaasi kuunuu 'ibaadan lii min duunillaahi walaakin kuunuu rabbaaniyyiina bimaa kuntum 

tu'allimuuna lkitaaba wabimaa kuntum tadrusuun 

[3:79] Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan 

kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 

penyembah Allah." Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 

kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 

                                     

Walaa ya/murakum an tattakhidzuu lmalaa-ikata wannabiyyiina arbaaban aya/murukum bilkufri 

ba'da idz antum muslimuun 

[3:80] dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan. 

Apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?". 
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Wa-idz akhadzallaahu miitsaaqa nnabiyyiina lamaa aataytukum min kitaabin wahikmatin tsumma 

jaa-akum rasuulun mushaddiqun limaa ma'akum latu/minunna bihi walatanshurunnahu qaala a-

aqrartum wa-akhadztum 'alaa dzaalikum ishrii qaaluu aqrarnaa qaala fasyhaduu wa-anaa 

ma'akum mina sysyaahidiin 

[3:81] Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: "Sungguh, apa saja yang Aku 

berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 

membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan 

menolongnya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 

demikian itu?" Mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai 

para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu". 

                     

Faman tawallaa ba'da dzaalika faulaa-ika humu lfaasiquun 

[3:82] Barang siapa yang berpaling sesudah itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 

                              

      

Afaghayra diinillaahi yabghuuna walahu aslama man fii ssamaawaati wal-ardhi thaw'an wakarhan 

wa-ilayhi yurja'uun 

[3:83] Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah 

menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya 

kepada Allahlah mereka dikembalikan. 

                             

                              

Qul aamannaa bilaahi wamaa unzila 'alaynaa wamaa unzila 'alaa ibraahiima wa-ismaa'iila wa-

ishaaqa waya'quuba wal-asbaathi wamaa uutiya muusaa wa'iisaa wannabiyyuuna min rabbihim 

laa nufarriqu bayna ahadin minhum wanahnu lahu muslimuun 

[3:84] Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang 

diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Yakub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada 

Musa, 'Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka 

dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri." 
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Waman yabtaghi ghayra l-islaami diinan falan yuqbala minhu wahuwa fii l-aakhirati mina 

lkhaasiriin 

[3:85] Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 

itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi. 

                                

            

Kayfa yahdiillaahu qawman kafaruu ba'da iimaanihim wasyahiduu anna rrasuula haqqun wajaa-

ahumu lbayyinaatu walaahu laa yahdii lqawma zhzhaalimiin 

[3:86] Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman, serta mereka 

telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan-keteranganpun telah 

datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim. 

                          

Ulaa-ika jazaauhum anna 'alayhim la'natallaahi walmalaa-ikati wannaasi ajma'iin 

[3:87] Mereka itu, balasannya ialah: bahwasanya la'nat Allah ditimpakan kepada mereka, (demikian pula) 

la'nat para malaikat dan manusia seluruhnya, 

                      

Khaalidiina fiihaa laa yukhaffafu 'anhumu l'adzaabu walaa hum yunzharuun 

[3:88] mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula) mereka diberi 

tangguh, 

                      

Illaalladziina taabuu min ba'di dzaalika wa-ashlahuu fa-innallaaha ghafuurun rahiim 

[3:89] kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                      

Innalladziina kafaruu ba'da iimaanihim tsumma izdaaduu kufran lan tuqbala tawbatuhum 

waulaa-ika humu dhdhaalluun 

[3:90] Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali 

tidak akan diterima taubatnya; dan mereka itulah orang-orang yang sesat. 

                                 

                  

Innalladziina kafaruu wamaatuu wahum kuffaarun falan yuqbala min ahadihim milu l-ardhi 

dzahaban walawi iftadaa bihi ulaa-ika lahum 'adzaabun liimun wamaa lahum min naasiriin 

[3:91] Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka 

tidaklah akan diterima dari seseorang diantara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri 

dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak 

memperoleh penolong. 
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Lan tanaaluu lbirra hattaa tunfiquu mimmaa tuhibbuuna wamaa tunfiquu min syay-in fa-

innallaaha bihi 'aliim 

[3:92] Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 

sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya. 

                              

                        

Kullu ththha'aami kaana hillan libanii israa-iila illaa maa harrama israa-iilu 'alaa nafsihi min qabli 

an tunazzala ttawraatu qul fa/tuu bittawraati fatluuhaa in kuntum shaadiqiin 

[3:93] Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil 

(Yakub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada 

makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 

orang-orang yang benar". 

                          

Famani iftaraa 'alaallaahi lkadziba min ba'di dzaalika faulaa-ika humu zhaalimuun 

[3:94] Maka barangsiapa mengada-adakan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 

yang zalim. 

                             

Qul shadaqallaahu fattabi'uu millata ibraahiima haniifan wamaa kaana mina lmusyrikiin 

[3:95] Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, 

dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang musyrik. 

                       

Inna awwala baytin wudhi'a linnaasi lalladzii bibakkata mubaarakan wahudan lil'aalamiin 

[3:96] Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah 

yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. 

                                 

                       

Fiihi aayaatun bayyinaatun maqaamu ibraahiima waman dakhalahu kaana aaminan walillaahi 

'alaa nnaasi hijju lbayti mani istathaa'a ilayhi sabiilan waman kafara fa-innallaaha ghaniyyun 'ani 

l'aalamiin 

[3:97] Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa 

memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 
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Qul yaa ahla lkitaabi lima takfuruuna bi-aayaatillaahi walaahu syahiidun 'alaa maa ta'maluun 

[3:98] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha 

menyaksikan apa yang kamu kerjakan?". 

                                 

           

Qul yaa ahla lkitaabi lima tashudduuna 'an sabiilillaahi man aamana tabghuunahaa 'iwajan wa-

antum syuhadaau wamaallaahu bighaafilin 'ammaa ta'maluun 

[3:99] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah orang-orang 

yang telah beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok, padahal kamu menyaksikan?". Allah 

sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. 

                                    

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu in tuthii'uu fariiqan minalladziina uutuu lkitaaba yarudduukum 

ba'da iimaanikum kaafiriin 
[3:100] Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al 

Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu beriman. 

                            

          

Wakayfa takfuruuna wa-antum tutlaa 'alaykum aayaatullaahi wafiikum rasuuluhu waman 

ya'tashim bilaahi faqad hudiya ilaa shiraathin mustaqiim 

[3:101] Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, 

dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) 

Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 

                          

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu ittaquullaaha haqqa tuqaatihi walaa tamuutunna illaa wa-antum 

muslimuun 

[3:102] Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 

janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. 

                                

                                    

           

Wa'tashimuu bihablillaahi jamii'an walaa tafarraquu wadzkuruu ni'matallaahi 'alaykum idz 

kuntum a'daa-an fa-allafa bayna quluubikum fa-ashbahtum bini'matihi ikhwaanan wakuntum 
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'alaa syafaa hufratin mina nnaari fa-anqadzakum minhaa kadzaalika yubayyinullaahu lakum 

aayaatihi la'allakum tahtaduun 

[3:103] Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, 

dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 

                                    

      

Waltakun minkum ummatun yad'uuna ilaa lkhayri waya/muruuna bilma'ruufi wayanhawna 'ani 

lmunkari waulaa-ika humu lmuflihuun 

[3:104] Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 

                                       

Walaa takuunuu kalladziina tafarraquu wakhtalafuu min ba'di maa jaa-ahumu lbayyinaatu 

waulaa-ika lahum 'adzaabun 'azhiim 

[3:105] Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 

keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat, 

                                 

           

Yawma tabyadhdhu wujuuhun wataswaddu wujuuhun fa-ammaalladziina iswaddat wujuuhuhum 

akafartum ba'da iimaanikum fadzuuquu l'adzaaba bimaa kuntum takfuruun 

[3:106] pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. 

Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir 

sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". 

                         

Wa-ammaalladziina ibyadhdhat wujuuhuhum fafii rahmatillaahi hum fiihaa khaaliduun 

[3:107] Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah 

(surga); mereka kekal di dalamnya. 

                            

Tilka aayaatullaahi natluuhaa 'alayka bilhaqqi wamaallaahu yuriidu zhulman lil'aalamiin 

[3:108] Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar; dan tiadalah Allah 

berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya. 

                             

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi wa-ilaallaahi turja'u l-umuur 
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[3:109] Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan kepada Allahlah dikembalikan 

segala urusan. 

                             

                           

Kuntum khayra ummatin ukhrijat linnaasi ta/muruuna bilma'ruufi watanhawna 'ani lmunkari 

watu/minuuna bilaahi walaw aamana ahlu lkitaabi lakaana khayran lahum minhumu 

lmu/minuuna wa-aktsaruhumu lfaasiquun 

[3:110] Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, 

dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik. 

                        

Lan yadhurruukum illaa adzan wa-in yuqaatiluukum yuwalluukumu l-adbaara tsumma laa 

yunsharuun 

[3:111] Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat kepada kamu, selain dari gangguan-

gangguan celaan saja, dan jika mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik melarikan diri 

ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. 

                               

                               

               

Dhuribat 'alayhimu dzdzillatu ayna maa tsuqifuu illaa bihablin minallaahi wahablin mina nnaasi 

wabaauu bighadhabin minallaahi wadhuribat 'alayhimu lmaskanatu dzaalika bi-annahum kaanuu 

yakfuruuna bi-aayaatillaahi wayaqtuluuna l-anbiyaa-a bighayri haqqin dzaalika bimaa 'ashaw 

wakaanuu ya'taduun 

[3:112] Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali 

(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 

dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan 

membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 

melampaui batas. 

                                 

Laysuu sawaa-an min ahli lkitaabi ummatun qaa-imatun yatluuna aayaatillaahi aanaa-allayli 

wahum yasjuduun 

[3:113] Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka 

membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). 
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Yu/minuuna bilaahi walyawmi l-aakhiri waya/muruuna bilma'ruufi wayanhawna 'ani lmunkari 

wayusaari'uuna fii lkhayraati waulaa-ika mina shshaalihiin 

[3:114] Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 

mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu 

termasuk orang-orang yang saleh. 

                        

Wamaa yaf'aluu min khayrin falan yukfaruuhu walaahu 'aliimun bilmuttaqiin 

[3:115] Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak dihalangi 

(menerima pahala) nya; dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. 

                                       

         

Innalladziina kafaruu lan tughniya 'anhum amwaaluhum walaa awlaaduhum minallaahi syay-an 

waulaa-ika ash-haabu nnaari hum fiihaa khaaliduun 

[3:116] Sesungguhnya orang-orang yang kafir baik harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali 

tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikitpun. Dan mereka adalah penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya. 

                             

                  

Matsalu maa yunfiquuna fii haadzihi lhayaati ddunyaa kamatsali riihin fiihaa shirrun ashaabat 

hartsa qawmin zhalamuu anfusahum fa-ahlakat-hu wamaa zhalamahumullaahu walaakin 

anfusahum yazhlimuun 

[3:117] Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah seperti 

perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang 

menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi 

merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 

                              

                                  

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tattakhidzuu bithaanatan min duunikum laa ya/luunakum 

khabaalan wadduu maa 'anittum qad badati lbaghdaau min afwaahihim wamaa tukhfii 

shuduuruhum akbaru qad bayyannaa lakumu l-aayaati in kuntum ta'qiluun 

[3:118] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-

orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan 
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bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 

apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan 

kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. 

                                  

                            

Haa antum ulaa-i tuhibbuunahum walaa yuhibbuunakum watu/minuuna bilkitaabi kullihi wa-

idzaa laquukum qaaluu aamannaa wa-idzaa khalaw 'adhdhuu 'alaykumu l-anaamila mina lghayzhi 

qul muutuu bighayzhikum innallaaha 'aliimun bidzaati shshuduur 

[3:119] Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 

beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpa kamu, mereka berkata "Kami 

beriman", dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur benci 

terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu itu". Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala isi hati. 

                          

                  

In tamsaskum hasanatun tasu/hum wa-in tushibkum sayyi-atun yafrahuu bihaa wa-in tashbiruu 

watattaquu laa yadhurrukum kayduhum syay-an innallaaha bimaa ya'maluuna muhiith 

[3:120] Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi Jika kamu mendapat 

bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka 

sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa 

yang mereka kerjakan. 

                           

Wa-idz ghadawta min ahlika tubawwi-u lmu/miniina maqaa'ida lilqitaali walaahu samii'un 'aliim 

[3:121] Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 

menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui, 

                              

Idz hammat thaa-ifataani minkum an tafsyalaa walaahu waliyyuhumaa wa'alaallaahi 

falyatawakkali lmu/minuun 

[3:122] ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah adalah penolong 

bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 

                        

Walaqad nasharakumullaahu bibadrin wa-antum adzillatun fattaquullaaha la'allakum tasykuruun 

[3:123] Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) 

orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. 
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Idz taquulu lilmu/miniina alan yakfiyakum an yumiddakum rabbukum bitsalaatsati aalaafin mina 

almalaa-ikati munzaliin 

[3:124] (Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: "Apakah tidak cukup bagi kamu 

Allah membantu kamu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?" 

                              

       

Balaa in tashbiruu watattaquu waya/tuukum min fawrihim haadzaa yumdidkum rabbukum 

bikhamsati aalaafin mina lmalaa-ikati musawwimiin 

[3:125] Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang menyerang kamu dengan 

seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. 

                               

    

Wamaa ja'alahullaahu illaa busyraa lakum walitathma-inna quluubukum bihi wamaa nnashru 

illaa min 'indillaahi l'aziizi lhakiim 

[3:126] Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi 

(kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                       

Liyaqtha'a tharafan minalladziina kafaruu aw yakbitahum fayanqalibuu khaa-ibiin 

[3:127] (Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan 

segolongan orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali dengan 

tiada memperoleh apa-apa. 

                         

Laysa laka mina l-amri syay-un aw yatuuba 'alayhim aw yu'adzdzibahum fa-innahum zhaalimuun 

[3:128] Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat 

mereka, atau mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. 

                                       

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi yaghfiru liman yasyaau wayu'adzdzibu man 

yasyaau walaahu ghafuurun rahiim 

[3:129] Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dia memberi ampun kepada siapa 

yang Dia kehendaki; Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

                               

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa ta/kuluu rribaa adh'aafan mudaa'afatan wattaquullaaha 

la'allakum tuflihuun 



129 

 

[3:130] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 

                 

Wattaquu nnaarallatii u'iddat lilkaafiriin 

[3:131] Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir. 

               

Wa-athii'uullaaha warrasuula la'allakum turhamuun 

[3:132] Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat. 

                           

Wasaari'uu ilaa maghfiratin min rabbikum wajannatin 'ardhuhaa ssamaawaatu wal-ardhu u'iddat 

lilmuttaqiin 

[3:133] Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 

langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 

                              

      

Alladziina yunfiquuna fii ssarraa-i wadhdharraa-i walkaatsimiina lghayzha wal'aafiina 'ani nnaasi 

walaahu yuhibbu lmuhsiniin 

[3:134] (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat kebajikan. 

                           

                 

Walladziina idzaa fa'aluu faahisyatan aw zhalamuu anfusahum dzakaruullaaha fastaghfaruu 

lidzunuubihim waman yaghfiru dzdzunuuba illaallaahu walam yushirruu 'alaa maa fa'aluu wahum 

ya'lamuun 

[3:135] Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 

mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 

mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 

mereka mengetahui. 

                                   

        

Ulaa-ika jazaauhum maghfiratun min rabbihim wajannaatun tajrii min tahtihaa l-anhaaru 

khaalidiina fiihaa wani'ma ajru l'aamiliin 
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[3:136] Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir 

sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang 

beramal. 

                             

Qad khalat min qablikum sunanun fasiiruu fii l-ardhi fanzhuruu kayfa kaana 'aaqibatu 

lmukadzdzibiin 

[3:137] Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; Karena itu berjalanlah kamu di 

muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

                

Haadzaa bayaanun linnaasi wahudan wamaw'izhatun lilmuttaqiin 

[3:138] (Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-

orang yang bertakwa. 

                     

Walaa tahinuu walaa tahzanuu wa-antumu l-a'lawna in kuntum mu/miniin 

[3:139] Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 

orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. 

                                  

                    

In yamsaskum qarhun faqad massa lqawma qarhun mitsluhu watilka l-ayyaamu nudaawiluhaa 

bayna nnaasi waliya'lamallaahulladziina aamanuu wayattakhidza minkum syuhadaa-a walaahu 

laa yuhibbu zhzhaalimiin 

[3:140] Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada 

perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan 

diantara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang 

beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan 

Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, 

                  

Waliyumahhishallaahulladziina aamanuu wayamhaqa lkaafiriin 

[3:141] Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan 

orang-orang yang kafir. 

                            

Am hasibtum an tadkhuluu ljannata walammaa ya'lamillaahulladziina jaahaduu minkum 

waya'lama shshaabiriin 

[3:142] Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-

orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar. 

                          



131 

 

Walaqad kuntum tamannawna lmawta min qabli an talqawhu faqad ra-aytumuuhu wa-antum 

tanzhuruun 

[3:143] Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) 

sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. 

                                  

                       

Wamaa muhammadun illaa rasuulun qad khalat min qablihi rrusulu afa-in maata aw qutila 

inqalabtum 'alaa a'qaabikum waman yanqalib 'alaa 'aqibayhi falan yadhurrallaaha syay-an 

wasayajziillaahu sysyaakiriin 

[3:144] Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa 

orang rasul. Apakah Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang 

berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah 

akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 

                                     

                    

Wamaa kaana linafsin an tamuuta illaa bi-idznillaahi kitaaban mu-ajjalan waman yurid tsawaaba 

ddunyaa nu/tihi minhaa waman yurid tsawaaba l-aakhirati nu/tihi minhaa wasanajzii sysyaakiriin 

[3:145] Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang 

telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 

pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala 

akhirat itu. Dan kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 

                                    

              

Waka-ayyin min nabiyyin qaatala ma'ahu ribbiyyuuna katsiirun famaa wahanuu limaa 

ashaabahum fii sabiilillaahi wamaa dha'ufuu wamaa istakaanuu walaahu yuhibbu shshaabiriin 

[3:146] Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut 

(nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 

dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar. 

                                     

            

Wamaa kaana qawlahum illaa an qaaluu rabbanaa ighfir lanaa dzunuubanaa wa-israafanaa fii 

amrinaa watsabbit aqdaamanaa wanshurnaa 'alaa lqawmi lkaafiriin 

[3:147] Tidak ada do'a mereka selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-

tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir". 
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Faaataahumullaahu tsawaaba ddunyaa wahusna tsawaabi l-aakhirati walaahu yuhibbu lmuhsiniin 

[3:148] Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. 

Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. 

                               

    

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu in tuthii'uulladziina kafaruu yarudduukum 'alaa a'qaabikum 

fatanqalibuu khaasiriin 

[3:149] Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka 

mengembalikan kamu ke belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi. 

                     

Balillaahu mawlaakum wahuwa khayru nnaasiriin 

[3:150] Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, dan Dia-lah sebaik-baik Penolong. 

                            

              

Sanulqii fii quluubilladziina kafaruu rru'ba bimaa asyrakuu bilaahi maa lam yunazzil bihi 

sulthaanan wama/waahumu nnaaru wabi/sa matswaa zhzhaalimiin 

[3:151] Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan mereka 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. 

Tempat kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim. 

                               

                                

                          

Walaqad shadaqakumullaahu wa'dahu idz tahussuunahum bi-idznihi hattaa idzaa fasyiltum 

watanaaza'tum fii l-amri wa'ashaytum min ba'di maa araakum maa tuhibbuuna minkum man 

yuriidu ddunyaa waminkum man yuriidu l-aakhirata tsumma sharafakum 'anhum liyabtaliyakum 

walaqad 'afaa 'ankum walaahu dzuu fadhlin 'alaa lmu/miniin 

[3:152] Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu membunuh 

mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai 

perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antaramu ada orang 

yang menghendaki dunia dan diantara kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah 

memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. 

Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang orang yang beriman. 
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Idz tush'iduuna walaa talwuuna 'alaa ahadin warrasuulu yad'uukum fii ukhraakum fa-

atsaabakum ghamman bighammin likay laa tahzanuu 'alaa maa faatakum walaa maa ashaabakum 

walaahu khabiirun bimaa ta'maluun 

[3:153] (Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seseorangpun, sedang Rasul yang berada di 

antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan 

atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada kamu dan terhadap 

apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                              

                                      

                                     

                             

                  

Tsumma anzala 'alaykum min ba'di lghammi amanatan nu'aasan yaghsyaa thaa-ifatan minkum 

wathaa-ifatun qad ahammat-hum anfusuhum yazhunnuuna bilaahi ghayra lhaqqi zhanna 

ljaahiliyyati yaquuluuna hal lanaa mina l-amri min syay-in qul inna l-amra kullahu lillaahi 

yukhfuuna fii anfusihim maa laa yubduuna laka yaquuluuna law kaana lanaa mina l-amri syay-un 

maa qutilnaa haahunaa qul law kuntum fii buyuutikum labarazalladziina kutiba 'alayhimu lqatlu 

ilaa madaaji'ihim waliyabtaliyallaahu maa fii shuduurikum waliyumahhisha maa fii quluubikum 

walaahu 'aliimun bidzaati shshuduur 

[3:154] Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu keamanan (berupa) kantuk 

yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka 

sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: 

"Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: 

"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah". Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa 

yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 

campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: 

"Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 

keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada 

dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati. 
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Innalladziina tawallaw minkum yawma iltaqaa ljam'aani innamaa istazallahumu sysyaythaanu 

biba'dhi maa kasabuu walaqad 'afaallaahu 'anhum innallaaha ghafuurun haliim 

[3:155] Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya 

saja mereka digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa 

lampau) dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyantun. 

                                   

                                  

         

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa takuunuu kalladziina kafaruu waqaaluu li-ikhwaanihim idzaa 

dharabuu fii l-ardhi aw kaanuu ghuzzan law kaanuu 'indanaa maa maatuu wamaa qutiluu 

liyaj'alallaahu dzaalika hasratan fii quluubihim walaahu yuhyii wayumiitu walaahu bimaa 

ta'maluuna bashiir 

[3:156] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir (orang-orang munafik) 

itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di muka 

bumi atau mereka berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan 

tidak dibunuh." Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah menimbulkan 

rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 

melihat apa yang kamu kerjakan. 

                               

Wala-in qutiltum fii sabiilillaahi aw muttum lamaghfiratun minallaahi warahmatun khayrun 

mimmaa yajma'uun 

[3:157] Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan 

rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan. 

                

Wala-in muttum aw qutiltum la-ilaallaahi tuhsyaruun 

[3:158] Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan. 

                              

                                  

Fabimaa rahmatin minallaahi linta lahum walaw kunta fazhzhan ghaliizha lqalbi lanfadhdhuu min 

hawlika fa'fu 'anhum wastaghfir lahum wasyaawirhum fii l-amri fa-idzaa 'azamta fatawakkal 

'alaallaahi innallaaha yuhibbu lmutawakkiliin 

[3:159] Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
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In yanshurkumullaahu falaa ghaaliba lakum wa-in yakhdzulkum faman dzaalladzii yanshurukum 

min ba'dihi wa'alaallaahi falyatawakkali lmu/minuun 

[3:160] Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu; jika Allah 

membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu 

(selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 

bertawakkal. 

                                       

       

Wamaa kaana linabiyyin an yaghulla waman yaghlul ya/ti bimaa ghalla yawma lqiyaamati tsumma 

tuwaffaa kullu nafsin maa kasabat wahum laa yuzhlamuun 

[3:161] Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang. Barangsiapa yang 

berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 

dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan 

(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. 

                             

Afamani ittaba'a ridhwaanallaahi kaman baa-a bisakhathin minallaahi wama/waahu jahannamu 

wabi/sa lmashiir 

[3:162] Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang kembali membawa 

kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahanam?. Dan itulah seburuk-buruk tempat 

kembali. 

                 

Hum darajaatun 'indallaahi walaahu bashiirun bimaa ya'maluun 

[3:163] (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang 

mereka kerjakan. 

                             

                          

Laqad mannallaahu 'alaa lmu/miniina idz ba'atsa fiihim rasuulan min anfusihim yatluu 'alayhim 

aayaatihi wayuzakkiihim wayu'allimuhumu lkitaaba walhikmata wa-in kaanuu min qablu lafii 

dhalaalin mubiin 

[3:164] Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus 

diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan 

sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 
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Awa lammaa ashaabatkum mushiibatun qad ashabtum mitslayhaa qultum annaa haadzaa qul 

huwa min 'indi anfusikum innallaaha 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:165] Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah 

menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata: 

"Darimana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri". Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                            

Wamaa ashaabakum yawma iltaqaa ljam'aani fabi-idznillaahi waliya'lama lmu/miniin 

[3:166] Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu adalah 

dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman. 

                                 

                                

         

Waliya'lamalladziina naafaquu waqiila lahum ta'aalaw qaatiluu fii sabiilillaahi awi idfa'uu qaaluu 

law na'lamu qitaalan lattaba'naakum hum lilkufri yawma-idzin aqrabu minhum lil-iimaani 

yaquuluuna bi-afwaahihim maa laysa fii quluubihim walaahu a'lamu bimaa yaktumuun 

[3:167] Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan: 

"Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)". Mereka berkata: "Sekiranya kami 

mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu". Mereka pada hari itu lebih dekat 

kepada kekafiran dari pada keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung 

dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 

sembunyikan. 

                                

      

Alladziina qaaluu li-ikhwaanihim waqa'aduu law athaa'uunaa maa qutiluu qul fadrauu 'an 

anfusikumu lmawta in kuntum shaadiqiin 

[3:168] Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi 

berperang: "Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh". Katakanlah: "Tolaklah 

kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar". 

                                 

Walaa tahsabannalladziina qutiluu fii sabiilillaahi amwaatan bal ahyaaun 'inda rabbihim 

yurzaquun 
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[3:169] Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka 

itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki. 

                          

          

Farihiina bimaa aataahumullaahu min fadhlihi wayastabsyiruuna billadziina lam yalhaquu bihim 

min khalfihimllaa khawfun 'alayhim walaa hum yahzanuun 

[3:170] Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, 

dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 

mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

                         

Yastabsyiruuna bini'matin minallaahi wafadhlin wa-annallaaha laa yudhii'u ajra lmu/miniin 

[3:171] Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang yang besar dari Allah, dan bahwa Allah 

tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman. 

                            

      

Alladziina istajaabuu lillaahi warrasuuli min ba'di maa ashaabahumu lqarhu lilladziina ahsanuu 

minhum wattaqaw ajrun 'azhiim 

[3:172] (Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka 

(dalam peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan diantara mereka dan yang bertakwa 

ada pahala yang besar. 

                                  

        

Alladziina qaala lahumu nnaasu inna nnaasa qad jama'uu lakum fakhsyawhum fazaadahum 

iimaanan waqaaluu hasbunaallaahu wani'ma lwakiil 

[3:173] (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang 

mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu 

takutlah kepada mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: 

"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung". 

                                  

Fanqalabuu bini'matin minallaahi wafadhlin lam yamsas-hum suu-un wattaba'uu ridhwaanallaahi 

walaahu dzuu fadhlin 'azhiim 

[3:174] Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak 

mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang 

besar. 
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Innamaa dzaalikumu sysyaythaanu yukhawwifu awliyaa-ahu falaa takhaafuuhum wakhaafuuni in 

kuntum mu/miniin 

[3:175] Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang menakuti-nakuti (kamu) dengan kawan-

kawannya (orang-orang musyrik Qurannisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 

takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang yang beriman. 

                              

             

Walaa yahzunkalladziina yusaari'uuna fii lkufri innahum lan yadhurruullaaha syay-an 

yuriidullaahullaa yaj'ala lahum hazhzhan fii l-aakhirati walahum 'adzaabun 'azhiim 

[3:176] Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir; sesungguhnya mereka 

tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada Allah sedikitpun. Allah berkehendak tidak akan 

memberi sesuatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. 

                           

Innalladziina isytarawuu lkufra bil-iimaani lan yadhurruullaaha syay-an walahum 'adzaabun liim 

[3:177] Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran, sekali-kali mereka tidak dapat 

memberi mudharat kepada Allah sedikitpun; dan bagi mereka azab yang pedih. 

                                  

      

Walaa yahsabannalladziina kafaruu annamaa numlii lahum khayrun li-anfusihim innamaa numlii 

lahum liyazdaaduu itsman walahum 'adzaabun muhiin 

[3:178] Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada 

mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 

supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi mereka azab yang menghinakan. 

                                     

                                 

         

Maa kaanallaahu liyadzara lmu/miniina 'alaa maa antum 'alayhi hattaa yamiiza lkhabiitsa mina 

ththhayyibi wamaa kaanallaahu liyuthli'akum 'alaa lghaybi walaakinnallaaha yajtabii min rusulihi 

man yasyaau faaaminuu bilaahi warusulihi wa-in tu/minuu watattaquu falakum ajrun 'azhiim 

[3:179] Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu 

sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin). Dan Allah 

sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa 
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yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasulNya; 

dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala yang besar. 

                                

                                

 

Walaa yahsabannalladziina yabkhaluuna bimaa aataahummullaahu min fadhlihi huwa khayran 

lahum bal huwa syarrun lahum sayuthawwaquuna maa bakhiluu bihi yawma lqiyaamati walillaahi 

miiraatsu ssamaawaati wal-ardhi walaahu bimaa ta'maluuna khabiir 

[3:180] Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka 

dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 

buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. 

Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

                                  

                

Laqad sami'allaahu qawlalladziina qaaluu innallaaha faqiirun wanahnu aghniyaaun sanaktubu 

maa qaaluu waqatlahumu l-anbiyaa-a bighayri haqqin wanaquulu dzuuquu 'adzaaba lhariiq 

[3:181] Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatan orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya 

Allah miskin dan kami kaya". Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka 

membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan mengatakan (kepada mereka): "Rasakanlah 

olehmu azab yang membakar". 

                        

Dzaalika bimaa qaddamat aydiikum wa-annallaaha laysa bizhallaamin lil'abiid 

[3:182] (Azab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah 

sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. 

                                   

                              

Alladziina qaaluu innallaaha 'ahida ilaynaallaa nu/mina lirasuulin hattaa ya/tiyanaa biqurbaanin 

ta/kuluhu nnaaru qul qad jaa-akum rusulun min qablii bilbayyinaati wabilladzii qultum falima 

qataltumuuhum in kutum shaadiqiin 

[3:183] (Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah telah memerintahkan 

kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan kepada 

kami kurban yang dimakan api". Katakanlah: "Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang 

rasul sebelumku membawa keterangan-keterangan yang nyata dan membawa apa yang kamu sebutkan, 

maka mengapa kamu membunuh mereka jika kamu adalah orang-orang yang benar". 
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Fa-in kadzdzabuuka faqad kudzdziba rusulun min qablika jaauu bilbayyinaati wazzuburi 

walkitaabi lmuniir 

[3:184] Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamupun telah 

didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab yang memberi 

penjelasan yang sempurna. 

                                  

                        

Kullu nafsin dzaa-iqatu lmawti wa-innamaa tuwaffawna ujuurakum yawma lqiyaamati faman 

zuhziha 'ani nnaari waudkhila ljannata faqad faaza wamaa lhayaatu ddunyaa illaa mataa'u 

lghuruur 

[3:185] Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 

disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 

sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 

                             

                         

Latublawunna fii amwaalikum wa-anfusikum walatasma'unna minalladziina uutuu lkitaaba min 

qablikum waminalladziina asyrakuu adzan katsiiran wa-in tashbiruu watattaquu fa-inna dzaalika 

min 'azmi l-umuur 

[3:186] Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-

sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang 

mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan 

bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. 

                             

                

Wa-idz akhadzallaahu miitsaaqalladziina uutuu lkitaaba latubayyinunnahu linnaasi walaa 

taktumuunahu fanabadzuuhu waraa-a zhuhuurihim wasytaraw bihi tsamanan qaliilan fabi/sa maa 

yasytaruun 

[3:187] Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): 

"Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," 

lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga 

yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. 

                           

            

Laa tahsabannalladziina yafrahuuna bimaa ataw wayuhibbuuna an yuhmaduu bimaa lam yaf'aluu 

falaa tahsabannahum bimafaazatin mina l'adzaabi walahum 'adzaabun liim 
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[3:188] Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah 

mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan 

janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih. 

                      

Walillaahi mulku ssamaawaati wal-ardhi walaahu 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:189] kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha Perkasa atas segala sesuatu. 

                               

Inna fii khalqi ssamaawaati wal-ardhi wakhtilaafillayli wannahaari laaayaatin li-ulii l-albaab 

[3:190] Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 

                               

                 

Alladziina yadzkuruunallaaha qiyaaman waqu'uudan wa'alaa junuubihim wayatafakkaruuna fii 

khalqi ssamaawaati wal-ardhi rabbanaa maa khalaqta haadzaa baathilan subhaanaka faqinaa 

'adzaaba nnaar 

[3:191] (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, 

tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 

neraka. 

                               

Rabbanaa innaka man tudkhili nnaara faqad akhzaytahu wamaa lizhzhaalimiina min anshaar 

[3:192] Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka 

sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun. 

                                   

               

Rabbanaa innanaa sami'naa munaadiyan yunaadii lil-iimaani an aaminuu birabbikum 

faaamannaa rabbanaa faghfir lanaa dzunuubanaa wakaffir 'annaa sayyi-aatinaa watawaffanaa 

ma'a l-abraar 

[3:193] Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): 

"Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami 

dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta 

orang-orang yang banyak berbakti. 

                                   

Rabbanaa waaatinaa maa wa'adtanaa 'alaa rusulika walaa tukhzinaa yawma lqiyaamati innaka laa 

tukhlifu lmii'aad 
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[3:194] Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 

rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak 

menyalahi janji." 

                                 

                               

                              

Fastajaaba lahum rabbuhum annii laa udhii'u 'amala 'aamilin minkum min dzakarin aw untsaa 

ba'dhukum min ba'dhin falladziina haajaruu waukhrijuu min diyaarihim wauudzuu fii sabiilii 

waqaataluu waqutiluu laukaffiranna 'anhum sayyi-aatihim walaudkhilannahum jannaatin tajrii 

min tahtihaa l-anhaaru tsawaaban min 'indillaahi walaahu 'indahu husnu tstsawaab 

[3:195] Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): "Sesungguhnya Aku 

tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu,baik laki-laki atau perempuan, 

(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 

diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 

akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang 

mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 

baik." 

                  

Laa yaghurrannaka taqallubulladziina kafaruu fii lbilaad 

[3:196] Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam 

negeri. 

                    

Mataa'un qaliilun tsumma ma/waahum jahannamu wabi/sa lmihaad 

[3:197] Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahanam; dan 

Jahanam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. 

                                     

          

Laakinilladziina ittaqaw rabbahum lahum jannaatun tajrii min tahtihaa l-anhaaru khaalidiina 

fiihaa nuzulan min 'indillaahi wamaa 'indallaahi khayrun lil-abraar 

[3:198] Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mereka surga yang mengalir 

sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi 

Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. 
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Wa-inna min ahli lkitaabi laman yu/minu bilaahi wamaa unzila ilaykum wamaa unzila ilayhim 

khaasyi'iina lillaahi laa yasytaruuna bi-aayaatillaahi tsamanan qaliilan ulaa-ika lahum ajruhum 

'inda rabbihim innallaaha sarii'u lhisaab 

[3:199] Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang 

diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah 

dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di 

sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. 

                         

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu ishbiruu washaabiruu waraabithuu wattaquullaaha la'allakum 

tuflihuun 

[3:200] Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah 

bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. 
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4 AN NISAA' : 176 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                             

                                  

Yaa ayyuhaa nnaasu ittaquu rabbakumulladzii khalaqakum min nafsin waahidatin wakhalaqa 

minhaa zawjahaa wabatstsa minhumaa rijaalan katsiiran wanisaa-an wattaquullaahalladzii tasaa-

aluuna bihi wal-arhaama innallaaha kaana 'alaykum raqiib 

[4:1] Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang 

diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 

                                          

         

Waaatuu lyataamaa amwaalahum walaa tatabaddaluu lkhabiitsa biththhayyibi walaa ta/kuluu 

amwaalahum ilaa amwaalikum innahu kaana huuban kabiiraa 

[4:2] Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar 

yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya 

tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. 

                                  

                              

Wa-in khiftumllaa tuqsithuu fii lyataamaa fankihuu maa thaaba lakum mina nnisaa-i matsnaa 

watsulaatsa warubaa'a fa-in khiftumllaa ta'diluu fawaahidatan aw maa malakat aymaanukum 

dzaalika adnaallaa ta'uuluu 

[4:3] Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 

(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

                                 

  

Waaatuu nnisaa-a shaduqaatihinna nihlatan fa-in thibna lakum 'an syay-in minhu nafsan 

fakuluuhu hanii-an marii-aa 
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[4:4] Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 

kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 

hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 

 

                                

       

Walaa tu/tuu ssufahaa-a amwaalakumullatii ja'alallaahu lakum qiyaaman warzuquuhum fiihaa 

waksuuhum waquuluu lahum qawlan ma'ruufaa 

[4:5] Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka 

yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja 

dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 

                                    

                                 

                       

Wabtaluu lyataamaa hattaa idzaa balaghuu nnikaaha fa-in aanastum minhum rusydan fadfa'uu 

ilayhim amwaalahum walaa ta/kuluuhaa israafan wabidaaran an yakbaruu waman kaana 

ghaniyyan falyasta'fif waman kaana faqiiran falya/kul bilma'ruufi fa-idzaa dafa'tum ilayhim 

amwaalahum fa-asyhiduu 'alayhim wakafaa bilaahi hasiibaa 

[4:6] Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut 

pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-

hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) 

tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) 

mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang 

miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan 

harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. 

Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). 

                                 

                

Lirrijaali nashiibun mimmaa taraka lwaalidaani wal-aqrabuuna walinnisaa-i nashiibun mimmaa 

taraka lwaalidaani wal-aqrabuuna mimmaa qalla minhu aw katsura nashiiban mafruudaa 

[4:7] Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang 

wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 

menurut bagian yang telah ditetapkan. 
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Wa-idzaa hadhara lqismata uluu lqurbaa walyataamaa walmasaakiinu farzuquuhum minhu 

waquuluu lahum qawlan ma'ruufaa 

[4:8] Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah 

mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. 

                                

      

Walyakhsyalladziina law tarakuu min khalfihim dzurriyyatan dhi'aafan khaafuu 'alayhim 

falyattaquullaaha walyaquuluu qawlan sadiidaa 

[4:9] Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka 

anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. 

                                

Innalladziina ya/kuluuna amwaala lyataamaa zhulman innamaa ya/kuluuna fii buthuunihim 

naaran wasayashlawna sa'iiraa 

[4:10] Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu 

menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 

                                      

                                  

                                 

                                  

        

Yuushiikumullaahu fii awlaadikum lidzdzakari mitslu hazhzhi luntsayayni fa-in kunna nisaa-an 

fawqa itsnatayni falahunna tsulutsaa maa taraka wa-in kaanat waahidatan falahaa nnishfu wali-

abawayhi likulli waahidin minhumaa ssudusu mimmaa taraka in kaana lahu waladun fa-in lam 

yakun lahu waladun wawaritsahu abawaahu fali-ummihi tstsulutsu fa-in kaana lahu ikhwatun fali-

ummihi ssudusu min ba'di washiyyatin yuushii bihaa aw daynin aabaaukum wa-abnaaukum laa 

tadruuna ayyuhum aqrabu lakum naf'an fariidhatan minallaahi innallaaha kaana 'aliiman 

hakiimaa 

[4:11] Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bagian 

seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 

perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh setengah harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 

masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; 

jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya 

mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
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sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 

antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                              

                           

                                  

                              

                                   

              

Walakum nishfu maa taraka azwaajukum in lam yakun lahunna waladun fa-in kaana lahunna 

waladun falakumu rrubu'u mimmaa tarakna min ba'di washiyyatin yuushiina bihaa aw daynin 

walahunna rrubu'u mimmaa taraktum in lam yakun lakum waladun fa-in kaana lakum waladun 

falahunna tstsumunu mimmaa taraktum min ba'di washiyyatin tuushuuna bihaa aw daynin wa-in 

kaana rajulun yuuratsu kalaalatan awi imra-atun walahu akhun aw ukhtun falikulli waahidin 

minhumaa ssudusu fa-in kaanuu aktsara min dzaalika fahum syurakaau fii tstsulutsi min ba'di 

washiyyatin yuushaa bihaa aw daynin ghayra mudaarrin washiyyatan minallaahi walaahu 'aliimun 

haliim 

[4:12] Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka 

tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari 

harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar 

hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 

anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika 

seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 

anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu 

saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara 

seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat 

yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). 

(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Penyantun. 

                             

                

Tilka huduudullaahi waman yuthi'illaaha warasuulahu yudkhilhu jannaatin tajrii min tahtihaa l-

anhaaru khaalidiina fiihaa wadzaalika lfawzu l'azhiim 
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[4:13] (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, 

sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. 

                           

Waman ya'shillaaha warasuulahu wayata'adda huduudahu yudkhilhu naaran khaalidan fiihaa 

walahu 'adzaabun muhiin 

[4:14] Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, 

niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang 

menghinakan. 

                       

                              

Wallaatii ya/tiina lfaahisyata min nisaa-ikum fastasyhiduu 'alayhinna arba'atan minkum fa-in 

syahiduu fa-amsikuuhunna fii lbuyuuti hattaa yatawaffaahunna lmawtu aw yaj'alallaahu lahunna 

sabiilaa 

[4:15] Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi 

diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka 

kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 

memberi jalan lain kepadanya. 

                                 

      

Walladzaani ya/tiyaanihaa minkum faaadzuuhumaa fa-in taabaa wa-ashlahaa fa-a'ridhuu 

'anhumaa innallaaha kaana tawwaaban rahiimaa 

[4:16] Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman 

kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 

                                  

              

Innamaa ttawbatu 'alaallaahi lilladziina ya'maluuna ssuu-a bijahaalatin tsumma yatuubuuna min 

qariibin faulaa-ika yatuubullaahu 'alayhim wakaanallaahu 'aliiman hakiimaa 

[4:17] Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan 

lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima 

Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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Walaysati ttawbatu lilladziina ya'maluuna ssayyi-aati hattaa idzaa hadhara ahadahumu lmawtu 

qaala innii tubtu l-aana walaalladziina yamuutuuna wahum kuffaarun ulaa-ika a'tadnaa lahum 

'adzaaban liimaa 

[4:18] Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga 

apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya saya 

bertaubat sekarang". Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam 

kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih. 

                                   

                              

                

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa yahillu lakum an taritsuu nnisaa-a karhan walaa 

ta'dhuluuhunna litadzhabuu biba'dhi maa aataytumuuhunna illaa an ya/tiina bifaahisyatin 

mubayyinatin wa'aasyiruuhunna bilma'ruufi fa-in karihtumuuhunna fa'asaa an takrahuu syay-an 

wayaj'alallaahu fiihi khayran katsiiraa 

[4:19] Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 

kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 

dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 

                       

                

Wa-in aradtumu istibdaala zawjin makaana zawjin waaataytum ihdaahunna qinthaaran falaa 

ta/khudzuu minhu syay-an ata/khudzuunahu buhtaanan wa-itsman mubiinaa 

[4:20] Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu telah memberikan 

kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari 

padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta 

dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ? 

                         

Wakayfa ta/khudzuunahu waqad afdaa ba'dhukum ilaa ba'dhin wa-akhadzna minkum miitsaaqan 

ghaliizhaa 

[4:21] Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) 

dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian 

yang kuat. 
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Walaa tankihuu maa nakaha aabaaukum mina nnisaa-i illaa maa qad salafa innahu kaana 

faahisyatan wamaqtan wasaa-a sabiilaa 

[4:22] Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa 

yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 

(yang ditempuh). 

                            

                              

                            

                          

               

Hurrimat 'alaykum ummahaatukum wabanaatukum wa-akhawaatukum wa'ammaatukum 

wakhaalaatukum wabanaatu l-akhi wabanaatu l-ukhti waummahaatukumullaatii ardha'nakum 

wa-akhawaatukum mina rradaa'ati waummahaatu nisaa-ikum warabaa-ibukumullaatii fii 

hujuurikum min nisaa-ikumullaatii dakhaltum bihinna fa-in lam takuunuu dakhaltum bihinna 

falaa junaaha 'alaykum wahalaa-ilu abnaa-ikumulladziina min ashlaabikum wa-an tajma'uu bayna 

l-ukhtayni illaa maa qad salafa innallaaha kaana ghafuuran rahiimaa 

[4:23] Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-

saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang 

perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; 

ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu 

campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 

berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada 

masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
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JUZ 05 
Juz V     = 4: 24 – 4 : 147 

 

4 AN NISAA' : 176 (OKE) 

 

 

                               

                              

                             

      

Walmuhsanaatu mina nnisaa-i illaa maa malakat aymaanukum kitaaballaahi 'alaykum wauhilla 

lakum maa waraa-a dzaalikum an tabtaghuu bi-amwaalikum muhsiniina ghayra musaafihiina 

famaa istamta'tum bihi minhunna faaatuuhunna ujuurahunna fariidhatan walaa junaaha 

'alaykum fiimaa taraadaytum bihi min ba'di lfariidhati innallaaha kaana 'aliiman hakiimaa 

[4:24] dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 

miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu 

selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. 

Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka 

maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 

sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                           

                              

                     

                           

                       

Waman lam yastathi'minkum thawlan an yankiha lmuhsanaati lmu/minaati famin maa malakat 

aymaanukum min fatayaatikumu lmu/minaati walaahu a'lamu bi-iimaanikum ba'dhukum min 

ba'dhin fankihuuhunna bi-idzni ahlihinna waaatuuhunna ujuurahunna bilma'ruufi muhsanaatin 

ghayra masaafihaatin walaa muttakhidzaati akhdaanin fa-idzaa uhsinna fa-in atayna bifaahisyatin 

fa'alayhinna nishfu maa 'alaa lmuhsanaati mina l'adzaabi dzaalika liman khasyiya l'anata minkum 

wa-an tashbiruu khayrun lakum walaahu ghafuurun rahiim 

[4:25] Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya untuk 

mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak 
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yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebagian kamu adalah dari sebagian yang lain, karena 

itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, 

sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 

mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 

kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka setengah hukuman dari 

hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-

orang yang takut kepada kemasyarakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan 

kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                               

 

Yuriidullaahu liyubayyina lakum wayahdiyakum sunanalladziina min qablikum wayatuuba 

'alaykum walaahu 'aliimun hakiim 

[4:26] Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan 

orang yang sebelum kamu (para nabi dan shalehin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                                   

Walaahu yuriidu an yatuuba 'alaykum wayuriidulladziina yattabi'uuna sysyahawaati an tamiiluu 

maylan 'azhiim 

[4:27] Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya 

bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran). 

                    

Yuriidullaahu an yukhaffifa 'ankum wakhuliqa l-insaanu dha'iifaa 

[4:28] Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah. 

                                 

                  

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa ta/kuluu amwaalakum baynakum bilbaathili illaa an takuuna 

tijaaratan 'an taraadin minkum walaa taqtuluu anfusakum innallaaha kaana bikum rahiimaa 

[4:29] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

                               

Waman yaf'al dzaalika 'udwaanan wazhulman fasawfa nushliihi naaran wakaana dzaalika 

'alaallaahi yasiiraa 

[4:30] Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan 

memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 

                              

In tajtanibuu kabaa-ira maa tunhawna 'anhu nukaffir 'ankum sayyi-aatikum wanudkhilkum 

mudkhalan kariimaa 
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[4:31] Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, 

niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke 

tempat yang mulia (surga). 

                              

                             

Walaa tatamannaw maa fadhdhalallaahu bihi ba'dhakum 'alaa ba'dhin lirrijaali nashiibun 

mimmaa iktasabuu walinnisaa-i nashiibun mimmaa iktasabna was-aluullaaha min fadhlihi 

innallaaha kaana bikulli syay-in 'aliimaa 

[4:32] Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih 

banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada 

Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

                              

                 

Walikullin ja'alnaa mawaaliya mimmaa taraka lwaalidaani wal-aqrabuuna walladziina 'aqadat 

aymaanukum faaatuuhum nashiibahum innallaaha kaana 'alaa kulli syay-in syahiidaa 

[4:33] Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami 

jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 

mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 

                                  

                       

                         

         

Arrijaalu qawwaamuuna 'alaa nnisaa-i bimaa fadhdhalallaahu ba'dhahum 'alaa ba'dhin wabimaa 

anfaquu min amwaalihim fashshaalihaatu qaanitaatun haafizhaatun lilghaybi bimaa hafizhallaahu 

wallaatii takhaafuuna nusyuuzahunna fa'izhuuhunna wahjuruuhunna fii lmadaaji'i 

wadhribuuhunna fa-in atha'nakum falaa tabghuu 'alayhinna sabiilan innallaaha kaana 'aliyyan 

kabiiraa 

[4:34] Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah 

lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
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Wa-in khiftum syiqaaqa baynihimaa fab'atsuu hakaman min ahlihi wahakaman min ahlihaa in 

yuriidaa ishlaahan yuwaffiqillaahu baynahumaa innallaaha kaana 'aliiman khabiiraa 

[4:35] Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari 

keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud 

mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

                                  

                                   

             

Wa'buduullaaha walaa tusyrikuu bihi syay-an wabilwaalidayni ihsaanan wabidzii lqurbaa 

walyataamaa walmasaakiini waljaari dzii lqurbaa waljaari ljunubi wassahibi biljanbi wabni 

ssabiili wamaa malakat aymaanukum innallaaha laa yuhibbu man kaana mukhtaalan fakhuuraa 

[4:36] Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat 

baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 

dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, 

                               

            

Alladziina yabkhaluuna waya/muruuna nnaasa bilbukhli wayaktumuuna maa aataahumullaahu 

min fadhlihi wa-a'tadnaa lilkaafiriina 'adzaaban muhiinaa 

[4:37] (yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan 

karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang 

kafir siksa yang menghinakan. 

                                

                  

Walladziina yunfiquuna amwaalahum ri-aa-a nnaasi walaa yu/minuuna bilaahi walaa bilyawmi l-

aakhiri waman yakuni sysyaythaanu lahu qariinan fasaa-a qariinaa 

[4:38] Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada manusia, dan 

orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil 

setan itu menjadi temannya, maka setan itu adalah teman yang seburuk-buruknya. 
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Wamaatsaa 'alayhim law aamanuu bilaahi walyawmi l-aakhiri wa-anfaquu mimmaa 

razaqahumullaahu wakaanallaahu bihim 'aliimaa 

[4:39] Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka beriman kepada Allah dan hari kemudian 

dan menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah kepada mereka ? Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui keadaan mereka. 

                                 

Innallaaha laa yazhlimu mitsqaala dzarratin wa-in taku hasanatan yudaa'ifhaa wayu/ti min 

ladunhu ajran 'azhiimaa 

[4:40] Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan 

sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang 

besar. 

                          

Fakayfa idzaa ji/naa min kulli ummatin bisyahiidin waji/naa bika 'alaa haaulaa-i syahiidaa 

[4:41] Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi 

(rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 

(sebagai umatmu). 

                                  

Yawma-idzin yawaddulladziina kafaruu wa'ashawuu rrasuula law tusawwaa bihimu l-ardhu walaa 

yaktumuunallaaha hadiitsaa 

[4:42] Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, ingin supaya mereka 

disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadianpun. 

                                 

                               

                                

      

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa taqrabuu shshalaata wa-antum sukaaraa hattaa ta'lamuu maa 

taquuluuna walaa junuban illaa 'aabirii sabiilin hattaa taghtasiluu wa-in kuntum mardaa aw 'alaa 

safarin aw jaa-a ahadun minkum mina lghaa-ithi aw laamastumu nnisaa-a falam tajiduu maa-an 

fatayammamuu sha'iidan thayyiban famsahuu biwujuuhikum wa-aydiikum innallaaha kaana 

'afuwwan ghafuuraa 

[4:43] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, 

sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 

keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang 

dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu 

tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan 

tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 
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Alam tara ilaalladziina uutuu nashiiban mina lkitaabi yasytaruuna dhdhalaalata wayuriiduuna an 

tadhilluu ssabiil 

[4:44] Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat) ? Mereka 

membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat 

(menyimpang) dari jalan (yang benar). 

                      

Walaahu a'lamu bi-a'daa-ikum wakafaa bilaahi waliyyan wakafaa bilaahi nashiiraa 

[4:45] Dan Allah lebih mengetahui (dari pada kamu) tentang musuh-musuhmu. Dan cukuplah Allah 

menjadi Pelindung (bagimu). Dan cukuplah Allah menjadi Penolong (bagimu). 

                             

                                  

                 

Minalladziina haaduu yuharrifuuna lkalima 'an mawaadi'ihi wayaquuluuna sami'naa wa'ashaynaa 

wasma'ghayra musma'in waraa'inaa layyan bi-alsinatihim watha'nan fii ddiini walaw annahum 

qaaluu sami'naa wa-atha'naa wasma'wanzhurnaa lakaana khayran lahum wa-aqwama walaakin 

la'anahumullaahu bikufrihim falaa yu/minuuna illaa qaliilaa 

[4:46]  mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. Mereka berkata : "Kami mendengar", tetapi 

kami tidak mau menurutinya. Dan (mereka mengatakan pula) : "Denganrlah" sedang kamu sebenarnya 

tidak mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan) : "Raa'ina", dengan memutar-mutar lidahnya dan 

mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan : "Kami mendengar dan menurut, dan denganrlah, dan 

perhatikanlah kami", tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk 

mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis. 

                                 

                             

 Yaa ayyuhaalladziina uutuu lkitaaba aaminuu bimaa nazzalnaa mushaddiqan limaa ma'akum min 

qabli an nathmisa wujuuhan fanaruddahaa 'alaa adbaarihaa aw nal'anahum kamaa la'annaa ash-

haaba ssabti wakaana amrullaahi maf'uulaa 

[4:47] Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami 

turunkan (Al Qur'an) yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka 

(mu), lalu Kami putarkan ke belakang atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki 

orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah pasti berlaku. 
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Innallaaha laa yaghfiru an yusyraka bihi wayaghfiru maa duuna dzaalika liman yasyaau waman 

yusyrik bilaahi faqadi iftaraa itsman 'azhiimaa 

[4:48] Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang 

selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 

maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. 

                             

Alam tara ilaalladziina yuzakkuuna anfusahum balillaahu yuzakkii man yasyaau walaa 

yuzhlamuuna fatiilaa 

[4:49] Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya bersih ?. Sebenarnya Allah 

membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka tidak aniaya sedikitpun. 

                        

Unzhur kayfa yaftaruuna 'alaallaahi lkadziba wakafaa bihi itsman mubiinaa 

[4:50] Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta terhadap Allah ? Dan cukuplah perbuatan 

itu menjadi dosa yang nyata (bagi mereka). 

                              

                 

Alam tara ilaalladziina uutuu nashiiban mina lkitaabi yu/minuuna biljibti waththaaghuuti 

wayaquuluuna lilladziina kafaruu haaulaa-i ahdaa minalladziina aamanuu sabiilaa 

[4:51] Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al kitab ? Mereka percaya 

kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang Kafir (musyrik Mekkah), bahwa mereka itu 

lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman. 

                          

Ulaa-ikalladziina la'anahumullaahu waman yal'anillaahu falan tajida lahu nashiiraa 

[4:52] Mereka itulah orang yang dikutuki Allah. Barangsiapa yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-

kali tidak akan memperoleh penolong baginya. 

                      

Am lahum nashiibun mina lmulki fa-idzan laa yu/tuuna nnaasa naqiiraa 

[4:53] Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan) ? Kendatipun ada, mereka tidak akan 

memberikan sedikitpun (kebajikan) kepada manusia. 

                             

            

Am yahsuduuna nnaasa 'alaa maa aataahumullaahu min fadhlihi faqad aataynaa aala ibraahiima 

lkitaaba walhikmata waaataynaahum mulkan 'azhiimaa 

[4:54] ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 

kepadanya ? Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan 

Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar. 
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Faminhum man aamana bihi waminhum man shadda 'anhu wakafaa bijahannama sa'iiraa 

[4:55] Maka di antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang-orang yang beriman kepadanya, 

dan di antara mereka ada orang-orang yang menghalangi (manusia) dari beriman kepadanya. Dan 

cukuplah (bagi mereka) Jahanam yang menyala-nyala apinya. 

                              

                  

Innalladziina kafaruu bi-aayaatinaa sawfa nushliihim naaran kullamaa nadhijat juluuduhum 

baddalnaahum juluudan ghayrahaa liyadzuuquu l'adzaaba innallaaha kaana 'aziizan hakiimaa 

[4:56] Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka 

ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 

mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                              

                

Walladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati sanudkhiluhum jannaatin tajrii min tahtihaa l-

anhaaru khaalidiina fiihaa abadan lahum fiihaa azwaajun muthahharatun wanudkhiluhum zhillan 

zhaliilaa 

[4:57] Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang shaleh, kelak akan Kami 

masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya; 

mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh 

lagi nyaman. 

                               

                      

Innallaaha ya/murukum an tu-adduu l-amaanaati ilaa ahlihaa wa-idzaa hakamtum bayna nnaasi 

an tahkumuu bil'adli innallaaha ni'immaa ya'izhukum bihi innallaaha kaana samii'an bashiiraa 

[4:58] Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, 

dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

                                 

                             

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu athii'uullaaha wa-athii'uu rrasuula waulii l-amri minkum fa-in 

tanaaza'tum fii syay-in farudduuhu ilaallaahi warrasuuli in kuntum tu/minuuna bilaahi walyawmi 

l-aakhiri dzaalika khayrun wa-ahsanu ta/wiilaa 
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[4:59] Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara 

kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

                              

                                  

Alam tara ilaalladziina yaz'umuuna annahum aamanuu bimaa unzila ilayka wamaa unzila min 

qablika yuriiduuna an yatahaakamuu ilaa ththaaghuuti waqad umiruu an yakfuruu bihi wayuriidu 

sysyaythaanu an yudhillahum dhalaalan ba'iidaa 

[4:60] Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa 

yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu ? Mereka hendak berhakim 

kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan setan bermaksud 

menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. 

                                

Wa-idzaa qiila lahum ta'aalaw ilaa maa anzalallaahu wa-ilaa rrasuuli ra-ayta lmunaafiqiina 

yashudduuna 'anka shuduudaa 

[4:61] Apabila dikatakan kepada mereka : "Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah 

turunkan dan kepada hukum Rasul", niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) 

dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu. 

                              

        

Fakayfa idzaa ashaabat-hum mushiibatun bimaa qaddamat aydiihim tsumma jaauuka yahlifuuna 

bilaahi in aradnaa illaa ihsaanan watawfiiqaa 

[4:62] Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) ditimpa sesuatu musibah 

disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah : 

"Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 

sempurna". 

                          

    

Ulaa-ikalladziina ya'lamullaahu maa fii quluubihim fa-a'ridh 'anhum wa'izhhum waqul lahum fii 

anfusihim qawlan baliighaa 

[4:63] Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu 

berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan 

yang berbekas pada jiwa mereka. 
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Wamaa arsalnaa min rasuulin illaa liyuthaa'a bi-idznillaahi walaw annahum idz zhalamuu 

anfusahum jaauuka fastaghfaruullaaha wastaghfara lahumu rrasuulu lawajaduullaaha tawwaaban 

rahiimaa 

[4:64] Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. 

Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada 

Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha 

Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. 

                           

           

Falaa warabbika laa yu/minuuna hattaa yuhakkimuuka fiimaa syajara baynahum tsumma laa 

yajiduu fii anfusihim harajan mimmaa qadhayta wayusallimuu tasliimaa 

[4:65] Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 

hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka 

sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. 

                               

                          

Walaw annaa katabnaa 'alayhim ani uqtuluu anfusakum awi ukhrujuu min diyaarikum maa 

fa'aluuhu illaa qaliilun minhum walaw annahum fa'aluu maa yuu'azhuuna bihi lakaana khayran 

lahum wa-asyadda tatsbiitaa 

[4:66] Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka : "Bunuhlah dirimu atau keluarlah 

kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. 

Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal 

yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka), 

                  

Wa-idzan laaataynaahum min ladunnaa ajran 'azhiimaa 

[4:67] dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala yang besar dari sisi Kami, 

              

Walahadaynaahum shiraathan mustaqiimaa 

[4:68] dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus. 
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Waman yuthi'illaaha warrasuula faulaa-ika ma'alladziina an'amallaahu 'alayhim mina 

nnabiyyiina washshiddiiqiina wasysyuhadaa-i washshaalihiina wahasuna ulaa-ika rafiiqaa 

[4:69] Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan 

orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu : Nabi-nabi, para shidikin, orang-orang yang mati 

syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 

                  

Dzaalika lfadhlu minallaahi wakafaa bilaahi 'aliimaa 

[4:70] Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui. 

                        

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu khudzuu hidzrakum fanfiruu tsubaatin awi infiruu jamii'aa 

[4:71] Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke medan pertempuran) 

berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama ! 

                                  

Wa-inna minkum laman layubaththhi-anna fa-in ashaabatkum mushiibatun qaala qad 

an'amallaahu 'alayya idz lam akun ma'ahum syahiidaa 

[4:72] Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat berlambat-lambat (ke medan 

pertempuran). Maka jika kamu ditimpa musibah ia berkata : "Sesungguhnya Tuhan telah 

menganugerahkan nikmat kepada saya karena saya tidak ikut berperang bersama mereka. 

                               

       

Wala-in ashaabakum fadhlun minallaahi layaquulanna ka-an lam takun baynakum wabaynahu 

mawaddatun yaa laytanii kuntu ma'ahum fa-afuuza fawzan 'azhiimaa 

[4:73] Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengatakan seolah-

oleh belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan dia : "Wahai kiranya saya ada 

bersama-sama mereka, tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula)". 

                                

               

Falyuqaatil fii sabiilillaahilladziina yasyruuna lhayaata ddunyaa bil-aakhirati waman yuqaatil fii 

sabiilillaahi fayuqtal aw yaghlib fasawfa nu/tiihi ajran 'azhiimaa 

[4:74] Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat 

berperang di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh 

kemenangan maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar. 
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Wamaa lakum laa tuqaatiluuna fii sabiilillaahi walmustadh'afiina mina rrijaali wannisaa-i 

walwildaanilladziina yaquuluuna rabbanaa akhrijnaa min haadzihi lqaryati zhzhaalimi ahluhaa 

waj'al lanaa min ladunka waliyyan waj'al lanaa min ladunka nashiiraa 

[4:75] Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah baik 

laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa : "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 

dari negeri ini (Mekkah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan 

berilah kami penolong dari sisi Engkau !". 

                               

                    

Alladziina aamanuu yuqaatiluuna fii sabiilillaahi walladziina kafaruu yuqaatiluuna fii sabiili 

ththaaghuuti faqaatiluu awliyaa-a sysyaythaani inna kayda sysyaythaani kaana dha'iifaa 

[4:76] Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan 

thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan setan itu, karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah 

lemah. 

                                       

                              

                                    

Alam tara ilaalladziina qiila lahum kuffuu aydiyakum wa-aqiimuu shshalaata waaatuu zzakaata 

falammaa kutiba 'alayhimu lqitaalu idzaa fariiqun minhum yakhsyawna nnaasa kakhasyyatillaahi 

aw asyadda khasyyatan waqaaluu rabbanaa lima katabta 'alaynaa lqitaala lawlaa akhkhartanaa 

ilaa ajalin qariibin qul mataa'u ddunyaa qaliilun wal-aakhiratu khayrun limani ittaqaa walaa 

tuzhlamuuna fatiilaa 

[4:77] Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka : "Tahanlah tanganmu (dari 

berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat !" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-

tiba sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 

Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata : "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau 

wajibkan berperang kepada kami ? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada 

kami sampai kepada beberapa waktu lagi ?" Katakanlah : "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 

akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun. 
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Aynamaa takuunuu yudrikkumu lmawtu walaw kuntum fii buruujin musyayyadatin wa-in 

tushibhum hasanatun yaquuluu haadzihi min 'indillaahi wa-in tushibhum sayyi-atun yaquuluu 

haadzihi min 'indika qul kullun min 'indillaahi famaali haaulaa-i lqawmi laa yakaaduuna 

yafqahuuna hadiitsaa 

[4:78] Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam benteng 

yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan : "Ini adalah dari sisi 

Allah", dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan : "Ini (datangnya) dari sisi kamu 

(Muhammad)". Katakanlah : "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang 

munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun ? 

                                  

         

Maa ashaabaka min hasanatin faminallaahi wamaa ashaabaka min sayyi-atin famin nafsika wa-

arsalnaaka linnaasi rasuulan wakafaa bilaahi syahiidan 

[4:79] Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, 

maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan 

cukuplah Allah menjadi saksi. 

                             

Man yuthi'i rrasuula faqad athaa'allaaha waman tawallaa famaa arsalnaaka 'alayhim hafiizhaa 

[4:80] Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan barangsiapa yang 

berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. 

                               

                     

Wayaquuluuna thaa'atun fa-idzaa barazuu min 'indika bayyata thaa-ifatun minhum ghayralladzii 

taquulu walaahu yaktubu maa yubayyituuna fa-a'ridh 'anhum watawakkal 'alaallaahi wakafaa 

bilaahi wakiilaa 

[4:81] Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan : "(Kewajiban kami hanyalah) taat". Tetapi 

apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 

keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari 

itu, maka berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi 

Pelindung. 
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Afalaa yatadabbaruuna lqur-aana walaw kaana min 'indi ghayrillaahi lawajaduu fiihi ikhtilaafan 

katsiiraa 

[4:82] Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an ? Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi 

Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. 

                                      

                              

     

Wa-idzaa jaa-ahum amrun mina l-amni awi lkhawfi adzaa'uu bihi walaw radduuhu ilaa rrasuuli 

wa-ilaa ulii l-amri minhum la'alimahulladziina yastanbithuunahu minhum walawlaa fadhlullaahi 

'alaykum warahmatuhu lattaba'tumu sysyaythaana illaa qaliilaa 

[4:83] Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu 

menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, 

tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 

(Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu 

mengikut setan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu). 

                                

              

Faqaatil fii sabiilillaahi laa tukallafu illaa nafsaka waharridhi lmu/miniina 'asaallaahu an yakuffa 

ba/salladziina kafaruu walaahu asyaddu ba/san wa-asyaddu tankiilaa 

[4:84] Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajiban 

kamu sendiri. Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak 

serangan orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras siksaan(Nya). 

                              

              

Man yasyfa'syafaa'atan hasanatan yakun lahu nashiibun minhaa waman yasyfa'syafaa'atan sayyi-

atan yakun lahu kiflun minhaa wakaanallaahu 'alaa kulli syay-in muqiitaa 

[4:85] Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) 

dari padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian (dosa) dari 

padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                                  

Wa-idzaa huyyiitum bitahiyyatin fahayyuu bi-ahsana minhaa aw rudduuhaa innallaaha kaana 

'alaa kulli syay-in hasiibaa 

[4:86] Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah penghormatan 

itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). 

Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu. 
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Allaahu laa ilaaha illaa huwa layajma'annakum ilaa yawmi lqiyaamati laa rayba fiihi waman 

ashdaqu minallaahi hadiitsaa 

[4:87] Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya Dia akan 

mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakah orang yang lebih 

benar perkataan(nya) dari pada Allah ? 

                                     

                

Famaa lakum fii lmunaafiqiina fi-atayni walaahu arkasahum bimaa kasabuu aturiiduuna an 

tahduu man adhallallaahu waman yudhlilillaahu falan tajida lahu sabiilaa 

[4:88] Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik, 

padahal Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri ? Apakah 

kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah ? Barangsiapa yang 

disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya. 

                                  

                          

Wadduu law takfuruuna kamaa kafaruu fatakuunuuna sawaa-an falaa tattakhidzuu minhum 

awliyaa-a hattaa yuhaajiruu fii sabiilillaahi fa-in tawallaw fakhudzuuhum waqtuluuhum haytsu 

wajadtumuuhum walaa tattakhidzuu minhum waliyyan walaa nashiiraa 

[4:89] Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu 

menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), 

hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di 

mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorangpun di antara mereka menjadi 

pelindung, dan jangan (pula) menjadi penolong, 

                          

                                 

                   

Illaalladziina yashiluuna ilaa qawmin baynakum wabaynahum miitsaaqun aw jaauukum hashirat 

shuduuruhum an yuqaatiluukum aw yuqaatiluu qawmahum walaw syaa-allaahu lasallathahum 

'alaykum falaqaataluukum fa-ini i'tazaluukum falam yuqaatiluukum wa-alqaw ilaykumu ssalama 

famaa ja'alallaahu lakum 'alayhim sabiilaa 

[4:90] kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan 

kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka 

merasa keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu Dia 

memberi kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu. tetapi jika 
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mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu maka 

Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka. 

                                     

                           

                   

Satajiduuna aakhariina yuriiduuna an ya/manuukum waya/manuu qawmahum kulla maa rudduu 

ilaa lfitnati urkisuu fiihaa fa-in lam ya'taziluukum wayulquu ilaykumu ssalama wayakuffuu 

aydiyahum fakhudzuuhum waqtuluuhum haytsu tsaqiftumuuhum waulaa-ikum ja'alnaa lakum 

'alayhim sulthaanan mubiinaa 

[4:91] Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka aman dari 

pada kamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), 

merekapun terjun kedalamnya. Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau 

mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari memerangimu), maka 

tawanlah mereka dan bunuhlah mereka dan merekalah orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan 

yang nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka. 

 

                                   

                            

                              

                               

Wamaa kaana limu/minin an yaqtula mu/minan illaa khatha-an waman qatala mu/minan khatha-

an fatahriiru raqabatin mu/minatin wadiyatun musallamatun ilaa ahlihi illaa an yashshaddaquu 

fa-in kaana min qawmin 'aduwwin lakum wahuwa mu/minun fatahriiru raqabatin mu/minatin wa-

in kaana min qawmin baynakum wabaynahum miitsaaqun fadiyatun musallamatun ilaa ahlihi 

watahriiru raqabatin mu/minatin faman lam yajid fashiyaamu syahrayni mutataabi'ayni tawbatan 

minallaahi wakaanallaahu 'aliiman hakiimaa 

[4:92] Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena 

tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia 

memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada 

keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) 

dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 

pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 

hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 

berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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Waman yaqtul mu/minan muta'ammidan fajazaauhu jahannamu khaalidan fiihaa 

waghadhiballaahu 'alayhi wala'anahu wa-a'adda lahu 'adzaaban 'azhiimaan 

[4:93] Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah 

Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab 

yang besar baginya. 

                                    

                             

                       

 Yaa ayyuhaalladziina aamanuu idzaa dharabtum fii sabiilillaahi fatabayyanuu walaa taquuluu 

liman lqaa ilaykumu ssalaama lasta mu/minan tabtaghuuna 'aradha lhayaati ddunyaa fa'indallaahi 

maghaanimu katsiiratun kadzaalika kuntum min qablu famannallaahu 'alaykum fatabayyanuu 

innallaaha kaana bimaa ta'maluuna khabiiraa 

[4:94] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, maka telitilah dan 

janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan "salam" kepadamu : "Kamu bukan seorang 

mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di 

sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan 

nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                                

                                  

                 

Laa yastawii lqaa'iduuna mina lmu/miniina ghayru ulii dhdharari walmujaahiduuna fii 

sabiilillaahi bi-amwaalihim wa-anfusihim fadhdhalallaahu lmujaahidiina bi-amwaalihim wa-

anfusihim 'alaa lqaa'idiina darajatan wakullan wa'adallaahu lhusnaa wafadhdhalallaahu 

lmujaahidiina 'alaa lqaa'idiina ajran 'azhiimaa 

[4:95] Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai 

'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 

melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 

derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 

melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, 

                        

Darajaatin minhu wamaghfiratan warahmatan wakaanallaahu ghafuuran rahiimaa 
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[4:96] (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

                             

                                      

Innalladziina tawaffaahumu almalaa-ikatu zhaalimii anfusihim qaaluu fiima kuntum qaaluu 

kunnaa mustadh'afiina fii al-ardhi qaaluu alam takun ardhullaahi waasi'atan fatuhaajiruu fiihaa 

faulaa-ika ma/waahum jahannamu wasaa-at mashiiraa 

[4:97] Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 

(kepada mereka) malaikat bertanya : "Dalam keadaan bagaimana kamu ini ?". Mereka menjawab : 

"Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekkah)". Para malaikat berkata : "Bukankah bumi 

Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu ?". Orang-orang itu tempatnya neraka Jahanam, 

dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, 

                               

Illaa lmustadh'afiina mina rrijaali wannisaa-i walwildaani laa yastathii'uuna hiilatan walaa 

yahtaduuna sabiilaa 

[4:98] kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu 

berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), 

                          

Faulaa-ika 'asaallaahu an ya'fuwa 'anhum wakaanallaahu 'afuwwan ghafuuraa 

[4:99] mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha 

Pengampun. 

                                    

                                 

Waman yuhaajir fii sabiilillaahi yajid fii l-ardhi muraaghaman katsiiran wasa'atan waman 

yakhruj min baytihi muhaajiran ilaallaahi warasuulihi tsumma yudrik-hu lmawtu faqad waqa'a 

ajruhu 'alaallaahi wakaanallaahu ghafuuran rahiimaa 

[4:100] Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah 

yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 

Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 

sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                        

                     

Wa-idzaa dharabtum fii l-ardhi falaysa 'alaykum junaahun an taqshuruu mina shshalaati in 

khiftum an yaftinakumulladziina kafaruu inna lkaafiriina kaanuu lakum 'aduwwan mubiinaa 
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[4:101] Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu men-qashar 

shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah 

musuh yang nyata bagimu. 

                         

                         

                           

                           

                  

Wa-idzaa kunta fiihim fa-aqamta lahumu shshalaata faltaqum thaa-ifatun minhum ma'aka 

walya/khudzuu aslihatahum fa-idzaa sajaduu falyakuunuu min waraa-ikum walta/ti thaa-ifatun 

ukhraa lam yushalluu falyushalluu ma'aka walya/khudzuu hidzrahum wa-aslihatahum 

waddalladziina kafaruu law taghfuluuna 'an aslihatikum wa-amti'atikum fayamiiluuna 'alaykum 

maylatan waahidatan walaa junaaha 'alaykum in kaana bikum adzan min matharin aw kuntum 

mardaa an tadha'uu aslihatakum wakhudzuu hidzrakum innallaaha a'adda lilkaafiriina 'adzaaban 

muhiinaa 

[4:102] Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 

shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan 

menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan 

seraka'at), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah 

datang golongan yang kedua yang belum bershalat, lalu bershalatlah mereka denganmu, dan hendaklah 

mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 

senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu 

meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu 

memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan 

bagi orang-orang kafir itu. 

                             

                            

Fa-idzaa qadhaytumu shshalaata fadzkuruullaaha qiyaaman waqu'uudan wa'alaa junuubikum fa-

idzaa ithma/nantum fa-aqiimuu shshalaata inna shshalaata kaanat 'alaa lmu/miniina kitaaban 

mawquutaa 

[4:103] Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu 

duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang 

yang beriman. 
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Walaa tahinuu fii ibtighaa-i lqawmi in takuunuu ta/lamuuna fa-innahum ya/lamuuna kamaa 

ta/lamuuna watarjuuna minallaahi maa laa yarjuuna wakaanallaahu 'aliiman hakiimaa 

[4:104] Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu menderita 

kesakitan, maka sesungguhnya merekapun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, 

sedang kamu mengharap dari pada Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                               

  

Innaa anzalnaa ilayka lkitaaba bilhaqqi litahkuma bayna nnaasi bimaa araakallaahu walaa takun 

lilkhaa-iniina khashiimaa 

[4:105] Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya 

kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 

menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat, 

                 

Wastaghfirillaaha innallaaha kaana ghafuuran rahiimaa 

[4:106] dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

                               

Walaa tujaadil 'anilladziina yakhtaanuuna anfusahum innallaaha laa yuhibbu man kaana 

khawwaanan atsiimaa 

[4:107] Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa, 

                             

            

Yastakhfuuna mina nnaasi walaa yastakhfuuna minallaahi wahuwa ma'ahum idz yubayyituuna 

maa laa yardaa mina lqawli wakaanallaahu bimaa ya'maluuna muhiithaa 

[4:108] mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah 

beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak redlai. 

Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. 
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 Haa-antum haaulaa-i jaadaltum 'anhum fii lhayaati ddunyaa faman yujaadilullaaha 'anhum 

yawma lqiyaamati am man yakuunu 'alayhim wakiilaa 

[4:109] Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk (membela) mereka 

dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari 

kiamat ? Atau siapakah yang menjadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah) ? 

                           

Waman ya'mal suu-an aw yazhlim nafsahu tsumma yastaghfirillaaha yajidillaaha ghafuuran 

rahiimaa 

[4:110] Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon 

ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                          

Waman yaksib itsman fa-innamaa yaksibuhu 'alaa nafsihi wakaanallaahu 'aliiman hakiimaa 

[4:111] Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya untuk 

(kemudharatan) dirinya sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                               

Waman yaksib khathii-atan aw itsman tsumma yarmi bihi barii-an faqadi ihtamala buhtaanan wa-

itsman mubiinaa 

[4:112] Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang 

yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. 

                              

                             

              

Walawlaa fadhlullaahi 'alayka warahmatuhu lahammat thaa-ifatun minhum an yudhilluuka 

wamaa yudhilluuna illaa anfusahum wamaa yadhurruunaka min syay-in wa-anzalallaahu 'alayka 

lkitaaba walhikmata wa'allamaka maa lam takun ta'lamu wakaana fadhlullaahi 'alayka 'azhiimaa 

[4:113] Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah segolongan dari 

mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya 

sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah telah 

menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 

ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu. 

                                 

                       

Laa khayra fii katsiirin min najwaahum illaa man amara bishadaqatin aw ma'ruufin aw ishlaahin 

bayna nnaasi waman yaf'al dzaalika ibtighaa-a mardaatillaahi fasawfa nu/tiihi ajran 'azhiimaa 

[4:114] Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang 

yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
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manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah, maka kelak Kami 

memberi kepadanya pahala yang besar. 

                                           

           

Waman yusyaaqiqi rrasuula min ba'di maa tabayyana lahu lhudaa wayattabi'ghayra sabiili 

lmu/miniina nuwallihi maa tawallaa wanushlihi jahannama wasaa-at mashiiraa 

[4:115] Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan 

yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 

dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat 

kembali. 

                                

         

Innallaaha laa yaghfiru an yusyraka bihi wayaghfiru maa duuna dzaalika liman yasyaau waman 

yusyrik bilaahi faqad dhalla dhalaalan ba'iidaa 

[4:116] Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan dia 

mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 

mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. 

                        

In yad'uuna min duunihi illaa inaatsan wa-in yad'uuna illaa syaythaanan mariidaa 

[4:117] Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan menyembah 

berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka, 

                      

La'anahullaahu waqaala la-attakhidzanna min 'ibaadika nashiiban mafruudaa 

[4:118] yang dila'nati Allah dan setan itu mengatakan : "Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-

hamba Engkau bagian yang sudah ditentukan (untuk saya), 

                       

                         

Walaudhillannahum walaumanniyannahum walaaamurannahum falayubattikunna aatsaana l-

an'aami walaaamurannahum falayughayyirunna khalqallaahi waman yattakhidzi sysyaythaana 

waliyyan min duunillaahi faqad khasira khusraanan mubiinaa 

[4:119] dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong 

pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 

memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 

mengubahnya". Barangsiapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya 

ia menderita kerugian yang nyata. 
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Ya'iduhum wayumanniihim wamaa ya'iduhumu sysyaythaanu illaa ghuruuraa 

[4:120] Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada 

mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. 

                     

Ulaa-ika ma/waahum jahannamu walaa yajiduuna 'anhaa mahiishaa 

[4:121] Mereka itu tempatnya Jahanam dan mereka tidak memperoleh tempat lari dari padanya. 

                            

                     

Walladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati sanudkhiluhum jannaatin tajrii min tahtihaa l-

anhaaru khaalidiina fiihaa abadan wa'dallaahi haqqan waman ashdaqu minallaahi qiilaa 

[4:122] Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh, kelak akan Kami masukkan ke dalam 

surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah telah 

membuat suatu janji yang benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada Allah ? 

                                   

       

 Laysa bi-amaaniyyikum walaa amaaniyyi ahli lkitaabi man ya'mal suu-an yujza bihi walaa yajid 

lahu min duunillaahi waliyyan walaa nashiiraa 

[4:123] (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 

angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 

dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari 

Allah. 

                             

       

Waman ya'mal mina shshaalihaati min dzakarin aw untsaa wahuwa mu/minun faulaa-ika 

yadkhuluuna ljannata walaa yuzhlamuuna naqiiraa 

[4:124] Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang 

yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. 

                           

      

Waman ahsanu diinan mimman aslama wajhahu lillaahi wahuwa muhsinun wattaba'a millata 

ibraahiima haniifan wattakhadzallaahu ibraahiima khaliilaa 
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[4:125] Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada 

Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus ? Dan Allah 

mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya. 

                           

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi wakaanallaahu bikulli syay-in muhiithaa 

[4:126] Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan adalah (pengetahuan) Allah 

Maha Meliputi segala sesuatu. 

                                  

                             

                            

Wayastaftuunaka fii nnisaa-i qulillaahu yuftiikum fiihinna wamaa yutlaa 'alaykum fii lkitaabi fii 

yataamaa nnisaa-illaatii laa tu/tuunahunna maa kutiba lahunna watarghabuuna an tankihuuhunna 

walmustadh'afiina mina lwildaani wa-an taquumuu lilyataamaa bilqisthi wamaa taf'aluu min 

khayrin fa-innallaaha kaana bihi 'aliimaa 

[4:127] Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah : "Allah memberi fatwa 

kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) 

tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 

mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan 

(Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja 

yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya. 

                           

                     

        

Wa-ini imra-atun khaafat min ba'lihaa nusyuuzan aw i'raadan falaa junaaha 'alayhimaa an 

yushlihaa baynahumaa shulhan washshulhu khayrun wauhdirati l-anfusu sysyuhha wa-in tuhsinuu 

watattaquu fa-innallaaha kaana bimaa ta'maluuna khabiiraa 

[4:128] Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 

mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik 

(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu 

secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Walan tastathii'uu an ta'diluu bayna nnisaa-i walaw harashtum falaa tamiiluu kulla lmayli 

fatadzaruuhaa kalmu'allaqati wa-in tushlihuu watattaquu fa-innallaaha kaana ghafuuran rahiimaa 

[4:129] Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu 

sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 

sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan 

memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                         

Wa-in yatafarraqaa yughnillaahu kullan min sa'atihi wakaanallaahu waasi'an hakiimaa 

[4:130] Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masingnya dari 

limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana. 

                                 

                                   

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi walaqad washshaynaalladziina uutuu lkitaaba 

min qablikum wa-iyyaakum ani ittaquullaaha wa-in takfuruu fa-inna lillaahi maa fii ssamaawaati 

wamaa fii l-ardhi wakaanallaahu ghaniyyan hamiidaa 

[4:131] Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi, dan sungguh Kami telah 

memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; 

bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika kamu kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit 

dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji. 

                        

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi wakafaa bilaahi wakiilaa 

[4:132] Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi. Cukuplah Allah sebagai 

Pemelihara. 

                               

In yasya/ yudzhibkum ayyuhaa nnaasu waya/ti bi-aakhariina wakaanallaahu 'alaa dzaalika 

qadiiraa 

[4:133] Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu wahai manusia, dan Dia datangkan umat 

yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Maha Kuasa berbuat demikian. 

                                   

Man kaana yuriidu tsawaaba ddunyaa fa'indallaahi tsawaabu ddunyaa wal-aakhirati 

wakaanallaahu samii'an bashiiraa 

[4:134] Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi Allah ada 

pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu kuunuu qawwaamiina bilqisthi syuhadaa-a lillaahi walaw 'alaa 

anfusikum awi lwaalidayni wal-aqrabiina in yakun ghaniyyan aw faqiiran falaahu awlaa bihimaa 

falaa tattabi'uu lhawaa an ta'diluu wa-in talwuu aw tu'ridhuu fa-innallaaha kaana bimaa 

ta'maluuna khabiiraa 

[4:135] Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, 

menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia 

kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 

menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. 

                                

                                   

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu aaminuu bilaahi warasuulihi walkitaabilladzii nazzala 'alaa 

rasuulihi walkitaabilladzii anzala min qablu waman yakfur bilaahi wamalaa-ikatihi wakutubihi 

warusulihi walyawmi l-aakhiri faqad dhalla dhalaalan ba'iidaa 

[4:136] Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada 

kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa 

yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, 

maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. 

                           

         

Innalladziina aamanuu tsumma kafaruu tsumma aamanuu tsumma kafaruu tsumma izdaaduu 

kufran lam yakunillaahu liyaghfira lahum walaa liyahdiyahum sabiilaa 

[4:137] Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman (pula), kemudian 

kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan 

kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. 

                  

Basysyiri lmunaafiqiina bi-anna lahum 'adzaaban liimaa 

[4:138] Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih, 
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Alladziina yattakhidzuuna lkaafiriina awliyaa-a min duuni lmu/miniina ayabtaghuuna 'indahumu 

l'izzata fa-inna l'izzata lillaahi jamii'aa 

[4:139] (yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman penolong dengan 

meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu ? Maka 

sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah. 

                                   

                                  

    

Waqad nazzala 'alaykum fii lkitaabi an idzaa sami'tum aayaatillaahi yukfaru bihaa wayustahzau 

bihaa falaa taq'uduu ma'ahum hattaa yakhuudhuu fii hadiitsin ghayrihi innakum idzan mitsluhum 

innallaaha jaami'u lmunaafiqiina walkaafiriina fii jahannama jamii'aa 

[4:140] Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila 

kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka 

janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena 

sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya 

Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahanam, 

                                 

                                

                

Alladziina yatarabbashuuna bikum fa-in kaana lakum fathun minallaahi qaaluu alam nakun 

ma'akum wa-in kaana lilkaafiriina nashiibun qaaluu alam nastahwidz 'alaykum wanamna'kum 

mina almu/miniina falaahu yahkumu baynakum yawma alqiyaamati walan yaj'alallaahu 

lilkaafiriina 'alaa almu/miniina sabiilaa 

[4:141] (yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu (hai orang-

orang mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata : "Bukankah kami 

(turut berperang) beserta kamu ?" Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan) 

mereka berkata : "Bukankah kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari orang-orang mukmin 

?" Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu di hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan 

memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 

                               

           

Inna lmunaafiqiina yukhaadi'uunallaaha wahuwa khaadi'uhum wa-idzaa qaamuu ilaa shshalaati 

qaamuu kusaalaa yuraauuna nnaasa walaa yadzkuruunallaaha illaa qaliilaa 

[4:142] Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka. 

Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan 

shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. 
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Mudzabdzabiina bayna dzaalika laa ilaa haaulaa-i walaa ilaa haaulaa-i waman yudhlilillaahu falan 

tajida lahu sabiilaa 

[4:143] Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir): tidak masuk kepada 

golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir), maka kamu 

sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi petunjuk) baginya. 

                               

            

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tattakhidzuu lkaafiriina awliyaa-a min duuni lmu/miniina 

aturiiduuna an taj'aluu lillaahi 'alaykum sulthaanan mubiinaa 

[4:144] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir menjadi wali 

dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah 

(untuk menyiksamu) ? 

                      

 Inna lmunaafiqiina fii ddarki l-asfali mina nnaari walan tajida lahum nashiiraa 

[4:145] Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari 

neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka. 

                           

               

 Illaalladziina taabuu wa-ashlahuu wa'tashamuu bilaahi wa-akhlashuu diinahum lillaahi faulaa-ika 

ma'a lmu/miniina wasawfa yu/tillaahu lmu/miniina ajran 'azhiimaa 

[4:146] Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) 

Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama 

orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 

besar. 

                           

Maa yaf'alullaahu bi'adzaabikum in syakartum waaamantum wakaanallaahu syaakiran 'aliimaa 

[4:147] Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman ? Dan Allah adalah Maha 

Mensyukuri lagi Maha Mengetahui 
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Laa yuhibbullaahu ljahra bissuu-i mina lqawli illaa man zhulima wakaanallaahu samii'an 'aliimaa 

[4:148] Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang kecuali oleh orang 

yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                           

In tubduu khayran aw tukhfuuhu aw ta'fuu 'an suu-in fa-innallaaha kaana 'afuwwan qadiiraa 

[4:149] Jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau memaafkan sesuatu 

kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa. 

                           

                        

Innalladziina yakfuruuna bilaahi warusulihi wayuriiduuna an yufarriquu baynallaahi warusulihi 

wayaquuluuna nu/minu biba'dhin wanakfuru biba'dhin wayuriiduuna an yattakhidzuu bayna 

dzaalika sabiilaa 

[4:150] Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan bermaksud 

memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan : "Kami 

beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap sebagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan 

perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir), 

                           

Ulaa-ika humu lkaafiruuna haqqan wa-a'tadnaa lilkaafiriina 'adzaaban muhiinaa 

[4:151] merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 

yang kafir itu siksaan yang menghinakan. 

                               

       

Walladziina aamanuu bilaahi warusulihi walam yufarriquu bayna ahadin minhum ulaa-ika sawfa 

yu/tiihim ujuurahum wakaanallaahu ghafuuran rahiimaa 

[4:152] Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan 

seorangpun di antara mereka, kelak Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Yas-aluka ahlu lkitaabi an tunazzila 'alayhim kitaaban mina ssamaa-i faqad sa-aluu muusaa 

akbara min dzaalika faqaaluu arinaallaaha jahratan fa-akhadzat-humu shshaa'iqatu bizhulmihim 

tsumma ittakhadzuu l'ijla min ba'di maa jaa-at-humu lbayyinaatu fa'afawnaa 'an dzaalika 

waaataynaa muusaa sulthaanan mubiinaa 

[4:153] Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka sebuah Kitab dari langit. 

Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka berkata : 

"Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata". Maka mereka disambar petir karena kezalimannya, 

dan mereka menyembah anak sapi, sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata, lalu Kami 

maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan telah Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata. 

                                 

              

Warafa'naa fawqahumu ththhuura bimiitsaaqihim waqulnaa lahumu udkhuluu lbaaba sujjadan 

waqulnaa lahum laa ta'duu fii ssabti wa-akhadznaa minhum miitsaaqan ghaliizhaa 

[4:154] Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) perjanjian (yang 

telah Kami ambil dari) mereka. Dan kami perintahkan kepada mereka : "Masuklah pintu gerbang itu 

sambil bersujud", dan Kami perintahkan (pula) kepada mereka : "Janganlah kamu melanggar peraturan 

mengenai hari Sabtu", dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh. 

                                  

                   

Fabimaa naqdhihim miitsaaqahum wakufrihim bi-aayaatillaahi waqatlihimu l-anbiyaa-a bighayri 

haqqin waqawlihim quluubunaa ghulfun bal thaba'allaahu 'alayhaa bikufrihim falaa yu/minuuna 

illaa qaliilaa 

[4:155] Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar 

perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh 

nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan : "Hati kami tertutup." Bahkan, sebenarnya Allah 

telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian 

kecil dari mereka. 

                      

Wabikufrihim waqawlihim 'alaa maryama buhtaanan 'azhiimaa 

[4:156] Dan karena kekafiran mereka (terhadap 'Isa) dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan 

kedustaan besar (zina), 
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Waqawlihim innaa qatalnaa lmasiiha 'iisaa ibna maryama rasuulallaahi wamaa qataluuhu wamaa 

shalabuuhu walaakin syubbiha lahum wa-innalladziina ikhtalafuu fiihi lafii syakkin minhu maa 

lahum bihi min 'ilmin illaa ittibaa'a zhzhanni wamaa qataluuhu yaqiinaa 

[4:157] dan karena ucapan mereka : "Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, 'Isa putra Maryam, 

Rasul Allah", padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka 

bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan 'Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih 

paham tentang (pembunuhan) 'Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka 

tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, 

mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 'Isa. 

                     

Bal rafa'ahullaahu ilayhi wakaanallaahu 'aziizan hakiimaa 

[4:158] Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat 'Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                                   

Wa-in min ahli lkitaabi illaa layu/minanna bihi qabla mawtihi wayawma lqiyaamati yakuunu 

'alayhim syahiidaa 

[4:159] Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya ('Isa) sebelum 

kematiannya. Dan di hari kiamat nanti 'Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka. 

                                   

Fabizhulmin minalladziina haaduu harramnaa 'alayhim thayyibaatin uhillat lahum wabishaddihim 

'an sabiilillaahi katsiiraa 

[4:160] Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas (memakan makanan) yang 

baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) 

dari jalan Allah, 

                                   

      

Wa-akhdzihimu rribaa waqad nuhuu 'anhu wa-aklihim amwaala nnaasi bilbaathili wa-a'tadnaa 

lilkaafiriina minhum 'adzaaban liimaa 

[4:161] dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, 

dan karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk 

orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. 
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Laakini rraasikhuuna fii l'ilmi minhum walmu/minuuna yu/minuuna bimaa unzila ilayka wamaa 

unzila min qablika walmuqiimiina shshalaata walmu/tuuna zzakaata walmu/minuuna bilaahi 

walyawmi l-aakhiri ulaa-ika sanu/tiihim ajran 'azhiimaa 

[4:162] Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-orang mukmin, mereka 

beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (Al Qur'an), dan apa yang telah diturunkan 

sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar. 

                                 

                               

Innaa awhaynaa ilayka kamaa awhaynaa ilaa nuuhin wannabiyyiina min ba'dihi wa-awhaynaa ilaa 

ibraahiima wa-ismaa'iila wa-ishaaqa waya'quuba wal-asbaathi wa'iisaa wa-ayyuuba wayuunusa 

wahaaruuna wasulaymaana waaataynaa daawuuda zabuuraa 

[4:163] Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan 

wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada 

Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, 'Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami 

berikan Zabur kepada Daud. 

                           

     

Warusulan qad qashashnaahum 'alayka min qablu warusulan lam naqshushhum 'alayka 

wakallamallaahu muusaa takliimaa 

[4:164] Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka 

kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah 

berbicara kepada Musa dengan langsung. 

                                

    

Rusulan mubasysyiriina wamundziriina li-allaa yakuuna linnaasi 'alaallaahi hujjatun ba'da rrusuli 

wakaanallaahu 'aziizan hakiimaa 

[4:165] (Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar 

supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                                  

Laakinillaahu yasyhadu bimaa anzala ilayka anzalahu bi'ilmihi walmalaa-ikatu yasyhaduuna 

wakafaa bilaahi syahiidaa 



183 

 

[4:166] (Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui Al Qur'an 

yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun 

menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang mengakuinya. 

                         

Innalladziina kafaruu washadduu 'an sabiilillaahi qad dhalluu dhalaalan ba'iidaa 

[4:167] Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, benar-

benar telah sesat sejauh-jauhnya. 

                             

Innalladziina kafaruu wazhalamuu lam yakunillaahu liyaghfira lahum walaa liyahdiyahum 

thariiqaa 

[4:168] Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan 

mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka, 

                           

Illaa thariiqa jahannama khaalidiina fiihaa abadan wakaana dzaalika 'alaallaahi yasiiraa 

[4:169] kecuali jalan ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan yang demikian 

itu adalah mudah bagi Allah. 

                              

                 

Yaa ayyuhaa nnaasu qad jaa-akumu rrasuulu bilhaqqi min rabbikum faaaminuu khayran lakum 

wa-in takfuruu fa-inna lillaahi maa fii ssamaawaati wal-ardhi wakaanallaahu 'aliiman hakiimaa 

[4:170] Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan 

(membawa) kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. Dan jika 

kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun) karena sesungguhnya apa yang di 

langit dan di bumi itu adalah kepunyaan Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                                 

                             

                                     

            

Yaa ahla lkitaabi laa taghluu fii diinikum walaa taquuluu 'alaallaahi illaa lhaqqa innamaa lmasiihu 

'iisaa ibnu maryama rasuulullaahi wakalimatuhu lqaahaa ilaa maryama waruuhun minhu 

faaaminuu bilaahi warusulihi walaa taquuluu tsalaatsatun intahuu khayran lakum innamaallaahu 

ilaahun waahidun subhaanahu an yakuuna lahu waladun lahu maa fii ssamaawaati wamaa fii l-

ardhi wakafaa bilaahi wakiilaa 
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[4:171] Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu 

mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, 'Isa putera Maryam itu, adalah 

utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan 

(dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah 

kamu mengatakan : "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. 

Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di 

langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah menjadi Pemelihara. 

                            

              

Lan yastankifa lmasiihu an yakuuna 'abdan lillaahi walaa lmalaa-ikatu lmuqarrabuuna waman 

yastankif 'an 'ibaadatihi wayastakbir fasayahsyuruhum ilayhi jamii'aa 

[4:172] Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-

malaikat yang terdekat (kepada Allah). Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya, dan 

menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. 

                             

                             

Fa-ammaalladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati fayuwaffiihim ujuurahum wayaziiduhum 

min fadhlihi wa-ammaalladziina istankafuu wastakbaruu fayu'adzdzibuhum 'adzaaban liiman 

walaa yajiduuna lahum min duunillaahi waliyyan walaa nashiiraa 

[4:173] Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh, maka Allah akan menyempurnakan 

pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Adapun orang-orang yang 

enggan dan menyombongkan diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, dan 

mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain dari pada Allah. 

                                 

Yaa ayyuhaa nnaasu qad jaa-akum burhaanun min rabbikum wa-anzalnaa ilaykum nuuran 

mubiinaa 

[4:174] Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad 

dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al Qur'an). 

                           

      

Fa-ammaalladziina aamanuu bilaahi wa'tashamuu bihi fasayudkhiluhum fii rahmatin minhu 

wafadhlin wayahdiihim ilayhi shiraathan mustaqiimaa 

[4:175] Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya 

niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan 

karunia-Nya. Dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya. 
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Yastaftuunaka qulillaahu yuftiikum fii lkalaalati ini imruun halaka laysa lahu waladun walahu 

ukhtun falahaa nishfu maa taraka wahuwa yaritsuhaa in lam yakun lahaa waladun fa-in kaanataa 

itsnatayni falahumaa tstsulutsaani mimmaa taraka wa-in kaanuu ikhwatan rijaalan wanisaa-an 

falidzdzakari mitslu hazhzhi luntsayayni yubayyinullaahu lakum an tadhilluu walaahu bikulli 

syay-in 'aliim 

[4:176] Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah : "Allah memberi fatwa 

kepadamu tentang kalalah (yaitu) : jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 

mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 

ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia 

tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara 

laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara 

perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 
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5. AL MAA-IDAH : 120 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                  

                     

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu awfuu bil'uquudi uhillat lakum bahiimatu l-an'aami illaa maa 

yutlaa 'alaykum ghayra muhillii shshaydi wa-antum hurumun innallaaha yahkumu maa yuriid 

[5:1] Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, 

kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 

kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 

dikehendaki-Nya. 

                                       

                                

                                

                    

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tuhilluu sya'aa-irallaahi walaa sysyahra lharaama walaa 

lhadya walaa lqalaa-ida walaa aammiina lbayta lharaama yabtaghuuna fadhlan min rabbihim 

waridhwaanan wa-idzaa halaltum fastaaduu walaa yajrimannakum syanaaanu qawmin an 

shadduukum 'ani lmasjidi lharaami an ta'taduu wata'aawanuu 'alaa lbirri wattaqwaa walaa 

ta'aawanuu 'alaa l-itsmi wal'udwaani wattaquullaaha innallaaha syadiidu l'iqaab 

[5:2] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 

qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 

mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 

bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya. 
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Hurrimat 'alaykumu lmaytatu waddamu walahmu lkhinziiri wamaa uhilla lighayrillaahi bihi 

walmunkhaniqatu walmawquudzatu walmutaraddiyatu wannathiihatu wamaa akala ssabu'u illaa 

maa tsakkaytum wamaa dzubiha 'alaa nnushubi wa-an tastaqsimuu bil-azlaami dzaalikum fisqun 

lyawma ya-isalladziina kafaruu min diinikum falaa takhsyawhum wakhsyawni lyawma akmaltu 

lakum diinakum wa-atmamtu 'alaykum ni'matii waradhiitu lakumu l-islaama diinan famani 

idthurra fii makhmashatin ghayra mutajaanifin li-itsmin fa-innallaaha ghafuurun rahiim 

[5:3] Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 

nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 

kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. 

Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) 

adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab 

itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan 

untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 

agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                

                                   

Yas-aluunaka maatsaa uhilla lahum qul uhilla lakumu ththhayyibaatu wamaa 'allamtum mina 

ljawaarihi mukallibiina tu'allimuunahunna mimmaa 'allamakumullaahu fakuluu mimmaa 

amsakna 'alaykum wadzkuruu ismallaahi 'alayhi wattaquullaaha innallaaha sarii'u lhisaab 

[5:4] Mereka menanyaikan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan 

bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 

melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka 

makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu 

melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. 
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Alyawma uhilla lakumu ththhayyibaatu watha'aamulladziina uutuu lkitaaba hillun lakum 

watha'aamukum hillun lahum walmuhsanaatu mina lmu/minaati walmuhsanaatu minalladziina 

uutuu lkitaaba min qablikum idzaa aataytumuuhunna ujuurahunna muhsiniina ghayra 

musaafihiina walaa muttakhidzii akhdaanin waman yakfur bil-iimaani faqad habitha 'amaluhu 

wahuwa fii l-aakhirati mina lkhaasiriin 

[5:5] Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al 

Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita 

yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas 

kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 

menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 

Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi. 

                                    

                                

                               

                               

          

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu idzaa qumtum ilaa shshalaati faghsiluu wujuuhakum wa-

aydiyakum ilaa lmaraafiqi wamsahuu biruuusikum wa-arjulakum ilaa lka'bayni wa-in kuntum 

junuban faththhahharuu wa-in kuntum mardaa aw 'alaa safarin aw jaa-a ahadun minkum mina 

lghaa-ithi aw laamastumu nnisaa-a falam tajiduu maa-an fatayammamuu sha'iidan thayyiban 

famsahuu biwujuuhikum wa-aydiikum minhu maa yuriidullaahu liyaj'ala 'alaykum min harajin 

walaakin yuriidu liyuthahhirakum waliyutimma ni'matahu 'alaykum la'allakum tasykuruun 

[5:6] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu 

dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 

kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 

tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 

tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-

Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. 

                             

         

Wadzkuruu ni'matallaahi 'alaykum wamiitsaaqahulladzii waatsaqakum bihi idz qultum sami'naa 

wa-atha'naa wattaquullaaha innallaaha 'aliimun bidzaati shshuduur 

[5:7] Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan kamu, 

ketika kamu mengatakan: "Kami denganr dan kami taati". Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Mengetahui isi hati(mu). 
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu kuunuu qawwaamiina lillaahi syuhadaa-a bilqisthi walaa 

yajrimannakum syanaaanu qawmin 'alaallaa ta'diluu i'diluu huwa aqrabu littaqwaa 

wattaquullaaha innallaaha khabiirun bimaa ta'maluun 

[5:8] Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan 

(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

                     

Wa'adallaahulladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati lahum maghfiratun wa-ajrun 'azhiim 

[5:9] Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk 

mereka ampunan dan pahala yang besar. 

                    

Walladziina kafaruu wakadzdzabuu bi-aayaatinaa ulaa-ika ash-haabu ljahiim 

[5:10] Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah penghuni 

neraka. 

                              

                     

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu udzkuruu ni'matallaahi 'alaykum idz hamma qawmun an 

yabsuthuu ilaykum aydiyahum fakaffa aydiyahum 'ankum wattaquullaaha wa'alaallaahi 

falyatawakkali lmu/minuun 

[5:11] Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, 

di waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka 

Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah 

orang-orang mukmin itu harus bertawakkal. 

                               

                          

                            

                

Walaqad akhadzallaahu miitsaaqa banii israa-iila waba'atsnaa minhumu itsnay 'asyara naqiiban 

waqaalallaahu innii ma'akum la-in aqamtumu shshalaata waaataytumu zzakaata waaamantum 
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birusulii wa'azzartumuuhum wa-aqradhtumullaaha qardhan hasanan laukaffiranna 'ankum sayyi-

aatikum walaudkhilannakum jannaatin tajrii min tahtihaa l-anhaaru faman kafara ba'da dzaalika 

minkum faqad dhalla sawaa-a ssabiil 

[5:12] Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil dan telah Kami angkat 

diantara mereka 12 orang pemimpin dan Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku beserta kamu, 

sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku 

dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik sesungguhnya Aku akan 

menutupi dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir air 

didalamnya sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah 

tersesat dari jalan yang lurus. 

                              

                            

         

Fabimaa naqdhihim miitsaaqahum la'annaahum waja'alnaa quluubahum qaasiyatan yuharrifuuna 

lkalima 'an mawaadi'ihi wanasuu hazhzhan mimmaa dzukkiruu bihi walaa tazaalu taththhali'u 

'alaa khaa-inatin minhum illaa qaliilan minhum fa'fu 'anhum washfah innallaaha yuhibbu 

lmuhsiniin 

[5:13] (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan Kami jadikan hati mereka 

keras membatu. Mereka suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) 

melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan denganya, dan kamu (Muhammad) 

senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), 

maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik. 

                              

                                  

Waminalladziina qaaluu innaa nashaaraa akhadznaa miitsaaqahum fanasuu hazhzhan mimmaa 

dzukkiruu bihi fa-aghraynaa baynahumu l'adaawata walbaghdhaa-a ilaa yawmi lqiyaamati 

wasawfa yunabbi-uhumullaahu bimaa kaanuu yashna'uun 

[5:14] Dan diantara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani", ada 

yang telah kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 

mereka telah diberi peringatan denganya; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan 

kebencian sampai hari kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang mereka 

kerjakan. 

                        

                          

Yaa ahla lkitaabi qad jaa-akum rasuulunaa yubayyinu lakum katsiiran mimmaa kuntum 

tukhfuuna mina lkitaabi waya'fuu 'an katsiirin qad jaa-akum minallaahi nuurun wakitaabun 

mubiin 
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[5:15] Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak 

dari isi Al Kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah 

datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan. 

                            

             

Yahdii bihillaahu mani ittaba'a ridhwaanahu subula ssalaami wayukhrijuhum mina zhzhulumaati 

ilaa nnuuri bi-idznihi wayahdiihim ilaa shiraathin mustaqiim 

[5:16] Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan 

keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 

cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. 

                            

                          

                            

Laqad kafaralladziina qaaluu innallaaha huwa lmasiihu ibnu maryama qul faman yamliku 

minallaahi syay-an in araada an yuhlika lmasiiha ibna maryama waummahu waman fii l-ardhi 

jamii'an walillaahi mulku ssamaawaati wal-ardhi wamaa baynahumaa yakhluqu maa yasyaau 

walaahu 'alaa kulli syay-in qadiir 

[5:17] Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih 

putera Maryam". Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak 

Allah, jika Dia hendak membinasakan Al Masih putera Maryam itu beserta ibunya dan seluruh orang-

orang yang berada di bumi kesemuanya?". Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa yang 

ada diantara keduanya; Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. 

                               

                                   

     

Waqaalati lyahuudu wannashaaraa nahnu abnaaullaahi wa-ahibbaauhu qul falima 

yu'adzdzibukum bidzunuubikum bal antum basyarun mimman khalaqa yaghfiru liman yasyaau 

wayu'adzdzibu man yasyaau walillaahi mulku ssamaawaati wal-ardhi wamaa baynahumaa wa-

ilayhi lmashiir 

[5:18] Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-

kekasih-Nya". Katakanlah: "Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (Kamu 

bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia(biasa) diantara orang-

orang yang diciptakan-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan Allah-lah kerajaan antara keduanya. Dan kepada Allah-lah kembali 

(segala sesuatu). 
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Yaa ahla lkitaabi qad jaa-akum rasuulunaa yubayyinu lakum 'alaa fatratin mina rrusuli an 

taquuluu maa jaa-anaa min basyiirin walaa nadziirin faqad jaa-akum basyiirun wanadziirun 

walaahu 'alaa kulli syay-in qadiir 

[5:19] Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, menjelaskan (syariat Kami) 

kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul agar kamu tidak mengatakan: "Tidak ada datang 

kepada kami baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan". Sesungguhnya 

telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. 

                              

                   

Wa-idz qaala muusaa liqawmihi yaa qawmi udzkuruu ni'matallaahi 'alaykum idz ja'ala fiikum 

anbiyaa-a waja'alakum muluukan waaataakum maa lam yu/ti ahadan mina l'aalamiin 

[5:20] Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu 

ketika Dia mengangkat nabi nabi diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan 

diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorangpun diantara umat-umat 

yang lain". 

                               

    

Yaa qawmi udkhuluu l-ardha lmuqaddasatallatii kataballaahu lakum walaa tartadduu 'alaa 

adbaarikum fatanqalibuu khaasiriin 

[5:21] Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan Allah bagimu, dan 

janganlah kamu lari kebelakang (karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang 

merugi. 

                                    

      

Qaaluu yaa muusaa inna fiihaa qawman jabbaariina wa-innaa lan nadkhulahaa hattaa yakhrujuu 

minhaa fa-in yakhrujuu minhaa fa-innaa daakhiluun 

[5:22] Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa, 

sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. Jika 

mereka ke luar daripadanya, pasti kami akan memasukinya". 
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Qaala rajulaani minalladziina yakhaafuuna an'amallaahu 'alayhimaa udkhuluu 'alayhimu lbaaba 

fa-idzaa dakhaltumuuhu fa-innakum ghaalibuuna wa'alaallaahi fatawakkaluu in kuntum 

mu/miniin 

[5:23] Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi 

nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu 

memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika 

kamu benar-benar orang yang beriman". 

                                 

      

Qaaluu yaa muusaa innaa lan nadkhulahaa abadan maa daamuu fiihaa fa-idzhab anta warabbuka 

faqaatilaa innaa haahunaa qaa'iduun 

[5:24] Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali sekali tidak akan memasuki nya selama-lamanya, selagi 

mereka ada didalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 

sesungguhnya kami hanya duduk menanti disini saja". 

                               

Qaala rabbi innii laa amliku illaa nafsii wa-akhii fafruq baynanaa wabayna lqawmi lfaasiqiin 

[5:25] Berkata Musa: "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu 

pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu". 

                                

    

Qaala fa-innahaa muharramatun 'alayhim arba'iina sanatan yatiihuuna fii l-ardhi falaa ta/sa 'alaa 

lqawmi lfaasiqiin 

[5:26] Allah berfirman: "(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama 

empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. Maka 

janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu." 

                                        

                  

Watlu 'alayhim naba-a ibnay aadama bilhaqqi idz qarrabaa qurbaanan fatuqubbila min 

ahadihimaa walam yutaqabbal mina l-aakhari qaala la-aqtulannaka qaala innamaa 

yataqabbalullaahu mina lmuttaqiin 

[5:27] Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) menurut yang 

sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka 
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berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". 

Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa". 

                                 

    

La-in basathta ilayya yadaka litaqtulanii maa anaa bibaasithin yadiya ilayka li-aqtulaka innii 

akhaafullaaha rabba l'aalamiin 

[5:28] "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali 

tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 

Allah, Tuhan seru sekalian alam." 

                                  

Innii uriidu an tabuu-a bi-itsmii wa-itsmika fatakuuna min ash-haabi nnaari wadzaalika jazaau 

zhzhaalimiin 

[5:29] "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan 

dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi 

orang-orang yang zalim." 

                         

Fathawwa'at lahu nafsuhu qatla akhiihi faqatalahu fa-ashbaha mina lkhaasiriin 

[5:30] Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab itu 

dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang diantara orang-orang yang merugi. 

                                  

                              

Faba'atsallaahu ghuraaban yabhatsu fii l-ardhi liyuriyahu kayfa yuwaarii saw-ata akhiihi qaala 

yaa waylataa a'ajaztu an akuuna mitsla haadzaa lghuraabi fauwaariya saw-ata akhii fa-ashbaha 

mina nnaadimiin 

[5:31] Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan 

kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai 

celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan 

mayat saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal. 

                                

                                

                     

Min ajli dzaalika katabnaa 'alaa banii israa-iila annahu man qatala nafsan bighayri nafsin aw 

fasaadin fii l-ardhi faka-annamaa qatala nnaasa jamii'an waman ahyaahaa faka-annamaa ahyaa 

nnaasa jamii'an walaqad jaa-at-hum rusulunaa bilbayyinaati tsumma inna katsiiran minhum 

ba'da dzaalika fii l-ardhi lamusrifuun 
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[5:32] Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa yang 

membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 

membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 

kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan 

(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-

sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. 

                           

                               

            

Innamaa jazaaulladziina yuhaaribuunallaaha warasuulahu wayas'awna fii l-ardhi fasaadan an 

yuqattaluu aw yushallabuu aw tuqaththha'a aydiihim wa-arjuluhum min khilaafin aw yunfaw 

mina l-ardhi dzaalika lahum khizyun fii ddunyaa walahum fii l-aakhirati 'adzaabun 'azhiim 

[5:33] Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 

membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki 

mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu 

(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, 

                            

Illaalladziina taabuu min qabli an taqdiruu 'alayhim fa'lamuu annallaaha ghafuurun rahiim 

[5:34] kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) 

mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                  

    

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu ittaquullaaha wabtaghuu ilayhi lwasiilata wajaahiduu fii sabiilihi 

la'allakum tuflihuun 

[5:35] Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri 

kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. 

                               

                     

Innalladziina kafaruu law anna lahum maa fii l-ardhi jamii'an wamitslahu ma'ahu liyaftaduu bihi 

min 'adzaabi yawmi lqiyaamati maa tuqubbila minhum walahum 'adzaabun liim 

[5:36] Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka mempunyai apa yang dibumi ini 

seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu dari azab 

hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih. 
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Yuriiduuna an yakhrujuu mina nnaari wamaa hum bikhaarijiina minhaa walahum 'adzaabun 

muqiim 

[5:37] Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya, dan 

mereka beroleh azab yang kekal. 

                                  

Wassaariqu wassaariqatu faqtha'uu aydiyahumaa jazaa-an bimaa kasabaa nakaalan minallaahi 

walaahu 'aziizun hakiim 

[5:38] Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) 

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. 

                            

Faman taaba min ba'di zhulmihi wa-ashlaha fa-innallaaha yatuubu 'alayhi innallaaha ghafuurun 

rahiim 

[5:39] Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan 

memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                  

        

Alam ta'lam annallaaha lahu mulku ssamaawaati wal-ardhi yu'adzdzibu man yasyaau wayaghfiru 

liman yasyaau walaahu 'alaa kulli syay-in qadiir 

[5:40] Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah-lah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-

Nya siapa yang dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.  

                                

                         

                          

                                         

                        

Yaa ayyuhaa rrasuulu laa yahzunkalladziina yusaari'uuna fii lkufri minalladziina qaaluu 

aamannaa bi-afwaahihim walam tu/min quluubuhum waminalladziina haaduu sammaa'uuna 

lilkadzibi sammaa'uuna liqawmin aakhariina lam ya/tuuka yuharrifuuna lkalima min ba'di 

mawaadi'ihi yaquuluuna in uutiitum haadzaa fakhudzuuhu wa-in lam tu/tawhu fahtsaruu waman 

yuridillaahu fitnatahu falan tamlika lahu minallaahi syay-an ulaa-ikalladziina lam yuridillaahu an 

yuthahhira quluubahum lahum fii ddunyaa khizyun walahum fii l-aakhirati 'adzaabun 'azhiim 
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[5:41] Hari Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera 

(memperlihatkan) kekafirannya, yaitu diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut 

mereka:"Kami telah beriman", padahal hati mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang 

Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar 

perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu; mereka mengubah perkataan-

perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di ubah-

ubah oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah". 

Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak 

sesuatu pun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak 

mensucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang 

besar. 

                       

                             

Sammaa'uuna lilkadzibi akkaaluuna lissuhti fa-in jaauuka fahkum baynahum aw a'ridh 'anhum 

wa-in tu'ridh 'anhum falan yadhurruuka syay-an wa-in hakamta fahkum baynahum bilqisthi 

innallaaha yuhibbu lmuqsithiin 

[5:42] Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak memakan yang haram. 

Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) 

diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak akan 

memberi mudharat kepadamu sedikitpun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah 

(perkara itu) diantara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil. 

                                

        

Wakayfa yuhakkimuunaka wa'indahumu ttawraatu fiihaa hukmullaahi tsumma yatawallawna min 

ba'di dzaalika wamaa ulaa-ika bilmu/miniin 

[5:43] Dan bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal mereka mempunyai 

Taurat yang didalamnya (ada) hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu)? 

Dan mereka sungguh-sungguh bukan orang yang beriman. 

                             

                              

                               

Innaa anzalnaa ttawraata fiihaa hudan wanuurun yahkumu bihaa nnabiyyuunalladziina aslamuu 

lilladziina haaduu warrabbaaniyyuuna wal-ahbaaru bimaa istuhfizhuu min kitaabillaahi 

wakaanuu 'alayhi syuhadaa-a falaa takhsyawuu nnaasa wakhsyawni walaa tasytaruu bi-aayaatii 

tsamanan qaliilan waman lam yahkum bimaa anzalallaahu faulaa-ika humu lkaafiruun 

[5:44] Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 

menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah 

diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka 
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diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah 

kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku 

dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 

maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 

                                 

                           

               

Wakatabnaa 'alayhim fiihaa anna nnafsa binnafsi wal'ayna bil'ayni wal-anfa bil-anfi waludzuna 

biludzuni wassinna bissinni waljuruuha qisasun faman tashaddaqa bihi fahuwa kaffaaratun lahu 

waman lam yahkum bimaa anzalallaahu faulaa-ika humu zhzhaalimuun 

[5:45] Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 

dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka 

luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan hak itu 

(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim. 

                               

                            

Waqaffaynaa 'alaa aatsaarihim bi'iisaa ibni maryama mushaddiqan limaa bayna yadayhi mina 

ttawraati waaataynaahu l-injiila fiihi hudan wanuurun wamushaddiqan limaa bayna yadayhi mina 

ttawraati wahudan wamaw'izhatan lilmuttaqiin 

[5:46] Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil) dengan 'Isa putera Maryam, membenarkan 

Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang 

didalamnya (ada) petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, 

yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa. 

                            

       

Walyahkum ahlu l-injiili bimaa anzalallaahu fiihi waman lam yahkum bimaa anzalallaahu faulaa-

ika humu lfaasiquun 

[5:47] Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 

Allah didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 

mereka itu adalah orang-orang yang fasik. 
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Wa-anzalnaa ilayka lkitaaba bilhaqqi mushaddiqan limaa bayna yadayhi mina lkitaabi 

wamuhayminan 'alayhi fahkum baynahum bimaa anzalallaahu walaa tattabi'ahwaa-ahum 'ammaa 

jaa-aka mina lhaqqi likullin ja'alnaa minkum syir'atan waminhaajan walaw syaa-allaahu 

laja'alakum ummatan waahidatan walaakin liyabluwakum fiimaa aataakum fastabiquu lkhayraati 

ilaallaahi marji'ukum jamii'an fayunabbi-ukum bimaa kuntum fiihi takhtalifuun 

[5:48] Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran, membenarkan apa 

yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab 

yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-

tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 

niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu 

semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, 

                          

                                 

     

Wa-ani uhkum baynahum bimaa anzalallaahu walaa tattabi'ahwaa-ahum wahtsarhum an 

yaftinuuka 'an ba'dhi maa anzalallaahu ilayka fa-in tawallaw fa'lam annamaa yuriidullaahu an 

yushiibahum biba'dhi dzunuubihim wa-inna katsiiran mina nnaasi lafaasiquun 

[5:49] dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya 

mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 

berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan 

sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. 

                             

Afahukma ljaahiliyyati yabghuuna waman ahsanu minallaahu hukman liqawmin yuuqinuun 

[5:50] Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada 

(hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin ? 

                                   

                   

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tattakhidzuu lyahuuda wannashaaraa awliyaa-a ba'dhuhum 

awliyaau ba'dhin waman yatawallahum minkum fa-innahu minhum innallaaha laa yahdii lqawma 

zhzhaalimiin 
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[5:51] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani 

menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 

Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 

termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

zalim. 

                          

                                 

Fataraalladziina fii quluubihim maradhun yusaari'uuna fiihim yaquuluuna nakhsyaa an 

tushiibanaa daa-iratun fa'asaallaahu an ya/tiya bilfathi aw amrin min 'indihi fayushbihuu 'alaa 

maa asarruu fii anfusihim naadimiin 

[5:52] Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) 

bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan mendapat bencana". 

Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan 

dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam 

diri mereka. 

                                  

          

Wayaquululladziina aamanuu ahaaulaa-illadziina aqsamuu bilaahi jahda aymaanihim innahum 

lama'akum habithat a'maaluhum fa-ashbahuu khaasiriin 

[5:53] Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang-orang yang bersumpah sungguh-

sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar-benar beserta kamu?" Rusak binasalah segala 

amal mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi. 

                                    

                               

               

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu man yartadda minkum 'an diinihi fasawfa ya/tiillaahu biqawmin 

yuhibbuhum wayuhibbuunahu adzillatin 'alaa lmu/miniina a'izzatin 'alaa lkaafiriina yujaahiduuna 

fii sabiilillaahi walaa yakhaafuuna lawmata laa-imin dzaalika fadhlullaahi yu/tiihi man yasyaau 

walaahu waasi'un 'aliim 

[5:54] Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka 

kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, 

yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 

kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 

karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-

Nya), lagi Maha Mengetahui. 
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Innamaa waliyyukumullaahu warasuuluhu walladziina aamanuulladziina yuqiimuuna shshalaata 

wayu/tuuna zzakaata wahum raaki'uun 

[5:55] Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). 

                           

Waman yatawallallaaha warasuulahu walladziina aamanuu fa-inna hizballaahi humu lghaalibuun 

[5:56] Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi 

penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang. 

                          

                       

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tattakhidzuulladziina ittakhadzuu diinakum huzuwan 

wala'iban minalladziina uutuu lkitaaba min qablikum walkuffaara awliyaa-a wattaquullaaha in 

kuntum mu/miniin 

[5:57] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang 

membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab 

sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu 

betul-betul orang-orang yang beriman. 

                                  

Wa-idzaa naadaytum ilaa shshalaati ittakhadzuuhaa huzuwan wala'iban dzaalika bi-annahum 

qawmun laa ya'qiluun 

[5:58] Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadikannya buah 

ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 

mempergunakan akal. 

                               

      

Qul yaa ahla lkitaabi hal tanqimuuna minnaa illaa an aamannaa bilaahi wamaa unzila ilaynaa 

wamaa unzila min qablu wa-anna aktsarakum faasiquun 

[5:59] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya lantaran kami beriman 

kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, 

sedang kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-orang yang fasik ? 

                              

                              

Qul hal unabbi-ukum bisyarrin min dzaalika matsuubatan 'indallaahi man la'anahullaahu 

waghadhiba 'alayhi waja'ala minhumu lqiradata walkhanaaziira wa'abada ththaaghuuti ulaa-ika 

syarrun makaanan wa-adhallu 'an sawaa-i ssabiil 
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[5:60] Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk 

pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai 

Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah thaghut ?". 

Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. 

                                  

    

Wa-idzaa jaauukum qaaluu aamannaa waqad dakhaluu bilkufri wahum qad kharajuu bihi 

walaahu a'lamu bimaa kaanuu yaktumuun 

[5:61] Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka mengatakan: "Kami 

telah beriman", padahal mereka datang kepadamu dengan kekafirannya dan mereka pergi (daripada 

kamu) dengan kekafirannya (pula); dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. 

                                  

    

Wataraa katsiiran minhum yusaari'uuna fii l-itsmi wal'udwaani wa-aklihimu ssuhta labi/sa maa 

kaanuu ya'maluun 

[5:62] Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera membuat dosa, 

permusuhan dan memakan yang haram.Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu. 

                               

      

Lawlaa yanhaahumu rrabbaaniyyuuna wal-ahbaaru 'an qawlihimu l-itsma wa-aklihimu ssuhta 

labi/sa maa kaanuu yashna'uun 

[5:63] Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan 

perkataan bohong dan memakan yang haram ?. Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka 

kerjakan itu. 

                                  

                                  

                                

      

Waqaalati lyahuudu yadullaahi maghluulatun ghullat aydiihim walu'inuu bimaa qaaluu bal 

yadaahu mabsuuthataani yunfiqu kayfa yasyaau walayaziidanna katsiiran minhum maa unzila 

ilayka min rabbika thughyaanan wakufran wa-alqaynaa baynahumu l'adaawata walbaghdhaa-a 

ilaa yawmi lqiyaamati kullamaa awqaduu naaran lilharbi athfa-ahaallaahu wayas'awna fii l-ardhi 

fasaadan walaahu laa yuhibbu lmufsidiin 
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[5:64] Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya tangan merekalah yang 

dibelenggu dan merekalah yang dila'nat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), 

tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al Qur'an 

yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran 

bagi kebanyakan di antara mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 

mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan 

mereka berbuat kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. 

                                

Walaw anna ahla lkitaabi aamanuu wattaqaw lakaffarnaa 'anhum sayyi-aatihim wala-

adkhalnaahum jannaati nna'iim 

[5:65] Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan bertakwa, tentulah Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan 

mereka dan tentulah Kami masukkan mereka kedalam surga-surga yang penuh kenikmatan. 

                               

                       

Walaw annahum aqaamuu ttawraata wal-injiila wamaa unzila ilayhim min rabbihim la-akaluu 

min fawqihim wamin tahti arjulihim minhum ummatun muqtashidatun wakatsiirun minhum saa-a 

maa ya'maluun 

[5:66] Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat dan Injil dan (Al Qurann) 

yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan 

dari bawah kaki mereka. Diantara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah buruknya apa 

yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka. 

                                

                      

Yaa ayyuhaa rrasuulu balligh maa unzila ilayka min rabbika wa-in lam taf'al famaa ballaghta 

risaalatahu walaahu ya'shimuka mina nnaasi innallaaha laa yahdii lqawma lkaafiriin 

[5:67] Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu 

kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara 

kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

kafir. 

                              

                                   

Qul yaa ahla lkitaabi lastum 'alaa syay-in hattaa tuqiimuu ttawraata wal-injiila wamaa unzila 

ilaykum min rabbikum walayaziidanna katsiiran minhum maa unzila ilayka min rabbika 

thughyaanan wakufran falaa ta/sa 'alaa lqawmi lkaafiriin 

[5:68] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga kamu 

menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu". 

Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan 
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dan kekafiran kepada kebanyakan dari mereka; maka janganlah kamu bersedih hati terhadap orang-orang 

yang kafir itu. 

                         

                  

 Innalladziina aamanuu walladziina haaduu washshaabi-uuna wannashaaraa man aamana bilaahi 

walyawmi l-aakhiri wa'amila shaalihan falaa khawfun 'alayhim walaa hum yahzanuun 

[5:69] Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa 

saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati. 

                                   

               

Laqad akhadznaa miitsaaqa banii israa-iila wa-arsalnaa ilayhim rusulan kullamaa jaa-ahum 

rasuulun bimaa laa tahwaa anfusuhum fariiqan kadzdzabuu wafariiqan yaqtuluun 

[5:70] Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, dan telah Kami utus kepada 

mereka rasul-rasul. Tetapi setiap datang seorang rasul kepada mereka dengan membawa apa yang yang 

tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari rasul-rasul itu mereka dustakan dan sebagian 

yang lain mereka bunuh. 

                           

          

Wahasibuullaa takuuna fitnatun fa'amuu washammuu tsumma taaballaahu 'alayhim tsumma 

'amuu washammuu katsiirun minhum walaahu bashiirun bimaa ya'maluun 

[5:71] Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencanapun (terhadap mereka dengan 

membunuh nabi-nabi itu), maka (karena itu) mereka menjadi buta dan pekak, kemudian Allah menerima 

taubat mereka, kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi). Dan Allah Maha Melihat apa yang 

mereka kerjakan. 

                              

                                   

         

Laqad kafaralladziina qaaluu innallaaha huwa lmasiihu ibnu maryama waqaala lmasiihu yaa banii 

israa-iila u'buduullaaha rabbii warabbakum innahu man yusyrik bilaahi faqad harramallaahu 

'alayhi ljannata wama/waahu nnaaru wamaa lizhzhaalimiina min anshaar 

[5:72] Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al Masih 

putera Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan 

Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 
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mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu 

seorang penolongpun. 

                              

                

Laqad kafaralladziina qaaluu innallaaha tsaalitsu tsalaatsatin wamaa min ilaahin illaa ilaahun 

waahidun wa-in lam yantahuu 'ammaa yaquuluuna layamassannalladziina kafaruu minhum 

'adzaabun liim 

[5:73] Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: "Bahwasanya Allah salah seorang dari yang 

tiga", padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa 

yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir diantara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. 

                   

Afalaa yatuubuuna ilaallaahi wayastaghfiruunahu walaahu ghafuurun rahiim 

[5:74] Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya ?. Dan 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                  

                      

Maa lmasiihu ibnu maryama illaa rasuulun qad khalat min qablihi rrusulu waummuhu 

shiddiiqatun kaanaa ya/kulaani ththha'aama unzhur kayfa nubayyinu lahumu l-aayaati tsumma 

unzhur annaa yu/fakuun 

[5:75] Al Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya 

beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. 

Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (ahli kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), 

kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami itu). 

                               

Qul ata'buduuna min duunillaahi maa laa yamliku lakum dharran walaa naf'an walaahu huwa 

ssamii'u l'aliim 

[5:76] Katakanlah: "Mengapa kamu menyembah selain daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi 

mudharat kepadamu dan tidak (pula) memberi manfaat ?" Dan Allah-lah Yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. 

                                   

                  

Qul yaa ahla lkitaabi laa taghluu fii diinikum ghayra lhaqqi walaa tattabi'uu ahwaa-a qawmin qad 

dhalluu min qablu wa-adhalluu katsiiran wadhalluu 'an sawaa-i ssabiil 

[5:77] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara 

tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat 
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dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan 

mereka tersesat dari jalan yang lurus". 

                              

         

Lu'inalladziina kafaruu min banii israa-iila 'alaa lisaani daawuuda wa'iisaa ibni maryama dzaalika 

bimaa 'ashaw wakaanuu ya'taduun 

[5:78] Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan 'Isa putera Maryam. Yang 

demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 

                         

Kaanuu laa yatanaahawna 'an munkarin fa'aluuhu labi/sa maa kaanuu yaf'aluun 

[5:79] Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya 

amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. 

                            

              

Taraa katsiiran minhum yatawallawnalladziina kafaruu labi/sa maa qaddamat lahum anfusuhum 

an sakhithallaahu 'alayhim wafii l'adzaabi hum khaaliduun 

[5:80] Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir 

(musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan 

Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan. 

                             

       

Walaw kaanuu yu/minuuna bilaahi wannabiyyi wamaa unzila ilayhi maa ittakhadzuuhum awliyaa-

a walaakinna katsiiran minhum faasiquun 

[5:81] Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada apa yang diturunkan 

kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-

penolong, tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik. 

                       

                            

       

Latajidanna asyadda nnaasi 'adaawatan lilladziina aamanuu lyahuuda walladziina asyrakuu 

walatajidanna aqrabahum mawaddatan lilladziina aamanuulladziina qaaluu innaa nashaaraa 

dzaalika bi-anna minhum qissiisiina waruhbaanan wa-annahum laa yastakbiruun 
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[5:82] Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang-orang 

yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang 

paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: 

"Sesungguhnya kami ini orang Nasrani". Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu 

(orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka 

tidak menyombongkan diri. 
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JUZ 07 
Juz VII  =  5 : 83 – 6 : 110 

 

5. AL MAIDAH : 120 (OKE) 

 

 

                           

                 

Wa-idzaa sami'uu maa unzila ilaa rrasuuli taraa a'yunahum tafiidhu mina ddam'i mimmaa 

'arafuu mina lhaqqi yaquuluuna rabbanaa aamannaa faktubnaa ma'a sysyaahidiin 

[5:83] Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat 

mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al Qur'an) yang telah mereka ketahui (dari 

kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami 

bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad s.a.w.). 

                                      

Wamaa lanaa laa nu/minu bilaahi wamaa jaa-anaa mina lhaqqi wanathma'u an yudkhilanaa 

rabbunaa ma'a lqawmi shshaalihiin 

[5:84] Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang datang kepada kami, 

padahal kami sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang-orang yang 

saleh ?". 

                                  

    

Fa-atsaabahumullaahu bimaa qaaluu jannaatin tajrii min tahtihaa l-anhaaru khaalidiina fiihaa 

wadzaalika jazaau lmuhsiniin 

[5:85] Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang 

mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-

orang yang berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya). 

                      

Walladziina kafaruu wakadzdzabuu bi-aayaatinaa ulaa-ika ash-haabu ljahiim 

[5:86] Dan orang-orang kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka. 

                                 

    

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tuharrimuu thayyibaati maa ahallallaahu lakum walaa 

ta'taduu innallaaha laa yuhibbu lmu'tadiin 
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[5:87] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah 

halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang melampaui batas. 

                        

Wakuluu mimmaa razaqakumullaahu halaalan thayyiban wattaquullaahalladzii antum bihi 

mu/minuun 

[5:88] Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan 

bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. 

                           

                           

                                  

        

Laa yu-aakhidzukumullaahu billaghwi fii aymaanikum walaakin yu-aakhidzukum bimaa 

'aqqadtumu l-aymaana fakaffaaratuhu ith'aamu 'asyarati masaakiina min awsathi maa 

tuth'imuuna ahliikum aw kiswatuhum aw tahriiru raqabatin faman lam yajid fashiyaamu 

tsalaatsati ayyaamin dzaalika kaffaaratu aymaanikum idzaa halaftum wahfazhuu aymaanakum 

kadzaalika yubayyinullaahu lakum aayaatihi la'allakum tasykuruun 

[5:89] Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 

bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat 

(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa 

kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 

budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. 

Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan 

jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur 

(kepada-Nya). 

                                

       

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu innamaa lkhamru walmaysiru wal-anshaabu wal-azlaamu rijsun 

min 'amali sysyaythaani fajtanibuuhu la'allakum tuflihuun 

[5:90] Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkurban untuk) 

berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 

                                     

               



210 

 

Innamaa yuriidu sysyaythaanu an yuuqi'a baynakumu l'adaawata walbaghdhaa-a fii lkhamri 

walmaysiri wayashuddakum 'an dzikrillaahi wa'ani shshalaati fahal antum muntahuun 

[5:91] Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 

kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 

shalat; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). 

                                    

Wa-athii'uullaaha wa-athii'uu rrasuula wahtsaruu fa-in tawallaytum fa'lamuu annamaa 'alaa 

rasuulinaa lbalaaghu lmubiin 

[5:92] Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah. Jika 

kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan 

(amanat Allah) dengan terang. 

                              

                        

Laysa 'alaalladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati junaahun fiimaa tha'imuu idzaa maa 

ittaqaw waaamanuu wa'amiluu shshaalihaati tsumma ittaqaw waaamanuu tsumma ittaqaw wa-

ahsanuu walaahu yuhibbu lmuhsiniin 

[5:93] Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena 

memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 

mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian 

mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan. 

                                  

                    

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu layabluwannakumullaahu bisyay-in mina shshaydi tanaaluhu 

aydiikum warimaahukum liya'lamallaahu man yakhaafuhu bilghaybi famani i'tadaa ba'da 

dzaalika falahu 'adzaabun liim 

[5:94] Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan sesuatu dari 

binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang 

takut kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya. Barang siapa yang melanggar batas sesudah itu, 

maka baginya azab yang pedih. 

                                    

                                  

                               

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa taqtuluu shshayda wa-antum hurumun waman qatalahu 

minkum muta'ammidan fajazaaun mitslu maa qatala mina nna'ami yahkumu bihi dzawaa 'adlin 

minkum hadyan baaligha lka'bati aw kaffaaratun tha'aamu masaakiina aw 'adlu dzaalika 
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shiyaaman liyadzuuqa wabaala amrihi 'afaallaahu 'ammaa salafa waman 'aada fayantaqimullaahu 

minhu walaahu 'aziizun dzuu intiqaam 

[5:95] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 

ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 

dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil 

di antara kamu sebagai had-yad yang dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat 

dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan 

itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. 

Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa 

lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 

                                     

             

Uhilla lakum shaydu lbahri watha'aamuhu mataa'an lakum walissayyaarati wahurrima 'alaykum 

shaydu lbarri maa dumtum huruman wattaquullaahalladzii ilayhi tuhsyaruun 

[5:96] Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan 

yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) 

binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nyalah 

kamu akan dikumpulkan. 

                                

                             

Ja'alallaahu lka'bata lbayta lharaama qiyaaman linnaasi wasysyahra lharaama walhadya 

walqalaa-ida dzaalika lita'lamuu annallaaha ya'lamu maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi wa-

annallaaha bikulli syay-in 'aliim 

[5:97] Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi 

manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, had-ya, qalaid. (Allah menjadikan yang) demikian itu agar 

kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan 

bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

                      

I'lamuu annallaaha syadiidu l'iqaabi wa-annallaaha ghafuurun rahiim 

[5:98] Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan bahwa sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                             

Maa 'alaa rrasuuli illaa lbalaaghu walaahu ya'lamu maa tubduuna wamaa taktumuun 

[5:99] Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan, dan Allah mengetahui apa yang kamu 

lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan. 
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Qul laa yastawii lkhabiitsu waththhayyibu walaw a'jabaka katsratu lkhabiitsi fattaquullaaha yaa 

ulii l-albaabi la'allakum tuflihuun 

[5:100] Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu 

menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat 

keberuntungan." 

                            

                    

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tas-aluu 'an asyyaa-a in tubda lakum tasu/kum wa-in tas-aluu 

'anhaa hiina yunazzalu lqur-aanu tubda lakum 'afaallaahu 'anhaa walaahu ghafuurun haliim 

[5:101] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyaikan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 

diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu dan jika kamu menanyaikan di waktu Al Qur'an itu 

diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 

                        

Qad sa-alahaa qawmun min qablikum tsumma ashbahuu bihaa kaafiriin 

[5:102] Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kamu menanyaikan hal-hal yang serupa itu 

(kepada Nabi mereka), kemudian mereka tidak percaya kepadanya. 

                                 

              

Maa ja'alallaahu min bahiiratin walaa saa-ibatin walaa washiilatin walaa haamin 

walaakinnalladziina kafaruu yaftaruuna 'alaallaahi lkadziba wa-aktsaruhum laa ya'qiluun 

[5:103] Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahiirah, saaibah, washiilah dan haam. Akan 

tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti. 

                                      

              

Wa-idzaa qiila lahum ta'aalaw ilaa maa anzalallaahu wa-ilaa rrasuuli qaaluu hasbunaa maa 

wajadnaa 'alayhi aabaa-anaa awa law kaana aabaauhum laa ya'lamuuna syay-an walaa yahtaduun 

[5:104] Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan mengikuti 

Rasul". Mereka menjawab: "Cukuplah untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami 

mengerjakannya". Dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek 

moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk ?. 
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Yaa ayyuhaalladziina aamanuu 'alaykum anfusakum laa yadhurrukum man dhalla idza 

ihtadaytum ilaallaahi marji'ukum jamii'an fayunabbi-ukum bimaa kuntum ta'maluun 

[5:105] Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 

mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali 

semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

 

                               

                           

                                    

          

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu syahaadatu baynikum idzaa hadhara ahadakumu lmawtu hiina 

lwashiyyati itsnaani dzawaa 'adlin minkum aw aakharaani min ghayrikum in antum dharabtum fii 

l-ardhi fa-ashaabatkum mushiibatu lmawti tahbisuunahumaa min ba'di shshalaati fayuqsimaani 

bilaahi ini irtabtum laa nasytarii bihi tsamanan walaw kaana dzaa qurbaa walaa naktumu 

syahaadatallaahi innaa idzan lamina l-aatsimiin 

[5:106] Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia 

akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua 

orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa 

bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya 

bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan 

sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak 

(pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk 

orang-orang yang berdosa". 

                         

                                     

Fa-in 'utsira 'alaa annahumaa istahaqqaa itsman faaakharani yaquumaani maqaamahumaa 

minalladziina istahaqqa 'alayhimu l-awlayaani fayuqsimaani bilaahi lasyahaadatunaa ahaqqu min 

syahaadatihimaa wamaa i'tadaynaa innaa idzan lamina zhzhaalimiin 

[5:107] Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua orang yang lain di antara ahli 

waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk 

menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah: "Sesungguhnya persaksian kami labih 

layak diterima daripada persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas, sesungguhnya kami 

kalau demikian tentulah termasuk orang yang menganiaya diri sendiri". 
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Dzaalika adnaa an ya/tuu bisysyahaadati 'alaa wajhihaa aw yakhaafuu an turadda aymaanun 

ba'da aymaanihim wattaquullaaha wasma'uu walaahu laa yahdii lqawma lfaasiqiin 

[5:108] Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan persaksiannya menurut apa yang 

sebenarnya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) merasa takut akan dikembalikan sumpahnya 

(kepada ahli waris) sesudah mereka bersumpah. Dan bertakwalah kepada Allah dan denganrkanlah 

(perintah-Nya). Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 

                                      

Yawma yajma'ullaahu rrusula fayaquulu maatsaa ujibtum qaaluu laa 'ilma lanaa innaka anta 

'allaamu lghuyuub 

[5:109] (Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul lalu Allah bertanya (kepada mereka): 

"Apa jawaban kaummu terhadap (seruan)mu ?". Para rasul menjawab: "Tidak ada pengetahuan kami 

(tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara yang ghaib". 

                                 

                               

                                    

                                   

             

Idz qaalallaahu yaa 'iisaa ibna maryama udzkur ni'matii 'alayka wa'alaa waalidatika idz 

ayyadtuka biruuhi lqudusi tukallimu nnaasa fii lmahdi wakahlan wa-idz 'allamtuka lkitaaba 

walhikmata wattawraata wal-injiila wa-idz takhluqu mina ththhiini kahay-ati ththhayri bi-idznii 

fatanfukhu fiihaa fatakuunu thayran bi-idznii watubri-u l-akmaha wal-abrasha bi-idznii wa-idz 

tukhriju lmawtaa bi-idznii wa-idz kafaftu banii israa-iila 'anka idz ji/tahum bilbayyinaati 

faqaalalladziina kafaruu minhum in haadzaa illaa sihrun mubiin 

[5:110] (Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai 'Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan 

kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul qudus. Kamu dapat berbicara dengan 

manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu 

menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu 

bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi 

burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang yang 

buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di 

waktu kamu mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di 

waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuh kamu) di kala kamu 

mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara mereka 

berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata". 
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Wa-idz awhaytu ilaa lhawaariyyiina an aaminuu bii wabirasuulii qaaluu aamannaa wasyhad bi-

annanaa muslimuun 

[5:111] Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut 'Isa yang setia: "Berimanlah kamu kepada-

Ku dan kepada rasul-Ku". Mereka menjawab: Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)". 

                                 

              

Idz qaala lhawaariyyuuna yaa 'iisaa ibna maryama hal yastathii'u rabbuka an yunazzila 'alaynaa 

maa-idatan mina ssamaa-i qaala ittaquullaaha in kuntum mu/miniin 

[5:112] (Ingatlah), ketika pengikut-pengikut 'Isa berkata: "Hai 'Isa putera Maryam, sanggupkah Tuhanmu 

menurunkan hidangan dari langit kepada kami ?". 'Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika kamu 

betul-betul orang yang beriman". 

                                  

Qaaluu nuriidu an na/kula minhaa watathma-inna quluubunaa wana'lama an qad shadaqtanaa 

wanakuuna 'alayhaa mina sysyaahidiin 

[5:113] Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram hati kami dan supaya 

kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi orang-orang yang 

menyaksikan hidangan itu". 

                               

                  

Qaala 'iisaa ibnu maryamallaahumma rabbanaa anzil 'alaynaa maa-idatan mina ssamaa-i takuunu 

lanaa 'iidan li-awwalinaa waaakhirinaa waaayatan minka warzuqnaa wa-anta khayru rraaziqiin 

[5:114] Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan kami turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan 

dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu orang-orang yang bersama kami 

dan yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rezekilah kami, dan 

Engkaulah pemberi rezeki Yang Paling Utama". 

                              

       

Qaalallaahu innii munazziluhaa 'alaykum faman yakfur ba'du minkum fa-innii u'adzdzibuhu 

'adzaaban laa u'adzdzibuhu ahadan mina l'aalamiin 

[5:115] Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu, barangsiapa 

yang kafir di antaramu sesudah (turun hidangan itu), maka sesungguhnya Aku akan menyiksanya dengan 

siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorangpun di antara umat manusia". 
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Wa-idz qaalallaahu yaa 'iisaa ibna maryama a-anta qulta linnaasi ittakhidzuunii waummiya 

ilaahayni min duunillaahi qaala subhaanaka maa yakuunu lii an aquula maa laysa lii bihaqqin in 

kuntu qultuhu faqad 'alimtahu ta'lamu maa fii nafsii walaa a'lamu maa fii nafsika innaka anta 

'allaamu lghuyuub 

[5:116] Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai 'Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan 

kepada manusia: "Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah ?". 'Isa menjawab: "Maha Suci 

Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah 

mengatakan maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa 

yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib". 

                                  

                       

Maa qultu lahum illaa maa amartanii bihi ani u'buduullaaha rabbii warabbakum wakuntu 

'alayhim syahiidan maa dumtu fiihim falammaa tawaffaytanii kunta anta rraqiiba 'alayhim wa-

anta 'alaa kulli syay-in syahiid 

[5:117] Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 

(mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi 

terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah 

yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. 

                         

In tu'adzdzibhum fa-innahum 'ibaaduka wa-in taghfir lahum fa-innaka anta l'aziizu lhakiim 

[5:118] Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan 

jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

                                

                       

Qaalallaahu haadzaa yawmu yanfa'u shshaadiqiina shidquhum lahum jannaatun tajrii min 

tahtihaa l-anhaaru khaalidiina fiihaa abadan radhiyallaahu 'anhum waradhuu 'anhu dzaalika 

lfawzu l'azhiim 

[5:119] Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran 

mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya; Allah ridha terhadapNya. Itulah keberuntungan yang paling besar". 
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Lillaahi mulku ssamaawaati wal-ardhi wamaa fiihinna wahuwa 'alaa kulli syay-in qadiir 

[5:120] Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya; dan Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. 
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6. AL AN'AAM : 165 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                          

      

alhamdu lillaahi alladzii khalaqa alssamaawaati waal-ardha waja'ala alzhzhulumaati 

waalnnuura tsumma alladziina kafaruu birabbihim ya'diluuna 

[6.1] Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi, dan mengadakan gelap dan terang, 

namun orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka. 

                            

huwa alladzii khalaqakum min thiinin tsumma qadaa ajalan wa-ajalun musamman 

'indahu tsumma antum tamtaruuna 

[6.2] Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada 

lagi suatu ajal yang ditentukan (untuk berbangkit) yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah 

mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu). 

                            

wahuwa allaahu fii alssamaawaati wafii al-ardhi ya'lamu sirrakum wajahrakum 

waya'lamu maa taksibuuna 

[6.3] Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di bumi; Dia mengetahui apa yang kamu 

rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan dan mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan. 

                         

wamaa ta/tiihim min aayatin min aayaati rabbihim illaa kaanuu 'anhaa mu'ridhiina 

[6.4] Dan tak ada suatu ayat pun dari ayat-ayat Tuhan sampai kepada mereka, melainkan mereka selalu 

berpaling daripadanya (mendustakannya).  

                                

faqad kadzdzabuu bialhaqqi lammaa jaa-ahum fasawfa ya/tiihim anbaau maa kaanuu bihi 

yastahzi-uuna  

[6.5] Sesungguhnya mereka telah mendustakan yang hak (Al Qur'an) tatkala sampai kepada mereka, 

maka kelak akan sampai kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-

olokkan.   
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alam yaraw kam ahlaknaa min qablihim min qarnin makkannaahum fii al-ardhi maa lam 

numakkin lakum wa-arsalnaa alssamaa-a 'alayhim midraaran waja'alnaa al-anhaara tajrii 

min tahtihim fa-ahlaknaahum bidzunuubihim wa-ansya/naa min ba'dihim qarnan 

[6.6] Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi-generasi yang telah Kami 

binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu), telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 

bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat 

atas mereka dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan 

mereka karena dosa mereka sendiri, dan kami ciptakan sesudah mereka generasi yang lain. 

                                   

walaw nazzalnaa 'alayka kitaaban fii qirthaasin falamasuuhu bi-aydiihim laqaala 

alladziina kafaruu in haadzaa illaa sihrun mubiinun 

[6.7] Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat memegangnya dengan 

tangan mereka sendiri, tentulah orang-orang yang kafir itu berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang 

nyata". 

                           

waqaaluu lawlaa unzila 'alayhi malakun walaw anzalnaa malakan laqudhiya al-amru 

tsumma laa yunzharuuna 

[6.8] Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) seorang malaikat?" dan 

kalau Kami turunkan (kepadanya) seorang malaikat, tentu selesailah urusan itu, kemudian mereka tidak 

diberi tangguh (sedikit pun). 

                     

walaw ja'alnaahu malakan laja'alnaahu rajulan walalabasnaa 'alayhim maa yalbisuuna 

[6.9] Dan kalau Kami jadikan rasul itu (dari) malaikat, tentulah Kami jadikan dia berupa laki-laki dan 

(jika Kami jadikan dia berupa laki-Iaki), Kami pun akan jadikan mereka tetap ragu sebagaimana kini 

mereka ragu. 

                           

walaqadi istuhzi-a birusulin min qablika fahaaqa bialladziina sakhiruu minhum maa 

kaanuu bihi yastahzi-uuna 

[6.10] Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum kamu, maka turunlah kepada orang-

orang yang mencemoohkan di antara mereka balasan ('azab) olok-olokan mereka. 
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qul sīrụ fil-arḍi ṡummanẓurụ kaifa kāna 'āqibatul-mukażżibīn 

[6.11] Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-

orang yang mendustakan itu".   

                                  

                 

qul limam mā fis-samāwāti wal-arḍ, qul lillāh, kataba 'alā nafsihir-raḥmah, layajma'annakum ilā 

yaumil-qiyāmati lā raiba fīh, allażīna khasirū anfusahum fa hum lā yu`minụn  

[6.12] Katakanlah: "Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi?" Katakanlah: "Kepunyaan 

Allah". Dia telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. Dia sungguh-sungguh akan menghimpun kamu 

pada hari kiamat yang tidak ada keraguan terhadapnya.  Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu 

tidak beriman. 

                          

 

wa lahụ mā sakana fil-laili wan-nahār, wa huwas-samī'ul-'alīm 
 [6.13] Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam dan siang hari. Dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                               

                 

 

qul agairallāhi attakhiżu waliyyan fāṭiris-samāwāti wal-arḍi wa huwa yuṭ'imu wa lā 

yuṭ'am, qul innī umirtu an akụna awwala man aslama wa lā takụnanna minal-musyrikīn 
 [6.14] Katakanlah: "Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah yang menjadikan langit dan 

bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan?" Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintah 

supaya aku menjadi orang yang pertama sekali menyerah diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali kamu 

masuk golongan orang-orang musyrik."  

                 

 

qul innī akhāfu in 'aṣaitu rabbī 'ażāba yaumin 'aẓīm 

 [6.15] Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan azab hari yang besar (hari kiamat), jika aku 

mendurhakai Tuhanku." 

                        

 

may yuṣraf 'an-hu yauma`iżin fa qad raḥimah, wa żālikal-fauzul-mubīn 

 [6.16] Barang siapa yang dijauhkan azab daripadanya pada hari itu, maka sungguh Allah telah 

memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah keberuntungan yang nyata. 
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wa iy yamsaskallāhu biḍurrin fa lā kāsyifa lahū illā huw, wa iy yamsaska bikhairin fa 

huwa 'alā kulli syai`ing qadīr 

 [6.17] Jika Allah menimpakan suatu kemudaratan kepadamu, maka tidak ada yang menghilangkannya 

melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-

tiap sesuatu. 

                      

 

wa huwal-qāhiru fauqa 'ibādih, wa huwal-ḥakīmul-khabīr 

 [6.18] Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana 

lagi Maha Mengetahui. 

                                  

                                  

        

 

qul ayyu syai`in akbaru syahādah, qulillāh, syahīdum bainī wa bainakum, wa ụḥiya ilayya 

hāżal-qur`ānu li`unżirakum bihī wa mam balag, a innakum latasy-hadụna anna ma'allāhi 

ālihatan ukhrā, qul lā asy-had, qul innamā huwa ilāhuw wāḥiduw wa innanī barī`um 

mimmā tusyrikụn 

 [6.19] Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah: "Allah. Dia menjadi saksi 

antara aku dan kamu. Dan Al Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi 

peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya). Apakah 

sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di samping Allah?" Katakanlah: "Aku 

tidak mengakui". Katakanlah: "Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku 

berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah)". 

                              

    

 

allażīna ātaināhumul-kitāba ya'rifụnahụ kamā ya'rifụna abnā`ahum, allażīna khasirū 

anfusahum fa hum lā yu`minụn 
[6.20] Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad) seperti 

mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman 

(kepada Allah). 
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wa man aẓlamu mim maniftarā 'alallāhi każiban au każżaba bi`āyātih, innahụ lā yufliḥuẓ-ẓālimụn  

[6.21] Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu kedustaan terhadap 

Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat 

keberuntungan. 

                           

 

wa yauma naḥsyuruhum jamī'an ṡumma naqụlu lillażīna asyrakū aina syurakā`ukumullażīna 

kuntum taz'umụn 

[6.22] Dan (ingatlah), hari yang di waktu itu Kami menghimpun mereka semuanya kemudian Kami 

berkata kepada orang-orang musyrik: "Di manakah sembahan-sembahan kamu yang dahulu kamu katakan 

(sekutu-sekutu Kami)?" 

                       

 

ṡumma lam takun fitnatuhum illā ang qālụ wallāhi rabbinā mā kunnā musyrikīn 

[6.23] Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan: "Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 

mempersekutukan Allah". 

                       

 

unẓur kaifa każabụ 'alā anfusihim wa ḍalla 'an-hum mā kānụ yaftarụn 

 [6.24] Lihatlah, bagaimana mereka telah berdusta terhadap diri mereka sendiri dan hilanglah daripada 

mereka sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan. 

                                 

                                       

 

wa min-hum may yastami'u ilaīk, wa ja'alnā 'alā qulụbihim akinnatan ay yafqahụhu wa fī 

āżānihim waqrā, wa iy yarau kulla āyatil lā yu`minụ bihā, ḥattā iżā jā`ụka yujādilụnaka 

yaqụlullażīna kafarū in hāżā illā asāṭīrul-awwalīn 

 [6.25] Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan (bacaan) mu, padahal Kami telah meletakkan 

tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (Kami letakkan) sumbatan di 

telinganya. Dan jika pun mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman 

kepadanya. Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang kafir itu 

berkata: "Al Qur'an ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu". 

                           

 

wa hum yan-hauna 'an-hu wa yan`auna 'an-h, wa iy yuhlikụna illā anfusahum wa mā yasy'urụn 

[6.26] Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri menjauhkan diri 

daripadanya, dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari.   
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walau tarā iż wuqifụ 'alan-nāri fa qālụ yā laitanā nuraddu wa lā nukażżiba bi`āyāti rabbinā wa 

nakụna minal-mu`minīn 

 [6.27] Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: 

"Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi 

orang-orang yang beriman", (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang mengharukan).   

                                  

 

bal badā lahum mā kānụ yukhfụna ming qabl, walau ruddụ la'ādụ limā nuhụ 'an-hu wa innahum 

lakāżibụn 

[6.28] Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 

menyembunyikannya. Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa 

yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta 

belaka.   

                      

 

wa qālū in hiya illā ḥayātunad-dun-yā wa mā naḥnu bimab'ụṡīn 

 [6.29] Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia saja, dan kita 

sekali-kali tidak akan dibangkitkan".   

                                        

      

 

walau tarā iż wuqifụ 'alā rabbihim, qāla a laisa hāżā bil-ḥaqq, qālụ balā wa rabbinā, qāla fa żụqul-

'ażāba bimā kuntum takfurụn 

 [6.30] Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya (tentulah kamu 

melihat peristiwa yang mengharukan). Berfirman Allah: "Bukankah (kebangkitan) ini benar?" Mereka 

menjawab: "Sungguh benar, demi Tuhan kami". Berfirman Allah: "Karena itu rasakanlah azab ini, 

disebabkan kamu mengingkari (nya)". 

                                       

                      

 

qad khasirallażīna każżabụ biliqā`illāh, ḥattā iżā jā`at-humus-sā'atu bagtatang qālụ yā ḥasratanā 

'alā mā farraṭnā fīhā wa hum yaḥmilụna auzārahum 'alā ẓuhụrihim, alā sā`a mā yazirụn 

 [6.31] Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Tuhan; sehingga 

apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata: "Alangkah besarnya penyesalan 

kami terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!", sambil mereka memikul dosa-dosa di atas 

punggungnya.  Ingatlah, amatlah buruk apa yang mereka pikul itu.   
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wa mal-ḥayātud-dun-yā illā la'ibuw wa lahw, wa lad-dārul-ākhiratu khairul lillażīna yattaqụn, a fa 

lā ta'qilụn 

 [6.32] Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka. Dan sungguh 

kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memahaminya?   

                          

    

 

qad na'lamu innahụ layaḥzunukallażī yaqụlụna fa innahum lā yukażżibụnaka wa lākinnaẓ-

ẓālimīna bi`āyātillāhi yaj-ḥadụn 

 [6.33] Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan itu menyedihkan hatimu, 

(janganlah kamu bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-

orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. 

                              

                  

wa laqad kużżibat rusulum ming qablika fa ṣabarụ 'alā mā kużżibụ wa ụżụ ḥattā atāhum naṣrunā, 

wa lā mubaddila likalimātillāh, wa laqad jā`aka min naba`il-mursalīn 

 [6.34] Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum kamu, akan tetapi mereka sabar 

terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan 

Kami kepada mereka. Tak ada seorang pun yang dapat merubah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Dan 

sesungguhnya telah datang kepadamu sebahagian dari berita rasul-rasul itu. 

                                 

                              

wa ing kāna kabura 'alaika i'rāḍuhum fa inistaṭa'ta an tabtagiya nafaqan fil-arḍi au sullaman fis-

samā`i fa ta`tiyahum bi`āyah, walau syā`allāhu lajama'ahum 'alal-hudā fa lā takụnanna minal-

jāhilīn 

 [6.35] Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka jika kamu dapat membuat 

lobang di bumi atau tangga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka, (maka 

buatlah).  Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk, sebab itu 

janganlah kamu sekali-kali termasuk orang-orang yang jahil.   

                           

 

innamā yastajībullażīna yasma'ụn, wal-mautā yab'aṡuhumullāhu ṡumma ilaihi yurja'ụn 

 [6.36] Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi (seruan Allah), dan orang-orang yang 

mati (hatinya), akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nya-lah mereka dikembalikan.   
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wa qālụ lau lā nuzzila 'alaihi āyatum mir rabbih, qul innallāha qādirun 'alā ay yunazzila āyataw 

wa lākinna akṡarahum lā ya'lamụn 

 [6.37] Dan mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 

(Muhammad) suatu mukjizat dari Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan 

suatu mukjizat, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui".   

                                     

        

 

wa mā min dābbatin fil-arḍi wa lā ṭā`iriy yaṭīru bijanāḥaihi illā umamun amṡālukum, mā farraṭnā 

fil-kitābi min syai`in ṡumma ilā rabbihim yuḥsyarụn 

 [6.38] Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua 

sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kamu.  Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al 

Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.   

                                

     

 

wallażīna każżabụ bi`āyātinā ṣummuw wa bukmun fiẓ-ẓulumāt, may yasya`illāhu yuḍlil-hu wa may 

yasya` yaj'al-hu 'alā ṣirāṭim mustaqīm 

 [6.39] Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu dan berada dalam gelap 

gulita. Barang siapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa 

yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan 

yang lurus. 

                               

 

qul a ra`aitakum in atākum 'ażābullāhi au atatkumus-sā'atu a gairallāhi tad'ụn, ing kuntum 

ṣādiqīn 

 [6.40] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah kepadamu, atau datang kepadamu 

hari kiamat, apakah kamu menyeru (tuhan) selain Allah; jika kamu orang-orang yang benar!"  

                              

 

bal iyyāhu tad'ụna fa yaksyifu mā tad'ụna ilaihi in syā`a wa tansauna mā tusyrikụn 

 [6.41] (Tidak), tetapi hanya Dialah yang kamu seru, maka Dia menghilangkan bahaya yang karenanya 

kamu berdoa kepada-Nya, jika Dia menghendaki, dan kamu tinggalkan sembahan-sembahan yang kamu 

sekutukan (dengan Allah). 
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wa laqad arsalnā ilā umamim ming qablika fa akhażnāhum bil-ba`sā`i waḍ-ḍarrā`i la'allahum 

yataḍarra'ụn 

 [6.42] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat yang sebelum kamu, 

kemudian Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya mereka 

bermohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri.   

                              

    

falau lā iż jā`ahum ba`sunā taḍarra'ụ wa lāking qasat qulụbuhum wa zayyana lahumusy-syaiṭānu 

mā kānụ ya'malụn 

 [6.43] Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri ketika 

datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi keras dan setan pun 

menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan.   

                                  

           

 

fa lammā nasụ mā żukkirụ bihī fataḥnā 'alaihim abwāba kulli syaī`, ḥattā iżā fariḥụ bimā ụtū 

akhażnāhum bagtatan fa iżā hum mublisụn 

 [6.44] Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami-pun 

membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan 

apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu 

mereka terdiam berputus asa. 

                      

 

fa quṭi'a dābirul-qaumillażīna ẓalamụ, wal-ḥamdu lillāhi rabbil-'ālamīn 

 [6.45] Maka orang-orang yang lalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, 

Tuhan semesta alam. 

                                  

             

 

qul a ra`aitum in akhażallāhu sam'akum wa abṣārakum wa khatama 'alā qulụbikum man ilāhun 

gairullāhi ya`tīkum bih, unẓur kaifa nuṣarriful-āyāti ṡumma hum yaṣdifụn 

 [6.46] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut pendengaran dan penglihatan serta 

menutup hatimu, siapakah tuhan selain Allah yang kuasa mengembalikannya kepadamu?" Perhatikanlah, 

bagaimana Kami berkali-kali memperlihatkan tanda-tanda kebesaran (Kami), kemudian mereka tetap 

berpaling (juga). 
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qul a ra`aitakum in atākum 'ażābullāhi bagtatan au jahratan hal yuhlaku illal-qaumuẓ-ẓālimụn 

 [6.47] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika datang siksaan Allah kepadamu dengan sekonyong-

konyong atau terang-terangan, maka adakah yang dibinasakan (Allah) selain dari orang-orang yang lalim? 

                             

    

 

wa mā nursilul-mursalīna illā mubasysyirīna wa munżirīn, fa man āmana wa aṣlaḥa fa lā khaufun 

'alaihim wa lā hum yaḥzanụn 

 [6.48] Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberi kabar gembira dan memberi 

peringatan. Barang siapa yang beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.   

                       

 

wallażīna każżabụ bi`āyātinā yamassuhumul-'ażābu bimā kānụ yafsuqụn 

 [6.49] Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan ditimpa siksa disebabkan 

mereka selalu berbuat fasik. 

                                

                      

qul lā aqụlu lakum 'indī khazā`inullāhi wa lā a'lamul-gaiba wa lā aqụlu lakum innī malak, in 

attabi'u illā mā yụḥā ilayy, qul hal yastawil-a'mā wal-baṣīr, a fa lā tatafakkarụn 

 [6.50] Katakanlah: "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan 

tidak (pula) aku mengetahui yang gaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang 

malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.  Katakanlah: "Apakah sama 

orang yang buta dengan orang yang melihat?" Maka apakah kamu tidak memikirkan (nya)? 

                           

    

 

wa anżir bihillażīna yakhāfụna ay yuḥsyarū ilā rabbihim laisa lahum min dụnihī waliyyuw wa lā 

syafī'ul la'allahum yattaqụn 

 [6.51] Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-orang yang takut akan 

dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari kiamat), sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan 

pemberi syafaat pun selain daripada Allah, agar mereka bertakwa. 
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wa lā taṭrudillażīna yad'ụna rabbahum bil-gadāti wal-'asyiyyi yurīdụna waj-hah, mā 'alaika min 

ḥisābihim min syai`iw wa mā min ḥisābika 'alaihim min syai`in fa taṭrudahum fa takụna minaẓ-

ẓālimīn 

 [6.52] Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan di petang 

hari, sedang mereka menghendaki keridaan-Nya. Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 

terhadap perbuatan mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap 

perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, sehingga kamu termasuk orang-orang 

yang lalim. 

                         

        

 

wa każālika fatannā ba'ḍahum biba'ḍil liyaqụlū a hā`ulā`i mannallāhu 'alaihim mim baininā, a 

laisallāhu bi`a'lama bisy-syākirīn 

 [6.53] Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-orang yang kaya) dengan sebahagian 

mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah 

di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah lebih 

mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)?" 

                                

                       

 

wa iżā jā`akallażīna yu`minụna bi`āyātinā fa qul salāmun 'alaikum kataba rabbukum 'alā nafsihir-

raḥmata annahụ man 'amila mingkum sū`am bijahālatin ṡumma tāba mim ba'dihī wa aṣlaḥa fa 

annahụ gafụrur raḥīm 

 [6.54] Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: 

"Salaamun-alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang 

siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertobat setelah 

mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

                   

wa każālika nufaṣṣilul-āyāti wa litastabīna sabīlul-mujrimīn 

 [6.55] Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al Qur'an, (supaya jelas jalan orang-orang yang saleh) 

dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa. 
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qul innī nuhītu an a'budallażīna tad'ụna min dụnillāh, qul lā attabi'u ahwā`akum qad ḍalaltu iżaw 

wa mā ana minal-muhtadīn 

 [6.56] Katakanlah: "Sesungguhnya aku dilarang menyembah tuhan-tuhan yang kamu sembah selain 

Allah".  Katakanlah: "Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku jika berbuat 

demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk". 

                              

                

 

qul innī 'alā bayyinatim mir rabbī wa każżabtum bih, mā 'indī mā tasta'jilụna bih, inil-ḥukmu illā 

lillāh, yaquṣṣul-ḥaqqa wa huwa khairul-fāṣilīn 

 [6.57] Katakanlah: "Sesungguhnya aku (berada) di atas hujah yang nyata (Al Qur'an) dari Tuhanku 

sedang kamu mendustakannya. Bukanlah wewenangku (untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut untuk 

disegerakan kedatangannya. Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan yang 

sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang paling baik.   

                              

 

qul lau anna 'indī mā tasta'jilụna bihī laquḍiyal-amru bainī wa bainakum, wallāhu a'lamu biẓ-

ẓālimīn 

 [6.58] Katakanlah: "Kalau sekiranya ada padaku apa (azab) yang kamu minta supaya disegerakan 

kedatangannya, tentu telah diselesaikan Allah urusan yang ada antara aku dan kamu. Dan Allah lebih 

mengetahui tentang orang-orang yang lalim.   

                                    

                       

 

wa 'indahụ mafātiḥul-gaibi lā ya'lamuhā illā huw, wa ya'lamu mā fil-barri wal-baḥr, wa mā 

tasquṭu miw waraqatin illā ya'lamuhā wa lā ḥabbatin fī ẓulumātil-arḍi wa lā raṭbiw wa lā yābisin 

illā fī kitābim mubīn 

[6.59] Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 

sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur 

melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak 

sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lohmahfuz).   
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wa huwallażī yatawaffākum bil-laili wa ya'lamu mā jaraḥtum bin-nahāri ṡumma yab'aṡukum fīhi 

liyuqḍā ajalum musammā, ṡumma ilaihi marji'ukum ṡumma yunabbi`ukum bimā kuntum 

ta'malụn 

[6.60] Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan 

pada siang hari, kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur (mu) 

yang telah ditentukan, kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu 

apa yang dahulu kamu kerjakan. 

                                     

       

 

wa huwal-qāhiru fauqa 'ibādihī wa yursilu 'alaikum ḥafaẓah, ḥattā iżā jā`a aḥadakumul-mautu 

tawaffat-hu rusulunā wa hum lā yufarriṭụn 

[6.61] Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya 

kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara 

kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan 

kewajibannya. 

                             

 

ṡumma ruddū ilallāhi maulāhumul-ḥaqq, alā lahul-ḥukmu wa huwa asra'ul-ḥāsibīn 

 [6.62] Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya.  

Ketahuilah, bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat perhitungan yang 

paling cepat. 

                               

       

 

qul may yunajjīkum min ẓulumātil-barri wal-baḥri tad'ụnahụ taḍarru'aw wa khufyah, la`in 

anjānā min hāżihī lanakụnanna minasy-syākirīn 

 [6.63] Katakanlah: "Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di darat dan di laut, yang 

kamu berdoa kepada-Nya dengan berendah diri dan dengan suara yang lembut (dengan mengatakan): 

"Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-orang 

yang bersyukur." 

                    

qulillāhu yunajjīkum min-hā wa ming kulli karbin ṡumma antum tusyrikụn 
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 [6.64] Katakanlah: "Allah menyelamatkan kamu daripada bencana itu dan dari segala macam kesusahan, 

kemudian kamu kembali mempersekutukan-Nya."  

                            

                          

 

qul huwal-qādiru 'alā ay yab'aṡa 'alaikum 'ażābam min fauqikum au min taḥti arjulikum au 

yalbisakum syiya'aw wa yużīqa ba'ḍakum ba`sa ba'ḍ, unẓur kaifa nuṣarriful-āyāti la'allahum 

yafqahụn 

 [6.65] Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu atau dari 

bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan 

merasakan kepada sebahagian) kamu keganasan sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami 

mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami (nya).   

                      

 

wa każżaba bihī qaumuka wa huwal-ḥaqq, qul lastu 'alaikum biwakīl 

 [6.66] Dan kaummu mendustakannya (azab) padahal azab itu benar adanya. Katakanlah: "Aku ini 

bukanlah orang yang diserahi mengurus urusanmu".   

               

likulli naba`im mustaqarruw wa saufa ta'lamụn 

 [6.67] Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh rasul-rasul) ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu akan 

mengetahui. 

                                

                    

 

wa iżā ra`aitallażīna yakhụḍụna fī āyātinā fa a'riḍ 'an-hum ḥattā yakhụḍụ fī ḥadīṡin gairih, wa 

immā yunsiyannakasy-syaiṭānu fa lā taq'ud ba'daż-żikrā ma'al-qaumiẓ-ẓālimīn 

 [6.68] Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah 

mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika setan menjadikan kamu lupa 

(akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang lalim itu sesudah teringat 

(akan larangan itu). 

                            

 

wa mā 'alallażīna yattaqụna min ḥisābihim min syai`iw wa lākin żikrā la'allahum yattaqụn 

 [6.69] Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa 

mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa. 
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wa żarillażīnattakhażụ dīnahum la'ibaw wa lahwaw wa garrat-humul-ḥayātud-dun-yā wa żakkir 

bihī an tubsala nafsum bimā kasabat laisa lahā min dụnillāhi waliyyuw wa lā syafī', wa in ta'dil 

kulla 'adlil lā yu`khaż min-hā, ulā`ikallażīna ubsilụ bimā kasabụ lahum syarābum min ḥamīmiw 

wa 'ażābun alīmum bimā kānụ yakfurụn 

 [6.70] Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda-

gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia.  Peringatkanlah (mereka) dengan Al Qur'an itu agar 

masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. Tidak akan ada 

baginya pelindung dan tidak (pula) pemberi syafa'at selain daripada Allah. Dan jika ia menebus dengan 

segala macam tebusan pun, niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang 

dijerumuskan ke dalam neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka (disediakan) minuman 

dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu.   

                             

                               

                    

 

qul a nad'ụ min dụnillāhi mā lā yanfa'unā wa lā yaḍurrunā wa nuraddu 'alā a'qābinā ba'da iż 

hadānallāhu kallażistahwat-husy-syayāṭīnu fil-arḍi ḥairāna lahū aṣ-ḥābuy yad'ụnahū ilal-

huda`tinā, qul inna hudallāhi huwal-hudā, wa umirnā linuslima lirabbil-'ālamīn 

 [6.71] Katakanlah: "Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat 

mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak (pula) mendatangkan kemudaratan kepada kita dan 

(apakah) kita akan dikembalikan ke belakang, sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang 

yang telah disesatkan oleh setan di pesawangan yang menakutkan; dalam keadaan bingung, dia 

mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan): "Marilah 

ikuti kami". Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) petunjuk; dan kita 

disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam,  

                   

 

wa an aqīmuṣ-ṣalāta wattaqụh, wa huwallażī ilaihi tuḥsyarụn 

 [6.72] Dan agar mendirikan sembahyang serta bertakwa kepada-Nya." Dan Dialah Tuhan Yang kepada-

Nya-lah kamu akan dihimpunkan. 
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wa huwallażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa bil-ḥaqq, wa yauma yaqụlu kun fa yakụn, qauluhul-

ḥaqq, wa lahul-mulku yauma yunfakhu fiṣ-ṣụr, 'ālimul-gaibi wasy-syahādati wa huwal-ḥakīmul-

khabīr 

 [6.73] Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan benarlah perkataan-Nya di 

waktu Dia mengatakan: "Jadilah, lalu terjadilah", dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di waktu 

sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang gaib dan yang nampak. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi 

Maha Mengetahui.   

                                   

 

wa iż qāla ibrāhīmu li`abīhi āzara a tattakhiżu aṣnāman ālihah, innī arāka wa qaumaka fī ḍalālim 

mubīn 

 [6.74] Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya Aazar: "Pantaskah kamu menjadikan 

berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan 

yang nyata".   

                          

wa każālika nurī ibrāhīma malakụtas-samāwāti wal-arḍi wa liyakụna minal-mụqinīn 

 [6.75] Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) 

di langit dan bumi, dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang yakin.   

                                    

 

fa lammā janna 'alaihil-lailu ra`ā kaukabā, qāla hāżā rabbī, fa lammā afala qāla lā uḥibbul-āfilīn 

 [6.76] Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku" 

Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam".   

                                 

       

 

fa lammā ra`al-qamara bāzigang qāla hāżā rabbī, fa lammā afala qāla la`il lam yahdinī rabbī 

la`akụnanna minal-qaumiḍ-ḍāllīn 

 [6.77] Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu 

terbenam dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku 

termasuk orang-orang yang sesat".   
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fa lammā ra`asy-syamsa bāzigatang qāla hāżā rabbī hāżā akbar, fa lammā afalat qāla yā qaumi 

innī barī`um mimmā tusyrikụn 

 [6.78] Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar", 

maka tatkala matahari itu telah terbenam, dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari 

apa yang kamu persekutukan. 

                             

 

innī wajjahtu waj-hiya lillażī faṭaras-samāwāti wal-arḍa ḥanīfaw wa mā ana minal-musyrikīn 

 [6.79] Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan 

cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan 

Tuhan.   

                                   

                      

 

wa ḥājjahụ qaumuh, qāla a tuḥājjūnnī fillāhi wa qad hadān, wa lā akhāfu mā tusyrikụna bihī illā 

ay yasyā`a rabbī syai`ā, wasi'a rabbī kulla syai`in 'ilmā, a fa lā tatażakkarụn 

 [6.80] Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah kamu hendak membantahku tentang Allah, 

padahal sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku. Dan aku tidak takut kepada (malapetaka 

dari) sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki 

sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak 

dapat mengambil pelajaran (daripadanya)?   

                          

                    

 

wa kaifa akhāfu mā asyraktum wa lā takhāfụna annakum asyraktum billāhi mā lam yunazzil bihī 

'alaikum sulṭānā, fa ayyul-farīqaini aḥaqqu bil-amn, ing kuntum ta'lamụn 

 [6.81] Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu persekutukan (dengan Allah), 

padahal kamu tidak takut mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak 

menurunkan hujah kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu 

yang lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka), jika kamu mengetahui?" 

                           

 

allażīna āmanụ wa lam yalbisū īmānahum biẓulmin ulā`ika lahumul-amnu wa hum muhtadụn 
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 [6.82] Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kelaliman (syirik), 

mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 

petunjuk.   

                                   

 

wa tilka ḥujjatunā ātaināhā ibrāhīma 'alā qaumih, narfa'u darajātim man nasyā`, inna rabbaka 

ḥakīmun 'alīm 

 [6.83] Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami 

tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat.  Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi 

Maha Mengetahui. 

                                      

                       

 

wa wahabnā lahū is-ḥāqa wa ya'qụb, kullan hadainā wa nụḥan hadainā ming qablu wa min 

żurriyyatihī dāwụda wa sulaimāna wa ayyụba wa yụsufa wa mụsā wa hārụn, wa każālika najzil-

muḥsinīn 

 [6.84] Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Yakub kepadanya. Kepada keduanya masing-masing 

telah Kami beri petunjuk; dan kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan kepada 

sebahagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, Ayub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah 

kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik,  

                     

 

wa zakariyyā wa yaḥyā wa 'īsā wa ilyās, kullum minaṣ-ṣāliḥīn 

[6.85] dan Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang saleh. 

                        

 

wa ismā'īla walyasa'a wa yụnusa wa lụṭā, wa kullan faḍḍalnā 'alal-'ālamīn 

 [6.86] dan Ismail, Alyasa, Yunus dan Lut.  Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di atas umat (di 

masanya),  

                             

 

wa min ābā`ihim wa żurriyyātihim wa ikhwānihim, wajtabaināhum wa hadaināhum ilā ṣirāṭim 

mustaqīm 

 [6.87] (dan Kami lebihkan pula derajat) sebahagian dari bapak-bapak mereka, keturunan mereka dan 

saudara-saudara mereka. Dan Kami telah memilih mereka (untuk menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul) dan 

Kami menunjuki mereka ke jalan yang lurus.   
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żālika hudallāhi yahdī bihī may yasyā`u min 'ibādih, walau asyrakụ laḥabiṭa 'an-hum mā kānụ 

ya'malụn 

 [6.88] Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya 

di antara hamba-hamba-Nya. Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka 

amalan yang telah mereka kerjakan.   

                                   

       

 

ulā`ikallażīna ātaināhumul-kitāba wal-ḥukma wan-nubuwwah, fa iy yakfur bihā hā`ulā`i fa qad 

wakkalnā bihā qaumal laisụ bihā bikāfirīn 

 [6.89] Mereka itulah orang-orang yang telah kami berikan kepada mereka kitab, hikmah (pemahaman 

agama) dan kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya (yang tiga macam itu), maka 

sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya.   

                                 

    

 

ulā`ikallażīna hadallāhu fa bihudāhumuqtadih, qul lā as`alukum 'alaihi ajrā, in huwa illā żikrā lil-

'ālamīn 

 [6.90] Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka.  

Katakanlah: "Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al Qur'an)". Al Qur'an itu tidak 

lain hanyalah peringatan untuk segala umat.   

                                    

                               

                     

 

wa mā qadarullāha ḥaqqa qadrihī iż qālụ mā anzalallāhu 'alā basyarim min syaī`, qul man anzalal-

kitāballażī jā`a bihī mụsā nụraw wa hudal lin-nāsi taj'alụnahụ qarāṭīsa tubdụnahā wa tukhfụna 

kaṡīrā, wa 'ullimtum mā lam ta'lamū antum wa lā ābā`ukum, qulillāhu ṡumma żar-hum fī 

khauḍihim yal'abụn 

 [6.91] Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya di kala mereka 

berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia".  Katakanlah: "Siapakah yang 

menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu 

jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan (sebagiannya) dan 

kamu sembunyikan sebagian besarnya, padahal telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-

bapak kamu tidak mengetahui (nya)?" Katakanlah: "Allah-lah (yang menurunkannya)", kemudian 

(sesudah kamu menyampaikan Al Qur'an kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam 

kesesatannya. 
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wa hāżā kitābun anzalnāhu mubārakum muṣaddiqullażī baina yadaihi wa litunżira ummal-qurā 

wa man ḥaulahā, wallażīna yu`minụna bil-ākhirati yu`minụna bihī wa hum 'alā ṣalātihim 

yuḥāfiẓụn 

 [6.92] Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi; membenarkan kitab-

kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Umulkura 

(Mekah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya. Orang-orang yang beriman kepada adanya 

kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al Qur'an), dan mereka selalu memelihara sembahyangnya. 

                                     

                                 

                              

       

 

wa man aẓlamu mim maniftarā 'alallāhi każiban au qāla ụḥiya ilayya wa lam yụḥa ilaihi syai`uw 

wa mang qāla sa`unzilu miṡla mā anzalallāh, walau tarā iżiẓ-ẓālimụna fī gamarātil-mauti wal-

malā`ikatu bāsiṭū aidīhim, akhrijū anfusakum, al-yauma tujzauna 'ażābal-hụni bimā kuntum 

taqụlụna 'alallāhi gairal-ḥaqqi wa kuntum 'an āyātihī tastakbirụn 

 [6.93] Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap Allah atau yang 

berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan 

orang yang berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah". Alangkah dahsyatnya 

sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakratulmaut, 

sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu". Di hari ini 

kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah 

(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. 

                                 

                    

      

 

wa laqad ji`tumụnā furādā kamā khalaqnākum awwala marratiw wa taraktum mā 

khawwalnākum warā`a ẓuhụrikum, wa mā narā ma'akum syufa'ā`akumullażīna za'amtum 

annahum fīkum syurakā`, laqat taqaṭṭa'a bainakum wa ḍalla 'angkum mā kuntum taz'umụn 
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 [6.94] Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan 

pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu; 

dan Kami tiada melihat besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 

Tuhan di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara kamu dan telah lenyap daripada kamu 

apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu Allah).   

                                    

      

 

innallāha fāliqul-ḥabbi wan-nawā, yukhrijul-ḥayya minal-mayyiti wa mukhrijul-mayyiti minal-

ḥayy, żālikumullāhu fa annā tu`fakụn 

 [6.95] Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia 

mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki 

sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling? 

                                 

 

fāliqul-iṣbāḥ, wa ja'alal-laila sakanaw wasy-syamsa wal-qamara ḥusbānā, żālika taqdīrul-'azīzil-

'alīm 

 [6.96] Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari 

dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.   

                             

     

 

wa huwallażī ja'ala lakumun-nujụma litahtadụ bihā fī ẓulumātil-barri wal-baḥr, qad faṣṣalnal-

āyāti liqaumiy ya'lamụn 

 [6.97] Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam 

kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) 

kepada orang-orang yang mengetahui. 

                            

    

 

wa huwallażī ansya`akum min nafsiw wāḥidatin fa mustaqarruw wa mustauda', qad faṣṣalnal-āyāti 

liqaumiy yafqahụn 

 [6.98] Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat 

simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang 

mengetahui. 
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wa huwallażī anzala minas-samā`i mā`ā, fa akhrajnā bihī nabāta kulli syai`in fa akhrajnā min-hu 

khaḍiran nukhriju min-hu ḥabbam mutarākibā, wa minan-nakhli min ṭal'ihā qinwānun dāniyatuw 

wa jannātim min a'nābiw waz-zaitụna war-rummāna musytabihaw wa gaira mutasyābih, unẓurū 

ilā ṡamarihī iżā aṡmara wa yan'ih, inna fī żālikum la`āyātil liqaumiy yu`minụn 

 [6.99] Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan dengan air itu segala 

macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, 

Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma mengurai 

tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan 

pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

orang-orang yang beriman. 

                           

     

wa ja'alụ lillāhi syurakā`al-jinna wa khalaqahum wa kharaqụ lahụ banīna wa banātim bigairi 'ilm, 

sub-ḥānahụ wa ta'ālā 'ammā yaṣifụn 

 [6.100] Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allah-lah yang 

menciptakan jin-jin itu, dan mereka membohong (dengan mengatakan): "Bahwasanya Allah mempunyai 

anak laki-laki dan perempuan", tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi 

dari sifat-sifat yang mereka berikan. 

                                   

        

 

badī'us-samāwāti wal-arḍ, annā yakụnu lahụ waladuw wa lam takul lahụ ṣāḥibah, wa khalaqa 

kulla syaī`, wa huwa bikulli syai`in 'alīm 

 [6.101] Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai 

istri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu. 

                                    

 

żālikumullāhu rabbukum, lā ilāha illā huw, khāliqu kulli syai`in fa'budụh, wa huwa 'alā kulli 

syai`iw wakīl 
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 [6.102] (Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah Pemelihara 

segala sesuatu. 

                        

 

lā tudrikuhul-abṣāru wa huwa yudrikul-abṣār, wa huwal-laṭīful-khabīr 

 [6.103] Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu 

dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui.   

                                

 

qad jā`akum baṣā`iru mir rabbikum, fa man abṣara fa linafsih, wa man 'amiya fa 'alaihā, wa mā 

ana 'alaikum biḥafīẓ 

 [6.104] Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; maka Barang siapa melihat 

(kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan barang siapa buta (tidak melihat kebenaran 

itu), maka kemudaratannya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara 

(mu). 

                      

 

wa każālika nuṣarriful-āyāti wa liyaqụlụ darasta wa linubayyinahụ liqaumiy ya'lamụn 

 [6.105] Demikianlah kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami supaya (orang-orang yang beriman 

mendapat petunjuk) dan yang mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu telah 

mempelajari ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab)", dan supaya Kami menjelaskan Al Qur'an itu kepada orang-

orang yang mengetahui.   

                            

 

ittabi' mā ụḥiya ilaika mir rabbik, lā ilāha illā huw, wa a'riḍ 'anil-musyrikīn 

 [6.106] Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu; tidak ada Tuhan selain Dia; dan 

berpalinglah dari orang-orang musyrik.   

                             

 

walau syā`allāhu mā asyrakụ, wa mā ja'alnāka 'alaihim ḥafīẓā, wa mā anta 'alaihim biwakīl 

 [6.107] Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan (Nya). Dan Kami tidak 

menjadikan kamu pemelihara bagi mereka; dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka.   
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wa lā tasubbullażīna yad'ụna min dụnillāhi fa yasubbullāha 'adwam bigairi 'ilm, każālika 

zayyannā likulli ummatin 'amalahum ṡumma ilā rabbihim marji'uhum fa yunabbi`uhum bimā 

kānụ ya'malụn 

 [6.108] Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena 

mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan 

setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, 

lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.   

                                     

                

wa aqsamụ billāhi jahda aimānihim la`in jā`at-hum āyatul layu`minunna bihā, qul innamal-āyātu 

'indallāhi wa mā yusy'irukum annahā iżā jā`at lā yu`minụn 

 [6.109] Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa sungguh jika datang 

kepada mereka sesuatu mukjizat pastilah mereka beriman kepada-Nya. Katakanlah: "Sesungguhnya 

mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah".  Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa 

apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman.   

                             

 

wa nuqallibu af`idatahum wa abṣārahum kamā lam yu`minụ bihī awwala marratiw wa nażaruhum 

fī ṭugyānihim ya'mahụn 

 [6.110] Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum pernah 

beriman kepadanya (Al Qur'an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam 

kesesatannya yang sangat. 
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JUZ 08 
Juz VIII =  6: 111 – 7 : 87 

 

6. AL AN'AAM : 165 (OKE) 

 

. 

                                      

                 

walau annanā nazzalnā ilaihimul-malā`ikata wa kallamahumul-mautā wa ḥasyarnā 'alaihim kulla 

syai`ing qubulam mā kānụ liyu`minū illā ay yasyā`allāhu wa lākinna akṡarahum yaj-halụn 

 [6.111] Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan orang-orang yang telah mati 

berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka niscaya mereka 

tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.   

                          

                        

wa każālika ja'alnā likulli nabiyyin 'aduwwan syayāṭīnal-insi wal-jinni yụḥī ba'ḍuhum ilā ba'ḍin 

zukhrufal-qauli gurụrā, walau syā`a rabbuka mā fa'alụhu fa żar-hum wa mā yaftarụn 

[6.112] Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu setan-setan (dari jenis) 

manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-

perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 

mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. 

                           

 

wa litaṣgā ilaihi af`idatullażīna lā yu`minụna bil-ākhirati wa liyarḍauhu wa liyaqtarifụ mā hum 

muqtarifụn 

 [6.113] Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung 

kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka 

(setan) kerjakan. 

                          

                       

 

a fagairallāhi abtagī ḥakamaw wa huwallażī anzala ilaikumul-kitāba mufaṣṣalā, wallażīna 

ātaināhumul-kitāba ya'lamụna annahụ munazzalum mir rabbika bil-ḥaqqi fa lā takụnanna minal-

mumtarīn 

 [6.114] Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal Dialah yang telah menurunkan 

kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan terperinci?  Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada 
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mereka, mereka mengetahui bahwa Al Qur'an itu diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka 

janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. 

                           

 

wa tammat kalimatu rabbika ṣidqaw wa 'adlā, lā mubaddila likalimātih, wa huwas-samī'ul-'alīm 

 [6.115] Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an, sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada 

yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.   

                               

       

 

wa in tuṭi' akṡara man fil-arḍi yuḍillụka 'an sabīlillāh, iy yattabi'ụna illaẓ-ẓanna wa in hum illā 

yakhruṣụn 

 [6.116] Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan 

menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka 

tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah).   

                       

 

inna rabbaka huwa a'lamu may yaḍillu 'an sabīlih, wa huwa a'lamu bil-muhtadīn 

 [6.117] Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dia lebih mengetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. 

                     

 

fa kulụ mimmā żukirasmullāhi 'alaihi ing kuntum bi`āyātihī mu`minīn 

 [6.118] Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika 

menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. 

                                 

                                 

 

wa mā lakum allā ta`kulụ mimmā żukirasmullāhi 'alaihi wa qad faṣṣala lakum mā ḥarrama 

'alaikum illā maḍṭurirtum ilaīh, wa inna kaṡīral layuḍillụna bi`ahwā`ihim bigairi 'ilm, inna 

rabbaka huwa a'lamu bil-mu'tadīn 

 [6.119] Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut nama Allah 

ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang 

diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan 

(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa 

pengetahuan.  Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui 

batas.   
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wa żarụ ẓāhiral-iṡmi wa bāṭinah, innallażīna yaksibụnal-iṡma sayujzauna bimā kānụ yaqtarifụn 

 [6.120] Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi. Sesungguhnya orang-orang yang 

mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada hari kiamat), disebabkan apa yang mereka telah 

kerjakan. 

                              

                 

 

wa lā ta`kulụ mimmā lam yużkarismullāhi 'alaihi wa innahụ lafisq, wa innasy-syayāṭīna layụḥụna 

ilā auliyā`ihim liyujādilụkum, wa in aṭa'tumụhum innakum lamusyrikụn 

 [6.121] Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 

menyembelihnya.  Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya 

setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti 

mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.   

                             

                     

 

a wa mang kāna maitan fa aḥyaināhu wa ja'alnā lahụ nụray yamsyī bihī fin-nāsi kamam maṡaluhụ 

fiẓ-ẓulumāti laisa bikhārijim min-hā, każālika zuyyina lil-kāfirīna mā kānụ ya'malụn 

 [6.122] Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya 

cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, 

serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar 

daripadanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka 

kerjakan. 

                                 

     

 

wa każālika ja'alnā fī kulli qaryatin akābira mujrimīhā liyamkurụ fīhā, wa mā yamkurụna illā 

bi`anfusihim wa mā yasy'urụn 

 [6.123] Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka 

melakukan tipu daya dalam negeri itu. Dan mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, 

sedang mereka tidak menyadarinya. 
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wa iżā jā`at-hum āyatung qālụ lan nu`mina ḥattā nu`tā miṡla mā ụtiya rusulullāh, allāhu a'lamu 

ḥaiṡu yaj'alu risālatah, sayuṣībullażīna ajramụ ṣagārun 'indallāhi wa 'ażābun syadīdum bimā kānụ 

yamkurụn 

 [6.124] Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata: "Kami tidak akan beriman sehingga 

diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah". Allah 

lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan. Orang-orang yang berdosa, nanti akan 

ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa yang keras disebabkan mereka selalu membuat tipu daya.   

                                 

                           

 

fa may yuridillāhu ay yahdiyahụ yasyraḥ ṣadrahụ lil-islām, wa may yurid ay yuḍillahụ yaj'al 

ṣadrahụ ḍayyiqan ḥarajang ka`annamā yaṣṣa''adu fis-samā`, każālika yaj'alullāhur-rijsa 

'alallażīna lā yu`minụn 

 [6.125] Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia 

melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barang siapa yang dikehendaki Allah 

kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke 

langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. 

                     

wa hāżā ṣirāṭu rabbika mustaqīmā, qad faṣṣalnal-āyāti liqaumiy yażżakkarụn 

 [6.126] Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat 

(Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. 

                         

 

lahum dārus-salāmi 'inda rabbihim wa huwa waliyyuhum bimā kānụ ya'malụn 

 [6.127] Bagi mereka (disediakan) Darussalam (surga) pada sisi Tuhannya dan Dialah Pelindung mereka 

disebabkan amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan. 
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wa yauma yaḥsyuruhum jamī'ā, yā ma'syaral-jinni qadistakṡartum minal-ins, wa qāla 

auliyā`uhum minal-insi rabbanastamta'a ba'ḍunā biba'ḍiw wa balagnā ajalanallażī ajjalta lanā, 

qālan-nāru maṡwākum khālidīna fīhā illā mā syā`allāh, inna rabbaka ḥakīmun 'alīm 

 [6.128] Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya, (dan Allah berfirman): 

"Hai golongan jin (setan), sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia", lalu berkatalah 

kawan-kawan mereka dari golongan manusia: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebahagian daripada kami 

telah dapat kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang telah 

Engkau tentukan bagi kami". Allah berfirman: "Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di 

dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi 

Maha Mengetahui.   

                      

 

wa każālika nuwallī ba'ḍaẓ-ẓālimīna ba'ḍam bimā kānụ yaksibụn 

 [6.129] Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang lalim itu menjadi teman bagi 

sebagian yang lain disebabkan apa yang mereka usahakan. 

                           

                              

       

 

yā ma'syaral-jinni wal-insi a lam ya`tikum rusulum mingkum yaquṣṣụna 'alaikum āyātī wa 

yunżirụnakum liqā`a yaumikum hāżā, qālụ syahidnā 'alā anfusinā wa garrat-humul-ḥayātud-dun-

yā wa syahidụ 'alā anfusihim annahum kānụ kāfirīn 

 [6.130] Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu 

sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat Ku dan memberi peringatan kepadamu terhadap 

pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", kehidupan 

dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah 

orang-orang yang kafir.   

                        

 

żālika al lam yakur rabbuka muhlikal-qurā biẓulmiw wa ahluhā gāfilụn 

 [6.131] Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan kota-kota secara aniaya, 

sedang penduduknya dalam keadaan lengah.   

                       

 

wa likullin darajātum mimmā 'amilụ, wa mā rabbuka bigāfilin 'ammā ya'malụn 

 [6.132] Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang 

dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 
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wa rabbukal-ganiyyu żur-raḥmah, iy yasya` yuż-hibkum wa yastakhlif mim ba'dikum mā yasyā`u 

kamā ansya`akum min żurriyyati qaumin ākharīn 

 [6.133] Dan Tuhanmu Maha Kaya, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki niscaya Dia 

memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah), 

sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang-orang lain. 

                 

 

inna mā tụ'adụna la`ātiw wa mā antum bimu'jizīn 

 [6.134] Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup 

menolaknya. 

                             

           

 

qul yā qaumi'malụ 'alā makānatikum innī 'āmil, fa saufa ta'lamụna man takụnu lahụ 'āqibatud-

dār, innahụ lā yufliḥuẓ-ẓālimụn 

 [6.135] Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat 

(pula).  Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik 

dari dunia ini.  Sesungguhnya, orang-orang yang lalim itu tidak akan mendapat keberuntungan. 

                              

                             

        

 

wa ja'alụ lillāhi mimmā żara`a minal-ḥarṡi wal-an'āmi naṣīban fa qālụ hāżā lillāhi biza'mihim wa 

hāżā lisyurakā`inā, fa mā kāna lisyurakā`ihim fa lā yaṣilu ilallāh, wa mā kāna lillāhi fa huwa yaṣilu 

ilā syurakā`ihim, sā`a mā yaḥkumụn 

 [6.136] Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bahagian dari tanaman dan ternak yang telah 

diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan mereka: "Ini untuk Allah dan ini untuk 

berhala-berhala kami". Maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai 

kepada Allah; dan saji-sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada berhala-

berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu. 
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wa każālika zayyana likaṡīrim minal-musyrikīna qatla aulādihim syurakā`uhum liyurdụhum wa 

liyalbisụ 'alaihim dīnahum, walau syā`allāhu mā fa'alụhu fa żar-hum wa mā yaftarụn 

 [6.137] Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang 

yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak mereka untuk membinasakan mereka dan untuk 

mengaburkan bagi mereka agamanya. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 

mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.   

                             

                           

 

wa qālụ hāżihī an'āmuw wa ḥarṡun ḥijrul lā yaṭ'amuhā illā man nasyā`u biza'mihim wa an'āmun 

ḥurrimat ẓuhụruhā wa an'āmul lā yażkurụnasmallāhi 'alaihaftirā`an 'alaīh, sayajzīhim bimā kānụ 

yaftarụn 

 [6.138] Dan mereka mengatakan: "Inilah binatang ternak dan tanaman yang dilarang; tidak boleh 

memakannya, kecuali orang yang kami kehendaki" menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak 

yang diharamkan menungganginya dan binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama Allah di 

waktu menyembelihnya, semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah akan 

membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka ada-adakan.   

                               

                 

 

wa qālụ mā fī buṭụni hāżihil-an'āmi khāliṣatul liżukụrinā wa muḥarramun 'alā azwājinā, wa iy 

yakum maitatan fa hum fīhi syurakā`, sayajzīhim waṣfahum, innahụ ḥakīmun 'alīm 

 [6.139] Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah khusus untuk pria 

kami dan diharamkan atas wanita kami," dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan 

wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.   

                                  

         

 

qad khasirallażīna qatalū aulādahum safaham bigairi 'ilmiw wa ḥarramụ mā 

razaqahumullāhuftirā`an 'alallāh, qad ḍallụ wa mā kānụ muhtadīn 

 [6.140] Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena kebodohan lagi tidak 

mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang Allah telah rezekikan kepada mereka dengan semata-
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mata mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk.   

                          

                               

               

wa huwallażī ansya`a jannātim ma'rụsyātiw wa gaira ma'rụsyātiw wan-nakhla waz-zar'a 

mukhtalifan ukuluhụ waz-zaitụna war-rummāna mutasyābihaw wa gaira mutasyābih, kulụ min 

ṡamarihī iżā aṡmara wa ātụ ḥaqqahụ yauma ḥaṣādihī wa lā tusrifụ, innahụ lā yuḥibbul-musrifīn 

 [6.141] Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon 

kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 

berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah 

kamu berlebih-lebihan.  Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 

                               

      

 

wa minal-an'āmi ḥamụlataw wa farsyā, kulụ mimmā razaqakumullāhu wa lā tattabi'ụ 

khuṭuwātisy-syaiṭān, innahụ lakum 'aduwwum mubīn 

 [6.142] Dan di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang untuk 

disembelih. Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu,  

                                   

                        

 

ṡamāniyata azwāj, minaḍ-ḍa`niṡnaini wa minal-ma'ziṡnaīn, qul āż-żakaraini ḥarrama amil-

unṡayaini ammasytamalat 'alaihi ar-ḥāmul-unṡayaīn, nabbi`ụnī bi'ilmin ing kuntum ṣādiqīn 

 [6.143] (yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang dari kambing.  

Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang diharamkan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada 

dalam kandungan dua betinanya?" Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu 

memang orang-orang yang benar,  
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wa minal-ibiliṡnaini wa minal-baqariṡnaīn, qul āż-żakaraini ḥarrama amil-unṡayaini 

ammasytamalat 'alaihi ar-ḥāmul-unṡayaīn, am kuntum syuhadā`a iż waṣṣākumullāhu bihāżā, fa 

man aẓlamu mim maniftarā 'alallāhi każibal liyuḍillan-nāsa bigairi 'ilm, innallāha lā yahdil-

qaumaẓ-ẓālimīn 

 [6.144] dan sepasang dari unta dan sepasang dari lembu. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang 

diharamkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya. Apakah kamu 

menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini bagimu?  Maka siapakah yang lebih lalim daripada orang-

orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?" 

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang lalim. 

                                  

                              

       

 

qul lā ajidu fī mā ụḥiya ilayya muḥarraman 'alā ṭā'imiy yaṭ'amuhū illā ay yakụna maitatan au 

damam masfụḥan au laḥma khinzīrin fa innahụ rijsun au fisqan uhilla ligairillāhi bih, fa 

maniḍṭurra gaira bāgiw wa lā 'ādin fa inna rabbaka gafụrur raḥīm 

 [6.145] Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 

diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 

mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas 

nama selain Allah.  Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

                             

                                     

 

wa 'alallażīna hādụ ḥarramnā kulla żī ẓufur, wa minal-baqari wal-ganami ḥarramnā 'alaihim 

syuḥụmahumā illā mā ḥamalat ẓuhụruhumā awil-ḥawāyā au makhtalaṭa bi'aẓm, żālika 

jazaināhum bibagyihim, wa innā laṣādiqụn 

 [6.146] Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang berkuku; dan dari sapi 

dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di 

punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah 

Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah Maha Benar.   

                                

 

fa ing każżabụka fa qur rabbukum żụ raḥmatiw wāsi'ah, wa lā yuraddu ba`suhụ 'anil-qaumil-

mujrimīn 

 [6.147] Maka jika mereka mendustakan kamu katakanlah: "Tuhanmu mempunyai rahmat yang luas; dan 

siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa".   
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sayaqụlullażīna asyrakụ lau syā`allāhu mā asyraknā wa lā ābā`unā wa lā ḥarramnā min syaī`, 

każālika każżaballażīna ming qablihim ḥattā żāqụ ba`sanā, qul hal 'indakum min 'ilmin fa 

tukhrijụhu lanā, in tattabi'ụna illaẓ-ẓanna wa in antum illā takhruṣụn 

 [6.148] Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan: "Jika Allah menghendaki, 

niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan 

barang sesuatu apa pun".  Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para 

rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami. Katakanlah: "Adakah kamu mempunyai sesuatu 

pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya kepada Kami?" Kamu tidak mengikuti kecuali 

persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanya berdusta. 

                      

 

qul falillāhil-ḥujjatul-bāligah, falau syā`a lahadākum ajma'īn 

 [6.149] Katakanlah: "Allah mempunyai hujah yang jelas lagi kuat; maka jika Dia menghendaki, pasti Dia 

memberi petunjuk kepada kamu semuanya".   

                            

                            

 

qul halumma syuhadā`akumullażīna yasy-hadụna annallāha ḥarrama hāżā, fa in syahidụ fa lā tasy-

had ma'ahum, wa lā tattabi' ahwā`allażīna każżabụ bi`āyātinā wallażīna lā yu`minụna bil-ākhirati 

wa hum birabbihim ya'dilụn 

 [6.150] Katakanlah: "Bawalah ke mari saksi-saksi kamu yang dapat mempersaksikan bahwasanya Allah 

telah mengharamkan (makanan yang kamu) haramkan ini." Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah 

kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka; dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang 

yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 

sedang mereka mempersekutukan Tuhan mereka. 
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qul ta'ālau atlu mā ḥarrama rabbukum 'alaikum allā tusyrikụ bihī syai`aw wa bil-wālidaini iḥsānā, 

wa lā taqtulū aulādakum min imlāq, naḥnu narzuqukum wa iyyāhum, wa lā taqrabul-fawāḥisya 

mā ẓahara min-hā wa mā baṭan, wa lā taqtulun-nafsallatī ḥarramallāhu illā bil-ḥaqq, żālikum 

waṣṣākum bihī la'allakum ta'qilụ 

 [6.151] Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, yaitu: 

janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, 

dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan.  Kami akan memberi rezeki 

kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang 

nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan 

oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami (nya). 

                                

                                   

            

 

wa lā taqrabụ mālal-yatīmi illā billatī hiya aḥsanu ḥattā yabluga asyuddah, wa auful-kaila wal-

mīzāna bil-qisṭ, lā nukallifu nafsan illā wus'ahā, wa iżā qultum fa'dilụ walau kāna żā qurbā, wa 

bi'ahdillāhi aufụ, żālikum waṣṣākum bihī la'allakum tażakkarụn 

 [6.152] Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga 

sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan 

beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya.  Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 

kamu berlaku adil kendati pun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat,  

                              

         

 

wa anna hāżā ṣirāṭī mustaqīman fattabi'ụh, wa lā tattabi'us-subula fa tafarraqa bikum 'an sabīlih, 

żālikum waṣṣākum bihī la'allakum tattaqụn 

 [6.153] dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan 

janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 

jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. 

                          

            

ṡumma ātainā mụsal-kitāba tamāman 'alallażī aḥsana wa tafṣīlal likulli syai`iw wa hudaw wa 

raḥmatal la'allahum biliqā`i rabbihim yu`minụn 

 [6.154] Kemudian Kami telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa untuk menyempurnakan 

(ni'mat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai 

petunjuk dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Tuhan mereka. 
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wa hāżā kitābun anzalnāhu mubārakun fattabi'ụhu wattaqụ la'allakum tur-ḥamụn 

 [6.155] Dan Al Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan 

bertakwalah agar kamu diberi rahmat,  

                             

an taqụlū innamā unzilal-kitābu 'alā ṭā`ifataini ming qablinā wa ing kunnā 'an dirāsatihim lagāfilīn 

 [6.156] (Kami turunkan Al Qur'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan: Bahwa kitab itu hanya diturunkan 

kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka 

baca." 

                              

                         

               

 

au taqụlụ lau annā unzila 'alainal-kitābu lakunnā ahdā min-hum, fa qad jā`akum bayyinatum mir 

rabbikum wa hudaw wa raḥmah, fa man aẓlamu mim mang każżaba bi`āyātillāhi wa ṣadafa 'an-

hā, sanajzillażīna yaṣdifụna 'an āyātinā sū`al-'ażābi bimā kānụ yaṣdifụn 

 [6.157] Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jika kitab itu diturunkan kepada kami, 

tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka." Sesungguhnya telah datang kepada kamu 

keterangan yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim daripada 

orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami akan memberi balasan 

kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka 

selalu berpaling. 

                                

                                  

        

 

hal yanẓurụna illā an ta`tiyahumul-malā`ikatu au ya`tiya rabbuka au ya`tiya ba'ḍu āyāti rabbik, 

yauma ya`tī ba'ḍu āyāti rabbika lā yanfa'u nafsan īmānuhā lam takun āmanat ming qablu au 

kasabat fī īmānihā khairā, qulintaẓirū innā muntaẓirụn 

 [6.158] Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka (untuk 

mencabut nyawa mereka), atau kedatangan Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Tuhanmu. 

Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 

sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. 

Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesungguhnya kami pun menunggu (pula)." 
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innallażīna farraqụ dīnahum wa kānụ syiya'al lasta min-hum fī syaī`, innamā amruhum ilallāhi 

ṡumma yunabbi`uhum bimā kānụ yaf'alụn 

 [6.159] Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan mereka (terpecah) menjadi 

beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan 

mereka hanyalah (terserah) kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa 

yang telah mereka perbuat. 

                                        

man jā`a bil-ḥasanati fa lahụ 'asyru amṡālihā, wa man jā`a bis-sayyi`ati fa lā yujzā illā miṡlahā wa 

hum lā yuẓlamụn 

 [6.160] Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan 

barang siapa yang membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang 

dengan kejahatannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan). 

                                  

 

qul innanī hadānī rabbī ilā ṣirāṭim mustaqīm, dīnang qiyamam millata ibrāhīma ḥanīfā, wa mā 

kāna minal-musyrikīn 

 [6.161] Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) 

agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang 

musyrik". 

                       

 

qul inna ṣalātī wa nusukī wa maḥyāya wa mamātī lillāhi rabbil-'ālamīn 

 [6.162] Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 

semesta alam,  

                     

 

lā syarīka lah, wa biżālika umirtu wa ana awwalul-muslimīn 

 [6.163] tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 

yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".   

                             

                         

qul a gairallāhi abgī rabbaw wa huwa rabbu kulli syaī`, wa lā taksibu kullu nafsin illā 'alaihā, wa lā 

taziru wāziratuw wizra ukhrā, ṡumma ilā rabbikum marji'ukum fa yunabbi`ukum bimā kuntum 

fīhi takhtalifụn 
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 [6.164] Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi 

segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudaratannya kembali kepada dirinya 

sendiri; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah 

kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan". 

                            

                

 

wa huwallażī ja'alakum khalā`ifal-arḍi wa rafa'a ba'ḍakum fauqa ba'ḍin darajātil liyabluwakum fī 

mā ātākum, inna rabbaka sarī'ul-'iqābi wa innahụ lagafụrur raḥīm 

 [6.165] Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian 

kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 

kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 
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7 AL  A'RAAF = 206 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

alif lām mīm shād 
 [7.1] Alif, laam miim shaad., 

                            

kitābun unzila ilaika fa lā yakun fī ṣadrika ḥarajum min-hu litunżira bihī wa żikrā lil-mu`minīn 
 [7.2] Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam 

dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi 

pelajaran bagi orang-orang yang beriman.   

                                

                            

ittabi'ụ mā unzila ilaikum mir rabbikum wa lā tattabi'ụ min dụnihī auliyā`, qalīlam mā tażakkarụn 
[7.3] Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-

pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya).   

                         

wa kam ming qaryatin ahlaknāhā fa jā`ahā ba`sunā bayātan au hum qā`ilụn 
 [7.4] Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah siksaan Kami (menimpa 

penduduk) nya di waktu mereka berada di malam hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari.  

                              

fa mā kāna da'wāhum iż jā`ahum ba`sunā illā ang qālū innā kunnā ẓālimīn  
[7.5] Maka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, kecuali 

mengatakan: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang lalim". 

                 

fa lanas`alannallażīna ursila ilaihim wa lanas`alannal-mursalīn  
[7.6] Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka 

dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami),  

                  

fa lanaquṣṣanna 'alaihim bi'ilmiw wa mā kunnā gā`ibīn 
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 [7.7] maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), 

sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka).  

                              

wal-waznu yauma`iżinil-ḥaqq, fa man ṡaqulat mawāzīnuhụ fa ulā`ika humul-mufliḥụn 

[7.8] Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barang siapa berat timbangan 

kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

                                 

wa man khaffat mawāzīnuhụ fa ulā`ikallażīna khasirū anfusahum bimā kānụ bi`āyātinā yaẓlimụn 

[7.9] Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 

sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. 

                        

wa laqad makkannākum fil-arḍi wa ja'alnā lakum fīhā ma'āyisy, qalīlam mā tasykurụn 

[7.10] Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di 

muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. 

                       

       

wa laqad khalaqnākum ṡumma ṣawwarnākum ṡumma qulnā lil-malā`ikatisjudụ li`ādama fa sajadū 

illā iblīs, lam yakum minas-sājidīn 

[7.11] Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami 

katakan kepada para malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam"; maka mereka pun bersujud kecuali 

iblis.  Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.   

                                

qāla mā mana'aka allā tasjuda iż amartuk, qāla ana khairum min-h, khalaqtanī min nāriw wa 

khalaqtahụ min ṭīn 

[7.12] Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 

menyuruhmu?" Menjawab iblis: "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia 

Engkau ciptakan dari tanah". 

                                

qāla fahbiṭ min-hā fa mā yakụnu laka an tatakabbara fīhā fakhruj innaka minaṣ-ṣāgirīn 

[7.13] Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan 

diri di dalamnya, maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina". 

                

qāla anẓirnī ilā yaumi yub'aṡụn 

[7.14] Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan". 
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qāla innaka minal-munẓarīn 

[7.15] Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi tangguh." 

                     

qāla fa bimā agwaitanī la`aq'udanna lahum ṣirāṭakal-mustaqīm 

[7.16] Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan 

(menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus,  

                                

    

ṡumma la`ātiyannahum mim baini aidīhim wa min khalfihim wa 'an aimānihim wa 'an 

syamā`ilihim, wa lā tajidu akṡarahum syākirīn 

[7.17] kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari 

kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat). 

                          

qālakhruj min-hā maż`ụmam mad-ḥụrā, laman tabi'aka min-hum la`amla`anna jahannama 

mingkum ajma'īn 
 [7.18] Allah berfirman: "Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya 

barang siapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahanam dengan 

kamu semuanya". 

                               

       

wa yā ādamuskun anta wa zaujukal-jannata fa kulā min ḥaiṡu syi`tumā wa lā taqrabā hāżihisy-

syajarata fa takụnā minaẓ-ẓālimīn 

[7.19] (Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan istrimu di surga serta makanlah 

olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati 

pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang lalim". 

                                  

                          

fa waswasa lahumasy-syaiṭānu liyubdiya lahumā mā wụriya 'an-humā min sau`ātihimā wa qāla mā 

nahākumā rabbukumā 'an hāżihisy-syajarati illā an takụnā malakaini au takụnā minal-khālidīn 

[7.20] Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan kepada keduanya 

apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan setan berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dari 

mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang 

yang kekal (dalam surga)". 
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wa qāsamahumā innī lakumā laminan-nāṣiḥīn 

[7.21] Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya.  "Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang 

memberi nasihat kepada kamu berdua",  

                                   

                                

fa dallāhumā bigurụr, fa lammā żāqasy-syajarata badat lahumā sau`ātuhumā wa ṭafiqā yakhṣifāni 

'alaihimā miw waraqil-jannah, wa nādāhumā rabbuhumā a lam an-hakumā 'an tilkumasy-

syajarati wa aqul lakumā innasy-syaiṭāna lakumā 'aduwwum mubīn 

[7.22] maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya 

telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya 

menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku telah 

melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu:"Sesungguhnya setan itu adalah 

musuh yang nyata bagi kamu berdua?" 

                           

qālā rabbanā ẓalamnā anfusana wa il lam tagfir lanā wa tar-ḥamnā lanakụnanna minal-khāsirīn 

[7.23] Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau 

tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 

yang merugi". 

                            

qālahbiṭụ ba'ḍukum liba'ḍin 'aduww, wa lakum fil-arḍi mustaqarruw wa matā'un ilā ḥīn 

[7.24] Allah berfirman: "Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi musuh bagi sebahagian yang 

lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi 

sampai waktu yang telah ditentukan".   

                        

qāla fīhā taḥyauna wa fīhā tamụtụna wa min-hā tukhrajụn 

[7.25] Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) 

kamu akan dibangkitkan. 

                                     

             

yā banī ādama qad anzalnā 'alaikum libāsay yuwārī sau`ātikum warīsyā, wa libāsut-taqwā żālika 

khaīr, żālika min āyātillāhi la'allahum yażżakkarụn 

[7.26] Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi 

auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian 

itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.   
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yā banī ādama lā yaftinannakumusy-syaiṭānu kamā akhraja abawaikum minal-jannati yanzi'u 'an-

humā libāsahumā liyuriyahumā sau`ātihimā, innahụ yarākum huwa wa qabīluhụ min ḥaiṡu lā 

taraunahum, innā ja'alnasy-syayāṭīna auliyā`a lillażīna lā yu`minụn 

[7.27] Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh setan sebagaimana ia telah 

mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 

memperlihatkan kepada keduanya 'auratnya.  Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu 

dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-

setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman. 

                                     

             

wa iżā fa'alụ fāḥisyatang qālụ wajadnā 'alaihā ābā`anā wallāhu amaranā bihā, qul innallāha lā 

ya`muru bil-faḥsyā`, a taqụlụna 'alallāhi mā lā ta'lamụn 

[7.28] Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: "Kami mendapati nenek moyang 

kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya. Katakanlah: 

"Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji." Mengapa kamu mengada-

adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? 

                          

        

qul amara rabbī bil-qisṭ, wa aqīmụ wujụhakum 'inda kulli masjidiw wad'ụhu mukhliṣīna lahud-

dīn, kamā bada`akum ta'ụdụn 

[7.29] Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka 

(diri) mu di setiap salat dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali 

kepada-Nya)".   

                              

       

farīqan hadā wa farīqan ḥaqqa 'alaihimuḍ-ḍalālah, innahumuttakhażusy-syayāṭīna auliyā`a min 

dụnillāhi wa yaḥsabụna annahum muhtadụn 

[7.30] Sebahagian diberi-Nya petunjuk dan sebahagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka. 

Sesungguhnya mereka menjadikan setan-setan pelindung (mereka) selain Allah, dan mereka mengira 

bahwa mereka mendapat petunjuk. 
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yā banī ādama khużụ zīnatakum 'inda kulli masjidiw wa kulụ wasyrabụ wa lā tusrifụ, innahụ lā 

yuḥibbul-musrifīn 
[7.31] Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan 

minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan.   

                                       

                            

qul man ḥarrama zīnatallāhillatī akhraja li'ibādihī waṭ-ṭayyibāti minar-rizq, qul hiya lillażīna 

āmanụ fil-ḥayātid-dun-yā khāliṣatay yaumal-qiyāmah, każālika nufaṣṣilul-āyāti liqaumiy ya'lamụn 

[7.32] Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya 

untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: 

"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 

mereka saja) di hari kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

mengetahui.   

                                    

                         

qul innamā ḥarrama rabbiyal-fawāḥisya mā ẓahara min-hā wa mā baṭana wal-iṡma wal-bagya 

bigairil-ḥaqqi wa an tusyrikụ billāhi mā lam yunazzil bihī sulṭānaw wa an taqụlụ 'alallāhi mā lā 

ta'lamụn 

[7.33] Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak atau pun 

yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujah untuk itu dan 

(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui". 

                             

wa likulli ummatin ajal, fa iżā jā`a ajaluhum lā yasta`khirụna sā'ataw wa lā yastaqdimụn 

[7.34] Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat 

mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapat (pula) memajukannya. 

                                 

       

yā banī ādama immā ya`tiyannakum rusulum mingkum yaquṣṣụna 'alaikum āyātī fa manittaqā wa 

aṣlaḥa fa lā khaufun 'alaihim wa lā hum yaḥzanụn 
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[7.35] Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang menceritakan 

kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barang siapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

                               

wallażīna każżabụ bi`āyātinā wastakbarụ 'an-hā ulā`ika aṣ-ḥābun-nār, hum fīhā khālidụn 

[7.36] Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, 

mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.   

                                  

                               

               

fa man aẓlamu mim maniftarā 'alallāhi każiban au każżaba bi`āyātih, ulā`ika yanaluhum 

naṣībuhum minal-kitāb, ḥattā iżā jā`at-hum rusulunā yatawaffaunahum qālū aina mā kuntum 

tad'ụna min dụnillāh, qālụ ḍallụ 'annā wa syahidụ 'alā anfusihim annahum kānụ kāfirīn 

[7.37] Maka siapakah yang lebih lalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah atau 

mendustakan ayat-ayat-Nya? Orang-orang itu akan memperoleh bahagian yang telah ditentukan untuknya 

dalam Kitab (Lohmahfuz); hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk 

mengambil nyawanya, (di waktu itu) utusan Kami bertanya: "Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu 

sembah selain Allah?" Orang-orang musyrik itu menjawab: "Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap 

dari kami," dan mereka mengakui terhadap diri mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. 

                                   

                               

                       

qāladkhulụ fī umaming qad khalat ming qablikum minal-jinni wal-insi fin-nāri kullamā dakhalat 

ummatul la'anat ukhtahā, ḥattā iżad dārakụ fīhā jamī'ang qālat ukhrāhum li`ụlāhum rabbanā 

hā`ulā`i aḍallụnā fa ātihim 'ażāban ḍi'fam minan-nār, qāla likullin ḍi'fuw wa lākil lā ta'lamụn 

[7.38] Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat jin dan manusia 

yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya 

(yang menyesatkannya); sehingga apabila mereka masuk semuanya berkatalah orang-orang yang masuk 

kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk terdahulu: "Ya Tuhan kami, mereka telah 

menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka". 

Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan), yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak 

mengetahui".   
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wa qālat ụlāhum li`ukhrāhum fa mā kāna lakum 'alainā min faḍlin fa żụqul-'ażāba bimā kuntum 

taksibụn 
 

[7.39] Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 

kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, maka rasakanlah siksaan karena 

perbuatan yang telah kamu lakukan". 

                                  

                        

innallażīna każżabụ bi`āyātinā wastakbarụ 'an-hā lā tufattaḥu lahum abwābus-samā`i wa lā 

yadkhulụnal-jannata ḥattā yalijal-jamalu fī sammil-khiyāṭ, wa każālika najzil-mujrimīn 

[7.40] Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 

terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka 

masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada 

orang-orang yang berbuat kejahatan. 

                           

lahum min jahannama mihāduw wa min fauqihim gawāsy, wa każālika najziẓ-ẓālimīn 

[7.41] Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka).  

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang lalim. 

                         

      

wallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti lā nukallifu nafsan illā wus'ahā ulā`ika aṣ-ḥābul-jannah, hum 

fīhā khālidụn 

[7.42] Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, Kami tidak memikulkan 

kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni 

surga; mereka kekal di dalamnya. 

                               

                                  

          

wa naza'nā mā fī ṣudụrihim min gillin tajrī min taḥtihimul-an-hār, wa qālul-ḥamdu lillāhillażī 

hadānā lihāżā, wa mā kunnā linahtadiya lau lā an hadānallāh, laqad jā`at rusulu rabbinā bil-ḥaqq, 

wa nụdū an tilkumul-jannatu ụriṡtumụhā bimā kuntum ta'malụn 

[7.43] Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka; mengalir di bawah 

mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada 

(surga) ini.  Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami 

petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran". Dan diserukan 

kepada mereka: "Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." 
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wa nādā aṣ-ḥābul-jannati aṣ-ḥāban-nāri ang qad wajadnā mā wa'adanā rabbunā ḥaqqan fa hal 

wajattum mā wa'ada rabbukum ḥaqqā, qālụ na'am, fa ażżana mu`ażżinum bainahum al 

la'natullāhi 'alaẓ-ẓālimīn 

[7.44] Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka (dengan mengatakan): 

"Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada 

kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan kamu 

menjanjikannya (kepadamu)?" Mereka (penduduk neraka) menjawab: "Betul". Kemudian seorang 

penyeru (malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada 

orang-orang yang lalim,  

                         

allażīna yaṣuddụna 'an sabīlillāhi wa yabgụnahā 'iwajā, wa hum bil-ākhirati kāfirụn 

[7.45] (yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agar 

jalan itu menjadi bengkok, dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat." 

                                

            

wa bainahumā ḥijāb, wa 'alal-a'rāfi rijāluy ya'rifụna kullam bisīmāhum, wa nādau aṣ-ḥābal-

jannati an salāmun 'alaikum, lam yadkhulụhā wa hum yaṭma'ụn 

[7.46] Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di atas A'raaf itu ada orang-

orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka 

menyeru penduduk surga:" Salaamun 'alaikum". Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin 

segera (memasukinya). 

                                  

wa iżā ṣurifat abṣāruhum tilqā`a aṣ-ḥābin-nāri qālụ rabbanā lā taj'alnā ma'al-qaumiẓ-ẓālimīn 

[7.47] Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata: "Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang lalim itu". 

                           

      

wa nādā aṣ-ḥābul-a'rāfi rijālay ya'rifụnahum bisīmāhum qālụ mā agnā 'angkum jam'ukum wa mā 

kuntum tastakbirụn 

[7.48] Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir) 

yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan 

dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu". 
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a hā`ulā`illażīna aqsamtum lā yanaluhumullāhu biraḥmah, udkhulul-jannata lā khaufun 'alaikum 

wa lā antum taḥzanụn 

[7.49] (Orang-orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni neraka): "Itukah orang-orang yang kamu 

telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" (Kepada orang mukmin itu 

dikatakan): "Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu 

bersedih hati.   

                              

                

wa nādā aṣ-ḥābun-nāri aṣ-ḥābal-jannati an afīḍụ 'alainā minal-mā`i au mimmā razaqakumullāh, 

qālū innallāha ḥarramahumā 'alal-kāfirīn 

[7.50] Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga: "Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau 

makanan yang telah dirizekikan Allah kepadamu". Mereka (penghuni surga) menjawab: "Sesungguhnya 

Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir,  

                                  

                     

allażīnattakhażụ dīnahum lahwaw wa la'ibaw wa garrat-humul-ḥayātud-dun-yā, fal-yauma 

nansāhum kamā nasụ liqā`a yaumihim hāżā wa mā kānụ bi`āyātinā yaj-ḥadụn 

[7.51] (yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda gurau, dan 

kehidupan dunia telah menipu mereka". Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka 

sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu 

mengingkari ayat-ayat Kami. 

                      

wa laqad ji`nāhum bikitābin faṣṣalnāhu 'alā 'ilmin hudaw wa raḥmatal liqaumiy yu`minụn 

[7.52] Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Qur'an) kepada mereka yang Kami 

telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman. 
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hal yanẓurụna illā ta`wīlah, yauma ya`tī ta`wīluhụ yaqụlullażīna nasụhu ming qablu qad jā`at 

rusulu rabbinā bil-ḥaqq, fa hal lanā min syufa'ā`a fa yasyfa'ụ lanā au nuraddu fa na'mala 

gairallażī kunnā na'mal, qad khasirū anfusahum wa ḍalla 'an-hum mā kānụ yaftarụn 

[7.53] Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Qur'an itu. Pada hari 

datangnya kebenaran pemberitaan Al Qur'an itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu: 

"Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami 

pemberi syafa'at yang akan memberi syafaat bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia) 

sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan?" Sungguh mereka telah 

merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan. 

                                  

                                   

        

inna rabbakumullāhullażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa fī sittati ayyāmin ṡummastawā 'alal-'arsy, 

yugsyil-lailan-nahāra yaṭlubuhụ ḥaṡīṡaw wasy-syamsa wal-qamara wan-nujụma musakhkharātim 

bi`amrihī alā lahul-khalqu wal-amr, tabārakallāhu rabbul-'ālamīn 

[7.54] Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 

lalu Dia bersemayam di atas Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan 

cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 

perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan 

semesta alam. 

                     

ud'ụ rabbakum taḍarru'aw wa khufyah, innahụ lā yuḥibbul-mu'tadīn 

[7.55] Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.   

                            

      

wa lā tufsidụ fil-arḍi ba'da iṣlāḥihā wad'ụhu khaufaw wa ṭama'ā, inna raḥmatallāhi qarībum 

minal-muḥsinīn 

[7.56] Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan 

berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 
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wa huwallażī yursilur-riyāḥa busyram baina yadai raḥmatih, ḥattā iżā aqallat saḥāban ṡiqālan 

suqnāhu libaladim mayyitin fa anzalnā bihil-mā`a fa akhrajnā bihī ming kulliṡ-ṡamarāt, każālika 

nukhrijul-mautā la'allakum tażakkarụn 

[7.57] Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-

Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang 

tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai 

macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan 

kamu mengambil pelajaran. 

                                  

        

wal-baladuṭ-ṭayyibu yakhruju nabātuhụ bi`iżni rabbih, wallażī khabuṡa lā yakhruju illā nakidā, 

każālika nuṣarriful-āyāti liqaumiy yasykurụn 

[7.58] Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang 

tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.  Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda 

kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.   

                              

           

laqad arsalnā nụḥan ilā qaumihī fa qāla yā qaumi'budullāha mā lakum min ilāhin gairuh, innī 

akhāfu 'alaikum 'ażāba yaumin 'aẓīm 

[7.59] Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia berkata: "Wahai kaumku 

sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak 

menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat). 

                   

qālal-mala`u ming qaumihī innā lanarāka fī ḍalālim mubīn 

[7.60] Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam 

kesesatan yang nyata". 

                        

qāla yā qaumi laisa bī ḍalālatuw wa lākinnī rasụlum mir rabbil-'ālamīn 

[7.61] Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun tetapi aku adalah utusan dari 

Tuhan semesta alam". 

                      

uballigukum risālāti rabbī wa anṣaḥu lakum wa a'lamu minallāhi mā lā ta'lamụn 

[7.62] "Aku sampaikan kepadamu amanat-amanah Tuhanku dan aku memberi nasihat kepadamu, dan aku 

mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui". 
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a wa 'ajibtum an jā`akum żikrum mir rabbikum 'alā rajulim mingkum liyunżirakum wa litattaqụ 

wa la'allakum tur-ḥamụn 

[7.63] Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada kamu peringatan dari Tuhanmu 

dengan perantaraan seorang laki-laki dari golonganmu agar dia memberi peringatan kepadamu dan 

mudah-mudahan kamu bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat? 

                              

     

fa każżabụhu fa anjaināhu wallażīna ma'ahụ fil-fulki wa agraqnallażīna każżabụ bi`āyātinā, 

innahum kānụ qauman 'amīn 

[7.64] Maka mereka mendustakan Nuh, kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 

bersamanya di dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. 

Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya).   

                                    

wa ilā 'ādin akhāhum hụdā, qāla yā qaumi'budullāha mā lakum min ilāhin gairuh, a fa lā tattaqụn 

[7.65] Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Ad saudara mereka, Hud. Ia berkata: "Hai kaumku, 

sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 

kepada-Nya?" 

                                

qāla yā qaumi laisa bī safāhatuw wa lākinnī rasụlum mir rabbil-'ālamīn 

[7.66] Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami benar-benar memandang 

kamu dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang yang 

berdusta".   

                       

qāla yā qaumi laisa bī safāhatuw wa lākinnī rasụlum mir rabbil-'ālamīn 

[7.67] Hud berkata: "Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku ini adalah 

utusan dari Tuhan semesta alam. 

                    

uballigukum risālāti rabbī wa ana lakum nāṣiḥun amīn 

[7.68] Aku menyampaikan amanat-amanah Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasihat yang 

terpercaya bagimu". 

                            

                              

a wa 'ajibtum an jā`akum żikrum mir rabbikum 'alā rajulim mingkum liyunżirakum, ważkurū iż 

ja'alakum khulafā`a mim ba'di qaumi nụḥiw wa zādakum fil-khalqi baṣṭah, fażkurū ālā`allāhi 

la'allakum tufliḥụn 
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[7.69] Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang 

dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu 

sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah 

lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada Kaum 

Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 

                                

       

qālū a ji`tanā lina'budallāha waḥdahụ wa nażara mā kāna ya'budu ābā`unā, fa`tinā bimā ta'idunā 

ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 

[7.70] Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami, agar kami hanya menyembah Allah saja dan 

meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami? Maka datangkanlah azab yang kamu 

ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar". 

                             

                             

qāla qad waqa'a 'alaikum mir rabbikum rijsuw wa gaḍab, a tujādilụnanī fī asmā`in 

sammaitumụhā antum wa ābā`ukum mā nazzalallāhu bihā min sulṭān, fantaẓirū innī ma'akum 

minal-muntaẓirīn 

[7.71] Ia berkata: "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan kemarahan dari Tuhanmu". Apakah 

kamu sekalian hendak berbantah dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu dan nenek 

moyangmu menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujah untuk itu? Maka tunggulah 

(azab itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersama kamu". 

                                   

fa anjaināhu wallażīna ma'ahụ biraḥmatim minnā wa qaṭa'nā dābirallażīna każżabụ bi`āyātinā wa 

mā kānụ mu`minīn 

[7.72] Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rahmat yang besar dari 

Kami, dan kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang-orang 

yang beriman. 

                                   

                          

         

wa ilā ṡamụda akhāhum ṣāliḥā, qāla yā qaumi'budullāha mā lakum min ilāhin gairuh, qad 

jā`atkum bayyinatum mir rabbikum, hāżihī nāqatullāhi lakum āyatan fa żarụhā ta`kul fī arḍillāhi 

wa lā tamassụhā bisū`in fa ya`khużakum 'ażābun alīm 

[7.73] Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka, Saleh. Ia berkata. "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 

bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah 
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dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya, dengan gangguan apa pun, (yang 

karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang pedih." 

                              

                             

ważkurū iż ja'alakum khulafā`a mim ba'di 'ādiw wa bawwa`akum fil-arḍi tattakhiżụna min 

suhụlihā quṣụraw wa tan-ḥitụnal-jibāla buyụtā, fażkurū ālā`allāhi wa lā ta'ṡau fil-arḍi mufsidīn 

[7.74] Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) 

sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di tanah-

tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-

nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan. 

                         

                         

qālal-mala`ullażīnastakbarụ ming qaumihī lillażīnastuḍ'ifụ liman āmana min-hum a ta'lamụna 

anna ṣāliḥam mursalum mir rabbih, qālū innā bimā ursila bihī mu`minụn 

[7.75] Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada orang-orang yang 

dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka: "Tahukah kamu bahwa Saleh di utus (menjadi 

rasul) oleh Tuhannya?". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Saleh 

diutus untuk menyampaikannya". 

                   

qālallażīnastakbarū innā billażī āmantum bihī kāfirụn 

[7.76] Orang-orang yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak 

percaya kepada apa yang kamu imani itu". 

                                  

fa 'aqarun-nāqata wa 'atau 'an amri rabbihim wa qālụ yā ṣāliḥu`tinā bimā ta'idunā ing kunta 

minal-mursalīn 

[7.77] Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. 

Dan mereka berkata: "Hai Saleh, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul) 

kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)".   

                    

fa akhażat-humur-rajfatu fa aṣbaḥụ fī dārihim jāṡimīn 

[7.78] Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayit-mayit yang bergelimpangan di 

tempat tinggal mereka. 

                            

    



271 

 

fa tawallā 'an-hum wa qāla yā qaumi laqad ablagtukum risālata rabbī wa naṣaḥtu lakum wa lākil 

lā tuḥibbụnan-nāṣiḥīn 

[7.79] Maka Saleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku sesungguhnya aku telah 

menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak 

menyukai orang-orang yang memberi nasihat".   

                                  

wa lụṭan iż qāla liqaumihī a ta`tụnal-fāḥisyata mā sabaqakum bihā min aḥadim minal-'ālamīn 

[7.80] Dan (Kami juga telah mengutus) Lut (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada 

kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh 

seorang pun (di dunia ini) sebelummu?"  

                            

innakum lata`tụnar-rijāla syahwatam min dụnin-nisā`, bal antum qaumum musrifụn 

[7.81] Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada 

wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. 

                                   

wa mā kāna jawāba qaumihī illā ang qālū akhrijụhum ming qaryatikum, innahum unāsuy 

yataṭahharụn 

[7.82] Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Lut dan pengikut-pengikutnya) 

dari kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri."  

                    

fa anjaināhu wa ahlahū illamra`atahụ kānat minal-gābirīn 

[7.83] Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali istrinya; dia termasuk orang-

orang yang tertinggal (dibinasakan).   

                            

wa amṭarnā 'alaihim maṭarā, fanẓur kaifa kāna 'āqibatul-mujrimīn 

[7.84] Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-

orang yang berdosa itu. 

                              

                          

                      

wa ilā madyana akhāhum syu'aibā, qāla yā qaumi'budullāha mā lakum min ilāhin gairuh, qad 

jā`atkum bayyinatum mir rabbikum fa auful-kaila wal mīzāna wa lā tabkhasun-nāsa asy-yā`ahum 

wa lā tufsidụ fil-arḍi ba'da iṣlāḥihā, żālikum khairul lakum ing kuntum mu`minīn 

[7.85] Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, Syuaib. Ia berkata: "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 

kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah 
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kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika 

betul-betul kamu orang-orang yang beriman". 

                           

                         

wa lā taq'udụ bikulli ṣirāṭin tụ'idụna wa taṣuddụna 'an sabīlillāhi man āmana bihī wa tabgụnahā 

'iwajā, ważkurū iż kuntum qalīlan fa kaṡṡarakum wanẓurụ kaifa kāna 'āqibatul-mufsidīn 

[7.86] Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi 

orang yang beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok. Dan 

ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. Dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.  

                           

                

wa ing kāna ṭā`ifatum mingkum āmanụ billażī ursiltu bihī wa ṭā`ifatul lam yu`minụ faṣbirụ ḥattā 

yaḥkumallāhu bainanā, wa huwa khairul-ḥākimīn 

[7.87] Jika ada segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk menyampaikannya 

dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya di 

antara kita; dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. 
 



273 

 

 

JUZ 09 
Juz IX    =  7: 88  – 8 : 40 

 

7 AL  A'RAAF = 206 (OKE) 

 

. 

                                 

                

qālal-mala`ullażīnastakbarụ ming qaumihī lanukhrijannaka yā syu'aibu wallażīna āmanụ ma'aka 

ming qaryatinā au lata'ụdunna fī millatinā, qāla a walau kunnā kārihīn 

[7.88] Pemuka-pemuka dari kaum Syuaib yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya kami akan 

mengusir kamu hai Syuaib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu 

kembali kepada agama kami". Berkata Syuaib: "Dan apakah (kamu akan mengusir kami), kendatipun 

kami tidak menyukainya?"  

                                     

                                       

          

qadiftarainā 'alallāhi każiban in 'udnā fī millatikum ba'da iż najjānallāhu min-hā, wa mā yakụnu 

lanā an na'ụda fīhā illā ay yasyā`allāhu rabbunā, wasi'a rabbunā kulla syai`in 'ilmā, 'alallāhi 

tawakkalnā, rabbanaftaḥ bainanā wa baina qauminā bil-ḥaqqi wa anta khairul-fātiḥīn 

[7.89] Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap Allah, jika kami kembali kepada 

agamamu, sesudah Allah melepaskan kami daripadanya.  Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, 

kecuali jika Allah, Tuhan kami menghendaki (nya). Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. 

Kepada Allah sajalah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 

dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya.   

                                

wa qālal-mala`ullażīna kafarụ ming qaumihī la`inittaba'tum syu'aiban innakum iżal lakhāsirụn 

[7.90] Pemuka-pemuka kaum Syuaib yang kafir berkata (kepada sesamanya): "Sesungguhnya jika kamu 

mengikuti Syuaib, tentu kamu jika berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang merugi". 

                   

fa akhażat-humur-rajfatu fa aṣbaḥụ fī dārihim jāṡimīn 

[7.91] Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayit-mayit yang bergelimpangan di 

dalam rumah-rumah mereka,  

                                   

allażīna każżabụ syu'aibang ka`al lam yagnau fīhā, allażīna każżabụ syu'aibang kānụ humul-

khāsirīn 
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[7.92] (yaitu) orang-orang yang mendustakan Syuaib seolah-olah mereka belum pernah berdiam di kota 

itu; orang-orang yang mendustakan Syuaib mereka itulah orang-orang yang merugi. 

                             

       

fa tawallā 'an-hum wa qāla yā qaumi laqad ablagtukum risālāti rabbī wa naṣaḥtu lakum, fa kaifa 

āsā 'alā qauming kāfirīn 

[7.93] Maka Syuaib meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku telah 

menyampaikan kepadamu amanat-amanah Tuhanku dan aku telah memberi nasihat kepadamu. Maka 

bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir?"  

                                  

wa mā arsalnā fī qaryatim min nabiyyin illā akhażnā ahlahā bil-ba`sā`i waḍ-ḍarrā`i la'allahum 

yaḍḍarra'ụn 

[7.94] Kami tidaklah mengutus seseorang nabi pun kepada sesuatu negeri, (lalu penduduknya 

mendustakan nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan 

supaya mereka tunduk dengan merendahkan diri. 

                                  

         

ṡumma baddalnā makānas-sayyi`atil-ḥasanata ḥattā 'afaw wa qālụ qad massa ābā`anaḍ-ḍarrā`u 

was-sarrā`u fa akhażnāhum bagtataw wa hum lā yasy'urụn 

[7.95] Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga keturunan dan harta mereka 

bertambah banyak, dan mereka berkata: "Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai 

penderitaan dan kesenangan", maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong 

sedang mereka tidak menyadarinya. 

                               

              

walau anna ahlal-qurā āmanụ wattaqau lafataḥnā 'alaihim barakātim minas-samā`i wal-arḍi wa 

lāking każżabụ fa akhażnāhum bimā kānụ yaksibụn 

[7.96] Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan 

kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami 

siksa mereka disebabkan perbuatannya. 

                         

a fa amina ahlul-qurā ay ya`tiyahum ba`sunā bayātaw wa hum nā`imụn 

[7.97] Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada 

mereka di malam hari di waktu mereka sedang tidur?   
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a wa amina ahlul-qurā ay ya`tiyahum ba`sunā ḍuḥaw wa hum yal'abụn 

[7.98] Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada 

mereka di waktu matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? 

                                

a fa aminụ makrallāh, fa lā ya`manu makrallāhi illal-qaumul-khāsirụn 

[7.99] Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? Tiadalah yang 

merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang yang merugi.   

                                 

          

a wa lam yahdi lillażīna yariṡụnal-arḍa mim ba'di ahlihā al lau nasyā`u aṣabnāhum biżunụbihim, 

wa naṭba'u 'alā qulụbihim fa hum lā yasma'ụn 

[7.100] Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri sesudah (lenyap) 

penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami azab mereka karena dosa-dosanya; dan Kami 

kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)? 

                                     

                        

tilkal-qurā naquṣṣu 'alaika min ambā`ihā, wa laqad jā`at-hum rusuluhum bil-bayyināt, fa mā kānụ 

liyu`minụ bimā każżabụ ming qabl, każālika yaṭba'ullāhu 'alā qulụbil-kāfirīn 

[7.101] Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian dari berita-beritanya 

kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 

yang nyata, maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah 

mendustakannya.  Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir. 

                     

wa mā wajadnā li`akṡarihim min 'ahd, wa iw wajadnā akṡarahum lafāsiqīn 

[7.102] Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati 

kebanyakan mereka orang-orang yang fasik.   

                                

      

ṡumma ba'aṡnā mim ba'dihim mụsā bi`āyātinā ilā fir'auna wa mala`ihī fa ẓalamụ bihā, fanẓur 

kaifa kāna 'āqibatul-mufsidīn 

[7.103] Kemudian Kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu dengan membawa ayat-ayat Kami kepada 

Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah 

bagaimana akibat orang-orang yang membuat kerusakan.  
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wa qāla mụsā yā fir'aunu innī rasụlum mir rabbil-'ālamīn 

[7.104] Dan Musa berkata: "Hai Firaun, sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan dari Tuhan semesta 

alam,  

                                

    

ḥaqīqun 'alā al lā aqụla 'alallāhi illal-ḥaqq, qad ji`tukum bibayyinatim mir rabbikum fa arsil 

ma'iya banī isrā`īl 

[7.105] wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya aku 

datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israel (pergi) 

bersama aku". 

                      

qāla ing kunta ji`ta bi`āyatin fa`ti bihā ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 

[7.106] Firaun menjawab: "Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka datangkanlah bukti itu jika 

(betul) kamu termasuk orang-orang yang benar".  

                 

fa alqā 'aṣāhu fa iżā hiya ṡu'bānum mubīn 

[7.107] Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang 

sebenarnya. 

                

wa naza'a yadahụ fa iżā hiya baiḍā`u lin-nāẓirīn 

[7.108] Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih bercahaya 

(kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya.   

                       

qālal-mala`u ming qaumi fir'auna inna hāżā lasāḥirun 'alīm 

[7.109] Pemuka-pemuka kaum Firaun berkata: "Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang pandai,  

                    

yurīdu ay yukhrijakum min arḍikum, fa māżā ta`murụn 

[7.110] yang bermaksud hendak mengeluarkan kamu dari negerimu". (Firaun berkata): "Maka apakah 

yang kamu anjurkan?" 

                   

qālū arjih wa akhāhu wa arsil fil-madā`ini ḥāsyirīn 

[7.111] Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beritangguhlah dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota 

beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir),  
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ya`tụka bikulli sāḥirin 'alīm 

[7.112] supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir yang pandai". 

                             

wa jā`as-saḥaratu fir'auna qālū inna lanā la`ajran ing kunnā naḥnul-gālibīn 

[7.113] Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Firaun mengatakan: "(Apakah) sesungguhnya kami 

akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?"  

              

qāla na'am wa innakum laminal-muqarrabīn 

[7.114] Firaun menjawab: "Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan termasuk orang-orang yang 

dekat (kepadaku)". 

                        

qālụ yā mụsā immā an tulqiya wa immā an nakụna naḥnul-mulqīn 

[7.115] Ahli-ahli sihir berkata: "Hai Musa, kamukah yang akan melemparkan lebih dahulu, ataukah kami 

yang akan melemparkan?" 

                             

qāla alqụ, fa lammā alqau saḥarū a'yunan-nāsi wastar-habụhum wa jā`ụ bisiḥrin 'aẓīm 

[7.116] Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala mereka melemparkan, mereka 

menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang 

besar (menakjubkan). 

                          

wa auḥainā ilā mụsā an alqi 'aṣāk, fa iżā hiya talqafu mā ya`fikụn 

[7.117] Dan kami wahyukan kepada Musa: "Lemparkanlah tongkatmu!" Maka sekonyong-konyong 

tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan.   

                 

fa waqa'al-ḥaqqu wa baṭala mā kānụ ya'malụn 

[7.118] Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan. 

              

fa gulibụ hunālika wangqalabụ ṣāgirīn 

[7.119] Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. 

             

wa ulqiyas-saḥaratu sājidīn 

[7.120] Dan ahli-ahli sihir itu serta merta meniarapkan diri dengan bersujud  
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qālū āmannā birabbil-'ālamīn 

[7.121] Mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,  

         

rabbi mụsā wa hārụn 

[7.122] "(yaitu) Tuhan Musa dan Harun".   

                               

           

qāla fir'aunu āmantum bihī qabla an āżana lakum, inna hāżā lamakrum makartumụhu fil-

madīnati litukhrijụ min-hā ahlahā, fa saufa ta'lamụn 

[7.123] Firaun berkata: "Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin kepadamu?, 

sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk 

mengeluarkan penduduknya dari padanya; maka kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu ini); 

                    

la`uqaṭṭi'anna aidiyakum wa arjulakum min khilāfin ṡumma la`uṣallibannakum ajma'īn 

[7.124] demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kakimu dengan bersilang secara bertimbal 

balik, kemudian sungguh-sungguh aku akan menyalib kamu semuanya."   

              

qālū innā ilā rabbinā mungqalibụn 

[7.125] Ahli-ahli sihir itu menjawab: "Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali.  

                                       

wa mā tangqimu minnā illā an āmannā bi`āyāti rabbinā lammā jā`atnā, rabbanā afrig 'alainā 

ṣabraw wa tawaffanā muslimīn 

[7.126] Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat-ayat 

Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami". (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah 

kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)". 

                                 

                  

wa qālal-mala`u ming qaumi fir'auna a tażaru mụsā wa qaumahụ liyufsidụ fil-arḍi wa yażaraka wa 

ālihatak, qāla sanuqattilu abnā`ahum wa nastaḥyī nisā`ahum, wa innā fauqahum qāhirụn 

[7.127] Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Firaun (kepada Firaun): "Apakah kamu membiarkan 

Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-

tuhanmu?".  Firaun menjawab: "Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup 

perempuan-perempuan mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka". 
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qāla mụsā liqaumihista'īnụ billāhi waṣbirụ, innal-arḍa lillāh, yụriṡuhā may yasyā`u min 'ibādih, 

wal-'āqibatu lil-muttaqīn 

[7.128] Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah; 

sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari 

hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa". 

                               

                

qālū ụżīnā ming qabli an ta`tiyana wa mim ba'di mā ji`tana, qāla 'asā rabbukum ay yuhlika 

'aduwwakum wa yastakhlifakum fil-arḍi fa yanẓura kaifa ta'malụn 

[7.129] Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh Firaun) sebelum kamu datang kepada kami dan 

sesudah kamu datang. Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan 

menjadikan kamu khalifah di bumi (Nya), maka Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu. 

                         

wa laqad akhażnā āla fir'auna bis-sinīna wa naqṣim minaṡ-ṡamarāti la'allahum yażżakkarụn 

[7.130] Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Firaun dan) kaumnya dengan (mendatangkan) 

musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran.  

                                  

                  

fa iżā jā`at-humul-ḥasanatu qālụ lanā hāżih, wa in tuṣib-hum sayyi`atuy yaṭṭayyarụ bimụsā wa 

mam ma'ah, alā innamā ṭā`iruhum 'indallāhi wa lākinna akṡarahum lā ya'lamụn 

[7.131] Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: "Ini adalah karena 

(usaha) kami". Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa 

dan orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari 

Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.   

                          

wa qālụ mahmā ta`tinā bihī min āyatil litas-ḥaranā bihā fa mā naḥnu laka bimu`minīn 

[7.132] Mereka berkata: "Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada kami untuk menyihir 

kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu". 
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fa arsalnā 'alaihimuṭ-ṭụfāna wal-jarāda wal-qummala waḍ-ḍafādi'a wad-dama āyātim mufaṣṣalāt, 

fastakbarụ wa kānụ qaumam mujrimīn 

[7.133] Maka Kami kirimkan kepada mereka tofan, belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti yang 

jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. 

                               

               

wa lammā waqa'a 'alaihimur-rijzu qālụ yā mụsad'u lanā rabbaka bimā 'ahida 'indak, la`ing 

kasyafta 'annar-rijza lanu`minanna laka wa lanursilanna ma'aka banī isrā`īl 

[7.134] Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan itu) mereka pun berkata: "Hai Musa, 

mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada 

sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab itu daripada kami, pasti kami akan beriman 

kepadamu dan akan kami biarkan Bani Israel pergi bersamamu". 

                       

fa lammā kasyafnā 'an-humur-rijza ilā ajalin hum bāligụhu iżā hum yangkuṡụn 

[7.135] Maka setelah kami hilangkan azab itu dari mereka hingga batas waktu yang mereka sampai 

kepadanya, tiba-tiba mereka mengingkarinya.   

                                 

fantaqamnā min-hum fa agraqnāhum fil-yammi bi`annahum każżabụ bi`āyātinā wa kānụ 'an-hā 

gāfilīn 

[7.136] Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka di laut disebabkan 

mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.   

                                

                                

            

wa auraṡnal-qaumallażīna kānụ yustaḍ'afụna masyāriqal-arḍi wa magāribahallatī bāraknā fīhā, 

wa tammat kalimatu rabbikal-ḥusnā 'alā banī isrā`īla bimā ṣabarụ, wa dammarnā mā kāna 

yaṣna'u fir'aunu wa qaumuhụ wa mā kānụ ya'risyụn 

[7.137] Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan 

bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu 

yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israel disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang 

telah dibuat Firaun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. 
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wa jāwaznā bibanī isrā`īlal-baḥra fa atau 'alā qaumiy ya'kufụna 'alā aṣnāmil lahum, qālụ yā 

mụsaj'al lanā ilāhang kamā lahum ālihah, qāla innakum qaumun taj-halụn 

[7.138] Dan Kami seberangkan Bani Israel ke seberang lautan itu, maka setelah mereka sampai kepada 

suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, Bani Israel berkata: "Hai Musa, buatlah untuk kami 

sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)". Musa menjawab: 

"Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)". 

                      

inna hā`ulā`i mutabbarum mā hum fīhi wa bāṭilum mā kānụ ya'malụn 

[7.139] Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akan batal apa yang 

selalu mereka kerjakan. 

                       

qāla a gairallāhi abgīkum ilāhaw wa huwa faḍḍalakum 'alal-'ālamīn 

[7.140] Musa menjawab: "Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain daripada Allah, padahal 

Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat.   

                          

                   

wa iż anjainākum min āli fir'auna yasụmụnakum sū`al-'ażāb, yuqattilụna abnā`akum wa 

yastaḥyụna nisā`akum, wa fī żālikum balā`um mir rabbikum 'aẓīm 

[7.141] Dan (ingatlah hai Bani Israel), ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Firaun) dan kaumnya, 

yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan 

membiarkan hidup wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu". 

                            

                      

wa wā'adnā mụsā ṡalāṡīna lailataw wa atmamnāhā bi'asyrin fa tamma mīqātu rabbihī arba'īna 

lailah, wa qāla mụsā li`akhīhi hārụnakhlufnī fī qaumī wa aṣliḥ wa lā tattabi' sabīlal-mufsidīn 

[7.142] Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh 

malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 

waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu 

Harun:"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti 

jalan orang-orang yang membuat kerusakan."  
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wa lammā jā`a mụsā limīqātinā wa kallamahụ rabbuhụ qāla rabbi arinī anẓur ilaīk, qāla lan tarānī 

wa lākininẓur ilal-jabali fa inistaqarra makānahụ fa saufa tarānī, fa lammā tajallā rabbuhụ lil-

jabali ja'alahụ dakkaw wa kharra mụsā ṣa'iqā, fa lammā afāqa qāla sub-ḥānaka tubtu ilaika wa 

ana awwalul-mu`minīn 

[7.143] Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan 

Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri 

Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak 

sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya 

kamu dapat melihat-Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung 

itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan.  Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci 

Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman". 

                              

       

qāla yā mụsā inniṣṭafaituka 'alan-nāsi birisālātī wa bikalāmī fa khuż mā ātaituka wa kum minasy-

syākirīn 

[7.144] Allah berfirman: "Hai Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu dari manusia yang 

lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu 

berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang 

yang bersyukur".   

                                    

                  

wa katabnā lahụ fil-alwāḥi ming kulli syai`im mau'iẓataw wa tafṣīlal likulli syaī`, fa khuż-hā 

biquwwatiw wa`mur qaumaka ya`khużụ bi`aḥsanihā, sa`urīkum dāral-fāsiqīn 

[7.145] Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan 

penjelasan bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan 

suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan 

memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik. 

                               

                             

              

sa aṣrifu 'an āyātiyallażīna yatakabbarụna fil-arḍi bigairil-ḥaqq, wa iy yarau kulla āyatil lā 

yu`minụ bihā, wa iy yarau sabīlar-rusydi lā yattakhiżụhu sabīlā, wa iy yarau sabīlal-gayyi 

yattakhiżụhu sabīlā, żālika bi`annahum każżabụ bi`āyātinā wa kānụ 'an-hā gāfilīn 

[7.146] Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan 

yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat (Ku), mereka tidak beriman 

kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau 

menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang demikian 

itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai daripadanya. 
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wallażīna każżabụ bi`āyātinā wa liqā`il-ākhirati ḥabiṭat a'māluhum, hal yujzauna illā mā kānụ 

ya'malụn 

[7.147] Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan menemui akhirat, sia-

sialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka kerjakan.  

                                 

                 

wattakhaża qaumu mụsā mim ba'dihī min ḥuliyyihim 'ijlan jasadal lahụ khuwār, a lam yarau 

annahụ lā yukallimuhum wa lā yahdīhim sabīlā, ittakhażụhu wa kānụ ẓālimīn 

[7.148] Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat dari perhiasan-perhiasan 

(emas) mereka anak lembu yang bertubuh dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak 

lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada mereka? 

Mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang lalim. 

                               

         

wa lammā suqiṭa fī aidīhim wa ra`au annahum qad ḍallụ qālụ la`il lam yar-ḥamnā rabbunā wa 

yagfir lanā lanakụnanna minal-khāsirīn 

[7.149] Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka telah sesat, 

mereka pun berkata: "Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 

mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang merugi". 

                              

                                       

                         

wa lammā raja'a mụsā ilā qaumihī gaḍbāna asifang qāla bi`samā khalaftumụnī mim ba'dī, a 

'ajiltum amra rabbikum, wa alqal-alwāḥa wa akhaża bira`si akhīhi yajurruhū ilaīh, qālabna umma 

innal-qaumastaḍ'afụnī wa kādụ yaqtulụnanī fa lā tusymit biyal-a'dā`a wa lā taj'alnī ma'al qaumiẓ-

ẓālimīn 

[7.150] Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati berkatalah dia: 

"Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak 

mendahului janji Tuhanmu?" Dan Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) 

kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata: "Hai anak ibuku, 

sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu 

janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke 

dalam golongan orang-orang yang lalim". 
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qāla rabbigfir lī wa li`akhī wa adkhilnā fī raḥmatika wa anta ar-ḥamur-rāḥimīn  
[7.151] Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam 

rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara para penyayang". 

                                 

      

innallażīnattakhażul-'ijla sayanāluhum gaḍabum mir rabbihim wa żillatun fil-ḥayātid-dun-yā, wa 

każālika najzil-muftarīn 

[7.152] Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahannya), kelak akan 

menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah 

Kami memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan.   

                               

wallażīna 'amilus-sayyi`āti ṡumma tābụ mim ba'dihā wa āmanū inna rabbaka mim ba'dihā 

lagafụrur raḥīm 

[7.153] Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat sesudah itu dan beriman; 

sesungguhnya Tuhan kamu, sesudah tobat yang disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

                                

    

wa lammā sakata 'am mụsal-gaḍabu akhażal-alwāḥa wa fī nuskhatihā hudaw wa raḥmatul lillażīna 

hum lirabbihim yar-habụn 

[7.154] Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan dalam 

tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya.   

                               

                                    

                           

wakhtāra mụsā qaumahụ sab'īna rajulal limīqātinā, fa lammā akhażat-humur-rajfatu qāla rabbi 

lau syi`ta ahlaktahum ming qablu wa iyyāy, a tuhlikunā bimā fa'alas-sufahā`u minnā, in hiya illā 

fitnatuk, tuḍillu bihā man tasyā`u wa tahdī man tasyā`, anta waliyyunā fagfir lanā war-ḥamnā wa 

anta khairul-gāfirīn 

[7.155] Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan tobat kepada Kami) 

pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa berkata: "Ya 

Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 

Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami? Itu 

hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
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Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah Yang memimpin kami, maka 

ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya".   

                               

                              

       

waktub lana fī hāżihid-dun-yā ḥasanataw wa fil-ākhirati innā hudnā ilaīk, qāla 'ażābī uṣību bihī 

man asyā`, wa raḥmatī wasi'at kulla syaī`, fa sa`aktubuhā lillażīna yattaqụna wa yu`tụnaz-zakāta 

wallażīna hum bi`āyātinā yu`minụn 

[7.156] Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya kami kembali 

(bertobat) kepada Engkau. Allah berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku 

kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-

orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami". 

                             

                                 

                               

                 

allażīna yattabi'ụnar-rasụlan-nabiyyal-ummiyyallażī yajidụnahụ maktụban 'indahum fit-taurāti 

wal-injīli ya`muruhum bil-ma'rụfi wa yan-hāhum 'anil-mungkari wa yuḥillu lahumuṭ-ṭayyibāti wa 

yuḥarrimu 'alaihimul-khabā`iṡa wa yaḍa'u 'an-hum iṣrahum wal-aglālallatī kānat 'alaihim, 

fallażīna āmanụ bihī wa 'azzarụhu wa naṣarụhu wattaba'un-nụrallażī unzila ma'ahū ulā`ika 

humul-mufliḥụn 

[7.157] (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang umi yang (namanya) mereka dapati tertulis 

di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 

menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Qur'an), mereka itulah 

orang-orang yang beruntung. 
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qul yā ayyuhan-nāsu innī rasụlullāhi ilaikum jamī'anillażī lahụ mulkus-samāwāti wal-arḍ, lā ilāha 

illā huwa yuḥyī wa yumītu fa āminụ billāhi wa rasụlihin-nabiyyil-ummiyyillażī yu`minu billāhi wa 

kalimātihī wattabi'ụhu la'allakum tahtadụn 

[7.158] Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah 

yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang 

menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya, Nabi yang umi yang 

beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu 

mendapat petunjuk".   

                        

wa ming qaumi mụsā ummatuy yahdụna bil-ḥaqqi wa bihī ya'dilụn 

[7.159] Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia) 

dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka menjalankan keadilan. 

                            

                             

                                    

           

wa qaṭṭa'nāhumuṡnatai 'asyrata asbāṭan umamā, wa auḥainā ilā mụsā iżistasqāhu qaumuhū 

aniḍrib bi'aṣākal-ḥajar, fambajasat min-huṡnatā 'asyrata 'ainā, qad 'alima kullu unāsim 

masyrabahum, wa ẓallalnā 'alaihimul-gamāma wa anzalnā 'alaihimul-manna was-salwā, kulụ min 

ṭayyibāti mā razaqnākum, wa mā ẓalamụnā wa lāking kānū anfusahum yaẓlimụn 

[7.160] Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya berjumlah besar dan 

Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan 

tongkatmu!".  Maka memancarlah daripadanya duabelas mata air.  Sesungguhnya tiap-tiap suku 

mengetahui tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan 

kepada mereka manna dan salwa.  (Kami berfirman); "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami 

rezekikan kepadamu". Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya 

sendiri. 

                             

                

wa iż qīla lahumuskunụ hāżihil-qaryata wa kulụ min-hā ḥaiṡu syi`tum wa qụlụ hiṭṭatuw 

wadkhulul-bāba sujjadan nagfir lakum khaṭī`ātikum, sanazīdul-muḥsinīn 

[7.161] Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israel): "Diamlah di negeri ini saja 

(Baitulmakdis) dan makanlah dari (hasil bumi) nya di mana saja kamu kehendaki.". Dan katakanlah: 

"Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami 

ampuni kesalahan-kesalahanmu". Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 

baik.   
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fa baddalallażīna ẓalamụ min-hum qaulan gairallażī qīla lahum fa arsalnā 'alaihim rijzam minas-

samā`i bimā kānụ yaẓlimụn 

[7.162] Maka orang-orang yang lalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan perkataan 

yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka azab dari langit disebabkan 

kelaliman mereka. 

                                       

                                   

was`al-hum 'anil-qaryatillatī kānat hāḍiratal-baḥr, iż ya'dụna fis-sabti iż ta`tīhim ḥītānuhum 

yauma sabtihim syurra'aw wa yauma lā yasbitụna lā ta`tīhim, każālika nablụhum bimā kānụ 

yafsuqụn 

[7.163] Dan tanyakanlah kepada Bani Israel tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika mereka 

melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 

mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang 

kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik. 

                                    

       

wa iż qālat ummatum min-hum lima ta'iẓụna qaumanillāhu muhlikuhum au mu'ażżibuhum 

'ażāban syadīdā, qālụ ma'żiratan ilā rabbikum wa la'allahum yattaqụn 

[7.164] Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: "Mengapa kamu menasihati kaum 

yang Allah akan membinasakan mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras?" Mereka 

menjawab: "Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya 

mereka bertakwa".   

                             

          

fa lammā nasụ mā żukkirụ bihī anjainallażīna yan-hauna 'anis-sū`i wa akhażnallażīna ẓalamụ 

bi'ażābim ba`īsim bimā kānụ yafsuqụn 

[7.165] Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-

orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang lalim siksaan 

yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik.   

                        

fa lammā 'atau 'am mā nuhụ 'an-hu qulnā lahum kụnụ qiradatan khāsi`īn 
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[7.166] Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang mereka dilarang mengerjakannya, 

Kami katakan kepadanya: "Jadilah kamu kera yang hina  

                                  

             

wa iż ta`ażżana rabbuka layab'aṡanna 'alaihim ilā yaumil-qiyāmati may yasụmuhum sū`al-'ażāb, 

inna rabbaka lasarī'ul-'iqābi wa innahụ lagafụrur raḥīm 

[7.167] Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim 

kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan kepada 

mereka azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya 

Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                           

             

wa qaṭṭa'nāhum fil-arḍi umamā, min-humuṣ-ṣāliḥụna wa min-hum dụna żālika wa balaunāhum 

bil-ḥasanāti was-sayyi`āti la'allahum yarji'ụn 

[7.168] Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di antaranya ada orang-

orang yang saleh dan di antaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) 

yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran).   

                           

                                 

                      

fa khalafa mim ba'dihim khalfuw wariṡul-kitāba ya`khużụna 'araḍa hāżal-adnā wa yaqụlụna 

sayugfaru lanā, wa iy ya`tihim 'araḍum miṡluhụ ya`khużụh, a lam yu`khaż 'alaihim mīṡāqul-kitābi 

al lā yaqụlụ 'alallāhi illal-ḥaqqa wa darasụ mā fīh, wad-dārul-ākhiratu khairul lillażīna yattaqụn, a 

fa lā ta'qilụn 

[7.169] Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil 

harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata: "Kami akan diberi ampun". Dan kelak jika datang kepada 

mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah 

perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah 

kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?. Dan kampung 

akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti? 

                            

wallażīna yumassikụna bil-kitābi wa aqāmuṣ-ṣalāh, innā lā nuḍī'u ajral-muṣliḥīn 

[7.170] Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan 

diberi pahala) karena sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan 

perbaikan. 
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wa iż nataqnal-jabala fauqahum ka`annahụ ẓullatuw wa ẓannū annahụ wāqi'um bihim, khużụ mā 

ātainākum biquwwatiw ważkurụ mā fīhi la'allakum tattaqụn 

[7.171] Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan 

awan dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada 

mereka): "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu 

(amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang yang bertakwa". 

                                  

                          

wa iż akhaża rabbuka mim banī ādama min ẓuhụrihim żurriyyatahum wa asy-hadahum 'alā 

anfusihim, a lastu birabbikum, qālụ balā syahidnā, an taqụlụ yaumal-qiyāmati innā kunnā 'an 

hāżā gāfilīn 

[7.172] Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 

Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" 

Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) 

agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang 

lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",  

                                   

au taqụlū innamā asyraka ābā`unā ming qablu wa kunnā żurriyyatam mim ba'dihim, a fa 

tuhlikunā bimā fa'alal-mubṭilụn 

[7.173] atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan 

Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka 

apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?"  

               

wa każālika nufaṣṣilul-āyāti wa la'allahum yarji'ụn 

[7.174] Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada kebenaran).   

                                    

watlu 'alaihim naba`allażī ātaināhu āyātinā fansalakha min-hā fa atba'ahusy-syaiṭānu fa kāna 

minal-gāwīn 

[7.175] Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami 

(pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu lalu dia diikuti 

oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat.  
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walau syi`nā larafa'nāhu bihā wa lākinnahū akhlada ilal-arḍi wattaba'a hawāh, fa maṡaluhụ 

kamaṡalil-kalb, in taḥmil 'alaihi yal-haṡ au tatruk-hu yal-haṡ, żālika maṡalul-qaumillażīna każżabụ 

bi`āyātinā, faqṣuṣil-qaṣaṣa la'allahum yatafakkarụn 

[7.176] Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat) nya dengan ayat-ayat itu, 

tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya 

seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 

mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. 

                              

sā`a maṡalanil-qaumullażīna każżabụ bi`āyātinā wa anfusahum kānụ yaẓlimụn 

[7.177] Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri 

mereka sendirilah mereka berbuat lalim. 

                              

may yahdillāhu fa huwal-muhtadī, wa may yuḍlil fa ulā`ika humul-khāsirụn 

[7.178] Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barang 

siapa yang disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang yang merugi. 

                            

                                     

    

wa laqad żara`nā lijahannama kaṡīram minal-jinni wal-insi lahum qulụbul lā yafqahụna bihā wa 

lahum a'yunul lā yubṣirụna bihā wa lahum āżānul lā yasma'ụna bihā, ulā`ika kal-an'āmi bal hum 

aḍall, ulā`ika humul-gāfilụn 

[7.179] Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, 

mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 

mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu 

sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.  Mereka itulah orang-orang yang lalai.  
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wa lillāhil-asmā`ul-ḥusnā fad'ụhu bihā wa żarullażīna yul-ḥidụna fī asmā`ih, sayujzauna mā kānụ 

ya'malụn 

[7.180] Hanya milik Allah asmaulhusna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaaulhusna 

itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. 

Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 

                   

wa mim man khalaqnā ummatuy yahdụna bil-ḥaqqi wa bihī ya'dilụn 

[7.181] Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan 

dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan.   

                     

wallażīna każżabụ bi`āyātinā sanastadrijuhum min ḥaiṡu lā ya'lamụn 

[7.182] Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka dengan 

berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui. 

              

wa umlī lahum, inna kaidī matīn 

[7.183] Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.   

                        

a wa lam yatafakkarụ mā biṣāḥibihim min jinnah, in huwa illā nażīrum mubīn 

[7.184] Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka (Muhammad) tidak 

berpenyakit gila.  Dia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 

penjelasan.   

                                 

                

a wa lam yanẓurụ fī malakụtis-samāwāti wal-arḍi wa mā khalaqallāhu min syai`iw wa an 'asā ay 

yakụna qadiqtaraba ajaluhum fa bi`ayyi ḥadīṡim ba'dahụ yu`minụn 

[7.185] Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala sesuatu yang 

diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi 

mereka akan beriman selain kepada Al Qur'an itu?   

                         

may yuḍlilillāhu fa lā hādiya lahụ wa yażaruhum fī ṭugyānihim ya'mahụn 

[7.186] Barang siapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang akan memberi petunjuk. Dan 

Allah membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. 
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yas`alụnaka 'anis-sā'ati ayyāna mursāhā, qul innamā 'ilmuhā 'inda rabbī, lā yujallīhā liwaqtihā illā 

huw, ṡaqulat fis-samāwāti wal-arḍ, lā ta`tīkum illā bagtah, yas`alụnaka ka`annaka ḥafiyyun 'an-hā, 

qul innamā 'ilmuhā 'indallāhi wa lākinna akṡaran-nāsi lā ya'lamụn 

[7.187] Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" Katakanlah: 

"Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorang pun yang dapat 

menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang 

di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". Mereka 

bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya.  Katakanlah: "Sesungguhnya 

pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui". 

                              

                           

qul lā amliku linafsī naf'aw wa lā ḍarran illā mā syā`allāh, walau kuntu a'lamul-gaiba lastakṡartu 

minal-khaīr, wa mā massaniyas-sū`u in ana illā nażīruw wa basyīrul liqaumiy yu`minụn 

[7.188] Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak 

kemudaratan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku 

membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain 

hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman". 

                        

                             

        

huwallażī khalaqakum min nafsiw wāḥidatiw wa ja'ala min-hā zaujahā liyaskuna ilaihā, fa lammā 

tagasysyāhā ḥamalat ḥamlan khafīfan fa marrat bih, fa lammā aṡqalad da'awallāha rabbahumā 

la`in ātaitanā ṣāliḥal lanakụnanna minasy-syākirīn 

[7.189] Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Dia menciptakan istrinya, 

agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan yang 

ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya 

(suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi 

kami anak yang sempurna, tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur". 

                               

fa lammā ātāhumā ṣāliḥan ja'alā lahụ syurakā`a fīmā ātāhumā, fa ta'ālallāhu 'ammā yusyrikụn 
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[7.190] Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya 

menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. Maka 

Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.   

                  

a yusyrikụna mā lā yakhluqu syai`aw wa hum yukhlaqụn 

[7.191] Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala yang tak dapat menciptakan 

sesuatu pun? Sedangkan berhala-berhala itu sendiri buatan orang. 

               

wa lā yastaṭī'ụna lahum naṣraw wa lā anfusahum yanṣurụn 

[7.192] Dan berhala-berhala itu tidak mampu memberi pertolongan kepada penyembah-penyembahnya 

dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan. 

                               

wa in tad'ụhum ilal-hudā lā yattabi'ụkum, sawā`un 'alaikum a da'autumụhum am antum ṣāmitụn 

[7.193] Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) untuk memberi petunjuk 

kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruanmu; sama saja (hasilnya) buat 

kamu menyeru mereka atau pun kamu berdiam diri.   

                        

      

innallażīna tad'ụna min dụnillāhi 'ibādun amṡālukum fad'ụhum falyastajībụ lakum ing kuntum 

ṣādiqīn 

[7.194] Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu adalah makhluk (yang lemah) 

yang serupa juga dengan kamu. Maka serulah berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereka 

memperkenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar. 

                                   

                      

a lahum arjuluy yamsyụna bihā am lahum aidiy yabṭisyụna bihā am lahum a'yunuy yubṣirụna 

bihā am lahum āżānuy yasma'ụna bihā, qulid'ụ syurakā`akum ṡumma kīdụni fa lā tunẓirụn 

[7.195] Apakah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan itu ia dapat berjalan, atau mempunyai 

tangan yang dengan itu ia dapat memegang dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan itu ia dapat 

melihat, atau mempunyai telinga yang dengan itu ia dapat mendengar?  Katakanlah: "Panggillah berhala-

berhalamu yang kamu jadikan sekutu Allah, kemudian lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakan) ku, 

tanpa memberi tangguh (kepada ku). 

                    

inna waliyyiyallāhullażī nazzalal-kitāba wa huwa yatawallaṣ-ṣāliḥīn 

[7.196] Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia 

melindungi orang-orang yang saleh.   
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wallażīna tad'ụna min dụnihī lā yastaṭī'ụna naṣrakum wa lā anfusahum yanṣurụn 

[7.197] Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup menolongmu, bahkan tidak 

dapat menolong dirinya sendiri." 

                           

wa in tad'ụhum ilal-hudā lā yasma'ụ, wa tarāhum yanẓurụna ilaika wa hum lā yubṣirụn 

[7.198] Dan jika kamu sekalian menyeru (berberhala-berhala) untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-

berhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu 

padahal ia tidak melihat. 

                  

khużil-'afwa wa`mur bil-'urfi wa a'riḍ 'anil-jāhilīn 

[7.199] Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah daripada 

orang-orang yang bodoh. 

                       

wa immā yanzagannaka minasy-syaiṭāni nazgun fasta'iż billāh, innahụ samī'un 'alīm 

[7.200] Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.   

                            

innallażīnattaqau iżā massahum ṭā`ifum minasy-syaiṭāni tażakkarụ fa iżā hum mubṣirụn 

[7.201] Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was dari setan, mereka ingat 

kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. 

                 

wa ikhwānuhum yamuddụnahum fil-gayyi ṡumma lā yuqṣirụn 

[7.202] Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu setan-setan dalam 

menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan).   

                                      

               

wa iżā lam ta`tihim bi`āyating qālụ lau lajtabaitahā, qul innamā attabi'u mā yụḥā ilayya mir rabbī, 

hāżā baṣā`iru mir rabbikum wa hudaw wa raḥmatul liqaumiy yu`minụn 

[7.203] Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al Qur'an kepada mereka, mereka berkata: 

"Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?" Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang 

diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al Qur'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.   
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wa iżā quri`al-qur`ānu fastami'ụ lahụ wa anṣitụ la'allakum tur-ḥamụn 

[7.204] Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 

agar kamu mendapat rahmat.   

                             

       

ważkur rabbaka fī nafsika taḍarru'aw wa khīfataw wa dụnal-jahri minal-qauli bil-guduwwi wal-

āṣāli wa lā takum minal-gāfilīn 

[7.205] Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 

dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang 

yang lalai.   

                         

innallażīna 'inda rabbika lā yastakbirụna 'an 'ibādatihī wa yusabbiḥụnahụ wa lahụ yasjudụn 

[7.206] Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah 

Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya lah mereka bersujud. 
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8. AL ANFAAL : 75 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                             

             

yas`alụnaka 'anil-anfāl, qulil-anfālu lillāhi war-rasụl, fattaqullāha wa aṣliḥụ żāta bainikum wa 

aṭī'ullāha wa rasụlahū ing kuntum mu`minīn 

[8.1] Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah: "Harta 

rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah 

perhubungan di antara sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang 

yang beriman".   

                                  

         

innamal-mu`minụnallażīna iżā żukirallāhu wajilat qulụbuhum wa iżā tuliyat 'alaihim āyātuhụ 

zādat-hum īmānaw wa 'alā rabbihim yatawakkalụn 

[8.2] Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah 

gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka 

(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal,  

                  

allażīna yuqīmụnaṣ-ṣalāta wa mimmā razaqnāhum yunfiqụn 

[8.3] (yaitu) orang-orang yang mendirikan salat dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 

berikan kepada mereka. 

                            

ulā`ika humul-mu`minụna ḥaqqā, lahum darajātun 'inda rabbihim wa magfiratuw wa rizqung 

karīm 

[8.4] Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa 

derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia. 

                           

kamā akhrajaka rabbuka mim baitika bil-ḥaqqi wa inna farīqam minal-mu`minīna lakārihụn 

[8.5] Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya 

sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya,  
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yujādilụnaka fil-ḥaqqi ba'da mā tabayyana ka`annamā yusāqụna ilal-mauti wa hum yanẓurụn 

[8.6] mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah-olah 

mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu). 

                        

                           

wa iż ya'idukumullāhu iḥdaṭ-ṭā`ifataini annahā lakum wa tawaddụna anna gaira żātisy-syaukati 

takụnu lakum wa yurīdullāhu ay yuḥiqqal-ḥaqqa bikalimātihī wa yaqṭa'a dābiral-kāfirīn 

[8.7] Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 

hadapi) adalah untukmu, sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah 

yang untukmu, dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan 

memusnahkan orang-orang kafir,  

                       

liyuḥiqqal-ḥaqqa wa yubṭilal-bāṭila walau karihal-mujrimụn 

[8.8] agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang 

yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.   

                          

iż tastagīṡụna rabbakum fastajāba lakum annī mumiddukum bi`alfim minal-malā`ikati murdifīn 

[8.9] (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 

"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang 

berturut-turut". 

                                

     

wa mā ja'alahullāhu illā busyrā wa litaṭma`inna bihī qulụbukum, wa man-naṣru illā min 'indillāh, 

innallāha 'azīzun ḥakīm 

[8.10] Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan 

agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.   

                                 

                     

iż yugasysyīkumun-nu'āsa amanatam min-hu wa yunazzilu 'alaikum minas-samā`i mā`al 

liyuṭahhirakum bihī wa yuż-hiba 'angkum rijzasy-syaiṭāni wa liyarbiṭa 'alā qulụbikum wa 

yuṡabbita bihil-aqdām 



298 

 

[8.11] (Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu penentraman daripada-Nya, 

dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu dengan hujan itu dan 

menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan setan dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh 

dengannya telapak kaki (mu). 

                               

                    

iż yụḥī rabbuka ilal-malā`ikati annī ma'akum fa ṡabbitullażīna āmanụ, sa`ulqī fī qulụbillażīna 

kafarur-ru'ba faḍribụ fauqal-a'nāqi waḍribụ min-hum kulla banān 

[8.12] (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku bersama 

kamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman". Kelak akan Aku jatuhkan rasa 

ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap 

ujung jari mereka.   

                                     

żālika bi`annahum syāqqullāha wa rasụlah, wa may yusyāqiqillāha wa rasụlahụ fa innallāha 

syadīdul-'iqāb 

[8.13] (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-

Nya; dan barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-

Nya.   

                  

żālikum fa żụqụhu wa anna lil-kāfirīna 'ażāban-nār 

[8.14] Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi 

orang-orang yang kafir itu ada (lagi) azab neraka.   

                            

yā ayyuhallażīna āmanū iżā laqītumullażīna kafarụ zaḥfan fa lā tuwallụhumul-adbār 

[8.15] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang 

menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). 

                                

               

wa may yuwallihim yauma`iżin duburahū illā mutaḥarrifal liqitālin au mutaḥayyizan ilā fi`atin fa 

qad bā`a bigaḍabim minallāhi wa ma`wāhu jahannam, wa bi`sal-maṣīr 

[8.16] Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) 

perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu 

kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahanam. Dan amat 

buruklah tempat kembalinya. 
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fa lam taqtulụhum wa lākinnallāha qatalahum wa mā ramaita iż ramaita wa lākinnallāha ramā, wa 

liyubliyal-mu`minīna min-hu balā`an ḥasanā, innallāha samī'un 'alīm 

[8.17] Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah-lah yang 

membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang 

melempar. (Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 

kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. 

                 

żālikum wa annallāha mụhinu kaidil-kāfirīn 

[8.18] Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu 

daya orang-orang yang kafir. 

                               

                 

in tastaftiḥụ fa qad jā`akumul-fat-ḥ, wa in tantahụ fa huwa khairul lakum, wa in ta'ụdụ na'ud, wa 

lan tugniya 'angkum fi`atukum syai`aw walau kaṡurat wa annallāha ma'al-mu`minīn 

[8.19] Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu; 

dan jika kamu berhenti; maka itulah yang lebih baik bagimu; dan jika kamu kembali, niscaya Kami 

kembali (pula); dan angkatan perangmu sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya 

pun, biar pun dia banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman. 

                           

yā ayyuhallażīna āmanū aṭī'ullāha wa rasụlahụ wa lā tawallau 'an-hu wa antum tasma'ụn 

[8.20] Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling 

daripada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya),  

                    

wa lā takụnụ kallażīna qālụ sami'nā wa hum lā yasma'ụn 

[8.21] dan janganlah kamu menjadi sebagai orang-orang (munafik) yang berkata: "Kami mendengarkan, 

padahal mereka tidak mendengarkan.   

                   

inna syarrad-dawābbi 'indallāhiṣ-ṣummul-bukmullażīna lā ya'qilụn 

[8.22] Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang yang 

pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apa pun.   
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walau 'alimallāhu fīhim khairal la`asma'ahum, walau asma'ahum latawallaw wa hum mu'riḍụn 

[8.23] Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka 

dapat mendengar. Dan jika Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti berpaling 

juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar itu). 

                            

                 

yā ayyuhallażīna āmanustajībụ lillāhi wa lir-rasụli iżā da'ākum limā yuḥyīkum, wa'lamū annallāha 

yaḥụlu bainal-mar`i wa qalbihī wa annahū ilaihi tuḥsyarụn 

[8.24] Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru 

kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nya lah kamu akan dikumpulkan.  

                                

wattaqụ fitnatal lā tuṣībannallażīna ẓalamụ mingkum khāṣṣah, wa'lamū annallāha syadīdul-'iqāb 

[8.25] Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang lalim saja 

di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya. 

                         

                  

ważkurū iż antum qalīlum mustaḍ'afụna fil-arḍi takhāfụna ay yatakhaṭṭafakumun-nāsu fa 

āwākum wa ayyadakum binaṣrihī wa razaqakum minaṭ-ṭayyibāti la'allakum tasykurụn 

[8.26] Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka 

bumi (Mekah), kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu, maka Allah memberi kamu tempat 

menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki 

dari yang baik-baik agar kamu bersyukur. 

                              

yā ayyuhallażīna āmanụ lā takhụnullāha war-rasụla wa takhụnū amānātikum wa antum ta'lamụn 

[8.27] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 

(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui.   

                       

wa'lamū annamā amwālukum wa aulādukum fitnatuw wa annallāha 'indahū ajrun 'aẓīm 

[8.28] Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya 

di sisi Allah-lah pahala yang besar. 
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yā ayyuhallażīna āmanū in tattaqullāha yaj'al lakum furqānaw wa yukaffir 'angkum sayyi`ātikum 

wa yagfir lakum, wallāhu żul-faḍlil-'aẓīm 

[8.29] Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan 

kepadamu furqaan dan menghapuskan segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni (dosa-dosa) mu.  

Dan Allah mempunyai karunia yang besar.   

                               

       

wa iż yamkuru bikallażīna kafarụ liyuṡbitụka au yaqtulụka au yukhrijụk, wa yamkurụna wa 

yamkurullāh, wallāhu khairul-mākirīn 

[8.30] Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu untuk 

menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya 

dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. 

                                   

    

wa iżā tutlā 'alaihim āyātunā qālụ qad sami'nā lau nasyā`u laqulnā miṡla hāżā in hāżā illā asāṭīrul-

awwalīn 

[8.31] Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: "Sesungguhnya kami telah 

mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), kalau kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang 

seperti ini, (Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan orang-orang purbakala".   

                                   

      

wa iż qālullāhumma ing kāna hāżā huwal-ḥaqqa min 'indika fa amṭir 'alainā ḥijāratam minas-

samā`i awi`tinā bi'ażābin alīm 

[8.32] Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, 

dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 

kepada kami azab yang pedih".   

                        

wa mā kānallāhu liyu'ażżibahum wa anta fīhim, wa mā kānallāhu mu'ażżibahum wa hum 

yastagfirụn 

[8.33] Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan 

tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun. 

                                 

             

wa mā lahum allā yu'ażżibahumullāhu wa hum yaṣuddụna 'anil-masjidil-ḥarāmi wa mā kānū 

auliyā`ah, in auliyā`uhū illal-muttaqụna wa lākinna akṡarahum lā ya'lamụn 
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[8.34] Kenapa Allah tidak mengazab mereka padahal mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) 

Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? Orang-orang yang berhak 

menguasai (nya), hanyalah orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.   

                               

wa mā kāna ṣalātuhum 'indal-baiti illā mukā`aw wa taṣdiyah, fa żụqul-'ażāba bimā kuntum 

takfurụn 
[8.35] Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan. Maka 

rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.   

                          

                  

innallażīna kafarụ yunfiqụna amwālahum liyaṣuddụ 'an sabīlillāh, fa sayunfiqụnahā ṡumma 

takụnu 'alaihim ḥasratan ṡumma yuglabụn, wallażīna kafarū ilā jahannama yuḥsyarụn 

[8.36] Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) 

dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka 

akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka Jahanamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan, 

                              

               

liyamīzallāhul-khabīṡa minaṭ-ṭayyibi wa yaj'alal-khabīṡa ba'ḍahụ 'alā ba'ḍin fa yarkumahụ 

jamī'an fa yaj'alahụ fī jahannam, ulā`ika humul-khāsirụn 

[8.37] supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik dan menjadikan (golongan) yang 

buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-

Nya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang merugi. 

                           

    

qul lillażīna kafarū iy yantahụ yugfar lahum mā qad salaf, wa iy ya'ụdụ fa qad maḍat sunnatul-

awwalīn 

[8.38] Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya 

Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi 

sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunah (Allah terhadap) orang-orang dahulu".   

                      

       

wa qātilụhum ḥattā lā takụna fitnatuw wa yakụnad-dīnu kulluhụ lillāh, fa inintahau fa innallāha 

bimā ya'malụna baṣīr 
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[8.39] Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah.  

Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka 

kerjakan. 

                           

wa in tawallau fa'lamū annallāha maulākum, ni'mal-maulā wa ni'man-naṣīr 

[8.40] Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwasanya Allah Pelindungmu. Dia adalah sebaik-

baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. 
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JUZ 10 
Juz X     =  8 : 41 – 9 : 92 

 

8. AL ANFAAL : 75 (OKE) 

 

.   

                           

                                  

              

wa'lamū annamā ganimtum min syai`in fa anna lillāhi khumusahụ wa lir-rasụli wa liżil-qurbā wal-

yatāmā wal-masākīni wabnis-sabīli ing kuntum āmantum billāhi wa mā anzalnā 'alā 'abdinā 

yaumal-furqāni yaumaltaqal jam'ān, wallāhu 'alā kulli syai`ing qadīr 

[8.41] Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 

sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

ibnusabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 

(Muhammad) di hari Furqaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.   

                             

                      

                    

iż antum bil-'udwatid-dun-yā wa hum bil-'udwatil-quṣwā war-rakbu asfala mingkum, walau 

tawā'attum lakhtalaftum fil-mī'ādi wa lākil liyaqḍiyallāhu amrang kāna maf'ụlal liyahlika man 

halaka 'am bayyinatiw wa yaḥyā man ḥayya 'am bayyinah, wa innallāha lasamī'un 'alīm 

[8.42] (Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka berada di pinggir 

lembah yang jauh sedang kafilah itu berada di bawah kamu.  Sekiranya kamu mengadakan persetujuan 

(untuk menentukan hari pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari 

pertempuran itu, akan tetapi (Allah mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan suatu urusan 

yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata dan 

agar orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui,  

                                

              

iż yurīkahumullāhu fī manāmika qalīlā, walau arākahum kaṡīral lafasyiltum wa latanāza'tum fil-

amri wa lākinnallāha sallam, innahụ 'alīmum biżātiṣ-ṣudụr 
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[8.43] (yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan 

sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu (berjumlah) banyak tentu saja kamu menjadi 

gentar dan tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah telah 

menyelamatkan kamu.  Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati.   

                          

               

wa iż yurīkumụhum iżiltaqaitum fī a'yunikum qalīlaw wa yuqallilukum fī a'yunihim liyaqḍiyallāhu 

amrang kāna maf'ụlā, wa ilallāhi turja'ul-umụr 

[8.44] Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu berjumpa dengan 

mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada 

penglihatan mata mereka, karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. Dan 

hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan.   

                             

yā ayyuhallażīna āmanū iżā laqītum fi`atan faṡbutụ ważkurullāha kaṡīral la'allakum tufliḥụn 
[8.45] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah 

kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. 

                               

wa aṭī'ullāha wa rasụlahụ wa lā tanāza'ụ fa tafsyalụ wa taż-haba rīḥukum waṣbirụ, innallāha 

ma'aṣ-ṣābirīn 

[8.46] Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 

menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar. 

                               

       

wa lā takụnụ kallażīna kharajụ min diyārihim baṭaraw wa ri`ā`an-nāsi wa yaṣuddụna 'an 

sabīlillāh, wallāhu bimā ya'malụna muḥīṭ 

[8.47] Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa 

angkuh dan dengan maksud ria kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) 

Allah meliputi apa yang mereka kerjakan.   
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wa iż zayyana lahumusy-syaiṭānu a'mālahum wa qāla lā gāliba lakumul-yauma minan-nāsi wa innī 

jārul lakum, fa lammā tarā`atil-fi`atāni nakaṣa 'alā 'aqibaihi wa qāla innī barī`um mingkum innī 

arā mā lā tarauna innī akhāfullāh, wallāhu syadīdul-'iqāb 

[8.48] Dan ketika setan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka dan mengatakan: "Tidak 

ada seorang manusia pun yang dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini 

adalah pelindungmu". Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling lihat melihat (berhadapan), setan 

itu balik ke belakang seraya berkata: "Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu; sesungguhnya 

saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat; sesungguhnya saya takut kepada Allah". 

Dan Allah sangat keras siksa-Nya. 

                                 

         

iż yaqụlul-munāfiqụna wallażīna fī qulụbihim maraḍun garra hā`ulā`i dīnuhum, wa may 

yatawakkal 'alallāhi fa innallāha 'azīzun ḥakīm 

[8.49] (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya 

berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya". (Allah berfirman): "Barang siapa 

yang tawakal kepada Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana". 

                          

       

walau tarā iż yatawaffallażīna kafarul-malā`ikatu yaḍribụna wujụhahum wa adbārahum, wa żụqụ 

'ażābal-ḥarīq 

[8.50] Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul 

muka dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar", (tentulah 

kamu akan merasa ngeri). 

                    

żālika bimā qaddamat aidīkum wa annallāha laisa biẓallāmil lil-'abīd 

[8.51] Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak 

menganiaya hamba-Nya,  

                               

         

kada`bi āli fir'auna wallażīna ming qablihim, kafarụ bi`āyātillāhi fa akhażahumullāhu 

biżunụbihim, innallāha qawiyyun syadīdul-'iqāb 

[8.52] (keadaan mereka) serupa dengan keadaan Firaun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang 

sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-

dosanya.  Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Amat Keras siksaan-Nya. 
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żālika bi`annallāha lam yaku mugayyiran ni'matan an'amahā 'alā qaumin ḥattā yugayyirụ mā 

bi`anfusihim wa annallāha samī'un 'alīm 

[8.53] Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah 

sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu kaum, hingga kaum itu merubah apa yang 

ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, 

                              

                

kada`bi āli fir'auna wallażīna ming qablihim, każżabụ bi`āyāti rabbihim fa ahlaknāhum 

biżunụbihim wa agraqnā āla fir'aụn, wa kullung kānụ ẓālimīn 

[8.54] (keadaan mereka) serupa dengan keadaan Firaun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang 

sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya maka Kami membinasakan mereka disebabkan 

dosa-dosanya dan Kami tenggelamkan Firaun dan pengikut-pengikutnya; dan kesemuanya adalah orang-

orang yang lalim. 

                     

inna syarrad-dawābbi 'indallāhillażīna kafarụ fa hum lā yu`minụn 

[8.55] Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, 

karena mereka itu tidak beriman. 

                     

allażīna 'āhatta min-hum ṡumma yangquḍụna 'ahdahum fī kulli marratiw wa hum lā yattaqụn 

[8.56] (Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka 

mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka tidak takut (akibat-akibatnya). 

                        

fa immā taṡqafannahum fil-ḥarbi fa syarrid bihim man khalfahum la'allahum yażżakkarụn 

[8.57] Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka cerai beraikanlah orang-orang yang di 

belakang mereka dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil pelajaran. 

                                 

wa immā takhāfanna ming qaumin khiyānatan fambiż ilaihim 'alā sawā`, innallāha lā yuḥibbul-

khā`inīn 

[8.58] Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah 

perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur.  Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berkhianat. 
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wa lā yaḥsabannallażīna kafarụ sabaqụ, innahum lā yu'jizụn 

[8.59] Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira, bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan 

Allah). Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah). 

                         

                               

         

wa a'iddụ lahum mastaṭa'tum ming quwwatiw wa mir ribāṭil-khaili tur-hibụna bihī 'aduwwallāhi 

wa 'aduwwakum wa ākharīna min dụnihim, lā ta'lamụnahum, allāhu ya'lamuhum, wa mā tunfiqụ 

min syai`in fī sabīlillāhi yuwaffa ilaikum wa antum lā tuẓlamụn 

[8.60] Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-

kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, 

musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. 

Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu 

tidak akan dianiaya (dirugikan). 

                             

wa in janaḥụ lis-salmi fajnaḥ lahā wa tawakkal 'alallāh, innahụ huwas-samī'ul-'alīm 

[8.61] Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan bertawakallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                             

wa iy yurīdū ay yakhda'ụka fa inna ḥasbakallāh, huwallażī ayyadaka binaṣrihī wa bil-mu`minīn 

[8.62] Dan jika mereka bermaksud hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi 

pelindungmu). Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan para mu'min,  

                               

           

wa allafa baina qulụbihim, lau anfaqta mā fil-arḍi jamī'am mā allafta baina qulụbihim wa 

lākinnallāha allafa bainahum, innahụ 'azīzun ḥakīm 

[8.63] dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun kamu 

membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati 

mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka.  Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.   

                      

yā ayyuhan-nabiyyu ḥasbukallāhu wa manittaba'aka minal-mu`minīn 

[8.64] Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang 

mengikutimu.   
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yā ayyuhan-nabiyyu ḥarriḍil-mu`minīna 'alal-qitāl, iy yakum mingkum 'isyrụna ṣābirụna yaglibụ 

mi`ataīn, wa iy yakum mingkum mi`atuy yaglibū alfam minallażīna kafarụ bi`annahum qaumul lā 

yafqahụn 

[8.65] Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang 

sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus 

orang (yang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada orang-orang kafir, 

disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti. 

                             

                      

al-āna khaffafallāhu 'angkum wa 'alima anna fīkum ḍa'fā, fa iy yakum mingkum mi`atun 

ṣābiratuy yaglibụ mi`ataīn, wa iy yakum mingkum alfuy yaglibū alfaini bi`iżnillāh, wallāhu ma'aṣ-

ṣābirīn 

[8.66] Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada 

kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 

ratus orang; dan jika di antaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua 

ribu orang dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. 

                                  

           

mā kāna linabiyyin ay yakụna lahū asrā ḥattā yuṡkhina fil-arḍ, turīdụna 'araḍad-dun-yā wallāhu 

yurīdul-ākhirah, wallāhu 'azīzun ḥakīm 

[8.67] Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di 

muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat 

(untukmu). Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.   

                       

lau lā kitābum minallāhi sabaqa lamassakum fīmā akhażtum 'ażābun 'aẓīm 

[8.68] Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 

yang besar karena tebusan yang kamu ambil.   

                        

fa kulụ mimmā ganimtum ḥalālan ṭayyibaw wattaqullāh, innallāha gafụrur raḥīm 
[8.69] Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang 

halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.   



310 

 

                               

                 

yā ayyuhan-nabiyyu qul liman fī aidīkum minal-asrā iy ya'lamillāhu fī qulụbikum khairay 

yu`tikum khairam mimmā ukhiża mingkum wa yagfir lakum, wallāhu gafụrur raḥīm 

[8.70] Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu: "Jika Allah mengetahui ada 

kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah 

diambil daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu". Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.   

                            

wa iy yurīdụ khiyānataka fa qad khānullāha ming qablu fa amkana min-hum wallāhu 'alīmun 

ḥakīm 

[8.71] Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka 

sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikan (mu) berkuasa 

terhadap mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                          

                                   

                        

      

innallażīna āmanụ wa hājarụ wa jāhadụ bi`amwālihim wa anfusihim fī sabīlillāhi wallażīna āwaw 

wa naṣarū ulā`ika ba'ḍuhum auliyā`u ba'ḍ, wallażīna āmanụ wa lam yuhājirụ mā lakum miw 

walāyatihim min syai`in ḥattā yuhājirụ, wa inistanṣarụkum fid-dīni fa 'alaikumun-naṣru illā 'alā 

qaumim bainakum wa bainahum mīṡāq, wallāhu bimā ta'malụna baṣīr 

[8.72] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya 

pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-

orang muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang 

beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, 

sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 

pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada 

perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

                          

wallażīna kafarụ ba'ḍuhum auliyā`u ba'ḍ, illā taf'alụhu takun fitnatun fil-arḍi wa fasādung kabīr 

[8.73] Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain.  Jika 

kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi 

kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. 
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wallażīna āmanụ wa hājarụ wa jāhadụ fī sabīlillāhi wallażīna āwaw wa naṣarū ulā`ika humul-

mu`minụna ḥaqqā, lahum magfiratuw wa rizqung karīm 

[8.74] Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang 

memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah 

orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia.   

                              

                   

wallażīna āmanụ mim ba'du wa hājarụ wa jāhadụ ma'akum fa ulā`ika mingkum, wa ulul-ar-ḥāmi 

ba'ḍuhum aulā biba'ḍin fī kitābillāh, innallāha bikulli syai`in 'alīm 

[8.75] Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu maka 

orang-orang itu termasuk golonganmu (juga).  Orang-orang yang mempunyai hubungan itu sebagiannya 

lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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9 AT TAUBAH : 129 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 

                                               
A‟uudzubillaahi minasy~syaithooni rojiim.  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                    

barā`atum minallāhi wa rasụlihī ilallażīna 'āhattum minal-musyrikīn 

[9.1] (Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan daripada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) 

kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan 

mereka).   

                               

fa sīḥụ fil-arḍi arba'ata asy-huriw wa'lamū annakum gairu mu'jizillāhi wa annallāha mukhzil-

kāfirīn 

[9.2] Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-

orang kafir.   

                                 

                             

     

wa ażānum minallāhi wa rasụlihī ilan-nāsi yaumal-ḥajjil-akbari annallāha barī`um minal-

musyrikīna wa rasụluh, fa in tubtum fa huwa khairul lakum, wa in tawallaitum fa'lamū annakum 

gairu mu'jizillāh, wa basysyirillażīna kafarụ bi'ażābin alīm 

[9.3] Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji 

akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian 

jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, maka bertobat itu lebih baik bagimu; dan jika kamu berpaling, 

maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah.  Dan beritakanlah kepada 

orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. 

                           

                     

illallażīna 'āhattum minal-musyrikīna ṡumma lam yangquṣụkum syai`aw wa lam yuẓāhirụ 

'alaikum aḥadan fa atimmū ilaihim 'ahdahum ilā muddatihim, innallāha yuḥibbul muttaqīn 
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[9.4] kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan 

mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian) mu dan tidak (pula) mereka membantu 

seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.   

                        

                              

    

fa iżansalakhal-asy-hurul-ḥurumu faqtulul-musyrikīna ḥaiṡu wajattumụhum wa khużụhum 

waḥṣurụhum waq'udụ lahum kulla marṣad, fa in tābụ wa aqāmuṣ-ṣalāta wa ātawuz-zakāta fa 

khallụ sabīlahum, innallāha gafụrur raḥīm 

[9.5] Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 

kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika 

mereka bertobat dan mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka 

untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                

          

wa in aḥadum minal-musyrikīnastajāraka fa ajir-hu ḥattā yasma'a kalāmallāhi ṡumma ablig-hu 

ma`manah, żālika bi`annahum qaumul lā ya'lamụn 

[9.6] Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka 

lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman 

baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui. 

                     

                         

kaifa yakụnu lil-musyrikīna 'ahdun 'indallāhi wa 'inda rasụlihī illallażīna 'āhattum 'indal-masjidil-

ḥarām, famastaqāmụ lakum fastaqīmụ lahum, innallāha yuḥibbul-muttaqīn 

[9.7] Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, 

kecuali dengan orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 

Masjidilharam?  maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) 

terhadap mereka.  Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 

                                 

         

kaifa wa iy yaẓ-harụ 'alaikum lā yarqubụ fīkum illaw wa lā żimmah, yurḍụnakum bi`afwāhihim 

wa ta`bā qulụbuhum, wa akṡaruhum fāsiqụn 

[9.8] Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), 

padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan 
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kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu 

dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (tidak 

menepati perjanjian).   

                            

isytarau bi`āyātillāhi ṡamanang qalīlan fa ṣaddụ 'an sabīlih, innahum sā`a mā kānụ ya'malụn 

[9.9] Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) 

dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka kerjakan itu. 

                       

lā yarqubụna fī mu`minin illaw wa lā żimmah, wa ulā`ika humul-mu'tadụn 

[9.10] Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang-orang mukmin dan tidak (pula 

mengindahkan) perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.  

                             

     

fa in tābụ wa aqāmuṣ-ṣalāta wa ātawuz-zakāta fa ikhwānukum fid-dīn, wa nufaṣṣilul-āyāti 

liqaumiy ya'lamụn 

[9.11] Jika mereka bertobat, mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-

saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. 

                              

           

wa in nakaṡū aimānahum mim ba'di 'ahdihim wa ṭa'anụ fī dīnikum fa qātilū a`immatal-kufri 

innahum lā aimāna lahum la'allahum yantahụn 

[9.12] Jika mereka merusak sumpah (janji) nya sesudah mereka berjanji, dan mereka mencerca agamamu, 

maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah 

orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka berhenti. 

                          

                 

alā tuqātilụna qauman nakaṡū aimānahum wa hammụ bi`ikhrājir-rasụli wa hum bada`ụkum 

awwala marrah, a takhsyaunahum, fallāhu aḥaqqu an takhsyauhu ing kuntum mu`minīn 

[9.13] Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah (janjinya), padahal 

mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang pertama kali memulai 

memerangi kamu? Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu 

takuti, jika kamu benar-benar orang yang beriman. 

                               

qātilụhum yu'ażżib-humullāhu bi`aidīkum wa yukhzihim wa yanṣurkum 'alaihim wa yasyfi ṣudụra 

qaumim mu`minīn 
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[9.14] Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu 

dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-

orang yang beriman,  

                             

wa yuż-hib gaiẓa qulụbihim, wa yatụbullāhu 'alā may yasyā`, wallāhu 'alīmun ḥakīm 

[9.15] dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan Allah menerima tobat orang yang 

dikehendaki-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                             

                 

am ḥasibtum an tutrakụ wa lammā ya'lamillāhullażīna jāhadụ mingkum wa lam yattakhiżụ min 

dụnillāhi wa lā rasụlihī wa lal-mu`minīna walījah, wallāhu khabīrum bimā ta'malụn 

[9.16] Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), sedang Allah belum mengetahui 

(dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang 

setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.   

                              

               

mā kāna lil-musyrikīna ay ya'murụ masājidallāhi syāhidīna 'alā anfusihim bil-kufr, ulā`ika ḥabiṭat 

a'māluhum, wa fin-nāri hum khālidụn 
[9.17] Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid Allah, sedang mereka 

mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di 

dalam neraka. 

                              

                       

innamā ya'muru masājidallāhi man āmana billāhi wal-yaumil-ākhiri wa aqāmaṣ-ṣalāta wa ātaz-

zakāta wa lam yakhsya illallāh, fa 'asā ulā`ika ay yakụnụ minal-muhtadīn 

[9.18] Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan hari kemudian, serta tetap mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) 

selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

                                

                      

a ja'altum siqāyatal-ḥājji wa 'imāratal-masjidil-ḥarāmi kaman āmana billāhi wal-yaumil-ākhiri wa 

jāhada fī sabīlillāh, lā yastawụna 'indallāh, wallāhu lā yahdil-qaumaẓ-ẓālimīn 
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[9.19] Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan 

mengurus Masjidilharam, kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 

kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberikan 

petunjuk kepada kaum yang lalim. 

                                

         

allażīna āmanụ wa hājarụ wa jāhadụ fī sabīlillāhi bi`amwālihim wa anfusihim a'ẓamu darajatan 

'indallāh, wa ulā`ika humul-fā`izụn 
 

[9.20] Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri 

mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. 

                       

yubasysyiruhum rabbuhum biraḥmatim min-hu wa riḍwāniw wa jannātil lahum fīhā na'īmum 

muqīm 
 

[9.21] Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat daripada-Nya, keridaan dan 

surga, mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal,  

                   

khālidīna fīhā abadā, innallāha 'indahū ajrun 'aẓīm 
[9.22] mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.  Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. 

                                

                      

yā ayyuhallażīna āmanụ lā tattakhiżū ābā`akum wa ikhwānakum auliyā`a inistaḥabbul-kufra 'alal-

īmān, wa may yatawallahum mingkum fa ulā`ika humuẓ-ẓālimụn 

[9.23] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu 

pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara 

kamu yang menjadikan mereka pemimpin-pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang lalim. 

                          

                               

                        

qul ing kāna ābā`ukum wa abnā`ukum wa ikhwānukum wa azwājukum wa 'asyīratukum wa 

amwāluniqtaraftumụhā wa tijāratun takhsyauna kasādahā wa masākinu tarḍaunahā aḥabba 
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ilaikum minallāhi wa rasụlihī wa jihādin fī sabīlihī fa tarabbaṣụ ḥattā ya`tiyallāhu bi`amrih, 

wallāhu lā yahdil-qaumal-fāsiqīn 

[9.24] Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta 

kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 

tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di 

jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya." Dan Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang fasik. 

                           

                     

laqad naṣarakumullāhu fī mawāṭina kaṡīratiw wa yauma ḥunainin iż a'jabatkum kaṡratukum fa 

lam tugni 'angkum syai`aw wa ḍāqat 'alaikumul-arḍu bimā raḥubat ṡumma wallaitum mudbirīn 

[9.25] Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan peperangan yang 

banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya 

jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang 

luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. 

                          

              

ṡumma anzalallāhu sakīnatahụ 'alā rasụlihī wa 'alal-mu`minīna wa anzala junụdal lam tarauhā wa 

'ażżaballażīna kafarụ, wa żālika jazā`ul-kāfirīn 

[9.26] Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang 

beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan 

bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir. 

                         

ṡumma yatụbullāhu mim ba'di żālika 'alā may yasyā`, wallāhu gafụrur raḥīm 
[9.27] Sesudah itu Allah menerima tobat dari orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                           

                              

yā ayyuhallażīna āmanū innamal-musyrikụna najasun fa lā yaqrabul-masjidal-ḥarāma ba'da 

'āmihim hāżā, wa in khiftum 'ailatan fa saufa yugnīkumullāhu min faḍlihī in syā`, innallāha 

'alīmun ḥakīm 

[9.28] Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah 

mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah 

nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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qātilullażīna lā yu`minụna billāhi wa lā bil-yaumil-ākhiri wa lā yuḥarrimụna mā ḥarramallāhu wa 

rasụluhụ wa lā yadīnụna dīnal-ḥaqqi minallażīna ụtul-kitāba ḥattā yu'ṭul-jizyata 'ay yadiw wa hum 

ṣāgirụn 

[9.29] Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian 

dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 

beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada 

mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. 

                                  

                           

wa qālatil-yahụdu 'uzairunibnullāhi wa qālatin-naṣāral-masīḥubnullāh, żālika qauluhum 

bi`afwāhihim, yuḍāhi`ụna qaulallażīna kafarụ ming qabl, qātalahumullāh, annā yu`fakụn 

[9.30] Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putra Allah" dan orang Nasrani berkata: "Al Masih itu 

putra Allah". Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-

orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah-lah mereka; bagaimana mereka sampai berpaling? 

                             

                         

ittakhażū aḥbārahum wa ruhbānahum arbābam min dụnillāhi wal-masīḥabna maryam, wa mā 

umirū illā liya'budū ilāhaw wāḥidā, lā ilāha illā huw, sub-ḥānahụ 'ammā yusyrikụn 

[9.31] Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan 

(juga mereka mempertuhankan) Al Masih putra Maryam; padahal mereka hanya disuruh menyembah 

Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa 

yang mereka persekutukan. 

                                

    

yurīdụna ay yuṭfi`ụ nụrallāhi bi`afwāhihim wa ya`ballāhu illā ay yutimma nụrahụ walau karihal-

kāfirụn 

[9.32] Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, 

dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang kafir 

tidak menyukai.   
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huwallażī arsala rasụlahụ bil-hudā wa dīnil-ḥaqqi liyuẓ-hirahụ 'alad-dīni kullihī walau karihal-

musyrikụn 

[9.33] Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agama yang 

benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai. 

                               

                         

           

yā ayyuhallażīna āmanū inna kaṡīram minal-aḥbāri war-ruhbāni laya`kulụna amwālan-nāsi bil-

bāṭili wa yaṣuddụna 'an sabīlillāh, wallażīna yaknizụnaż-żahaba wal-fiḍḍata wa lā yunfiqụnahā fī 

sabīlillāhi fa basysyir-hum bi'ażābin alīm 

[9.34] Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan 

rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka menghalang-

halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 

siksa yang pedih,  

                           

             

yauma yuḥmā 'alaihā fī nāri jahannama fa tukwā bihā jibāhuhum wa junụbuhum wa ẓuhụruhum, 

hāżā mā kanaztum li`anfusikum fa żụqụ mā kuntum taknizụn 

[9.35] pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, 

lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu 

simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu". 

                          

                            

                     

inna 'iddatasy-syuhụri 'indallāhiṡnā 'asyara syahran fī kitābillāhi yauma khalaqas-samāwāti wal-

arḍa min-hā arba'atun ḥurum, żālikad-dīnul-qayyimu fa lā taẓlimụ fīhinna anfusakum wa qātilul-

musyrikīna kāffatang kamā yuqātilụnakum kāffah, wa'lamū annallāha ma'al-muttaqīn 

[9.36] Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di 

waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 

lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum 
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musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah 

bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 

                                  

                                  

        

innaman-nasī`u ziyādatun fil-kufri yuḍallu bihillażīna kafarụ yuḥillụnahụ 'āmaw wa 

yuḥarrimụnahụ 'āmal liyuwāṭi`ụ 'iddata mā ḥarramallāhu fa yuḥillụ mā ḥarramallāh, zuyyina 

lahum sū`u a'mālihim, wallāhu lā yahdil-qaumal-kāfirīn 

[9.37] Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah kekafiran, disesatkan 

orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan 

mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka dapat mensesuaikan dengan bilangan yang Allah 

mengharamkannya maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah.  (Setan) menjadikan mereka 

memandang baik perbuatan mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang kafir.   

                                  

                                

yā ayyuhallażīna āmanụ mā lakum iżā qīla lakumunfirụ fī sabīlillāhiṡ ṡāqaltum ilal-arḍ, a raḍītum 

bil-ḥayātid-dun-yā minal-ākhirah, fa mā matā'ul-ḥayātid-dun-yā fil-ākhirati illā qalīl 

[9.38] Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada kamu: "Berangkatlah 

(untuk berperang) pada jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu 

puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? padahal kenikmatan hidup di dunia 

ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. 

                             

        

illā tanfirụ yu'ażżibkum 'ażāban alīmaw wa yastabdil qauman gairakum wa lā taḍurrụhu syai`ā, 

wallāhu 'alā kulli syai`ing qadīr 

[9.39] Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih 

dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi kemudaratan kepada-

Nya sedikit pun. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.   
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illā tanṣurụhu fa qad naṣarahullāhu iż akhrajahullażīna kafarụ ṡāniyaṡnaini iż humā fil-gāri iż 

yaqụlu liṣāḥibihī lā taḥzan innallāha ma'anā, fa anzalallāhu sakīnatahụ 'alaihi wa ayyadahụ 

bijunụdil lam tarauhā wa ja'ala kalimatallażīna kafarus-suflā, wa kalimatullāhi hiyal-'ulyā, 

wallāhu 'azīzun ḥakīm 

[9.40] Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah menolongnya 

(yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah 

seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: 

"Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan-

Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah 

menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.   

                             

     

infirụ khifāfaw wa ṡiqālaw wa jāhidụ bi`amwālikum wa anfusikum fī sabīlillāh, żālikum khairul 

lakum ing kuntum ta'lamụn 
[9.41] Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat, dan berjihadlah 

dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui.   

                              

                   

lau kāna 'araḍang qarībaw wa safarang qāṣidal lattaba'ụka wa lākim ba'udat 'alaihimusy-

syuqqah, wa sayaḥlifụna billāhi lawistaṭa'nā lakharajnā ma'akum, yuhlikụna anfusahum, wallāhu 

ya'lamu innahum lakāżibụn 

[9.42] Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan 

yang tidak berapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh 

mereka. Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah: "Jika kami sanggup tentulah kami berangkat 

bersama-samamu" Mereka membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui bahwa 

sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta.  

                            

'afallāhu 'angk, lima ażinta lahum ḥattā yatabayyana lakallażīna ṣadaqụ wa ta'lamal-kāżibīn 

[9.43] Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi 

berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kamu 

ketahui orang-orang yang berdusta? 

                            

       

lā yasta`żinukallażīna yu`minụna billāhi wal-yaumil-ākhiri ay yujāhidụ bi`amwālihim wa 

anfusihim, wallāhu 'alīmum bil-muttaqīn 
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[9.44] Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu 

untuk (tidak ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka.  Dan Allah mengetahui orang-orang yang 

bertakwa.   

                            

     

innamā yasta`żinukallażīna lā yu`minụna billāhi wal-yaumil-ākhiri wartābat qulụbuhum fa hum fī 

raibihim yataraddadụn 

[9.45] Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 

kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam 

keragu-raguannya.   

                          

       

walau arādul-khurụja la`a'addụ lahụ 'uddataw wa lāking karihallāhumbi'āṡahum fa ṡabbaṭahum 

wa qīlaq'udụ ma'al-qā'idīn 

[9.46] Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, 

tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan 

dikatakan kepada mereka: "Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu." 

                                

          

lau kharajụ fīkum mā zādụkum illā khabālaw wa la`auḍa'ụ khilālakum yabgụnakumul-fitnah, wa 

fīkum sammā'ụna lahum, wallāhu 'alīmum biẓ-ẓālimīn 

[9.47] Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari 

kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk 

mengadakan kekacauan di antaramu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka 

mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang zalim. 

                                  

    

laqadibtagawul-fitnata ming qablu wa qallabụ lakal-umụra ḥattā jā`al-ḥaqqu wa ẓahara amrullāhi 

wa hum kārihụn 

[9.48] Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari kekacauan dan mereka mengatur 

pelbagai macam tipu daya untuk (merusakkan) mu, hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah), dan 

menanglah agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya. 
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wa min-hum may yaqụlu`żal lī wa lā taftinnī, alā fil-fitnati saqaṭụ, wa inna jahannama 

lamuḥīṭatum bil-kāfirīn 

[9.49] Di antara mereka ada orang yang berkata: "Berilah saya keizinan (tidak pergi berperang) dan 

janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah". Ketahuilah, bahwa mereka telah 

terjerumus ke dalam fitnah. Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir. 

                                

        

in tuṣibka ḥasanatun tasu`hum, wa in tuṣibka muṣībatuy yaqụlụ qad akhażnā amranā ming qablu 

wa yatawallaw wa hum fariḥụn 

[9.50] Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya; dan jika kamu 

ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata: "Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan 

urusan kami (tidak pergi berperang)" dan mereka berpaling dengan rasa gembira. 

                                     

qul lay yuṣībanā illā mā kataballāhu lanā, huwa maulānā wa 'alallāhi falyatawakkalil-mu`minụn 

[9.51] Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah 

bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang yang beriman harus 

bertawakal."  

                              

                   

qul hal tarabbaṣụna binā illā iḥdal-ḥusnayaīn, wa naḥnu natarabbaṣu bikum ay yuṣībakumullāhu 

bi'ażābim min 'indihī au bi`aidīnā fa tarabbaṣū innā ma'akum mutarabbiṣụn 

[9.52] Katakanlah: "tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. 

Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu azab (yang besar) dari 

sisi-Nya, atau (azab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu 

bersamamu". 

                             

qul anfiqụ ṭau'an au kar-hal lay yutaqabbala mingkum, innakum kuntum qauman fāsiqīn 

[9.53] Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamu baik dengan sukarela atau pun dengan terpaksa, namun 

nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu.  Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 

fasik."  
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wa mā mana'ahum an tuqbala min-hum nafaqātuhum illā annahum kafarụ billāhi wa birasụlihī wa 

lā ya`tụnaṣ-ṣalāta illā wa hum kusālā wa lā yunfiqụna illā wa hum kārihụn 

[9.54] Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan 

karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan 

dengan malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan. 

                                        

        

fa lā tu'jibka amwāluhum wa lā aulāduhum, innamā yurīdullāhu liyu'ażżibahum bihā fil-ḥayātid-

dun-yā wa taz-haqa anfusuhum wa hum kāfirụn 

[9.55] Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah 

menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan 

di dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. 

                      

wa yaḥlifụna billāhi innahum lamingkum, wa mā hum mingkum wa lākinnahum qaumuy yafraqụn 

[9.56] Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka 

termasuk golonganmu; padahal mereka bukanlah dari golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-

orang yang sangat takut (kepadamu). 

                         

lau yajidụna malja`an au magārātin au muddakhalal lawallau ilaihi wa hum yajmaḥụn 

[9.57] Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau lobang-lobang (dalam tanah) 

niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya.  

                             

    

wa min-hum may yalmizuka fiṣ-ṣadaqāt, fa in u'ṭụ min-hā raḍụ wa il lam yu'ṭau min-hā iżā hum 

yaskhaṭụn 

[9.58] Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) zakat; jika mereka diberi 

sebahagian daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian daripadanya, 

dengan serta merta mereka menjadi marah.   
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walau annahum raḍụ mā ātāhumullāhu wa rasụluhụ wa qālụ ḥasbunallāhu sayu`tīnallāhu min 

faḍlihī wa rasụluhụ innā ilallāhi rāgibụn 

[9.59] Jika mereka sungguh-sungguh rida dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada 

mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami sebahagian dari 

karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap 

kepada Allah", (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka).   

                            

                       

innamaṣ-ṣadaqātu lil-fuqarā`i wal-masākīni wal-'āmilīna 'alaihā wal-mu`allafati qulụbuhum wa 

fir-riqābi wal-gārimīna wa fī sabīlillāhi wabnis-sabīl, farīḍatam minallāh, wallāhu 'alīmun ḥakīm 

[9.60] Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                                

                           

wa min-humullażīna yu`żụnan-nabiyya wa yaqụlụna huwa użun, qul użunu khairil lakum yu`minu 

billāhi wa yu`minu lil-mu`minīna wa raḥmatul lillażīna āmanụ mingkum, wallażīna yu`żụna 

rasụlallāhi lahum 'ażābun alīm 

[9.61] Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan mengatakan: "Nabi 

mempercayai semua apa yang didengarnya". Katakanlah: "Ia mempercayai semua yang baik bagi kamu, 

ia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang 

beriman di antara kamu". Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab yang pedih. 

                             

yaḥlifụna billāhi lakum liyurḍụkum wallāhu wa rasụluhū aḥaqqu ay yurḍụhu ing kānụ mu`minīn 

[9.62] Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridaanmu, padahal Allah 

dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridaannya jika mereka adalah orang-orang yang 

mukmin. 

                                  

    

a lam ya'lamū annahụ may yuḥādidillāha wa rasụlahụ fa anna lahụ nāra jahannama khālidan fīhā, 

żālikal-khizyul-'aẓīm 

[9.63] Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasanya Barang siapa menentang 

Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya, dia kekal di dalamnya. Itu adalah 

kehinaan yang besar. 



326 

 

                            

     

yaḥżarul-munāfiqụna an tunazzala 'alaihim sụratun tunabbi`uhum bimā fī qulụbihim, qulistahzi`ụ, 

innallāha mukhrijum mā taḥżarụn 

[9.64] Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka sesuatu surat yang 

menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati mereka.  Katakanlah kepada mereka: "Teruskanlah 

ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan Rasul-Nya)".  Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang 

kamu takuti itu. 

                             

     

wa la`in sa`altahum layaqụlunna innamā kunnā nakhụḍu wa nal'ab, qul a billāhi wa āyātihī wa 

rasụlihī kuntum tastahzi`ụn 

[9.65] Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka 

akan menjawab: "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja". Katakanlah: 

"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" 

                              

       

lā ta'tażirụ qad kafartum ba'da īmānikum, in na'fu 'an ṭā`ifatim mingkum nu'ażżib ṭā`ifatam 

bi`annahum kānụ mujrimīn 

[9.66] Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan 

segolongan daripada kamu (lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) 

disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.   

                           

                           

al-munāfiqụna wal-munāfiqātu ba'ḍuhum mim ba'ḍ, ya`murụna bil-mungkari wa yan-hauna 'anil-

ma'rụfi wa yaqbiḍụna aidiyahum, nasullāha fa nasiyahum, innal-munāfiqīna humul-fāsiqụn 

[9.67] Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama, 

mereka menyuruh membuat yang mungkar dan melarang berbuat yang makruf dan mereka 

menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 

Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik. 
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wa'adallāhul-munāfiqīna wal-munāfiqāti wal-kuffāra nāra jahannama khālidīna fīhā, hiya 

ḥasbuhum, wa la'anahumullāh, wa lahum 'ażābum muqīm 

[9.68] Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang kafir dengan 

neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi mereka; dan Allah melaknati 

mereka; dan bagi mereka azab yang kekal,  

                                

                           

                              

kallażīna ming qablikum kānū asyadda mingkum quwwataw wa akṡara amwālaw wa aulādā, 

fastamta'ụ bikhalāqihim fastamta'tum bikhalāqikum kamastamta'allażīna ming qablikum 

bikhalāqihim wa khuḍtum kallażī khāḍụ, ulā`ika ḥabiṭat a'māluhum fid-dun-yā wal-ākhirah, wa 

ulā`ika humul-khāsirụn 

[9.69] (keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyrikin adalah) seperti keadaan orang-orang yang 

sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta benda dan anak-anaknya 

daripada kamu. Maka mereka telah meni'mati bagian mereka, dan kamu telah menikmati bagianmu 

sebagaimana orang-orang yang sebelummu meni'mati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang 

batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di 

akhirat; dan mereka itulah orang-orang yang merugi. 

                              

                                

    

a lam ya`tihim naba`ullażīna ming qablihim qaumi nụḥiw wa 'ādiw wa ṡamụda wa qaumi ibrāhīma 

wa aṣ-ḥābi madyana wal-mu`tafikāt, atat-hum rusuluhum bil-bayyināt, fa mā kānallāhu 

liyaẓlimahum wa lāking kānū anfusahum yaẓlimụn 

[9.70] Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang yang sebelum mereka, (yaitu) 

kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri yang telah 

musnah? Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan membawa keterangan yang nyata; maka Allah 

tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 

                          

                             

         

wal-mu`minụna wal-mu`minātu ba'ḍuhum auliyā`u ba'ḍ, ya`murụna bil-ma'rụfi wa yan-hauna 

'anil-mungkari wa yuqīmụnaṣ-ṣalāta wa yu`tụnaz-zakāta wa yuṭī'ụnallāha wa rasụlah, ulā`ika 

sayar-ḥamuhumullāh, innallāha 'azīzun ḥakīm 
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[9.71] Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi 

penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang 

mungkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                                

                              

wa'adallāhul-mu`minīna wal-mu`mināti jannātin tajrī min taḥtihal-an-hāru khālidīna fīhā wa 

masākina ṭayyibatan fī jannāti 'adn, wa riḍwānum minallāhi akbar, żālika huwal-fauzul-'aẓīm 

[9.72] Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga 

yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat 

yang bagus di surga Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar. 

                                  

yā ayyuhan-nabiyyu jāhidil-kuffāra wal-munāfiqīna wagluẓ 'alaihim, wa ma`wāhum jahannamu 

wa bi`sal-maṣīr 

[9.73] Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu, dan bersikap 

keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahanam. Dan itulah tempat kembali yang 

seburuk-buruknya. 

                                

                              

                              

yaḥlifụna billāhi mā qālụ, wa laqad qālụ kalimatal-kufri wa kafarụ ba'da islāmihim wa hammụ 

bimā lam yanalụ, wa mā naqamū illā an agnāhumullāhu wa rasụluhụ min faḍlih, fa iy yatụbụ yaku 

khairal lahum, wa iy yatawallau yu'ażżib-humullāhu 'ażāban alīman fid-dun-yā wal-ākhirah, wa 

mā lahum fil-arḍi miw waliyyiw wa lā naṣīr 

[9.74] Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 

mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, 

dan telah menjadi kafir sesudah Islam, dan mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya; dan 

mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan 

karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika 

mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan di akhirat; 

dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi. 

                           

wa min-hum man 'āhadallāha la`in ātānā min faḍlihī lanaṣṣaddaqanna wa lanakụnanna minaṣ-

ṣāliḥīn 

[9.75] Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: "Sesungguhnya jika Allah 

memberikan sebahagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami 

termasuk orang-orang yang saleh. 
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fa lammā ātāhum min faḍlihī bakhilụ bihī wa tawallaw wa hum mu'riḍụn 

[9.76] Maka setelah Allah memberikan kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 

karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). 

                              

    

fa a'qabahum nifāqan fī qulụbihim ilā yaumi yalqaunahụ bimā akhlafullāha mā wa'adụhu wa bimā 

kānụ yakżibụn 

[9.77] Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui 

Allah, karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan 

(juga) karena mereka selalu berdusta. 

                      

a lam ya'lamū annallāha ya'lamu sirrahum wa najwāhum wa annallāha 'allāmul-guyụb 

[9.78] Tidakkah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwasanya 

Allah amat mengetahui segala yang gaib?   

                      

                     

allażīna yalmizụnal-muṭṭawwi'īna minal-mu`minīna fiṣ-ṣadaqāti wallażīna lā yajidụna illā 

juhdahum fa yaskharụna min-hum, sakhirallāhu min-hum wa lahum 'ażābun alīm 

[9.79] (Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi 

sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain 

sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 

penghinaan mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih. 

                              

                    

istagfir lahum au lā tastagfir lahum, in tastagfir lahum sab'īna marratan fa lay yagfirallāhu lahum, 

żālika bi`annahum kafarụ billāhi wa rasụlih, wallāhu lā yahdil-qaumal-fāsiqīn 

[9.80] Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah 

sama saja).  Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-

kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.   
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fariḥal-mukhallafụna bimaq'adihim khilāfa rasụlillāhi wa karihū ay yujāhidụ bi`amwālihim wa 

anfusihim fī sabīlillāhi wa qālụ lā tanfirụ fil-ḥarr, qul nāru jahannama asyaddu ḥarrā, lau kānụ 

yafqahụn 

[9.81] Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira dengan tinggalnya 

mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 

Allah dan mereka berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini". 

Katakanlah: "Api neraka Jahanam itu lebih sangat panas (nya)", jika mereka mengetahui. 

                     

falyaḍ-ḥakụ qalīlaw walyabkụ kaṡīrā, jazā`am bimā kānụ yaksibụn 
[9.82] Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, sebagai pembalasan dari apa yang 

selalu mereka kerjakan. 

                           

                       

fa ir raja'akallāhu ilā ṭā`ifatim min-hum fasta`żanụka lil-khurụji fa qul lan takhrujụ ma'iya 

abadaw wa lan tuqātilụ ma'iya 'aduwwā, innakum raḍītum bil-qu'ụdi awwala marrah, faq'udụ 

ma'al-khālifīn 

[9.83] Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka, kemudian mereka minta 

izin kepadamu untuk ke luar (pergi berperang), maka katakanlah: "Kamu tidak boleh ke luar bersamaku 

selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi 

berperang kali yang pertama. Karena itu duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut 

berperang"  

                                 

      

wa lā tuṣalli 'alā aḥadim min-hum māta abadaw wa lā taqum 'alā qabrih, innahum kafarụ billāhi 

wa rasụlihī wa mātụ wa hum fāsiqụn 

[9.84] Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di antara 

mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada 

Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. 

                                 

       

wa lā tu'jibka amwāluhum wa aulāduhum, innamā yurīdullāhu ay yu'ażżibahum bihā fid-dun-yā 

wa taz-haqa anfusuhum wa hum kāfirụn 

[9.85] Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah 

menghendaki akan mengazab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa 

mereka dalam keadaan kafir. 
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wa iżā unzilat sụratun an āminụ billāhi wa jāhidụ ma'a rasụlihista`żanaka uluṭ-ṭauli min-hum wa 

qālụ żarnā nakum ma'al-qā'idīn 

[9.86] Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang memerintahkan kepada orang munafik itu): 

"Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya", niscaya orang-orang yang sanggup 

di antara mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: "Biarkanlah kami 

berada bersama orang-orang yang duduk". 

                         

raḍụ bi`ay yakụnụ ma'al-khawālifi wa ṭubi'a 'alā qulụbihim fa hum lā yafqahụn 
[9.87] Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati mereka telah dikunci 

mati, maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad). 

                               

              

lākinir-rasụlu wallażīna āmanụ ma'ahụ jāhadụ bi`amwālihim wa anfusihim, wa ulā`ika lahumul-

khairātu wa ulā`ika humul-mufliḥụn 

[9.88] Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad dengan harta dan diri 

mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan; dan mereka itulah (pula) orang-

orang yang beruntung. 

                                

a'addallāhu lahum jannātin tajrī min taḥtihal-an-hāru khālidīna fīhā, żālikal-fauzul-'aẓīm 

[9.89] Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 

kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.   

                            

         

wa jā`al-mu'ażżirụna minal-a'rābi liyu`żana lahum wa qa'adallażīna każabullāha wa rasụlah, 

sayuṣībullażīna kafarụ min-hum 'ażābun alīm 

[9.90] Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan 'uzur, yaitu orang-orang Arab Badui 

agar diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi berjihad), sedang orang-orang yang mendustakan Allah 

dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka itu akan ditimpa 

azab yang pedih. 
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laisa 'alaḍ-ḍu'afā`i wa lā 'alal-marḍā wa lā 'alallażīna lā yajidụna mā yunfiqụna ḥarajun iżā 

naṣaḥụ lillāhi wa rasụlih, mā 'alal-muḥsinīna min sabīl, wallāhu gafụrur raḥīm 

[9.91] Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, atas orang-orang yang 

sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka 

berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang 

yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,  

                              

                

wa lā 'alallażīna iżā mā atauka litaḥmilahum qulta lā ajidu mā aḥmilukum 'alaihi tawallaw wa 

a'yunuhum tafīḍu minad-dam'i ḥazanan allā yajidụ mā yunfiqụn 

[9.92] dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, supaya kamu 

memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu", 

lalu mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak 

memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. 
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JUZ 11 
Juz XI  =  9: 93 – 11 : 5 

 

9 AT TAUBAH : 129 (OKE) 

 

. 

                               

             

innamas-sabīlu 'alallażīna yasta`żinụnaka wa hum agniyā`, raḍụ bi`ay yakụnụ ma'al-khawālifi wa 

ṭaba'allāhu 'alā qulụbihim fa hum lā ya'lamụn 

[9.93] Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin 

kepadamu, padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang 

tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui (akibat 

perbuatan mereka). 

                             

                               

       

ya'tażirụna ilaikum iżā raja'tum ilaihim, qul lā ta'tażirụ lan nu`mina lakum qad nabba`anallāhu 

min akhbārikum wa sayarallāhu 'amalakum wa rasụluhụ ṡumma turaddụna ilā 'ālimil-gaibi wasy-

syahādati fa yunabbi`ukum bimā kuntum ta'malụn 

[9.94] Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan uzurnya kepadamu, apabila kamu telah kembali 

kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: "Janganlah kamu mengemukakan 'uzur; kami tidak 

percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kami beritamu yang 

sebenarnya.  Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada 

Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan".   

                                 

            

sayaḥlifụna billāhi lakum iżangqalabtum ilaihim litu'riḍụ 'an-hum, fa a'riḍụ 'an-hum, innahum 

rijsuw wa ma`wāhum jahannamu jazā`am bimā kānụ yaksibụn 

 [9.95] Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila kamu kembali kepada 

mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya 

mereka itu adalah najis dan tempat mereka Jahanam; sebagai balasan atas apa yang telah mereka 

kerjakan. 
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yaḥlifụna lakum litarḍau 'an-hum, fa in tarḍau 'an-hum fa innallāha lā yarḍā 'anil-qaumil-fāsiqīn 

[9.96] Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu rida kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu 

rida kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak rida kepada orang-orang yang fasik itu.   

                           

      

al-a'rābu asyaddu kufraw wa nifāqaw wa ajdaru allā ya'lamụ ḥudụda mā anzalallāhu 'alā rasụlih, 

wallāhu 'alīmun ḥakīm 
[9.97] Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, dan lebih wajar tidak 

mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana. 

                             

     

wa minal-a'rābi may yattakhiżu mā yunfiqu magramaw wa yatarabbaṣu bikumud-dawā`ir, 

'alaihim dā`iratus-saụ`, wallāhu samī'un 'alīm 

[9.98] Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang memandang apa yang dinafkahkannya (di 

jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan dia menanti-nanti marabahaya menimpamu; merekalah yang akan 

ditimpa marabahaya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                          

                              

wa minal-a'rābi may yu`minu billāhi wal-yaumil-ākhiri wa yattakhiżu mā yunfiqu qurubātin 

'indallāhi wa ṣalawātir-rasụl, alā innahā qurbatul lahum, sayudkhiluhumullāhu fī raḥmatih, 

innallāha gafụrur raḥīm 

[9.99] Dan di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang beriman kepada Allah dan hari 

kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan mendekatkannya 

kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul.  Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 

adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan memasukkan 

mereka ke dalam rahmat (surga) Nya; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                        

                                      

was-sābiqụnal-awwalụna minal-muhājirīna wal-anṣāri wallażīnattaba'ụhum bi`iḥsānir raḍiyallāhu 

'an-hum wa raḍụ 'an-hu wa a'adda lahum jannātin tajrī taḥtahal-an-hāru khālidīna fīhā abadā, 

żālikal-fauzul-'aẓīm 

[9.100] Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang 

muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan 

mereka pun rida kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-

sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.  Itulah kemenangan yang besar. 
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wa mim man ḥaulakum minal-a'rābi munāfiqụn, wa min ahlil-madīnati maradụ 'alan-nifāq, lā 

ta'lamuhum, naḥnu na'lamuhum, sanu'ażżibuhum marrataini ṡumma yuraddụna ilā 'ażābin 'aẓīm 

[9.101] Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik; dan (juga) 

di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak 

mengetahui mereka, (tetapi) Kami-lah yang mengetahui mereka.  Nanti mereka akan Kami siksa dua kali 

kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar.   

                              

       

wa ākharụna'tarafụ biżunụbihim khalaṭụ 'amalan ṣāliḥaw wa ākhara sayyi`ā, 'asallāhu ay yatụba 

'alaihim, innallāha gafụrur raḥīm 

[9.102] Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampur baurkan 

pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk.  Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka.  

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                  

     

khuż min amwālihim ṣadaqatan tuṭahhiruhum wa tuzakkīhim bihā wa ṣalli 'alaihim, inna ṣalātaka 

sakanul lahum, wallāhu samī'un 'alīm 

[9.103] Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.   

                                   

    

a lam ya'lamū annallāha huwa yaqbalut-taubata 'an 'ibādihī wa ya`khużuṣ-ṣadaqāti wa annallāha 

huwat-tawwābur-raḥīm 

[9.104] Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan 

menerima zakat, dan bahwasanya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang? 

                          

            

wa quli'malụ fa sayarallāhu 'amalakum wa rasụluhụ wal-mu`minụn, wa saturaddụna ilā 'ālimil-

gaibi wasy-syahādati fa yunabbi`ukum bimā kuntum ta'malụn 
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[9.105] Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan". 

                           

wa ākharụna murjauna li`amrillāhi immā yu'ażżibuhum wa immā yatụbu 'alaihim, wallāhu 

'alīmun ḥakīm 

[9.106] Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah; adakalanya 

Allah akan mengazab mereka dan adakalanya Allah akan menerima tobat mereka. Dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                     

                          

wallażīnattakhażụ masjidan ḍirāraw wa kufraw wa tafrīqam bainal-mu`minīna wa irṣādal liman 

ḥāraballāha wa rasụlahụ ming qabl, wa layaḥlifunna in aradnā illal-ḥusnā, wallāhu yasy-hadu 

innahum lakāżibụn 

[9.107] Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan mesjid untuk 

menimbulkan kemudaratan (pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah 

antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 

Rasul-Nya sejak dahulu.  Mereka sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain kebaikan." 

Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya). 

                               

                   

lā taqum fīhi abadā, lamasjidun ussisa 'alat-taqwā min awwali yaumin aḥaqqu an taqụma fīh, fīhi 

rijāluy yuḥibbụna ay yataṭahharụ, wallāhu yuḥibbul-muṭṭahhirīn 

[9.108] Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang 

didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu bersembahyang di 

dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang 

yang bersih. 

                                    

                          

a fa man assasa bun-yānahụ 'alā taqwā minallāhi wa riḍwānin khairun am man assasa bun-yānahụ 

'alā syafā jurufin hārin fan-hāra bihī fī nāri jahannam, wallāhu lā yahdil qaumaẓ-ẓālimīn 
 [9.109] Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar takwa kepada Allah dan 

keridaan (Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 

runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahanam? Dan Allah tidak 

memberikan petunjuk kepada orang-orang yang lalim.   
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lā yazālu bun-yānuhumullażī banau rībatan fī qulụbihim illā an taqaṭṭa'a qulụbuhum, wallāhu 

'alīmun ḥakīm 
[9.110] Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati 

mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur.  Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                             

                              

                                  

innallāhasytarā minal-mu`minīna anfusahum wa amwālahum bi`anna lahumul-jannah, yuqātilụna 

fī sabīlillāhi fa yaqtulụna wa yuqtalụna wa'dan 'alaihi ḥaqqan fit-taurāti wal-injīli wal-qur`ān, wa 

man aufā bi'ahdihī minallāhi fastabsyirụ bibai'ikumullażī bāya'tum bih, wa żālika huwal-fauzul-

'aẓīm 

[9.111] Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan 

memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau 

terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an. Dan 

siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 

yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.   

                     

                            

attā`ibụnal-'ābidụnal-ḥāmidụnas-sā`iḥụnar-rāki'ụnas-sājidụnal-āmirụna bil-ma'rụfi wan-nāhụna 

'anil-mungkari wal-ḥāfiẓụna liḥudụdillāh, wa basysyiril-mu`minīn 

[9.112] Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang 

melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar dan 

yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu. 

                          

            

mā kāna lin-nabiyyi wallażīna āmanū ay yastagfirụ lil-musyrikīna walau kānū ulī qurbā mim ba'di 

mā tabayyana lahum annahum aṣ-ḥābul-jaḥīm 

[9.113] Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) 

bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah jelas 

bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka Jahanam. 

                               

            

wa mā kānastigfāru ibrāhīma li`abīhi illā 'am mau'idatiw wa'adahā iyyāh, fa lammā tabayyana 

lahū annahụ 'aduwwul lillāhi tabarra`a min-h, inna ibrāhīma la`awwāhun ḥalīm 
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[9.114] Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena 

suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa 

bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah 

seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.   

                                 

     

wa mā kānallāhu liyuḍilla qaumam ba'da iż hadāhum ḥattā yubayyina lahum mā yattaqụn, 

innallāha bikulli syai`in 'alīm 

[9.115] Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi petunjuk 

kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka jauhi. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu. 

                             

    

innallāha lahụ mulkus-samāwāti wal-arḍ, yuḥyī wa yumīt, wa mā lakum min dụnillāhi miw 

waliyyiw wa lā naṣīr 

[9.116] Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. 

Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagimu selain Allah. 

                                  

                           

laqat tāballāhu 'alan-nabiyyi wal-muhājirīna wal-anṣārillażīnattaba'ụhu fī sā'atil-'usrati mim ba'di 

mā kāda yazīgu qulụbu farīqim min-hum ṡumma tāba 'alaihim, innahụ bihim ra`ụfur raḥīm 

[9.117] Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang muhajirin dan orang-orang Ansar, 

yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 

kemudian Allah menerima tobat mereka itu.  Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

kepada mereka,  

                             

                                      

wa 'alaṡ-ṡalāṡatillażīna khullifụ, ḥattā iżā ḍāqat 'alaihimul-arḍu bimā raḥubat wa ḍāqat 'alaihim 

anfusuhum wa ẓannū al lā malja`a minallāhi illā ilaīh, ṡumma tāba 'alaihim liyatụbụ, innallāha 

huwat-tawwābur-raḥīm 

[9.118] dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka, hingga apabila bumi telah 

menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh 

mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-

Nya saja. Kemudian Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya 

Allah-lah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.   
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yā ayyuhallażīna āmanuttaqullāha wa kụnụ ma'aṣ-ṣādiqīn 

[9.119] Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-

orang yang benar. 

                               

                               

                            

               

mā kāna li`ahlil-madīnati wa man ḥaulahum minal-a'rābi ay yatakhallafụ 'ar rasụlillāhi wa lā 

yargabụ bi`anfusihim 'an nafsih, żālika bi`annahum lā yuṣībuhum ẓama`uw wa lā naṣabuw wa lā 

makhmaṣatun fī sabīlillāhi wa lā yaṭa`ụna mauṭi`ay yagīẓul-kuffāra wa lā yanalụna min 'aduwwin 

nailan illā kutiba lahum bihī 'amalun ṣāliḥ, innallāha lā yuḍī'u ajral-muḥsinīn 

[9.120] Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di 

sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka 

lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri Rasul.  Yang demikian itu ialah karena mereka tidak 

ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah.  dan tidak (pula) menginjak suatu tempat 

yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, 

melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah 

tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik,  

                         

           

wa lā yunfiqụna nafaqatan ṣagīrataw wa lā kabīrataw wa lā yaqṭa'ụna wādiyan illā kutiba lahum 

liyajziyahumullāhu aḥsana mā kānụ ya'malụn 

[9.121] dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) yang besar dan tidak 

melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka (amal saleh pula), karena Allah akan memberi 

balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.  

                                

                    

wa mā kānal-mu`minụna liyanfirụ kāffah, falau lā nafara ming kulli firqatim min-hum ṭā`ifatul 

liyatafaqqahụ fid-dīni wa liyunżirụ qaumahum iżā raja'ū ilaihim la'allahum yaḥżarụn 

[9.122] Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.   
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yā ayyuhallażīna āmanụ qātilullażīna yalụnakum minal-kuffāri walyajidụ fīkum gilẓah, wa'lamū 

annallāha ma'al-muttaqīn 

[9.123] Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan 

hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya Allah beserta orang-

orang yang bertakwa. 

                              

           

wa iżā mā unzilat sụratun fa min-hum may yaqụlu ayyukum zādat-hu hāżihī īmānā, fa 

ammallażīna āmanụ fa zādat-hum īmānaw wa hum yastabsyirụn 

[9.124] Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang 

berkata: "Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?" Adapun orang-

orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira. 

                              

wa ammallażīna fī qulụbihim maraḍun fa zādat-hum rijsan ilā rijsihim wa mātụ wa hum kāfirụn 
[9.125] Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka dengan surat itu 

bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan 

kafir.   

                        

    

a wa lā yarauna annahum yuftanụna fī kulli 'āmim marratan au marrataini ṡumma lā yatụbụna wa 

lā hum yażżakkarụn 

[9.126] Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua 

kali setiap tahun, kemudian mereka tidak (juga) bertobat dan tidak (pula) mengambil pengajaran? 

                                

                 

wa iżā mā unzilat sụratun naẓara ba'ḍuhum ilā ba'ḍ, hal yarākum min aḥadin ṡummanṣarafụ, 

ṣarafallāhu qulụbahum bi`annahum qaumul lā yafqahụn 

[9.127] Dan apabila diturunkan satu surat sebagian mereka memandang kepada sebagian yang lain 

(sambil berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu?" Sesudah itu mereka 

pun pergi.  Allah telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. 
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laqad jā`akum rasụlum min anfusikum 'azīzun 'alaihi mā 'anittum ḥarīṣun 'alaikum bil-mu`minīna 

ra`ụfur raḥīm 

[9.128] Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 

penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 

penyayang terhadap orang-orang mukmin.   

                                  

fa in tawallau fa qul ḥasbiyallāhu lā ilāha illā huw, 'alaihi tawakkaltu wa huwa rabbul-'arsyil-'aẓīm 

[9.129] Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku; tidak ada 

Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arasy yang 

agung". 
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10 YUNUS : 109 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

               

alif lām rā, tilka āyātul-kitābil-ḥakīm 
[10.1] Alif Laam Raa. Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang mengandung hikmah. 

                           

                     

a kāna lin-nāsi 'ajaban an auḥainā ilā rajulim min-hum an anżirin-nāsa wa basysyirillażīna āmanū 

anna lahum qadama ṣidqin 'inda rabbihim, qālal-kāfirụna inna hāżā lasāḥirum mubīn 
[10.2] Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di 

antara mereka: "Berilah peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa 

mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka". Orang-orang kafir berkata: 

"Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yang nyata." 

                                    

                             

inna rabbakumullāhullażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa fī sittati ayyāmin ṡummastawā 'alal-'arsyi 

yudabbirul-amr, mā min syafī'in illā mim ba'di iżnih, żālikumullāhu rabbukum fa'budụh, a fa lā 

tażakkarụn 

[10.3] Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 

kemudian Dia bersemayam di atas Arasy untuk mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan 

memberi syafaat kecuali sesudah ada izin-Nya. (Zat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka 

sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran?   

                                

                         

    

ilaihi marji'ukum jamī'ā, wa'dallāhi ḥaqqā, innahụ yabda`ul-khalqa ṡumma yu'īduhụ 

liyajziyallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti bil-qisṭ, wallażīna kafarụ lahum syarābum min ḥamīmiw 

wa 'ażābun alīmum bimā kānụ yakfurụn 

[10.4] Hanya kepada-Nya-lah kamu semuanya akan kembali; sebagai janji yang benar daripada Allah, 

sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada permulaannya kemudian mengulanginya 

(menghidupkannya) kembali (sesudah berbangkit), agar Dia memberi pembalasan kepada orang-orang 
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yang beriman dan yang mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan 

minuman air yang panas dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka.   

                        

                         

huwallażī ja'alasy-syamsa ḍiyā`aw wal-qamara nụraw wa qaddarahụ manāzila lita'lamụ 'adadas-

sinīna wal-ḥisāb, mā khalaqallāhu żālika illā bil-ḥaqq, yufaṣṣilul-āyāti liqaumiy ya'lamụn 

[10.5] Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-

manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan 

tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.   

                              

inna fikhtilāfil-laili wan-nahāri wa mā khalaqallāhu fis-samāwāti wal-arḍi la`āyātil liqaumiy 

yattaqụn 

[10.6] Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan pada apa yang diciptakan Allah di langit 

dan di bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa.  

                              

        

innallażīna lā yarjụna liqā`ana wa raḍụ bil-ḥayātid-dun-yā waṭma`annụ bihā wallażīna hum 'an 

āyātinā gāfilụn 

[10.7] Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan dengan 

Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-

orang yang melalaikan ayat-ayat Kami,  

                   

ulā`ika ma`wāhumun-nāru bimā kānụ yaksibụn 

[10.8] mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan. 

                          

        

innallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti yahdīhim rabbuhum bi`īmānihim, tajrī min taḥtihimul-an-

hāru fī jannātin-na'īm 

[10.9] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi 

petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai-sungai di dalam 

surga yang penuh kenikmatan. 
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da'wāhum fīhā sub-ḥānakallāhumma wa taḥiyyatuhum fīhā salām, wa ākhiru da'wāhum anil-

ḥamdu lillāhi rabbil 'ālamīn 

[10.10] Doa mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam penghormatan mereka ialah: 

"Salam". Dan penutup doa mereka ialah: "Alhamdulillaahi Rabbil 'aalamin."  

                              

              

walau yu'ajjilullāhu lin-nāsisy-syarrasti'jālahum bil-khairi laquḍiya ilaihim ajaluhum, fa 

nażarullażīna lā yarjụna liqā`anā fī ṭugyānihim ya'mahụn 
[10.11] Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka 

untuk menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka. Maka Kami biarkan orang-orang yang 

tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami, bergelimang di dalam kesesatan mereka. 

                               

                        

wa iżā massal-insānaḍ-ḍurru da'ānā lijambihī au qā'idan au qā`imā, fa lammā kasyafnā 'an-hu 

ḍurrahụ marra ka`al lam yad'unā ilā ḍurrim massah, każālika zuyyina lil-musrifīna mā kānụ 

ya'malụn 

[10.12] Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk 

atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang 

sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 

menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu mereka 

kerjakan. 

                                    

              

wa laqad ahlaknal-qurụna ming qablikum lammā ẓalamụ wa jā`at-hum rusuluhum bil-bayyināti 

wa mā kānụ liyu`minụ, każālika najzil-qaumal-mujrimīn 

[10.13] Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat yang sebelum kamu, ketika mereka 

berbuat kelaliman, padahal rasul-rasul mereka telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-

keterangan yang nyata, tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi 

pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. 

                       

ṡumma ja'alnākum khalā`ifa fil-arḍi mim ba'dihim linanẓura kaifa ta'malụn 

[10.14] Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka, 

supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. 
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wa iżā tutlā 'alaihim āyātunā bayyināting qālallażīna lā yarjụna liqā`ana`ti biqur`ānin gairi hāżā 

au baddil-h, qul mā yakụnu lī an ubaddilahụ min tilqā`i nafsī, in attabi'u illā mā yụḥā ilayy, innī 

akhāfu in 'aṣaitu rabbī 'ażāba yaumin 'aẓīm 

[10.15] Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang-orang yang tidak 

mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata: "Datangkanlah Al Qur'an yang lain dari ini atau gantilah 

dia". Katakanlah: "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikut 

kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.  Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku kepada 

siksa hari yang besar (kiamat)".   

                                 

     

qul lau syā`allāhu mā talautuhụ 'alaikum wa lā adrākum bihī fa qad labiṡtu fīkum 'umuram ming 

qablih, a fa lā ta'qilụn 

[10.16] Katakanlah: "Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya kepadamu dan Allah 

tidak (pula) memberitahukannya kepadamu". Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama 

sebelumnya.  Maka apakah kamu tidak memikirkannya?   

                                

fa man aẓlamu mim maniftarā 'alallāhi każiban au każżaba bi`āyātih, innahụ lā yufliḥul-mujrimụn 

[10.17] Maka siapakah yang lebih lalim daripada orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah 

atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya, tiadalah beruntung orang-orang yang berbuat dosa.  

                            

                               

wa ya'budụna min dụnillāhi mā lā yaḍurruhum wa lā yanfa'uhum wa yaqụlụna hā`ulā`i 

syufa'ā`unā 'indallāh, qul a tunabbi`ụnallāha bimā lā ya'lamu fis-samāwāti wa lā fil-arḍ, sub-

ḥānahụ wa ta'ālā 'ammā yusyrikụn. 

[10.18] Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat mendatangkan kemudaratan 

kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafaat 

kepada kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak 

diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula) di bumi?" Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang 

mereka mempersekutukan (itu). 
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wa mā kānan-nāsu illā ummataw wāḥidatan fakhtalafụ, walau lā kalimatun sabaqat mir rabbika 

laquḍiya bainahum fīmā fīhi yakhtalifụn 

[10.19] Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau tidaklah karena suatu 

ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka, tentang 

apa yang mereka perselisihkan itu.   

                           

        

wa yaqụlụna lau lā unzila 'alaihi āyatum mir rabbih, fa qul innamal-gaibu lillāhi fantaẓirụ, innī 

ma'akum minal-muntaẓirīn 

[10.20] Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu keterangan 

(mukjizat) dari Tuhannya?" Maka katakanlah: " Sesungguhnya yang gaib itu kepunyaan Allah; sebab itu 

tunggu (sajalah) olehmu, sesungguhnya aku bersama kamu termasuk orang-orang yang menunggu.  

                                    

            

wa iżā ażaqnan-nāsa raḥmatam mim ba'di ḍarrā`a massat-hum iżā lahum makrun fī āyātinā, 

qulillāhu asra'u makrā, inna rusulana yaktubụna mā tamkurụn 

[10.21] Dan apabila kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah (datangnya) bahaya menimpa 

mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. 

Katakanlah: "Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)". Sesungguhnya malaikat Kami 

menuliskan tipu dayamu. 

                                    

                                   

                   

huwallażī yusayyirukum fil-barri wal-baḥr, ḥattā iżā kuntum fil-fulk, wa jaraina bihim birīḥin 

ṭayyibatiw wa fariḥụ bihā jā`at-hā rīḥun 'āṣifuw wa jā`ahumul-mauju ming kulli makāniw wa 

ẓannū annahum uḥīṭa bihim da'awullāha mukhliṣīna lahud-dīn, la`in anjaitanā min hāżihī 

lanakụnanna minasy-syākirīn 

[10.22] Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga 

apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 

dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan 

(apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung 

(bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. 
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(Mereka berkata): "Sesungguhnya jika engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan 

termasuk orang-orang yang bersyukur". 

                                     

                         

fa lammā anjāhum iżā hum yabgụna fil-arḍi bigairil-ḥaqq, yā ayyuhan-nāsu innamā bagyukum 

'alā anfusikum matā'al-ḥayātid-dun-yā ṡumma ilainā marji'ukum fa nunabbi`ukum bimā kuntum 

ta'malụn 

[10.23] Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat kelaliman di muka bumi 

tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kelalimanmu akan menimpa dirimu 

sendiri; (hasil kelalimanmu) itu hanyalah kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah 

kembalimu, lalu Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.  

                                 

                          

                           

       

innamā maṡalul-ḥayātid-dun-yā kamā`in anzalnāhu minas-samā`i fakhtalaṭa bihī nabātul-arḍi 

mimmā ya`kulun-nāsu wal-an'ām, ḥattā iżā akhażatil-arḍu zukhrufahā wazzayyanat wa ẓanna 

ahluhā annahum qādirụna 'alaihā atāhā amrunā lailan au nahāran fa ja'alnāhā ḥaṣīdang ka`al lam 

tagna bil-ams, każālika nufaṣṣilul-āyāti liqaumiy yatafakkarụn 

[10.24] Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) yang Kami 

turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya 

ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, 

dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, 

tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman 

tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. 

Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang yang berpikir. 

                       

wallāhu yad'ū ilā dāris-salām, wa yahdī may yasyā`u ilā ṣirāṭim mustaqīm 
[10.25] Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya 

kepada jalan yang lurus (Islam). 

                                    

      

lillażīna aḥsanul-ḥusnā wa ziyādah, wa lā yar-haqu wujụhahum qataruw wa lā żillah, ulā`ika aṣ-

ḥābul-jannati hum fīhā khālidụn 
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[10.26] Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. Dan 

muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka 

kekal di dalamnya. 

                                

                                 

wallażīna kasabus-sayyi`āti jazā`u sayyi`atim bimiṡlihā wa tar-haquhum żillah, mā lahum 

minallāhi min 'āṣim, ka`annamā ugsyiyat wujụhuhum qiṭa'am minal-laili muẓlimā, ulā`ika aṣ-

ḥābun-nār, hum fīhā khālidụn 

[10.27] Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan yang setimpal dan mereka 

ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah, seakan-akan muka 

mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita.  Mereka itulah penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya. 

                           

               

wa yauma naḥsyuruhum jamī'an ṡumma naqụlu lillażīna asyrakụ makānakum antum wa 

syurakā`ukum, fa zayyalnā bainahum wa qāla syurakā`uhum mā kuntum iyyānā ta'budụn 

[10.28] (Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan mereka semuanya, kemudian Kami berkata 

kepada orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan): "Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempatmu 

itu".  Lalu Kami pisahkan mereka dan berkatalah sekutu-sekutu mereka: "Kamu sekali-kali tidak pernah 

menyembah kami. 

                      

fa kafā billāhi syahīdam bainanā wa bainakum ing kunnā 'an 'ibādatikum lagāfilīn 

[10.29] Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, bahwa kami tidak tahu-menahu 

tentang penyembahan kamu (kepada kami)". 

                                 

    

hunālika tablụ kullu nafsim mā aslafat wa ruddū ilallāhi maulāhumul-ḥaqqi wa ḍalla 'an-hum mā 

kānụ yaftarụn 

[10.30] Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah 

dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung mereka yang sebenarnya dan 

lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan.  
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qul may yarzuqukum minas-samā`i wal-arḍi am may yamlikus-sam'a wal-abṣāra wa may 

yukhrijul-ḥayya minal-mayyiti wa yukhrijul-mayyita minal-ḥayyi wa may yudabbirul-amr, fa 

sayaqụlụnallāh, fa qul a fa lā tattaqụn 

[10.31] Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang 

kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari 

yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?" 

Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka katakanlah: "Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-

Nya)?"  

                            

fa żālikumullāhu rabbukumul-ḥaqq, fa māżā ba'dal-ḥaqqi illaḍ-ḍalālu fa annā tuṣrafụn 

[10.32] Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang sebenarnya; maka tidak ada sesudah 

kebenaran itu, melainkan kesesatan. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dari kebenaran)?  

                      

każālika ḥaqqat kalimatu rabbika 'alallażīna fasaqū annahum lā yu`minụn 

[10.33] Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap orang-orang yang fasik, karena 

sesungguhnya mereka tidak beriman. 

                                    

    

qul hal min syurakā`ikum may yabda`ul-khalqa ṡumma yu'īduh, qulillāhu yabda`ul-khalqa ṡumma 

yu'īduhụ fa annā tu`fakụn 

[10.34] Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai penciptaan makhluk, 

kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?" katakanlah: "Allah-lah yang memulai 

penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali; maka bagaimanakah kamu 

dipalingkan (kepada menyembah yang selain Allah)?"  

                               

                      

qul hal min syurakā`ikum may yahdī ilal-ḥaqq, qulillāhu yahdī lil-ḥaqq, a fa may yahdī ilal-ḥaqqi 

aḥaqqu ay yuttaba'a am mal lā yahiddī illā ay yuhdā, fa mā lakum, kaifa taḥkumụn 

[10.35] Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada kebenaran?" 

Katakanlah: "Allah-lah yang menunjuki kepada kebenaran". Maka apakah orang-orang yang menunjuki 

kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) 

diberi petunjuk? Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?  

                                      

wa mā yattabi'u akṡaruhum illā ẓannā, innaẓ-ẓanna lā yugnī minal-ḥaqqi syai`ā, innallāha 'alīmum 

bimā yaf'alụn 

[10.36] Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan 

itu tidak sedikit pun berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang mereka kerjakan. 
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wa mā kāna hāżal-qur`ānu ay yuftarā min dụnillāhi wa lākin taṣdīqallażī baina yadaihi wa tafṣīlal-

kitābi lā raiba fīhi mir rabbil-'ālamīn 

[10.37] Tidaklah mungkin Al Qur'an ini dibuat oleh selain Allah; akan tetapi (Al Qur'an itu) 

membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya, 

tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. 

                                   

am yaqụlụnaftarāh, qul fa`tụ bisụratim miṡlihī wad'ụ manistaṭa'tum min dụnillāhi ing kuntum 

ṣādiqīn 

[10.38] Atau (patutkah) mereka mengatakan: "Muhammad membuat-buatnya." Katakanlah: "(Kalau 

benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-

siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar." 

                                     

            

bal każżabụ bimā lam yuḥīṭụ bi'ilmihī wa lammā ya`tihim ta`wīluh, każālika każżaballażīna ming 

qablihim fanẓur kaifa kāna 'āqibatuẓ-ẓālimīn 

[10.39] Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 

sempurna padahal belum datang kepada mereka penjelasannya.  Demikianlah orang-orang yang sebelum 

mereka telah mendustakan (rasul). Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang lalim itu.   

                            

wa min-hum may yu`minu bihī wa min-hum mal lā yu`minu bih, wa rabbuka a'lamu bil-mufsidīn 

[10.40] Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Qur'an, dan di antaranya ada (pula) 

orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 

berbuat kerusakan. 

                                 

wa ing każżabụka fa qul lī 'amalī wa lakum 'amalukum, antum barī`ụna mimmā a'malu wa ana 

barī`um mimmā ta'malụn 
[10.41] Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan bagimu 

pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun berlepas diri terhadap apa 

yang kamu kerjakan". 

                          

wa min-hum may yastami'ụna ilaīk, a fa anta tusmi'uṣ-ṣumma walau kānụ lā ya'qilụn 

[10.42] Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. Apakah kamu dapat menjadikan orang-

orang tuli itu mendengar walaupun mereka tidak mengerti. 
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wa min-hum may yanẓuru ilaīk, a fa anta tahdil-'umya walau kānụ lā yubṣirụn 

[10.43] Dan di antara mereka ada orang yang melihat kepadamu, apakah dapat kamu memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang buta, walaupun mereka tidak dapat memperhatikan. 

                        

innallāha lā yaẓlimun-nāsa syai`aw wa lākinnan-nāsa anfusahum yaẓlimụn 

[10.44] Sesungguhnya Allah tidak berbuat lalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia itulah 

yang berbuat lalim kepada diri mereka sendiri.   

                                  

           

wa yauma yaḥsyuruhum ka`al lam yalbaṡū illā sā'atam minan-nahāri yata'ārafụna bainahum, qad 

khasirallażīna każżabụ biliqā`illāhi wa mā kānụ muhtadīn 

[10.45] Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di 

hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya sesaat saja di siang hari (di waktu itu) 

mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka 

dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk.   

                                

wa immā nuriyannaka ba'ḍallażī na'iduhum au natawaffayannaka fa ilainā marji'uhum 

ṡummallāhu syahīdun 'alā mā yaf'alụn 

[10.46] Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang Kami ancamkan kepada 

mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) atau (jika) Kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada 

Kami jualah mereka kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan. 

                            

wa likulli ummatir rasụl, fa iżā jā`a rasụluhum quḍiya bainahum bil-qisṭi wa hum lā yuẓlamụn 

[10.47] Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang rasul mereka, diberikanlah keputusan 

antara mereka dengan adil dan mereka (sedikit pun) tidak dianiaya. 

                 

wa yaqụlụna matā hāżal-wa'du ing kuntum ṣādiqīn 

[10.48] Mereka mengatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika memang kamu orang-orang yang 

benar?" 

                                      

             

qul lā amliku linafsī ḍarraw wa lā naf'an illā mā syā`allāh, likulli ummatin ajal, iżā jā`a ajaluhum 

fa lā yasta`khirụna sā'ataw wa lā yastaqdimụn 
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[10.49] Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudaratan dan tidak (pula) kemanfaatan 

kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah." Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah 

datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak (pula) 

mendahulukan (nya). 

                           

qul a ra`aitum in atākum 'ażābuhụ bayātan au nahāram māżā yasta'jilu min-hul-mujrimụn 
[10.50] Katakanlah: "Terangkan kepadaku, jika datang kepada kamu sekalian siksaan-Nya di waktu 

malam atau di siang hari, apakah orang-orang yang berdosa itu minta disegerakan juga?" 

                      

a ṡumma iżā mā waqa'a āmantum bih, āl-āna waqad kuntum bihī tasta'jilụn 

[10.51] Kemudian apakah setelah terjadinya (azab itu), kemudian itu kamu baru mempercayainya? 

Apakah sekarang (baru kamu mempercayai), padahal sebelumnya kamu selalu meminta supaya 

disegerakan?   

                        

ṡumma qīla lillażīna ẓalamụ żụqụ 'ażābal-khuld, hal tujzauna illā bimā kuntum taksibụn 

[10.52] Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang lalim (musyrik) itu: "Rasakanlah olehmu siksaan 

yang kekal; kamu tidak diberi balasan melainkan dengan apa yang telah kamu kerjakan." 

                             

wa yastambi`ụnaka aḥaqqun huw, qul ī wa rabbī innahụ laḥaqq, wa mā antum bimu'jizīn 

[10.53] Dan mereka menanyakan kepadamu: "Benarkah (azab yang dijanjikan) itu?" Katakanlah: "Ya, 

demi Tuhan-ku, sesungguhnya azab itu adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)".   

                              

               

walau anna likulli nafsin ẓalamat mā fil-arḍi laftadat bih, wa asarrun-nadāmata lammā ra`awul-

'ażāb, wa quḍiya bainahum bil-qisṭi wa hum lā yuẓlamụn 

[10.54] Dan kalau setiap diri yang lalim (musyrik) itu mempunyai segala apa yang ada di bumi ini, tentu 

dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka menyembunyikan penyesalannya ketika mereka telah 

menyaksikan azab itu. Dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 

dianiaya. 

                              

alā inna lillāhi mā fis-samāwāti wal-arḍ, alā inna wa'dallāhi ḥaqquw wa lākinna akṡarahum lā 

ya'lamụn 

[10.55] Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di bumi. Ingatlah, 

sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (nya). 

              

huwa yuḥyī wa yumītu wa ilaihi turja'ụn 
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[10.56] Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.   

                              

    

yā ayyuhan-nāsu qad jā`atkum mau'iẓatum mir rabbikum wa syifā`ul limā fiṣ-ṣudụri wa hudaw wa 

raḥmatul lil-mu`minīn 

[10.57] Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 

penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.  

                           

qul bifaḍlillāhi wa biraḥmatihī fa biżālika falyafraḥụ, huwa khairum mimmā yajma'ụn 

[10.58] Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira.  

Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan". 

                               

      

qul a ra`aitum mā anzalallāhu lakum mir rizqin fa ja'altum min-hu ḥarāmaw wa halālā, qul āllāhu 

ażina lakum am 'alallāhi taftarụn 

[10.59] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu 

jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal".  Katakanlah: "Apakah Allah telah memberikan izin 

kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap Allah?" 

                             

          

wa mā ẓannullażīna yaftarụna 'alallāhil-każiba yaumal-qiyāmah, innallāha lażụ faḍlin 'alan-nāsi 

wa lākinna akṡarahum lā yasykurụn 

[10.60] Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah pada hari kiamat? 

Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi 

kebanyakan mereka tidak mensyukuri (nya).   

                                  

                             

               

wa mā takụnu fī sya`niw wa mā tatlụ min-hu ming qur`āniw wa lā ta'malụna min 'amalin illā 

kunnā 'alaikum syuhụdan iż tufīḍụna fīh, wa mā ya'zubu 'ar rabbika mim miṡqāli żarratin fil-arḍi 

wa lā fis-samā`i wa lā aṣgara min żālika wa lā akbara illā fī kitābim mubīn 

[10.61] Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari Al Qur'an dan kamu 

tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya.  
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Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biar pun sebesar zarah (atom) di bumi atau pun di langit. Tidak 

ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab 

yang nyata (Lohmahfuz). 

                    

alā inna auliyā`allāhi lā khaufun 'alaihim wa lā hum yaḥzanụn 

[10.62] Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati. 

           

allażīna āmanụ wa kānụ yattaqụn 

[10.63] (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. 

                                    

    

lahumul-busyrā fil-ḥayātid-dun-yā wa fil-ākhirah, lā tabdīla likalimātillāh, żālika huwal-fauzul-

'aẓīm 

[10.64] Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat.  Tidak 

ada perobahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. 

                       

wa lā yaḥzungka qauluhum, innal-'izzata lillāhi jamī'ā, huwas-samī'ul-'alīm 

[10.65] Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka.  Sesungguhnya kekuasaan itu seluruhnya adalah 

kepunyaan Allah. Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                             

                     

alā inna lillāhi man fis-samāwāti wa man fil-arḍ, wa mā yattabi'ullażīna yad'ụna min dụnillāhi 

syurakā`, iy yattabi'ụna illaẓ-ẓanna wa in hum illā yakhruṣụn 

[10.66] Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan semua yang ada di bumi. 

Dan orang-orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti (suatu keyakinan). 

Mereka tidak mengikuti kecuali prasangka belaka, dan mereka hanyalah menduga-duga. 

                               

    

huwallażī ja'ala lakumul-laila litaskunụ fīhi wan-nahāra mubṣirā, inna fī żālika la`āyātil liqaumiy 

yasma'ụn 

[10.67] Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu beristirahat padanya dan (menjadikan) 

siang terang benderang (supaya kamu mencari karunia Allah). Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar. 
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qāluttakhażallāhu waladan sub-ḥānah, huwal-ganiyy, lahụ mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, in 

'indakum min sulṭānim bihāżā, a taqụlụna 'alallāhi mā lā ta'lamụn 

[10.68] Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: "Allah mempunyai anak". Maha Suci Allah; 

Dia-lah Yang Maha Kaya; kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Kamu tidak 

mempunyai hujah tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?   

                 

qul innallażīna yaftarụna 'alallāhil-każiba lā yufliḥụn 
[10.69] Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak 

beruntung". 

                                     

matā'un fid-dun-yā ṡumma ilainā marji'uhum ṡumma nużīquhumul-'ażābasy-syadīda bimā kānụ 

yakfurụn 

[10.70] (Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian kepada Kami-lah mereka kembali, 

kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat, disebabkan kekafiran mereka. 

                                    

                            

    

watlu 'alaihim naba`a nụḥ, iż qāla liqaumihī yā qaumi ing kāna kabura 'alaikum maqāmī wa 

tażkīrī bi`āyātillāhi fa 'alallāhi tawakkaltu fa ajmi'ū amrakum wa syurakā`akum ṡumma lā yakun 

amrukum 'alaikum gummatan ṡummaqḍū ilayya wa lā tunẓirụn 

[10.71] Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu dia berkata kepada kaumnya: 

"Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-

ayat Allah, maka kepada Allah-lah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah keputusanmu dan 

(kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu itu 

dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. 

                                  

fa in tawallaitum fa mā sa`altukum min ajr, in ajriya illā 'alallāhi wa umirtu an akụna minal-

muslimīn 

[10.72] Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah Sedikit pun dari padamu. 

Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-

orang yang berserah diri (kepada-Nya)". 
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fa każżabụhu fa najjaināhu wa mam ma'ahụ fil-fulki wa ja'alnāhum khalā`ifa wa agraqnallażīna 

każżabụ bi`āyātinā, fanẓur kaifa kāna 'āqibatul-munżarīn 

[10.73] Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di 

dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang 

yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi 

peringatan itu. 

                                   

                   

ṡumma ba'aṡnā mim ba'dihī rusulan ilā qaumihim fa jā`ụhum bil-bayyināti fa mā kānụ liyu`minụ 

bimā każżabụ bihī ming qabl, każālika naṭba'u 'alā qulụbil-mu'tadīn 

[10.74] Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa rasul kepada kaum mereka (masing-masing), maka 

rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka 

tidak hendak beriman karena mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci 

mati hati orang-orang yang melampaui batas.   

                                

       

ṡumma ba'aṡnā mim ba'dihim mụsā wa hārụna ilā fir'auna wa mala`ihī bi`āyātinā fastakbarụ wa 

kānụ qaumam mujrimīn 
[10.75] Kemudian sesudah rasul-rasul itu, Kami utus Musa dan Harun kepada Firaun dan pemuka-

pemuka kaumnya, dengan (membawa) tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) Kami, maka mereka 

menyombongkan diri dan mereka adalah orang-orang yang berdosa.   

                        

fa lammā jā`ahumul-ḥaqqu min 'indinā qālū inna hāżā lasiḥrum mubīn 

[10.76] Dan tatkala telah datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: 

"Sesungguhnya ini adalah sihir yang nyata".   

                           

qāla mụsā a taqụlụna lil-ḥaqqi lammā jā`akum, a siḥrun hāżā, wa lā yufliḥus-sāḥirụn 

[10.77] Musa berkata: "Apakah kamu mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, 

sihirkah ini?" padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat kemenangan". 
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qālū a ji`tanā litalfitanā 'ammā wajadnā 'alaihi ābā`anā wa takụna lakumal-kibriyā`u fil-arḍ, wa 

mā naḥnu lakumā bimu`minīn 

[10.78] Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari apa yang kami 

dapati nenek moyang kami mengerjakannya, dan supaya kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka 

bumi? kami tidak akan mempercayai kamu berdua." 

               

wa qāla fir'aunu`tụnī bikulli sāḥirin 'alīm 

[10.79] Firaun berkata (kepada pemuka kaumnya): "Datangkanlah kepadaku semua ahli-ahli sihir yang 

pandai!" 

                        

fa lammā jā`as-saḥaratu qāla lahum mụsā alqụ mā antum mulqụn 

[10.80] Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang 

hendak kamu lemparkan." 

                                    

fa lammā alqau qāla mụsā mā ji`tum bihis-siḥr, innallāha sayubṭiluh, innallāha lā yuṣliḥu 'amalal-

mufsidīn 

[10.81] Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata: "Apa yang kamu lakukan itu, itulah yang sihir, 

sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidak benarannya". Sesungguhnya Allah tidak akan 

membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan. 

                       

wa yuḥiqqullāhul-ḥaqqa bikalimātihī walau karihal-mujrimụn 

[10.82] Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang 

berbuat dosa tidak menyukai (nya). 

                            

                   

fa mā āmana limụsā illā żurriyyatum ming qaumihī 'alā khaufim min fir'auna wa mala`ihim ay 

yaftinahum, wa inna fir'auna la'ālin fil-arḍ, wa innahụ laminal-musrifīn 

[10.83] Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) 

dalam keadaan takut bahwa Firaun dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya 

Firaun itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 

melampaui batas.   

                           

wa qāla mụsā yā qaumi ing kuntum āmantum billāhi fa 'alaihi tawakkalū ing kuntum muslimīn 

[10.84] Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka bertawakkallah kepada-Nya 

saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah diri."  
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fa qālụ 'alallāhi tawakkalnā, rabbanā lā taj'alnā fitnatal lil-qaumiẓ-ẓālimīn 

[10.85] Lalu mereka berkata: "Kepada Allah-lah kami bertawakal! Ya Tuhan kami; janganlah Engkau 

jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang lalim,  

                  

wa najjinā biraḥmatika minal-qaumil-kāfirīn 
[10.86] dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) orang-orang yang kafir."  

                                 

            

wa auḥainā ilā mụsā wa akhīhi an tabawwa`ā liqaumikumā bimiṣra buyụtaw waj'alụ buyụtakum 

qiblataw wa aqīmuṣ-ṣalāh, wa basysyiril-mu`minīn 

[10.87] Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah olehmu berdua beberapa buah 

rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat 

salat dan dirikanlah olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang beriman". 

                                  

                                       

    

wa qāla mụsā rabbanā innaka ātaita fir'auna wa mala`ahụ zīnataw wa amwālan fil-ḥayātid-dun-yā, 

rabbanā liyuḍillụ 'an sabīlik, rabbanaṭmis 'alā amwālihim wasydud 'alā qulụbihim fa lā yu`minụ 

ḥattā yarawul-'ażābal-alīm 

[10.88] Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan 

pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan kami 

akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda 

mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang 

pedih." 

                           

qāla qad ujībad da'watukumā fastaqīmā wa lā tattabi'ānni sabīlallażīna lā ya'lamụn 
[10.89] Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu 

tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang 

yang tidak mengetahui".   

                                  

                             

wa jāwaznā bibanī isrā`īlal-baḥra fa atba'ahum fir'aunu wa junụduhụ bagyaw wa 'adwā, ḥattā iżā 

adrakahul-garaqu qāla āmantu annahụ lā ilāha illallażī āmanat bihī banū isrā`īla wa ana minal-

muslimīn 
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[10.90] Dan Kami memungkinkan Bani Israel melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh Firaun dan bala 

tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Firaun itu telah hampir 

tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh 

Bani Israel, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". 

                

āl-āna wa qad 'aṣaita qablu wa kunta minal-mufsidīn 

[10.91] Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, 

dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.   

                               

    

fal-yauma nunajjīka bibadanika litakụna liman khalfaka āyah, wa inna kaṡīram minan-nāsi 'an 

āyātinā lagāfilụn 
[10.92] Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-

orang yang datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 

kekuasaan Kami.   

                                     

                      

wa laqad bawwa`nā banī isrā`īla mubawwa`a ṣidqiw wa razaqnāhum minaṭ-ṭayyibāt, famakhtalafụ 

ḥattā jā`ahumul-'ilm, inna rabbaka yaqḍī bainahum yaumal-qiyāmati fīmā kānụ fīhi yakhtalifụn 

[10.93] Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israel di tempat kediaman yang bagus dan 

kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah datang kepada 

mereka pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat).  Sesungguhnya Tuhan kamu akan memutuskan antara 

mereka di hari kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu. 

                             

                    

fa ing kunta fī syakkim mimmā anzalnā ilaika fas`alillażīna yaqra`ụnal-kitāba ming qablik, laqad 

jā`akal-ḥaqqu mir rabbika fa lā takụnanna minal-mumtarīn 
 [10.94] Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami turunkan 

kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya 

telah datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-

orang yang ragu-ragu.   

                     

wa lā takụnanna minallażīna każżabụ bi`āyātillāhi fa takụna minal-khāsirīn 

[10.95] Dan sekali-kali janganlah kamu termasuk orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang 

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang rugi.   
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innallażīna ḥaqqat 'alaihim kalimatu rabbika lā yu`minụn 

[10.96] Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan 

beriman,  

                      

walau jā`at-hum kullu āyatin ḥattā yarawul-'ażābal-alīm 

[10.97] meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan azab 

yang pedih. 

                              

                

falau lā kānat qaryatun āmanat fa nafa'ahā īmānuhā illā qauma yụnus, lammā āmanụ kasyafnā 

'an-hum 'ażābal-khizyi fil-ḥayātid-dun-yā wa matta'nāhum ilā ḥīn 

[10.98] Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya itu bermanfaat 

kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus itu), beriman, Kami hilangkan dari mereka 

azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai 

kepada waktu yang tertentu. 

                                 

    

walau syā`a rabbuka la`āmana man fil-arḍi kulluhum jamī'ā, a fa anta tukrihun-nāsa ḥattā yakụnụ 

mu`minīn 
[10.99] Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya.  

Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 

semuanya?   

                              

wa mā kāna linafsin an tu`mina illā bi`iżnillāh, wa yaj'alur-rijsa 'alallażīna lā ya'qilụn 

[10.100] Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah menimpakan 

kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya. 

                              

qulinẓurụ māżā fis-samāwāti wal-arḍ, wa mā tugnil-āyātu wan-nużuru 'ang qaumil lā yu`minụn 

[10.101] Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda 

kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".   

                                

        



361 

 

fa hal yantaẓirụna illā miṡla ayyāmillażīna khalau ming qablihim, qul fantaẓirū innī ma'akum 

minal-muntaẓirīn 

[10.102] Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang sama dengan kejadian-

kejadian (yang menimpa) orang-orang yang telah terdahulu sebelum mereka. Katakanlah: "Maka 

tunggulah, sesungguhnya aku pun termasuk orang-orang yang menunggu bersama kamu". 

                         

ṡumma nunajjī rusulana wallażīna āmanụ każālik, ḥaqqan 'alainā nunjil-mu`minīn 

[10.103] Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman, demikianlah 

menjadi kewajiban atas Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman. 

                                  

                     

qul yā ayyuhan-nāsu ing kuntum fī syakkim min dīnī fa lā a'budullażīna ta'budụna min dụnillāhi 

wa lākin a'budullāhallażī yatawaffākum wa umirtu an akụna minal-mu`minīn 

[10.104] Katakanlah: "Hai manusia, jika kamu masih dalam keragu-raguan tentang agamaku, maka 

(ketahuilah) aku tidak menyembah yang kamu sembah selain Allah, tetapi aku menyembah Allah yang 

akan mematikan kamu dan aku telah diperintah supaya termasuk orang-orang yang beriman",  

                   

wa an aqim waj-haka lid-dīni ḥanīfā, wa lā takụnanna minal-musyrikīn 

[10.105] dan (aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu kepada agama dengan tulus dan ikhlas dan 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang musyrik.   

                            

wa lā tad'u min dụnillāhi mā lā yanfa'uka wa lā yaḍurruk, fa in fa'alta fa innaka iżam minaẓ-

ẓālimīn 
 [10.106] Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) 

memberi mudarat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, maka 

sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang lalim".   

                               

                     

wa iy yamsaskallāhu biḍurrin fa lā kāsyifa lahū illā huw, wa iy yuridka bikhairin fa lā rādda 

lifaḍlih, yuṣību bihī may yasyā`u min 'ibādih, wa huwal-gafụrur-raḥīm 

[10.107] Jika Allah menimpakan sesuatu kemudaratan kepadamu, maka tidak ada yang dapat 

menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang 

dapat menolak karunia-Nya.  Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara 

hamba-hamba-Nya dan Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.   
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qul yā ayyuhan-nāsu qad jā`akumul-ḥaqqu mir rabbikum, fa manihtadā fa innamā yahtadī 

linafsih, wa man ḍalla fa innamā yaḍillu 'alaihā, wa mā ana 'alaikum biwakīl 

[10.108] Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu kebenaran (Al Qur'an) dari 

Tuhanmu, sebab itu barang siapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk 

kebaikan dirinya sendiri. Dan barang siapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu 

mencelakakan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu".   

                            

wattabi' mā yụḥā ilaika waṣbir ḥattā yaḥkumallāh, wa huwa khairul-ḥākimīn 

[10.109] Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah hingga Allah memberi keputusan 

dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. 



363 

 

 

 

11. HUD : 123 (OKE)  

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                        

alif lām rā, kitābun uḥkimat āyātuhụ ṡumma fuṣṣilat mil ladun ḥakīmin khabīr 

[11.1] Alif Laam Raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara 

terperinci yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu,  

                   

allā ta'budū illallāh, innanī lakum min-hu nażīruw wa basyīr 

[11.2] agar kamu tidak menyembah selain Allah.  Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi 

peringatan dan pembawa kabar gembira kepadamu daripada-Nya,  

                            

                         

wa anistagfirụ rabbakum ṡumma tụbū ilaihi yumatti'kum matā'an ḥasanan ilā ajalim musamman 

wa yu`ti kulla żī faḍlin faḍlah, wa in tawallau fa innī akhāfu 'alaikum 'ażāba yauming kabīr 

[11.3] dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya. (Jika kamu, 

mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) 

kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap orang yang 

mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut 

kamu akan ditimpa siksa hari kiamat. 

                   

ilallāhi marji'ukum, wa huwa 'alā kulli syai`ing qadīr 

[11.4] Kepada Allah-lah kembalimu, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                       

              

alā innahum yaṡnụna ṣudụrahum liyastakhfụ min-h, alā ḥīna yastagsyụna ṡiyābahum ya'lamu mā 

yusirrụna wa mā yu'linụn, innahụ 'alīmum biżātiṣ-ṣudụr 

[11.5] Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan 

diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah 

mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala isi hati 
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JUZ 12 
Juz XII  =  11: 6 – 12 : 52 

 

 

11. HUD : 123 (OKE)  

 

 

                                    

     

wa mā min dābbatin fil-arḍi illā 'alallāhi rizquhā wa ya'lamu mustaqarrahā wa mustauda'ahā, 

kullun fī kitābim mubīn 

[11.6] Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, 

dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam 

kitab yang nyata (Lohmahfuz). 

                               

                          

        

wa huwallażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa fī sittati ayyāmiw wa kāna 'arsyuhụ 'alal-mā`i 

liyabluwakum ayyukum aḥsanu 'amalā, wa la`ing qulta innakum mab'ụṡụna mim ba'dil-mauti 

layaqụlannallażīna kafarū in hāżā illā siḥrum mubīn 

[11.7] Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah Arasy-Nya di atas 

air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata (kepada 

penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang yang 

kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata".   

                             

                

wa la`in akhkharnā 'an-humul-'ażāba ilā ummatim ma'dụdatil layaqụlunna mā yaḥbisuh, alā 

yauma ya`tīhim laisa maṣrụfan 'an-hum wa ḥāqa bihim mā kānụ bihī yastahzi`ụn 

[11.8] Dan sesungguhnya jika kami undurkan azab dari mereka sampai kepada suatu waktu yang 

ditentukan, niscaya mereka akan berkata: "Apakah yang menghalanginya?" Ingatlah, di waktu azab itu 

datang kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan mereka diliputi oleh azab yang 

dahulunya mereka selalu memperolok-olokkannya. 

                     

wa la`in ażaqnal-insāna minnā raḥmatan ṡumma naza'nāhā min-h, innahụ laya`ụsung kafụr 

[11.9] Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu 

Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih. 
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wa la`in ażaqnāhu na'mā`a ba'da ḍarrā`a massat-hu layaqụlanna żahabas-sayyi`ātu 'annī, innahụ 

lafariḥun fakhụr 

[11.10] Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia 

akan berkata: "Telah hilang bencana-bencana itu dari padaku"; sesungguhnya dia sangat gembira lagi 

bangga,  

                        

illallażīna ṣabarụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāt, ulā`ika lahum magfiratuw wa ajrung kabīr 

[11.11] kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan amal-amal saleh; mereka itu 

beroleh ampunan dan pahala yang besar.   

                            

                      

fa la'allaka tārikum ba'ḍa mā yụḥā ilaika wa ḍā`iqum bihī ṣadruka ay yaqụlụ lau lā unzila 'alaihi 

kanzun au jā`a ma'ahụ malak, innamā anta nażīr, wallāhu 'alā kulli syai`iw wakīl 

[11.12] Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang diwahyukan kepadamu 

dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir bahwa mereka akan mengatakan: "Mengapa tidak 

diturunkan kepadanya perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang 

malaikat?" Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah Pemelihara segala 

sesuatu. 

                              

        

am yaqụlụnaftarāh, qul fa`tụ bi'asyri suwarim miṡlihī muftarayātiw wad'ụ manistaṭa'tum min 

dụnillāhi ing kuntum ṣādiqīn 

[11.13] Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al Qur'an itu", Katakanlah: 

"(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surah-surah yang dibuat-buat yang menyamainya, dan 

panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-

orang yang benar".   

                                 

fa il lam yastajībụ lakum fa'lamū annamā unzila bi'ilmillāhi wa al lā ilāha illā huw, fa hal antum 

muslimụn 

[11.14] Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu maka (katakanlah 

olehmu): "Ketahuilah, sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan dengan ilmu Allah dan bahwasanya tidak 

ada Tuhan selain Dia, maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?" 

                                        

mang kāna yurīdul-ḥayātad-dun-yā wa zīnatahā nuwaffi ilaihim a'mālahum fīhā wa hum fīhā lā 

yubkhasụn 
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[11.15] Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan 

kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 

dirugikan. 

                                     

ulā`ikallażīna laisa lahum fil-ākhirati illan-nāru wa ḥabiṭa mā ṣana'ụ fīhā wa bāṭilum mā kānụ 

ya'malụn 

[11.16] Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu 

apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan?   

                                   

                                        

              

a fa mang kāna 'alā bayyinatim mir rabbihī wa yatlụhu syāhidum min-hu wa ming qablihī kitābu 

mụsā imāmaw wa raḥmah, ulā`ika yu`minụna bih, wa may yakfur bihī minal-aḥzābi fan-nāru 

mau'iduhụ fa lā taku fī miryatim min-hu innahul-ḥaqqu mir rabbika wa lākinna akṡaran-nāsi lā 

yu`minụn 

[11.17] Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata (Al 

Qur'an) dari Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum Al 

Qur'an itu telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat?  Mereka itu beriman kepada Al 

Qur'an. Dan barang siapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir 

kepada Al Qur'an, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya karena itu janganlah kamu ragu-ragu 

terhadap Al Qur'an itu.  Sesungguhnya (Al Qur'an) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan 

manusia tidak beriman.   

                               

                         

wa man aẓlamu mim maniftarā 'alallāhi każibā, ulā`ika yu'raḍụna 'alā rabbihim wa yaqụlul-asy-

hādu hā`ulā`illażīna każabụ 'alā rabbihim, alā la'natullāhi 'alaẓ-ẓālimīn 

[11.18] Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah? Mereka 

itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka dan para saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah 

berdusta terhadap Tuhan mereka". Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang lalim.   

                            

allażīna yaṣuddụna 'an sabīlillāhi wa yabgụnahā 'iwajā, wa hum bil-ākhirati hum kāfirụn 

[11.19] (yaitu) orang-orang yang menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan menghendaki (supaya) jalan 

itu bengkok. Dan mereka itulah orang-orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat.  
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ulā`ika lam yakụnụ mu'jizīna fil-arḍi wa mā kāna lahum min dụnillāhi min auliyā`, yuḍā'afu 

lahumul-'ażāb, mā kānụ yastaṭī'ụnas-sam'a wa mā kānụ yubṣirụn 

[11.20] Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk (mengazab mereka) di bumi ini, 

dan sekali-kali tidak adalah bagi mereka penolong selain Allah. Siksaan itu dilipat gandakan kepada 

mereka. Mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan mereka selalu tidak dapat melihat (nya). 

                    

ulā`ikallażīna khasirū anfusahum wa ḍalla 'an-hum mā kānụ yaftarụn 

[11.21] Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, dan lenyaplah dari mereka apa yang 

selalu mereka ada-adakan. 

                

lā jarama annahum fil-ākhirati humul-akhsarụn 

[11.22] Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang-orang yang paling merugi. 

                                 

innallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti wa akhbatū ilā rabbihim ulā`ika aṣ-ḥābul-jannah, hum fīhā 

khālidụn 

[11.23] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh dan merendahkan 

diri kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni surga mereka kekal di dalamnya.  

                                    

  

maṡalul-farīqaini kal-a'mā wal-aṣammi wal-baṣīri was-samī', hal yastawiyāni maṡalā, a fa lā 

tażakkarụn 

[11.24] Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang 

buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu sama 

keadaan dan sifatnya? Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)? 

                   

wa laqad arsalnā nụḥan ilā qaumihī innī lakum nażīrum mubīn 

[11.25] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia berkata): "Sesungguhnya 

aku adalah pemberi peringatan yang nyata bagi kamu,  

                    

al lā ta'budū illallāh, innī akhāfu 'alaikum 'ażāba yaumin alīm 

[11.26] agar kamu tidak menyembah selain Allah.  Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab 

(pada) hari yang sangat menyedihkan".   
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fa qālal-mala`ullażīna kafarụ ming qaumihī mā narāka illā basyaram miṡlanā wa mā 

narākattaba'aka illallażīna hum arāżilunā bādiyar-ra`y, wa mā narā lakum 'alainā min faḍlim bal 

naẓunnukum kāżibīn 

[11.27] Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, 

melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang 

mengikuti kamu melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami yang lekas percaya saja, dan kami 

tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu 

adalah orang-orang yang dusta".   

                                

            

qāla yā qaumi a ra`aitum ing kuntu 'alā bayyinatim mir rabbī wa ātānī raḥmatam min 'indihī fa 

'ummiyat 'alaikum, a nulzimukumụhā wa antum lahā kārihụn 

[11.28] Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku ada mempunyai bukti yang nyata dari 

Tuhanku, dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya, tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami 

paksakankah kamu menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya?" 

                                    

                  

wa yā qaumi lā as`alukum 'alaihi mālā, in ajriya illā 'alallāhi wa mā ana biṭāridillażīna āmanụ, 

innahum mulāqụ rabbihim wa lākinnī arākum qauman taj-halụn 

[11.29] Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada kamu (sebagai upah) bagi 

seruanku. Upahku hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah 

beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku memandangmu suatu 

kaum yang tidak mengetahui". 

                     

wa yā qaumi may yanṣurunī minallāhi in ṭarattuhum, a fa lā tażakkarụn 

[11.30] Dan (dia berkata): "Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku dari (azab) Allah jika aku 

mengusir mereka. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran?" 

                           

                               

wa lā aqụlu lakum 'indī khazā`inullāhi wa lā a'lamul-gaiba wa lā aqụlu innī malakuw wa lā aqụlu 

lillażīna tazdarī a'yunukum lay yu`tiyahumullāhu khairā, allāhu a'lamu bimā fī anfusihim, innī iżal 

laminaẓ-ẓālimīn 
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[11.31] Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku mempunyai gudang-gudang rezeki dan 

kekayaan dari Allah, dan aku tiada mengetahui yang gaib, dan tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa 

sesungguhnya aku adalah malaikat", dan tidak juga aku mengatakan kepada orang-orang yang dipandang 

hina oleh penglihatanmu: "Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan kepada mereka". Allah 

lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka; sesungguhnya aku, kalau begitu benar-benar termasuk 

orang-orang yang lalim. 

                               

qālụ yā nụḥu qad jādaltana fa akṡarta jidālana fa`tinā bimā ta'idunā ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 

[11.32] Mereka berkata: "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan kami, dan kamu telah 

memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan 

kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang benar". 

                     

qāla innamā ya`tīkum bihillāhu in syā`a wa mā antum bimu'jizīn 

[11.33] Nuh menjawab: "Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab itu kepadamu jika Dia 

menghendaki dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri.  

                               

       

wa lā yanfa'ukum nuṣ-ḥī in arattu an anṣaḥa lakum ing kānallāhu yurīdu ay yugwiyakum, huwa 

rabbukum, wa ilaihi turja'ụn 

[11.34] Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku hendak memberi nasihat kepada kamu, 

sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia adalah Tuhanmu dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan".   

                              

am yaqụlụnaftarāh, qul iniftaraituhụ fa 'alayya ijrāmī wa ana barī`um mimmā tujrimụn 

[11.35] Malahan kaum Nuh itu berkata: "Dia cuma membuat-buat nasihatnya saja". Katakanlah: "Jika aku 

membuat-buat nasihat itu, maka hanya akulah yang memikul dosaku, dan aku berlepas diri dari dosa yang 

kamu perbuat". 

                             

    

wa ụḥiya ilā nụḥin annahụ lay yu`mina ming qaumika illā mang qad āmana fa lā tabta`is bimā 

kānụ yaf'alụn 

[11.36] Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu, 

kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu 

mereka kerjakan. 

                            

waṣna'il-fulka bi`a'yuninā wa waḥyinā wa lā tukhāṭibnī fillażīna ẓalamụ, innahum mugraqụn 



370 

 

[11.37] Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan janganlah kamu 

bicarakan dengan Aku tentang orang yang lalim itu; sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 

                              

          

wa yaṣna'ul-fulk, wa kullamā marra 'alaihi mala`um ming qaumihī sakhirụ min-h, qāla in 

taskharụ minnā fa innā naskharu mingkum kamā taskharụn 

[11.38] Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya berjalan melewati Nuh, 

mereka mengejeknya. Berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) 

mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).   

                   

fa saufa ta'lamụna may ya`tīhi 'ażābuy yukhzīhi wa yaḥillu 'alaihi 'ażābum muqīm 

[11.39] Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh azab yang menghinakannya dan yang 

akan ditimpa azab yang kekal." 

                                    

                     

ḥattā iżā jā`a amrunā wa fārat-tannụru qulnaḥmil fīhā ming kullin zaujainiṡnaini wa ahlaka illā 

man sabaqa 'alaihil-qaulu wa man āman, wa mā āmana ma'ahū illā qalīl 

[11.40] Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, Kami berfirman: 

"Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan 

keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang 

yang beriman." Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. 

                             

wa qālarkabụ fīhā bismillāhi majr)hā wa mursāhā, inna rabbī lagafụrur raḥīm 

[11.41] Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu 

berlayar dan berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

                               

           

wa hiya tajrī bihim fī maujing kal-jibāl, wa nādā nụḥunibnahụ wa kāna fī ma'ziliy yā 

bunayyarkam ma'anā wa lā takum ma'al-kāfirīn 

[11.42] Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung. Dan Nuh 

memanggil anaknya sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke 

kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir." 



371 

 

                                         

               

qāla sa`āwī ilā jabaliy ya'ṣimunī minal-mā`, qāla lā 'āṣimal-yauma min amrillāhi illā mar raḥim, 

wa ḥāla bainahumal-mauju fa kāna minal-mugraqīn 

[11.43] Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari 

air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha 

Penyayang". Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak itu termasuk 

orang-orang yang ditenggelamkan. 

                                    

          

wa qīla yā arḍubla'ī mā`aki wa yā samā`u aqli'ī wa gīḍal-mā`u wa quḍiyal-amru wastawat 'alal-

jụdiyyi wa qīla bu'dal lil-qaumiẓ-ẓālimīn 

[11.44] Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah," Dan air pun 

disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan: 

"Binasalah orang-orang yang lalim."  

                                

wa nādā nụḥur rabbahụ fa qāla rabbi innabnī min ahlī, wa inna wa'dakal-ḥaqqu wa anta aḥkamul-

ḥākimīn 

[11.45] Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku, 

termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang 

seadil-adilnya."  

                                 

             

qāla yā nụḥu innahụ laisa min ahlik, innahụ 'amalun gairu ṣāliḥin fa lā tas`alni mā laisa laka bihī 

'ilm, innī a'iẓuka an takụna minal-jāhilīn 

[11.46] Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan 

akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu 

memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat) nya. Sesungguhnya Aku 

memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan." 

                         

       

qāla rabbi innī a'ụżu bika an as`alaka mā laisa lī bihī 'ilm, wa illā tagfir lī wa tar-ḥamnī akum 

minal-khāsirīn 
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[11.47] Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari memohon kepada 

Engkau sesuatu yang aku tiada mengetahui (hakikat) nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun 

kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-orang yang 

merugi."  

                             

         

qīla yā nụḥuhbiṭ bisalāmim minnā wa barakātin 'alaika wa 'alā umamim mim mam ma'ak, wa 

umamun sanumatti'uhum ṡumma yamassuhum minnā 'ażābun alīm 

[11.48] Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami 

atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat 

yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab 

yang pedih dari Kami." 

                                     

          

tilka min ambā`il-gaibi nụḥīhā ilaīk, mā kunta ta'lamuhā anta wa lā qaumuka ming qabli hāżā, 

faṣbir, innal-'āqibata lil-muttaqīn 

[11.49] Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gaib yang Kami wahyukan kepadamu 

(Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka 

bersabarlah; sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. 

                                  

    

wa ilā 'ādin akhāhum hụdā, qāla yā qaumi'budullāha mā lakum min ilāhin gairuh, in antum illā 

muftarụn 

[11.50] Dan kepada kaum Ad (Kami utus) saudara mereka, Hud. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia.  Kamu hanyalah mengada-adakan saja.   

                               

yā qaumi lā as`alukum 'alaihi ajrā, in ajriya illā 'alallażī faṭaranī, a fa lā ta'qilụn 

[11.51] Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini, Upahku tidak lain hanyalah 

dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu memikirkan (nya)?" 

                                 

           

wa yā qaumistagfirụ rabbakum ṡumma tụbū ilaihi yursilis-samā`a 'alaikum midrāraw wa 

yazidkum quwwatan ilā quwwatikum wa lā tatawallau mujrimīn 
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[11.52] Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, 

niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada 

kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa." 

                                     

qālụ yā hụdu mā ji`tanā bibayyinatiw wa mā naḥnu bitārikī ālihatinā 'ang qaulika wa mā naḥnu 

laka bimu`minīn 

[11.53] Kaum Ad berkata: "Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata, dan 

kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan kami 

sekali-kali tidak akan mempercayai kamu.   

                                 

in naqụlu illa'tarāka ba'ḍu ālihatinā bisū`, qāla innī usy-hidullāha wasy-hadū annī barī`um mimmā 

tusyrikụn 

[11.54] Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami telah menimpakan penyakit 

gila atas dirimu." Hud menjawab: "Sesungguhnya aku jadikan Allah sebagai saksiku dan saksikanlah 

olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan,  

             

min dụnihī fa kīdụnī jamī'an ṡumma lā tunẓirụn 

[11.55] dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku dan janganlah kamu 

memberi tangguh kepadaku. 

                             

    

innī tawakkaltu 'alallāhi rabbī wa rabbikum, mā min dābbatin illā huwa ākhiżum bināṣiyatihā, 

inna rabbī 'alā ṣirāṭim mustaqīm 

[11.56] Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang 

melata pun melainkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya.  Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang 

lurus."  

                                   

             

fa in tawallau fa qad ablagtukum mā ursiltu bihī ilaikum, wa yastakhlifu rabbī qauman gairakum, 

wa lā taḍurrụnahụ syai`ā, inna rabbī 'alā kulli syai`in ḥafīẓ 

[11.57] Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang 

aku diutus (untuk menyampaikan) nya kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum 

yang lain (dari) kamu; dan kamu tidak dapat membuat mudarat kepada-Nya sedikit pun. Sesungguhnya 

Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu. 
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wa lammā jā`a amrunā najjainā hụdaw wallażīna āmanụ ma'ahụ biraḥmatim minnā, wa 

najjaināhum min 'ażābin galīẓ 

[11.58] Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Hud dan orang-orang yang beriman bersama dia 

dengan rahmat dari Kami; dan Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari 'azab yang berat.   

                          

wa tilka 'ādun jaḥadụ bi`āyāti rabbihim wa 'aṣau rusulahụ wattaba'ū amra kulli jabbārin 'anīd 

[11.59] Dan itulah (kisah) kaum Ad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, dan 

mendurhakai rasul-rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-wenang 

lagi menentang (kebenaran). 

                                       

wa utbi'ụ fī hāżihid-dun-yā la'nataw wa yaumal-qiyāmah, alā inna 'ādang kafarụ rabbahum, alā 

bu'dal li'āding qaumi hụd 

[11.60] Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari kiamat. Ingatlah, 

sesungguhnya kaum Ad itu kafir kepada Tuhan mereka.  Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Ad (yaitu) 

kaum Hud itu. 

                                   

                          

wa ilā ṡamụda akhāhum ṣāliḥā, qāla yā qaumi'budullāha mā lakum min ilāhin gairuh, huwa 

ansya`akum minal-arḍi wasta'marakum fīhā fastagfirụhu ṡumma tụbū ilaīh, inna rabbī qarībum 

mujīb 

[11.61] Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Saleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya.  

Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 

                                  

            

qālụ yā ṣāliḥu qad kunta fīnā marjuwwang qabla hāżā a tan-hānā an na'buda mā ya'budu ābā`unā 

wa innanā lafī syakkim mimmā tad'ụnā ilaihi murīb 

[11.62] Kaum Tsamud berkata: "Hai Saleh, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah seorang di antara 

kami yang kami harapkan, apakah kamu melarang kami untuk menyembah apa yang disembah oleh 

bapak-bapak kami? dan sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap 

agama yang kamu serukan kepada kami." 

                                

               

qāla yā qaumi a ra`aitum ing kuntu 'alā bayyinatim mir rabbī, wa ātānī min-hu raḥmatan fa may 

yanṣurunī minallāhi in 'aṣaituh, fa mā tazīdụnanī gaira takhsīr 
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[11.63] Saleh berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 

Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, maka siapakah yang akan menolong aku dari 

(azab) Allah jika aku mendurhakai-Nya. Sebab itu kamu tidak menambah apa pun kepadaku selain 

daripada kerugian. 

                              

       

wa yā qaumi hāżihī nāqatullāhi lakum āyatan fa żarụhā ta`kul fī arḍillāhi wa lā tamassụhā bisū`in 

fa ya`khużakum 'ażābung qarīb 

[11.64] Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang menunjukkan kebenaran) 

untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan 

gangguan apa pun yang akan menyebabkan kamu ditimpa azab yang dekat." 

                       

fa 'aqarụhā fa qāla tamatta'ụ fī dārikum ṡalāṡata ayyām, żālika wa'dun gairu makżụb 

[11.65] Mereka membunuh unta itu, maka berkata Saleh: "Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu 

selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan." 

                                  

         

fa lammā jā`a amrunā najjainā ṣāliḥaw wallażīna āmanụ ma'ahụ biraḥmatim minnā wa min khizyi 

yaumi`iż, inna rabbaka huwal-qawiyyul-'azīz 

[11.66] Maka tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Saleh beserta orang-orang yang beriman 

bersama dia dengan rahmat dari Kami dan (Kami selamatkan) dari kehinaan di hari itu. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dia-lah Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa.   

                   

wa akhażallażīna ẓalamuṣ-ṣaiḥatu fa aṣbaḥụ fī diyārihim jāṡimīn 

[11.67] Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang lalim itu, lalu mereka mati 

bergelimpangan di rumahnya. 

                        

ka`al lam yagnau fīhā, alā inna ṡamụda kafarụ rabbahum, alā bu'dal liṡamụd 

[11.68] Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud 

mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Tsamud. 

                                      

wa laqad jā`at rusulunā ibrāhīma bil-busyrā qālụ salāmā, qāla salāmun fa mā labiṡa an jā`a bi'ijlin 

ḥanīż 

[11.69] Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang kepada Ibrahim dengan 

membawa kabar gembira, mereka mengucapkan:"Salaman" (Selamat). Ibrahim menjawab: "Salamun" 

(Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.   
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fa lammā ra`ā aidiyahum lā taṣilu ilaihi nakirahum wa aujasa min-hum khīfah, qālụ lā takhaf innā 

ursilnā ilā qaumi lụṭ 

[11.70] Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan 

mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu berkata: "Jangan kamu takut, sesungguhnya kami 

adalah (malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Lut."  

                          

wamra`atuhụ qā`imatun fa ḍaḥikat fa basysyarnāhā bi`is-ḥāqa wa miw warā`i is-ḥāqa ya'qụb 

[11.71] Dan istrinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka Kami sampaikan kepadanya berita 

gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir putranya) Yakub. 

                               

qālat yā wailatā a alidu wa ana 'ajụzuw wa hāżā ba'lī syaikhā, inna hāżā lasyai`un 'ajīb 

[11.72] Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah 

seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini 

benar-benar suatu yang sangat aneh.   

                                   

qālū a ta'jabīna min amrillāhi raḥmatullāhi wa barakātuhụ 'alaikum ahlal-baīt, innahụ ḥamīdum 

majīd 

[11.73] Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) 

rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha 

Terpuji lagi Maha Pemurah." 

                               

fa lammā żahaba 'an ibrāhīmar-rau'u wa jā`at-hul-busyrā yujādilunā fī qaumi lụṭ 

[11.74] Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang kepadanya, dia pun 

bersoal jawab dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum Lut. 

            

inna ibrāhīma laḥalīmun awwāhum munīb 

[11.75] Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi pengiba dan suka kembali 

kepada Allah. 

                                

yā ibrāhīmu a'riḍ 'an hāżā, innahụ qad jā`a amru rabbik, wa innahum ātīhim 'ażābun gairu 

mardụd 

[11.76] Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya telah datang ketetapan Tuhanmu, dan 

sesungguhnya mereka itu akan didatangi azab yang tidak dapat ditolak. 
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wa lammā jā`at rusulunā lụṭan sī`a bihim wa ḍāqa bihim żar'aw wa qāla hāżā yaumun 'aṣīb 

[11.77] Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Lut, dia merasa susah dan 

merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat sulit."  

                                         

                      

wa jā`ahụ qaumuhụ yuhra'ụna ilaīh, wa ming qablu kānụ ya'malụnas-sayyi`āt, qāla yā qaumi 

hā`ulā`i banatī hunna aṭ-haru lakum fattaqullāha wa lā tukhzụni fī ḍaifī, a laisa mingkum rajulur 

rasyīd 

[11.78] Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka selalu 

melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Lut berkata: "Hai kaumku, inilah putri-putri (negeri) ku 

mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama) ku 

terhadap tamuku ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?" 

                           

qālụ laqad 'alimta mā lanā fī banātika min ḥaqq, wa innaka lata'lamu mā nurīd 

[11.79] Mereka menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan 

terhadap putri-putrimu, dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki." 

                     

qāla lau anna lī bikum quwwatan au āwī ilā ruknin syadīd 

[11.80] Lut berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku dapat 

berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)." 

                              

                                 

qālụ yā lụṭu innā rusulu rabbika lay yaṣilū ilaika fa asri bi`ahlika biqiṭ'im minal-laili wa lā yaltafit 

mingkum aḥadun illamra`atak, innahụ muṣībuhā mā aṣābahum, inna mau'idahumuṣ-ṣub-h, a 

laisaṣ-ṣub-ḥu biqarīb 

[11.81] Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Lut, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, 

sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 

pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada seorang di antara kamu yang tertinggal, 

kecuali istrimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena sesungguhnya saat 

jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh; bukankah subuh itu sudah dekat?". 

                                  

fa lammā jā`a amrunā ja'alnā 'āliyahā sāfilahā wa amṭarnā 'alaihā ḥijāratam min sijjīlim manḍụd 

[11.82] Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Lut itu yang di atas ke bawah (Kami 

balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi,  
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musawwamatan 'inda rabbik, wa mā hiya minaẓ-ẓālimīna biba'īd 

[11.83] yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim. 

                                

                              

wa ilā madyana akhāhum syu'aibā, qāla yā qaumi'budullāha mā lakum min ilāhin gairuh, wa lā 

tangquṣul-mikyāla wal-mīzāna innī arākum bikhairiw wa innī akhāfu 'alaikum 'ażāba yaumim 

muḥīṭ 

[11.84] Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka, Syuaib. Ia berkata: "Hai kaumku, 

sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan 

timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku 

khawatir terhadapmu akan azab hari yang membinasakan (kiamat)." 

                                 

         

wa yā qaumi auful-mikyāla wal-mīzāna bil-qisṭi wa lā tabkhasun-nāsa asy-yā`ahum wa lā ta'ṡau fil-

arḍi mufsidīn 

[11.85] Dan Syuaib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan 

janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di 

muka bumi dengan membuat kerusakan. 

                       

baqiyyatullāhi khairul lakum ing kuntum mu`minīn, wa mā ana 'alaikum biḥafīẓ 

[11.86] Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu orang-orang yang beriman. Dan 

aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu."  

                                 

         

qālụ yā syu'aibu a ṣalātuka ta`muruka an natruka mā ya'budu ābā`unā au an naf'ala fī amwālinā 

mā nasyā`, innaka la`antal-ḥalīmur-rasyīd 

[11.87] Mereka berkata: "Hai Syuaib, apakah agamamu yang menyuruh kamu agar kami meninggalkan 

apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 

tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal." 
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qāla yā qaumi a ra`aitum ing kuntu 'alā bayyinatim mir rabbī wa razaqanī min-hu rizqan ḥasanaw 

wa mā urīdu an ukhālifakum ilā mā an-hākum 'an-h, in urīdu illal-iṣlāḥa mastaṭa't, wa mā taufīqī 

illā billāh, 'alaihi tawakkaltu wa ilaihi unīb 

[11.88] Syuaib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 

Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku daripada-Nya rezeki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-

Nya)? Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak 

bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik 

bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-

Nya-lah aku kembali.   

                                      

           

wa yā qaumi lā yajrimannakum syiqāqī ay yuṣībakum miṡlu mā aṣāba qauma nụḥin au qauma 

hụdin au qauma ṣāliḥ, wa mā qaumu lụṭim mingkum biba'īd 

[11.89] Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan kamu 

menjadi jahat hingga kamu ditimpa azab seperti yang menimpa kaum Nuh atau kaum Hud atau kaum 

Saleh, sedang kaum Lut tidak (pula) jauh (tempatnya) dari kamu.   

                    

wastagfirụ rabbakum ṡumma tụbū ilaīh, inna rabbī raḥīmuw wadụd 

[11.90] Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 

Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha Pengasih. 

                                    

        

qālụ yā syu'aibu mā nafqahu kaṡīram mimmā taqụlu wa innā lanarāka fīnā ḍa'īfā, walau lā 

rahṭuka larajamnāka wa mā anta 'alainā bi'azīz 

[11.91] Mereka berkata: "Hai Syuaib, kami tidak banyak mengerti tentang apa yang kamu katakan itu dan 

sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau tidaklah karena 

keluargamu tentulah kami telah merajam kamu, sedang kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa di 

sisi kami. 
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qāla yā qaumi a rahṭī a'azzu 'alaikum minallāh, wattakhażtumụhu warā`akum ẓihriyyā, inna rabbī 

bimā ta'malụna muḥīṭ 

[11.92] Syuaib menjawab: "Hai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu 

daripada Allah, sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu? Sesungguhnya 

(pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan." 

                              

            

wa yā qaumi'malụ 'alā makānatikum innī 'āmil, saufa ta'lamụna may ya`tīhi 'ażābuy yukhzīhi wa 

man huwa kāżib, wartaqibū innī ma'akum raqīb 

[11.93] Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, sesungguhnya aku pun 

berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakannya dan 

siapa yang berdusta. Dan tunggulah azab (Tuhan), sesungguhnya aku pun menunggu bersama kamu." 

                                 

              

wa lammā jā`a amrunā najjainā syu'aibaw wallażīna āmanụ ma'ahụ biraḥmatim minnā, wa 

akhażatillażīna ẓalamuṣ-ṣaiḥatu fa aṣbaḥụ fī diyārihim jāṡimīn 

[11.94] Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syuaib dan orang-orang yang beriman bersama-

sama dengan dia dengan rahmat dari Kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu suara yang 

mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di rumahnya. 

                    

ka`al lam yagnau fīhā, alā bu'dal limadyana kamā ba'idat ṡamụd 

[11.95] Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, kebinasaanlah bagi penduduk 

Mad-yan sebagaimana kaum Tsamud telah binasa.   

               

wa laqad arsalnā mụsā bi`āyātinā wa sulṭānim mubīn 

[11.96] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda (kekuasaan) Kami dan 

mukjizat yang nyata,  

                             

ilā fir'auna wa mala`ihī fattaba'ū amra fir'aụn, wa mā amru fir'auna birasyīd 

[11.97] kepada Firaun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikut perintah Firaun, 

padahal perintah Firaun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar. 

                             

yaqdumu qaumahụ yaumal-qiyāmati fa auradahumun-nār, wa bi`sal-wirdul-maurụd 

[11.98] Ia berjalan di muka kaumnya di Hari Kiamat lalu memasukkan mereka ke dalam neraka. Neraka 

itu seburuk-buruk tempat yang didatangi.   
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wa utbi'ụ fī hāżihī la'nataw wa yaumal-qiyāmah, bi`sar-rifdul-marfụd 

[11.99] Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari kiamat. Laknat itu 

seburuk-buruk pemberian yang diberikan.   

                            

żālika min ambā`il-qurā naquṣṣuhụ 'alaika min-hā qā`imuw wa ḥaṣīd 

[11.100] Itu adalah sebahagian dari berita-berita negeri (yang telah dibinasakan) yang Kami ceritakan 

kepadamu (Muhammad); di antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada 

(pula) yang telah musnah. 

                               

                     

wa mā ẓalamnāhum wa lākin ẓalamū anfusahum fa mā agnat 'an-hum ālihatuhumullatī yad'ụna 

min dụnillāhi min syai`il lammā jā`a amru rabbik, wa mā zādụhum gaira tatbīb 

[11.101] Dan Kami tidaklah menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri, 

karena itu tiadalah bermanfaat sedikit pun kepada mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain 

Allah, di waktu azab Tuhanmu datang. Dan sembahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka 

kecuali kebinasaan belaka. 

                           

wa każālika akhżu rabbika iżā akhażal-qurā wa hiya ẓālimah, inna akhżahū alīmun syadīd 

[11.102] Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri yang berbuat 

zalim.  Sesungguhnya azab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. 

                                       

inna fī żālika la`āyatal liman khāfa 'ażābal-ākhirah, żālika yaumum majmụ'ul lahun-nāsu wa 

żālika yaumum masy-hụd 

[11.103] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 

takut kepada azab akhirat. Hari kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia dikumpulkan untuk 

(menghadapi) nya, dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk).  

             

wa mā nu`akhkhiruhū illā li`ajalim ma'dụd 

[11.104] Dan kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang tertentu.  

                       

yauma ya`ti lā takallamu nafsun illā bi`iżnih, fa min-hum syaqiyyuw wa sa'īd 

[11.105] Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan izin-Nya; maka 

di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. 
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fa ammallażīna syaqụ fa fin-nāri lahum fīhā zafīruw wa syahīq 

[11.106] Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya mereka 

mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih).   

                                     

khālidīna fīhā mā dāmatis-samāwātu wal-arḍu illā mā syā`a rabbuk, inna rabbaka fa''ālul limā 

yurīd 

[11.107] Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki 

(yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. 

                                      

        

wa ammallażīna su'idụ fa fil-jannati khālidīna fīhā mā dāmatis-samāwātu wal-arḍu illā mā syā`a 

rabbuk, 'aṭā`an gaira majżụż 

[11.108] Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga mereka kekal di 

dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia 

yang tiada putus-putusnya. 

                                     

        

fa lā taku fī miryatim mimmā ya'budu hā`ulā`, mā ya'budụna illā kamā ya'budu ābā`uhum ming 

qabl, wa innā lamuwaffụhum naṣībahum gaira mangqụṣ 

[11.109] Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang disembah oleh mereka.  

Mereka tidak menyembah melainkan sebagaimana nenek moyang mereka menyembah dahulu. Dan 

sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) 

mereka dengan tidak dikurangi sedikit pun. 

                          

         

wa laqad ātainā mụsal-kitāba fakhtulifa fīh, walau lā kalimatun sabaqat mir rabbika laquḍiya 

bainahum, wa innahum lafī syakkim min-hu murīb 

[11.110] Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan 

tentang Kitab itu. Dan seandainya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah 

ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya mereka (orang-orang kafir Mekah) dalam 

keraguan yang menggelisahkan terhadap Al Qur'an.  

                        

wa inna kullal lammā layuwaffiyannahum rabbuka a'mālahum, innahụ bimā ya'malụna khabīr 
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[11.111] Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka yang berselisih itu) pasti Tuhanmu akan 

menyempurnakan dengan cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa 

yang mereka kerjakan. 

                             

fastaqim kamā umirta wa man tāba ma'aka wa lā taṭgau, innahụ bimā ta'malụna baṣīr 

[11.112] Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) 

orang yang telah tobat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. 

                               

    

wa lā tarkanū ilallażīna ẓalamụ fa tamassakumun-nāru wa mā lakum min dụnillāhi min auliyā`a 

ṡumma lā tunṣarụn 

[11.113] Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang menyebabkan kamu 

disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolong pun selain daripada Allah, 

kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan.   

                                    

    

wa aqimiṣ-ṣalāta ṭarafayin-nahāri wa zulafam minal-laīl, innal-ḥasanāti yuż-hibnas-sayyi`āt, żālika 

żikrā liż-żākirīn 

[11.114] Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian 

permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 

perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. 

               

waṣbir fa innallāha lā yuḍī'u ajral-muḥsinīn 

[11.115] Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

berbuat kebaikan. 

                                

                        

falau lā kāna minal-qurụni ming qablikum ulụ baqiyyatiy yan-hauna 'anil-fasādi fil-arḍi illā 

qalīlam mim man anjainā min-hum, wattaba'allażīna ẓalamụ mā utrifụ fīhi wa kānụ mujrimīn 

[11.116] Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-orang yang mempunyai 

keutamaan yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di 

antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-orang yang zalim hanya 

mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang yang 

berdosa.   
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wa mā kāna rabbuka liyuhlikal-qurā biẓulmiw wa ahluhā muṣliḥụn 

[11.117] Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, sedang 

penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.   

                          

walau syā`a rabbuka laja'alan-nāsa ummataw wāḥidataw wa lā yazālụna mukhtalifīn 

[11.118] Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka 

senantiasa berselisih pendapat. 

                              

    

illā mar raḥima rabbuk, wa liżālika khalaqahum, wa tammat kalimatu rabbika la`amla`anna 

jahannama minal-jinnati wan-nāsi ajma'īn 

[11.119] Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan 

mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka 

Jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.  

                                 

       

wa kullan naquṣṣu 'alaika min ambā`ir-rusuli mā nuṡabbitu bihī fu`ādaka wa jā`aka fī hāżihil-

ḥaqqu wa mau'iẓatuw wa żikrā lil-mu`minīn 

[11.120] Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya 

Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 

peringatan bagi orang-orang yang beriman.   

                    

wa qul lillażīna lā yu`minụna'malụ 'alā makānatikum, innā 'āmilụn 

[11.121] Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: "Berbuatlah menurut kemampuanmu; 

sesungguhnya kami-pun berbuat (pula)."  

          

wantaẓirụ, innā muntaẓirụn 

[11.122] Dan tunggulah (akibat perbuatanmu); sesungguhnya kami pun menunggu (pula)."  

                                  

        

wa lillāhi gaibus-samāwāti wal-arḍi wa ilaihi yurja'ul-amru kulluhụ fa'bud-hu wa tawakkal 'alaīh, 

wa mā rabbuka bigāfilin 'ammā ta'malụn 
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[11.123] Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gaib di langit dan di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan 

urusan-urusan semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu 

tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. 
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12 YUSUF : 111 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                

Alif-laam-roo. Tilka –aayaatul kitaabil mubiin  

[12:1] Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah).  

               

Innaa anzalnaahu qur-aanan 'arobiyyan ~ la'allakum ta'qiluun  

[12:2] Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu 

memahaminya.  

                            

       

Nahnu naqush~shu 'alayka ahsanal qoshoshi bimaa awhaynaa  ilayka haadzaal qur-aana wa-in 

kunta min
m

 qoblihi la minal ghoofiliin  

[12:3] Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Qur'an ini 

kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang 

belum mengetahui.  

                                 

    

Idz qoola yuusufu li-abiihi: “yaa abati, innii ro-aytu ahada  'asyaro kawkaban wasy~syamsa wal 

qomaro ro-aytuhum lii saajidiin.”  

[12:4] (Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi 

melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku."  

                                

    

Qoola:  “yaa bunayya,  laa taqshush  ru-yaaka  'alaa  ikhwatika, fa yakiiduu laka kaydan. 

Innasy~syaythoona lil-insaani  'aduwwun mubiin.”  

[12:5] Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, 

maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagi manusia."  
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Wa kadzaalika yajtabiika robbuka, wa yu'allimuka min ta-wiilil -ahaadiitsi ,wa yutimmu 

ni'matahu 'alayka wa'alaa aali ya'quuba ~  kamaa atammahaa  'alaa  abawayka  min qoblu 

Ibroohiima wa-Ishaaqo. Inna robbaka 'aliimun hakim.”  

[12:6] Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu 

sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya ni'mat-Nya kepadamu dan kepada keluarga 

Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan ni'mat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, 

(yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.  

                 

Laqod  kaana fii yuusufa wa-ikhwatihi aayaatun lis~saa-iliin  

[12:7] Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara-

saudaranya bagi orang-orang yang bertanya.  

                               

idz qooluu: “layuusufu wa-akhuuhu ahabbu ilaa abiinaa minnaa wa nahnu 'ushbatun. Inna 

abaanaa lafii dholaalin
m

 mubiin.  

[12:8] (Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih 

dicintai oleh ayah kita dari pada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). 

Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata.  

                               

Uqtuluu yuusufa awi ithrohuuhu ardhon yakhlu lakum wajhu abiikum wa takuunuu min
m

 ba'dihi 

qawman shoolihiin.”  

[12:9] Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia kesuatu daerah (yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu 

tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik."  

                               

    

Qoola qoo-ilun minhum : “ laa taqtuluu yuusufa wa-alquuhu fii ghoyaabatil jubbi yaltaqithhu 

ba'dhus sayyaaroti ~  in
g
 kuntum faa'iliin.”  

[12:10] Seorang diantara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar 

sumur supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat."  

                            

Qooluu: “ yaa abaanaa maa laka laa ta-mannaa  'alaa yuusufa  ~ wa-innaa lahu lanaasihuun.  

[12:11] Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya kamu tidak mempercayai kami terhadap Yusuf, 

padahal sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingini kebaikan baginya.  
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arsilhu ma'anaa ghodan yarta'wa yal'ab ~ wa-innaa lahu lahaafizhuun. ”  

[12:12] Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 

bermain-main, dan sesungguhnya kami pasti menjaganya."  

                             

Qoola: “ innii layahzununii  an tsadzhabuu bihi wa-akhoofu an ya-kulahudz~dzi-bu ~ wa-antum 

'anhu ghoofiluun.”  

[12:13] Berkata Ya'qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku dan aku 

khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah dari padanya."  

                    

Qooluu: “la-in akalahudz –dzi-bu wa nahnu 'ushbatun. innaa idzan lakhoosiruun.”  

[12:14] Mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang kuat), 

sesungguhnya kami kalau demikian adalah orang-orang yang merugi."  

                                      

     

Fa lammaa dzahabuu bihi wa-ajma'uu an
y
 yaj'aluuhu fii ghoyaabatil jubbi ~ wa-awhaynaa ilayhi 

latunabi-annahum bi-amrihim haadzaa wahum laa yasy'uruun  

[12:15] Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka 

masukkan dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya 

kamu akan menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi."  

              

Wa jaauu abaahum 'isyaa-an yabkuun  

[12:16] Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil menangis.  

                                 

          

qooluu : “yaa abaanaa,  innaa dzahabnaa nastabiqu wa taraoknaa  yuusufa 'inda mataa'inaa~ fa-

akalahudz dzi-bu wamaa anta bimu-minin lanaa , wa law kunnaa shoodiqiin.”  

[12:17] Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami 

tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan 

percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar."  

                                 

          

Wa jaa-uu 'alaa qomiishihi bidamin kadzibin. Qoola : “ bal sawwalat lakum anfusukum amron ~ 

fashobrun jamiilun. Walloohul musta'aanu 'alaa maa tashifuun.”  
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[12:18] Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. Ya'qub berkata: 

"Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang 

baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 

ceritakan."  

                                   

       

Wa jaa-at  sayyaarotun fa-arsaluu waaridahum fa-adlaa dalwahu.  Qoola: “yaa busyroo, haadzaa 

ghulaamun.” wa-asarruuhu bidaa'atan , walloohu 'aliimun bimaa ya'maluun.  

[12:19] Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh seorang pengambil 

air, maka dia menurunkan timbanya, dia berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian 

mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 

kerjakan.  

                 

Wa syarowhu bi tsamanin bakhsin daroohima ma'duudatin,  wa kaanuu fiihi minaz zaahidiin.  

[12:20] Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka 

merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf. 

                             

                              

              

Wa qoolal-ladzii isytaroohu min mishra li-amro-atihi: “akrimii matswaahu 'asaa an yanfa'anaa aw 

nattakhidzahu waladan.” Wa kadzaalika makkannaa li yuusufa fiil -ardhi ~ wa linu 'allimahu min 

ta-wiilil –ahaadiitsi. Walloohu ghoolibun 'alaa amrihi, wa laakinna aktsaron naasi laa ya'lamuun.  

[12:21] Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya : "Berikanlah kepadanya tempat (dan 

layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak." Dan 

demikian pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar 

Kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 

manusia tiada mengetahuinya.  

                         

Wa lammaa balagho asyuddahuu aataynaahu hukman wa 'ilman. Wa kadzaalika najziil muhsiniin.  

[12:22] Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.  
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Wa roowadat-hul latii huwa fii baytihaa 'an nafsihi waghollaqotil -abwaaba wa qoolat: “hayta 

laka.”  Qoola:  “ma'aadzalloohi ~ innahu robbii ahsana matswaaya.” Innahu laa yuflihuzh 

zhoolimuun.  

[12:23] Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan 

dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku 

berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-

orang yang zalim tiada akan beruntung.  

                                  

             

Wa laqod hammat bihi wa hamma bihaa lawlaa an
r
 ro-aa burhaana robbihi. Kadzaalika linashrifa 

'anhus suu-a wal fah syaa-a.  Innahu min 'ibaadinaal mukhlashiin.  

[12:24] Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan 

Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) 

Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian. 

Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih.  

                                    

              

Was tabaqool baaba wa qoddat qomiishohu min duburin ~ wa-alfayaa  sayyidahaa ladaal baabi.  

Qoolat: “ maa jazaa-u man arooda bi-ahlika suu-an ~ illaa an
y
 yusjana aw 'adzaabun –aliim.”  

[12:25] Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari 

belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: 

"Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain 

dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang pedih?"  

                                

         

Qoola: “ hiya roowadatnii 'an nafsii.”  Wa syahida  syaahidun
m 

min ahlihaa : “ in kaana 

qomiishuhu qudda min qubulin ~ fa shodaqot wa huwa minal kaadzibiin. 

[12:26] Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)", dan seorang saksi 

dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu 

benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta.  

                         

Wa -in kaana qomiishuhu qudda min duburin ~ fa kadzabat wa huwa minash shoodiqiin.”  

[12:27] Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk 

orang-orang yang benar."  
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Fa lammaa ro-aa qomiishohu qudda min duburin; qoola: “ innahu min kaydikunna.  Inna  

kaydakunna 'azhiim.  

[12:28] Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: 

"Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu . 

                        

“ Yuusufu ~ a'ridh 'an haadzaa; wastaghfirii li dzanbiki ~ innaki kunti minal khoothi-iin.”  

[12:29] (Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai isteriku) mohon ampunlah atas dosamu itu, 

karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah."  

                                     

       

Wa qoola niswatun fiil madiinati:  “imro-atul 'aziizi turoowidu fa taahaa  'an nafsihi ; qod 

syaghofahaa hubban. Innaa  lanaroohaa fii dholaalin mubiin.”  

[12:30] Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda bujangnya untuk menundukkan 

dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. 

Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata."  

                               

                                 

      

Fa lammaa sami'at bimakrihinna ~ arsalat ilayhinna, wa-a'tadat lahunna muttaka-an, waaatat 

kulla waahidatin minhunna sikkiinan ; wa qoolati : “ ukhruj 'alayhinna.”  Fa lammaa ro-aynahu 

akbarnahu, wa qoth-tho'na aydiyahunna; wa qulna:   “ haasya lillaahi  maa haadzaa basyaron in 

haadzaa illaa malakun kariim.”  

[12:31] Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu 

dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah 

pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah 

dirimu) kepada mereka". Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan 

rupa) nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha sempurna Allah, ini bukanlah 

manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia."  

                                 

               

 

Qoolat : “fa dzaalikunnal-ladzii lumtunnanii fiihi; wa laqod roowadtuhu 'an nafsihi fa-asta'shoma. 

Wa la-in
l 
 lam yaf'al maa aamuruhu la yusjananna wa layakuunan minash shooghiriin.”  

[12:32] Wanita itu berkata: "Itulah dia orang yang kamu cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan 

sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. 
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Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan 

dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan orang-orang yang hina."  

                               

       

Qoola: “Robbis sijnu ahabbu ilayya mimmaa yad'uunanii ilayhi ; wa-illaa tashrif 'annii 

kaydahunna ashbu ilayhinna wa -akun minal jaahiliin.”  

[12:33] Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka 

kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung 

untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh."  

                          

fastajaabalahu  Robbuhu ~ fashorofa  'anhu  kaydahunna. Innahu  huwas samii'ul 'aliim.  

[12:34] Maka Tuhannya memperkenankan do'a Yusuf dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya 

mereka. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.  

                      

Tsumma badaa lahum min
m

 ba'di maa ro-awuul -aayaati layasjununnahu hattaa hiin  

[12:35] Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa 

mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu.  

                                

                                 

Wa  dakhola ma'ahus sijna fatayaani.  Qoola : “ ahaduhumaa innii aroonii a'shiru khomron.” Wa 

qoolal: “-aakhoru innii aroonii ahmilu fawqo ro-sii khubzan ta-kuluth thoyru minhu. nabbi-naa bi 

ta-wiilihi.  Innaa  naro-aka minal muhsiniin.  

[12:36] Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. Berkatalah salah 

seorang diantara keduanya : "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur." Dan yang 

lainnya berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, 

sebahagiannya dimakan burung." Berikanlah kepada kami ta'birnya; sesungguhnya kami memandang 

kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi).  

                                        

                        

Qoola : “ laa ya-tiikumaa tho'aamun turzaqoonihi illaa nabba-tukumaa bi ta-wiilihi qobla an
y
 ya-

tiyakumaa. Dzaalikumaa  mimmaa  'allamanii Robbi.  Innii taroktu millata qowmin laa yu-

minuuna billaahi wa hum bil-aakhiroti hum kaafiruun.  

[12:37] Yusuf berkata: "Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang akan diberikan kepadamu 

melainkan aku telah dapat menerangkan jenis makanan itu, sebelum makanan itu sampai kepadamu. Yang 

demikian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah 
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meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari 

kemudian.  

                                   

                     

Wat taba'tu millata aabaa-ii Ibroohiima wa -ishaaqo wa ya'quuba ~ maa kaana lanaa an nusyrika 

billaahi min syay-in . Dzaalika  min fadhlillaahi 'alaynaa wa 'alaan naasi wa laakinna aktsaron 

naasi laa yasykuruun.  

[12:38] Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan Ya'qub. Tiadalah patut bagi 

kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia 

Allah kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri 

(Nya).  

                       

yaa shoohibayis sijni a-arbaabun mutafarriquuna khoyrun amillaahul waahidul qohhaar ?  

[12:39] Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah 

Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?  

                            

                                  

Maa  ta'buduuna min duunihi illaa asmaa-an sammaytumuuhaa antum wa aabaaukum maa 

anzalalloohu bihaa min sulthoonin. Inil hukmu illaa lillaahi ; amarol laa ta'buduu illaa iyyaahu.  

Dzaalikad diinul qoyyimu wa laakinna aktsaraon naasi laa ya'lamuun.  

[12:40] Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu 

dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-

nama itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak 

menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui."  

                               

                 

yaa shoohibayis sijni, ammaa ahadukumaa fayasqii Robbahu khomron wa-ammaal -aakhoru 

fayushlabu fata-kuluth thoyru min ro-sihi.  Qudhiyal -amrulladzii fiihi tastaftiyaan.  

[12:41] Hai kedua penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara kamu berdua, akan memberi 

minuman tuannya dengan khamar; adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan 

sebagian dari kepalanya. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku)." 
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Wa qoola lilladzii zhonna annahu naajin minhumaa: “ udzkurnii 'inda robbika ~ fa-ansaahusy 

syaythoonu dzikro robbihi.  Fa labitsa fiis sijni bidh'a siniin  

[12:42] Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat diantara mereka berdua: 

"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan 

Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya.  

                             

                          

Wa qoolal maliku: “innii aroo sab'a baqorootin simaanin ya-kuluhunna sab'un 'ijaafun; wa sab'a 

sunbulaatin khudhrin wa ukhoro yaabisaatin.  Yaa  ayyuhaal malau,  aftuunii fii ru-yaaya ~ in 

kuntum lir ru-yaa ta'buruun.  

[12:43] Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya) : "Sesungguhnya aku bermimpi 

melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus 

dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering." Hai orang-orang yang 

terkemuka : "Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi."  

                       

Qooluu : “ adh-ghootsu ahlaamin. Wa maa nahnu bita-wiilil -ahlaami  bi 'aalimiin.  

[12:44] Mereka menjawab : "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu 

menta'birkan mimpi itu."  

                           

Wa qoolal-ladziina jaa minhumaa wad dakaro ba'da ummatin:  “ anaa unabbi-ukum bita-wiilihi fa 

–arsiluun.”  

[12:45] Dan berkatalah orang yang selamat diantara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah 

beberapa waktu lamanya: "Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 

mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)."  

                              

                   

“ Yuusufu, ayyuhaash shiddiiqu ~ aftinaa fii sab'i baqorootin simaanin ya-kuluhunna sab'un 

'ijaafun , wa sab'i sunbulaatin khudhrin wa ukhoro yaabisaatin ~ la'allii arji'u ilaan naasi la 

'allahum ya'lamuun.”  

[12:46] (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru) : "Yusuf, hai orang yang amat 

dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 

oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya 

yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya." 

                               

 

Qoola: “tazro'uuna sab'a siniina da-aban fa maa hashodtum ~ fa dzaruuhu fii sunbulihi illaa 

qoliilan mimmaa ta-kuluun.  
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[12:47] Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang 

kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. 

                                

Tsumma  ya-tii min
m

 ba'di dzaalika sab'un syidaadun ya-kulna maa qoddamtum lahunna illaa 

qoliilan mimmaa tuhsinuun  

[12:48] Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang 

kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.  

                     

Tsumma  ya-tii min ba'di dzaalika 'aamun fiihi yughootsun naasu wa fiihi ya'shiruun  

[12:49] Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan 

dimasa itu mereka memeras anggur."  

                                   

             

Wa qoolal maliku:  “ i-tuunii bihi.”  Fa lammaa jaa-ahur rosuulu qoola : “ irji' ilaa robbika fas-

alhu maa baalun niswatil-laatii qoth-tho'na aydiyahunna. Inna robbii bi kaydihinna 'aliim.”  

[12:50] Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah 

Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang 

telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, Maha Mengetahui tipu daya mereka."  

                                  

                              

Qoola : ”maa khothbukunna idz roowadtunna  yuusufa  'an nafsihi?”   Qulna: “ haasya lillaahi   

maa  'alimnaa 'alayhi min suu-in.” Qoolati imro-atul 'aziizil : “-aana hasy-hashol haqqu anaa 

roowadtuhu 'an nafsihi, wa-innahu laminash shoodiqiin.”  

[12:51] Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf 

untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" Mereka berkata: Maha Sempurna Allah, kami tiada 

mengetahui sesuatu keburukan daripadanya. Berkata istri Al Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran itu, 

akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk 

orang-orang yang benar."  

                           

“Dzaalika li ya'lama annii lam akhunhu bil ghoybi ~ wa-annallooha laa yahdii kaydal khoo-iniin.  

[12:52] (Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku 

tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang 

yang berkhianat. 
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JUZ 13 
Juz XIII  =  12: 53 – 14: 52 

 

 

12 YUSUF : 111 (REV) 

 

 

. 

                                   

Wa maa ubarri-u nafsii ~ innan nafsa la-ammaarotun bis suu-i  illaa maa rohima robbii.  Inna 

Robbii ghofuurun rohiimun.  

[12:53] Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu 

menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

                                      

Wa qoolal maliku :”i-tuunii bihi astakhlishhu li nafsii.” Fa  lammaa kallamahu ~ qoola:  “ innakal 

yawma ladaynaa makiinun amiin.”  

[12:54] Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang yang rapat 

kepadaku". Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) 

hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami".  

                    

Qoola :  “ ij'alnii  'alaa khozaa-inil -ardhi ~ innii hafiizhun 'aliim.”   

[12:55] Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang 

yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan". 

                                  

       

Wa kadzaalika makannaa li yuusufa fiil–ardhi ~ yatabawwau minhaa haytsu yasyaau. Nushiibu  bi 

rohmatinaa man nasyaau wa laa nudhii'u ajrol muhsiniin 

[12:56] Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) 

pergi menuju kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa 

yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. 

                     

Wa la-ajrul -aakhiroti khoyrun lil-ladziina aamanuu wa kaanuu yattaquun  

[12:57] Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang yang beriman dan selalu 

bertakwa.  

                    

Wa jaa-a ikhwatu yuusufa fa dakholuu 'alayhi fa 'arofahum wahum lahu munkiruun.  
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[12:58] Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka masuk ke (tempat) nya. Maka Yusuf 

mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya.  

                             

       

Wa lammaa jahhazahum bi jahaazihim, qoola:  “ i-tuunii bi-akhin lakum min abiikum. Laa 

tarowna annii uufiil kayla wa-anaa khoyrul munziliin.  

[12:59] Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanannya, ia berkata: "Bawalah kepadaku 

saudaramu yang seayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan 

sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?  

                      

fa-in
l
 lam ta-tuunii bihi ~ fa laa kayla lakum 'indii wa laa taqrobuun.”  

[12:60] Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat sukatan lagi dari 

padaku dan jangan kamu mendekatiku".  

                 

Qooluu: “sanuroowidu 'anhu abaahu ~ wa-innaa lafaa'iluun.”  

[12:61] Mereka berkata: "Kami akan membujuk ayahnya untuk membawanya (ke mari) dan 

sesungguhnya kami benar-benar akan melaksanakannya".  

                               

      

Wa qoola li fityaanihi: “ij'aluu bidhoo'atahum fii rihaalihim ~ la'allahum ya'rifuunahaa  idzaa 

inqolabuu ilaa ahlihim la'allahum yarji'uun.”  

[12:62] Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-barang (penukar kepunyaan 

mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila mereka telah kembali 

kepada keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi".  

                               

       

Fa lammaa roja'uu ilaa abiihim, qooluu:  “ yaa abaanaa,  muni'a minnaal  kaylu ~ fa-arsil ma'anaa 

akhoonaa naktal ~ wa-innaa lahu lahaafizhuun.  

[12:63] Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya'qub) mereka berkata: "Wahai ayah 

kami, kami tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu 

biarkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, dan sesungguhnya 

kami benar benar akan menjaganya".  
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Qoola : “Hal aamanukum 'alayhi illaa kamaa amintukum 'alaa akhiihi min qoblu?”  Fa-alloohu 

khoyrun haafizh(on) ~ wa huwa arhamur roohimiin.  

[12:64] Berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali 

seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?". Maka Allah adalah sebaik-

baik Penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang diantara para penyayang.  

                                      

                            

Wa lammaa fa tahuu mataa'ahum wa jaduu  bidaa'atahum ruddat ilayhim, qooluu: “yaa abaanaa, 

maa nabghii haadzihi bidaa'atunaa ruddat ilaynaa wa namiiru ahlanaa wa nahfazhu akhoonaa wa 

nazdaadu kayla ba'iirin. Dzaalika kaylun yasiir.  

[12:65] Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali barang-barang 

(penukaran) mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata: "Wahai ayah kami apa lagi yang kita 

inginkan. Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi makan 

keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat tambahan 

sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir)".  

                               

                

Qoola: “lan ursilahu ma'akum hattaa tu-tuuni mawtsiqon minalloohi lata-tunnanii bihi illaa an
y
 

yuhatho bikum.” Fa  lammaa aatawhu mawtsiqohum ; qaala-“lloohu 'alaa maa naquulu wakiil.”  

[12:66] Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum 

kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya 

kepadaku kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh". Tatkala mereka memberikan janji mereka, maka 

Ya'qub berkata: "Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)".  

                                  

                            

Wa qoola: “ yaa baniyya, laa tadkhuluu min
m

 baabin waahidin wadkhuluu min abwaabin 

mutafarriqotin wa maa ughnii  'ankum minalloohi min syay-in. Inil hukmu illaa lillaahi 'alayhi 

tawakkaltu wa 'alayhi ~ fal yatawakkalil mutawakkiluun.”  

[12:67] Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu 

gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; namun demikian aku tiada dapat 

melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah 

hak Allah; kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 

bertawakkal berserah diri".  
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Wa lammaa dakholuu min haytsu amarohum abuuhum maa kaana yughnii 'anhum minalloohi min 

syay-in illaa haajatan fii nafsi ya'quuba qodaahaa. Wa-innahu ladzuu 'ilmin li maa 'allamnaahu wa 

laakinna aktsaron naasi laa ya'lamuun.  

[12:68] Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan ayah mereka, maka (cara yang mereka 

lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikitpun dari takdir Allah, akan tetapi itu hanya suatu 

keinginan pada diri Ya'qub yang telah ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, 

karena Kami telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.  

                               

    

Wa lammaa dakholuu  'alaa yuusufa  ~ aawaa  ilayhi akhoohu;  qoola: “ innii anaa akhuuka fa laa 

tabta-is bimaa kaanuu ya'maluun.”  

[12:69] Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf membawa saudaranya (Bunyamin) ke 

tempatnya, Yusuf berkata : "Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu 

berdukacita terhadap apa yang telah mereka kerjakan".  

                            

    

Fa lammaa jahhazahum bi jahaazihim ~ ja'alas  siqooyata fii rohli akhiihi ;tsumma adz-dzana mu-

adz-dzinun: “ayyatuhaal 'iiru, innakum lasaariquun.”  

[12:70] Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan piala 

(tempat minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan: "Hai 

kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri".  

              

Qooluu ~ wa-aqbaluu 'alayhim : “maatsaa tafqiduun ?” 

[12:71] Mereka menjawab, sambil menghadap kepada penyeru-penyeru itu: "Barang apakah yang hilang 

dari pada kamu ?"  

                           

Qooluu : “nafqidu shuwaa'al maliki , wa liman jaa-a bihi himlu ba'iirin ~ wa-anaa bihi za'iim.”  

[12:72] Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat 

mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 

terhadapnya".  

                          

Qooluu : “ta-alloohi la qod 'alimtum maa ji-naa li nufsida fiil -ardhi  ~ wa maa kunnaa saariqiin.”  
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[12:73] Saudara-saudara Yusuf menjawab "Demi Allah sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami 

datang bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri ".  

              

Qooluu:  “fa maa jazaa-uhu ~ in kuntum kaadzibiin ?” 

[12:74] Mereka berkata: "Tetapi apa balasannya jikalau kamu betul-betul pendusta? "  

                              

Qooluu: “jazaa-uhu man wujida fii rohlihi fa huwa jazaa-uhu.” Kadzaalika najziizh zhoolimiin.  

[12:75] Mereka menjawab: "Balasannya, ialah pada siapa diketemukan (barang yang hilang) dalam 

karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya) ". Demikianlah kami memberi pembalasan 

kepada orang-orang yang zalim.  

                                

                                 

    

Fa bada-a bi-aw'iyatihim qobla wi'aa-i akhiihi ~ tsumma istakhrojahaa min wi'aa-i akhiihi.  

Kadzaalika kidnaa li yuusufa maa kaana liya-khudza akhoohu fii diinil maliki illaa an
y
 yasyaa-

alloohu. Narfa'u darojaatin man nasyaau wa fawqa kulli dzii 'ilmin 'aliim.  

[12:76] Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memeriksa) karung 

saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah Kami 

atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-

undang raja, kecuali Allah menghendaki-Nya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di 

atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui.  

                                     

                 

Qaaluu: “in yasriq fa qod saroqo akhun lahu min qoblu.” Fa -asarrohaa yuusufu fii nafsihi ~ 

walam yubdihaa lahum ;  qoola :  “ antum syarrun makaanan wa laahu a'lamu bimaa tashifuun.”  

[12:77] Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya, telah pernah mencuri pula saudaranya 

sebelum itu". Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan tidak menampakkannya 

kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinya): "Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan itu".  

                                      

Qooluu:  “yaa  ayyuhaal  'aziizu, inna lahu aban syaykhon kabiiron ~ fa khudz ahadanaa 

makaanahu.  Innaa narooka minal muhsiniin.”  

[12:78] Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya, 

lantaran itu ambillah salah seorang diantara kami sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu 

termasuk oranng-orang yang berbuat baik".  
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Qoola: “ma'aadzalloohi an na-khudza illaa man wajadnaa mataa'anaa ~ 'indahu innaa idzan 

lazhoolimuun.”  

[12:79] Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan kepada Allah daripada menahan seorang, kecuali 

orang yang kami ketemukan harta benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah 

kami orang-orang yang zalim".  

                                

                                      

          

Fa lammaa istay-asuu minhu khalashuu najiyyan. Qoola  kabiiruhum : “alam ta'lamuu anna 

abaakum qod akhodza 'alaykum mawtsiqon minallaahi ~ wamin qoblu maa farrothtum fii yuusufa. 

Fa lan abroha-al -ardho hattaa ya-dzana lii abii aw yahkumalloohu lii ~ wa huwa khoyrul 

haakimiin.”  

[12:80] Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf mereka menyendiri sambil 

berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua diantara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa 

sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu telah 

menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku 

mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. Dan Dia adalah 

Hakim yang sebaik-baiknya". 

                                 

        

“Irji'uu  ilaa abiikum,  fa quuluu : “yaa abaanaa,  inna ibnaka saroqo wa maa syahidnaa illaa 

bimaa 'alimnaa wa maa kunnaa lil ghoybi haafizhiin.”  

[12:81] Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah 

mencuri, dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga 

(mengetahui) barang yang ghaib.  

                                   

“was-ali l qoryatal-latii kunnaa fii haa wal 'iirol-latii aqbalnaa fiihaa wa-innaa la shoodiquun.”  

[12:82] Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, dan kafilah yang kami datang 

bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar".  

                                   

      

Qoola: “bal sawwalat lakum an
g
fusukum amron ~ fashobrun jamiilun. 'Asaalloohu an

y
 ya-tiyanii 

bihim jamii'an ~ innahu huwal 'aliimul hakiim.”  
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[12:83] Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. 

Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya 

kepadaku; sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana".  

                           

Wa tawallaa 'anhum ~ wa qoola: “yaa asafaa 'alaa yuusufa;  wabyadh-dhot  'aynaahu minal huzni 

fa huwa kazhiim.  

[12:84] Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai duka citaku terhadap 

Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan 

amarahnya (terhadap anak-anaknya).  

                                

Qooluu: “ta-alloohi taftau tadzkuru yuusufa ~ hattaa takuuna harodhon aw takuuna minal 

haalikiin.”  

[12:85] Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga kamu mengidapkan 

penyakit yang berat atau termasuk orang-orang yang binasa".  

                        

Qoola: “ innamaa asykuu bats-tsii wa huznii ilaalloohi ~ wa-a'lamu minalloohi maa laa ta'lamuun.”  

[12:86] Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 

kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya."  

                                

             

“ Yaa baniyya, idzhabuu fa tahassasuu min yuusufa wa-akhiihi wa laa tay-asuu mir rowhillaahi.  

Innahu laa yay-asu min rowhillaahi illaal qowmul kaafiruun.”  

[12:87] Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan 

kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 

kaum yang kafir".  

                                  

                

Fa lammaa dakholuu 'alayhi; qooluu:  “ yaa ayyuhaal 'aziizu,  massanaa wa-ahlanaa dh dhurru, 

waji-naa bibidaa'atin muzjaatin ~ fa-awfi lanaal kayla wa tashoddaq 'alaynaa. Innallooha yajziil 

mutashoddiqiin.”  

[12:88] Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga 

kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang yang tak berharga, maka 

sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah memberi 

balasan kepada orang-orang yang bersedekah".  

                     

Qoola : “hal 'alimtum maa fa 'altum biyuusufa wa-akhiihi ~ idz antum jaahiluun ?”  
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[12:89] Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap 

Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?".  

                               

            

Qooluu: “a-innaka la-anta yuusufa?”. Qoola : “anaa yuusufu wa haadzaa akhii. Qod mannalloohu 

'alaynaa.”  Innahu man yattaqi wa yashbir ~ fa-innallooha laa yudhii'u ajrol muhsiniin.  

[12:90] Mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?". Yusuf menjawab: "Akulah Yusuf dan 

ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang 

siapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 

yang berbuat baik"  

                    

Qooluu: “ta-alloohi la qod aatsaroka-lloohu 'alaynaa ~ wa-in kunnaa lakhoothi-iin.”  

[12:91] Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami, dan 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)".  

                            

Qoola: “laa tatsriiba 'alaykumul yawma ~ yaghfirulloohu lakum. Wa huwa arhamur roohimiin.”  

[12:92] Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah 

mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang diantara para penyayang".  

                              

idzhabuu bi qamiishii haadzaa fa-alquuhu 'alaa wajhi abii ya-ti bashiiron wa-tuunii bi-ahlikum 

ajma'iin.  

[12:93] Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia kewajah ayahku, nanti ia 

akan melihat kembali; dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku".  

                         

Wa lammaa fa sholatil 'iiru ; qoola abuuhum: “innii la-ajidu riiha yuusufa ~ lawlaa an 

tufanniduun.”  

[12:94] Tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri Mesir) berkata ayah mereka: "Sesungguhnya aku 

mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)".  

                

Qaaluu: “ta-alloohi ~ innaka lafii dholaalikal qodiim.”  

[12:95] Keluarganya berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu 

".  
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Fa lammaa an jaa-a albasyiiru , alqoohu 'alaa wajhihi fartadda bashiiron. Qoola : “alam-aqul  

lakum : innii a'lamu minalloohi maa laa ta'lamuun.”  

[12:96] Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju gamis itu ke wajah 

Ya'qub, lalu kembalilah dia dapat melihat. Berkata Ya'qub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku 

mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya".  

                      

Qaaluu : “yaa abaanaa, istaghfir lanaa dzunuubanaa. ~ Innaa kunnaa khoothi-iin.”  

[12:97] Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)".  

                     

Qoola: “sawfa astaghfiru lakum Robbii ~ innahu huwal ghofuurur rohiim.”  

[12:98] Ya'qub berkata: "Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia-lah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".  

                                

Fa lammaa dakholuu 'alaa yuusufa , aawaa ilayhi abawayhi wa qoola : “udkhuluu mishro ~ insyaa-

alloohu aaminiin.”  

[12:99] Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapanya dan dia berkata: 

"Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman".  

                                   

                                   

                          

Wa rofa'a  abawayhi  'alaal 'arsyi ~ wa khorruu lahu sujjadan. Wa  qoola:  “yaa abati, haadzaa ta-

wiilu ru-yaaya min qoblu qod ja'alahaa robbii haqqon ~  wa qod ahsana bii idz akhrojanii minas 

sijni, wa jaa-a bikum minal badwi min
m

 ba'di an nazaghosy  syaythoonu baynii wabayna ikhwatii.  

Inna robbii lathiifun li maa yasyaau ~ innahu huwal 'aliimul hakim.”  

[12:100] Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan 

diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; 

sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat 

baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun 

padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya 

Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana.  
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“ Robbi,  qod aataytanii  minal mulki,  wa'allamtanii min ta-wiilil –ahaadiitsi. Faathiros 

samaawaati wal-ardhi,  anta waliyyii fiid dunyaa wal-aakhiroti ~ tawaffanii musliman wa -alhiqnii 

bish shoolihiin.”  

[12:101] Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan 

telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah 

Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan 

orang-orang yang saleh.  

                                    

Dzaalika min anbaa-il ghoybi nuuhiihi ilayka wa maa kunta ladayhim  ~  idz  ajma'uu amrohum wa 

hum yamkuruun.  

[12:102] Demikian itu (adalah) diantara berita-berita yang ghaib yang Kami wahyukan kepadamu 

(Muhammad); padahal kamu tidak berada pada sisi mereka, ketika mereka memutuskan rencananya 

(untuk memasukkan Yusuf ke dalam sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya.  

                  

Wa maa aktsarun naasi ~ wa law haroshta bimu-miniin  

[12:103] Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman - walaupun kamu sangat menginginkannya.  

                        

Wa maa tas-aluhum 'alayhi min ajrin ~ in huwa illaa dzikrun lil 'aalamiin  

[12:104] Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka (terhadap seruanmu ini), itu tidak lain 

hanyalah pengajaran bagi semesta alam. 

                             

Wa ka-ayyin min aayatin fiis samaawaati wal-ardhi yamurruuna 'alayhaa ~ wa hum 'anhaa 

mu'ridhuun  

[12:105] Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang mereka melaluinya, 

sedang mereka berpaling dari padanya.  

               

Wa maa yu-minu aktsaruhum billaahi~ illaa wa hum musyrikuun  

[12:106] Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 

mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain).  

 

                             

afa-aminuu an ta-tiyahum ghoosyiyatun min 'adzaabillaahi , aw ta-tiyahumus saa'atu baghtatan wa 

hum laa yasy'uruun ?  

[12:107] Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang meliputi mereka, atau 

kedatangan kiamat kepada mereka secara mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya?  
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Qul : “ haadzihi sabiilii ad'uu ilaalloohi  'alaa bashiirotin anaa wa maniittaba'anii ~ wa 

subhaanalloohi wa maa anaa minal musyrikiin.”  

[12:108] Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) 

kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang 

musyrik".  

                                 

                              

Wa maa arsalnaa min qoblika illaa rijaalan nuuhii ilayhim min ahlil quroo.  Afalam yasiiruu fii l-

ardhi  fa yanzhuruu kayfa kaana 'aaqibatul-ladziina min qoblihim, wa ladaarul  -aakhiroti khoyrun 

lil-ladziinaittaqaw. ~ afalaa ta'qiluun ?  

[12:109] Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu 

kepadanya diantara penduduk negeri. Maka tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu melihat 

bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul) dan sesungguhnya 

kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu 

memikirkannya?  

                                   

            

Hattaa idzaa istay-asar rusulu wazhonnuu annahum ~ qod kudzibuu jaa-ahum nashrunaa fa 

nujjiya man nasyaau.  Wa laa yuroddu ba-sunaa  'anil qowmil mujrimiin.  

[12:110] Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan telah 

meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami, lalu 

diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami dari pada orang-

orang yang berdosa.  

                            

                     

La qod  kaana fii qoshoshihim  'ibrotun li-uliil –albaabi. Maa  kaana hadiitsan yuftaroo ~ wa laakin 

tashdiiqol-ladzii bayna yadayhi  wa tafshiila kulli syay-in wa hudan wa rohmatan li qowmin yu-

minuun.  

[12:111] Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 

beriman.  
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13. AR RA'D = 43 (OKE) 

         

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                     

alif lām mīm rā, tilka āyātul-kitāb, wallażī unzila ilaika mir rabbikal-ḥaqqu wa lākinna akṡaran-

nāsi lā yu`minụn 

[13.1] Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al Kitab (Al Qur'an). Dan Kitab yang diturunkan 

kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah benar; akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman 

(kepadanya).   

                                 

                          

allāhullażī rafa'as-samāwāti bigairi 'amadin taraunahā ṡummastawā 'alal-'arsyi wa sakhkharasy-

syamsa wal-qamar, kulluy yajrī li`ajalim musammā, yudabbirul-amra yufaṣṣilul-āyāti la'allakum 

biliqā`i rabbikum tụqinụn 

[13.2] Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia 

bersemayam di atas Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu 

yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 

supaya kamu meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhanmu.  

                                   

                        

wa huwallażī maddal-arḍa wa ja'ala fīhā rawāsiya wa an-hārā, wa ming kulliṡ-ṡamarāti ja'ala fīhā 

zaujainiṡnaini yugsyil-lailan-nahār, inna fī żālika la`āyātil liqaumiy yatafakkarụn 

13.3] Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai 

padanya.  Dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam 

kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang memikirkan. 

                            

                            

wa fil-arḍi qiṭa'um mutajāwirātuw wa jannātum min a'nābiw wa zar'uw wa nakhīlun ṣinwānuw 

wa gairu ṣinwāniy yusqā bimā`iw wāḥidiw wa nufaḍḍilu ba'ḍahā 'alā ba'ḍin fil-ukul, inna fī żālika 

la`āyātil liqaumiy ya'qilụn 

[13.4] Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-

tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
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Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.   

                                 

                                  

wa in ta'jab fa 'ajabung qauluhum a iżā kunnā turāban a innā lafī khalqin jadīd, ulā`ikallażīna 

kafarụ birabbihim, wa ulā`ikal-aglālu fī a'nāqihim, wa ulā`ika aṣ-ḥābun-nār, hum fīhā khālidụn 

13.5] Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan adalah ucapan mereka: 

"Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk 

yang baru?" Orang-orang itulah yang kafir kepada Tuhannya; dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) 

belenggu di lehernya; mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

                               

                 

wa yasta'jilụnaka bis-sayyi`ati qablal-ḥasanati wa qad khalat ming qablihimul-maṡulāt, wa inna 

rabbaka lażụ magfiratil lin-nāsi 'alā ẓulmihim, wa inna rabbaka lasyadīdul-'iqāb 

[13.6] Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, sebelum (mereka meminta) 

kebaikan.  padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu 

benar-benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka lalim, dan sesungguhnya 

Tuhanmu benar-benar sangat keras siksa-Nya. 

                               

wa yaqụlullażīna kafarụ lau lā unzila 'alaihi āyatum mir rabbih, innamā anta munżiruw wa likulli 

qaumin hād 

[13.7] Orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu tanda 

(kebesaran) dari Tuhannya?" Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dan bagi tiap-

tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.   

                                

allāhu ya'lamu mā taḥmilu kullu unṡā wa mā tagīḍul-ar-ḥāmu wa mā tazdād, wa kullu syai`in 

'indahụ bimiqdār 

[13.8] Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan rahim yang kurang 

sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. 

                   

'ālimul-gaibi wasy-syahādatil-kabīrul-muta'āl 
[13.9] Yang mengetahui semua yang gaib dan yang nampak; Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi.   

                                   

sawā`um mingkum man asarral-qaula wa man jahara bihī wa man huwa mustakhfim bil-laili wa 

sāribum bin-nahār 
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13.10] Sama saja (bagi Tuhan), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya, dan siapa yang 

berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 

(menampakkan diri) di siang hari.   

                                      

                                   

lahụ mu'aqqibātum mim baini yadaihi wa min khalfihī yaḥfaẓụnahụ min amrillāh, innallāha lā 

yugayyiru mā biqaumin ḥattā yugayyirụ mā bi`anfusihim, wa iżā arādallāhu biqaumin sū`an fa lā 

maradda lah, wa mā lahum min dụnihī miw wāl 

[13.11] Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.  Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali 

tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

                      

huwallażī yurīkumul-barqa khaufaw wa ṭama'aw wa yunsyi`us-saḥābaṡ-ṡiqāl 

[13.12] Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, 

dan Dia mengadakan awan mendung. 

                              

                  

wa yusabbiḥur-ra'du biḥamdihī wal-malā`ikatu min khīfatih, wa yursiluṣ-ṣawā'iqa fa yuṣību bihā 

may yasyā`u wa hum yujādilụna fillāh, wa huwa syadīdul miḥāl 

[13.13] Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para malaikat karena takut 

kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan 

mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan Yang Maha keras siksa-Nya. 

                              

                             

lahụ da'watul-ḥaqq, wallażīna yad'ụna min dụnihī lā yastajībụna lahum bisyai`in illā kabāsiṭi 

kaffaihi ilal-mā`i liyabluga fāhu wa mā huwa bibāligih, wa mā du'ā`ul-kāfirīna illā fī ḍalāl 

[13.14] Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala-berhala yang mereka 

sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang 

membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak 

dapat sampai ke mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. 

                              

wa lillāhi yasjudu man fis-samāwāti wal-arḍi ṭau'aw wa kar-haw wa ẓilāluhum bil-guduwwi wal-

āṣāl 



410 

 

[13.15] Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 

kemauan sendiri atau pun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari.  

                            

                               

                                    

qul mar rabbus-samāwāti wal-arḍ, qulillāh, qul a fattakhażtum min dụnihī auliyā`a lā yamlikụna 

li`anfusihim naf'aw wa lā ḍarrā, qul hal yastawil-a'mā wal-baṣīru am hal tastawiẓ-ẓulumātu wan-

nụr, am ja'alụ lillāhi syurakā`a khalaqụ kakhalqihī fa tasyābahal-khalqu 'alaihim, qulillāhu 

khāliqu kulli syai`iw wa huwal-wāḥidul-qahhār 

[13.16] Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah." Katakanlah: "Maka patutkah 

kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai 

kemanfaatan dan tidak (pula) kemudaratan bagi diri mereka sendiri?".  Katakanlah: "Adakah sama orang 

buta dan yang dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan terang benderang; apakah mereka menjadikan 

beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu 

serupa menurut pandangan mereka?" Katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-lah 

Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa". 

                                   

                                       

                                 

anzala minas-samā`i mā`an fa sālat audiyatum biqadarihā faḥtamalas-sailu zabadar rābiyā, wa 

mimmā yụqidụna 'alaihi fin-nāribtigā`a ḥilyatin au matā'in zabadum miṡluh, każālika 

yaḍribullāhul-ḥaqqa wal-bāṭil, fa ammaz-zabadu fa yaż-habu jufā`ā, wa ammā mā yanfa'un-nāsa 

fa yamkuṡu fil-arḍ, każālika yaḍribullāhul-amṡāl 
[13.17] Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut 

ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur 

dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah 

Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai 

sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 

Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan.   

                              

                                    

lillażīnastajābụ lirabbihimul-ḥusnā, wallażīna lam yastajībụ lahụ lau anna lahum mā fil-arḍi 

jamī'aw wa miṡlahụ ma'ahụ laftadau bih, ulā`ika lahum sū`ul-ḥisābi wa ma`wāhum jahannam, wa 

bi`sal-mihād 

[13.18] Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, (disediakan) pembalasan yang baik. Dan 

orang-orang yang tidak memenuhi seruan Tuhan, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang 
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ada di bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya 

dengan kekayaan itu. Orang-orang itu disediakan baginya hisab yang buruk dan tempat kediaman mereka 

ialah Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. 

                                     

a fa may ya'lamu annamā unzila ilaika mir rabbikal-ḥaqqu kaman huwa a'mā, innamā 

yatażakkaru ulul-albāb 

[13.19] Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu 

benar sama dengan orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 

pelajaran,  

                 

allażīna yụfụna bi'ahdillāhi wa lā yangquḍụnal-mīṡāq 

[13.20] (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak perjanjian,  

                              

wallażīna yaṣilụna mā amarallāhu bihī ay yụṣala wa yakhsyauna rabbahum wa yakhāfụna sū`al-

ḥisāb 

[13.21] dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan 

mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. 

                             

                    

wallażīna ṣabarubtigā`a waj-hi rabbihim wa aqāmuṣ-ṣalāta wa anfaqụ mimmā razaqnāhum sirraw 

wa 'alāniyataw wa yadra`ụna bil-ḥasanatis-sayyi`ata ulā`ika lahum 'uqbad-dār 

[13.22] Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridaan Tuhannya, mendirikan salat, dan 

menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan 

serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang 

baik),  

                               

       

jannātu 'adniy yadkhulụnahā wa man ṣalaḥa min ābā`ihim wa azwājihim wa żurriyyātihim wal-

malā`ikatu yadkhulụna 'alaihim ming kulli bāb 

[13.23] (yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh 

dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 

mereka dari semua pintu; 

                   

salāmun 'alaikum bimā ṣabartum fa ni'ma 'uqbad-dār 

[13.24] (sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum". Maka alangkah baiknya tempat 

kesudahan itu. 
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wallażīna yangquḍụna 'ahdallāhi mim ba'di mīṡāqihī wa yaqṭa'ụna mā amarallāhu bihī ay yụṣala 

wa yufsidụna fil-arḍi ulā`ika lahumul-la'natu wa lahum sū`ud-dār 

[13.25] Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-apa 

yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah 

yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahanam). 

                                        

       

allāhu yabsuṭur-rizqa limay yasyā`u wa yaqdir, wa fariḥụ bil-ḥayātid-dun-yā, wa mal-ḥayātud-

dun-yā fil-ākhirati illā matā' 

[13.26] Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki. Mereka 

bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan 

akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit). 

                                

      

wa yaqụlullażīna kafarụ lau lā unzila 'alaihi āyatum mir rabbih, qul innallāha yuḍillu may yasyā`u 

wa yahdī ilaihi man anāb 
[13.27] Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) 

dari Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 

menunjuki orang-orang yang bertobat kepada Nya",  

                             

allażīna āmanụ wa taṭma`innu qulụbuhum biżikrillāh, alā biżikrillāhi taṭma`innul-qulụb 

[13.28] (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.  

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram. 

                   

allażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti ṭụbā lahum wa ḥusnu ma`āb 
[13.29] Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang 

baik.   
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każālika arsalnāka fī ummating qad khalat ming qablihā umamul litatluwā 'alaihimullażī auḥainā 

ilaika wa hum yakfurụna bir-raḥmān, qul huwa rabbī lā ilāha illā huw, 'alaihi tawakkaltu wa ilaihi 

matāb 

[13.30] Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang sungguh telah berlalu beberapa 

umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada mereka (Al Qur'an) yang Kami wahyukan 

kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Katakanlah:"Dialah Tuhanku tidak 

ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; hanya kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya 

aku bertobat".   

                                     

                               

                                

walau anna qur`ānan suyyirat bihil-jibālu au quṭṭi'at bihil-arḍu au kullima bihil-mautā, bal lillāhil-

amru jamī'ā, a fa lam yai`asillażīna āmanū al lau yasyā`ullāhu laḥadan-nāsa jamī'ā, wa lā 

yazālullażīna kafarụ tuṣībuhum bimā ṣana'ụ qāri'atun au taḥullu qarībam min dārihim ḥattā 

ya`tiya wa'dullāh, innallāha lā yukhliful-mī'ād 

[13.31] Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat 

digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, 

(tentu Al Qur'an itulah dia). Sebenarnya segala itu adalah kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang 

yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu 

Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya.  Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa 

bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, 

sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. 

                             

wa laqadistuhzi`a birusulim ming qablika fa amlaitu lillażīna kafarụ ṡumma akhażtuhum fa kaifa 

kāna 'iqāb 

[13.32] Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum kamu, maka Aku beri 

tangguh kepada orang-orang kafir itu kemudian Aku binasakan mereka. Alangkah hebatnya siksaan-Ku 

itu!   

                                  

                                 

             

a fa man huwa qā`imun 'alā kulli nafsim bimā kasabat, wa ja'alụ lillāhi syurakā`, qul sammụhum, 

am tunabbi`ụnahụ bimā lā ya'lamu fil-arḍi am biẓāhirim minal-qaụl, bal zuyyina lillażīna kafarụ 

makruhum wa ṣuddụ 'anis-sabīl, wa may yuḍlilillāhu fa mā lahụ min hād 

[13.33] Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang 

tidak demikian sifatnya)? Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah 

sifat-sifat mereka itu". Atau apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui-

Nya di bumi, atau kamu mengatakan (tentang hal itu) sekedar perkataan pada lahirnya saja.  Sebenarnya 
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orang-orang kafir itu dijadikan (oleh setan) memandang baik tipu daya mereka dan dihalanginya dari 

jalan (yang benar). Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada seorang pun yang akan 

memberi petunjuk.   

                                 

lahum 'ażābun fil-ḥayātid-dun-yā wa la'ażābul-ākhirati asyaqq, wa mā lahum minallāhi miw wāq 

[13.34] Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya azab akhirat adalah lebih keras dan 

tak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah. 

                                    

                

maṡalul-jannatillatī wu'idal-muttaqụn, tajrī min taḥtihal-an-hār, ukuluhā dā`imuw wa ẓilluhā, 

tilka 'uqballażīnattaqaw wa 'uqbal-kāfirīnan-nār 

[13.35] Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa ialah (seperti taman).  

mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak henti-henti, sedang naungannya (demikian pula).  Itulah 

tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa; sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir 

ialah neraka. 

                               

                      

wallażīna ātaināhumul-kitāba yafraḥụna bimā unzila ilaika wa minal-aḥzābi may yungkiru ba'ḍah, 

qul innamā umirtu an a'budallāha wa lā usyrika bih, ilaihi ad'ụ wa ilaihi ma`āb 

[13.36] Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira dengan kitab yang 

diturunkan kepadamu, dan di antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang 

mengingkari sebahagiannya. Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk menyembah Allah 

dan tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) dan hanya 

kepada-Nya aku kembali". 

                                

       

wa każālika anzalnāhu ḥukman 'arabiyyā, wa la`inittaba'ta ahwā`ahum ba'da mā jā`aka minal-

'ilmi mā laka minallāhi miw waliyyiw wa lā wāq 

[13.37] Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar) dalam 

bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, 

maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah. 
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wa laqad arsalnā rusulam ming qablika wa ja'alnā lahum azwājaw wa żurriyyah, wa mā kāna 

lirasụlin ay ya`tiya bi`āyatin illā bi`iżnillāh, likulli ajaling kitāb 

[13.38] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan 

kepada mereka istri-istri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat 

(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu).   

                        

yam-ḥullāhu mā yasyā`u wa yuṡbit, wa 'indahū ummul-kitāb 

[13.39] Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di 

sisi-Nya-lah terdapat Umulkitab (Lohmahfuz).   

                                

wa im mā nuriyannaka ba'ḍallażī na'iduhum au natawaffayannaka fa innamā 'alaikal-balāgu wa 

'alainal-ḥisāb 

[13.40] Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian (siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka 

atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak penting bagimu) karena sesungguhnya tugasmu hanya 

menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka. 

                              

       

a wa lam yarau annā na`til-arḍa nangquṣuhā min aṭrāfihā, wallāhu yaḥkumu lā mu'aqqiba 

liḥukmih, wa huwa sarī'ul-ḥisāb 

[13.41] Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang-

orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? Dan Allah 

menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya; dan Dia-lah 

Yang Maha cepat hisab-Nya. 

                                

       

wa qad makarallażīna ming qablihim fa lillāhil-makru jamī'ā, ya'lamu mā taksibu kullu nafs, wa 

saya'lamul-kuffāru liman 'uqbad-dār 

[13.42] Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Mekah) telah mengadakan tipu daya, 

tetapi semua tipu daya itu adalah dalam kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh 

setiap diri, dan orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan (yang baik) itu. 

                            

        

wa yaqụlullażīna kafarụ lasta mursalā, qul kafā billāhi syahīdam bainī wa bainakum wa man 

'indahụ 'ilmul-kitāb 

[13.43] Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul". Katakanlah: 

"Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab". 
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14 IBRAHIM : 52 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                               

       

alif lām rā, kitābun anzalnāhu ilaika litukhrijan-nāsa minaẓ-ẓulumāti ilan-nụri bi`iżni rabbihim ilā 

ṣirāṭil-'azīzil-ḥamīd 

[14.1] Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan 

manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju 

jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.   

                                 

allāhillażī lahụ mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, wa wailul lil-kāfirīna min 'ażābin syadīd 

[14.2] Allah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. Dan celakalah bagi orang-orang kafir 

karena siksaan yang sangat pedih.   

                                   

        

allażīna yastaḥibbụnal-ḥayātad-dun-yā 'alal-ākhirati wa yaṣuddụna 'an sabīlillāhi wa yabgụnahā 

'iwajā, ulā`ika fī ḍalālim ba'īd 

[14.3] (yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat, dan 

menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka 

itu berada dalam kesesatan yang jauh.   

                                    

         

wa mā arsalnā mir rasụlin illā bilisāni qaumihī liyubayyina lahum, fa yuḍillullāhu may yasyā`u wa 

yahdī may yasyā`, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 

[14.4] Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat 

memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, 

dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi 

Maha Bijaksana.   
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wa laqad arsalnā mụsā bi`āyātinā an akhrij qaumaka minaẓ-ẓulumāti ilan-nụri wa żakkir-hum 

bi`ayyāmillāh, inna fī żālika la`āyātil likulli ṣabbārin syakụr 

[14.5] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami 

perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang dan 

ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah". Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak bersyukur.   

                              

                          

    

wa iż qāla mụsā liqaumihiżkurụ ni'matallāhi 'alaikum iż anjākum min āli fir'auna yasụmụnakum 

sū`al-'ażābi wa yużabbiḥụna abnā`akum wa yastaḥyụna nisā`akum, wa fī żālikum balā`um mir 

rabbikum 'aẓīm 

[14.6] Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia 

menyelamatkan kamu dari (Firaun dan) pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang 

pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak perempuanmu; dan 

pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu". 

                            

wa iż ta`ażżana rabbukum la`in syakartum la`azīdannakum wa la`ing kafartum inna 'ażābī 

lasyadīd 

[14.7] Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 

Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya 

azab-Ku sangat pedih". 

                           

wa qāla mụsā in takfurū antum wa man fil-arḍi jamī'an fa innallāha laganiyyun ḥamīd 

[14.8] Dan Musa berkata: "Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari 

(nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

                              

                                    

                 

a lam ya`tikum naba`ullażīna ming qablikum qaumi nụḥiw wa 'ādiw wa ṡamụd, wallażīna mim 

ba'dihim, lā ya'lamuhum illallāh, jā`at-hum rusuluhum bil-bayyināti fa raddū aidiyahum fī 

afwāhihim wa qālū innā kafarnā bimā ursiltum bihī wa innā lafī syakkim mimmā tad'ụnanā ilaihi 

murīb 

[14.9] Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu (yaitu) kaum Nuh, 'Ad, Tsamud 

dan orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Telah datang rasul-

rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya 
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(karena kebencian) dan berkata: "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu disuruh 

menyampaikannya (kepada kami), dan sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 

menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya". 

                               

                             

                

qālat rusuluhum a fillāhi syakkun fāṭiris-samāwāti wal-arḍ, yad'ụkum liyagfira lakum min 

żunụbikum wa yu`akhkhirakum ilā ajalim musammā, qālū in antum illā basyarum miṡlunā, 

turīdụna an taṣuddụnā 'ammā kāna ya'budu ābā`unā fa`tụnā bisulṭānim mubīn 

[14.10] Berkata rasul-rasul mereka: "Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan 

bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan 

(siksaan) mu sampai masa yang ditentukan?" Mereka berkata: "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti 

kami juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa yang selalu 

disembah nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.   

                                

                           

qālat lahum rusuluhum in naḥnu illā basyarum miṡlukum wa lākinnallāha yamunnu 'alā may 

yasyā`u min 'ibādih, wa mā kāna lanā an na`tiyakum bisulṭānin illā bi`iżnillāh, wa 'alallāhi 

falyatawakkalil-mu`minụn 

[14.11] Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, 

akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan 

tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya 

kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.   

                                  

          

wa mā lanā allā natawakkala 'alallāhi wa qad hadānā subulanā, wa lanaṣbiranna 'alā mā 

āżaitumụnā, wa 'alallāhi falyatawakkalil-mutawakkilụn 

[14.12] Mengapa Kami tidak akan bertawakal kepada Allah padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada 

kami, dan kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada 

kami. Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakal itu berserah diri". 

                               

         

wa qālallażīna kafarụ lirusulihim lanukhrijannakum min arḍinā au lata'ụdunna fī millatinā, fa 

auḥā ilaihim rabbuhum lanuhlikannaẓ-ẓālimīn 
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[14.13] Orang-orang kafir berkata kepada Rasul-rasul mereka: "Kami sungguh-sungguh akan mengusir 

kamu dari negeri kami atau kamu kembali kepada agama kami".  Maka Tuhan mewahyukan kepada 

mereka: "Kami pasti akan membinasakan orang-orang yang lalim itu,  

                        

wa lanuskinannakumul-arḍa mim ba'dihim, żālika liman khāfa maqāmī wa khāfa wa'īd 

[14.14] dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang demikian itu 

(adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-

Ku". 

            

wastaftaḥụ wa khāba kullu jabbārin 'anīd 

[14.15] Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka) dan binasalah semua orang yang 

berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala,  

                 

miw warā`ihī jahannamu wa yusqā mim mā`in ṣadīd 

[14.16] di hadapannya ada Jahanam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah,  

                               

      

yatajarra'uhụ wa lā yakādu yusīguhụ wa ya`tīhil-mautu ming kulli makāniw wa mā huwa 

bimayyit, wa miw warā`ihī 'ażābun galīẓ 

[14.17] diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya) maut 

kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati; dan di hadapannya masih ada azab yang berat.  

                               

                      

maṡalullażīna kafarụ birabbihim a'māluhum karamādinisytaddat bihir-rīḥu fī yaumin 'āṣif, lā 

yaqdirụna mimmā kasabụ 'alā syaī`, żālika huwaḍ-ḍalālul-ba'īd 

[14.18] Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup 

angin dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat 

sedikit pun dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia).  Yang demikian itu adalah kesesatan yang 

jauh.   

                                    

a lam tara annallāha khalaqas-samāwāti wal-arḍa bil-ḥaqq, iy yasya` yuż-hibkum wa ya`ti 

bikhalqin jadīd 

[14.19] Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan langit dan bumi 

dengan hak?  Jika Dia menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu dan mengganti (mu) dengan 

makhluk yang baru,  
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wa mā żālika 'alallāhi bi'azīz 

[14.20] dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. 

                            

                                      

     

wa barazụ lillāhi jamī'an fa qālaḍ-ḍu'afā`u lillażīnastakbarū innā kunnā lakum taba'an fa hal 

antum mugnụna 'annā min 'ażābillāhi min syaī`, qālụ lau hadānallāhu lahadainākum, sawā`un 

'alainā ajazi'nā am ṣabarnā mā lanā mim maḥīṣ 

[14.21] Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul menghadap ke hadirat Allah, lalu 

berkatalah orang-orang yang lemah kepada orang-orang yang sombong: "Sesungguhnya kami dahulu 

adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan daripada kami azab Allah (walaupun) 

sedikit saja?  Mereka menjawab: "Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat 

memberi petunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali 

kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri". 

                               

                          

                        

       

wa qālasy-syaiṭānu lammā quḍiyal-amru innallāha wa'adakum wa'dal-ḥaqqi wa wa'attukum fa 

akhlaftukum, wa mā kāna liya 'alaikum min sulṭānin illā an da'autukum fastajabtum lī, fa lā 

talụmụnī wa lụmū anfusakum, mā ana bimuṣrikhikum wa mā antum bimuṣrikhiyy, innī kafartu 

bimā asyraktumụni ming qabl, innaẓ-ẓālimīna lahum 'ażābun alīm 

[14.22] Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: "Sesungguhnya Allah telah 

menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku 

menyalahinya.  Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru 

kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, akan tetapi cercalah 

dirimu sendiri.  Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat 

menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) 

sejak dahulu". Sesungguhnya orang-orang yang lalim itu mendapat siksaan yang pedih. 

                           

              



421 

 

wa udkhilallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti jannātin tajrī min taḥtihal-an-hāru khālidīna fīhā 

bi`iżni rabbihim, taḥiyyatuhum fīhā salām 

[14.23] Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke dalam surga yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan 

penghormatan mereka dalam surga itu ialah "salaam"  

                                   

a lam tara kaifa ḍaraballāhu maṡalang kalimatan ṭayyibatang kasyajaratin ṭayyibatin aṣluhā 

ṡābituw wa far'uhā fis-samā` 

[14.24] Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik 

seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,  

                              

tu`tī ukulahā kulla ḥīnim bi`iżni rabbihā, wa yaḍribullāhul-amṡāla lin-nāsi la'allahum 

yatażakkarụn 

[14.25] pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. 

                              

wa maṡalu kalimatin khabīṡating kasyajaratin khabīṡatinijtuṡṡat min fauqil-arḍi mā lahā ming 

qarār 

[14.26] Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-

akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. 

                                   

              

yuṡabbitullāhullażīna āmanụ bil-qauliṡ-ṡābiti fil-ḥayātid-dun-yā wa fil-ākhirah, wa yuḍillullāhuẓ-

ẓālimīn, wa yaf'alullāhu mā yasyā 
[14.27] Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 

kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang lalim dan memperbuat apa 

yang Dia kehendaki. 

                              

a lam tara ilallażīna baddalụ ni'matallāhi kufraw wa aḥallụ qaumahum dāral-bawār 

[14.28] Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar ni'mat Allah dengan kekafiran dan 

menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan?,  

            

jahannam, yaṣlaunahā, wa bi`sal-qarār 

[14.29] yaitu neraka Jahanam; mereka masuk ke dalamnya; dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman.  

                            

wa ja'alụ lillāhi andādal liyuḍillụ 'an sabīlih, qul tamatta'ụ fa inna maṣīrakum ilan-nār 
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[14.30] Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka menyesatkan 

(manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah kamu, karena sesungguhnya tempat 

kembalimu ialah neraka". 

                               

             

qul li'ibādiyallażīna āmanụ yuqīmuṣ-ṣalāta wa yunfiqụ mimmā razaqnāhum sirraw wa 'alāniyatam 

ming qabli ay ya`tiya yaumul lā bai'un fīhi wa lā khilāl 

[14.31] Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah mereka mendirikan salat, 

menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi atau pun terang-

terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan.  

                                 

                           

allāhullażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa wa anzala minas-samā`i mā`an fa akhraja bihī minaṡ-

ṡamarāti rizqal lakum, wa sakhkhara lakumul-fulka litajriya fil-baḥri bi`amrih, wasakhkhara 

lakumul-an-hār 

[14.32] Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari langit, 

kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu, dan Dia 

telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia 

telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.   

                         

wa sakhkhara lakumusy-syamsa wal-qamara dā`ibaīn, wa sakhkhara lakumul-laila wan-nahār 

[14.33] Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar 

(dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. 

                          

    

wa ātākum ming kulli mā sa`altumụh, wa in ta'uddụ ni'matallāhi lā tuḥṣụhā, innal-insāna 

laẓalụmung kaffār 

[14.34] Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan 

kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 

Sesungguhnya manusia itu, sangat lalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). 

                             

wa iż qāla ibrāhīmu rabbij'al hāżal-balada āminaw wajnubnī wa baniyya an na'budal-aṣnām 
[14.35] Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang 

aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. 
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rabbi innahunna aḍlalna kaṡīram minan-nās, fa man tabi'anī fa innahụ minnī, wa man 'aṣānī fa 

innaka gafụrur raḥīm 

[14.36] Ya Tuhan-ku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada 

manusia, maka barang siapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan 

barang siapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

                                

                         

rabbanā innī askantu min żurriyyatī biwādin gairi żī zar'in 'inda baitikal-muḥarrami rabbanā 

liyuqīmuṣ-ṣalāta faj'al af`idatam minan-nāsi tahwī ilaihim warzuq-hum minaṡ-ṡamarāti la'allahum 

yasykurụn 

[14.37] Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang 

tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami 

(yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 

kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. 

                                       

rabbanā innaka ta'lamu mā nukhfī wa mā nu'lin, wa mā yakhfā 'alallāhi min syai`in fil-arḍi wa lā 

fis-samā` 

[14.38] Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang 

kami lahirkan; dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun 

yang ada di langit. 

                            

al-ḥamdu lillāhillażī wahaba lī 'alal-kibari ismā'īla wa is-ḥāq, inna rabbī lasamī'ud-du'ā` 

[14.39] Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishak. 

Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) doa. 

                        

rabbij'alnī muqīmaṣ-ṣalāti wa min żurriyyatī rabbanā wa taqabbal du'ā` 

[14.40] Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan salat, ya Tuhan 

kami, perkenankanlah doaku. 

                     

rabbanagfir lī wa liwālidayya wa lil-mu`minīna yauma yaqụmul-ḥisāb 

[14.41] Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin 

pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)". 
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wa lā taḥsabannallāha gāfilan 'ammā ya'maluẓ-ẓālimụn, innamā yu`akhkhiruhum liyaumin 

tasykhaṣu fīhil-abṣār 

[14.42] Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat 

oleh orang-orang yang lalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang 

pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.   

                          

muhṭi'īna muqni'ī ru`ụsihim lā yartaddu ilaihim ṭarfuhum, wa af`idatuhum hawā 
[14.43] mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat kepalanya, sedang mata 

mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.   

                                

                       

wa anżirin-nāsa yauma ya`tīhimul-'ażābu fa yaqụlullażīna ẓalamụ rabbanā akhkhirnā ilā ajaling 

qarībin nujib da'wataka wa nattabi'ir-rusul, a wa lam takụnū aqsamtum ming qablu mā lakum 

min zawāl 

[14.44] Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada waktu itu) datang azab 

kepada mereka, maka berkatalah orang-orang yang lalim: "Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami 

(kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan 

Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul. (Kepada mereka dikatakan): "Bukankah kamu telah bersumpah 

dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa?,  

                     

       

wa sakantum fī masākinillażīna ẓalamū anfusahum wa tabayyana lakum kaifa fa'alnā bihim wa 

ḍarabnā lakumul-amṡāl 

[14.45] dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 

sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami berikan 

kepadamu beberapa perumpamaan?" 

                           

wa qad makarụ makrahum wa 'indallāhi makruhum, wa ing kāna makruhum litazụla min-hul-

jibāl 

[14.46] Dan sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar padahal di sisi Allah-lah (balasan) 

makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung-gunung dapat 

lenyap karenanya.   

                     

fa lā taḥsabannallāha mukhlifa wa'dihī rusulah, innallāha 'azīzun żuntiqām 

[14.47] Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-

rasul-Nya; sesungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi mempunyai pembalasan. 
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yauma tubaddalul-arḍu gairal-arḍi was-samāwātu wa barazụ lillāhil-wāḥidil-qahhār 

[14.48] (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan 

mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi 

Maha Perkasa. 

                  

wa taral-mujrimīna yauma`iżim muqarranīna fil-aṣfād 

[14.49] Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama-sama dengan 

belenggu. 

                 

sarābīluhum ming qaṭirāniw wa tagsyā wujụhahumun-nār 

[14.50] Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka,  

                       

liyajziyallāhu kulla nafsim mā kasabat, innallāha sarī'ul-ḥisāb 

[14.51] agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang ia usahakan.  

Sesungguhnya Allah Maha cepat hisab-Nya.   

                                 

hāżā balāgul lin-nāsi wa liyunżarụ bihī wa liya'lamū annamā huwa ilāhuw wāḥiduw wa 

liyażżakkara ulul-albāb 

[14.52] (Al Qur'an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya mereka diberi 

peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa 

dan agar orang-orang yang berakal mengambil pelajaran. 
 

 



426 

 

 

JUZ 14 
Juz XIV  =  15: 1 – 16: 128 

 

15 AL HIJR : 99 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                 

alif lām rā, tilka āyātul-kitābi wa qur`ānim mubīn 

 [15.1] Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab (yang sempurna), yaitu (ayat-

ayat) Al Qur'an yang memberi penjelasan.   

                

rubamā yawaddullażīna kafarụ lau kānụ muslimīn 
[15.2] Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di 

dunia) menjadi orang-orang muslim.   

                        

żar-hum ya`kulụ wa yatamatta'ụ wa yul-hihimul-amalu fa saufa ya'lamụn 

[15.3] Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan 

(kosong), maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka). 

                     

wa mā ahlaknā ming qaryatin illā wa lahā kitābum ma'lụm 

[15.4] Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan ada baginya ketentuan masa yang 

telah ditetapkan. 

                   

mā tasbiqu min ummatin ajalahā wa mā yasta`khirụn 

[15.5] Tidak ada suatu umat pun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat mengundurkan 

(nya). 

                    

wa qālụ yā ayyuhallażī nuzzila 'alaihiż-żikru innaka lamajnụn 

[15.6] Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan Al Qur'an kepadanya, sesungguhnya kamu benar-

benar orang yang gila. 

                     

lau mā ta`tīnā bil-malā`ikati ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 

[15.7] Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang 

benar?" 
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mā nunazzilul-malā`ikata illā bil-ḥaqqi wa mā kānū iżam munẓarīn 

[15.8] Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan benar (untuk membawa azab) dan tiadalah 

mereka ketika itu diberi tangguh. 

                    

innā naḥnu nazzalnaż-żikra wa innā lahụ laḥāfiẓụn 

[15.9] Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya. 

               

wa laqad arsalnā ming qablika fī syiya'il-awwalīn 

[15.10] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa rasul) sebelum kamu kepada umat-umat yang 

terdahulu. 

                     

wa mā ya`tīhim mir rasụlin illā kānụ bihī yastahzi`ụn 

[15.11] Dan tidak datang seorang rasul pun kepada mereka, melainkan mereka selalu memperolok-

olokkannya. 

                

każālika naslukuhụ fī qulụbil-mujrimīn 

[15.12] Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok-olokkan itu) ke dalam hati orang-

orang yang berdosa (orang-orang kafir),  

                

lā yu`minụna bihī wa qad khalat sunnatul-awwalīn 

[15.13] mereka tidak beriman kepadanya (Al Qur'an) dan sesungguhnya telah berlalu sunnatullah 

terhadap orang-orang dahulu. 

                       

walau fataḥnā 'alaihim bābam minas-samā`i fa ẓallụ fīhi ya'rujụn 

[15.14] Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu dari (pintu-pintu) langit, lalu 

mereka terus menerus naik ke atasnya,  

                     

laqālū innamā sukkirat abṣārunā bal naḥnu qaumum mas-ḥụrụn 

[15.15] tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, bahkan kami 

adalah orang-orang yang kena sihir". 

                    

wa laqad ja'alnā fis-samā`i burụjaw wa zayyannāhā lin-nāẓirīn 
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[15.16] Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang (di langit) dan Kami telah 

menghiasi langit itu bagi orang-orang yang memandang (nya),  

              

wa ḥafiẓnāhā ming kulli syaiṭānir rajīm 

[15.17] dan Kami menjaganya dari tiap-tiap setan yang terkutuk,  

               

illā manistaraqas-sam'a fa atba'ahụ syihābum mubīn 

[15.18] kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar oleh 

semburan api yang terang. 

                             

wal-arḍa madadnāhā wa alqainā fīhā rawāsiya wa ambatnā fīhā ming kulli syai`im mauzụn 

[15.19] Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami 

tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.   

                     

wa ja'alnā lakum fīhā ma'āyisya wa mal lastum lahụ birāziqīn 

[15.20] Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (Kami 

menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya. 

                       

wa im min syai`in illā 'indanā khazā`inuhụ wa mā nunazziluhū illā biqadarim ma'lụm 

[15.21] Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya; dan Kami tidak 

menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.   

                                     

wa arsalnar-riyāḥa lawāqiḥa fa anzalnā minas-samā`i mā`an fa asqainākumụh, wa mā antum lahụ 

bikhāzinīn 

[15.22] Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan 

hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang 

menyimpannya.   

                 

wa innā lanaḥnu nuḥyī wa numītu wa naḥnul-wāriṡụn 

[15.23] Dan sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang menghidupkan dan mematikan dan Kami 

(pulalah) yang mewarisi. 

                 

wa laqad 'alimnal-mustaqdimīna mingkum wa laqad 'alimnal-musta`khirīn 

[15.24] Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripada-mu dan 

sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian (dari padamu). 
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wa inna rabbaka huwa yaḥsyuruhum, innahụ ḥakīmun 'alīm 

[15.25] Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang akan menghimpunkan mereka. Sesungguhnya Dia adalah 

Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

                 

wa laqad khalaqnal-insāna min ṣalṣālim min ḥama`im masnụn 

[15.26] Dan sesungguhnya Kami telah meciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) 

dari lumpur hitam yang diberi bentuk.   

                  

wal-jānna khalaqnāhu ming qablu min nāris-samụm 

[15.27] Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.   

                           

wa iż qāla rabbuka lil-malā`ikati innī khāliqum basyaram min ṣalṣālim min ḥama`im masnụn 

[15.28] Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku akan 

menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.  

                      

fa iżā sawwaituhụ wa nafakhtu fīhi mir rụḥī faqa'ụ lahụ sājidīn 

[15.29] Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya ruh 

(ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. 

             

fa sajadal-malā`ikatu kulluhum ajma'ụn 

[15.30] Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama,  

               

illā iblīs, abā ay yakụna ma'as-sājidīn 

[15.31] kecuali iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud itu. 

                    

qāla yā iblīsu mā laka allā takụna ma'as-sājidīn 

[15.32] Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka yang 

sujud itu?" 

                     

qāla lam akul li`asjuda libasyarin khalaqtahụ min ṣalṣālim min ḥama`im masnụn 

[15.33] Berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah 

menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk". 
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qāla fakhruj min-hā fa innaka rajīm 

[15.34] Allah berfirman: "Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu terkutuk,  

             

wa inna 'alaikal-la'nata ilā yaumid-dīn 

[15.35] dan sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai hari kiamat". 

                

qāla rabbi fa anẓirnī ilā yaumi yub'aṡụn 

[15.36] Berkata iblis: "Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) 

dibangkitkan". 

             

qāla fa innaka minal-munẓarīn 

[15.37] Allah berfirman: "(Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi 

tangguh,  

               

ilā yaumil-waqtil-ma'lụm 

[15.38] sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan"  

                        

qāla rabbi bimā agwaitanī la`uzayyinanna lahum fil-arḍi wa la`ugwiyannahum ajma'īn 

[15.39] Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan 

menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 

mereka semuanya,  

           

illā 'ibādaka min-humul-mukhlaṣīn 

[15.40] kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka". 

           

qāla hāżā ṣirāṭun 'alayya mustaqīm 

[15.41] Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus; kewajiban Aku-lah (menjaganya).   

                       

inna 'ibādī laisa laka 'alaihim sulṭānun illā manittaba'aka minal-gāwīn 

[15.42] Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-

orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat.   
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wa inna jahannama lamau'iduhum ajma'īn 

[15.43] Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka 

(pengikut-pengikut setan) semuanya.   

                    

lahā sab'atu abwāb, likulli bābim min-hum juz`um maqsụm 

[15.44] Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang 

tertentu dari mereka. 

             

innal-muttaqīna fī jannātiw wa 'uyụn 

[15.45] Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) 

mata air-mata air (yang mengalir). 

           

udkhulụhā bisalāmin āminīn 

[15.46] (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman".   

                      

wa naza'nā mā fī ṣudụrihim min gillin ikhwānan 'alā sururim mutaqābilīn 

[15.47] Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa 

bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. 

                  

lā yamassuhum fīhā naṣabuw wa mā hum min-hā bimukhrajīn 

[15.48] Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan 

daripadanya. 

                

nabbi` 'ibādī annī anal-gafụrur-raḥīm 

[15.49] Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang,  

            

wa anna 'ażābī huwal-'ażābul-alīm 

[15.50] dan bahwa sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. 

            

wa nabbi`hum 'an ḍaifi ibrāhīm 

[15.51] Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. 

                      

iż dakhalụ 'alaihi fa qālụ salāmā, qāla innā mingkum wajilụn 
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[15.52] Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan: "Salaam". Berkata Ibrahim: 

"Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu" 

.   

              

qālụ lā taujal innā nubasysyiruka bigulāmin 'alīm 

[15.53] Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami memberi kabar gembira 

kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang alim".   

                     

qāla a basysyartumụnī 'alā am massaniyal-kibaru fa bima tubasysyirụn 

[15.54] Berkata Ibrahim: "Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku telah lanjut, 

maka dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan ini?" 

                    

qālụ basysyarnāka bil-ḥaqqi fa lā takum minal-qāniṭīn 

[15.55] Mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar, maka 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa".   

                

qāla wa may yaqnaṭu mir raḥmati rabbihī illaḍ-ḍāllụn 

[15.56] Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang 

yang sesat". 

                 

qāla fa mā khaṭbukum ayyuhal-mursalụn 

[15.57] Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang penting (selain itu), hai para utusan?"  

                   

qālū innā ursilnā ilā qaumim mujrimīn 

[15.58] Mereka menjawab: "Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa,  

           

illā āla lụṭ, innā lamunajjụhum ajma'īn 

[15.59] kecuali Lut beserta pengikut-pengikutnya.  Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan mereka 

semuanya,  

                  

illamra`atahụ qaddarnā innahā laminal-gābirīn 

[15.60] kecuali istrinya, Kami telah menentukan, bahwa sesungguhnya ia itu termasuk orang-orang yang 

tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir lainnya)". 
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fa lammā jā`a āla lụṭinil-mursalụn 

[15.61] Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Lut, beserta pengikut-pengikutnya.   

            

qāla innakum qaumum mungkarụn 

[15.62] ia berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal". 

                

qālụ bal ji`nāka bimā kānụ fīhi yamtarụn 
[15.63] Para utusan menjawab: "Sebenarnya kami ini datang kepadamu dengan membawa azab yang 

selalu mereka dustakan. 

                

wa ataināka bil-ḥaqqi wa innā laṣādiqụn 

[15.64] Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran dan sesungguhnya kami betul-betul orang-

orang benar.   

                                  

fa asri bi`ahlika biqiṭ'im minal-laili wattabi' adbārahum wa lā yaltafit mingkum aḥaduw wamḍụ 

ḥaiṡu tu`marụn 

[15.65] Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan ikutilah mereka dari 

belakang dan janganlah seorang pun di antara kamu menoleh ke belakang dan teruskanlah perjalanan ke 

tempat yang diperintahkan kepadamu". 

                          

wa qaḍainā ilaihi żālikal-amra anna dābira hā`ulā`i maqṭụ'um muṣbiḥīn 

[15.66] Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Lut) perkara itu, yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis 

di waktu subuh. 

              

wa jā`a ahlul-madīnati yastabsyirụn 

[15.67] Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Lut) dengan gembira (karena) kedatangan tamu-tamu 

itu. 

               

qāla inna hā`ulā`i ḍaifī fa lā tafḍaḥụn 

[15.68] Lut berkata: "Sesungguhnya mereka adalah tamuku; maka janganlah kamu memberi malu 

(kepadaku),  

         

wattaqullāha wa lā tukhzụn 

[15.69] dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku terhina". 
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qālū a wa lam nan-haka 'anil-'ālamīn 

[15.70] Mereka berkata: "Dan bukankah kami telah melarangmu dari (melindungi) manusia?"  

                

qāla hā`ulā`i banātī ing kuntum fā'ilīn 

 [15.71] Lut berkata: "Inilah putri-putri (negeri) ku (kawinlah dengan mereka), jika kamu hendak berbuat 

(secara yang halal)". 

            

la'amruka innahum lafī sakratihim ya'mahụn 

[15.72] (Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing di 

dalam kemabukan (kesesatan)". 

           

fa akhażat-humuṣ-ṣaiḥatu musyriqīn 

[15.73] Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan terbit.   

                        

fa ja'alnā 'āliyahā sāfilahā wa amṭarnā 'alaihim ḥijāratam min sijjīl 

[15.74] Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka dengan 

batu dari tanah yang keras. 

             

inna fī żālika la`āyātil lil-mutawassimīn 

[15.75] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi 

orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda.   

          

wa innahā labisabīlim muqīm 
[15.76] Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). 

               

inna fī żālika la`āyatal lil-mu`minīn 

[15.77] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

orang-orang yang beriman. 

              

wa ing kāna aṣ-ḥābul-aikati laẓālimīn 

[15.78] Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar kaum yang lalim,  
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fantaqamnā min-hum, wa innahumā labi`imāmim mubīn 

[15.79] maka Kami membinasakan mereka. Dan sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di 

jalan umum yang terang. 

             

wa laqad każżaba aṣ-ḥābul-ḥijril-mursalīn 

[15.80] Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr telah mendustakan rasul-rasul,  

                  

wa ātaināhum āyātinā fa kānụ 'an-hā mu'riḍīn 

[15.81] dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami, tetapi mereka 

selalu berpaling daripadanya,  

                  

wa kānụ yan-ḥitụna minal-jibāli buyụtan āminīn 

[15.82] dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang didiami) dengan aman.   

             

fa akhażat-humuṣ-ṣaiḥatu muṣbiḥīn 

[15.83] Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur di waktu pagi,  

                 

fa mā agnā 'an-hum mā kānụ yaksibụn 

[15.84] maka tak dapat menolong mereka, apa yang telah mereka usahakan. 

                                 

      

wa mā khalaqnas-samāwāti wal-arḍa wa mā bainahumā illā bil-ḥaqq, wa innas-sā'ata la`ātiyatun 

faṣfaḥiṣ-ṣaf-ḥal jamīl 

[15.85] Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, melainkan 

dengan benar. Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan 

cara yang baik. 

            

inna rabbaka huwal-khallāqul-'alīm 

[15.86] Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. 

                   

wa laqad ātaināka sab'am minal-maṡānī wal-qur`ānal-'aẓīm 

[15.87] Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al 

Qur'an yang agung. 
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lā tamuddanna 'ainaika ilā mā matta'nā bihī azwājam min-hum wa lā taḥzan 'alaihim wakhfiḍ 

janāḥaka lil-mu`minīn 

[15.88] Janganlah sekali-kali kamu menujukan pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami 

berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih 

hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.   

              

wa qul innī anan-nażīrul-mubīn 

[15.89] Dan katakanlah: "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan".   

            

kamā anzalnā 'alal-muqtasimīn 

[15.90] Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan (azab) kepada orang-

orang yang membagi-bagi (Kitab Allah),  

            

allażīna ja'alul-qur`āna 'iḍīn 

[15.91] (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur'an itu terbagi-bagi. 

          

fa wa rabbika lanas`alannahum ajma'īn 

[15.92] Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua,  

           

'ammā kānụ ya'malụn 

[15.93] tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. 

                 

faṣda' bimā tu`maru wa a'riḍ 'anil-musyrikīn 

[15.94] Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu) 

dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. 

           

innā kafainākal-mustahzi`īn 

[15.95] Sesungguhnya Kami memelihara kamu daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-

olokkan (kamu),  

                     

allażīna yaj'alụna ma'allāhi ilāhan ākhar, fa saufa ya'lamụn 
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[15.96] (yaitu orang-orang yang menganggap adanya tuhan yang lain di samping Allah; maka mereka 

kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya).   

               

wa laqad na'lamu annaka yaḍīqu ṣadruka bimā yaqụlụn 

[15.97] Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang 

mereka ucapkan,  

              

fa sabbiḥ biḥamdi rabbika wa kum minas-sājidīn 

[15.98] maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang 

bersujud (salat),  

                

wa'bud rabbaka ḥattā ya`tiyakal-yaqīn 

[15.99] dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal). 
 



438 

 

 

16 AN NAHL : 128 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                       

atā amrullāhi fa lā tasta'jilụh, sub-ḥānahụ wa ta'ālā 'ammā yusyrikụn 

 [16.1] Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu meminta agar disegerakan (datang) 

nya.  Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. 

                                   

    

yunazzilul-malā`ikata bir-rụḥi min amrihī 'alā may yasyā`u min 'ibādihī an anżirū annahụ lā ilāha 

illā ana fattaqụn 

[16.2] Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang 

Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya,yaitu: "Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak 

ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku". 

                   

khalaqas-samāwāti wal-arḍa bil-ḥaqq, ta'ālā 'ammā yusyrikụn 

[16.3] Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak.  Maha Tinggi Allah daripada apa yang mereka 

persekutukan. 

                  

khalaqal-insāna min nuṭfatin fa iżā huwa khaṣīmum mubīn 

[16.4] Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata.   

                        

wal-an'āma khalaqahā lakum fīhā dif`uw wa manāfi'u wa min-hā ta`kulụn 

[16.5] Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan 

dan berbagai-bagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan.   

                  

wa lakum fīhā jamālun ḥīna turīḥụna wa ḥīna tasraḥụn 

[16.6] Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu membawanya kembali ke 

kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan. 

                            

wa taḥmilu aṡqālakum ilā baladil lam takụnụ bāligīhi illā bisyiqqil-anfus, inna rabbakum lara`ụfur 

raḥīm 
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[16.7] Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, 

melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.  Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,  

                           

wal-khaila wal-bigāla wal-ḥamīra litarkabụhā wa zīnah, wa yakhluqu mā lā ta'lamụn 

[16.8] dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, agar kamu menungganginya dan 

(menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. 

                           

wa 'alallāhi qaṣdus-sabīli wa min-hā jā`ir, walau syā`a lahadākum ajma'īn 

[16.9] Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok.  

Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar).   

                              

huwallażī anzala minas-samā`i mā`al lakum min-hu syarābuw wa min-hu syajarun fīhi tusīmụn 

[16.10] Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi minuman 

dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 

menggembalakan ternakmu.   

                            

         

yumbitu lakum bihiz-zar'a waz-zaitụna wan-nakhīla wal-a'nāba wa ming kulliṡ-ṡamarāt, inna fī 

żālika la`āyatal liqaumiy yatafakkarụn 

[16.11] Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, kurma, anggur dan 

segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan 

Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

                              

          

wa sakhkhara lakumul-laila wan-nahāra wasy-syamsa wal-qamar, wan-nujụmu musakhkharātum 

bi`amrih, inna fī żālika la`āyātil liqaumiy ya'qilụn 

[16.12] Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu 

ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya.  Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (nya),  

                                

wa mā żara`a lakum fil-arḍi mukhtalifan alwānuh, inna fī żālika la`āyatal liqaumiy yażżakkarụn 

[16.13] dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini dengan berlain-

lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) 

bagi kaum yang mengambil pelajaran. 
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wa huwallażī sakhkharal-baḥra lita`kulụ min-hu laḥman ṭariyyaw wa tastakhrijụ min-hu ḥilyatan 

talbasụnahā, wa taral-fulka mawākhira fīhi wa litabtagụ min faḍlihī wa la'allakum tasykurụn 

[16.14] Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan daripadanya 

daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 

melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya 

kamu bersyukur. 

                          

wa alqā fil-arḍi rawāsiya an tamīda bikum wa an-hāraw wa subulal la'allakum tahtadụn 

[16.15] Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak guncang bersama kamu, 

(dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk,  

             

wa 'alāmāt, wa bin-najmi hum yahtadụn 

[16.16] dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah mereka 

mendapat petunjuk. 

                

a fa may yakhluqu kamal lā yakhluq, a fa lā tażakkarụn 

[16.17] Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-

apa)?  Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran.   

                    

wa in ta'uddụ ni'matallāhi lā tuḥṣụhā, innallāha lagafụrur raḥīm 

[16.18] Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya.  

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

              

wallāhu ya'lamu mā tusirrụna wa mā tu'linụn 

[16.19] Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan.   

                   

wallażīna yad'ụna min dụnillāhi lā yakhluqụna syai`aw wa hum yukhlaqụn 

[16.20] Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu apapun, sedang 

berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang.   

                    

amwātun gairu aḥyā`, wa mā yasy'urụna ayyāna yub'aṡụn 



441 

 

[16.21] (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah 

penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan.   

                             

ilāhukum ilāhuw wāḥid, fallażīna lā yu`minụna bil-ākhirati qulụbuhum mungkiratuw wa hum 

mustakbirụn 

[16.22] Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang-orang yang tidak beriman kepada 

akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang yang 

sombong.   

                              

 

lā jarama annallāha ya'lamu mā yusirrụna wa mā yu'linụn, innahụ lā yuḥibbul-mustakbirīn 

[16.23] Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa 

yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong.   

                     

wa iżā qīla lahum māżā anzala rabbukum qālū asāṭīrul-awwalīn 

[16.24] Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?" Mereka 

menjawab: "Dongeng-dongengan orang-orang dahulu".  

                                 

      

liyaḥmilū auzārahum kāmilatay yaumal-qiyāmati wa min auzārillażīna yuḍillụnahum bigairi 'ilm, 

alā sā`a mā yazirụn 
\[16.25] (ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada 

hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun 

(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. 

                                 

               

qad makarallażīna ming qablihim fa atallāhu bun-yānahum minal-qawā'idi fa kharra 'alaihimus-

saqfu min fauqihim wa atāhumul-'ażābu min ḥaiṡu lā yasy'urụn 

[16.26] Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan makar, maka Allah 

menghancurkan rumah-rumah mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari 

atas, dan datanglah azab itu kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari. 
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ṡumma yaumal-qiyāmati yukhzīhim wa yaqụlu aina syurakā`iyallażīna kuntum tusyāqqụna fīhim, 

qālallażīna ụtul-'ilma innal-khizyal-yauma was-sū`a 'alal-kāfirīn 

[16.27] Kemudian Allah menghinakan mereka di hari kiamat, dan berfirman: "Di manakah sekutu-sekutu-

Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang mukmin)?" 

Berkatalah orang-orang yang telah diberi ilmu : "Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan 

atas orang-orang yang kafir". 

                                  

           

allażīna tatawaffāhumul-malā`ikatu ẓālimī anfusihim fa alqawus-salama mā kunnā na'malu min 

sū`, balā innallāha 'alīmum bimā kuntum ta'malụn 

[16.28] (Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat dalam keadaan berbuat lalim kepada diri 

mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri (sambil berkata); "Kami sekali-kali tidak mengerjakan sesuatu 

kejahatan pun". (Malaikat menjawab): "Ada, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah kamu 

kerjakan". 

                          

fadkhulū abwāba jahannama khālidīna fīhā, fa labi`sa maṡwal-mutakabbirīn 
[16.29] Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu kekal di dalamnya. Maka amat buruklah 

tempat orang-orang yang menyombongkan diri itu.   

                              

              

wa qīla lillażīnattaqau māżā anzala rabbukum, qālụ khairā, lillażīna aḥsanụ fī hāżihid-dun-yā 

ḥasanah, wa ladārul-ākhirati khaīr, wa lani'ma dārul-muttaqīn 

[16.30] Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah diturunkan oleh 

Tuhanmu?" Mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan) kebaikan". Orang-orang yang berbuat baik di 

dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan 

itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa,  

                                

      

jannātu 'adniy yadkhulụnahā tajrī min taḥtihal-an-hāru lahum fīhā mā yasyā`ụn, każālika 

yajzillāhul-muttaqīn 

[16.31] (yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai-sungai, di 

dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka kehendaki. Demikianlah Allah memberi 

balasan kepada orang-orang yang bertakwa.   

                                 

allażīna tatawaffāhumul-malā`ikatu ṭayyibīna yaqụlụna salāmun 'alaikumudkhulul-jannata bimā 

kuntum ta'malụn 
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[16.32] (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan 

(kepada mereka): "Salaamun'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah 

kamu kerjakan". 

                                 

                 

hal yanẓurụna illā an ta`tiyahumul-malā`ikatu au ya`tiya amru rabbik, każālika fa'alallażīna ming 

qablihim, wa mā ẓalamahumullāhu wa lāking kānū anfusahum yaẓlimụn 

[16.33] Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya para malaikat kepada mereka 

atau datangnya perintah Tuhanmu. Demikianlah yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) sebelum 

mereka. Dan Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang selalu menganiaya diri mereka 

sendiri. 

                          

fa aṣābahum sayyi`ātu mā 'amilụ wa ḥāqa bihim mā kānụ bihī yastahzi`ụn 

[16.34] Maka mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan perbuatan mereka dan mereka diliputi oleh azab 

yang selalu mereka perolok-olokkan. 

                               

                                   

wa qālallażīna asyrakụ lau syā`allāhu mā 'abadnā min dụnihī min syai`in naḥnu wa lā ābā`unā wa 

lā ḥarramnā min dụnihī min syaī`, każālika fa'alallażīna ming qablihim, fa hal 'alar-rusuli illal-

balāgul-mubīn 

[16.35] Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan 

menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak pula kami 

mengharamkan sesuatu pun tanpa (izin) -Nya". Demikianlah yang diperbuat orang-orang sebelum 

mereka; maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah) dengan 

terang. 

                            

                            

    

wa laqad ba'aṡnā fī kulli ummatir rasụlan ani'budullāha wajtanibuṭ-ṭāgụt, fa min-hum man 

hadallāhu wa min-hum man ḥaqqat 'alaihiḍ-ḍalālah, fa sīrụ fil-arḍi fanẓurụ kaifa kāna 'āqibatul-

mukażżibīn 

[16.36] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 

"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi 

petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka 

berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 

(rasul-rasul).   



444 

 

                             

in taḥriṣ 'alā hudāhum fa innallāha lā yahdī may yuḍillu wa mā lahum min nāṣirīn 
[16.37] Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada 

memberi petunjuk kepada orang yang disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. 

  

                               

      

wa aqsamụ billāhi jahda aimānihim lā yab'aṡullāhu may yamụt, balā wa'dan 'alaihi ḥaqqaw wa 

lākinna akṡaran-nāsi lā ya'lamụn 

[16.38] Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh: "Allah tidak 

akan membangkitkan orang yang mati". (Tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), 

sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.   

                         

liyubayyina lahumullażī yakhtalifụna fīhi wa liya'lamallażīna kafarū annahum kānụ kāżibīn 

[16.39] agar Allah menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu, dan agar orang-orang 

kafir itu mengetahui bahwasanya mereka adalah orang-orang yang berdusta. 

                       

innamā qaulunā lisyai`in iżā aradnāhu an naqụla lahụ kun fa yakụn 

[16.40] Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya 

mengatakan kepadanya: "Kun (jadilah)", maka jadilah ia.  

                                   

       

wallażīna hājarụ fillāhi mim ba'di mā ẓulimụ lanubawwi`annahum fid-dun-yā ḥasanah, wa 

la`ajrul-ākhirati akbar, lau kānụ ya'lamụn 

[16.41] Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, pasti Kami akan 

memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah 

lebih besar, kalau mereka mengetahui,  

                

allażīna ṣabarụ wa 'alā rabbihim yatawakkalụn 

[16.42] (yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakal.   

                             

wa mā arsalnā ming qablika illā rijālan nụḥī ilaihim fas`alū ahlaż-żikri ing kuntum lā ta'lamụn 
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[16.43] Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu 

kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui,  

                                 

bil-bayyināti waz-zubur, wa anzalnā ilaikaż-żikra litubayyina lin-nāsi mā nuzzila ilaihim wa 

la'allahum yatafakkarụn 

[16.44] keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar 

kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan,  

                              

    

a fa aminallażīna makarus-sayyi`āti ay yakhsifallāhu bihimul-arḍa au ya`tiyahumul-'ażābu min 

ḥaiṡu lā yasy'urụn 

[16.45] maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu, merasa aman (dari bencana) 

ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, atau datangnya azab kepada mereka dari tempat 

yang tidak mereka sadari,  

               

au ya`khużahum fī taqallubihim fa mā hum bimu'jizīn 
[16.46] atau Allah mengazab mereka di waktu mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak 

dapat menolak (azab itu),  

                 

au ya`khużahum 'alā takhawwuf, fa inna rabbakum lara`ụfur raḥīm 

[16.47] atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa). Maka sesungguhnya 

Tuhanmu adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.   

                                   

    

a wa lam yarau ilā mā khalaqallāhu min syai`iy yatafayya`u ẓilāluhụ 'anil-yamīni wasy-syamā`ili 

sujjadal lillāhi wa hum dākhirụn 
 [16.48] Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang 

bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka 

berendah diri?   

                              

wa lillāhi yasjudu mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍi min dābbatiw wal-malā`ikatu wa hum lā 

yastakbirụn 

[16.49] Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang 

melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri.   
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yakhāfụna rabbahum min fauqihim wa yaf'alụna mā yu`marụn 
 [16.50] Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang 

diperintahkan (kepada mereka). 

                                     

wa qālallāhu lā tattakhiżū ilāhainiṡnaīn, innamā huwa ilāhuw wāḥidun fa iyyāya far-habụn 

[16.51] Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua tuhan; sesungguhnya Dia-lah Tuhan Yang 

Maha Esa, maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut".  

                          

wa lahụ mā fis-samāwāti wal-arḍi wa lahud-dīnu wāṣibā, a fa gairallāhi tattaqụn 

[16.52] Dan kepunyaan-Nya-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan untuk-Nya-lah ketaatan 

itu selama-lamanya. Maka mengapa kamu bertakwa kepada selain Allah? 

                           

wa mā bikum min ni'matin fa minallāhi ṡumma iżā massakumuḍ-ḍurru fa ilaihi taj`arụn 

[16.53] Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya), dan bila kamu 

ditimpa oleh kemudaratan, maka hanya kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan. 

                     

ṡumma iżā kasyafaḍ-ḍurra 'angkum iżā farīqum mingkum birabbihim yusyrikụn 

[16.54] Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudaratan itu daripada kamu, tiba-tiba sebahagian 

daripada kamu mempersekutukan Tuhannya dengan (yang lain),  

                   

liyakfurụ bimā ātaināhum, fa tamatta'ụ, fa saufa ta'lamụn 

[16.55] biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka; maka bersenang-

senanglah kamu. Kelak kamu akan mengetahui (akibatnya).   

                              

wa yaj'alụna limā lā ya'lamụna naṣībam mimmā razaqnāhum, tallāhi latus`alunna 'ammā kuntum 

taftarụn 

[16.56] Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada mengetahui (kekuasaannya), satu 

bahagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka. Demi Allah, sesungguhnya kamu akan 

ditanyai tentang apa yang telah kamu ada-adakan.   

                  

wa yaj'alụna lillāhil-banāti sub-ḥānahụ wa lahum mā yasytahụn 

[16.57] Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. Maha Suci Allah, sedang untuk 

mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). 
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wa iżā busysyira aḥaduhum bil-unṡā ẓalla waj-huhụ muswaddaw wa huwa kaẓīm 

 [16.58] Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah 

(merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.   

                                       

      

yatawarā minal-qaumi min sū`i mā busysyira bih, a yumsikuhụ 'alā hụnin am yadussuhụ fit-turāb, 

alā sā`a mā yaḥkumụn 
[16.59] Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan 

kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 

menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka 

tetapkan itu.   

                                 

lillażīna lā yu`minụna bil-ākhirati maṡalus-saụ`, walillāhil-maṡalul-a'lā, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 
[16.60] Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk; dan 

Allah mempunyai sifat yang Maha Tinggi; dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.   

                                   

                   

walau yu`ākhiżullāhun-nāsa biẓulmihim mā taraka 'alaihā min dābbatiw wa lākiy 

yu`akhkhiruhum ilā ajalim musammā, fa iżā jā`a ajaluhum lā yasta`khirụna sā'ataw wa lā 

yastaqdimụn 
[16.61] Jika Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di 

muka bumi sesuatu pun dari makhluk yang melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada 

waktu yang ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka 

dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukannya. 

                             

         

wa yaj'alụna lillāhi mā yakrahụna wa taṣifu alsinatuhumul-każiba anna lahumul-ḥusnā lā jarama 

anna lahumun-nāra wa annahum mufraṭụn 

[16.62] Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri membencinya, dan lidah mereka 

mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan. Tiadalah 

diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka segera dimasukkan (ke dalamnya). 
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tallāhi laqad arsalnā ilā umamim ming qablika fa zayyana lahumusy-syaiṭānu a'mālahum fa huwa 

waliyyuhumul-yauma wa lahum 'ażābun alīm 

[16.63] Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami kepada umat-umat sebelum 

kamu, tetapi setan menjadikan umat-umat itu memandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka 

setan menjadi pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka azab yang sangat pedih. 

                                   

wa mā anzalnā 'alaikal-kitāba illā litubayyina lahumullażikhtalafụ fīhi wa hudaw wa raḥmatal 

liqaumiy yu`minụn 

[16.64] Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) ini, melainkan agar kamu dapat 

menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi 

kaum yang beriman. 

                                  

wallāhu anzala minas-samā`i mā`an fa aḥyā bihil-arḍa ba'da mautihā, inna fī żālika la`āyatal 

liqaumiy yasma'ụn 

[16.65] Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah 

matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi 

orang-orang yang mendengarkan (pelajaran).   

                                   

    

wa inna lakum fil-an'āmi la'ibrah, nusqīkum mimmā fī buṭụnihī mim baini farṡiw wa damil 

labanan khāliṣan sā`igal lisy-syāribīn 

[16.66] Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami 

memberimu minum daripada apa yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 

darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. 

                             

      

wa min ṡamarātin-nakhīli wal-a'nābi tattakhiżụna min-hu sakaraw wa rizqan ḥasanā, inna fī żālika 

la`āyatal liqaumiy ya'qilụn 

[16.67] Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik.  

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

memikirkan. 

                                  



449 

 

wa auḥā rabbuka ilan-naḥli anittakhiżī minal-jibāli buyụtaw wa minasy-syajari wa mimmā 

ya'risyụn 

[16.68] Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon 

kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia".   

                                  

                    

ṡumma kulī ming kulliṡ-ṡamarāti faslukī subula rabbiki żululā, yakhruju mim buṭụnihā syarābum 

mukhtalifun alwānuhụ fīhi syifā`ul lin-nās, inna fī żālika la`āyatal liqaumiy yatafakkarụn 

[16.69] kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang 

telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam 

warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. 

                                

      

wallāhu khalaqakum ṡumma yatawaffākum wa mingkum may yuraddu ilā arżalil-'umuri likai lā 

ya'lama ba'da 'ilmin syai`ā, innallāha 'alīmung qadīr 

[16.70] Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; dan di antara kamu ada yang 

dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang 

pernah diketahuinya.  Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.   

                                 

                 

wallāhu faḍḍala ba'ḍakum 'alā ba'ḍin fir-rizq, fa mallażīna fuḍḍilụ birāddī rizqihim 'alā mā 

malakat aimānuhum fa hum fīhi sawā`, a fa bini'matillāhi yaj-ḥadụn 

[16.71] Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain dalam hal rezeki, tetapi orang-

orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang 

mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat 

Allah?   

                          

                       

wallāhu ja'ala lakum min anfusikum azwājaw wa ja'ala lakum min azwājikum banīna wa 

ḥafadataw wa razaqakum minaṭ-ṭayyibāt, a fa bil-bāṭili yu`minụna wa bini'matillāhi hum 

yakfurụn 

[16.72] Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-

istri kamu itu, anak anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah 

mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?" 
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wa ya'budụna min dụnillāhi mā lā yamliku lahum rizqam minas-samāwāti wal-arḍi syai`aw wa lā 

yastaṭī'ụn 

[16.73] Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberikan rezeki kepada 

mereka sedikit pun dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa (sedikit jua pun). 

                       

fa lā taḍribụ lillāhil-amṡāl, innallāha ya'lamu wa antum lā ta'lamụn 

[16.74] Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui. 

                                  

                    

ḍaraballāhu maṡalan 'abdam mamlụkal lā yaqdiru 'alā syai`iw wa mar razaqnāhu minnā rizqan 

ḥasanan fa huwa yunfiqu min-hu sirraw wa jahrā, hal yastawụn, al-ḥamdu lillāh, bal akṡaruhum lā 

ya'lamụn 

[16.75] Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat 

bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik dari Kami, lalu dia 

menafkahkan sebagian dari rezeki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka itu 

sama? Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui. 

                              

                                 

wa ḍaraballāhu maṡalar rajulaini aḥaduhumā abkamu lā yaqdiru 'alā syai`iw wa huwa kallun 'alā 

maulāh, ainamā yuwajjihhu lā ya`ti bikhairin hal yastawī huwa wa may ya`muru bil-'adli wa huwa 

'alā ṣirāṭim mustaqīm 

[16.76] Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang seorang bisu, tidak dapat berbuat 

sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh oleh penanggungnya 

itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun. Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh 

berbuat keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus? 

                                   

         

wa lillāhi gaibus-samāwāti wal-arḍ, wa mā amrus-sā'ati illā kalam-ḥil-baṣari au huwa aqrab, 

innallāha 'alā kulli syai`ing qadīr 

[16.77] Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di bumi. Tidak adalah 

kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. 
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wallāhu akhrajakum mim buṭụni ummahātikum lā ta'lamụna syai`aw wa ja'ala lakumus-sam'a 

wal-abṣāra wal-af`idata la'allakum tasykurụn 

[16.78] Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, 

dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 

                                  

      

a lam yarau ilaṭ-ṭairi musakhkharātin fī jawwis-samā`, mā yumsikuhunna illallāh, inna fī żālika 

la`āyātil liqaumiy yu`minụn 

[16.79] Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang di angkasa bebas. 

Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang beriman. 

                              

                                 

wallāhu ja'ala lakum mim buyụtikum sakanaw wa ja'ala lakum min julụdil-an'āmi buyụtan 

tastakhiffụnahā yauma ẓa'nikum wa yauma iqāmatikum wa min aṣwāfihā wa aubārihā wa 

asy'ārihā aṡāṡaw wa matā'an ilā ḥīn 

[16.80] Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi 

kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa) nya 

di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta 

dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). 

                           

                         

wallāhu ja'ala lakum mimmā khalaqa ẓilālaw wa ja'ala lakum minal-jibāli aknānaw wa ja'ala 

lakum sarābīla taqīkumul-ḥarra wa sarābīla taqīkum ba`sakum, każālika yutimmu ni'matahụ 

'alaikum la'allakum tuslimụn 

[16.81] Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan 

bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu 

dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah 

menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya). 

                   

fa in tawallau fa innamā 'alaikal-balāgul-mubīn 
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[16.82] Jika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya kewajiban yang dibebankan atasmu 

(Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 

                      

ya'rifụna ni'matallāhi ṡumma yungkirụnahā wa akṡaruhumul-kāfirụn 

[16.83] Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya dan kebanyakan mereka 

adalah orang-orang yang kafir. 

                              

wa yauma nab'aṡu ming kulli ummatin syahīdan ṡumma lā yu`żanu lillażīna kafarụ wa lā hum 

yusta'tabụn 

[16.84] Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari tiap-tiap umat seorang saksi (rasul), 

kemudian tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula) mereka 

dibolehkan meminta maaf. 

                      

wa iżā ra`allażīna ẓalamul-'ażāba fa lā yukhaffafu 'an-hum wa lā hum yunẓarụn 

[16.85] Dan apabila orang-orang lalim telah menyaksikan azab, maka tidaklah diringankan azab bagi 

mereka dan tidak pula mereka diberi tangguh.   

                             

               

wa iżā ra`allażīna asyrakụ syurakā`ahum qālụ rabbanā hā`ulā`i syurakā`unallażīna kunnā nad'ụ 

min dụnik, fa alqau ilaihimul-qaula innakum lakāżibụn 

[16.86] Dan apabila orang-orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka, mereka 

berkata: "Ya Tuhan kami mereka inilah sekutu-sekutu kami yang dahulu kami sembah selain dari 

Engkau". Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya kamu benar-benar 

orang-orang yang dusta". 

                           

wa alqau ilallāhi yauma`iżinis-salama wa ḍalla 'an-hum mā kānụ yaftarụn 

[16.87] Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu dan hilanglah dari mereka 

apa yang selalu mereka ada-adakan. 

                               

allażīna kafarụ wa ṣaddụ 'an sabīlillāhi zidnāhum 'ażāban fauqal-'ażābi bimā kānụ yufsidụn 

[16.88] Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada 

mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. 
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wa yauma nab'aṡu fī kulli ummatin syahīdan 'alaihim min anfusihim wa ji`nā bika syahīdan 'alā 

hā`ulā`, wa nazzalnā 'alaikal-kitāba tibyānal likulli syai`iw wa hudaw wa raḥmataw wa busyrā lil-

muslimīn 

[16.89] (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami, bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka 

dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia.  

Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta 

rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 

                                  

           

innallāha ya`muru bil-'adli wal-iḥsāni wa ītā`i żil-qurbā wa yan-hā 'anil-faḥsyā`i wal-mungkari 

wal-bagyi ya'iẓukum la'allakum tażakkarụn 

[16.90] Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada 

kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.   

                             

            

wa aufụ bi'ahdillāhi iżā 'āhattum wa lā tangquḍul-aimāna ba'da taukīdihā wa qad ja'altumullāha 

'alaikum kafīlā, innallāha ya'lamu mā taf'alụn 

[16.91] Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan 

sumpah-sumpah (mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai 

saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 

                               

                                    

      

wa lā takụnụ kallatī naqaḍat gazlahā mim ba'di quwwatin angkāṡā, tattakhiżụna aimānakum 

dakhalam bainakum an takụna ummatun hiya arbā min ummah, innamā yablụkumullāhu bih, wa 

layubayyinanna lakum yaumal-qiyāmati mā kuntum fīhi takhtalifụn 

[16.92] Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah 

dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat 

penipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang 

lain.  Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu.  Dan sesungguhnya di hari kiamat akan 

dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu.  
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walau syā`allāhu laja'alakum ummataw wāḥidataw wa lākiy yuḍillu may yasyā`u wa yahdī may 

yasyā`, wa latus`alunna 'ammā kuntum ta'malụn 

[16.93] Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Allah 

menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. 

                          

             

wa lā tattakhiżū aimānakum dakhalam bainakum fa tazilla qadamum ba'da ṡubụtihā wa tażụqus-

sū`a bimā ṣadattum 'an sabīlillāh, wa lakum 'ażābun 'aẓīm 

[16.94] Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu di antaramu, yang 

menyebabkan tergelincir kaki (mu) sesudah kokoh tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan (di dunia) 

karena kamu menghalangi (manusia) dari jalan Allah: dan bagimu azab yang besar. 

                            

wa lā tasytarụ bi'ahdillāhi ṡamanang qalīlā, innamā 'indallāhi huwa khairul lakum ing kuntum 

ta'lamụn 

[16.95] Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit (murah), 

sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

                           

     

mā 'indakum yanfadu wa mā 'indallāhi bāq, wa lanajziyannallażīna ṣabarū ajrahum bi`aḥsani mā 

kānụ ya'malụn 

[16.96] Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya 

Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan. 

                              

             

man 'amila ṣāliḥam min żakarin au unṡā wa huwa mu`minun fa lanuḥyiyannahụ ḥayātan ṭayyibah, 

wa lanajziyannahum ajrahum bi`aḥsani mā kānụ ya'malụn 

[16.97] Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 

beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.   

                     

fa iżā qara`tal-qur`āna fasta'iż billāhi minasy-syaiṭānir-rajīm 

[16.98] Apabila kamu membaca Al Qur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari 

setan yang terkutuk. 



455 

 

                       

innahụ laisa lahụ sulṭānun 'alallażīna āmanụ wa 'alā rabbihim yatawakkalụn 

[16.99] Sesungguhnya setan ini tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang beriman dan bertawakal 

kepada Tuhannya. 

                      

innamā sulṭānuhụ 'alallażīna yatawallaunahụ wallażīna hum bihī musyrikụn 

[16.100] Sesungguhnya kekuasaannya (setan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya jadi 

pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah. 

                               

    

wa iżā baddalnā āyatam makāna āyatiw wallāhu a'lamu bimā yunazzilu qālū innamā anta muftar, 

bal akṡaruhum lā ya'lamụn 

[16.101] Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya padahal 

Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang 

yang mengada-adakan saja". Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui. 

                             

qul nazzalahụ rụḥul-qudusi mir rabbika bil-ḥaqqi liyuṡabbitallażīna āmanụ wa hudaw wa busyrā 

lil-muslimīn 

[16.102] Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk 

meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi 

orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".   

                    

          

wa laqad na'lamu annahum yaqụlụna innamā yu'allimuhụ basyar, lisānullażī yul-ḥidụna ilaihi 

a'jamiyyuw wa hāżā lisānun 'arabiyyum mubīn 
[16.103] Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya Al Qur'an itu 

diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)". Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 

(bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa Ajam, sedang Al Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang 

terang.   

                  

innallażīna lā yu`minụna bi`āyātillāhi lā yahdīhimullāhu wa lahum 'ażābun alīm 

[16.104] Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah (Al Qur'an) Allah tidak 

akan memberi petunjuk kepada mereka dan bagi mereka azab yang pedih. 

                             

innamā yaftaril-każiballażīna lā yu`minụna bi`āyātillāh, wa ulā`ika humul-kāżibụn 
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[16.105] Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 

kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta. 

                              

                

mang kafara billāhi mim ba'di īmānihī illā man ukriha wa qalbuhụ muṭma`innum bil-īmāni wa 

lākim man syaraḥa bil-kufri ṣadran fa 'alaihim gaḍabum minallāh, wa lahum 'ażābun 'aẓīm 

[16.106] Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), 

kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan 

tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan 

baginya azab yang besar. 

                                   

żālika bi`annahumustaḥabbul-ḥayātad-dun-yā 'alal-ākhirati wa annallāha lā yahdil-qaumal-kāfirīn 

[16.107] Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan di dunia lebih 

dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir.   

                                 

ulā`ikallażīna ṭaba'allāhu 'alā qulụbihim wa sam'ihim wa abṣārihim, wa ulā`ika humul-gāfilụn 

[16.108] Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan penglihatannya telah dikunci mati oleh 

Allah dan mereka itulah orang-orang yang lalai.   

                  

lā jarama annahum fil-ākhirati humul-khāsirụn 

[16.109] Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang merugi. 

                             

       

ṡumma inna rabbaka lillażīna hājarụ mim ba'di mā futinụ ṡumma jāhadụ wa ṣabarụ, inna rabbaka 

mim ba'dihā lagafụrur raḥīm 

[16.110] Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita 

cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                 

yauma ta`tī kullu nafsin tujādilu 'an nafsihā wa tuwaffā kullu nafsim mā 'amilat wa hum lā 

yuẓlamụn 

[16.111] (Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya sendiri dan bagi tiap-

tiap diri disempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka tidak dianiaya 

(dirugikan). 
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wa ḍaraballāhu maṡalang qaryatang kānat āminatam muṭma`innatay ya`tīhā rizquhā ragadam 

ming kulli makānin fa kafarat bi`an'umillāhi fa ażāqahallāhu libāsal-jụ'i wal-khaufi bimā kānụ 

yaṣna'ụn 

[16.112] Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman 

lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk) nya 

mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 

ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.   

                    

wa laqad jā`ahum rasụlum min-hum fa każżabụhu fa akhażahumul-'ażābu wa hum ẓālimụn 

[16.113] Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang rasul dari mereka sendiri tetapi mereka 

mendustakannya; karena itu mereka dimusnahkan azab dan mereka adalah orang-orang yang zalim.  

                              

fa kulụ mimmā razaqakumullāhu ḥalālan ṭayyibaw wasykurụ ni'matallāhi ing kuntum iyyāhu 

ta'budụn 

[16.114] Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu; dan 

syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. 

                                   

            

innamā ḥarrama 'alaikumul-maitata wad-dama wa laḥmal-khinzīri wa mā uḥilla ligairillāhi bih, fa 

maniḍṭurra gaira bāgiw wa lā 'ādin fa innallāha gafụrur raḥīm 

[16.115] Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan 

apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah; tetapi barang siapa yang terpaksa memakannya 

dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

                            

               

wa lā taqụlụ limā taṣifu alsinatukumul-każiba hāżā ḥalāluw wa hāżā ḥarāmul litaftarụ 'alallāhil-

każib, innallażīna yaftarụna 'alallāhil-każiba lā yufliḥụn 

[16.116] Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta "Ini 

halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang 

yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. 
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matā'ung qalīluw wa lahum 'ażābun alīm 

[16.117] (Itu adalah) kesenangan yang sedikit; dan bagi mereka azab yang pedih. 

                                   

    

wa 'alallażīna hādụ ḥarramnā mā qaṣaṣnā 'alaika ming qabl, wa mā ẓalamnāhum wa lāking kānū 

anfusahum yaẓlimụn 

[16.118] Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa yang telah Kami ceritakan dahulu 

kepadamu; dan Kami tiada menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 

sendiri.   

                                 

       

ṡumma inna rabbaka lillażīna 'amilus-sū`a bijahālatin ṡumma tābụ mim ba'di żālika wa aṣlaḥū 

inna rabbaka mim ba'dihā lagafụrur raḥīm 

[16.119] Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang mengerjakan 

kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka bertobat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya); 

sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                         

inna ibrāhīma kāna ummatang qānital lillāhi ḥanīfā, wa lam yaku minal-musyrikīn 

[16.120] Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada 

Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan),  

              

syākiral li`an'umihijtabāhu wa hadāhu ilā ṣirāṭim mustaqīm 

[16.121] (lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan menunjukinya kepada 

jalan yang lurus. 

                        

wa ātaināhu fid-dun-yā ḥasanah, wa innahụ fil-ākhirati laminaṣ-ṣāliḥīn 

[16.122] Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 

termasuk orang-orang yang saleh. 

                            

ṡumma auḥainā ilaika anittabi' millata ibrāhīma ḥanīfā, wa mā kāna minal-musyrikīn 

[16.123] Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad):"Ikutilah agama Ibrahim seorang yang 

hanif." dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. 
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innamā ju'ilas-sabtu 'alallażīnakhtalafụ fīh, wa inna rabbaka layaḥkumu bainahum yaumal-

qiyāmati fīmā kānụ fīhi yakhtalifụn 

[16.124] Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih 

padanya. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan memberi putusan di antara mereka di hari kiamat 

terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu.   

                                   

                     

ud'u ilā sabīli rabbika bil-ḥikmati wal-mau'iẓatil-ḥasanati wa jādil-hum billatī hiya aḥsan, inna 

rabbaka huwa a'lamu biman ḍalla 'an sabīlihī wa huwa a'lamu bil-muhtadīn 

[16.125] Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.  

                                    

wa in 'āqabtum fa 'āqibụ bimiṡli mā 'ụqibtum bih, wa la`in ṣabartum lahuwa khairul liṣ-ṣābirīn 

[16.126] Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan 

yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi 

orang-orang yang sabar. 

                             

waṣbir wa mā ṣabruka illā billāhi wa lā taḥzan 'alaihim wa lā taku fī ḍaiqim mimmā yamkurụn 

[16.127] Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan 

Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada 

terhadap apa yang mereka tipu dayakan. 

              

innallāha ma'allażīnattaqaw wallażīna hum muḥsinụn 

[16.128] Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat 

kebaikan. 
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JUZ 15 
Juz XV  =  17: 1 – 18: 74 

 

 

17 AL ISRAA' : 111 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                           

                         

sub-ḥānallażī asrā bi'abdihī lailam minal-masjidil-ḥarāmi ilal-masjidil-aqṣallażī bāraknā ḥaulahụ 

linuriyahụ min āyātinā, innahụ huwas-samī'ul-baṣīr 

 [17.1] Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al 

Masjidilharam ke Al Masjidilaksa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 

kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat.   

                        

wa ātainā mụsal-kitāba wa ja'alnāhu hudal libanī isrā`īla allā tattakhiżụ min dụnī wakīlā 

[17.2] Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi 

Bani Israel (dengan firman): "Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku,  

                    

żurriyyata man ḥamalnā ma'a nụḥ, innahụ kāna 'abdan syakụrā 

[17.3] (yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah 

hamba (Allah) yang banyak bersyukur. 

                                

wa qaḍainā ilā banī isrā`īla fil-kitābi latufsidunna fil-arḍi marrataini wa lata'lunna 'uluwwang 

kabīrā 

[17.4] Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israel dalam kitab itu: "Sesungguhnya kamu akan membuat 

kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan 

yang besar." 

                                  

       

fa iżā jā`a wa'du ụlāhumā ba'aṡnā 'alaikum 'ibādal lanā ulī ba`sin syadīdin fa jāsụ khilālad-diyār, 

wa kāna wa'dam maf'ụlā 
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[17.5] Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami 

datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela 

di kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. 

                             

ṡumma radadnā lakumul-karrata 'alaihim wa amdadnākum bi`amwāliw wa banīna wa ja'alnākum 

akṡara nafīrā 

[17.6] Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka kembali dan Kami 

membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar. 

                       

                      

in aḥsantum aḥsantum li`anfusikum, wa in asa`tum fa lahā, fa iżā jā`a wa'dul-ākhirati liyasū`ụ 

wujụhakum wa liyadkhulul-masjida kamā dakhalụhu awwala marratiw wa liyutabbirụ mā 'alau 

tatbīrā 

[17.7] Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat 

maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, 

(Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam 

mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan 

sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. 

                         

'asā rabbukum ay yar-ḥamakum, wa in 'uttum 'udnā, wa ja'alnā jahannama lil-kāfirīna ḥaṣīrā 

[17.8] Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat (Nya) kepadamu; dan sekiranya kamu 

kembali kepada (kedurhakaan), niscaya Kami kembali (mengazabmu) dan Kami jadikan neraka Jahanam 

penjara bagi orang-orang yang tidak beriman. 

                             

      

inna hāżal-qur`āna yahdī lillatī hiya aqwamu wa yubasysyirul-mu`minīnallażīna ya'malụnaṣ-

ṣāliḥāti anna lahum ajrang kabīrā 

[17.9] Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi 

kabar gembira kepada orang-orang Mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 

yang besar,  

                    

wa annallażīna lā yu`minụna bil-ākhirati a'tadnā lahum 'ażāban alīmā 

[17.10] dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan 

bagi mereka azab yang pedih. 

                       

wa yad'ul-insānu bisy-syarri du'ā`ahụ bil-khaīr, wa kānal-insānu 'ajụlā 
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[17.11] Dan manusia berdoa untuk kejahatan sebagaimana ia berdoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia 

bersifat tergesa-gesa. 

                               

                    

wa ja'alnal-laila wan-nahāra āyataini fa maḥaunā āyatal-laili wa ja'alnā āyatan-nahāri mubṣiratal 

litabtagụ faḍlam mir rabbikum wa lita'lamụ 'adadas-sinīna wal-ḥisāb, wa kulla syai`in faṣṣalnāhu 

tafṣīlā 

[17.12] Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan 

Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.   

                               

wa kulla insānin alzamnāhu ṭā`irahụ fī 'unuqih, wa nukhriju lahụ yaumal-qiyāmati kitābay 

yalqāhu mansyụrā 

[17.13] Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 

pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 

                    

iqra` kitābak, kafā binafsikal-yauma 'alaika ḥasībā 

[17.14] "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu."  

                                

             

manihtadā fa innamā yahtadī linafsih, wa man ḍalla fa innamā yaḍillu 'alaihā, wa lā taziru 

wāziratuw wizra ukhrā, wa mā kunnā mu'ażżibīna ḥattā nab'aṡa rasụlā 

[17.15] Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya dia berbuat itu 

untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang siapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi 

(kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami 

tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul.   

                                         

wa iżā aradnā an nuhlika qaryatan amarnā mutrafīhā fa fasaqụ fīhā fa ḥaqqa 'alaihal-qaulu fa 

dammarnāhā tadmīrā 

[17.16] Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang-orang 

yang hidup mewah di negeri itu (supaya menaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 

negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami 

hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. 

                           

wa kam ahlaknā minal-qurụni mim ba'di nụḥ, wa kafā birabbika biżunụbi 'ibādihī khabīram 

baṣīrā 
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[17.17] Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha 

Mengetahui lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya.   

                                      

      

mang kāna yurīdul-'ājilata 'ajjalnā lahụ fīhā mā nasyā`u liman nurīdu ṡumma ja'alnā lahụ 

jahannam, yaṣlāhā mażmụmam mad-ḥụrā 

[17.18] Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di 

dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka 

Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. 

                                 

wa man arādal-ākhirata wa sa'ā lahā sa'yahā wa huwa mu`minun fa ulā`ika kāna sa'yuhum 

masykụrā 

[17.19] Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-

sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan 

baik. 

                               

kullan numiddu hā`ulā`i wa hā`ulā`i min 'aṭā`i rabbik, wa mā kāna 'aṭā`u rabbika maḥẓụrā 

[17.20] Kepada masing-masing golongan baik golongan ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan 

dari kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. 

                          

unẓur kaifa faḍḍalnā ba'ḍahum 'alā ba'ḍ, wa lal-ākhiratu akbaru darajātiw wa akbaru tafḍīlā 

[17.21] Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan 

pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaannya. 

                      

lā taj'al ma'allāhi ilāhan ākhara fa taq'uda mażmụmam makhżụlā 

[17.22] Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela dan 

tidak ditinggalkan (Allah). 

                                   

                              

wa qaḍā rabbuka allā ta'budū illā iyyāhu wa bil-wālidaini iḥsānā, immā yabluganna 'indakal-

kibara aḥaduhumā au kilāhumā fa lā taqul lahumā uffiw wa lā tan-har-humā wa qul lahumā 

qaulang karīmā 

[17.23] Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 

kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.  Jika salah seorang di antara keduanya atau 

kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
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mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang mulia. 

                           

wakhfiḍ lahumā janāḥaż-żulli minar-raḥmati wa qur rabbir-ḥam-humā kamā rabbayānī ṣagīrā 

[17.24] Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: 

"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil".   

                           

rabbukum a'lamu bimā fī nufụsikum, in takụnụ ṣāliḥīna fa innahụ kāna lil-awwābīna gafụrā 

[17.25] Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, maka 

sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertobat. 

                         

wa āti żal-qurbā ḥaqqahụ wal-miskīna wabnas-sabīli wa lā tubażżir tabżīrā 

[17.26] Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan 

orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.  

                           

innal-mubażżirīna kānū ikhwānasy-syayāṭīn, wa kānasy-syaiṭānu lirabbihī kafụrā 

[17.27] Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya. 

                          

wa immā tu'riḍanna 'an-humubtigā`a raḥmatim mir rabbika tarjụhā fa qul lahum qaulam maisụrā 

[17.28] Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu 

harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.   

                              

wa lā taj'al yadaka maglụlatan ilā 'unuqika wa lā tabsuṭ-hā kullal-basṭi fa taq'uda malụmam 

maḥsụrā 

[17.29] Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 

mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. 

                            

inna rabbaka yabsuṭur-rizqa limay yasyā`u wa yaqdir, innahụ kāna bi'ibādihī khabīram baṣīrā 

[17.30] Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 

menyempitkannya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 

                                 

wa lā taqtulū aulādakum khasy-yata imlāq, naḥnu narzuquhum wa iyyākum, inna qatlahum kāna 

khiṭ`ang kabīrā 
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[17.31] Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kami lah yang akan 

memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 

yang besar.   

                     

wa lā taqrabuz-zinā innahụ kāna fāḥisyah, wa sā`a sabīlā 

[17.32] Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan 

suatu jalan yang buruk. 

                                     

                 

wa lā taqtulun-nafsallatī ḥarramallāhu illā bil-ḥaqq, wa mang qutila maẓlụman fa qad ja'alnā 

liwaliyyihī sulṭānan fa lā yusrif fil-qatl, innahụ kāna manṣụrā 

[17.33] Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan 

suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa dibunuh secara lalim, maka sesungguhnya Kami telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam 

membunuh.  Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan. 

                                  

      

wa lā taqrabụ mālal-yatīmi illā billatī hiya aḥsanu ḥattā yabluga asyuddahụ wa aufụ bil-'ahdi 

innal-'ahda kāna mas`ụlā 

[17.34] Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 

(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 

jawabnya. 

                                 

wa auful-kaila iżā kiltum wazinụ bil-qisṭāsil-mustaqīm, żālika khairuw wa aḥsanu ta`wīlā 

[17.35] Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan neraca yang benar.  

Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

                                 

wa lā taqfu mā laisa laka bihī 'ilm, innas-sam'a wal-baṣara wal-fu`āda kullu ulā`ika kāna 'an-hu 

mas`ụlā 

[17.36] Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 

                             

wa lā tamsyi fil-arḍi maraḥā, innaka lan takhriqal-arḍa wa lan tablugal-jibāla ṭụlā 

[17.37] Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya kamu 

sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. 
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kullu żālika kāna sayyi`uhụ 'inda rabbika makrụhā 

[17.38] Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu. 

                                     

      

żālika mimmā auḥā ilaika rabbuka minal-ḥikmah, wa lā taj'al ma'allāhi ilāhan ākhara fa tulqā fī 

jahannama malụmam mad-ḥụrā 

[17.39] Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhan kepadamu. Dan janganlah kamu mengadakan 

tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan 

tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah).   

                              

a fa aṣfākum rabbukum bil-banīna wattakhaża minal-malā`ikati ināṡā, innakum lataqụlụna qaulan 

'aẓīmā 

[17.40] Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang Dia sendiri mengambil 

anak-anak perempuan di antara para malaikat?  Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata 

yang besar (dosanya). 

                      

wa laqad ṣarrafnā fī hāżal-qur`āni liyażżakkarụ, wa mā yazīduhum illā nufụrā 

[17.41] Dan sesungguhnya dalam Al Qur'an ini Kami telah ulang-ulangi (peringatan-peringatan), agar 

mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari 

kebenaran).   

                              

qul lau kāna ma'ahū ālihatung kamā yaqụlụna iżal labtagau ilā żil-'arsyi sabīlā 

[17.42] Katakanlah: "Jika ada tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagaimana yang mereka katakan, niscaya 

tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada Tuhan yang mempunyai Arasy". 

                 

sub-ḥānahụ wa ta'ālā 'ammā yaqụlụna 'uluwwang kabīrā 

[17.43] Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka katakan dengan ketinggian yang sebesar-

besarnya. 

                                

              

tusabbiḥu lahus-samāwātus-sab'u wal-arḍu wa man fīhinn, wa im min syai`in illā yusabbiḥu 

biḥamdihī wa lākil lā tafqahụna tasbīḥahum, innahụ kāna ḥalīman gafụrā 
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[17.44] Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada 

suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.  

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. 

                               

wa iżā qara`tal-qur`āna ja'alnā bainaka wa bainallażīna lā yu`minụna bil-ākhirati ḥijābam 

mastụrā 

[17.45] Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang 

tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. 

                                

           

wa ja'alnā 'alā qulụbihim akinnatan ay yafqahụhu wa fī āżānihim waqrā, wa iżā żakarta rabbaka 

fil-qur`āni waḥdahụ wallau 'alā adbārihim nufụrā 

[17.46] dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak 

dapat memahaminya. Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al Qur'an, niscaya mereka 

berpaling ke belakang karena bencinya. 

                                 

         

naḥnu a'lamu bimā yastami'ụna bihī iż yastami'ụna ilaika wa iż hum najwā iż yaqụluẓ-ẓālimụna in 

tattabi'ụna illā rajulam mas-ḥụrā 

[17.47] Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka mendengarkan sewaktu mereka 

mendengarkan kamu, dan sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang lalim itu berkata: 

"Kamu tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir". 

                       

unẓur kaifa ḍarabụ lakal-amṡāla fa ḍallụ fa lā yastaṭī'ụna sabīlā 

[17.48] Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena itu 

mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 

                         

wa qālū a iżā kunnā 'iẓāmaw wa rufātan a innā lamab'ụṡụna khalqan jadīdā 

[17.49] Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan benda-benda yang 

hancur, apa benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?" 

              

qul kụnụ ḥijāratan au ḥadīdā 

[17.50] Katakanlah: "Jadilah kamu sekalian batu atau besi,  
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au khalqam mimmā yakburu fī ṣudụrikum, fa sayaqụlụna may yu'īdunā, qulillażī faṭarakum 

awwala marrah, fa sayun-giḍụna ilaika ru`ụsahum wa yaqụlụna matā huw, qul 'asā ay yakụna 

qarībā 

[17.51] atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) menurut pikiranmu". Maka mereka 

akan bertanya: "Siapa yang akan menghidupkan kami kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakan 

kamu pada kali yang pertama". Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan 

berkata, "Kapan itu (akan terjadi)?" Katakanlah: "Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat",  

                      

yauma yad'ụkum fa tastajībụna biḥamdihī wa taẓunnụna il labiṡtum illā qalīlā 

[17.52] yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu 

mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja. 

                              

        

wa qul li'ibādī yaqụlullatī hiya aḥsan, innasy-syaiṭāna yanzagu bainahum, innasy-syaiṭāna kāna lil-

insāni 'aduwwam mubīnā 

[17.53] Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: " Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

lebih baik (benar). Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya 

setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.   

                             

rabbukum a'lamu bikum iy yasya` yar-ḥamkum au iy yasya` yu'ażżibkum, wa mā arsalnāka 

'alaihim wakīlā 

[17.54] Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rahmat kepadamu jika Dia 

menghendaki dan Dia akan mengazabmu, jika Dia menghendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu untuk 

menjadi penjaga bagi mereka. 

                            

      

wa rabbuka a'lamu biman fis-samāwāti wal-arḍ, wa laqad faḍḍalnā ba'ḍan-nabiyyīna 'alā ba'ḍiw 

wa ātainā dāwụda zabụrā 

[17.55] Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi. Dan sesungguhnya telah 

Kami lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain), dan kami berikan Zabur (kepada) Daud.  

                         

qulid'ullażīna za'amtum min dụnihī fa lā yamlikụna kasyfaḍ-ḍurri 'angkum wa lā taḥwīlā 
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[17.56] Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain Allah, maka mereka tidak akan 

mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya dari padamu dan tidak pula memindahkannya". 

                           

                

ulā`ikallażīna yad'ụna yabtagụna ilā rabbihimul-wasīlata ayyuhum aqrabu wa yarjụna raḥmatahụ 

wa yakhāfụna 'ażābah, inna 'ażāba rabbika kāna maḥżụrā 

[17.57] Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di 

antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; 

sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. 

                                   

         

wa im ming qaryatin illā naḥnu muhlikụhā qabla yaumil-qiyāmati au mu'ażżibụhā 'ażāban 

syadīdā, kāna żālika fil-kitābi masṭụrā 

[17.58] Tak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan Kami membinasakannya 

sebelum hari kiamat atau Kami azab (penduduknya) dengan azab yang sangat keras. Yang demikian itu 

telah tertulis di dalam kitab (Lohmahfuz). 

                                    

                

wa mā mana'anā an nursila bil-āyāti illā ang każżaba bihal-awwalụn, wa ātainā ṡamụdan-nāqata 

mubṣiratan fa ẓalamụ bihā, wa mā nursilu bil-āyāti illā takhwīfā 

[17.59] Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda 

(kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. Dan telah 

kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka 

menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti.  

                                  

                             

wa iż qulnā laka inna rabbaka aḥāṭa bin-nās, wa mā ja'alnar-ru`yallatī araināka illā fitnatal lin-

nāsi wasy-syajaratal-mal'ụnata fil-qur`ān, wa nukhawwifuhum fa mā yazīduhum illā ṭugyānang 

kabīrā 

[17.60] Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: "Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi 

segala manusia". Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan 

sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur'an. Dan Kami 

menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka. 
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wa iż qulnā lil-malā`ikatisjudụ li`ādama fa sajadū illā iblīs, qāla a asjudu liman khalaqta ṭīnā 

[17.61] Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu semua kepada 

Adam", lalu mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah aku akan sujud kepada orang yang Engkau 

ciptakan dari tanah?" 

                                  

    

qāla a ra`aitaka hāżallażī karramta 'alayya la`in akhkhartani ilā yaumil-qiyāmati la`aḥtanikanna 

żurriyyatahū illā qalīlā 

[17.62] Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas diriku?  

Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku 

sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil".   

                           

qālaż-hab fa man tabi'aka min-hum fa inna jahannama jazā`ukum jazā`am maufụrā 

[17.63] Tuhan berfirman: "Pergilah, barang siapa di antara mereka yang mengikuti kamu, maka 

sesungguhnya neraka Jahanam adalah balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup. 

                              

                      

wastafziz manistaṭa'ta min-hum biṣautika wa ajlib 'alaihim bikhailika wa rajilika wa syārik-hum 

fil-amwāli wal-aulādi wa 'id-hum, wa mā ya'iduhumusy-syaiṭānu illā gurụrā 

[17.64] Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah 

terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka 

pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada 

mereka melainkan tipuan belaka. 

                       

inna 'ibādī laisa laka 'alaihim sulṭān, wa kafā birabbika wakīlā 

[17.65] Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, Kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Tuhan-

mu sebagai Penjaga". 

                            

rabbukumullażī yuzjī lakumul-fulka fil-baḥri litabtagụ min faḍlih, innahụ kāna bikum raḥīmā 

[17.66] Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-Kapal di lautan untukmu, agar kamu mencari 

sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadapmu. 

                                  

      

wa iżā massakumuḍ-ḍurru fil-baḥri ḍalla man tad'ụna illā iyyāh, fa lammā najjākum ilal-barri 

a'raḍtum, wa kānal-insānu kafụrā 
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[17.67] Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia.  

Maka tatkala Dia menyelamatkan Kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak 

berterima kasih. 

                              

a fa amintum ay yakhsifa bikum jānibal-barri au yursila 'alaikum ḥāṣiban ṡumma lā tajidụ lakum 

wakīlā 
[17.68] Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman Tuhan) yang menjungkir balikkan sebagian 

daratan bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) batu-batu kecil? dan kamu tidak 

akan mendapat seorang pelindung pun bagi kamu,  

                              

              

am amintum ay yu'īdakum fīhi tāratan ukhrā fa yursila 'alaikum qāṣifam minar-rīḥi fa 

yugriqakum bimā kafartum ṡumma lā tajidụ lakum 'alainā bihī tabī'ā 

[17.69] atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut sekali lagi, lalu Dia 

meniupkan atas kamu angin taupan dan ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan kekafiranmu. Dan kamu 

tidak akan mendapat seorang penolong pun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami. 

                                

        

wa laqad karramnā banī ādama wa ḥamalnāhum fil-barri wal-baḥri wa razaqnāhum minaṭ-

ṭayyibāti wa faḍḍalnāhum 'alā kaṡīrim mim man khalaqnā tafḍīlā 
[17.70] Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di 

lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 

                                    

         

yauma nad'ụ kulla unāsim bi`imāmihim, fa man ụtiya kitābahụ biyamīnihī fa ulā`ika yaqra`ụna 

kitābahum wa lā yuẓlamụna fatīlā 

[17.71] (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya; dan barang 

siapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, 

dan mereka tidak dianiaya sedikit pun.   

                      

wa mang kāna fī hāżihī a'mā fa huwa fil-ākhirati a'mā wa aḍallu sabīlā 

[17.72] Dan barang siapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta 

(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar). 
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wa ing kādụ layaftinụnaka 'anillażī auḥainā ilaika litaftariya 'alainā gairahụ wa iżal lattakhażụka 

khalīlā 

[17.73] Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentulah 

mereka mengambil kamu jadi sahabat yang setia. 

                    

walau lā an ṡabbatnāka laqad kitta tarkanu ilaihim syai`ang qalīlā 

[17.74] Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati) mu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit 

kepada mereka,  

                             

iżal la`ażaqnāka ḍi'fal-ḥayāti wa ḍi'fal-mamāti ṡumma lā tajidu laka 'alainā naṣīrā 

[17.75] kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di 

dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat seorang 

penolongpun terhadap Kami. 

                             

wa ing kādụ layastafizzụnaka minal-arḍi liyukhrijụka min-hā wa iżal lā yalbaṡụna khilāfaka illā 

qalīlā 

[17.76] Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri (Mekah) untuk 

mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, 

melainkan sebentar saja. 

                        

sunnata mang qad arsalnā qablaka mir rusulinā wa lā tajidu lisunnatinā taḥwīlā 

[17.77] (Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap rasul-rasul Kami yang Kami 

utus sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati perubahan bagi ketetapan Kami itu.   

                                  

aqimiṣ-ṣalāta lidulụkisy-syamsi ilā gasaqil-laili wa qur`ānal-fajr, inna qur`ānal-fajri kāna masy-

hụdā 

[17.78] Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat) 

subuh. Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). 

                             

wa minal-laili fa taḥajjad bihī nāfilatal laka 'asā ay yab'aṡaka rabbuka maqāmam maḥmụdā 

[17.79] Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 

bagimu: mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. 
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wa qur rabbi adkhilnī mudkhala ṣidqiw wa akhrijnī mukhraja ṣidqiw waj'al lī mil ladungka 

sulṭānan naṣīrā 

[17.80] Dan katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah 

(pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.   

                          

wa qul jā`al-ḥaqqu wa zahaqal-bāṭilu innal-bāṭila kāna zahụqā 

[17.81] Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap". Sesungguhnya yang batil 

itu adalah sesuatu yang pasti lenyap.   

                              

wa nunazzilu minal-qur`āni mā huwa syifā`uw wa raḥmatul lil-mu`minīna wa lā yazīduẓ-ẓālimīna 

illā khasārā 

[17.82] Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 

yang beriman dan Al Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang lalim selain kerugian.  

                             

wa iżā an'amnā 'alal-insāni a'raḍa wa na`ā bijānibih, wa iżā massahusy-syarru kāna ya`ụsā 

[17.83] Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpalinglah dia: dan 

membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa. 

                            

qul kulluy ya'malu 'alā syākilatih, fa rabbukum a'lamu biman huwa ahdā sabīlā 

[17.84] Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.   

                             

wa yas`alụnaka 'anir-rụḥ, qulir-rụḥu min amri rabbī wa mā ụtītum minal-'ilmi illā qalīlā 

[17.85] Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.  Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, 

dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".   

                              

wa la`in syi`nā lanaż-habanna billażī auḥainā ilaika ṡumma lā tajidu laka bihī 'alainā wakīlā 

[17.86] Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah Kami 

wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan seorang pembela pun 

terhadap Kami,  

                  

illā raḥmatam mir rabbik, inna faḍlahụ kāna 'alaika kabīrā 

[17.87] kecuali karena rahmat dari Tuhanmu.  Sesungguhnya karunia-Nya atasmu adalah besar.   
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qul la`inijtama'atil-insu wal-jinnu 'alā ay ya`tụ bimiṡli hāżal-qur`āni lā ya`tụna bimiṡlihī walau 

kāna ba'ḍuhum liba'ḍin ẓahīrā 

[17.88] Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa Al 

Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka 

menjadi pembantu bagi sebagian yang lain".  

                             

wa laqad ṣarrafnā lin-nāsi fī hāżal-qur`āni ming kulli maṡalin fa abā akṡarun-nāsi illā kufụrā 

[17.89] Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dalam Al Qur'an ini tiap-tiap 

macam perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak menyukai kecuali mengingkari (nya). 

                           

wa qālụ lan nu`mina laka ḥattā tafjura lanā minal-arḍi yambụ'ā 

[17.90] Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu memancarkan mata 

air dari bumi untuk kami,  

                       

au takụna laka jannatum min nakhīliw wa 'inabin fa tufajjiral-an-hāra khilālahā tafjīrā 

[17.91] atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah 

kebun yang deras alirannya,  

                              

au tusqiṭas-samā`a kamā za'amta 'alainā kisafan au ta`tiya billāhi wal-malā`ikati qabīlā 

[17.92] atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan atau kamu 

datangkan Allah dan malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami. 

                                     

                 

au yakụna laka baitum min zukhrufin au tarqā fis-samā`, wa lan nu`mina liruqiyyika ḥattā 

tunazzila 'alainā kitāban naqra`uh, qul sub-ḥāna rabbī hal kuntu illā basyarar rasụlā 

[17.93] Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali 

tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca" 

Katakanlah: "Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul?" 

                                  

wa mā mana'an-nāsa ay yu`minū iż jā`ahumul-hudā illā ang qālū a ba'aṡallāhu basyarar rasụlā 

[17.94] Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala datang petunjuk 

kepadanya, kecuali perkataan mereka: "Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?"  
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qul lau kāna fil-arḍi malā`ikatuy yamsyụna muṭma`innīna lanazzalnā 'alaihim minas-samā`i 

malakar rasụlā 

[17.95] Katakanlah: "Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang berjalan-jalan sebagai penghuni di 

bumi, niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka malaikat menjadi rasul".   

                       

qul kafā billāhi syahīdam bainī wa bainakum, innahụ kāna bi'ibādihī khabīram baṣīrā 

[17.96] Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu sekalian. Sesungguhnya Dia 

adalah Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya". 

                                       

                          

wa may yahdillāhu fa huwal-muhtad, wa may yuḍlil fa lan tajida lahum auliyā`a min dụnih, wa 

naḥsyuruhum yaumal-qiyāmati 'alā wujụhihim 'umyaw wa bukmaw wa ṣummā, ma`wāhum 

jahannam, kullamā khabat zidnāhum sa'īrā 

[17.97] Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk dan Barang siapa yang Dia 

sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. 

Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, 

bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Tiap-tiap kali nyala api Jahanam itu 

akan padam Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.   

                                        

    

żālika jazā`uhum bi`annahum kafarụ bi`āyātinā wa qālū a iżā kunnā 'iẓāmaw wa rufātan a innā 

lamab'ụṡụna khalqan jadīdā 

[17.98] Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada ayat-ayat Kami dan 

(karena mereka) berkata: "Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, 

apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" 

                              

               

a wa lam yarau annallāhallażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa qādirun 'alā ay yakhluqa miṡlahum wa 

ja'ala lahum ajalal lā raiba fīh, fa abaẓ-ẓālimụna illā kufụrā 

[17.99] Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang menciptakan langit dan bumi 

adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu 

bagi mereka yang tidak ada keraguan padanya? Maka orang-orang lalim itu tidak menghendaki kecuali 

kekafiran. 
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qul lau antum tamlikụna khazā`ina raḥmati rabbī iżal la`amsaktum khasy-yatal-infāq, wa kānal-

insānu qatụrā 

[17.100] Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai khazanah rahmat Tuhanku, niscaya khazanah 

itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya". Dan adalah manusia itu sangat kikir. 

                               

          

wa laqad ātainā mụsā tis'a āyātim bayyinātin fas`al banī isrā`īla iż jā`ahum fa qāla lahụ fir'aunu 

innī la`aẓunnuka yā mụsā mas-ḥụrā 

[17.101] Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah mukjizat yang nyata, 

maka tanyakanlah kepada Bani Israel, tatkala Musa datang kepada mereka lalu Firaun berkata kepadanya: 

"Sesungguhnya aku sangka kamu, hai Musa, seorang yang kena sihir". 

                             

      

qāla laqad 'alimta mā anzala hā`ulā`i illā rabbus-samāwāti wal-arḍi baṣā`ir, wa innī la`aẓunnuka 

yā fir'aunu maṡbụrā 

[17.102] Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang menurunkan 

mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata: 

dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Firaun, seorang yang akan binasa". 

                      

fa arāda ay yastafizzahum minal-arḍi fa agraqnāhu wa mam ma'ahụ jamī'ā 

[17.103] Kemudian (Firaun) hendak mengusir mereka (Musa dan pengikut-pengikutnya) dari bumi 

(Mesir) itu, maka Kami tenggelamkan dia (Firaun), serta orang-orang yang bersama-sama dia seluruhnya, 

                                

wa qulnā mim ba'dihī libanī isrā`īlaskunul-arḍa fa iżā jā`a wa'dul-ākhirati ji`nā bikum lafīfā 

[17.104] dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israel: "Diamlah di negeri ini, maka apabila datang 

masa berbangkit, niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur baur (dengan musuhmu)".  

                          

wa bil-ḥaqqi anzalnāhu wa bil-ḥaqqi nazal, wa mā arsalnāka illā mubasysyiraw wa nażīrā 

[17.105] Dan Kami turunkan (Al Qur'an itu dengan sebenar-benarnya dan Al Qur'an itu telah turun 

dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan. 

                        

wa qur`ānan faraqnāhu litaqra`ahụ 'alan-nāsi 'alā mukṡiw wa nazzalnāhu tanzīlā 
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[17.106] Dan Al Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya 

perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian. 

                             

    

qul āminụ bihī au lā tu`minụ, innallażīna ụtul-'ilma ming qablihī iżā yutlā 'alaihim yakhirrụna lil-

ażqāni sujjadā 

[17.107] Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah).  

Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Qur'an dibacakan kepada 

mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil bersujud,  

                  

wa yaqụlụna sub-ḥāna rabbinā ing kāna wa'du rabbinā lamaf'ụlā 
[17.108] dan mereka berkata: "Maha Suci Tuhan kami; sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi".  

                    

wa yakhirrụna lil-ażqāni yabkụna wa yazīduhum khusyụ'ā 

[17.109] Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk.   

                                           

                

qulid'ullāha awid'ur-raḥmān, ayyam mā tad'ụ fa lahul-asmā`ul-ḥusnā, wa lā taj-har biṣalātika wa 

lā tukhāfit bihā wabtagi baina żālika sabīlā 

[17.110] Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, 

Dia mempunyai al asmaaulhusna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 

dalam salatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu"  

                               

         

wa qulil-ḥamdu lillāhillażī lam yattakhiż waladaw wa lam yakul lahụ syarīkun fil-mulki wa lam 

yakul lahụ waliyyum minaż-żulli wa kabbir-hu takbīrā 

[17.111] Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai 

sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia 

dengan pengagungan yang sebesar-besarnya. 
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18. AL KAHFI = 110 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                            

al-ḥamdu lillāhillażī anzala 'alā 'abdihil-kitāba wa lam yaj'al lahụ 'iwajā 
 [18.1] Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia 

tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya; 

                         

      

qayyimal liyunżira ba`san syadīdam mil ladun-hu wa yubasysyiral-mu`minīnallażīna ya'malụnaṣ-

ṣāliḥāti anna lahum ajran ḥasanā 

[18.2] sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari sisi 

Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, 

bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik,  

        

mākiṡīna fīhi abadā 

[18.3] mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 

              

wa yunżirallażīna qāluttakhażallāhu waladā 

[18.4] Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang berkata: "Allah mengambil seorang anak". 

                                    

mā lahum bihī min 'ilmiw wa lā li`ābā`ihim, kaburat kalimatan takhruju min afwāhihim, iy 

yaqụlụna illā każibā 
[18.5] Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek moyang 

mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) 

kecuali dusta. 

                          

fa la'allaka bākhi'un nafsaka 'alā āṡārihim il lam yu`minụ bihāżal-ḥadīṡi asafā 
[18.6] Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati sesudah mereka 

berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al Qur'an). 

                        

innā ja'alnā mā 'alal-arḍi zīnatal lahā linabluwahum ayyuhum aḥsanu 'amalā 
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[18.7] Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami 

menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. 

                   

wa innā lajā'ilụna mā 'alaihā ṣa'īdan juruzā 

[18.8] Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah 

rata lagi tandus. 

                         

am ḥasibta anna aṣ-ḥābal-kahfi war-raqīmi kānụ min āyātinā 'ajabā 

[18.9] Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) raqim itu, 

mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan? 

                                     

iż awal-fityatu ilal-kahfi fa qālụ rabbanā ātinā mil ladungka raḥmataw wa hayyi` lanā min amrinā 

rasyadā 

[18.10] (Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka 

berdoa: "Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami 

petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)". 

                 

fa ḍarabnā 'alā āżānihim fil-kahfi sinīna 'adadā 
[18.11] Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu,  

                      

ṡumma ba'aṡnāhum lina'lama ayyul-ḥizbaini aḥṣā limā labiṡū amadā 

[18.12] kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan itu 

yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). 

                             

naḥnu naquṣṣu 'alaika naba`ahum bil-ḥaqq, innahum fityatun āmanụ birabbihim wa zidnāhum 

hudā 

[18.13] Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka 

itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka 

petunjuk; 

                                   

           

wa rabaṭnā 'alā qulụbihim iż qāmụ fa qālụ rabbunā rabbus-samāwāti wal-arḍi lan nad'uwa min 

dụnihī ilāhal laqad qulnā iżan syaṭaṭā 

[18.14] dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri lalu mereka berkata: "Tuhan 

kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya 

kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran". 
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hā`ulā`i qaumunattakhażụ min dụnihī ālihah, lau lā ya`tụna 'alaihim bisulṭānim bayyin, fa man 

aẓlamu mim maniftarā 'alallāhi każibā 

[18.15] Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhan-tuhan (untuk di sembah). Mengapa 

mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka?) Siapakah yang lebih 

lalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah? 

                             

             

wa iżi'tazaltumụhum wa mā ya'budụna illallāha fa`wū ilal-kahfi yansyur lakum rabbukum mir 

raḥmatihī wa yuhayyi` lakum min amrikum mirfaqā 

[18.16] Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah, maka carilah 

tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu 

dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu. 

                              

                                   

      

wa tarasy-syamsa iżā ṭala'at tazāwaru 'ang kahfihim żātal-yamīni wa iżā garabat taqriḍuhum 

żātasy-syimāli wa hum fī fajwatim min-h, żālika min āyātillāh, may yahdillāhu fa huwal-muhtadi 

wa may yuḍlil fa lan tajida lahụ waliyyam mursyidā 

[18.17] Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan 

bila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang 

luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barang siapa yang diberi 

petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka 

kamu tak akan mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 

                          

                          

wa taḥsabuhum aiqāẓaw wa hum ruqụduw wa nuqallibuhum żātal-yamīni wa żātasy-syimāli wa 

kalbuhum bāsiṭun żirā'aihi bil-waṣīd, lawiṭṭala'ta 'alaihim lawallaita min-hum firāraw wa lamuli`ta 

min-hum ru'bā 

[18.18] Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; dan Kami balik-balikkan mereka ke 

kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika 

kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri) dan 

tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka.  
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wa każālika ba'aṡnāhum liyatasā`alụ bainahum, qāla qā`ilum min-hum kam labiṡtum, qālụ labiṡnā 

yauman au ba'ḍa yaụm, qālụ rabbukum a'lamu bimā labiṡtum, fab'aṡū aḥadakum biwariqikum 

hāżihī ilal-madīnati falyanẓur ayyuhā azkā ṭa'āman falya`tikum birizqim min-hu walyatalaṭṭaf wa 

lā yusy'iranna bikum aḥadā 

[18.19] Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di antara mereka sendiri.  

Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)". Mereka 

menjawab: "Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih 

mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke 

kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, 

maka hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan 

janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seseorang pun.  

                               

innahum iy yaẓ-harụ 'alaikum yarjumụkum au yu'īdụkum fī millatihim wa lan tufliḥū iżan abadā 

[18.20] Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu 

dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak 

akan beruntung selama-lamanya". 

                          

                                  

         

wa każālika a'ṡarnā 'alaihim liya'lamū anna wa'dallāhi ḥaqquw wa annas-sā'ata lā raiba fīhā, iż 

yatanāza'ụna bainahum amrahum fa qālubnụ 'alaihim bun-yānā, rabbuhum a'lamu bihim, 

qālallażīna galabụ 'alā amrihim lanattakhiżanna 'alaihim masjidā 

[18.21] Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, agar manusia itu 

mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. 

Ketika orang-orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata: "Dirikanlah sebuah 

bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka". Orang-orang yang 

berkuasa atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di 

atasnya".   
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sayaqụlụna ṡalāṡatur rābi'uhum kalbuhum, wa yaqụlụna khamsatun sādisuhum kalbuhum 

rajmam bil-gaīb, wa yaqụlụna sab'atuw wa ṡāminuhum kalbuhum, qur rabbī a'lamu bi'iddatihim 

mā ya'lamuhum illā qalīl, fa lā tumāri fīhim illā mirā`an ẓāhiraw wa lā tastafti fīhim min-hum 

aḥadā 

[18.22] Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah 

anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: "(Jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam adalah 

anjingnya", sebagai terkaan terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: "(Jumlah 

mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah 

mereka; tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu janganlah kamu 

(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu 

menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka.   

                 

wa lā taqụlanna lisyai`in innī fā'ilun żālika gadā 

[18.23] Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu: "Sesungguhnya aku akan 

mengerjakan itu besok pagi,  

                                 

illā ay yasyā`allāhu ważkur rabbaka iżā nasīta wa qul 'asā ay yahdiyani rabbī li`aqraba min hāżā 

rasyadā 

[18.24] kecuali (dengan menyebut): "Insya-Allah".  Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan 

katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya 

daripada ini". 

                       

wa labiṡụ fī kahfihim ṡalāṡa mi`atin sinīna wazdādụ tis'ā 

[18.25] Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).  

                                

           

qulillāhu a'lamu bimā labiṡụ, lahụ gaibus-samāwāti wal-arḍ, abṣir bihī wa asmi', mā lahum min 

dụnihī miw waliyy, wa lā yusyriku fī ḥukmihī aḥadā 

[18.26] Katakanlah: "Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-

lah semua yang tersembunyi di langit dan di bumi.  Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam 

pendengaran-Nya; tak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain daripada-Nya; dan Dia tidak 

mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan". 
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watlu mā ụḥiya ilaika ming kitābi rabbik, lā mubaddila likalimātih, wa lan tajida min dụnihī 

multaḥadā 

[18.27] Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhan-mu (Al Qur'an). Tidak ada 

(seorang pun) yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan 

tempat berlindung selain daripada-Nya. 

                            

                                     

    

waṣbir nafsaka ma'allażīna yad'ụna rabbahum bil-gadāti wal-'asyiyyi yurīdụna waj-hahụ wa lā 

ta'du 'aināka 'an-hum, turīdu zīnatal-ḥayātid-dun-yā, wa lā tuṭi' man agfalnā qalbahụ 'an żikrinā 

wattaba'a hawāhu wa kāna amruhụ furuṭā 

[18.28] Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan 

senja hari dengan mengharap keridaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 

mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah 

Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati 

batas. 

                                    

                                 

    

wa qulil-ḥaqqu mir rabbikum, fa man syā`a falyu`miw wa man syā`a falyakfur, innā a'tadnā liẓ-

ẓālimīna nāran aḥāṭa bihim surādiquhā, wa iy yastagīṡụ yugāṡụ bimā`ing kal-muhli yasywil-wujụh, 

bi`sasy-syarāb, wa sā`at murtafaqā 

[18.29] Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin 

(beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya 

Kami telah sediakan bagi orang-orang lalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika 

mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan muka.  Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. 

                          

innallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti innā lā nuḍī'u ajra man aḥsana 'amalā 

[18.30] Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami tidak akan menyia-

nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan (nya) dengan baik. 
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ulā`ika lahum jannātu 'adnin tajrī min taḥtihimul-an-hāru yuḥallauna fīhā min asāwira min 

żahabiw wa yalbasụna ṡiyāban khuḍram min sundusiw wa istabraqim muttaki`īna fīhā 'alal-arā`ik, 

ni'maṡ-ṡawāb, wa ḥasunat murtafaqā 

[18.31] Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya; 

dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus 

dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala 

yang sebaik-baiknya, dan tempat-istirahat yang indah; 

                            

        

waḍrib lahum maṡalar rajulaini ja'alnā li`aḥadihimā jannataini min a'nābiw wa ḥafafnāhumā 

binakhliw wa ja'alnā bainahumā zar'ā 

[18.32] Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki, Kami jadikan bagi 

seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu 

dengan pohon-pohon kurma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. 

                            

kiltal-jannataini ātat ukulahā wa lam taẓlim min-hu syai`aw wa fajjarnā khilālahumā naharā 

[18.33] Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang buahnya sedikit pun 

dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu,  

                            

wa kāna lahụ ṡamar, fa qāla liṣāḥibihī wa huwa yuḥāwiruhū ana akṡaru mingka mālaw wa a'azzu 

nafarā 

[18.34] dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawannya (yang mukmin) ketika ia 

bercakap-cakap dengan dia: "Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih 

kuat".   

                         

wa dakhala jannatahụ wa huwa ẓālimul linafsih, qāla mā aẓunnu an tabīda hāżihī abadā 

[18.35] Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya sendiri; ia berkata: "Aku kira 

kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya,  

                               

wa mā aẓunnus-sā'ata qā`imataw wa la`ir rudittu ilā rabbī la`ajidanna khairam min-hā 

mungqalabā 

[18.36] dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku di kembalikan kepada 

Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun itu".   
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qāla lahụ ṣāḥibuhụ wa huwa yuḥāwiruhū a kafarta billażī khalaqaka min turābin ṡumma min 

nuṭfatin ṡumma sawwāka rajulā 

[18.37] Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap dengannya: "Apakah 

kamu kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia 

menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna?   

                 

lākinna huwallāhu rabbī wa lā usyriku birabbī aḥadā 

[18.38] Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan seorang 

pun dengan Tuhanku. 

                                    

walau lā iż dakhalta jannataka qulta mā syā`allāhu lā quwwata illā billāh, in tarani ana aqalla 

mingka mālaw wa waladā 

[18.39] Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki kebunmu "MAA SYAA 

ALLAH, LAA QUWWATA ILLAA BILLAH" (Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada 

kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal 

harta dan keturunan,  

                                    

fa asā rabbī ay yu`tiyani khairam min jannatika wa yursila 'alaihā ḥusbānam minas-samā`i fa 

tuṣbiḥa ṣa'īdan zalaqā 

[18.40] maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik daripada 

kebunmu (ini); dan mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu, 

hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin. 

                      

au yuṣbiḥa mā`uhā gauran fa lan tastaṭī'a lahụ ṭalabā 

[18.41] atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya 

lagi".   

                                      

         

wa uḥīṭa biṡamarihī fa aṣbaḥa yuqallibu kaffaihi 'alā mā anfaqa fīhā wa hiya khāwiyatun 'alā 

'urụsyihā wa yaqụlu yā laitanī lam usyrik birabbī aḥadā 

[18.42] Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia membulak-balikkan kedua tangannya (tanda 

menyesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama para-

paranya dan dia berkata: "Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan 

Tuhanku".   
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wa lam takul lahụ fi`atuy yanṣurụnahụ min dụnillāhi wa mā kāna muntaṣirā 

[18.43] Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan menolongnya selain Allah; dan sekali-kali ia 

tidak dapat membela dirinya. 

                         

hunālikal-walāyatu lillāhil-ḥaqq, huwa khairun ṡawābaw wa khairun 'uqbā 

[18.44] Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak. Dia adalah sebaik-baik Pemberi pahala dan 

sebaik-baik Pemberi balasan. 

                                 

                     

waḍrib lahum maṡalal-ḥayātid-dun-yā kamā`in anzalnāhu minas-samā`i fakhtalaṭa bihī nabātul-

arḍi fa aṣbaḥa hasyīman tażrụhur-riyāḥ, wa kānallāhu 'alā kulli syai`im muqtadirā 

[18.45] Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia adalah sebagai air hujan 

yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, 

kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. 

                                    

al-mālu wal-banụna zīnatul-ḥayātid-dun-yā, wal-bāqiyātuṣ-ṣāliḥātu khairun 'inda rabbika 

ṡawābaw wa khairun amalā 

[18.46] Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi 

saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.   

                             

wa yauma nusayyirul-jibāla wa taral-arḍa bārizataw wa ḥasyarnāhum fa lam nugādir min-hum 

aḥadā 

[18.47] Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu akan 

melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun 

dari mereka.   

                               

    

wa 'uriḍụ 'alā rabbika ṣaffā, laqad ji`tumụnā kamā khalaqnākum awwala marratim bal za'amtum 

allan naj'ala lakum mau'idā 

[18.48] Dan mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu datang 

kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu pada kali yang pertama; bahkan kamu mengatakan 

bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) perjanjian. 
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wa wuḍi'al kitābu fa taral-mujrimīna musyfiqīna mimmā fīhi wa yaqụlụna yā wailatanā māli 

hāżal-kitābi lā yugādiru ṣagīrataw wa lā kabīratan illā aḥṣāhā, wa wajadụ mā 'amilụ ḥāḍirā, wa lā 

yaẓlimu rabbuka aḥadā 

[18.49] Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap 

apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak 

meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka 

dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun".   

                             

                          

wa iż qulnā lil-malā`ikatisjudụ li`ādama fa sajadū illā iblīs, kāna minal-jinni fa fasaqa 'an amri 

rabbih, a fa tattakhiżụnahụ wa żurriyyatahū auliyā`a min dụnī wa hum lakum 'aduww, bi`sa liẓ-

ẓālimīna badalā 

[18.50] Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", 

maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah 

Tuhannya.  Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, 

sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang 

yang lalim.   

                             

mā asy-hattuhum khalqas-samāwāti wal-arḍi wa lā khalqa anfusihim wa mā kuntu muttakhiżal-

muḍillīna 'aḍudā 

[18.51] Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit 

dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang 

menyesatkan itu sebagai penolong.   

                           

    

wa yauma yaqụlu nādụ syurakā`iyallażīna za'amtum fa da'auhum fa lam yastajībụ lahum wa 

ja'alnā bainahum maubiqā 

[18.52] Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia berfirman: "Panggillah olehmu sekalian sekutu-

sekutu-Ku yang kamu katakan itu". Mereka lalu memanggilnya tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas 

seruan mereka dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). 

                            

wa ra`al-mujrimụnan-nāra fa ẓannū annahum muwāqi'ụhā wa lam yajidụ 'an-hā maṣrifā 

[18.53] Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh 

ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling daripadanya. 
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wa laqad ṣarrafnā fī hāżal-qur`āni lin-nāsi ming kulli maṡal, wa kānal-insānu akṡara syai`in jadalā 

[18.54] Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Al Qur'an ini bermacam-

macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah. 

                                  

            

wa mā mana'an-nāsa ay yu`minū iż jā`ahumul-hudā wa yastagfirụ rabbahum illā an ta`tiyahum 

sunnatul-awwalīna au ya`tiyahumul-'ażābu qubulā 

[18.55] Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari beriman, ketika petunjuk telah datang 

kepada mereka, dan memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum 

(Allah yang telah berlaku pada) umat-umat yang dahulu atau datangnya azab atas mereka dengan nyata. 

                              

              

wa mā nursilul-mursalīna illā mubasysyirīna wa munżirīn, wa yujādilullażīna kafarụ bil-bāṭili 

liyud-ḥiḍụ bihil-ḥaqqa wattakhażū āyātī wa mā unżirụ huzuwā 

[18.56] Dan tidaklah Kami mengutus rasul-rasul melainkan sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 

pemberi peringatan; tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil agar dengan demikian 

mereka dapat melenyapkan yang hak, dan mereka menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan 

terhadap mereka sebagai olok-olokkan.   

                               

                            

wa man aẓlamu mim man żukkira bi`āyāti rabbihī fa a'raḍa 'an-hā wa nasiya mā qaddamat yadāh, 

innā ja'alnā 'alā qulụbihim akinnatan ay yafqahụhu wa fī āżānihim waqrā, wa in tad'uhum ilal-

hudā fa lay yahtadū iżan abadā 

[18.57] Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat dari 

Tuhannya lalu dia berpaling daripadanya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua 

tangannya?  Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) 

memahaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan kendati pun kamu menyeru 

mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya,  

                               

           

wa rabbukal-gafụru żur-raḥmah, lau yu`ākhiżuhum bimā kasabụ la'ajjala lahumul-'ażāb, bal 

lahum mau'idul lay yajidụ min dụnihī mau`ilā 
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[18.58] Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia mengazab mereka 

karena perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan azab bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu 

yang tertentu (untuk mendapat azab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung 

daripadanya. 

                   

wa tilkal-qurā ahlaknāhum lammā ẓalamụ wa ja'alnā limahlikihim mau'idā 

[18.59] Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat lalim, dan telah Kami 

tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.   

                                 

wa iż qāla mụsā lifatāhu lā abraḥu ḥattā abluga majma'al-baḥraini au amḍiya ḥuqubā 

[18.60] Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan berhenti (berjalan) 

sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun". 

                                

fa lammā balagā majma'a bainihimā nasiyā ḥụtahumā fattakhaża sabīlahụ fil-baḥri sarabā 

[18.61] Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya, lalu ikan 

itu melompat mengambil jalannya ke laut itu.   

                             

fa lammā jāwazā qāla lifatāhu ātinā gadā`anā laqad laqīnā min safarinā hāżā naṣabā 

[18.62] Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah ke mari 

makanan kita; sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini". 

                                  

               

qāla a ra`aita iż awainā ilaṣ-ṣakhrati fa innī nasītul-ḥụta wa mā ansānīhu illasy-syaiṭānu an 

ażkurah, wattakhaża sabīlahụ fil-baḥri 'ajabā 

[18.63] Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 

sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk 

menceritakannya kecuali setan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali."  

                       

qāla żālika mā kunnā nabgi fartaddā 'alā āṡārihimā qaṣaṣā 

[18.64] Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka 

semula. 

                            

fa wajadā 'abdam min 'ibādinā ātaināhu raḥmatam min 'indinā wa 'allamnāhu mil ladunnā 'ilmā 

[18.65] Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami 

berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.   
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qāla lahụ mụsā hal attabi'uka 'alā an tu'allimani mimmā 'ullimta rusydā 

[18.66] Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku 

ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" 

              

qāla innaka lan tastaṭī'a ma'iya ṣabrā 

[18.67] Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku.   

                  

wa kaifa taṣbiru 'alā mā lam tuḥiṭ bihī khubrā 

[18.68] Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang 

cukup tentang hal itu?" 

                         

qāla satajidunī in syā`allāhu ṣābiraw wa lā a'ṣī laka amrā 

[18.69] Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak 

akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun".   

                             

qāla fa inittaba'tanī fa lā tas`alnī 'an syai`in ḥattā uḥdiṡa laka min-hu żikrā 

[18.70] Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang 

sesuatu apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu".   

                                    

fanṭalaqā, ḥattā iżā rakibā fis-safīnati kharaqahā, qāla a kharaqtahā litugriqa ahlahā, laqad ji`ta 

syai`an imrā 

[18.71] Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya.  

Musa berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan 

penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. 

                 

qāla a lam aqul innaka lan tastaṭī'a ma'iya ṣabrā 

[18.72] Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 

sabar bersama dengan aku"  

                      

qāla lā tu`ākhiżnī bimā nasītu wa lā tur-hiqnī min amrī 'usrā 

[18.73] Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu 

membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku" 
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.  

 fanṭalaqā, ḥattā iżā laqiyā gulāman fa qatalahụ qāla a qatalta nafsan zakiyyatam bigairi nafs, 

laqad ji`ta syai`an nukrā 

[18.74] Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka 

Khidhr membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia 

membunuh orang lain?  Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar" 
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JUZ 16 
Juz XVI  = 18: 75 – 20 : 135 

 

18. AL KAHFI = 110 (OKE) 

 

                        

qāla a lam aqul laka innaka lan tastaṭī'a ma'iya ṣabrā 

[18.75] Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 

dapat sabar bersamaku?" 

                             

qāla in sa`altuka 'an syai`im ba'dahā fa lā tuṣāḥibnī, qad balagta mil ladunnī 'użrā 

[18.76] Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah 

kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur padaku". 

                                     

                         

fanṭalaqā, ḥattā iżā atayā ahla qaryatinistaṭ'amā ahlahā fa abau ay yuḍayyifụhumā fa wajadā fīhā 

jidāray yurīdu ay yangqaḍḍa fa aqāmah, qāla lau syi`ta lattakhażta 'alaihi ajrā 

[18.77] Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka 

minta dijamu kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, 

kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr 

menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu".   

                          

qāla hāżā firāqu bainī wa bainik, sa`unabbi`uka bita`wīli mā lam tastaṭi' 'alaihi ṣabrā 

[18.78] Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; Aku akan memberitahukan 

kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. 

                                

        

ammas-safīnatu fa kānat limasākīna ya'malụna fil-baḥri fa arattu an a'ībahā, wa kāna warā`ahum 

malikuy ya`khużu kulla safīnatin gaṣbā 

[18.79] Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan 

merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. 

                              

wa ammal-gulāmu fa kāna abawāhu mu`minaini fa khasyīnā ay yur-hiqahumā ṭugyānaw wa kufrā 

[18.80] Dan adapun anak itu maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir 

bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. 
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fa aradnā ay yubdilahumā rabbuhumā khairam min-hu zakātaw wa aqraba ruḥmā 

[18.81] Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang 

lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 

                                 

                                      

                

wa ammal-jidāru fa kāna ligulāmaini yatīmaini fil-madīnati wa kāna taḥtahụ kanzul lahumā wa 

kāna abụhumā ṣāliḥā, fa arāda rabbuka ay yablugā asyuddahumā wa yastakhrijā kanzahumā 

raḥmatam mir rabbik, wa mā fa'altuhụ 'an amrī, żālika ta`wīlu mā lam tasṭi' 'alaihi ṣabrā 

[18.82] Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya 

ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka 

Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 

simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku 

sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya". 

                       

wa yas`alụnaka 'an żil-qarnaīn, qul sa`atlụ 'alaikum min-hu żikrā 

[18.83] Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain. Katakanlah: "Aku akan 

bacakan kepadamu cerita tentangnya". 

                         

innā makkannā lahụ fil-arḍi wa ātaināhu ming kulli syai`in sababā 

[18.84] Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah 

memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu,  

          

fa atba'a sababā 

[18.85] maka dia pun menempuh suatu jalan.  

                             

                       

ḥattā iżā balaga magribasy-syamsi wajadahā tagrubu fī 'ainin ḥami`atiw wa wajada 'indahā 

qaumā, qulnā yā żal-qarnaini immā an tu'ażżiba wa immā an tattakhiża fīhim ḥusnā 

[18.86] Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia melihat matahari terbenam di 

dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai 

Zulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka". 
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qāla ammā man ẓalama fa saufa nu'ażżibuhụ ṡumma yuraddu ilā rabbihī fa yu'ażżibuhụ 'ażāban 

nukrā 

[18.87] Berkata Zulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan mengazabnya, kemudian 

dia dikembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengazabnya dengan azab yang tidak ada taranya.  

                                     

wa ammā man āmana wa 'amila ṣāliḥan fa lahụ jazā`anil-ḥusnā, wa sanaqụlu lahụ min amrinā 

yusrā 

[18.88] Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka baginya pahala yang terbaik sebagai 

balasan, dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami".   

           

ṡumma atba'a sababā 

[18.89] Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). 

                                   

ḥattā iżā balaga maṭli'asy-syamsi wajadahā taṭlu'u 'alā qaumil lam naj'al lahum min dụnihā sitrā 

[18.90] Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah Timur) dia mendapati 

matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 

melindunginya dari (cahaya) matahari itu,  

                  

każālik, wa qad aḥaṭnā bimā ladaihi khubrā 

[18.91] demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada padanya.   

          

ṡumma atba'a sababā 

[18.92] Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). 

                              

ḥattā iżā balaga bainas-saddaini wajada min dụnihimā qaumal lā yakādụna yafqahụna qaulā 

[18.93] Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua bukit 

itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan. 

                                 

         

qālụ yā żal-qarnaini inna ya`jụja wa ma`jụja mufsidụna fil-arḍi fa hal naj'alu laka kharjan 'alā an 

taj'ala bainanā wa bainahum saddā 
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[18.94] Mereka berkata: "Hai Zulkarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Makjuj itu orang-orang yang 

membuat kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, 

supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?" 

                           

qāla mā makkannī fīhi rabbī khairun fa a'īnụnī biquwwatin aj'al bainakum wa bainahum radmā 

[18.95] Zulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah 

lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding 

antara kamu dan mereka,  

                                      

          

ātụnī zubaral-ḥadīd, ḥattā iżā sāwā bainaṣ-ṣadafaini qālanfukhụ, ḥattā iżā ja'alahụ nārang qāla 

ātụnī ufrig 'alaihi qiṭrā 

[18.96] berilah aku potongan-potongan besi" Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua 

(puncak) gunung itu, berkatalah Zulkarnain: Tiuplah (api itu)". Hingga apabila besi itu sudah menjadi 

(merah seperti) api, dia pun berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi 

panas itu". 

                        

fa masṭā'ū ay yaẓ-harụhu wa mastaṭā'ụ lahụ naqbā 

[18.97] Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya. 

                                

qāla hāżā raḥmatum mir rabbī, fa iżā jā`a wa'du rabbī ja'alahụ dakkā`, wa kāna wa'du rabbī 

ḥaqqā 

[18.98] Zulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang janji 

Tuhanku Dia akan menjadikannya hancur luluh; dan janji Tuhanku itu adalah benar" 

                          . 

wa taraknā ba'ḍahum yauma`iżiy yamụju fī ba'ḍiw wa nufikha fiṣ-ṣụri fa jama'nāhum jam'ā 

[18.99] Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian ditiup 

lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya. 

                      

wa 'araḍnā jahannama yauma`iżil lil-kāfirīna 'arḍā 

[18.100] dan Kami nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang-orang kafir dengan jelas.   

                          

allażīna kānat a'yunuhum fī giṭā`in 'an żikrī wa kānụ lā yastaṭī'ụna sam'ā 

[18.101] yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup dari memperhatikan tanda-tanda 

kebesaran-Ku, dan adalah mereka tidak sanggup mendengar. 
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a fa ḥasiballażīna kafarū ay yattakhiżụ 'ibādī min dụnī auliyā`, innā a'tadnā jahannama lil-kāfirīna 

nuzulā 

[18.102] Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku 

menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahanam tempat tinggal 

bagi orang-orang kafir. 

              

qul hal nunabbi`ukum bil-akhsarīna a'mālā 

[18.103] Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 

merugi perbuatannya?" 

                         

allażīna ḍalla sa'yuhum fil-ḥayātid-dun-yā wa hum yaḥsabụna annahum yuḥsinụna ṣun'ā 

[18.104] Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 

mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.   

                                        

ulā`ikallażīna kafarụ bi`āyāti rabbihim wa liqā`ihī fa ḥabiṭat a'māluhum fa lā nuqīmu lahum 

yaumal-qiyāmati waznā 

[18.105] Mereka itu orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kafir terhadap) 

perjumpaan dengan Dia. Maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami tidak mengadakan suatu 

penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat.   

                      

żālika jazā`uhum jahannamu bimā kafarụ wattakhażū āyātī wa rusulī huzuwā 

[18.106] Demikianlah balasan mereka itu neraka Jahanam, disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan 

mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok. 

                      

innallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti kānat lahum jannātul-firdausi nuzulā 

[18.107] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah surga Firdaus 

menjadi tempat tinggal,  

                 

khālidīna fīhā lā yabgụna 'an-hā ḥiwalā 

[18.108] mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah daripadanya. 
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qul lau kānal-baḥru midādal likalimāti rabbī lanafidal-baḥru qabla an tanfada kalimātu rabbī 

walau ji`nā bimiṡlihī madadā 

[18.109] Katakanlah: "Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 

sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan 

tambahan sebanyak itu (pula). 

                                 

                 

qul innamā ana basyarum miṡlukum yụḥā ilayya annamā ilāhukum ilāhuw wāḥid, fa mang kāna 

yarjụ liqā`a rabbihī falya'mal 'amalan ṣāliḥaw wa lā yusyrik bi'ibādati rabbihī aḥadā 

[18.110] Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan 

kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa". Barang siapa mengharap 

perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 

mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya". 
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19 MARYAM: 98 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
 

      

kaaf-haa-yaa-'ayn-shood  

[19:1] Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad  

                

dzikru rohmati robbika 'abdahu zakariyyaa  

[19:2] (Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakaria,  

             

idz naadaa robbahu nidaa-an khofiyyaa  

[19:3] yaitu tatkala ia berdo'a kepada Tuhannya dengan suara yang lembut.  

                               

Qoola: "Robbi, innii wahanal 'azhmu minnii wasyta'alar ro-su syayban wa lam akun bidu'aa-ika 

robbi syaqiyyaa.  

[19:4] Ia berkata "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, 

dan aku belum pernah kecewa dalam berdo'a kepada Engkau, ya Tuhanku.  

                                   

wa-innii khiftul mawaaliya min waroo-ii wa kaanati imro-atii 'aaqiran ~ fa hab lii min
l
 ladun

k
ka 

waliyyaa  

[19:5] Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang 

yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera,  

                     

yaritsunii wa yaritsu min aali ya'quuba waj'alhu robbi rodhiyyaa.”  

[19:6] yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, 

seorang yang diridhai". 

                           

“ Yaa zakariyyaa, innaa nubasysyiruka bi ghulaamin ismuhu yahyaa ~ lam naj'al lahu min qoblu 

samiyyaa.”  

[19:7] Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak 

yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia.  
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Qoola: “Robbi, annaa  yakuunu lii ghulaamun wa kaanati imro-atii  'aaqiron wa qod balaghtu 

minal kibari 'itiyyaa?”  

[19:8] Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal isteriku adalah seorang 

yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua".  

                            

Qoola: “Kadzaalika.” Qoola robbuka: “huwa 'alayya hayyinun,  wa qod kholaqtuka min qoblu ~ 

wa lam takusyay-aa.”  

[19:9] Tuhan berfirman: "Demikianlah". Tuhan berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan 

sesunguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali". 

                            

Qoola: “Robbi-ij'al lii aayatan.” Qoola: “aayatu kallaa tukalliman naasa tsalaatsa layaalin 

sawiyyaa.”  

[19:10] Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah 

bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat".  

                              

Fa khoroja 'alaa qowmihi minal mihroobi ~ fa -awhaa ilayhim;  an sabbihuu bukrotan
w
 wa 

'asyiyyaa  

[19:11] Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada mereka; hendaklah 

kamu bertasbih di waktu pagi dan petang.  

                     

“Yaa  yahyaa, khudzil kitaaba bi quwwatin wa aataynaahul hukma shobiyyaa,  

[19:12] Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan kami berikan 

kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak,  

                

Wa hanaanan min ladunnaa wa zakaatan. Wa kaana taqiyyaa.  

[19:13] dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dan dosa). Dan ia adalah 

seorang yang bertakwa,  

                  

Wa barron bi waalidayhi ~ wa lam yakun jabbaaron 'ashiyyaa.  

[19:14] dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia orang yang sombong lagi 

durhaka.  

                           

Wa salaamun 'alayhi yawma wulida wa yawma yamuutu wa yawma yub'atsu hayyaa.”  

[19:15] Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia meninggal dan pada hari ia 

dibangkitkan hidup kembali.  
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Wa dzkur fiil kitaabi maryama ~ idzi-intabadzat min ahlihaa makaanan syarqiyyaa  

[19:16] Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 

keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur,  

                              

Fat-takhodzat min duunihim hijaaban; fa-arsalnaa ilayhaa ruuhanaa ~ fa tamats-tsala lahaa 

basyaron sawiyyaa.  

[19:17] maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami 

kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna.  

                   

Qoolat: “innii a'uudzu bir rohmaani minka ~ in kunta taqiyyaa.”  

[19:18] Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan Yang Maha 

pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa".  

                      

Qoola: “Innamaa anaa rasuulu robbiki ~ li-ahaba laki ghulaaman zakiyyaa.”  

[19:19] Ia (jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu 

seorang anak laki-laki yang suci".  

                     

Qoolat: “annaa yakuunu lii ghulaamun ~ wa lam yamsasnii basyarun wa lam aku baghiyyaa?”  

[19:20] Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah 

seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!"  

                                      

Qoola: “Kadzaaliki.” Qoola robbuki: “ huwa 'alayya hayyinun ; wa linaj'alahu aayatan lin naasi wa 

rohmatan minnaa ~ wa kaana amron maqdhiyyaa.”  

[19:21] Jibril berkata: "Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagiKu; dan agar dapat 

Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu 

perkara yang sudah diputuskan".  

                

Fa hamalat-hu ~ fantabadzat bihi makaanan qoshiyyaa.  

[19:22] Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat 

yang jauh.  

                                  

Fa -ajaa-ahaal makhoodu ilaa jidz'in nakhlati; qoolat: ”yaa laytanii, mittu qobla haadzaa wa kuntu 

nasyan mansiyyaa.”  
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[19:23] Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia 

berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi 

dilupakan".  

                       

Fa naadaahaa min tahtihaal :”laa tahzanii ~ qod ja'ala robbuki tahtaki sariyyaa.  

[19:24] Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya 

Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu.  

                      

Wa huzzii ilayki bi jidz'in nakhlati ~ tusaaqith 'alayki ruthoban janiyyaa.  

[19:25] Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah 

kurma yang masak kepadamu,  

                               

           

Fa kulii wasyrobii wa qorrii 'aynan. Fa -immaa taroyinna minal basyari ahadan ~ fa quulii: “innii 

nadzartu lir rohmaani showman ~ fa lan ukallimal yawma insiyyaa.”   

[19:26] maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang manusia, maka 

katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku 

tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini".  

                               

Fa -atat bihi qawmahaa tahmiluhu; qooluu: “yaa maryamu, laqod ji-ti syay-an fariyyaa.  

[19:27] Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya berkata: 

"Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar.  

                               

yaa ukhta haaruuna, maa kaana abuuki imro-a saw-in wa maa kaanat ummuki baghiyyaa.”  

[19:28] Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-

kali bukanlah seorang pezina",  

                       

fa-asyaarat ilayhi;  qooluu: “kayfa nukallimu man kaana fiil mahdi shobiyyaa?”  

[19:29] maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana kami akan berbicara 

dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?"  

                    

Qoola : “Innii 'abdulloohi aataaniyal kitaaba wa ja'alanii nabiyyaa , 

[19:30] Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia 

menjadikan aku seorang nabi,  
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Wa ja'alanii mubaarokan aynamaa kuntu wa -awshoonii bish sholaati waz zakaati maa dumtu 

hayyaa;  

[19:31] dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan 

kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup;  

                  

Wa barron bi waalidatii wa lam yaj'alnii jabbaaron syaqiyyaa  

[19:32] dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka.  

                          

Was salaamu 'alayya yawma wulidtu wa yawma amuutu wa yawma ub'atsu hayyaa.”  

[19:33] Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku 

meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali".  

                     

Dzaalika 'iisaa ibnu maryama qowlal haqqil-ladzii fiihi yamtaruun  

[19:34] Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka berbantah-

bantahan tentang kebenarannya. 

                                      

Maa  kaana lillaahi an yattakhidza min waladin ; Subhaanahu idzaa qodaa amron ~ fa-innamaa 

yaquulu lahu: “kun”- fa yakuun.  

[19:35] Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, 

maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia.  

                 

Wa -innallooha Robbii wa robbukum ~ fa'buduuhu -  haadzaa shiroothun mustaqiim.  

[19:36] Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahIah Dia oleh kamu sekalian. Ini 

adalah jalan yang lurus.  

                         

Fa-khtalafal -ahzaabu min baynihim. Fa waylun
l
 lil-ladziina kafaruu min masyhadi yawmin 

'azhiim.  

[19:37] Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka. Maka kecelakaanlah bagi 

orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar.  

                              

Asmi' bihim wa -abshir yawma ya-tuunanaa; laakinizh zhoolimuunal yawma fii dholaalin mubiin.  

[19:38] Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan mereka pada hari 

mereka datang kepada Kami. Tetapi orang-orang yang zalim pada hari ini (di dunia) berada dalam 

kesesatan yang nyata.  
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Wa -andzirhum yawmal hasrati idz qudhiyal –amru  ~ wa hum fii ghoflatin wa hum laa yu-minuun.  

[19:39] Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah 

diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.  

                        

Innaa nahnu naritsul -ardho wa man 'alayhaa ~ wa -ilaynaa yurja'uun.  

[19:40] Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua orang-orang yang ada di atasnya, dan hanya 

kepada Kamilah mereka dikembalikan.  

                     

Wa-dzkur fiil kitaabi ibroohiima. Innahu kaana shiddiiqon nabiyyaa.  

[19:41] Ceritakanlah (Hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab (Al Quraan) ini. Sesungguhnya 

ia adalah seorang yang sangat membenarkan905 lagi seorang Nabi.  

                          

idz qoola li-abiihi: “ yaa abati, lima ta'budu maa laa yasma'u wa laa yubshiru wa laa yughnii  'anka 

syay-aa ? 

[19:42] Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; "Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah 

sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun?  

                                 

Yaa abati, innii qod jaa-anii minal 'ilmi maa lam ya-tika ~ fat-tabi'nii ahdika shiroothon sawiyyaa.  

[19:43] Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak 

datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.  

                        

Yaa abati, laa ta'budisy  syaythoona. Innasy syaythoona kaana lir rohmaani  'ashiyyaa.  

[19:44] Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada 

Tuhan Yang Maha Pemurah.  

                        

Yaa abati, innii akhoofu an yamassaka 'adzaabun minar rohmaani ~ fa takuuna lisy syaythooni 

waliyyaa.”  

[19:45] Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan Yang 

Maha Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi syaitan".  

                                 

Qoola: “arooghibun anta 'an aalihatii, yaa ibroohiimu? ~ la-in lam tantahi la-arjumannaka 

wahjurnii maliyyaa.”  

[19:46] Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak 

berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama".  
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Qoola: “salaamun 'alayka sa-astaghfiru laka robbi. Innahu kaana bii hafiyyaa.  

[19:47] Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan ampun 

bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.  

                               

Wa -a'tazilukum wa maa tad'uuna min duunillaahi ; wa -ad'uu robbii  'asaal-laa akuuna bi du'aa-i 

robbii syaqiyyaa.” 

[19:48] Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru selain Allah, dan aku akan 

berdo'a kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdo'a kepada Tuhanku".  

                                 

Fa lammaa i'tazalahum wa maa ya'buduuna min duunillaahi ; wa habnaa lahu ishaaqo wa 

ya'quuba. Wa kullan ja'alnaa nabiyyaa.  

[19:49] Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah selain 

Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak, dan Ya'qub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi 

nabi. 

                      

Wa wahabnaa lahum min
r
 rohmatinaa wa ja'alnaa lahum lisaana shidqin  'aliyyaa.  

[19:50] Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami jadikan mereka 

buah tutur yang baik lagi tinggi.  

                        

Wa dzkur fiil kitaabi muusaa. Innahu kaana mukhlashon wa kaana rosuulan nabiyyaa.  

[19:51] Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di dalam Al Kitab (Al Quraan) 

ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan seorang rasul dan nabi.  

                     

Wa naadaynaahu min jaanibith thuuril –aymani, wa qorrobnaahu najiyyaa.  

[19:52] Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya 

kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami).  

                  

Wa wahabnaa lahu min rohmatinaa akhoohu haaruuna nabiyyaa.  

[19:53] Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun 

menjadi seorang nabi.  

                          

Wa dzkur fiil kitaabi ismaa'iila. Innahu kaana shoodiqol wa'di wa kaana rosuulan nabiyyaa.  

[19:54] Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al 

Quraan. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan nabi.  
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Wa kaana ya-muru ahlahu bish-sholaati waz zakaati wa kaana 'inda robbihi mardhiyyaa  

[19:55] Dan ia menyuruh ahlinya  untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang 

yang diridhai di sisi Tuhannya.  

                     

Wa dzkur fiil kitaabi idriisa. Innahu kaana shiddiiqon nabiyyaa.  

[19:56] Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris (yang tersebut) di dalam Al 

Quraan. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi.  

         

Wa rofa'naahu makaanan 'aliyyaa.  

[19:57] Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.  

                                 

                              

ulaa-ikal-ladziina an'amalloohu 'alayhim ~ minan nabiyyiina min dzurriyyati aadama wa mimman 

hamalnaa ma'a nuuhin wa min dzurriyyati ibroohiima wa -isroo-iila wa mimman hadaynaa 

wajtabaynaa.  Idzaa  tutlaa 'alayhim aayaatur rohmaani khorruu sujjadan wa bukiyyaa  

[19:58] Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi ni'mat oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan 

Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan 

dari orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah 

Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis.  

                             

Fa kholafa min
m

 ba'dihim kholfun adaa'uush sholaata wat-taba'uusy syahawaati. Fa sawfa 

yalqowna ghoyyaa,  

[19:59] Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan 

memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan,  

                              

illaa man taaba wa aamana wa 'amila shoolihan ~ fa ulaa-ika yadkhuluunal jannata wa laa 

yuzhlamuuna syay-aa.  

[19:60] kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka itu akan masuk syurga 

dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun,  

                                

jannaati 'adni
n
l-latii wa'adar rohmaanu 'ibaadahu bi ghoybi. Innahu  kaana wa'duhu ma-tiyyaa.  

[19:61] yaitu syurga 'Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha Pemurah kepada hamba-hamba-

Nya, sekalipun (syurga itu) tidak nampak. Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan ditepati.  
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Laa yasma'uuna fiihaa laghwan illaa salaaman. Wa lahum rizquhum fiihaa bukrotan wa 'asyiyyaa  

[19:62] Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam syurga, kecuali ucapan salam. Bagi 

mereka rezkinya di syurga itu tiap-tiap pagi dan petang.  

                           

Tilkal jannatul-latii nuuritsu min 'ibaadinaa man kaana taqiyyaa. 

[19:63] Itulah syurga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa.  

                                               

Wa maa natanazzalu illaa bi-amri robbika. Lahu maa bayna aydiinaa wa maa kholfanaa wa maa 

bayna dzaalika ~ wa maa kaana robbuka nasiyyaa.  

[19:64] Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa-apa 

yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, 

dan tidaklah Tuhanmu lupa.  

                               

Robbus samaawaati wal-ardhi wa maa baynahumaa ~ Fa'budhu  wasthobir li'ibaadatihi. Hal 

ta'lamu lahu samiyyaa?  

[19:65] Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara keduanya, maka 

sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang 

yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?  

                      

Wa yaquulul –insaanu: “a-idzaa maa mittu lasawfa ukhroju hayyaa ?” 

[19:66] Dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sungguh-sungguh akan 

dibangkitkan menjadi hidup kembali?"  

                     

awa laa yadzkurul -insaanu annaa kholaqnaahu min qoblu wa lam yaku syay-aa?  

[19:67] Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, 

sedang ia tidak ada sama sekali?  

                       

Fa wa robbika ~ lanah-syuronnahum wasy syayaathiina tsumma lanuhdironnahum hawla 

jahannama jitsiyyaa . 

[19:68] Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan, kemudian akan 

Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut.  

                     

tsumma lananzi'anna min kulli syii'atin ayyuhum asyaddu 'alaar rohmaani 'itiyyaa.  

[19:69] Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat 

durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.  
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tsumma lanahnu  a'lamu bil-ladziina hum awlaa bihaa shiliyyaa.  

[19:70] Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke 

dalam neraka.  

                         

wa-in minkum illaa waariduhaa. Kaana 'alaa robbika hatman maqdhiyyaa.  

[19:71] Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu 

adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan.  

                    

Tsumma nunajjiil-ladziina ittaqow wa nadzaruzh zhoolimiina fiihaa jitsiyyaa.  

[19:72] Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang 

yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut. 

                                

        

Wa -idzaa tutlaa 'alayhim aayaatunaa bayyinaatin ~ qoolal-ladziina kafaruu lil-ladziina aamanuu:  

“ ayyul fariiqayni khoyrun maqooman wa -ahsanu nadiyyaa ?” 

[19:73] Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang (maksudnya), niscaya orang-

orang yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: "Manakah di antara kedua golongan (kafir 

dan mu'min) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya)?"  

                    

Wa kam ahlaknaa qoblahum min qornin ~ hum ahsanu atsaatsan wari-yaa  

[19:74] Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih 

bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata.  

                                  

                    

Qul : “man kaana fiidh dholaalati  ~ falyamdud lahur rohmaanu maddan  -  hattaa idzaa ro-aw 

maa yuu'aduuna immaal 'adzaaba wa–immaas saa'ata ~ fa saya'lamuuna man huwa syarrun 

makaanan wa -adh'afu jundaa.  

[19:75] Katakanlah: "Barang siapa yang berada di dalam kesesatan, maka biarlah Tuhan yang Maha 

Pemurah memperpanjang tempo baginya; sehingga apabila mereka telah melihat apa yang diancamkan 

kepadanya, baik siksa maupun kiamat, maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 

kedudukannya dan lebih lemah penolong-penolongnya".  
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Wa yaziidulloohul-ladziina ihtadaw hudan. Wal baaqiyaatush shoolihaatu khoyrun 'inda robbika 

tsawaaban wa khoyrun maroddaa . 

[19:76] Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk. Dan amal-

amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya.  

                      

Afaro –aytal-ladzii kafaro bi-aayaatinaa ~ wa qoola: “lauutayanna maalan wa waladaa.”  

[19:77] Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan: 

"Pasti aku akan diberi harta dan anak".  

               

Ath-thola'al ghoyba amiit-takhodza 'indar rohmaani  'ahdaa?  

[19:78] Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha 

Pemurah?,  

                  

Kallaa ~ sanaktubu maa yaquulu wa namuddu lahu minal 'adzaabi maddaa.  

[19:79] sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan 

memperpanjang azab untuknya,  

                  

Wa naritsuhu maa yaquulu wa ya-tiinaa fardaa.  

[19:80] dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia akan datang kepada Kami dengan 

seorang diri.  

                   

Wat-takhodzuu min duunillaahi aalihatan ~ li yakuunuu lahum 'izzaa.  

[19:81] Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar sembahan-sembahan itu 

menjadi pelindung bagi mereka,  

                    

Kallaa ~ sayakfuruuna bi 'ibaadatihim wa yakuunuuna 'alayhim dhiddaa  

[19:82] sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan mengingkari penyembahan 

(pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi 

mereka.  

                         

Alam taro annaa arsalnaasy syayaathiina 'alaal kaafiriina tauzzuhum azzaa ? 

[19:83] Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-syaitan itu kepada orang-orang 

kafir untuk menghasung mereka berbuat ma'siat dengan sungguh-sungguh?,  

                 

Fa laa ta'jal  'alayhim. Innamaa  na'uddu lahum 'addaa.  
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[19:84] maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, karena sesungguhnya 

Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti.  

               

yawma nah-syurul muttaqiina ilaar rohmaani wafdaa . 

[19:85] (Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Pemurah sebagai perutusan yang terhormat,  

               

Wa nasuuqul mujrimiina ilaa jahannama wirdaa.  

[19:86] dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan 

dahaga.  

                   

laa yamlikuunasy syafaa'ata illaa maniit-takhodza 'indar rohmaani 'ahdaa  

[19:87] Mereka tidak berhak mendapat syafa'at kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi 

Tuhan Yang Maha Pemurah.  

           

Wa qooluu: “ittakhodzar rohmaanu waladaa.”  

[19:88] Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak".  

           

La qod ji-tum syay-an iddaa  

[19:89] Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar,  

                        

Takaadus samaawaatu yatafath-thorna minhu wa tansyaqqul -ardhu wa takhirrul jibaalu haddaa  

[19:90] hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh,  

           

An  da'aw lir rohmaani waladaa  

[19:91] karena mereka menda'wakan Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak.  

                

Wa maa yan
m

 baghii lir rohmaani an yattakhidza waladaa.  

[19:92] Dan tidak layak bagi Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak.  

                      

In kullu man fiis samaawaati wal-ardhi illaa aatiir rohmaani 'abdaa  

[19:93] Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan Yang Maha 

Pemurah selaku seorang hamba.  
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La qod ahsaahum wa 'addahum 'addaa  

[19:94] Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan 

yang teliti.  

                 

Wa kulluhum aatiihi yawmal qiyaamati fardaa  

[19:95] Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri.  

                     

Innal-ladziina aamanuu wa 'amiluush shoolihaati sayaj'alu lahumur rohmaanu wuddaa  

[19:96] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah 

akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.  

                         

Fa -innamaa yassarnaahu bi lisaanika ~ li tubasy-syiro bihil muttaqiina wa tundziro bihi q0wman 

luddaa.  

[19:97] Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quraan itu dengan bahasamu, agar kamu dapat 

memberi kabar gembira dengan Al Quraan itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu 

memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang.  

                          

Wa kam ahlaknaa qoblahum min qornin. Hal tuhissu minhum min ahadin aw tasma'u lahum 

rikzaa? 

[19:98] Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum mereka. Adakah kamu melihat 

seorangpun dari mereka atau kamu dengar suara mereka yang samar-samar?  
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20 THAAHAA : 135 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

ṭā hā 

[20.1] Thaahaa. 

                 

mā anzalnā 'alaikal-qur`āna litasyqā 
[20.2] Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah; 

            

illā tażkiratal limay yakhsyā 
[20.3] tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah),  

                  

tanzīlam mim man khalaqal-arḍa was-samāwātil-'ulā 
[20.4] yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi. 

             

ar-raḥmānu 'alal-'arsyistawā 
[20.5] (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas 'Arsy. 

                                 

 

lahụ mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍi wa mā bainahumā wa mā taḥtaṡ-ṡarā 

[20.6] Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, semua yang di antara 

keduanya dan semua yang di bawah tanah. 

                   

wa in taj-har bil-qauli fa innahụ ya'lamus-sirra wa akhfā 

[20.7] Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang 

lebih tersembunyi. 

                      

allāhu lā ilāha illā huw, lahul-asmā`ul-ḥusnā 

[20.8] Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Dia mempunyai al 

asmaulhusna (nama-nama yang baik). 
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wa hal atāka ḥadīṡu mụsā 

[20.9] Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa?   

                                    

    

iż ra`ā nāran fa qāla li`ahlihimkuṡū innī ānastu nāral la'allī ātīkum min-hā biqabasin au ajidu 

'alan-nāri hudā 

[20.10] Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), 

sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu atau 

aku akan mendapat petunjuk di tempat api itu".   

              

fa lammā atāhā nụdiya yā mụsā 

[20.11] Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: "Hai Musa. 

                        

innī anā rabbuka fakhla' na'laīk, innaka bil-wādil-muqaddasi ṭuwā 

[20.12] Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya 

kamu berada di lembah yang suci, Thuwa.   

              

wa anakhtartuka fastami' limā yụḥā 

[20.13] Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan (kepadamu).  

                           

innanī anallāhu lā ilāha illā ana fa'budnī wa aqimiṣ-ṣalāta liżikrī 

[20.14] Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah 

Aku dan dirikanlah salat untuk mengingat Aku.   

                      

 

innas-sā'ata ātiyatun akādu ukhfīhā litujzā kullu nafsim bimā tas'ā 

[20.15] Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang Aku merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap 

diri itu dibalas dengan apa yang ia usahakan.   

                       

fa lā yaṣuddannaka 'an-hā mal lā yu`minu bihā wattaba'a hawāhu fa tardā 

[20.16] Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang yang tidak beriman 

kepadanya dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa". 
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wa mā tilka biyamīnika yā mụsā 

[20.17] Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa?   

                             

qāla hiya 'aṣāy, atawakka`u 'alaihā wa ahusysyu bihā 'alā ganamī wa liya fīhā ma`āribu ukhrā 

[20.18] Berkata Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) dengannya 

untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya". 

            

qāla alqihā yā mụsā 

[20.19] Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, hai Musa!" 

              

fa alqāhā fa iżā hiya ḥayyatun tas'ā 

[20.20] Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan 

cepat. 

                    

qāla khuż-hā wa lā takhaf, sanu'īduhā sīratahal-ụlā 

[20.21] Allah berfirman: "Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada 

keadaannya semula,  

                          

waḍmum yadaka ilā janāḥika takhruj baiḍā`a min gairi sū`in āyatan ukhrā 

[20.22] dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu niscaya ia ke luar menjadi putih cemerlang tanpa cacad, 

sebagai mukjizat yang lain (pula),  

               

linuriyaka min āyātinal-kubrā 

[20.23] untuk Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat 

besar,  

               

iż-hab ilā fir'auna innahụ ṭagā 

[20.24] Pergilah kepada Firaun; sesungguhnya ia telah melampaui batas". 

           

qāla rabbisyraḥ lī ṣadrī 

[20.25] Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku,  
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wa yassir lī amrī 

[20.26] dan mudahkanlah untukku urusanku,  

        

waḥlul 'uqdatam mil lisānī 

[20.27] dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,  

         

yafqahụ qaulī 

[20.28] supaya mereka mengerti perkataanku,  

              

waj'al lī wazīram min ahlī 

[20.29] dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku,  

        

hārụna akhī 

[20.30] (yaitu) Harun, saudaraku,  

           

usydud bihī azrī 

[20.31] teguhkanlah dengan dia kekuatanku,  

           

wa asyrik-hu fī amrī 

[20.32] dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku,  

         

kai nusabbiḥaka kaṡīrā 

[20.33] supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau,  

        

wa nażkuraka kaṡīrā 

[20.34] dan banyak mengingat Engkau.   

          

innaka kunta binā baṣīrā 

[20.35] Sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat (keadaan) kami". 

              

qāla qad ụtīta su`laka yā mụsā 

[20.36] Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, hai Musa."  
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wa laqad manannā 'alaika marratan ukhrā 

[20.37] Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepadamu pada kali yang lain. 

               

iż auḥainā ilā ummika mā yụḥā 

[20.38] yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan,  

                                  

                  

aniqżi fīhi fit-tābụti faqżi fīhi fil-yammi falyulqihil-yammu bis-sāḥili ya`khuż-hu 'aduwwul lī wa 

'aduwwul lah, wa alqaitu 'alaika maḥabbatam minnī, wa lituṣna'a 'alā 'ainī 

[20.39] Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka 

pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnya'. Dan Aku 

telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah 

pengawasan-Ku. 

                                    

                              

       

iż tamsyī ukhtuka fa taqụlu hal adullukum 'alā may yakfuluh, fa raja'nāka ilā ummika kai taqarra 

'ainuhā wa lā taḥzan, wa qatalta nafsan fa najjaināka minal-gammi wa fatannāka futụnā, fa labiṡta 

sinīna fī ahli madyana ṡumma ji`ta 'alā qadariy yā mụsā 

[20.40] (yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga Firaun): 

'Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?" Maka Kami 

mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak berduka cita.  Dan kamu pernah 

membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu 

dengan beberapa cobaan; maka kamu tinggal beberapa tahun di antara penduduk Mad-yan, kemudian 

kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa,  

         

waṣṭana'tuka linafsī 

[20.41] dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku.   

                       

iż-hab anta wa akhụka bi`āyātī wa lā taniyā fī żikrī 

[20.42] Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan janganlah kamu berdua 

lalai dalam mengingat-Ku; 
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iż-habā ilā fir'auna innahụ ṭagā 

[20.43] Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya dia telah melampaui batas; 

                     

fa qụlā lahụ qaulal layyinal la'allahụ yatażakkaru au yakhsyā 

[20.44] maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-

mudahan ia ingat atau takut". 

                   

qālā rabbanā innanā nakhāfu ay yafruṭa 'alainā au ay yaṭgā 

[20.45] Berkatalah mereka berdua: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera 

menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas".   

                 

qāla lā takhāfā innanī ma'akumā asma'u wa arā 

[20.46] Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, 

Aku mendengar dan melihat". 

                               

               

fa`tiyāhu fa qụlā innā rasụlā rabbika fa arsil ma'anā banī isrā`īla wa lā tu'ażżib-hum, qad ji`nāka 

bi`āyatim mir rabbik, was-salāmu 'alā manittaba'al-hudā 

[20.47] Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Firaun) dan katakanlah: "Sesungguhnya kami berdua 

adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israel bersama kami dan janganlah kamu menyiksa 

mereka.  Sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari 

Tuhanmu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. 

                       

innā qad ụḥiya ilainā annal-'ażāba 'alā mang każżaba wa tawallā 

[20.48] Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang 

yang mendustakan dan berpaling". 

             

qāla fa mar rabbukumā yā mụsā 

[20.49] Berkata Firaun: "Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa? 

                    

qāla rabbunallażī a'ṭā kulla syai`in khalqahụ ṡumma hadā 
[20.50] Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 

kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.   
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qāla fa mā bālul-qurụnil-ụlā 

[20.51] Berkata Firaun: "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang dahulu?" 

                      

qāla 'ilmuhā 'inda rabbī fī kitāb, lā yaḍillu rabbī wa lā yansā 

[20.52] Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan 

kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa; 

                                  

          

allażī ja'ala lakumul-arḍa mahdaw wa salaka lakum fīhā subulaw wa anzala minas-samā`i mā`ā, fa 

akhrajnā bihī azwājam min nabātin syattā 

[20.53] Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di 

bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan.  Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 

berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 

                     

kulụ war'au an'āmakum, inna fī żālika la`āyātil li`ulin-nuhā 

[20.54] Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu, 

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. 

                       

min-hā khalaqnākum wa fīhā nu'īdukum wa min-hā nukhrijukum tāratan ukhrā 

[20.55] Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan 

kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain. 

                

wa laqad araināhu āyātinā kullahā fa każżaba wa abā 

[20.56] Dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan kepadanya (Firaun) tanda-tanda kekuasaan Kami 

semuanya, maka ia mendustakan dan enggan (menerima kebenaran). 

                    

qāla a ji`tanā litukhrijanā min arḍinā bisiḥrika yā mụsā 

[20.57] Berkata Firaun: "Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami (ini) 

dengan sihirmu, hai Musa? 

                                

fa lana`tiyannaka bisiḥrim miṡlihī faj'al bainanā wa bainaka mau'idal lā nukhlifuhụ naḥnu wa lā 

anta makānan suwā 
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[20.58] Dan kami pun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu, maka buatlah suatu 

waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu 

di suatu tempat yang pertengahan (letaknya)".   

                     

qāla mau'idukum yaumuz-zīnati wa ay yuḥsyaran-nāsu ḍuḥā 

[20.59] Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah 

dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik". 

                 

fa tawallā fir'aunu fa jama'a kaidahụ ṡumma atā 

[20.60] Maka Firaun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu dayanya, kemudian dia datang.   

                               

qāla lahum mụsā wailakum lā taftarụ 'alallāhi każiban fa yus-ḥitakum bi'ażāb, wa qad khāba 

maniftarā 

[20.61] Berkata Musa kepada mereka: "Celakalah kamu, janganlah kamu mengada-adakan kedustaan 

terhadap Allah, maka Dia membinasakan kamu dengan siksa". Dan sesungguhnya telah merugi orang 

yang mengada-adakan kedustaan. 

                 

fa tanāza'ū amrahum bainahum wa asarrun-najwā 

[20.62] Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka di antara mereka, dan mereka 

merahasiakan percakapan (mereka).   

                                

    

qālū in hāżāni lasāḥirāni yurīdāni ay yukhrijākum min arḍikum bisiḥrihimā wa yaż-habā 

biṭarīqatikumul-muṡlā 

[20.63] Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang hendak 

mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama.   

                         

fa ajmi'ụ kaidakum ṡumma`tụ ṣaffā, wa qad aflaḥal-yauma manista'lā 

[20.64] Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris, dan 

sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari ini. 

                        

qālụ yā mụsā immā an tulqiya wa immā an nakụna awwala man alqā 

[20.65] (Setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang 

melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula melemparkan?" 
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qāla bal alqụ, fa iżā ḥibāluhum wa 'iṣiyyuhum yukhayyalu ilaihi min siḥrihim annahā tas'ā 

[20.66] Berkata Musa: "Silakan kamu sekalian melemparkan". Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-

tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka.  

             

fa aujasa fī nafsihī khīfatam mụsā 

[20.67] Maka Musa merasa takut dalam hatinya.   

              

qulnā lā takhaf innaka antal-a'lā 

[20.68] Kami berkata: "Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang).  

                                 

wa alqi mā fī yamīnika talqaf mā ṣana'ụ, innamā ṣana'ụ kaidu sāḥir, wa lā yufliḥus-sāḥiru ḥaiṡu 

atā 

[20.69] Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 

perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak 

akan menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang". 

                          

fa ulqiyas-saḥaratu sujjadang qālū āmannā birabbi hārụna wa mụsā 

[20.70] Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: "Kami telah percaya 

kepada Tuhan Harun dan Musa". 

                          

                             

qāla āmantum lahụ qabla an āżana lakum, innahụ lakabīrukumullażī 'allamakumus-siḥr, fa 

la`uqaṭṭi'anna aidiyakum wa arjulakum min khilāfiw wa la`uṣallibannakum fī jużụ'in-nakhli wa 

lata'lamunna ayyunā asyaddu 'ażābaw wa abqā 

[20.71] Berkata Firaun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin 

kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. 

Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang secara 

bertimbal balik, dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma dan 

sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya". 

                                   

           

qālụ lan nu`ṡiraka 'alā mā jā`anā minal-bayyināti wallażī faṭaranā faqḍi mā anta qāḍ, innamā 

taqḍī hāżihil-ḥayātad-dun-yā 

[20.72] Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu daripada bukti-bukti yang 

nyata (mukjizat), yang telah datang kepada kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; maka 
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putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan.  Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada 

kehidupan di dunia ini saja. 

                                    

innā āmannā birabbinā liyagfira lanā khaṭāyānā wa mā akrahtanā 'alaihi minas-siḥr, wallāhu 

khairuw wa abqā 

[20.73] Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar Dia mengampuni kesalahan-

kesalahan kami dan sihir yang telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik 

(pahala-Nya) dan lebih kekal (azab-Nya)" 

                             

innahụ may ya`ti rabbahụ mujriman fa inna lahụ jahannam, lā yamụtu fīhā wa lā yaḥyā 

[20.74] Sesungguhnya barang siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka 

sesungguhnya baginya neraka Jahanam. Ia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. 

                            

wa may ya`tihī mu`minang qad 'amilaṣ-ṣāliḥāti fa ulā`ika lahumud-darajātul-'ulā 

[20.75] Dan barang siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah 

beramal saleh, maka mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia),  

                              

jannātu 'adnin tajrī min taḥtihal-an-hāru khālidīna fīhā, wa żālika jazā`u man tazakkā 

[20.76] (yaitu) surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya.  Dan itu 

adalah balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan). 

                               

      

wa laqad auḥainā ilā mụsā an asri bi'ibādī faḍrib lahum ṭarīqan fil-baḥri yabasal lā takhāfu 

darakaw wa lā takhsyā 

[20.77] Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu dengan hamba-hamba-

Ku (Bani Israel) di malam hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah 

khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)".   

                     

fa atba'ahum fir'aunu bijunụdihī fa gasyiyahum minal-yammi mā gasyiyahum 

[20.78] Maka Firaun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh laut yang 

menenggelamkan mereka. 

                

wa aḍalla fir'aunu qaumahụ wa mā hadā 

[20.79] Dan Firaun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk. 
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yā banī isrā`īla qad anjainākum min 'aduwwikum wa wā'adnākum jānibaṭ-ṭụril-aimana wa 

nazzalnā 'alaikumul-manna was-salwā 

[20.80] Hai Bani Israel, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu sekalian dari musuhmu, dan 

Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu 

dan Kami telah menurunkan kepada kamu sekalian manna dan salwa. 

                                

      

kulụ min ṭayyibāti mā razaqnākum wa lā taṭgau fīhi fa yaḥilla 'alaikum gaḍabī, wa may yaḥlil 

'alaihi gaḍabī fa qad hawā 

[20.81] Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah 

melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barang siapa ditimpa 

oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah ia.   

                       

wa innī lagaffārul liman tāba wa āmana wa 'amila ṣāliḥan ṡummahtadā 

[20.82] Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal saleh, 

kemudian tetap di jalan yang benar. 

                 

wa mā a'jalaka 'ang qaumika yā mụsā 
[20.83] Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai Musa? 

                      

qāla hum ulā`i 'alā aṡarī wa 'ajiltu ilaika rabbi litarḍā 

[20.84] Berkata Musa: "Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, 

agar supaya Engkau rida (kepadaku)".   

                         

qāla fa innā qad fatannā qaumaka mim ba'dika wa aḍallahumus-sāmiriyy 

[20.85] Allah berfirman: "Maka sesungguhnya kami telah menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, 

dan mereka telah disesatkan oleh Samiri.   

                             

                        



522 

 

fa raja'a mụsā ilā qaumihī gaḍbāna asifā, qāla yā qaumi a lam ya'idkum rabbukum wa'dan 

ḥasanā, a fa ṭāla 'alaikumul-'ahdu am arattum ay yaḥilla 'alaikum gaḍabum mir rabbikum fa 

akhlaftum mau'idī 

[20.86] Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati. Berkata Musa: "Hai 

kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa 

lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, 

lalu kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?" 

                               

       

qālụ mā akhlafnā mau'idaka bimalkinā wa lākinnā ḥummilnā auzāram min zīnatil-qaumi fa 

qażafnāhā fa każālika alqas-sāmiriyy 

[20.87] Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, 

tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya, 

dan demikian pula Samiri melemparkannya",  

                             

fa akhraja lahum 'ijlan jasadal lahụ khuwārun fa qālụ hāżā ilāhukum wa ilāhu mụsā fa nasiy 

[20.88] kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan 

bersuara, maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa".   

                         

a fa lā yarauna allā yarji'u ilaihim qaulaw wa lā yamliku lahum ḍarraw wa lā naf'ā 

[20.89] Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi 

jawaban kepada mereka, dan tidak dapat memberi kemudaratan kepada mereka dan tidak (pula) 

kemanfaatan?   

                              

    

wa laqad qāla lahum hārụnu ming qablu yā qaumi innamā futintum bih, wa inna rabbakumur-

raḥmānu fattabi'ụnī wa aṭī'ū amrī 

[20.90] Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai kaumku, sesungguhnya 

kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang Maha 

Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah perintahku".   

                         

qālụ lan nabraḥa 'alaihi 'ākifīna ḥattā yarji'a ilainā mụsā 

[20.91] Mereka menjawab: "Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali 

kepada kami. 

                   

qāla yā hārụnu mā mana'aka iż ra`aitahum ḍallū 
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[20.92] Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika kamu melihat mereka telah sesat,  

            

allā tattabi'an, a fa 'aṣaita amrī 

[20.93] (sehingga kamu tidak mengikuti aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai 

perintahku?"  

                                    

      

qāla yabna`umma lā ta`khuż biliḥyatī wa lā bira`sī, innī khasyītu an taqụla farraqta baina banī 

isrā`īla wa lam tarqub qaulī 
[20.94] Harun menjawab: "Hai putra ibuku janganlah kamu pegang janggutku dan jangan (pula) 

kepalaku; sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata (kepadaku): "Kamu telah memecah 

antara Bani Israel dan kamu tidak memelihara amanatku".   

              

qāla fa mā khaṭbuka yā sāmiriyy 

[20.95] Berkata Musa: "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri?" 

                                

      

qāla baṣurtu bimā lam yabṣurụ bihī fa qabaḍtu qabḍatam min aṡarir-rasụli fa nabażtuhā wa 

każālika sawwalat lī nafsī 

[20.96] Samiri menjawab: "Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, maka aku ambil 

segenggam dari jejak rasul lalu aku melemparkannya, dan demikianlah nafsuku membujukku".  

                                 

                             

qāla faż-hab fa inna laka fil-ḥayāti an taqụla lā misāsa wa inna laka mau'idal lan tukhlafah, 

wanẓur ilā ilāhikallażī ẓalta 'alaihi 'ākifā, lanuḥarriqannahụ ṡumma lanansifannahụ fil-yammi 

nasfā 

[20.97] Berkata Musa: "Pergilah kamu, maka sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di dunia ini 

(hanya dapat) mengatakan: "Janganlah menyentuh (aku)". Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di 

akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya, dan lihatlah tuhanmu itu yang kamu tetap 

menyembahnya.  Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami sungguh-sungguh akan 

menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu yang berserakan). 

                          

innamā ilāhukumullāhullażī lā ilāha illā huw, wasi'a kulla syai`in 'ilmā 
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[20.98] Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Dia.  Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu".   

                             

każālika naquṣṣu 'alaika min ambā`i mā qad sabaq, wa qad ātaināka mil ladunnā żikrā 

[20.99] Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat yang telah lalu, dan 

sesungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al Qur'an).   

                    

man a'raḍa 'an-hu fa innahụ yaḥmilu yaumal-qiyāmati wizrā 

[20.100] Barang siapa berpaling daripada Al Qur'an maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang 

besar di hari kiamat,  

                      

khālidīna fīh, wa sā`a lahum yaumal-qiyāmati ḥimlā 

[20.101] mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di 

hari kiamat,  

                       

yauma yunfakhu fiṣ-ṣụri wa naḥsyurul-mujrimīna yauma`iżin zurqā 

[20.102] (yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu 

orang-orang yang berdosa dengan muka yang biru muram; 

             

yatakhāfatụna bainahum il labiṡtum illā 'asyrā 

[20.103] mereka berbisik-bisik di antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah 

sepuluh (hari)". 

                               

naḥnu a'lamu bimā yaqụlụna iż yaqụlu amṡaluhum ṭarīqatan il labiṡtum illā yaumā 

[20.104] Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang yang paling lurus 

jalannya di antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sehari saja".  

                     

wa yas`alụnaka 'anil-jibāli fa qul yansifuhā rabbī nasfā 

[20.105] Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka katakanlah: "Tuhanku akan 

menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya,  

             

fa yażaruhā qā'an ṣafṣafā 

[20.106] maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali,  
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lā tarā fīhā 'iwajaw wa lā amtā 

[20.107] tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi. 

                                   

yauma`iżiy yattabi'ụnad-dā'iya lā 'iwaja lah, wa khasya'atil-aṣwātu lir-raḥmāni fa lā tasma'u illā 

hamsā 

[20.108] pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok; 

dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali 

bisikan saja. 

                          

yauma`iżil lā tanfa'usy-syafā'atu illā man ażina lahur-raḥmānu wa raḍiya lahụ qaulā 

[20.109] Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang Allah Maha Pemurah telah 

memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridai perkataannya. 

                     

ya'lamu mā baina aidīhim wa mā khalfahum wa lā yuḥīṭụna bihī 'ilmā 

[20.110] Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka, sedang 

ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.   

                        

wa 'anatil-wujụhu lil-ḥayyil-qayyụm, wa qad khāba man ḥamala ẓulmā 

[20.111] Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi 

senantiasa mengurus (makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang melakukan 

kelaliman.   

                          

wa may ya'mal minaṣ-ṣāliḥāti wa huwa mu`minun fa lā yakhāfu ẓulmaw wa lā haḍmā 

[20.112] Dan barang siapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia dalam keadaan beriman, maka ia 

tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan haknya.   

                                

wa każālika anzalnāhu qur`ānan 'arabiyyaw wa ṣarrafnā fīhi minal-wa'īdi la'allahum yattaqụna au 

yuḥdiṡu lahum żikrā 

[20.113] Dan demikianlah Kami menurunkan Al Qur'an dalam bahasa Arab, dan Kami telah 

menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa atau 

(agar) Al Qur'an itu menimbulkan pengajaran bagi mereka.   

                                     

      

fa ta'ālallāhul-malikul-ḥaqq, wa lā ta'jal bil-qur`āni ming qabli ay yuqḍā ilaika waḥyuhụ wa qur 

rabbi zidnī 'ilmā 
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[20.114] Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa 

membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." 

                      

wa laqad 'ahidnā ilā ādama ming qablu fa nasiya wa lam najid lahụ 'azmā 

[20.115] Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah 

itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat.   

                   

wa iż qulnā lil-malā`ikatisjudụ li`ādama fa sajadū illā iblīsa abā 

[20.116] Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", maka 

mereka sujud kecuali iblis. Ia membangkang.   

                          

fa qulnā yā ādamu inna hāżā 'aduwwul laka wa lizaujika fa lā yukhrijannakumā minal-jannati fa 

tasyqā 

[20.117] Maka kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi 

istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan 

kamu menjadi celaka. 

               

inna laka allā tajụ'a fīhā wa lā ta'rā 

[20.118] Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang.   

                

wa annaka lā taẓma`u fīhā wa lā taḍ-ḥā 

[20.119] dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari 

di dalamnya". 

                                  

fa waswasa ilaihisy-syaiṭānu qāla yā ādamu hal adulluka 'alā syajaratil-khuldi wa mulkil lā yablā 

[20.120] Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah 

saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" 

                                   

      

fa akalā min-hā fa badat lahumā sau`ātuhumā wa ṭafiqā yakhṣifāni 'alaihimā miw waraqil jannah, 

wa 'aṣā ādamu rabbahụ fa gawā 

[20.121] Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya 

dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga, dan durhakalah Adam 

kepada Tuhan dan sesatlah ia. 
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ṡummajtabāhu rabbuhụ fa tāba 'alaihi wa hadā 

[20.122] Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima tobatnya dan memberinya petunjuk. 

                                

          

qālahbiṭā min-hā jamī'am ba'ḍukum liba'ḍin 'aduww, fa immā ya`tiyannakum minnī hudan fa 

manittaba'a hudāya fa lā yaḍillu wa lā yasyqā 

[20.123] Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi 

musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barang siapa 

yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. 

                             

wa man a'raḍa 'an żikrī fa inna lahụ ma'īsyatan ḍangkaw wa naḥsyuruhụ yaumal-qiyāmati a'mā 

[20.124] Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 

sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta". 

               

qāla rabbi lima ḥasyartanī a'mā wa qad kuntu baṣīrā 

[20.125] Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, 

padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?"  

                         

qāla każālika atatka āyātunā fa nasītahā, wa każālikal-yauma tunsā 

[20.126] Allah berfirman: "Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu 

melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamu pun dilupakan".   

                              

wa każālika najzī man asrafa wa lam yu`mim bi`āyāti rabbih, wa la'ażābul-ākhirati asyaddu wa 

abqā 

[20.127] Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak percaya kepada ayat-

ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya azab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal. 

                                

    

a fa lam yahdi lahum kam ahlaknā qablahum minal-qurụni yamsyụna fī masākinihim, inna fī 

żālika la`āyātil li`ulin-nuhā 

[20.128] Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) berapa banyaknya Kami 

membinasakan umat-umat sebelum mereka, padahal mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal 

umat-umat itu?  Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal.   
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walau lā kalimatun sabaqat mir rabbika lakāna lizāmaw wa ajalum musammā 

[20.129] Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang 

telah ditentukan, pasti (azab itu) menimpa mereka. 

                                   

              

faṣbir 'alā mā yaqụlụna wa sabbiḥ biḥamdi rabbika qabla ṭulụ'isy-syamsi wa qabla gurụbihā, wa 

min ānā`il-laili fa sabbiḥ wa aṭrāfan-nahāri la'allaka tarḍā 

[20.130] Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, 

sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari 

dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang. 

                               

       

wa lā tamuddanna 'ainaika ilā mā matta'nā bihī azwājam min-hum zahratal-ḥayātid-dun-yā 

linaftinahum fīh, wa rizqu rabbika khairuw wa abqā 

[20.131] Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan kepada 

golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya.  

Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. 

                                     

wa`mur ahlaka biṣ-ṣalāti waṣṭabir 'alaihā, lā nas`aluka rizqā, naḥnu narzuquk, wal-'āqibatu lit-

taqwā 

[20.132] Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah kamu dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kami lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan 

akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.   

                          

wa qālụ lau lā ya`tīnā bi`āyatim mir rabbih, a wa lam ta`tihim bayyinatu mā fiṣ-ṣuḥufil-ụlā 

[20.133] Dan mereka berkata: "Mengapa ia tidak membawa bukti kepada kami dari Tuhannya?" Dan 

apakah belum datang kepada mereka bukti yang nyata dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab yang 

dahulu?   

                                 

         

walau annā ahlaknāhum bi'ażābim ming qablihī laqālụ rabbanā lau lā arsalta ilainā rasụlan fa 

nattabi'a āyātika ming qabli an nażilla wa nakhzā 
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[20.134] Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu azab sebelum Al Qur'an itu (diturunkan), 

tentulah mereka berkata: "Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, lalu 

kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah?" 

                          

qul kullum mutarabbiṣun fa tarabbaṣụ, fa sata'lamụna man aṣ-ḥābuṣ-ṣirāṭis-sawiyyi wa manihtadā 

[20.135] Katakanlah: "Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah oleh kamu sekalian! Maka kamu 

kelak akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus dan siapa yang telah mendapat petunjuk". 
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JUZ 17 
Juz XVII  = 21:1 – 22: 78 

 

 

21 AL ANBYAA' : 112 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                

iqtaraba lin-nāsi ḥisābuhum wa hum fī gaflatim mu'riḍụn 

[21.1] Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, sedang mereka berada dalam 

kelalaian lagi berpaling (daripadanya).   

                      

mā ya`tīhim min żikrim mir rabbihim muḥdaṡin illastama'ụhu wa hum yal'abụn 

[21.2] Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun yang baru (diturunkan) dari Tuhan mereka, 

melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka bermain-main,  

                              

     

lāhiyatang qulụbuhum, wa asarrun-najwallażīna ẓalamụ hal hāżā illā basyarum miṡlukum, a fa 

ta`tụnas-siḥra wa antum tubṣirụn 

[21.3] (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. Dan mereka yang lalim itu merahasiakan pembicaraan 

mereka: "Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu, maka apakah kamu menerima 

sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?"  

                          

qāla rabbī ya'lamul-qaula fis-samā`i wal-arḍi wa huwas-samī'ul-'alīm 

[21.4] Berkatalah Muhammad (kepada mereka): "Tuhanku mengetahui semua perkataan di langit dan di 

bumi dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".   

                                    

bal qālū aḍgāṡu aḥlām, baliftarāhu bal huwa syā'ir, falya`tinā bi`āyating kamā ursilal-awwalụn 

[21.5] Bahkan mereka berkata (pula): "(Al Qur'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-

adakannya, bahkan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu 

mukjizat, sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus". 

                     

mā āmanat qablahum ming qaryatin ahlaknāhā, a fa hum yu`minụn 
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[21.6] Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman yang Kami telah membinasakannya sebelum 

mereka; maka apakah mereka akan beriman?   

                               

wa mā arsalnā qablaka illā rijālan nụḥī ilaihim fas`alū ahlaż-żikri ing kuntum lā ta'lamụn 

[21.7] Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki 

yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika 

kamu tiada mengetahui. 

                        

wa mā ja'alnāhum jasadal lā ya`kulụnaṭ-ṭa'āma wa mā kānụ khālidīn 

[21.8] Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan, dan tidak (pula) 

mereka itu orang-orang yang kekal. 

                       

ṡumma ṣadaqnāhumul-wa'da fa anjaināhum wa man nasyā`u wa ahlaknal-musrifīn 

[21.9] Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) kepada mereka. Maka Kami selamatkan 

mereka dan orang-orang yang Kami kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang melampaui batas.  

                    

laqad anzalnā ilaikum kitāban fīhi żikrukum, a fa lā ta'qilụn 

[21.10] Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-

sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada memahaminya?   

                             

wa kam qaṣamnā ming qaryating kānat ẓālimataw wa ansya`nā ba'dahā qauman ākharīn 

[21.11] Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang lalim yang telah Kami binasakan, dan Kami 

adakan sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 

                   

fa lammā aḥassụ ba`sanā iżā hum min-hā yarkuḍụn 

[21.12] Maka tatkala mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari negerinya. 

                          

lā tarkuḍụ warji'ū ilā mā utriftum fīhi wa masākinikum la'allakum tus`alụn 

[21.13] Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah kamu kepada nikmat yang telah kamu rasakan dan 

kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), supaya kamu ditanya. 

                

qālụ yā wailanā innā kunnā ẓālimīn 

[21.14] Mereka berkata: "Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang lalim".  
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fa mā zālat tilka da'wāhum ḥattā ja'alnāhum ḥaṣīdan khāmidīn 

[21.15] Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang 

telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi.   

                     

wa mā khalaqnas-samā`a wal-arḍa wa mā bainahumā lā'ibīn 

[21.16] Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya dengan 

bermain-main. 

                      

lau aradnā an nattakhiża lahwal lattakhażnāhu mil ladunnā ing kunnā fā'ilīn 

[21.17] Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan (istri dan anak), tentulah Kami membuatnya 

dari sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami telah melakukannya).  

                                      

bal naqżifu bil-ḥaqqi 'alal-bāṭili fa yadmaguhụ fa iżā huwa zāhiq, wa lakumul-wailu mimmā 

taṣifụn 

[21.18] Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu menghancurkannya, 

maka dengan serta merta yang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu mensifati 

(Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya).   

                           

wa lahụ man fis-samāwāti wal-arḍ, wa man 'indahụ lā yastakbirụna 'an 'ibādatihī wa lā 

yastaḥsirụn 

[21.19] Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan malaikat-malaikat yang di sisi-

Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih.  

                

yusabbiḥụnal-laila wan-nahāra lā yafturụn 

[21.20] Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.    

                

amittakhażū ālihatam minal-arḍi hum yunsyirụn 

[21.21] Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat menghidupkan (orang-orang 

mati)?   

                               

lau kāna fīhimā ālihatun illallāhu lafasadatā, fa sub-ḥānallāhi rabbil-'arsyi 'ammā yaṣifụn 

[21.22] Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak 

binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan.   

           

lā yus`alu 'ammā yaf'alu wa hum yus`alụn 

[21.23] Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai.  
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amittakhażụ min dụnihī ālihah, qul hātụ bur-hānakum, hāżā żikru mam ma'iya wa żikru mang 

qablī, bal akṡaruhum lā ya'lamụnal-ḥaqqa fa hum mu'riḍụn 

[21.24] Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah: "Unjukkanlah hujahmu! (Al 

Qur'an) ini adalah peringatan bagi orang-orang yang bersamaku, dan peringatan orang-orang yang 

sebelumku". Sebenarnya kebanyakan mereka tiada mengetahui yang hak, karena itu mereka berpaling.   

                                

wa mā arsalnā ming qablika mir rasụlin illā nụḥī ilaihi annahụ lā ilāha illā ana fa'budụn 

[21.25] Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan 

kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian 

akan Aku".   

                         

wa qāluttakhażar-raḥmānu waladan sub-ḥānah, bal 'ibādum mukramụn 

[21.26] Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil (mempunyai) anak", Maha 

Suci Allah.  Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan,  

                

lā yasbiqụnahụ bil-qauli wa hum bi`amrihī ya'malụn 

[21.27] mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-

Nya. 

                            

ya'lamu mā baina aidīhim wa mā khalfahum wa lā yasyfa'ụna illā limanirtaḍā wa hum min khasy-

yatihī musyfiqụn 

[21.28] Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang 

mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridai Allah, dan mereka itu 

selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.   

                             

wa may yaqul min-hum innī ilāhum min dụnihī fa żālika najzīhi jahannam, każālika najziẓ-ẓālimīn 

[21.29] Dan barang siapa di antara mereka mengatakan: "Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada 

Allah", maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam, demikian Kami memberikan pembalasan 

kepada orang-orang lalim. 
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a wa lam yarallażīna kafarū annas-samāwāti wal-arḍa kānatā ratqan fa fataqnāhumā, wa ja'alnā 

minal-mā`i kulla syai`in ḥayy, a fa lā yu`minụn 

[21.30] Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya 

dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan 

segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? 

                        

wa ja'alnā fil-arḍi rawāsiya an tamīda bihim wa ja'alnā fīhā fijājan subulal la'allahum yahtadụn 

[21.31] Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang 

bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat 

petunjuk. 

                        

wa ja'alnas-samā`a saqfam maḥfụẓā, wa hum 'an āyātihā mu'riḍụn 

[21.32] Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling dari 

segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya.   

                               

wa huwallażī khalaqal-laila wan-nahāra wasy-syamsa wal-qamar, kullun fī falakiy yasbaḥụn 

[21.33] Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari 

keduanya itu beredar di dalam garis edarnya.   

                          

wa mā ja'alnā libasyarim ming qablikal-khuld, a fā im mitta fa humul-khālidụn 

[21.34] Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum kamu (Muhammad), 

maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal?   

                               

kullu nafsin żā`iqatul-maụt, wa nablụkum bisy-syarri wal-khairi fitnah, wa ilainā turja'ụn 

[21.35] Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.  Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 

kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kami lah kamu dikembalikan.   

                    

           

wa iżā ra`ākallażīna kafarū iy yattakhiżụnaka illā huzuwā, a hāżallażī yażkuru ālihatakum, wa 

hum biżikrir-raḥmāni hum kāfirụn 

[21.36] Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka hanya membuat kamu menjadi olok-

olok.  (Mereka mengatakan): "Apakah ini orang yang mencela tuhan-tuhanmu?", padahal mereka adalah 

orang-orang yang ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemurah.   

                   

khuliqal-insānu min 'ajal, sa`urīkum āyātī fa lā tasta'jilụn 
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[21.37] Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-

tanda (azab) -Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera.   

                  

wa yaqụlụna matā hāżal-wa'du ing kuntum ṣādiqīn 

[21.38] Mereka berkata: "Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian adalah orang-orang yang 

benar?" 

                           

    

lau ya'lamullażīna kafarụ ḥīna lā yakuffụna 'aw wujụhihimun-nāra wa lā 'an ẓuhụrihim wa lā hum 

yunṣarụn 

[21.39] Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana) mereka itu tidak mampu 

mengelakkan api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari punggung mereka, sedang mereka (tidak 

pula) mendapat pertolongan, (tentulah mereka tiada meminta disegerakan). 

                          

bal ta`tīhim bagtatan fa tab-hatuhum fa lā yastaṭī'ụna raddahā wa lā hum yunẓarụn 

[21.40] Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong-konyong lalu membuat 

mereka menjadi panik, maka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) mereka diberi tangguh.  

                        

wa laqadistuhzi`a birusulim ming qablika fa ḥāqa billażīna sakhirụ min-hum mā kānụ bihī 

yastahzi`ụn 

[21.41] Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa orang rasul sebelum kamu maka turunlah kepada 

orang yang mencemoohkan rasul-rasul itu azab yang selalu mereka perolok-olokkan. 

                               

qul may yakla`ukum bil-laili wan-nahāri minar-raḥmān, bal hum 'an żikri rabbihim mu'riḍụn 

[21.42] Katakanlah: "Siapakah yang dapat memelihara kamu di waktu malam dan siang hari selain 

(Allah) Yang Maha Pemurah?" Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang berpaling dari mengingati 

Tuhan mereka. 

                                

am lahum ālihatun tamna'uhum min dụninā, lā yastaṭī'ụna naṣra anfusihim wa lā hum minnā yuṣ-

ḥabụn 

[21.43] Atau adakah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang dapat memelihara mereka dari (azab) Kami.  

Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan tidak (pula) mereka dilindungi dari 

(azab) Kami itu? 

                                  

               



536 

 

bal matta'nā hā`ulā`i wa ābā`ahum ḥattā ṭāla 'alaihimul-'umur, a fa lā yarauna annā na`til-arḍa 

nangquṣuhā min aṭrāfihā, a fa humul-gālibụn 

[21.44] Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan (hidup di dunia) 

hingga panjanglah umur mereka. Maka apakah mereka tidak melihat bahwasanya Kami mendatangi 

negeri (orang kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. Maka apakah mereka yang 

menang?   

                         

qul innamā unżirukum bil-waḥyi wa lā yasma'uṣ-ṣummud-du'ā`a iżā mā yunżarụn 

[21.45] Katakanlah (hai Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya memberi peringatan kepada kamu 

sekalian dengan wahyu dan tiadalah orang-orang yang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi 

peringatan"  

                          

wa la`im massat-hum naf-ḥatum min 'ażābi rabbika layaqụlunna yā wailanā innā kunnā ẓālimīn 

[21.46] Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari azab Tuhanmu, pastilah mereka berkata: 

"Aduhai, celakalah kami, bahwasanya kami adalah orang yang menganiaya diri sendiri".   

                            

                   

wa naḍa'ul-mawāzīnal-qisṭa liyaumil-qiyāmati fa lā tuẓlamu nafsun syai`ā, wa ing kāna miṡqāla 

ḥabbatim min khardalin atainā bihā, wa kafā binā ḥāsibīn 

[21.47] Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang 

barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala) 

nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.   

                       

wa laqad ātainā mụsā wa hārụnal-furqāna wa ḍiyā`aw wa żikral lil-muttaqīn 

[21.48] Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan 

serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa.   

                    

allażīna yakhsyauna rabbahum bil-gaibi wa hum minas-sā'ati musyfiqụn 

[21.49] (Yaitu) orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan mereka, sedang mereka tidak melihat-Nya, dan 

mereka merasa takut akan (tibanya) hari kiamat.   

                 

wa hāżā żikrum mubārakun anzalnāh, a fa antum lahụ mungkirụn 

[21.50] Dan Al Qur'an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai berkah yang telah Kami 

turunkan. Maka mengapakah kamu mengingkarinya?  

                          

wa laqad ātainā ibrāhīma rusydahụ ming qablu wa kunnā bihī 'ālimīn 
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[21.51] Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa 

dan Harun), dan adalah Kami mengetahui (keadaan) nya.  

                            

iż qāla li`abīhi wa qaumihī mā hāżihit-tamāṡīlullatī antum lahā 'ākifụn 

[21.52] (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Patung-patung apakah ini 

yang kamu tekun beribadah kepadanya?" 

                 

qālụ wajadnā ābā`anā lahā 'ābidīn 

[21.53] Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya". 

                   

qāla laqad kuntum antum wa ābā`ukum fī ḍalālim mubīn 

[21.54] Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata".  

                   

qālū a ji`tanā bil-ḥaqqi am anta minal-lā'ibīn 

[21.55] Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami dengan sungguh-sungguh ataukah kamu 

termasuk orang-orang yang bermain-main?" 

                               

qāla bar rabbukum rabbus-samāwāti wal-arḍillażī faṭarahunna wa ana 'alā żālikum minasy-

syāhidīn 

[21.56] Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah 

menciptakannya; dan aku termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti atas yang demikian itu".   

                  

wa tallāhi la`akīdanna aṣnāmakum ba'da an tuwallụ mudbirīn 

[21.57] Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu sesudah 

kamu pergi meninggalkannya. 

                    

fa ja'alahum jużāżan illā kabīral lahum la'allahum ilaihi yarji'ụn 

[21.58] Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar 

(induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya.   

                     

qālụ man fa'ala hāżā bi`ālihatinā innahụ laminaẓ-ẓālimīn 

[21.59] Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, 

sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang lalim".   
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qālụ sami'nā fatay yażkuruhum yuqālu lahū ibrāhīm 

[21.60] Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang 

bernama Ibrahim". 

                      

qālụ fa`tụ bihī 'alā a'yunin-nāsi la'allahum yasy-hadụn 

[21.61] Mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat orang banyak, 

agar mereka menyaksikan". 

                  

qālū a anta fa'alta hāżā bi`ālihatinā yā ibrāhīm 

[21.62] Mereka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai 

Ibrahim?" 

                    

qāla bal fa'alahụ kabīruhum hāżā fas`alụhum ing kānụ yanṭiqụn 

[21.63] Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah 

kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara".   

                   

fa raja'ū ilā anfusihim fa qālū innakum antumuẓ-ẓālimụn 

[21.64] Maka mereka telah kembali kepada kesadaran mereka dan lalu berkata: "Sesungguhnya kamu 

sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri sendiri)",  

                     

ṡumma nukisụ 'alā ru`ụsihim, laqad 'alimta mā hā`ulā`i yanṭiqụn 

[21.65] kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): "Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah 

mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara". 

                    

qāla a fa ta'budụna min dụnillāhi mā lā yanfa'ukum syai`aw wa lā yaḍurrukum 

[21.66] Ibrahim berkata: "Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat 

memberi manfaat sedikit pun dan tidak (pula) memberi mudarat kepada kamu?" 

                 

uffil lakum wa limā ta'budụna min dụnillāh, a fa lā ta'qilụn 

[21.67] Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu tidak 

memahami?   

                 

qālụ ḥarriqụhu wanṣurū ālihatakum ing kuntum fā'ilīn 

[21.68] Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu benar-benar hendak 

bertindak". 
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qulnā yā nāru kụnī bardaw wa salāman 'alā ibrāhīm 

[21.69] Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim".   

            

wa arādụ bihī kaidan fa ja'alnāhumul-akhsarīn 

[21.70] mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka itu orang-orang 

yang paling merugi. 

                      

wa najjaināhu wa lụṭan ilal-arḍillatī bāraknā fīhā lil-'ālamīn 

[21.71] Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Lut ke sebuah negeri yang Kami telah memberkahinya untuk 

sekalian manusia. 

                        

wa wahabnā lahū is-ḥāqa wa ya'qụba nāfilah, wa kullan ja'alnā ṣāliḥīn 

[21.72] Dan Kami telah memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan Yakub, sebagai suatu anugerah 

(daripada Kami). Dan masing-masing Kami jadikan orang-orang yang saleh. 

                                  

           

wa ja'alnāhum a`immatay yahdụna bi`amrinā wa auḥainā ilaihim fi'lal-khairāti wa iqāmaṣ-ṣalāti 

wa ītā`az-zakāh, wa kānụ lanā 'ābidīn 

[21.73] Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 

perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami lah mereka selalu menyembah,  

                                       

        

wa lụṭan ātaināhu ḥukmaw wa 'ilmaw wa najjaināhu minal-qaryatillatī kānat ta'malul-khabā`iṡ, 

innahum kānụ qauma sau`in fāsiqīn 

[21.74] dan kepada Lut, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami selamatkan dia dari (azab 

yang telah menimpa penduduk) kota yang mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah 

kaum yang jahat lagi fasik,  

                 

wa adkhalnāhu fī raḥmatinā, innahụ minaṣ-ṣāliḥīn 

[21.75] dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami; karena sesungguhnya dia termasuk orang-orang 

yang saleh. 
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wa nụḥan iż nādā ming qablu fastajabnā lahụ fa najjaināhu wa ahlahụ minal-karbil-'aẓīm 

[21.76] Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia berdoa, dan Kami memperkenankan doanya, lalu 

Kami selamatkan dia beserta pengikutnya dari bencana yang besar. 

                                 

wa naṣarnāhu minal-qaumillażīna każżabụ bi`āyātinā, innahum kānụ qauma sau`in fa 

agraqnāhum ajma'īn 

[21.77] Dan Kami telah menolongnya dari kaum yang telah mendustakan ayat-ayat Kami Sesungguhnya 

mereka adalah kaum yang jahat, maka Kami tenggelamkan mereka semuanya. 

                           

    

wa dāwụda wa sulaimāna iż yaḥkumāni fil-ḥarṡi iż nafasyat fīhi ganamul-qaụm, wa kunnā 

liḥukmihim syāhidīn 

[21.78] Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan mengenai 

tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami 

menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu,  

                           

        

fa fahhamnāhā sulaimān, wa kullan ātainā ḥukmaw wa 'ilmaw wa sakhkharnā ma'a dāwụdal-

jibāla yusabbiḥna waṭ-ṭaīr, wa kunnā fā'ilīn 

[21.79] maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan 

kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-

gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan Kami lah yang melakukannya. 

                        

wa 'allamnāhu ṣan'ata labụsil lakum lituhṣinakum mim ba`sikum, fa hal antum syākirụn 

[21.80] Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara kamu 

dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah). 

                                      

wa lisulaimānar-rīḥa 'āṣifatan tajrī bi`amrihī ilal-arḍillatī bāraknā fīhā, wa kunnā bikulli syai`in 

'ālimīn 

[21.81] Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang 

berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 
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wa minasy-syayāṭīni may yagụṣụna lahụ wa ya'malụna 'amalan dụna żālik, wa kunnā lahum 

ḥāfiẓīn 

[21.82] Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan setan-setan yang menyelam (ke 

dalam laut) untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain daripada itu; dan adalah Kami memelihara 

mereka itu,  

                         

wa ayyụba iż nādā rabbahū annī massaniyaḍ-ḍurru wa anta ar-ḥamur-rāḥimīn 

[21.83] dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah 

ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang".   

                               

      

fastajabnā lahụ fa kasyafnā mā bihī min ḍurriw wa ātaināhu ahlahụ wa miṡlahum ma'ahum 

raḥmatam min 'indinā wa żikrā lil-'ābidīn 

[21.84] Maka Kami pun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada 

padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, 

sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah. 

                 

wa ismā'īla wa idrīsa wa żal-kifl, kullum minaṣ-ṣābirīn 

[21.85] Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Zulkifli. Semua mereka termasuk orang-orang yang sabar. 

                   

wa adkhalnāhum fī raḥmatinā, innahum minaṣ-ṣāliḥīn 

[21.86] Kami telah memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami. Sesungguhnya mereka termasuk orang-

orang yang saleh. 

                                 

            

wa żan-nụni iż żahaba mugāḍiban fa ẓanna al lan naqdira 'alaihi fa nādā fiẓ-ẓulumāti al lā ilāha illā 

anta sub-ḥānaka innī kuntu minaẓ-ẓālimīn 

[21.87] Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka 

bahwa Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang 

sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, 

sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim."  
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fastajabnā lahụ wa najjaināhu minal-gamm, wa każālika nunjil-mu`minīn 

[21.88] Maka Kami telah memperkenankan doanya dan menyelamatkannya daripada kedukaan. Dan 

demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman.   

                            

wa zakariyyā iż nādā rabbahụ rabbi lā tażarnī fardaw wa anta khairul-wāriṡīn 

[21.89] Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya: "Ya Tuhanku janganlah Engkau 

membiarkan aku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik. 

                                   

                      

fastajabnā lahụ wa wahabnā lahụ yaḥyā wa aṣlaḥnā lahụ zaujah, innahum kānụ yusāri'ụna fil-

khairāti wa yad'ụnanā ragabaw wa rahabā, wa kānụ lanā khāsyi'īn 

[21.90] Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami 

jadikan istrinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 

dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 

cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami.   

                             

wallatī aḥṣanat farjahā fa nafakhnā fīhā mir rụḥinā wa ja'alnāhā wabnahā āyatal lil-'ālamīn 

[21.91] Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam 

(tubuh) nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi 

semesta alam. 

                    

inna hāżihī ummatukum ummataw wāḥidataw wa ana rabbukum fa'budụn 

[21.92] Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang satu dan Aku adalah 

Tuhanmu, maka sembahlah Aku. 

                  

wa taqaṭṭa'ū amrahum bainahum, kullun ilainā rāji'ụn 

[21.93] Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) mereka di antara mereka. Kepada Kami lah 

masing-masing golongan itu akan kembali.   

                          

fa may ya'mal minaṣ-ṣāliḥāti wa huwa mu`minun fa lā kufrāna lisa'yih, wa innā lahụ kātibụn 

[21.94] Maka barang siapa yang mengerjakan amal saleh, sedang ia beriman, maka tidak ada 

pengingkaran terhadap amalannya itu dan sesungguhnya Kami menuliskan amalannya itu untuknya.   
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wa ḥarāmun 'alā qaryatin ahlaknāhā annahum lā yarji'ụn 

[21.95] Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan, bahwa mereka 

tidak akan kembali (kepada Kami). 

                      

ḥattā iżā futiḥat ya`jụju wa ma`jụju wa hum ming kulli ḥadabiy yansilụn 

[21.96] Hingga apabila dibukakan (tembok) Yakjuj dan Makjuj, dan mereka turun dengan cepat dari 

seluruh tempat yang tinggi. 

                                

           

waqtarabal-wa'dul-ḥaqqu fa iżā hiya syākhiṣatun abṣārullażīna kafarụ, yā wailanā qad kunnā fī 

gaflatim min hāżā bal kunnā ẓālimīn 

[21.97] Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah 

mata orang-orang yang kafir. (Mereka berkata): "Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kami adalah 

dalam kelalaian tentang ini, bahkan kami adalah orang-orang yang lalim". 

                       

innakum wa mā ta'budụna min dụnillāhi ḥaṣabu jahannam, antum lahā wāridụn 

[21.98] Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti 

masuk ke dalamnya. 

                         

lau kāna hā`ulā`i ālihatam mā waradụhā, wa kullun fīhā khālidụn 

[21.99] Andaikata berhala-berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan semuanya akan 

kekal di dalamnya. 

             

lahum fīhā zafīruw wa hum fīhā lā yasma'ụn 

[21.100] Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidak bisa mendengar. 

                        

innallażīna sabaqat lahum minnal-ḥusnā ulā`ika 'an-hā mub'adụn 

[21.101] Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka 

itu dijauhkan dari neraka,  

                     

lā yasma'ụna ḥasīsahā, wa hum fī masytahat anfusuhum khālidụn 

[21.102] mereka tidak mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam menikmati apa 

yang diingini oleh mereka. 
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lā yaḥzunuhumul-faza'ul-akbaru wa tatalaqqāhumul-malā`ikah, hāżā yaumukumullażī kuntum 

tụ'adụn 

[21.103] Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari kiamat), dan mereka disambut 

oleh para malaikat. (Malaikat berkata): "Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu".   

                                  

      

yauma naṭwis-samā`a kaṭayyis-sijilli lil-kutub, kamā bada`nā awwala khalqin nu'īduh, wa'dan 

'alainā, innā kunnā fā'ilīn 

[21.104] (Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-lembaran kertas.  

Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu 

janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kami lah yang akan melaksanakannya. 

                             

wa laqad katabnā fiz-zabụri mim ba'diż-żikri annal-arḍa yariṡuhā 'ibādiyaṣ-ṣāliḥụn 

[21.105] Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lohmahfuz, 

bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh.  

               

inna fī hāżā labalāgal liqaumin 'ābidīn 

[21.106] Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surat) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi 

kaum yang menyembah Allah). 

              

wa mā arsalnāka illā raḥmatal lil-'ālamīn 

[21.107] Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.  

                           

qul innamā yụḥā ilayya annamā ilāhukum ilāhuw wāḥid, fa hal antum muslimụn 
[21.108] Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah: "Bahwasanya Tuhanmu adalah 

Tuhan Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya)". 

                             

fa in tawallau fa qul āżantukum 'alā sawā`, wa in adrī a qarībun am ba'īdum mā tụ'adụn 

[21.109] Jika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku telah menyampaikan kepada kamu sekalian 

(ajaran) yang sama (antara kita) dan aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah 

dekat atau masih jauh?". 

                   

innahụ ya'lamul-jahra minal-qauli wa ya'lamu mā taktumụn 

[21.110] Sesungguhnya Dia mengetahui perkataan (yang kamu ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia 

mengetahui apa yang kamu rahasiakan.   
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wa in adrī la'allahụ fitnatul lakum wa matā'un ilā ḥīn 

[21.111] Dan aku tiada mengetahui boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan kesenangan sampai kepada 

suatu waktu. 

                           

qāla rabbiḥkum bil-ḥaqq, wa rabbunar-raḥmānul-musta'ānu 'alā mā taṣifụn 

[21.112] (Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil. Dan Tuhan kami ialah 

Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu katakan". 
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22 AL HAJJ : 78 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.  

                           

yā ayyuhan-nāsuttaqụ rabbakum, inna zalzalatas-sā'ati syai`un 'aẓīm 

[22.1] Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya keguncangan hari kiamat itu adalah 

suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat).   

                             

                    

yauma taraunahā taż-halu kullu murḍi'atin 'ammā arḍa'at wa taḍa'u kullu żāti ḥamlin ḥamlahā 

wa taran-nāsa sukārā wa mā hum bisukārā wa lākinna 'ażāballāhi syadīd 

[22.2] (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat keguncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui 

anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat 

manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu 

sangat keras. 

                              

wa minan-nāsi may yujādilu fillāhi bigairi 'ilmiw wa yattabi'u kulla syaiṭānim marīd 

[22.3] Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan dan 

mengikuti setiap setan yang sangat jahat,  

                        

kutiba 'alaihi annahụ man tawallāhu fa annahụ yuḍilluhụ wa yahdīhi ilā 'ażābis-sa'īr 

[22.4] yang telah ditetapkan terhadap setan itu, bahwa barang siapa yang berkawan dengan dia, tentu dia 

akan menyesatkannya, dan membawanya ke azab neraka. 
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yā ayyuhan-nāsu ing kuntum fī raibim minal-ba'ṡi fa innā khalaqnākum min turābin ṡumma min 

nuṭfatin ṡumma min 'alaqatin ṡumma mim muḍgatim mukhallaqatiw wa gairi mukhallaqatil 

linubayyina lakum, wa nuqirru fil-ar-ḥāmi mā nasyā`u ilā ajalim musamman ṡumma nukhrijukum 

ṭiflan ṡumma litablugū asyuddakum, wa mingkum may yutawaffā wa mingkum may yuraddu ilā 

arżalil-'umuri likai lā ya'lama mim ba'di 'ilmin syai`ā, wa taral-arḍa hāmidatan fa iżā anzalnā 

'alaihal-mā`ahtazzat wa rabat wa ambatat ming kulli zaujim bahīj 

[22.5] Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) 

sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari 

segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 

agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai 

waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan 

berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 

pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 

sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah 

Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang indah.   

                                 

żālika bi`annallāha huwal-ḥaqqu wa annahụ yuḥyil-mautā wa annahụ 'alā kulli syai`ing qadīr 

[22.6] Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan sesungguhnya Dialah yang 

menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala suatu,  

                          

wa annas-sā'ata ātiyatul lā raiba fīhā wa annallāha yab'aṡu man fil-qubụr 

[22.7] dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan padanya; dan bahwasanya 

Allah membangkitkan semua orang di dalam kubur.   

                          

wa minan-nāsi may yujādilu fillāhi bigairi 'ilmiw wa lā hudaw wa lā kitābim munīr 

[22.8] Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, 

tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) yang bercahaya,  

                                       

ṡāniya 'iṭfihī liyuḍilla 'an sabīlillāh, lahụ fid-dun-yā khizyuw wa nużīquhụ yaumal-qiyāmati 

'ażābal-ḥarīq 

[22.9] dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah. Ia mendapat 

kehinaan di dunia dan di hari kiamat Kami merasakan kepadanya azab neraka yang membakar.  

                      

żālika bimā qaddamat yadāka wa annallāha laisa biẓallāmil lil-'abīd 

[22.10] (Akan dikatakan kepadanya): "Yang demikian itu, adalah disebabkan perbuatan yang dikerjakan 

oleh kedua tangan kamu dahulu dan sesungguhnya Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hamba-

Nya".   
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wa minan-nāsi may ya'budullāha 'alā ḥarf, fa in aṣābahụ khairuniṭma`anna bih, wa in aṣābat-hu 

fitnatuningqalaba 'alā waj-hih, khasirad-dun-yā wal-ākhirah, żālika huwal-khusrānul-mubīn 

[22.11] Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi; maka jika ia 

memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah 

ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat.  Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. 

                                

yad'ụ min dụnillāhi mā lā yaḍurruhụ wa mā lā yanfa'uh, żālika huwaḍ-ḍalālul-ba'īd 

[22.12] Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudarat dan tidak (pula) memberi 

manfaat kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. 

                         

yad'ụ laman ḍarruhū aqrabu min naf'ih, labi`sal-maulā wa labi`sal-'asyīr 
 [22.13] Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudaratnya lebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya 

yang diserunya itu adalah sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat kawan. 

                              

       

innallāha yudkhilullażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti jannātin tajrī min taḥtihal-an-hār, innallāha 

yaf'alu mā yurīd 

[22.14] Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh 

ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.  Sesungguhnya Allah berbuat apa yang 

Dia kehendaki.   

                               

                 

mang kāna yaẓunnu al lay yanṣurahullāhu fid-dun-yā wal-ākhirati falyamdud bisababin ilas-

samā`i ṡummalyaqṭa' falyanẓur hal yuż-hibanna kaiduhụ mā yagīẓ 

[22.15] Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya (Muhammad) di dunia 

dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian 

hendaklah ia pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. 

                     

wa każālika anzalnāhu āyātim bayyinātiw wa annallāha yahdī may yurīd 

[22.16] Dan demikianlah Kami telah menurunkan Al Qur'an yang merupakan ayat-ayat yang nyata; dan 

bahwasanya Allah memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. 
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innallażīna āmanụ wallażīna hādụ waṣ-ṣābi`īna wan-naṣārā wal-majụsa wallażīna asyrakū 

innallāha yafṣilu bainahum yaumal-qiyāmah, innallāha 'alā kulli syai`in syahīd 
 [22.17] Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Shaabi-iin, orang-orang 

Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka 

pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 

                                 

                               

             

a lam tara annallāha yasjudu lahụ man fis-samāwāti wa man fil-arḍi wasy-syamsu wal-qamaru 

wan-nujụmu wal-jibālu wasy-syajaru wad-dawābbu wa kaṡīrum minan-nās, wa kaṡīrun ḥaqqa 

'alaihil-'ażāb, wa may yuhinillāhu fa mā lahụ mim mukrim, innallāha yaf'alu mā yasyā`, 

[22.18] Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, 

matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar 

daripada manusia? Dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan barang siapa 

yang dihinakan Allah maka tidak seorang pun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa 

yang Dia kehendaki. 

                            

        

hāżāni khaṣmānikhtaṣamụ fī rabbihim fallażīna kafarụ quṭṭi'at lahum ṡiyābum min nār, yuṣabbu 

min fauqi ru`ụsihimul-ḥamīm 

[22.19] Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling 

bertengkar mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari 

api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. 

                 

yuṣ-haru bihī mā fī buṭụnihim wal-julụd 

[22.20] Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit 

(mereka).   

            

wa lahum maqāmi'u min ḥadīd 

[22.21] Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi.   
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kullamā arādū ay yakhrujụ min-hā min gammin u'īdụ fīhā wa żụqụ 'ażābal-ḥarīq 

[22.22] Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 

dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan): "Rasailah azab yang membakar ini".   

                              

                        

innallāha yudkhilullażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti jannātin tajrī min taḥtihal-an-hāru 

yuḥallauna fīhā min asāwira min żahabiw wa lu`lu`ā, wa libāsuhum fīhā ḥarīr 

[22.23] Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke 

dalam surga-surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai.  Di surga itu mereka diberi perhiasan 

dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. 

                   

wa hudū ilaṭ-ṭayyibi minal-qaụl, wa hudū ilā ṣirāṭil-ḥamīd 

[22.24] Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki (pula) kepada jalan 

(Allah) yang terpuji. 

                        

                              

innallażīna kafarụ wa yaṣuddụna 'an sabīlillāhi wal-masjidil-ḥarāmillażī ja'alnāhu lin-nāsi 

sawā`anil-'ākifu fīhi wal-bād, wa may yurid fīhi bi`il-ḥādim biẓulmin nużiq-hu min 'ażābin alīm 

[22.25] Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah dan 

Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun di 

padang pasir dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara lalim, niscaya akan 

Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih.   

                            

        

wa iż bawwa`nā li`ibrāhīma makānal-baiti al lā tusyrik bī syai`aw wa ṭahhir baitiya liṭ-ṭā`ifīna wal-

qā`imīna war-rukka'is-sujụd 

[22.26] Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan 

mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan sesuatu pun dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini 

bagi orang-orang yang tawaf, dan orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang rukuk dan sujud.  

                                 

wa ażżin fin-nāsi bil-ḥajji ya`tụka rijālaw wa 'alā kulli ḍāmiriy ya`tīna ming kulli fajjin 'amīq 

[22.27] Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu 

dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh,  
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liyasy-hadụ manāfi'a lahum wa yażkurusmallāhi fī ayyāmim ma'lụmātin 'alā mā razaqahum mim 

bahīmatil-an'ām, fa kulụ min-hā wa aṭ'imul-bā`isal-faqīr 

[22.28] supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama 

Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa 

binatang ternak. Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan 

orang-orang yang sengsara lagi fakir.   

                         

ṡummalyaqḍụ tafaṡahum walyụfụ nużụrahum walyaṭṭawwafụ bil-baitil-'atīq 

[22.29] Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka dan hendaklah 

mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah mereka melakukan tawaf sekeliling rumah 

yang tua itu (Baitullah). 

                              

                        

żālika wa may yu'aẓẓim ḥurumātillāhi fa huwa khairul lahụ 'inda rabbih, wa uḥillat lakumul-

an'āmu illā mā yutlā 'alaikum fajtanibur-rijsa minal-auṡāni wajtanibụ qaulaz-zụr 

[22.30] Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi 

Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua 

binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-

berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. 

                                 

            

hunafā`a lillāhi gaira musyrikīna bih, wa may yusyrik billāhi fa ka`annamā kharra minas-samā`i fa 

takhṭafuhuṭ-ṭairu au tahwī bihir-rīḥu fī makānin saḥīq 

[22.31] dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Barang siapa 

mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh 

burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.   

                         

żālika wa may yu'aẓẓim sya'ā`irallāhi fa innahā min taqwal-qulụb 

[22.32] Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka 

sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.   

                            

lakum fīhā manāfi'u ilā ajalim musamman ṡumma mahilluhā ilal-baitil-'atīq 
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[22.33] Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, itu ada beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang 

ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul 

Atiq (Baitullah). 

                                   

            

wa likulli ummatin ja'alnā mansakal liyażkurusmallāhi 'alā mā razaqahum mim bahīmatil-an'ām, 

fa ilāhukum ilāhuw wāḥidun fa lahū aslimụ, wa basysyiril-mukhbitīn 

[22.34] Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut 

nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah 

Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada 

orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah),  

                                 

      

allażīna iżā żukirallāhu wajilat qulụbuhum waṣ-ṣābirīna 'alā mā aṣābahum wal-muqīmiṣ-ṣalāti wa 

mimmā razaqnāhum yunfiqụn 

[22.35] (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orang-orang yang 

sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan sembahyang dan orang-orang 

yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka. 

                                 

                               

wal-budna ja'alnāhā lakum min sya'ā`irillāhi lakum fīhā khairun fażkurusmallāhi 'alaihā ṣawāff, 

fa iżā wajabat junụbuhā fa kulụ min-hā wa aṭ'imul-qāni'a wal-mu'tarr, każālika sakhkharnāhā 

lakum la'allakum tasykurụn 

[22.36] Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syiar Allah, kamu memperoleh 

kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam 

keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan 

beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 

meminta.  Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu 

bersyukur.   

                                     

             

lay yanālallāha luḥụmuhā wa lā dimā`uhā wa lākiy yanāluhut-taqwā mingkum, każālika 

sakhkharahā lakum litukabbirullāha 'alā mā hadākum, wa basysyiril-muḥsinīn 

[22.37] Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridaan) Allah, tetapi 

ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.  Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 
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kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira 

kepada orang-orang yang berbuat baik. 

                           

innallāha yudāfi'u 'anillażīna āmanū, innallāha lā yuḥibbu kulla khawwāning kafụr 

[22.38] Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat. 

                          

użina lillażīna yuqātalụna bi`annahum ẓulimụ, wa innallāha 'alā naṣrihim laqadīr 
[22.39] Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah 

dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu. 

                                

                           

                

allażīna ukhrijụ min diyārihim bigairi ḥaqqin illā ay yaqụlụ rabbunallāh, walau lā daf'ullāhin-nāsa 

ba'ḍahum biba'ḍil lahuddimat ṣawāmi'u wa biya'uw wa ṣalawātuw wa masājidu yużkaru 

fīhasmullāhi kaṡīrā, wa layanṣurannallāhu may yanṣuruh, innallāha laqawiyyun 'azīz 

[22.40] (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, 

kecuali karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah". Dan sekiranya Allah tiada menolak 

(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 

gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan mesjid-mesjid, yang di dalamnya banyak disebut 

nama Allah.  Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama) -Nya. Sesungguhnya 

Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 

                                

           

allażīna im makkannāhum fil-arḍi aqāmuṣ-ṣalāta wa ātawuz-zakāta wa amarụ bil-ma'rụfi wa 

nahau 'anil-mungkar, wa lillāhi 'āqibatul-umụr 

[22.41] (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka 

mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari 

perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.   

                   

wa iy yukażżibụka fa qad każżabat qablahum qaumu nụḥiw wa 'āduw wa ṡamụd 

[22.42] Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan kamu, maka sesungguhnya telah 

mendustakan juga sebelum mereka kaum Nuh, Ad dan Tsamud. 
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wa qaumu ibrāhīma wa qaumu lụṭ 
[22.43] dan kaum Ibrahim dan kaum Lut, 

                              

wa aṣ-ḥābu madyan, wa kużżiba mụsā fa amlaitu lil-kāfirīna ṡumma akhażtuhum, fa kaifa kāna 

nakīr 

[22.44] dan penduduk Madyan, dan telah didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan (azab-Ku) untuk orang-

orang kafir, kemudian Aku azab mereka, maka (lihatlah) bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada 

mereka itu).   

                                     

fa ka`ayyim ming qaryatin ahlaknāhā wa hiya ẓālimatun fa hiya khāwiyatun 'alā 'urụsyihā wa 

bi`rim mu'aṭṭalatiw wa qaṣrim masyīd 

[22.45] Berapa banyak kota yang Kami telah membinasakannya, yang penduduknya dalam keadaan lalim, 

maka (tembok-tembok) kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah 

ditinggalkan dan istana yang tinggi,  

                             

                  

a fa lam yasīrụ fil-arḍi fa takụna lahum qulụbuy ya'qilụna bihā au āżānuy yasma'ụna bihā, fa 

innahā lā ta'mal-abṣāru wa lākin ta'mal-qulụbullatī fiṣ-ṣudụr 

[22.46] maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 

mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.   

                         

    

wa yasta'jilụnaka bil-'ażābi wa lay yukhlifallāhu wa'dah, wa inna yauman 'inda rabbika ka`alfi 

sanatim mimmā ta'uddụn 

[22.47] Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal Allah sekali-kali tidak akan 

menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut 

perhitunganmu. 

                              

wa ka`ayyim ming qaryatin amlaitu lahā wa hiya ẓālimatun ṡumma akhażtuhā, wa ilayyal-maṣīr 

[22.48] Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan (azab-Ku) kepadanya, yang penduduknya 

berbuat lalim, kemudian Aku azab mereka, dan hanya kepada-Ku lah kembalinya (segala sesuatu).  

                      

qul yā ayyuhan-nāsu innamā ana lakum nażīrum mubīn 

[22.49] Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan yang nyata 

kepada kamu". 
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fallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti lahum magfiratuw wa rizqung karīm 

[22.50] Maka orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, bagi mereka ampunan 

dan rezeki yang mulia. 

                       

wallażīna sa'au fī āyātinā mu'ājizīna ulā`ika aṣ-ḥābul-jaḥīm 

[22.51] Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan 

(kemauan untuk beriman); mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. 

                                  

                     

wa mā arsalnā ming qablika mir rasụliw wa lā nabiyyin illā iżā tamannā alqasy-syaiṭānu fī 

umniyyatih, fa yansakhullāhu mā yulqisy-syaiṭānu ṡumma yuḥkimullāhu āyātih, wallāhu 'alīmun 

ḥakīm 

[22.52] Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi, 

melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan godaan-godaan terhadap 

keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah menguatkan ayat-

ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,  

                                

      

liyaj'ala mā yulqisy-syaiṭānu fitnatal lillażīna fī qulụbihim maraḍuw wal-qāsiyati qulụbuhum, wa 

innaẓ-ẓālimīna lafī syiqāqim ba'īd 

[22.53] agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh setan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang 

di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya.  Dan sesungguhnya orang-orang yang lalim itu, 

benar-benar dalam permusuhan yang sangat,  

                               

           

wa liya'lamallażīna ụtul-'ilma annahul-ḥaqqu mir rabbika fa yu`minụ bihī fa tukhbita lahụ 

qulụbuhum, wa innallāha lahādillażīna āmanū ilā ṣirāṭim mustaqīm 

[22.54] dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Qur'an itulah yang hak dari 

Tuhanmu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya, dan sesungguhnya Allah adalah 

Pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus. 

                             

    



556 

 

wa lā yazālullażīna kafarụ fī miryatim min-hu ḥattā ta`tiyahumus-sā'atu bagtatan au ya`tiyahum 

'ażābu yaumin 'aqīm 

[22.55] Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu-raguan terhadap Al Qur'an, hingga 

datang kepada mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau datang kepada mereka azab hari kiamat. 

                              

al-mulku yauma`iżil lillāh, yaḥkumu bainahum, fallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti fī jannātin-

na'īm 

[22.56] Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-

orang yang beriman dan beramal saleh adalah di dalam surga yang penuh kenikmatan. 

                       

wallażīna kafarụ wa każżabụ bi`āyātinā fa ulā`ika lahum 'ażābum muhīn 

[22.57] Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka azab yang 

menghinakan. 

                                  

      

wallażīna hājarụ fī sabīlillāhi ṡumma qutilū au mātụ layarzuqannahumullāhu rizqan ḥasanā, wa 

innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

[22.58] Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka dibunuh atau mati, benar-benar 

Allah akan memberikan kepada mereka rezeki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah sebaik-

baik pemberi rezeki. 

                  

layudkhilannahum mudkhalay yarḍaunah, wa innallāha la'alīmun ḥalīm 

[22.59] Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu tempat (surga) yang mereka 

menyukainya.  Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. 

                                   

żālika wa man 'āqaba bimiṡli mā 'ụqiba bihī ṡumma bugiya 'alaihi layanṣurannahullāh, innallāha 

la'afuwwun gafụr 

[22.60] Demikianlah, dan barang siapa membalas seimbang dengan penganiayaan yang pernah ia derita 

kemudian ia dianiaya lagi, pasti Allah akan menolongnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Pemaaf lagi Maha Pengampun. 

                                 

żālika bi`annallāha yụlijul-laila fin-nahāri wa yụlijun-nahāra fil-laili wa annallāha samī'um baṣīr 

[22.61] Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah (kuasa) memasukkan malam ke dalam 

siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan bahwasanya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.   
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żālika bi`annallāha huwal-ḥaqqu wa anna mā yad'ụna min dụnihī huwal-bāṭilu wa annallāha 

huwal-'aliyyul-kabīr 

[22.62] (Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak 

dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, 

Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.   

                                    

a lam tara annallāha anzala minas-samā`i mā`an fa tuṣbiḥul-arḍu mukhḍarrah, innallāha laṭīfun 

khabīr 

[22.63] Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari langit, lalu jadilah bumi itu 

hijau? Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 

                             

lahụ mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, wa innallāha lahuwal-ganiyyul-ḥamīd 

[22.64] Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan segala yang ada di bumi. Dan sesungguhnya 

Allah benar-benar Maha Kaya lagi Maha Terpuji.   

                                 

                       

a lam tara annallāha sakhkhara lakum mā fil-arḍi wal-fulka tajrī fil-baḥri bi`amrih, wa yumsikus-

samā`a an taqa'a 'alal-arḍi illā bi`iżnih, innallāha bin-nāsi lara`ụfur raḥīm 

[22.65] Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan 

bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke 

bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang kepada Manusia.   

                   

wa huwallażī aḥyākum ṡumma yumītukum ṡumma yuḥyīkum, innal-insāna lakafụr 

[22.66] Dan Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu, kemudian 

menghidupkan kamu (lagi), sesungguhnya manusia itu, benar-benar sangat mengingkari nikmat. 

                                

     

likulli ummatin ja'alnā mansakan hum nāsikụhu fa lā yunāzi'unnaka fil-amri wad'u ilā rabbik, 

innaka la'alā hudam mustaqīm 
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[22.67] Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang mereka lakukan, maka janganlah 

sekali-kali mereka membantah kamu dalam urusan (syariat) ini dan serulah kepada (agama) Tuhanmu.  

Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan yang lurus. 

              

wa in jādalụka fa qulillāhu a'lamu bimā ta'malụn 

[22.68] Dan jika mereka membantah kamu, maka katakanlah: "Allah lebih mengetahui tentang apa yang 

kamu kerjakan". 

                     

allāhu yaḥkumu bainakum yaumal-qiyāmati fīmā kuntum fīhi takhtalifụn 

[22.69] Allah akan mengadili di antara kamu pada hari kiamat tentang apa yang kamu dahulu selalu 

berselisih padanya. 

                                     

a lam ta'lam annallāha ya'lamu mā fis-samā`i wal-arḍ, inna żālika fī kitāb, inna żālika 'alallāhi 

yasīr 

[22.70] Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di 

langit dan di bumi?; bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lohmahfuz) 

Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah.   

                                    

    

wa ya'budụna min dụnillāhi mā lam yunazzil bihī sulṭānaw wa mā laisa lahum bihī 'ilm, wa mā liẓ-

ẓālimīna min naṣīr 

[22.71] Dan mereka menyembah selain Allah, apa yang Allah tidak menurunkan keterangan tentang itu, 

dan apa yang mereka sendiri tiada mempunyai pengetahuan terhadapnya. Dan bagi orang-orang yang 

lalim sekali-kali tidak ada seorang penolong pun.   

                           

                              

        

wa iżā tutlā 'alaihim āyātunā bayyinātin ta'rifu fī wujụhillażīna kafarul-mungkar, yakādụna 

yasṭụna billażīna yatlụna 'alaihim āyātinā, qul a fa unabbi`ukum bisyarrim min żālikum, an-nār, 

wa'adahallāhullażīna kafarụ, wa bi`sal-maṣīr 

[22.72] Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya kamu melihat 

tanda-tanda keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang-

orang yang membacakan ayat-ayat Kami di hadapan mereka.  Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan 

kepadamu yang lebih buruk daripada itu, yaitu neraka?". Allah telah mengancamkannya kepada orang-

orang yang kafir. Dan neraka itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali.   
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yā ayyuhan-nāsu ḍuriba maṡalun fastami'ụ lah, innallażīna tad'ụna min dụnillāhi lay yakhluqụ 

żubābaw wa lawijtama'ụ lah, wa iy yaslub-humuż-żubābu syai`al lā yastangqiżụhu min-h, ḍa'ufaṭ-

ṭālibu wal-maṭlụb 

[22.73] Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. 

Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, 

walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 

tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat 

lemah (pulalah) yang disembah.   

                 

mā qadarullāha ḥaqqa qadrih, innallāha laqawiyyun 'azīz 

[22.74] Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Kuat lagi Maha Perkasa. 

                         

allāhu yaṣṭafī minal-malā`ikati rusulaw wa minan-nās, innallāha samī'um baṣīr 

[22.75] Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari malaikat dan dari manusia; sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. 

                       

ya'lamu mā baina aidīhim wa mā khalfahum, wa ilallāhi turja'ul-umụr 

[22.76] Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka. Dan hanya 

kepada Allah dikembalikan semua urusan. 

                        

    

yā ayyuhallażīna āmanurka'ụ wasjudụ wa'budụ rabbakum waf'alul-khaira la'allakum tufliḥụn 

[22.77] Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 

perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.   
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wa jāhidụ fillāhi ḥaqqa jihādih, huwajtabākum wa mā ja'ala 'alaikum fid-dīni min ḥaraj, millata 

abīkum ibrāhīm, huwa sammākumul-muslimīna ming qablu wa fī hāżā liyakụnar-rasụlu syahīdan 

'alaikum wa takụnụ syuhadā`a 'alan-nāsi fa aqīmuṣ-ṣalāta wa ātuz-zakāta wa'taṣimụ billāh, huwa 

maulākum, fa ni'mal-maulā wa ni'man-naṣīr 
[22.78] Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih 

kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama 

orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan 

(begitu pula) dalam (Al Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua 

menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah 

kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik 

Penolong. 
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JUZ 18 
Juz XVIII  = 23: 1 – 25: 20 

 

 

23 AL MU'MINUUN : 118 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

qad aflaḥal-mu`minụn 

 [23.1] Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,  

            

allażīna hum fī ṣalātihim khāsyi'ụn 

[23.2] (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya,  

               

wallażīna hum 'anil-lagwi mu'riḍụn 

[23.3] dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,  

            

wallażīna hum liz-zakāti fā'ilụn 

[23.4] dan orang-orang yang menunaikan zakat,  

            

wallażīna hum lifurụjihim ḥāfiẓụn 

[23.5] dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,  

                       

illā 'alā azwājihim au mā malakat aimānuhum fa innahum gairu malụmīn 

[23.6] kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka 

dalam hal ini tiada tercela. 

                      

fa manibtagā warā`a żālika fa ulā`ika humul-'ādụn 

[23.7] Barang siapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. 

                  

wallażīna hum li`amānātihim wa 'ahdihim rā'ụn 

[23.8] Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya,  
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wallażīna hum 'alā ṣalawātihim yuḥāfiẓụn 

[23.9] dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. 

              

ulā`ika humul-wāriṡụn 

[23.10] Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi,  

                    

allażīna yariṡụnal-firdaụs, hum fīhā khālidụn 

[23.11] (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus.  Mereka kekal di dalamnya. 

               

wa laqad khalaqnal-insāna min sulālatim min ṭīn 

[23.12] Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah.  

             

ṡumma ja'alnāhu nuṭfatan fī qarārim makīn 

[23.13] Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).  

                                

                        

ṡumma khalaqnan-nuṭfata 'alaqatan fa khalaqnal-'alaqata muḍgatan fa khalaqnal-muḍgata 

'iẓāman fa kasaunal-'iẓāma laḥman ṡumma ansya`nāhu khalqan ākhar, fa tabārakallāhu aḥsanul-

khāliqīn 

[23.14] Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami 

bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suci 

lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. 

              

ṡumma innakum ba'da żālika lamayyitụn 

[23.15] Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. 

              

ṡumma innakum yaumal-qiyāmati tub'aṡụn 

[23.16] Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari kiamat.  

                           

wa laqad khalaqnā fauqakum sab'a ṭarā`iqa wa mā kunnā 'anil-khalqi gāfilīn 
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[23.17] Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan (tujuh buah langit). dan 

Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami).   

                              

wa anzalnā minas-samā`i mā`am biqadarin fa askannāhu fil-arḍi wa innā 'alā żahābim bihī 

laqādirụn 

[23.18] Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di 

bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya. 

                               

fa ansya`nā lakum bihī jannātim min nakhīliw wa a'nāb, lakum fīhā fawākihu kaṡīratuw wa min-

hā ta`kulụn 

[23.19] Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam 

kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu 

makan,  

                       

wa syajaratan takhruju min ṭụri sainā`a tambutu bid-duhni wa ṣibgil lil-ākilīn 

[23.20] dan pohon kayu ke luar dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pemakan 

makanan bagi orang-orang yang makan.   

                                     

wa inna lakum fil-an'āmi la'ibrah, nusqīkum mimmā fī buṭụnihā wa lakum fīhā manāfi'u 

kaṡīratuw wa min-hā ta`kulụn 
[23.21] Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran yang penting 

bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-

binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian darinya kamu makan,  

             

wa 'alaihā wa 'alal-fulki tuḥmalụn 

[23.22] dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kamu 

diangkut. 

                                  

wa laqad arsalnā nụḥan ilā qaumihī fa qāla yā qaumi'budullāha mā lakum min ilāhin gairuh, a fa 

lā tattaqụn 

[23.23] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, 

sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa 

kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" 
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fa qālal-mala`ullażīna kafarụ ming qaumihī mā hāżā illā basyarum miṡlukum yurīdu ay 

yatafaḍḍala 'alaikum, walau syā`allāhu la`anzala malā`ikatam mā sami'nā bihāżā fī ābā`inal-

awwalīn 

[23.24] Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara kaumnya menjawab: "Orang ini tidak lain 

hanyalah manusia seperti kamu, yang bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari kamu. 

Dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa orang malaikat. Belum pernah kami 

mendengar (seruan yang seperti) ini pada masa nenek moyang kami yang dahulu. 

                     

in huwa illā rajulum bihī jinnatun fa tarabbaṣụ bihī ḥattā ḥīn 

[23.25] Ia tidak lain hanyalah seorang laki-laki yang berpenyakit gila, maka tunggulah (sabarlah) 

terhadapnya sampai suatu waktu." 

             

qāla rabbinṣurnī bimā każżabụn 

[23.26] Nuh berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku, karena mereka mendustakan aku." 

                                      

                             

     

fa auḥainā ilaihi aniṣna'il-fulka bi`a'yuninā wa waḥyinā fa iżā jā`a amrunā wa fārat-tannụru fasluk 

fīhā ming kullin zaujainiṡnaini wa ahlaka illā man sabaqa 'alaihil-qaulu min-hum, wa lā tukhāṭibnī 

fillażīna ẓalamụ, innahum mugraqụn 

[23.27] Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan petunjuk Kami, maka 

apabila perintah Kami telah datang dan tannur telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam 

bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu 

ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang 

orang-orang yang lalim, karena sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 

                                    

fa iżastawaita anta wa mam ma'aka 'alal-fulki fa qulil-ḥamdu lillāhillażī najjānā minal-qaumiẓ-

ẓālimīn 

[23.28] Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera itu, maka 

ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang-orang yang lalim." 

                   

wa qur rabbi anzilnī munzalam mubārakaw wa anta khairul-munzilīn 

[23.29] Dan berdoalah: "Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah 

sebaik-baik Yang memberi tempat."  

               

inna fī żālika la`āyātiw wa ing kunnā lamubtalīn 
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[23.30] Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar terdapat beberapa tanda (kebesaran Allah), dan 

sesungguhnya Kami menimpakan azab (kepada kaum Nuh itu). 

                 

ṡumma ansya`nā mim ba'dihim qarnan ākharīn 

[23.31] Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. 

                              

fa arsalnā fīhim rasụlam min-hum ani'budullāha mā lakum min ilāhin gairuh, a fa lā tattaqụn 

[23.32] Lalu Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan mereka sendiri (yang berkata): 

"Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada Tuhan selain daripada-Nya. Maka mengapa 

kamu tidak bertakwa (kepada-Nya).   

                                     

                     

wa qālal-mala`u ming qaumihillażīna kafarụ wa każżabụ biliqā`il-ākhirati wa atrafnāhum fil-

ḥayātid-dun-yā mā hāżā illā basyarum miṡlukum ya`kulu mimmā ta`kulụna min-hu wa yasyrabu 

mimmā tasyrabụn 

[23.33] Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang mendustakan akan 

menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: 

"(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu makan, dan 

meminum dari apa yang kamu minum. 

                  

wa la`in aṭa'tum basyaram miṡlakum innakum iżal lakhāsirụn 

[23.34] Dan sesungguhnya jika kamu sekalian menaati manusia yang seperti kamu, niscaya bila demikian, 

kamu benar-benar (menjadi) orang-orang yang merugi.   

                       

a ya'idukum annakum iżā mittum wa kuntum turābaw wa 'iẓāman annakum mukhrajụn 

[23.35] Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi 

tanah dan tulang belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)?, 

                

haihāta haihāta limā tụ'adụn 

[23.36] jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu itu,  

                        

in hiya illā ḥayātunad-dun-yā namụtu wa naḥyā wa mā naḥnu bimab'ụṡīn 

[23.37] kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita hidup dan sekali-

kali tidak akan dibangkitkan lagi,  
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in huwa illā rajuluniftarā 'alallāhi każibaw wa mā naḥnu lahụ bimu`minīn 

[23.38] Ia tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, dan kami 

sekali-kali tidak akan beriman kepadanya".   

            

qāla rabbinṣurnī bimā każżabụn 

[23.39] Rasul itu berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakanku." 

                

qāla 'ammā qalīlil layuṣbiḥunna nādimīn 

[23.40] Allah berfirman: "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang yang 

menyesal."  

                         

fa akhażat-humuṣ-ṣaiḥatu bil-ḥaqqi fa ja'alnāhum guṡā`ā, fa bu'dal lil-qaumiẓ-ẓālimīn 

[23.41] Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur dengan hak dan Kami jadikan mereka 

(sebagai) sampah banjir maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang lalim itu. 

                 

ṡumma ansya`nā mim ba'dihim qurụnan ākharīn 

[23.42] Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. 

                    

mā tasbiqu min ummatin ajalahā wa mā yasta`khirụn 

[23.43] Tidak (dapat) sesuatu umat pun mendahului ajalnya, dan tidak (dapat pula) mereka terlambat (dari 

ajalnya itu). 

                                 

           

ṡumma arsalnā rusulanā tatrā, kullamā jā`a ummatar rasụluhā każżabụhu fa atba'nā ba'ḍahum 

ba'ḍaw wa ja'alnāhum aḥādīṡ, fa bu'dal liqaumil lā yu`minụn 

[23.44] Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang 

rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan 

sebagian yang lain. Dan Kami jadikan mereka buah tutur (manusia), maka kebinasaanlah bagi orang-

orang yang tidak beriman. 

                      

ṡumma arsalnā mụsā wa akhāhu hārụna bi`āyātinā wa sulṭānim mubīn 
[23.45] Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa tanda-tanda (kebesaran) 

Kami, dan bukti yang nyata,  
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ilā fir'auna wa malā`ihī fastakbarụ wa kānụ qauman 'ālīn 

[23.46] kepada Firaun dan pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini takabur dan mereka adalah 

orang-orang yang sombong. 

                      

fa qālū a nu`minu libasyaraini miṡlinā wa qaumuhumā lanā 'ābidụn 
[23.47] Dan mereka berkata: "Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga), 

padahal kaum mereka (Bani Israel) adalah orang-orang yang menghambakan diri kepada kita?"  

              

fa każżabụhumā fa kānụ minal-muhlakīn 

[23.48] Maka (tetaplah) mereka mendustakan keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk orang-orang 

yang dibinasakan. 

               

wa laqad ātainā mụsal-kitāba la'allahum yahtadụn 

[23.49] Dan sesungguhnya telah Kami berikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa, agar mereka (Bani Israel) 

mendapat petunjuk. 

                           

wa ja'alnabna maryama wa ummahū āyataw wa āwaināhumā ilā rabwatin żāti qarāriw wa ma'īn 

[23.50] Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi 

(kekuasaan Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 

padang-padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.   

                            

yā ayyuhar-rusulu kulụ minaṭ-ṭayyibāti wa'malụ ṣāliḥā, innī bimā ta'malụna 'alīm 

[23.51] Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang saleh.  

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                    

wa inna hāżihī ummatukum ummataw wāḥidataw wa ana rabbukum fattaqụn 

[23.52] Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah 

Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku.   

                      

fa taqaṭṭa'ū amrahum bainahum zuburā, kullu ḥizbim bimā ladaihim fariḥụn 

[23.53] Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah 

menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 

(masing-masing).   
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fa żar-hum fī gamratihim ḥattā ḥīn 
[23.54] Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu. 

               

a yaḥsabụna annamā numidduhum bihī mim māliw wa banīn 

[23.55] Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka itu 

(berarti bahwa),  

                

nusāri'u lahum fil-khairāt, bal lā yasy'urụn 
[23.56] Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak 

sadar.   

              

innallażīna hum min khasy-yati rabbihim musyfiqụn 

[23.57] Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (azab) Tuhan mereka,  

            

wallażīna hum bi`āyāti rabbihim yu`minụn 

[23.58] Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka,  

            

wallażīna hum birabbihim lā yusyrikụn 

[23.59] Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan mereka (sesuatu apa pun),  

                       

wallażīna yu`tụna mā ātaw wa qulụbuhum wajilatun annahum ilā rabbihim rāji'ụn 

[23.60] Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut, 

(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan mereka,  

                     

ulā`ika yusāri'ụna fil-khairāti wa hum lahā sābiqụn 

[23.61] mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera 

memperolehnya. 

                           

wa lā nukallifu nafsan illā wus'ahā waladainā kitābuy yanṭiqu bil-ḥaqqi wa hum lā yuẓlamụ 
[23.62] Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada 

suatu kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya. 
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bal qulụbuhum fī gamratim min hāżā wa lahum a'mālum min dụni żālika hum lahā 'āmilụn 

[23.63] Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami kenyataan) ini, dan mereka 

banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerjakannya.   

                     

ḥattā iżā akhażnā mutrafīhim bil-'ażābi iżā hum yaj`arụn 

[23.64] Hingga apabila Kami timpakan azab, kepada orang-orang yang hidup mewah di antara mereka, 

dengan serta merta mereka memekik minta tolong.   

                  

lā taj`arul-yauma innakum minnā lā tunṣarụn 

[23.65] Janganlah kamu memekik minta tolong pada hari ini. Sesungguhnya kamu tiada akan mendapat 

pertolongan dari Kami. 

                     

qad kānat āyātī tutlā 'alaikum fakuntum 'alā a'qābikum tangkiṣụn 
[23.66] Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al Qur'an) selalu dibacakan kepada kamu sekalian, maka kamu 

selalu berpaling ke belakang,  

            

mustakbirīna bihī sāmiran tahjurụn 

[23.67] dengan menyombongkan diri terhadap Al Qur'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 

terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari. 

                            

a fa lam yaddabbarul-qaula am jā`ahum mā lam ya`ti ābā`ahumul-awwalīn 

[23.68] Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah telah datang kepada 

mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka dahulu? 

                

am lam ya'rifụ rasụlahum fa hum lahụ mungkirụn 

[23.69] Ataukah mereka tidak mengenal rasul mereka, karena itu mereka memungkirinya? 

                            

am yaqụlụna bihī jinnah, bal jā`ahum bil-ḥaqqi wa akṡaruhum lil-ḥaqqi kārihụn 

[23.70] Atau (apakah patut) mereka berkata: "Padanya (Muhammad) ada penyakit gila." Sebenarnya dia 

telah membawa kebenaran kepada mereka, dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran. 

                            

            

wa lawittaba'al-ḥaqqu ahwā`ahum lafasadatis-samāwātu wal-arḍu wa man fīhinn, bal ataināhum 

biżikrihim fa hum 'an żikrihim mu'riḍụn 
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[23.71] Andai kata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan 

semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan mereka 

tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu.   

                        

am tas`aluhum kharjan fa kharāju rabbika khairuw wa huwa khairur-rāziqīn 

[23.72] Atau kamu meminta upah kepada mereka?, maka upah dari Tuhanmu adalah lebih baik, dan Dia 

adalah Pemberi rezeki Yang Paling Baik. 

             

wa innaka latad'ụhum ilā ṣirāṭim mustaqīm 

[23.73] Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan yang lurus. 

                   

wa innallażīna lā yu`minụna bil-ākhirati 'aniṣ-ṣirāṭi lanākibụn 

[23.74] Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat benar-benar 

menyimpang dari jalan (yang lurus). 

                         

walau raḥimnāhum wa kasyafnā mā bihim min ḍurril lalajjụ fī ṭugyānihim ya'mahụn 

[23.75] Andai kata mereka Kami belas kasihani, dan Kami lenyapkan kemudaratan yang mereka alami, 

benar-benar mereka akan terus menerus terombang-ambing dalam keterlaluan mereka.   

                       

wa laqad akhażnāhum bil-'ażābi fa mastakānụ lirabbihim wa mā yataḍarra'ụn 

[23.76] Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan azab kepada mereka, maka mereka tidak 

tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri.  

                          

ḥattā iżā fataḥnā 'alaihim bāban żā 'ażābin syadīdin iżā hum fīhi mublisụn 

[23.77] Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada azab yang amat sangat (di 

waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus-asa.   

                        

wa huwallażī ansya`a lakumus-sam'a wal-abṣāra wal-af`idah, qalīlam mā tasykurụn 

[23.78] Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, penglihatan dan hati. Amat 

sedikitlah kamu bersyukur. 

                  

wa huwallażī żara`akum fil-arḍi wa ilaihi tuḥsyarụn 

[23.79] Dan Dialah yang menciptakan serta mengembang biakkan kamu di bumi ini dan kepada-Nya lah 

kamu akan dihimpunkan. 
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wa huwallażī yuḥyī wa yumītu wa lahukhtilāful-laili wan-nahār, a fa lā ta'qilụn 

[23.80] Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam 

dan siang. Maka apakah kamu tidak memahaminya?   

                 

bal qālụ miṡla mā qālal-awwalụn 

[23.81] Sebenarnya mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan oleh 

orang-orang dahulu kala. 

                        

qālū a iżā mitnā wa kunnā turābaw wa 'iẓāman a innā lamab'ụṡụn 

[23.82] Mereka berkata: "Apakah betul, apabila kami telah mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang 

belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan? 

                          

laqad wu'idnā naḥnu wa ābā`unā hāżā ming qablu in hāżā illā asāṭīrul-awwalīn 

[23.83] Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah diberi ancaman (dengan) ini dahulu, ini tidak 

lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala!".   

                   

qul limanil-arḍu wa man fīhā ing kuntum ta'lamụn 

[23.84] Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, jika kamu 

mengetahui?"  

               

sayaqụlụna lillāh, qul a fa lā tażakkarụn 

[23.85] Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah."  Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak ingat?"  

                     

qul mar rabbus-samāwātis-sab'i wa rabbul-'arsyil-'aẓīm 

[23.86] Katakanlah: "Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh dan Yang Empunya 'Arsy yang besar?"  

             

sayaqụlụna lillāh, qul a fa lā tattaqụn 

[23.87] Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah."  Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak bertakwa?"  

                            

qul mam biyadihī malakụtu kulli syai`iw wa huwa yujīru wa lā yujāru 'alaihi ing kuntum ta'lamụn 

[23.88] Katakanlah: "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia 

melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (azab) -Nya, jika kamu mengetahui?"  
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sayaqụlụna lillāh, qul fa annā tus-ḥarụn 

[23.89] Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "(Kalau demikian), maka dari jalan 

manakah kamu ditipu?" 

               

bal ataināhum bil-ḥaqqi wa innahum lakāżibụn 

[23.90] Sebenarnya Kami telah membawa kebenaran kepada mereka, dan sesungguhnya mereka benar-

benar orang-orang yang berdusta. 

                                    

              

mattakhażallāhu miw waladiw wa mā kāna ma'ahụ min ilāhin iżal lażahaba kullu ilāhim bimā 

khalaqa wa la'alā ba'ḍuhum 'alā ba'ḍ, sub-ḥānallāhi 'ammā yaṣifụn 

[23.91] Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan (yang lain) beserta-Nya, 

kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan 

sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha Suci Allah dari apa yang 

mereka sifatkan itu,  

                  

'ālimil-gaibi wasy-syahādati fa ta'ālā 'ammā yusyrikụn 

[23.92] Yang mengetahui semua yang ghaib dan semua yang nampak, maka Maha Tinggilah Dia dari apa 

yang mereka persekutukan. 

                 

qur rabbi immā turiyannī mā yụ'adụn 

[23.93] Katakanlah: "Ya Tuhan, jika Engkau sungguh-sungguh hendak memperlihatkan kepadaku azab 

yang diancamkan kepada mereka,  

                    

rabbi fa lā taj'alnī fil-qaumiẓ-ẓālimīn 

[23.94] ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara orang-orang yang lalim."  

                  

wa innā 'alā an nuriyaka mā na'iduhum laqādirụn 

[23.95] Dan sesungguhnya Kami benar-benar kuasa untuk memperlihatkan kepadamu apa yang Kami 

ancamkan kepada mereka. 

                      

idfa' billatī hiya aḥsanus-sayyi`ah, naḥnu a'lamu bimā yaṣifụn 
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[23.96] Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih mengetahui apa yang 

mereka sifatkan. 

                

wa qur rabbi a'ụżu bika min hamazātisy-syayāṭīn 

[23.97] Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan.   

          

wa a'ụżu bika rabbi ay yaḥḍurụn 

[23.98] Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku."  

                     

ḥattā iżā jā`a aḥadahumul-mautu qāla rabbirji'ụn 

[23.99] (Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian kepada seseorang 

dari mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia),  

                                          

la'allī a'malu ṣāliḥan fīmā taraktu kallā, innahā kalimatun huwa qā`iluhā, wa miw warā`ihim 

barzakhun ilā yaumi yub'aṡụn 

[23.100] agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak.  

Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai 

hari mereka dibangkitkan  

                        

fa iżā nufikha fiṣ-ṣụri fa lā ansāba bainahum yauma`iżiw wa lā yatasā`alụn 

[23.101] Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, 

dan tidak ada pula mereka saling bertanya.   

                     

fa man ṡaqulat mawāzīnuhụ fa ulā`ika humul-mufliḥụn 

[23.102] Barang siapa yang berat timbangan (kebaikan) nya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat 

keberuntungan. 

                         

wa man khaffat mawāzīnuhụ fa ulā`ikallażīna khasirū anfusahum fī jahannama khālidụn 

[23.103] Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan 

dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahanam.   

              

talfaḥu wujụhahumun-nāru wa hum fīhā kāliḥụn 

[23.104] Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat.   
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a lam takun āyātī tutlā 'alaikum fa kuntum bihā tukażżibụn 

[23.105] Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu selalu 

mendustakannya?   

                       

qālụ rabbanā galabat 'alainā syiqwatunā wa kunnā qauman ḍāllīn 

[23.106] Mereka berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami 

orang-orang yang sesat. 

                 

rabbanā akhrijnā min-hā fa in 'udnā fa innā ẓālimụn 

[23.107] Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika 

kami kembali (juga kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang lalim."  

              

qālakhsa`ụ fīhā wa lā tukallimụn 

[23.108] Allah berfirman: "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan 

Aku.   

                                  

innahụ kāna farīqum min 'ibādī yaqụlụna rabbanā āmannā fagfir lanā war-ḥamnā wa anta 

khairur-rāḥimīn 

[23.109] Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa (di dunia): "Ya Tuhan kami, kami 

telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang 

Paling Baik. 

                       

fattakhażtumụhum sikhriyyan ḥattā ansaukum żikrī wa kuntum min-hum taḍ-ḥakụn 

[23.110] Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, 

menjadikan kamu lupa mengingat Aku, dan adalah kamu selalu menertawakan mereka. 

                       

innī jazaituhumul-yauma bimā ṣabarū annahum humul-fā`izụn 

[23.111] Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran mereka; 

sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang."  

               

qāla kam labiṡtum fil-arḍi 'adada sinīn 

[23.112] Allah bertanya: "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" 

                          

qālụ labiṡnā yauman au ba'ḍa yaumin fas`alil-'āddīn 

[23.113] Mereka menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada 

orang-orang yang menghitung." 
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qāla il labiṡtum illā qalīlal lau annakum kuntum ta'lamụn 

[23.114] Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, kalau kamu 

sesungguhnya mengetahui." 

                      

 

a fa ḥasibtum annamā khalaqnākum 'abaṡaw wa annakum ilainā lā turja'ụn 

[23.115] Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main 

(saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? 

                          

fa ta'ālallāhul-malikul-ḥaqq, lā ilāha illā huw, rabbul-'arsyil-karīm 

[23.116] Maka Maha Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain Dia, Tuhan (Yang mempunyai) Arasy yang mulia.   

                                 

    

wa may yad'u ma'allāhi ilāhan ākhara lā bur-hāna lahụ bihī fa innamā ḥisābuhụ 'inda rabbih, 

innahụ lā yufliḥul-kāfirụn 

[23.117] Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil 

pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-

orang yang kafir itu tiada beruntung. 

                 

wa qur rabbigfir war-ḥam wa anta khairur-rāḥimīn 

[23.118] Dan katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi 

rahmat Yang Paling baik." 
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024 AN NUUR : 64 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                       

sụratun anzalnāhā wa faraḍnāhā wa anzalnā fīhā āyātim bayyinātil la'allakum tażakkarụn 

[24.1] (Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang 

ada di dalam) nya, dan Kami turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya.   

                               

                             

az-zāniyatu waz-zānī fajlidụ kulla wāḥidim min-humā mi`ata jaldatiw wa lā ta`khużkum bihimā 

ra`fatun fī dīnillāhi ing kuntum tu`minụna billāhi wal-yaumil-ākhir, walyasy-had 'ażābahumā 

ṭā`ifatum minal-mu`minīn 

[24.2] Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya 

seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 

agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 

mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. 

                             

       

az-zānī lā yangkiḥu illā zāniyatan au musyrikataw waz-zāniyatu lā yangkiḥuhā illā zānin au 

musyrik, wa ḥurrima żālika 'alal-mu`minīn 

[24.3] Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 

musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 

musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin. 

                               

                

wallażīna yarmụnal-muḥṣanāti ṡumma lam ya`tụ bi`arba'ati syuhadā`a fajlidụhum ṡamānīna 

jaldataw wa lā taqbalụ lahum syahādatan abadā, wa ulā`ika humul-fāsiqụn 

[24.4] Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 

mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan 

janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang 

fasik. 
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illallażīna tābụ mim ba'di żālika wa aṣlaḥụ, fa innallāha gafụrur raḥīm 

[24.5] kecuali orang-orang yang bertobat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.   

                               

           

wallażīna yarmụna azwājahum wa lam yakul lahum syuhadā`u illā anfusuhum fa syahādatu 

aḥadihim arba'u syahādātim billāhi innahụ laminaṣ-ṣādiqīn 

[24.6] Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-

saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama 

Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. 

                      

wal-khāmisatu anna la'natallāhi 'alaihi ing kāna minal-kāżibīn 

[24.7] Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 

berdusta.   

                           

wa yadra`u 'an-hal-'ażāba an tasy-hada arba'a syahādātim billāhi innahụ laminal-kāżibīn 

[24.8] Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya 

suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta,  

                        

wal-khāmisata anna gaḍaballāhi 'alaihā ing kāna minaṣ-ṣādiqīn 

[24.9] dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang 

yang benar. 

                      

walau lā faḍlullāhi 'alaikum wa raḥmatuhụ wa annallāha tawwābun ḥakīm 

[24.10] Dan andai kata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu dan (andai kata) Allah bukan 

Penerima Tobat lagi Maha Bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami kesulitan-kesulitan).   

                               

                        

innallażīna jā`ụ bil-ifki 'uṣbatum mingkum, lā taḥsabụhu syarral lakum, bal huwa khairul lakum, 

likullimri`im min-hum maktasaba minal-iṡm, wallażī tawallā kibrahụ min-hum lahụ 'ażābun 'aẓīm 

[24.11] Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu juga. 

Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-

tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka 

yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar. 
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lau lā iż sami'tumụhu ẓannal-mu`minụna wal-mu`minātu bi`anfusihim khairaw wa qālụ hāżā 

ifkum mubīn 
[24.12] Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin dan mukminat 

tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita 

bohong yang nyata." 

                                       

lau lā jā`ụ 'alaihi bi`arba'ati syuhadā`, fa iż lam ya`tụ bisy-syuhadā`i fa ulā`ika 'indallāhi humul-

kāżibụn 

[24.13] Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong 

itu? Oleh karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang 

yang dusta. 

                                 

walau lā faḍlullāhi 'alaikum wa raḥmatuhụ fid-dun-yā wal-ākhirati lamassakum fī mā afaḍtum fīhi 

'ażābun 'aẓīm 

[24.14] Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, 

niscaya kamu ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang berita bohong itu.   

                              

      

iż talaqqaunahụ bi`alsinatikum wa taqụlụna bi`afwāhikum mā laisa lakum bihī 'ilmuw wa 

taḥsabụnahụ hayyinaw wa huwa 'indallāhi 'aẓīm 

[24.15] (Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan 

dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan 

saja.  Padahal dia pada sisi Allah adalah besar.   

                          

walau lā iż sami'tumụhu qultum mā yakụnu lanā an natakallama bihāżā sub-ḥānaka hāżā 

buhtānun 'aẓīm 

[24.16] Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: "Sekali-kali tidaklah 

pantas bagi kita memperkatakan ini. Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar." 

                   

ya'iẓukumullāhu an ta'ụdụ limiṡlihī abadan ing kuntum mu`minīn 

[24.17] Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, 

jika kamu orang-orang yang beriman,  

                 

wa yubayyinullāhu lakumul-āyāt, wallāhu 'alīmun ḥakīm 
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[24.18] dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.   

                              

           

innallażīna yuḥibbụna an tasyī'al-fāḥisyatu fillażīna āmanụ lahum 'ażābun alīmun fid-dun-yā wal-

ākhirah, wallāhu ya'lamu wa antum lā ta'lamụn 

[24.19] Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di 

kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah 

mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui.   

                     

walau lā faḍlullāhi 'alaikum wa raḥmatuhụ wa annallāha ra`ụfur raḥīm 

[24.20] Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua, dan Allah 

Maha Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya kamu akan ditimpa azab yang besar). 

                                  

                                  

              

yā ayyuhallażīna āmanụ lā tattabi'ụ khuṭuwātisy-syaiṭān, wa may yattabi' khuṭuwātisy-syaiṭāni fa 

innahụ ya`muru bil-faḥsyā`i wal-mungkar, walau lā faḍlullāhi 'alaikum wa raḥmatuhụ mā zakā 

mingkum min aḥadin abadaw wa lākinnallāha yuzakkī may yasyā`, wallāhu samī'un 'alīm 

[24.21] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Barang siapa 

yang mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya setan itu menyuruh mengerjakan perbuatan 

yang keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 

sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) 

selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. 

                               

                           

wa lā ya`tali ulul-faḍli mingkum was-sa'ati ay yu`tū ulil-qurbā wal-masākīna wal-muhājirīna fī 

sabīlillāhi walya'fụ walyaṣfaḥụ, alā tuḥibbụna ay yagfirallāhu lakum, wallāhu gafụrur raḥīm 

[24.22] Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu 

bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat (nya), orang-orang yang 

miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan 

berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.   
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innallażīna yarmụnal-muḥṣanātil-gāfilātil-mu`mināti lu'inụ fid-dun-yā wal-ākhirati wa lahum 

'ażābun 'aẓīm 

[24.23] Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, yang lengah lagi 

beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar,  

                          

yauma tasy-hadu 'alaihim alsinatuhum wa aidīhim wa arjuluhum bimā kānụ ya'malụn 

[24.24] pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang 

dahulu mereka kerjakan. 

                          

yauma`iżiy yuwaffīhimullāhu dīnahumul-ḥaqqa wa ya'lamụna annallāha huwal-ḥaqqul-mubīn 

[24.25] Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, dan tahulah 

mereka bahwa Allahlah Yang Benar, lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang 

sebenarnya). 

                             

                   

al-khabīṡātu lil-khabīṡīna wal-khabīṡụna lil-khabīṡāt, waṭ-ṭayyibātu liṭ-ṭayyibīna waṭ-ṭayyibụna liṭ-

ṭayyibāt, ulā`ika mubarra`ụna mimmā yaqụlụn, lahum magfiratuw wa rizqung karīm 

[24.26] Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat 

wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-

laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa 

yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga). 

                                

           

yā ayyuhallażīna āmanụ lā tadkhulụ buyụtan gaira buyụtikum ḥattā tasta`nisụ wa tusallimụ 'alā 

ahlihā, żālikum khairul lakum la'allakum tażakkarụn 

[24.27] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 

meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu 

(selalu) ingat. 
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fa il lam tajidụ fīhā aḥadan fa lā tadkhulụhā ḥattā yu`żana lakum wa ing qīla lakumurji'ụ farji'ụ 

huwa azkā lakum, wallāhu bimā ta'malụna 'alīm 

[24.28] Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum kamu 

mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali (saja) lah", maka hendaklah kamu kembali. Itu 

lebih bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                                

     

laisa 'alaikum junāḥun an tadkhulụ buyụtan gaira maskụnatin fīhā matā'ul lakum, wallāhu 

ya'lamu mā tubdụna wa mā taktumụn 

[24.29] Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya 

ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.   

                               

      

qul lil-mu`minīna yaguḍḍụ min abṣārihim wa yaḥfaẓụ furụjahum, żālika azkā lahum, innallāha 

khabīrum bimā yaṣna'ụn 

[24.30] Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, 

dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat".   

                           

                            

                                  

                                

                                     

              

wa qul lil-mu`mināti yagḍuḍna min abṣārihinna wa yaḥfaẓna furụjahunna wa lā yubdīna 

zīnatahunna illā mā ẓahara min-hā walyaḍribna bikhumurihinna 'alā juyụbihinna wa lā yubdīna 

zīnatahunna illā libu'ụlatihinna au ābā`ihinna au ābā`i bu'ụlatihinna au abnā`ihinna au abnā`i 

bu'ụlatihinna au ikhwānihinna au banī ikhwānihinna au banī akhawātihinna au nisā`ihinna au mā 

malakat aimānuhunna awittābi'īna gairi ulil-irbati minar-rijāli awiṭ-ṭiflillażīna lam yaẓ-harụ 'alā 

'aurātin-nisā`i wa lā yaḍribna bi`arjulihinna liyu'lama mā yukhfīna min zīnatihinn, wa tụbū 

ilallāhi jamī'an ayyuhal-mu`minụna la'allakum tufliḥụn 

[24.31] Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
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nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 

atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 

putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah 

mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu 

sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.  

                              

           

wa angkiḥul-ayāmā mingkum waṣ-ṣāliḥīna min 'ibādikum wa imā`ikum, iy yakụnụ fuqarā`a 

yugnihimullāhu min faḍlih, wallāhu wāsi'un 'alīm 

[24.32] Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang layak 

(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 

mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui.   

                            

                               

                                 

           

walyasta'fifillażīna lā yajidụna nikāḥan ḥattā yugniyahumullāhu min faḍlih, wallażīna yabtagụnal-

kitāba mimmā malakat aimānukum fa kātibụhum in 'alimtum fīhim khairaw wa ātụhum mim 

mālillāhillażī ātākum, wa lā tukrihụ fatayātikum 'alal-bigā`i in aradna taḥaṣṣunal litabtagụ 'araḍal 

ḥayātid-dun-yā, wa may yukrihhunna fa innallāha mim ba'di ikrāhihinna gafụrur raḥīm 

[24.33] Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri) nya, sehingga 

Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang 

menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 

kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 

kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang 

mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barang siapa 

yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 

(kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu).   

                             

wa laqad anzalnā ilaikum āyātim mubayyinātiw wa maṡalam minallażīna khalau ming qablikum 

wa mau'iẓatal lil-muttaqīn 

[24.34] Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang memberi penerangan, 

dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa.   
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allāhu nụrus-samāwāti wal-arḍ, maṡalu nụrihī kamisykātin fīhā miṣbāḥ, al-miṣbāḥu fī zujājah, az-

zujājatu ka`annahā kaukabun durriyyuy yụqadu min syajaratim mubārakatin zaitụnatil lā 

syarqiyyatiw wa lā garbiyyatiy yakādu zaituhā yuḍī`u walau lam tamsas-hu nār, nụrun 'alā nụr, 

yahdillāhu linụrihī may yasyā`, wa yaḍribullāhul-amṡāla lin-nās, wallāhu bikulli syai`in 'alīm 
[24.35] Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti 

sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu 

seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 

banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di 

sebelah barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 

Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, 

dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.   

                                 

fī buyụtin ażinallāhu an turfa'a wa yużkara fīhasmuhụ yusabbiḥu lahụ fīhā bil-guduwwi wal-āṣāl 

[24.36] Bertasbih kepada Allah di mesjid-mesjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut 

nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang,  

                                    

          

rijālul lā tul-hīhim tijāratuw wa lā bai'un 'an żikrillāhi wa iqāmiṣ-ṣalāti wa ītā`iz-zakāti yakhāfụna 

yauman tataqallabu fīhil qulụbu wal-abṣār 

[24.37] laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat 

Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari 

yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi guncang. 

                                  

liyajziyahumullāhu aḥsana mā 'amilụ wa yazīdahum min faḍlih, wallāhu yarzuqu may yasyā`u 

bigairi ḥisāb 

[24.38] (Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberi balasan kepada mereka (dengan 

balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya 

kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas.   
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wallażīna kafarū a'māluhum kasarābim biqī'atiy yaḥsabuhuẓ-ẓam`ānu mā`ā, ḥattā iżā jā`ahụ lam 

yajid-hu syai`aw wa wajadallāha 'indahụ fa waffāhu ḥisābah, wallāhu sarī'ul ḥisāb 
[24.39] Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah yang datar, 

yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 

sesuatu apa pun. Dan di dapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 

perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya. 

                                 

                                      

au kaẓulumātin fī baḥril lujjiyyiy yagsyāhu maujum min fauqihī maujum min fauqihī saḥāb, 

ẓulumātum ba'ḍuhā fauqa ba'ḍ, iżā akhraja yadahụ lam yakad yarāhā, wa mal lam yaj'alillāhu 

lahụ nụran fa mā lahụ min nụr 

[24.40] Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak 

(pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, 

tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) barang siapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah 

dia mempunyai cahaya sedikit pun.   

                               

               

a lam tara annallāha yusabbiḥu lahụ man fis-samāwāti wal-arḍi waṭ-ṭairu ṣāffāt, kullung qad 

'alima ṣalātahụ wa tasbīḥah, wallāhu 'alīmum bimā yaf'alụn 
[24.41] Tidakkah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan 

(juga) burung dengan mengembangkan sayapnya.  Masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang 

dan tasbihnya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 

                 

wa lillāhi mulkus-samāwāti wal-arḍ, wa ilallāhil-maṣīr 

[24.42] Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan kepada Allah-lah kembali (semua 

makhluk).   
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a lam tara annallāha yuzjī saḥāban ṡumma yu`allifu bainahụ ṡumma yaj'aluhụ rukāman fa taral-

wadqa yakhruju min khilālih, wa yunazzilu minas-samā`i min jibālin fīhā mim baradin fa yuṣību 

bihī may yasyā`u wa yaṣrifuhụ 'am may yasyā`, yakādu sanā barqihī yaż-habu bil-abṣār 

[24.43] Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengumpulkan antara (bagian-

bagian) nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari 

celah-celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-

gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya.  Kilauan kilat awan itu hampir-

hampir menghilangkan penglihatan. 

                         

yuqallibullāhul-laila wan-nahār, inna fī żālika la'ibratal li`ulil-abṣār 

[24.44] Allah mempergantikan malam dan siang.  Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat 

pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan. 

                              

                               

wallāhu khalaqa kulla dābbatim mim mā`, fa min-hum may yamsyī 'alā baṭnih, wa min-hum may 

yamsyī 'alā rijlaīn, wa min-hum may yamsyī 'alā arba', yakhluqullāhu mā yasyā`, innallāha 'alā 

kulli syai`ing qadīr 

[24.45] Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang 

berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan 

dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. 

                   

laqad anzalnā āyātim mubayyināt, wallāhu yahdī may yasyā`u ilā ṣirāṭim mustaqīm 

[24.46] Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. Dan Allah memimpin siapa 

yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.   

                                

        

wa yaqụlụna āmannā billāhi wa bir-rasụli wa aṭa'nā ṡumma yatawallā farīqum min-hum mim 

ba'di żālik, wa mā ulā`ika bil-mu`minīn 

[24.47] Dan mereka berkata: "Kami telah beriman kepada Allah dan rasul, dan kami menaati 

(keduanya)." Kemudian sebagian dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah 

orang-orang yang beriman. 

                        

wa iżā du'ū ilallāhi wa rasụlihī liyaḥkuma bainahum iżā farīqum min-hum mu'riḍụn 
[24.48] Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya, agar rasul menghukum (mengadili) di 

antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang. 
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wa iy yakul lahumul-ḥaqqu ya`tū ilaihi muż'inīn 

[24.49] Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada rasul dengan 

patuh. 

                             

       

a fī qulụbihim maraḍun amirtābū am yakhāfụna ay yaḥīfallāhu 'alaihim wa rasụluh, bal ulā`ika 

humuẓ-ẓālimụn 

[24.50] Apakah (ketidak datangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada penyakit, atau (karena) 

mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan rasul-Nya berlaku lalim kepada mereka?  

Sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang lalim.   

                              

              

innamā kāna qaulal-mu`minīna iżā du'ū ilallāhi wa rasụlihī liyaḥkuma bainahum ay yaqụlụ 

sami'nā wa aṭa'nā, wa ulā`ika humul-mufliḥụn 
[24.51] Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya 

agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan." "Kami mendengar dan kami patuh." 

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.   

                         

wa may yuṭi'illāha wa rasụlahụ wa yakhsyallāha wa yattaq-hi fa ulā`ika humul-fā`izụn 

[24.52] Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa 

kepada-Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat kemenangan. 

                                   

        

wa aqsamụ billāhi jahda aimānihim la`in amartahum layakhrujunn, qul lā tuqsimụ, ṭā'atum 

ma'rụfah, innallāha khabīrum bimā ta'malụn 

[24.53] Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu suruh mereka 

berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: "Janganlah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang 

diminta ialah) ketaatan yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan."  
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qul aṭī'ullāha wa aṭī'ur-rasụl, fa in tawallau fa innamā 'alaihi mā ḥummila wa 'alaikum mā 

ḥummiltum, wa in tuṭī'ụhu tahtadụ, wa mā 'alar-rasụli illal-balāgul-mubīn 

[24.54] Katakanlah: "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu berpaling maka 

sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian 

adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu 

mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan 

terang."  

                    

                              

                                

wa'adallāhullażīna āmanụ mingkum wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti layastakhlifannahum fil-arḍi 

kamastakhlafallażīna ming qablihim wa layumakkinanna lahum dīnahumullażirtaḍā lahum wa 

layubaddilannahum mim ba'di khaufihim amnā, ya'budụnanī lā yusyrikụna bī syai`ā, wa mang 

kafara ba'da żālika fa ulā`ika humul-fāsiqụn 

[24.55] Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan 

amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 

sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 

meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan 

menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa.  Mereka 

tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku. Dan barang siapa 

yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.   

                         

wa aqīmuṣ-ṣalāta wa ātuz-zakāta wa aṭī'ur-rasụla la'allakum tur-ḥamụn 
[24.56] Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi 

rahmat. 

                              

lā taḥsabannallażīna kafarụ mu'jizīna fil-arḍ, wa ma`wāhumun-nār, wa labi`sal-maṣīr 

[24.57] Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan (Allah dari mengazab 

mereka) di bumi ini, sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah neraka. Dan sungguh amat jeleklah 

tempat kembali itu. 
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yā ayyuhallażīna āmanụ liyasta`żingkumullażīna malakat aimānukum wallażīna lam yablugul-

ḥuluma mingkum ṡalāṡa marrāt, ming qabli ṣalātil-fajri wa ḥīna taḍa'ụna ṡiyābakum minaẓ-

ẓahīrati wa mim ba'di ṣalātil-'isyā`, ṡalāṡu 'aurātil lakum, laisa 'alaikum wa lā 'alaihim junāḥum 

ba'dahunn, ṭawwāfụna 'alaikum ba'ḍukum 'alā ba'ḍ, każālika yubayyinullāhu lakumul-āyāt, 

wallāhu 'alīmun ḥakīm 

[24.58] Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan 

orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) 

yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari dan 

sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga 'aurat bagi kamu.  Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas 

mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada 

sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                           

            

wa iżā balagal-aṭfālu mingkumul-ḥuluma falyasta`żinụ kamasta`żanallażīna ming qablihim, 

każālika yubayyinullāhu lakum āyātih, wallāhu 'alīmun ḥakīm 

[24.59] Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti 

orang-orang yang sebelum mereka meminta izin.  Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.   

                          

                      

wal-qawā'idu minan-nisā`illātī lā yarjụna nikāḥan fa laisa 'alaihinna junāḥun ay yaḍa'na 

ṡiyābahunna gaira mutabarrijātim bizīnah, wa ay yasta'fifna khairul lahunn, wallāhu samī'un 

'alīm 

[24.60] Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin 

kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) 

menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. 
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laisa 'alal-a'mā ḥarajuw wa lā 'alal-a'raji ḥarajuw wa lā 'alal-marīḍi ḥarajuw wa lā 'alā anfusikum 

an ta`kulụ mim buyụtikum au buyụti ābā`ikum au buyụti ummahātikum au buyụti ikhwānikum au 

buyụti akhawātikum au buyụti a'māmikum au buyụti 'ammātikum au buyụti akhwālikum au 

buyụti khālātikum au mā malaktum mafātiḥahū au ṣadīqikum, laisa 'alaikum junāḥun an ta`kulụ 

jamī'an au asytātā, fa iżā dakhaltum buyụtan fa sallimụ 'alā anfusikum taḥiyyatam min 'indillāhi 

mubārakatan ṭayyibah, każālika yubayyinullāhu lakumul-āyāti la'allakum ta'qilụn 

[24.61] Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, 

dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah 

bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu 

yang perempuan, di rumah saudara bapakmu yang laki-laki di rumah saudara bapakmu yang perempuan, 

di rumah saudara ibumu yang laki-laki di rumah saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu 

miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama 

mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 

kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 

yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat 

(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya. 

                                 

                             

                         

innamal-mu`minụnallażīna āmanụ billāhi wa rasụlihī wa iżā kānụ ma'ahụ 'alā amrin jāmi'il lam 

yaż-habụ ḥattā yasta`żinụh, innallażīna yasta`żinụnaka ulā`ikallażīna yu`minụna billāhi wa rasụlih, 

fa iżasta`żanụka liba'ḍi sya`nihim fa`żal liman syi`ta min-hum wastagfir lahumullāh, innallāha 

gafụrur raḥīm 

[24.62] Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang 

memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. 

Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan rasul-Nya, maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu 

keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan 

untuk mereka kepada Allah.  Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                          

                          

lā taj'alụ du'ā`ar-rasụli bainakum kadu'ā`i ba'ḍikum ba'ḍā, qad ya'lamullāhullażīna yatasallalụna 

mingkum liwāżā, falyaḥżarillażīna yukhālifụna 'an amrihī an tuṣībahum fitnatun au yuṣībahum 

'ażābun alīm 
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[24.63] Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebahagian kamu 

kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur-

angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang 

menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. 

                                    

              

alā inna lillāhi mā fis-samāwāti wal-arḍ, qad ya'lamu mā antum 'alaīh, wa yauma yurja'ụna ilaihi 

fa yunabbi`uhum bimā 'amilụ, wallāhu bikulli syai`in 'alīm 

[24.64] Ketahuilah sesungguhnya kepunyaan Allah lah apa yang di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia 

mengetahui keadaan yang kamu berada di dalamnya (sekarang). Dan (mengetahui pula) hari (manusia) 

dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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025 AL FURQAAN : 77 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                        

tabārakallażī nazzalal-furqāna 'alā 'abdihī liyakụna lil-'ālamīna nażīrā 

[25.1] Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan (Al Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dia 

menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam,  

                             

           

allażī lahụ mulkus-samāwāti wal-arḍi wa lam yattakhiż waladaw wa lam yakul lahụ syarīkun fil-

mulki wa khalaqa kulla syai`in fa qaddarahụ taqdīrā 

[25.2] yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada 

sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 

ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.  

                   

                 

wattakhażụ min dụnihī ālihatal lā yakhluqụna syai`aw wa hum yukhlaqụna wa lā yamlikụna 

li`anfusihim ḍarraw wa lā naf'aw wa lā yamlikụna mautaw wa lā ḥayātaw wa lā nusyụrā  
[25.3] Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya (untuk disembah), yang tuhan-

tuhan itu tidak menciptakan apa pun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) 

sesuatu kemudaratan dari dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) sesuatu kemanfaatan pun dan (juga) 

tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan. 

                               

    

 

wa qālallażīna kafarū in hāżā illā ifkuniftarāhu wa a'ānahụ 'alaihi qaumun ākharụn, fa qad jā`ụ 

ẓulmaw wa zụrā 

[25.4] Dan orang-orang kafir berkata: "Al Qur'an ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan 

oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh kaum yang lain"; maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu 

kelaliman dan dusta yang besar. 

                      

wa qālū asāṭīrul-awwalīnaktatabahā fa hiya tumlā 'alaihi bukrataw wa aṣīlā 
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[25.5] Dan mereka berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, 

maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang." 

                             

qul anzalahullażī ya'lamus-sirra fis-samāwāti wal-arḍ, innahụ kāna gafụrar-raḥīmā 
[25.6] Katakanlah: "Al Qur'an itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi. 

Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

                             

          

wa qālụ mā lihāżar-rasụli ya`kuluṭ-ṭa'āma wa yamsyī fil-aswāq, lau lā unzila ilaihi malakun fa 

yakụna ma'ahụ nażīrā 

[25.7] Dan mereka berkata: "Mengapa rasul ini memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa 

tidak diturunkan kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu memberikan peringatan bersama-sama 

dengan dia?,  

                              

      

au yulqā ilaihi kanzun au takụnu lahụ jannatuy ya`kulu min-hā, wa qālaẓ-ẓālimụna in tattabi'ụna 

illā rajulam mas-ḥụrā 

[25.8] atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa tidak) ada kebun 

baginya, yang dia dapat makan dari (hasil) nya?" Dan orang-orang yang zalim itu berkata: "Kamu 

sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir." 

                      

unẓur kaifa ḍarabụ lakal-amṡāla fa ḍallụ fa lā yastaṭī'ụna sabīlā 

[25.9] Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu 

sesatlah mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk menentang kerasulanmu). 

                                       

    

tabārakallażī in syā`a ja'ala laka khairam min żālika jannātin tajrī min taḥtihal-an-hāru wa yaj'al 

laka quṣụrā 

[25.10] Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik 

dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya 

(pula) untukmu istana-istana. 

                          

bal każżabụ bis-sā'ati wa a'tadnā limang każżaba bis-sā'ati sa'īrā 

[25.11] Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala 

bagi siapa yang mendustakan hari kiamat. 
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iżā ra`at-hum mim makānim ba'īdin sami'ụ lahā tagayyuẓaw wa zafīrā 

[25.12] Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan 

suara nyalanya. 

                          

wa iżā ulqụ min-hā makānan ḍayyiqam muqarranīna da'au hunālika ṡubụrā 

[25.13] Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan dibelenggu, mereka 

di sana mengharapkan kebinasaan. 

                     

lā tad'ul-yauma ṡubụraw wāḥidaw wad'ụ ṡubụrang kaṡīrā 

[25.14] (Akan dikatakan kepada mereka): "Jangan kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, 

melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak.   

                                 

qul a żālika khairun am jannatul-khuldillatī wu'idal-muttaqụn, kānat lahum jazā`aw wa maṣīrā 

[25.15] Katakanlah: "Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau surga yang kekal yang telah 

dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa?" Dia menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka?"  

                         

lahum fīhā mā yasyā`ụna khālidīn, kāna 'alā rabbika wa'dam mas`ụlā 

[25.16] Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang mereka kekal (di dalamnya).  

(Hal itu) adalah janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya). 

                             

      

wa yauma yaḥsyuruhum wa mā ya'budụna min dụnillāhi fa yaqụlu a antum aḍlaltum 'ibādī 

hā`ulā`i am hum ḍallus-sabīl 

[25.17] Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka beserta apa yang mereka sembah 

selain Allah, lalu Allah berkata (kepada yang disembah): "Apakah kamu yang menyesatkan hamba-

hamba-Ku itu, atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?" 

                                     

                 

qālụ sub-ḥānaka mā kāna yambagī lanā an nattakhiża min dụnika min auliyā`a wa lākim 

matta'tahum wa ābā`ahum ḥattā nasuż-żikr, wa kānụ qaumam bụrā 

[25.18] Mereka (yang disembah itu) menjawab: "Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagi kami mengambil 

selain Engkau (untuk jadi) pelindung, akan tetapi Engkau telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 

kenikmatan hidup, sampai mereka lupa mengingati (Engkau); dan mereka adalah kaum yang binasa."  
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fa qad każżabụkum bimā taqụlụna fa mā tastaṭī'ụna ṣarfaw wa lā naṣrā, wa may yaẓlim mingkum 

nużiq-hu 'ażābang kabīrā 

[25.19] Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan kamu tentang apa yang kamu 

katakan maka kamu tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barang 

siapa di antara kamu yang berbuat lalim, niscaya Kami rasakan kepadanya azab yang besar. 

                          

                    

wa mā arsalnā qablaka minal-mursalīna illā innahum laya`kulụnaṭ-ṭa'āma wa yamsyụna fil-aswāq, 

wa ja'alnā ba'ḍakum liba'ḍin fitnah, a taṣbirụn, wa kāna rabbuka baṣīrā 

[25.20] Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan makanan 

dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang lain.  

Maukah kamu bersabar?; dan adalah Tuhanmu Maha Melihat. 
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JUZ 19 
Juz XIX  = 25: 21 – 27: 55 

 

025 AL FURQAAN : 77 (OKE) 

 

. 

                                

           

wa qālallażīna lā yarjụna liqā`anā lau lā unzila 'alainal-malā`ikatu au narā rabbanā, 

laqadistakbarụ fī anfusihim wa 'atau 'utuwwang kabīrā 

[25.21] Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan (nya) dengan Kami: "Mengapakah 

tidak diturunkan kepada kita malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya 

mereka memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar-benar telah melampaui batas (dalam 

melakukan) kelaliman. 

                             

yauma yaraunal-malā`ikata lā busyrā yauma`iżil lil-mujrimīna wa yaqụlụna ḥijram maḥjụrā 

[25.22] Pada hari mereka melihat malaikat di hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang 

berdosa dan mereka berkata: "Hijraan mahjuuraa.   

                        

wa qadimnā ilā mā 'amilụ min 'amalin fa ja'alnāhu habā`am manṡụrā 

[25.23] Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu 

yang berterbangan. 

                  

aṣ-ḥābul-jannati yauma`iżin khairum mustaqarraw wa aḥsanu maqīlā 

[25.24] Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 

istirahatnya. 

                        

wa yauma tasyaqqaqus-samā`u bil-gamāmi wa nuzzilal-malā`ikatu tanzīlā 
[25.25] Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah 

malaikat bergelombang-gelombang. 

                            

al-mulku yauma`iżinil-ḥaqqu lir-raḥmān, wa kāna yauman 'alal-kāfirīna 'asīrā 

[25.26] Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. Dan adalah (hari 

itu), satu hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang kafir. 

                             

wa yauma ya'aḍḍuẓ-ẓālimu 'alā yadaihi yaqụlu yā laitanittakhażtu ma'ar-rasụli sabīlā 
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[25.27] Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang lalim menggigit dua tangannya, seraya berkata: 

"Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul." 

                   

yā wailatā laitanī lam attakhiż fulānan khalīlā 

[25.28] Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan sifulan itu teman akrab (ku).   

                         

laqad aḍallanī 'aniż-żikri ba'da iż jā`anī, wa kānasy-syaiṭānu lil-insāni khażụlā 

[25.29] Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al Qur'an ketika Al Qur'an itu telah datang 

kepadaku.  Dan adalah setan itu tidak mau menolong manusia.   

                      

wa qālar-rasụlu yā rabbi inna qaumittakhażụ hāżal-qur`āna mahjụrā 

[25.30] Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al Qur'an ini suatu yang 

tidak diacuhkan". 

                                 

wa każālika ja'alnā likulli nabiyyin 'aduwwam minal-mujrimīn, wa kafā birabbika hādiyaw wa 

naṣīrā 

[25.31] Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa.  

Dan cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong. 

                             

      

wa qālallażīna kafarụ lau lā nuzzila 'alaihil-qur`ānu jumlataw wāḥidah, każālika linuṡabbita bihī 

fu`ādaka wa rattalnāhu tartīlā 

[25.32] Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya sekali 

turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara 

tartil (teratur dan benar). 

                     

wa lā ya`tụnaka bimaṡalin illā ji`nāka bil-ḥaqqi wa aḥsana tafsīrā 

[25.33] Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan 

Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya. 

                           

allażīna yuḥsyarụna 'alā wujụhihim ilā jahannama ulā`ika syarrum makānaw wa aḍallu sabīlā 

[25.34] Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahanam dengan diseret atas muka-muka mereka, 

mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalannya. 
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wa laqad ātainā mụsal-kitāba wa ja'alnā ma'ahū akhāhu hārụna wazīrā 

[25.35] Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa dan Kami telah 

menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia sebagai wazir (pembantu). 

                          

fa qulnaż-habā ilal-qaumillażīna każżabụ bi`āyātinā, fa dammarnāhum tadmīrā 

[25.36] Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: "Pergilah kamu berdua kepada kaum yang 

mendustakan ayat-ayat Kami". Maka Kami membinasakan mereka sehancur-hancurnya. 

                         

      

wa qauma nụḥil lammā każżabur-rusula agraqnāhum wa ja'alnāhum lin-nāsi āyah, wa a'tadnā liẓ-

ẓālimīna 'ażāban alīmā 

[25.37] Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. Kami 

tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. Dan Kami telah 

menyediakan bagi orang-orang lalim azab yang pedih; 

                     

wa 'ādaw wa ṡamụda wa aṣ-ḥābar-rassi wa qurụnam baina żālika kaṡīrā 

[25.38] dan (Kami binasakan) kaum 'Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-

generasi di antara kaum-kaum tersebut. 

                      

wa kullan ḍarabnā lahul-amṡāla wa kullan tabbarnā tatbīrā 

[25.39] Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan masing-masing mereka itu 

benar-benar telah Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya.   

                                     

      

wa laqad atau 'alal-qaryatillatī umṭirat maṭaras-saụ`, a fa lam yakụnụ yaraunahā, bal kānụ lā 

yarjụna nusyụrā 

[25.40] Dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik Mekah) telah melalui sebuah negeri (Sadum) yang 

(dulu) dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka apakah mereka tidak menyaksikan 

runtuhan itu; bahkan adalah mereka itu tidak mengharapkan akan kebangkitan. 

                      

wa iżā ra`auka iy yattakhiżụnaka illā huzuwā, a hāżallażī ba'aṡallāhu rasụlā 

[25.41] Dan apabila mereka melihat kamu (Muhammad), mereka hanyalah menjadikan kamu sebagai 

ejekan (dengan mengatakan): "Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul? 
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ing kāda layuḍillunā 'an ālihatinā lau lā an ṣabarnā 'alaihā, wa saufa ya'lamụna ḥīna yaraunal-

'ażāba man aḍallu sabīlā 

[25.42] Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan kita dari sembahan-sembahan kita, seandainya kita 

tidak sabar (menyembah) nya" Dan mereka kelak akan mengetahui di saat mereka melihat azab, siapa 

yang paling sesat jalannya. 

                        

a ra`aita manittakhaża ilāhahụ hawāh, a fa anta takụnu 'alaihi wakīlā 

[25.43] Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka 

apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?   

                              

am taḥsabu anna akṡarahum yasma'ụna au ya'qilụn, in hum illā kal-an'āmi bal hum aḍallu sabīlā 

[25.44] atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami. Mereka itu 

tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu). 

                                 

a lam tara ilā rabbika kaifa maddaẓ-ẓill, walau syā`a laja'alahụ sākinā, ṡumma ja'alnasy-syamsa 

'alaihi dalīlā   
[25.45] Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 

memendekkan) bayang-bayang; dan kalau dia menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang 

itu, kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu,  

               

ṡumma qabaḍnāhu ilainā qabḍay yasīrā 

[25.46] kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan.   

                           

wa huwallażī ja'ala lakumul-laila libāsaw wan-nauma subātaw wa ja'alan-nahāra nusyụrā 

[25.47] Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia 

menjadikan siang untuk bangun berusaha.   

                               

wa huwallażī arsalar-riyāḥa busyram baina yadai raḥmatih, wa anzalnā minas-samā`i mā`an 

ṭahụrā 

[25.48] Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum kedatangan 

rahmat-nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih,  
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linuḥyiya bihī baldatam maitaw wa nusqiyahụ mimmā khalaqnā an'āmaw wa anāsiyya kaṡīrā 

[25.49] agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar Kami memberi 

minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang 

banyak.   

                  

wa laqad ṣarrafnāhu bainahum liyażżakkarụ fa abā akṡarun-nāsi illā kufụrā 

[25.50] Dan sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu di antara manusia supaya mereka 

mengambil pelajaran (daripadanya); maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari 

(nikmat).   

                     

walau syi`nā laba'aṡnā fī kulli qaryatin nażīrā 

[25.51] Dan andai kata Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang yang 

memberi peringatan (rasul).  

                   

fa lā tuṭi'il kāfirīna wa jāhid-hum bihī jihādang kabīrā 
[25.52] Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al 

Qur'an dengan jihad yang besar. 

                                  

      

wa huwallażī marajal-baḥraini hāżā 'ażbun furātuw wa hāżā mil-ḥun ujāj, wa ja'ala bainahumā 

barzakhaw wa ḥijram maḥjụrā 

[25.53] Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan 

yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi.   

                                 

wa huwallażī khalaqa minal-mā`i basyaran fa ja'alahụ nasabaw wa ṣihrā, wa kāna rabbuka qadīrā 

[25.54] Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan manusia itu (punya) 

keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.  

                               

wa ya'budụna min dụnillāhi mā lā yanfa'uhum wa lā yaḍurruhum, wa kānal-kāfiru 'alā rabbihī 

ẓahīrā  
[25.55] Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat kepada mereka dan tidak 

(pula) memberi mudarat kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu penolong (setan untuk berbuat 

durhaka) terhadap Tuhannya. 

            

wa mā arsalnāka illā mubasysyiraw wa nażīrā 
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[25.56] Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan hanya sebagai pembawa kabar gembira dan 

pemberi peringatan. 

                         

qul mā as`alukum 'alaihi min ajrin illā man syā`a ay yattakhiża ilā rabbihī sabīlā 

[25.57] Katakanlah: "Aku tidak meminta upah sedikit pun kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, 

melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang mau mengambil jalan kepada Tuhannya.  

                            

wa tawakkal 'alal-ḥayyillażī lā yamụtu wa sabbiḥ biḥamdih, wa kafā bihī biżunụbi 'ibādihī khabīrā  
[25.58] Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan 

memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya,  

                               

        

allażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa wa mā bainahumā fī sittati ayyāmin ṡummastawā 'alal-'arsy, 

ar-raḥmānu fas`al bihī khabīrā 

[25.59] Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, 

kemudian Dia bersemayam di atas Arasy, (Dialah) Yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah (tentang 

Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia.   

                               

wa iżā qīla lahumusjudụ lir-raḥmāni qālụ wa mar-raḥmānu a nasjudu limā ta`murunā wa 

zādahum nufụrā 

[25.60] Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Sujudlah kamu sekalian kepada Yang Maha Penyayang", 

mereka menjawab: "Siapakah yang Maha Penyayang itu?  Apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang 

kamu perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)?", dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari 

iman). 

                             

tabārakallażī ja'ala fis-samā`i burụjaw wa ja'ala fīhā sirājaw wa qamaram munīrā 

[25.61] Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadikan juga 

padanya matahari dan bulan yang bercahaya.   

                           

wa huwallażī ja'alal-laila wan-nahāra khilfatal liman arāda ay yażżakkara au arāda syukụrā 

[25.62] Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin 

memgambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.   

                                  

wa 'ibādur-raḥmānillażīna yamsyụna 'alal-arḍi haunaw wa iżā khāṭabahumul-jāhilụna qālụ 

salāmā 
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[25.63] Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas 

bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 

yang baik. 

                

wallażīna yabītụna lirabbihim sujjadaw wa qiyāmā 

[25.64] Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka.   

                            

wallażīna yaqụlụna rabbanaṣrif 'annā 'ażāba jahannama inna 'ażābahā kāna garāmā 

[25.65] Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahanam dari kami, sesungguhnya 

azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal".   

               

innahā sā`at mustaqarraw wa muqāmā 

[25.66] Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman.   

                       

wallażīna iżā anfaqụ lam yusrifụ wa lam yaqturụ wa kāna baina żālika qawāmā 
[25.67] Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak 

(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.   

                            

                

wallażīna lā yad'ụna ma'allāhi ilāhan ākhara wa lā yaqtulụnan-nafsallatī ḥarramallāhu illā bil-

ḥaqqi wa lā yaznụn, wa may yaf'al żālika yalqa aṡāmā 

[25.68] Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa 

yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang 

siapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa (nya),  

                        

yuḍā'af lahul-'ażābu yaumal-qiyāmati wa yakhlud fīhī muhānā 

[25.69] (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, 

dalam keadaan terhina,  

                            

      

illā man tāba wa āmana wa 'amila 'amalan ṣāliḥan fa ulā`ika yubaddilullāhu sayyi`ātihim ḥasanāt, 

wa kānallāhu gafụrar raḥīmā 

[25.70] kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka kejahatan mereka 

diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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wa man tāba wa 'amila ṣāliḥan fa innahụ yatụbu ilallāhi matābā 

[25.71] Dan orang yang bertobat dan mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya dia bertobat kepada 

Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya.   

                      

wallażīna lā yasy-hadụnaz-zụra wa iżā marrụ bil-lagwi marrụ kirāmā 

[25.72] Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila mereka bertemu dengan 

(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan 

menjaga kehormatan dirinya. 

                       

wallażīna iżā żukkirụ bi`āyāti rabbihim lam yakhirrụ 'alaihā ṣummaw wa 'umyānā 

[25.73] Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah 

menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta. 

                               

wallażīna yaqụlụna rabbanā hab lanā min azwājinā wa żurriyyātinā qurrata a'yuniw waj'alnā lil-

muttaqīna imāmā 

[25.74] Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan 

keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 

bertakwa.   

                           

ulā`ika yujzaunal-gurfata bimā ṣabarụ wa yulaqqauna fīhā taḥiyyataw wa salāmā 

[25.75] Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran 

mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya,  

                 

khālidīna fīhā, ḥasunat mustaqarraw wa muqāmā 

[25.76] mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman.  

                            

qul mā ya'ba`u bikum rabbī lau lā du'ā`ukum, fa qad każżabtum fa saufa yakụnu lizāmā  
[25.77] Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan 

kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadah kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah 

mendustakan-Nya? karena itu kelak (azab) pasti (menimpamu)". 
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026 ASY SYU'ARAA' : 227 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

ṭā sīm mīm 
[26.1] Thaa Siin Miim. 

            

tilka āyātul-kitābil-mubīn 
[26.2] Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang menerangkan.  

               

la'allaka bākhi'un nafsaka allā yakụnụ mu`minīn  
[26.3] Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena mereka tidak beriman. 

                              

in nasya` nunazzil 'alaihim minas-samā`i āyatan fa ẓallat a'nāquhum lahā khāḍi'īn   
[26.4] Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit, maka 

senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya.   

                            

wa mā ya`tīhim min żikrim minar-raḥmāni muḥdaṡin illā kānụ 'an-hu mu'riḍīn 
[26.5] Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan baru dari Tuhan Yang Maha 

Pemurah, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya.   

                    

fa qad każżabụ fa saya`tīhim ambā`u mā kānụ bihī yastahzi`ụn 

[26.6] Sungguh mereka telah mendustakan (Al Qur'an), maka kelak akan datang kepada mereka 

(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokan.   

                        

a wa lam yarau ilal-arḍi kam ambatnā fīhā ming kulli zaujing karīm 

[26.7] Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi 

itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?   

                   

 

inna fī żālika la`āyah, wa mā kāna akṡaruhum mu`minīn 
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[26.8] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. Dan 

kebanyakan mereka tidak beriman. 

              

wa inna rabbaka lahuwal-'azīzur-raḥīm 

[26.9] Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.   

                     

wa iż nādā rabbuka mụsā ani`til-qaumaẓ-ẓālimīn 

[26.10] Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-Nya): "Datangilah kaum yang 

lalim itu,  

             

qauma fir'aụn, alā yattaqụn 

[26.11] (yaitu) kaum Firaun. Mengapa mereka tidak bertakwa?" 

              

qāla rabbi innī akhāfu ay yukażżibụn 

[26.12] Berkata Musa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut bahwa mereka akan mendustakan aku.  

                 

wa yaḍīqu ṣadrī wa lā yanṭaliqu lisānī fa arsil ilā hārụn  
[26.13] Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah (Jibril) kepada Harun. 

               

wa lahum 'alayya żambun fa akhāfu ay yaqtulụn   
[26.14] Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku". 

                      

qāla kallā, faż-habā bi`āyātinā innā ma'akum mustami'ụn 
[26.15] Allah berfirman: "Jangan takut (mereka tidak akan dapat membunuhmu), maka pergilah kamu 

berdua dengan membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sesungguhnya Kami bersamamu 

mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan),  

                   

fa`tiyā fir'auna fa qụlā innā rasụlu rabbil-'ālamīn 

[26.16] Maka datanglah kamu berdua kepada Firaun dan katakanlah olehmu: "Sesungguhnya kami adalah 

Rasul Tuhan semesta alam,  

               

an arsil ma'anā banī isrā`īl 

[26.17] lepaskanlah Bani Israel (pergi) beserta kami". 
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qāla a lam nurabbika fīnā walīdaw wa labiṡta fīnā min 'umurika sinīn 

[26.18] Firaun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu 

masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu. 

                  

wa fa'alta fa'latakallatī fa'alta wa anta minal-kāfirīn 

[26.19] dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk 

golongan orang-orang yang tidak membalas guna".   

                   

qāla fa'altuhā iżaw wa ana minaḍ-ḍāllīn 

[26.20] Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang 

khilaf. 

                         

fa farartu mingkum lammā khiftukum fa wahaba lī rabbī ḥukmaw wa ja'alanī minal-mursalīn 
[26.21] Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian Tuhanku memberikan 

kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul. 

                     

wa tilka ni'matun tamunnuhā 'alayya an 'abbatta banī isrā`īl 

[26.22] Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani 

Israel".   

                

qāla fir'aunu wa mā rabbul-'ālamīn 

[26.23] Firaun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" 

                     

qāla rabbus-samāwāti wal-arḍi wa mā bainahumā, ing kuntum mụqinīn 

[26.24] Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. (Itulah 

Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya". 

              

qāla liman ḥaulahū alā tastami'ụn 

[26.25] Berkata Firaun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah kamu tidak mendengarkan?"  

               

qāla rabbukum wa rabbu ābā`ikumul-awwalīn 

[26.26] Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang dahulu".  
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qāla inna rasụlakumullażī ursila ilaikum lamajnụn  
[26.27] Firaun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar-benar orang 

gila".   

                       

qāla rabbul-masyriqi wal-magribi wa mā bainahumā, ing kuntum ta'qilụn 

[26.28] Musa berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada di antara keduanya: 

(Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal".   

                     

qāla la`inittakhażta ilāhan gairī la`aj'alannaka minal-masjụnīn 

[26.29] Firaun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan 

menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan".   

               

qāla a walau ji`tuka bisyai`im mubīn 

[26.30] Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendati pun aku tunjukkan kepadamu 

sesuatu (keterangan) yang nyata?"  

                

qāla fa`ti bihī ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 

[26.31] Firaun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk 

orang-orang yang benar".   

                

fa alqā 'aṣāhu fa iżā hiya ṡu'bānum mubīn 

[26.32] Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang nyata.   

                

wa naza'a yadahụ fa iżā hiya baiḍā`u lin-nāẓirīn 

[26.33] Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) 

bagi orang-orang yang melihatnya.   

                

qāla lil-mala`i ḥaulahū inna hāżā lasāḥirun 'alīm 

[26.34] Firaun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada di sekelilingnya: Sesungguhnya Musa ini 

benar-benar seorang ahli sihir yang pandai,  

                   

yurīdu ay yukhrijakum min arḍikum bisiḥrihī fa māżā ta`murụn 
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[26.35] ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; maka karena itu apakah yang 

kamu anjurkan?" 

                  

qālū arjih wa akhāhu wab'aṡ fil-madā`ini ḥāsyirīn 

[26.36] Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri 

orang-orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir),  

            

ya`tụka bikulli saḥḥārin 'alīm 

[26.37] niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu'. 

                

fa jumi'as-saḥaratu limīqāti yaumim ma'lụm 
[26.38] Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang maklum,  

            

wa qīla lin-nāsi hal antum mujtami'ụn 

[26.39] dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu sekalian. 

                 

la'allanā nattabi'us-saḥarata ing kānụ humul-gālibīn 
[26.40] semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang yang menang"  

                              

fa lammā jā`as-saḥaratu qālụ lifir'auna a inna lanā la`ajran ing kunnā naḥnul-gālibīn 

[26.41] Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, mereka bertanya kepada Fir'aun: "Apakah kami sungguh-

sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang yang menang?" 

               

qāla na'am wa innakum iżal laminal-muqarrabīn 
[26.42] Firaun menjawab: "Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi 

orang yang didekatkan (kepadaku)".   

                  

qāla lahum mụsā alqụ mā antum mulqụn 
[26.43] Berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak kamu Lemparkan". 

                         

fa alqau ḥibālahum wa 'iṣiyyahum wa qālụ bi'izzati fir'auna innā lanaḥnul-gālibụn 
[26.44] Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan 

Firaun, sesungguhnya kami benar-benar akan menang".   
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fa alqā mụsā 'aṣāhu fa iżā hiya talqafu mā ya`fikụn 
[26.45] Kemudian Musa melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang 

mereka ada-adakan itu. 

              

fa ulqiyas-saḥaratu sājidīn 
[26.46] Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah). 

             

qālū āmannā birabbil-'ālamīn 
[26.47] mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,  

         

rabbi mụsā wa hārụn 
[26.48] (yaitu) Tuhan Musa dan Harun".   

                               

                  

qāla āmantum lahụ qabla an āżana lakum, innahụ lakabīrukumullażī 'allamakumus-siḥr, fa 

lasaufa ta'lamụn, la`uqaṭṭi'anna aidiyakum wa arjulakum min khilāfiw wa la`uṣallibannakum 

ajma'īn 
[26.49] Firaun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum aku memberi izin 

kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu maka kamu 

nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat perbuatanmu); sesungguhnya aku akan memotong 

tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu semuanya".   

                 

qālụ lā ḍaira innā ilā rabbinā mungqalibụn 
[26.50] Mereka berkata: "Tidak ada kemudaratan (bagi kami); sesungguhnya kami akan kembali kepada 

Tuhan kami,  

                          

innā naṭma'u ay yagfira lanā rabbunā khaṭāyānā ang kunnā awwalal-mu`minīn 
[26.51] sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan kami akan mengampuni kesalahan kami, 

karena kami adalah orang-orang yang pertama-tama beriman".  

                         

wa auḥainā ilā mụsā an asri bi'ibādī innakum muttaba'ụn 
[26.52] Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam hari dengan membawa 

hamba-hamba-Ku (Bani Israel), karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli". 
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fa arsala fir'aunu fil-madā`ini ḥāsyirīn 
[26.53] Kemudian Firaun mengirimkan orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota.   

             

inna hā`ulā`i lasyirżimatung qalīlụn 
[26.54] (Firaun berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israel) benar-benar golongan kecil,  

          

wa innahum lanā lagā`iẓụn 
[26.55] dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita,  

          

wa innā lajamī'un ḥāżirụn 
[26.56] dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga". 

             

fa akhrajnāhum min jannātiw wa 'uyụn 
[26.57] Maka Kami keluarkan Firaun dan kaumnya dari taman-taman dan mata air,  

         

wa kunụziw wa maqāming karīm 
[26.58] dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia,  

                 

każālik, wa auraṡnāhā banī isrā`īl 
[26.59] demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani Israel.  

         

fa atba'ụhum musyriqīn 

[26.60] Maka Firaun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit.   

                  

fa lammā tarā`al-jam'āni qāla aṣ-ḥābu mụsā innā lamudrakụn 
[26.61] Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: 

"Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul".  

                 

qāla kallā, inna ma'iya rabbī sayahdīn 

[26.62] Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia 

akan memberi petunjuk kepadaku". 
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fa auḥainā ilā mụsā aniḍrib bi'aṣākal-baḥr, fanfalaqa fa kāna kullu firqing kaṭ-ṭaudil-'aẓīm 

[26.63] Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan tongkatmu". Maka terbelahlah 

lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar. 

           

wa azlafnā ṡammal-ākharīn 
[26.64] Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. 

               

wa anjainā mụsā wa mam ma'ahū ajma'īn 
[26.65] Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya semuanya. 

         

ṡumma agraqnal-ākharīn 
[26.66] Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu. 

                   

inna fī żālika la`āyah, wa mā kāna akṡaruhum mu`minīn 
[26.67] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) 

dan tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman. 

              

wa inna rabbaka lahuwal-'azīzur-raḥīm 
[26.68] Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.   

             

watlu 'alaihim naba`a ibrāhīm 
[26.69] Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim.   

                

iż qāla li`abīhi wa qaumihī mā ta'budụn 
[26.70] Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu sembah?"  

                 

qālụ na'budu aṣnāman fa naẓallu lahā 'ākifīn 
[26.71] Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun 

menyembahnya". 

              

qāla hal yasma'ụnakum iż tad'ụn 
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[26.72] Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa) mu sewaktu kamu berdoa 

(kepadanya)?,  

           

au yanfa'ụnakum au yaḍurrụn 
[26.73] atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi mudarat?" 

                   

qālụ bal wajadnā ābā`anā każālika yaf'alụn 
[26.74] Mereka menjawab: "(Bukan karena itu) sebenarnya Kami mendapati nenek moyang kami berbuat 

demikian". 

                

qāla a fa ra`aitum mā kuntum ta'budụn 
[26.75] Ibrahim berkata: "Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu sembah,  

            

antum wa ābā`ukumul-aqdamụn 
[26.76] kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?,  

             

fa innahum 'aduwwul lī illā rabbal-'ālamīn 
[26.77] karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam,  

           

allażī khalaqanī fa huwa yahdīn 
[26.78] (yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang menunjuki aku,  

             

wallażī huwa yuṭ'imunī wa yasqīn 
[26.79] dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku,  

            

wa iżā mariḍtu fa huwa yasyfīn 
[26.80] dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku,  

           

wallażī yumītunī ṡumma yuḥyīn 
[26.81] dan Yang akan mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali),  

                   

wallażī aṭma'u ay yagfira lī khaṭī`atī yaumad-dīn 
[26.82] dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari kiamat". 
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rabbi hab lī ḥukmaw wa al-ḥiqnī biṣ-ṣāliḥīn 
[26.83] (Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam 

golongan orang-orang yang saleh,  

               

waj'al lī lisāna ṣidqin fil-ākhirīn 
[26.84] dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian,  

             

waj'alnī miw waraṡati jannatin-na'īm 
[26.85] dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang penuh keni'matan,  

               

wagfir li`abī innahụ kāna minaḍ-ḍāllīn 
[26.86] dan ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang 

sesat,  

            

wa lā tukhzinī yauma yub'aṡụn 
[26.87] dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan,  

               

yauma lā yanfa'u māluw wa lā banụn 
[26.88] (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna,  

           

illā man atallāha biqalbin salīm 
[26.89] kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih,  

             

wa uzlifatil-jannatu lil-muttaqīn 
[26.90] dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang yang bertakwa,  

             

wa burrizatil-jaḥīmu lil-gāwīn 
[26.91] dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada orang-orang yang sesat",  

               

wa qīla lahum aina mā kuntum ta'budụn 
[26.92] dan dikatakan kepada mereka: "Di manakah berhala-berhala yang dahulu kamu selalu 

menyembah (nya) 
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min dụnillāh, hal yanṣurụnakum au yantaṣirụn 
[26.93] selain Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong diri mereka sendiri?"  

              

fakubkibụ fīhā hum wal-gāwụn 
[26.94] Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama orang-orang 

yang sesat,  

         

wa junụdu iblīsa ajma'ụn 
[26.95] dan bala tentara iblis semuanya.   

             

qālụ wa hum fīhā yakhtaṣimụn 
[26.96] Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka: 

            

tallāhi ing kunnā lafī ḍalālim mubīn 
[26.97] "demi Allah: sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata,  

               

iż nusawwīkum birabbil-'ālamīn 
[26.98] karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam" 

                 

wa mā aḍallanā illal-mujrimụn 
[26.99] Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. 

             

fa mā lanā min syāfi'īn 
[26.100] Maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pun,  

        

wa lā ṣadīqin ḥamīm 
[26.101] dan tidak pula mempunyai teman yang akrab,  

                 

falau anna lanā karratan fa nakụna minal-mu`minīn 
[26.102] maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya kami menjadi orang-orang yang 

beriman". 
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inna fī żālika la`āyah, wa mā kāna akṡaruhum mu`minīn 
[26.103] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), 

tetapi kebanyakan mereka tidak beriman.  

              

wa inna rabbaka lahuwal-'azīzur-raḥīm 
[26.104] Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.  

             

każżabat qaumu nụḥinil-mursalīn 
[26.105] Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.   

                

iż qāla lahum akhụhum nụḥun alā tattaqụn 
[26.106] Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?  

           

innī lakum rasụlun amīn 
[26.107] Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu,  

           

fattaqullāha wa aṭī'ụn 
[26.108] maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

                        

wa mā as`alukum 'alaihi min ajr, in ajriya illā 'alā rabbil-'ālamīn 
[26.109] Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain 

hanyalah dari Tuhan semesta alam.   

           

fattaqullāha wa aṭī'ụn 
[26.110] Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku". 

                 

qālū a nu`minu laka wattaba'akal-arżalụn 
[26.111] Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikuti kamu ialah 

orang-orang yang hina?" 

               

qāla wa mā 'ilmī bimā kānụ ya'malụn 
[26.112] Nuh menjawab: "Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? 
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in ḥisābuhum illā 'alā rabbī lau tasy'urụn 
[26.113] Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, kalau kamu 

menyadari.   

               

wa mā ana biṭāridil-mu`minīn 
[26.114] Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. 

            

in ana illā nażīrum mubīn 
[26.115] Aku (ini) tidak lain melainkan pemberi peringatan yang menjelaskan". 

                       

qālụ la`il lam tantahi yā nụḥu latakụnanna minal-marjụmīn 
[26.116] Mereka berkata: "Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai Nuh, niscaya benar-benar kamu 

akan termasuk orang-orang yang dirajam".   

              

qāla rabbi inna qaumī każżabụn 
[26.117] Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendustakan aku; 

                          

faftaḥ bainī wa bainahum fat-ḥaw wa najjinī wa mam ma'iya minal-mu`minīn 
[26.118] maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dan selamatkanlah aku dan 

orang-orang yang mu'min besertaku".  

                

fa anjaināhu wa mam ma'ahụ fil-fulkil-masy-ḥụn 
[26.119] Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam kapal yang penuh 

muatan.   

              

ṡumma agraqnā ba'dul-bāqīn 
[26.120] Kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. 

                  

inna fī żālika la`āyah, wa mā kāna akṡaruhum mu`minīn 
[26.121] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 

kebanyakan mereka tidak beriman. 

              



616 

 

wa inna rabbaka lahuwal-'azīzur-raḥīm 
[26.122] Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 

           

każżabat 'ādunil-mursalīn 
[26.123] Kaum Ad telah mendustakan para rasul.   

              

iż qāla lahum akhụhum hụdun alā tattaqụn 
[26.124] Ketika saudara mereka Hud berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?   

           

innī lakum rasụlun amīn 
[26.125] Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu,  

           

fattaqullāha wa aṭī'ụn 
[26.126] maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

                        

wa mā as`alukum 'alaihi min ajr, in ajriya illā 'alā rabbil-'ālamīn 
[26.127] Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari 

Tuhan semesta alam. 

               

a tabnụna bikulli rī'in āyatan ta'baṡụn 
[26.128] Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk bermain-main,  

         

wa tattakhiżụna maṣāni'a la'allakum takhludụn 
[26.129] dan kamu membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)?   

             

wa iżā baṭasytum baṭasytum jabbārīn 
[26.130] Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis. 

           

fattaqullāha wa aṭī'ụn 

 [26.131] Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

               

wattaqullażī amaddakum bimā ta'lamụn  
[26.132] Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan kepadamu apa yang kamu ketahui. 
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amaddakum bi`an'āmiw wa banīn 
[26.133] Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, dan anak-anak,  

       

wa jannātiw wa 'uyụn 

[26.134] dan kebun-kebun dan mata air,  

               

innī akhāfu 'alaikum 'ażāba yaumin 'aẓīm 
[26.135] sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar". 

                        

qālụ sawā`un 'alainā a wa'aẓta am lam takum minal-wā'iẓīn 
[26.136] Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasihat atau tidak 

memberi nasihat,  

            

in hāżā illā khuluqul-awwalīn 
[26.137] (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu,  

           

wa mā naḥnu bimu'ażżabīn 
[26.138] dan kami sekali-kali tidak akan di "azab".   

                            

fa każżabụhu fa ahlaknāhum, inna fī żālika la`āyah, wa mā kāna akṡaruhum mu`minīn 
[26.139] Maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. 

               

wa inna rabbaka lahuwal-'azīzur-raḥīm 
[26.140] Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 

           

każżabat ṡamụdul-mursalīn 
[26.141] Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul.   

               

iż qāla lahum akhụhum ṣāliḥun alā tattaqụn 
[26.142] Ketika saudara mereka, Saleh, berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?   
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innī lakum rasụlun amīn 
[26.143] Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu,  

           

fattaqullāha wa aṭī'ụn 
[26.144] maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

                        

wa mā as`alukum 'alaihi min ajr, in ajriya illā 'alā rabbil-'ālamīn 
[26.145] Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari 

Tuhan semesta alam. 

            

a tutrakụna fī mā hāhunā āminīn 
[26.146] Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu ini) dengan aman,  

        

fī jannātiw wa 'uyụn 
[26.147] di dalam kebun-kebun serta mata air,  

            

wa zurụ'iw wa nakhlin ṭal'uhā haḍīm 
[26.148] dan tanam-tanaman dan pohon-pohon korma yang mayangnya lembut. 

                

wa tan-ḥitụna minal-jibāli buyụtan fārihīn 
[26.149] Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin; 

           

fattaqullāha wa aṭī'ụn 
[26.150] maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; 

           

wa lā tuṭī'ū amral-musrifīn 
[26.151] dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang melewati batas,  

                

allażīna yufsidụna fil-arḍi wa lā yuṣliḥụn 
[26.152] yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan". 
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qālū innamā anta minal-musaḥḥarīn 
[26.153] Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang kena sihir; 

                      

mā anta illā basyarum miṡlunā fa`ti bi`āyatin ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 
[26.154] Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; maka datangkanlah sesuatu mukjizat, 

jika kamu memang termasuk orang-orang yang benar'..  

                    

qāla hāżihī nāqatul lahā syirbuw wa lakum syirbu yaumim ma'lụm 
[26.155] Saleh menjawab: "Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan 

kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang tertentu. 

                

wa lā tamassụhā bisū`in fa ya`khużakum 'ażābu yaumin 'aẓīm 
[26.156] Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan sesuatu kejahatan, yang menyebabkan kamu 

akan ditimpa oleh azab hari yang besar'.   

            

fa 'aqarụhā fa aṣbaḥụ nādimīn 
[26.157] Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi menyesal,  

                           

fa akhażahumul-'ażāb, inna fī żālika la`āyah, wa mā kāna akṡaruhum mu`minīn 
[26.158] maka mereka ditimpa azab. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti 

yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman.   

               

wa inna rabbaka lahuwal-'azīzur-raḥīm 
[26.159] Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 

             

każżabat qaumu lụṭinil-mursalīn 
[26.160] Kaum Lut telah mendustakan rasul-rasul,  

              

iż qāla lahum akhụhum lụṭun alā tattaqụn 
[26.161] ketika saudara mereka, Lut, berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?"  

           

innī lakum rasụlun amīn 
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[26.162] Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu,  

           

fattaqullāha wa aṭī'ụn 
[26.163] maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 

                        

wa mā as`alukum 'alaihi min ajrin in ajriya illā 'alā rabbil-'ālamīn 
[26.164] Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari 

Tuhan semesta alam. 

              

a ta`tụnaż-żukrāna minal-'ālamīn 
[26.165] Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia,  

                               

      

rabbi najjinī wa ahlī mimmā ya'malụn 
[26.169] (Lut berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang 

mereka kerjakan'. 

            

fa najjaināhu wa ahlahū ajma'īn 
[26.170] Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua,  

           

illā 'ajụzan fil-gābirīn 
[26.171] kecuali seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk dalam golongan yang tinggal.   

          

ṡumma dammarnal-ākharīn 
[26.172] Kemudian Kami binasakan yang lain.   

                     

wa amṭarnā 'alaihim maṭarā, fa sā`a maṭarul-munżarīn 
[26.173] Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-

orang yang telah diberi peringatan itu.   

                   

inna fī żālika la`āyah, wa mā kāna akṡaruhum mu`minīn 
[26.174] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata. Dan adalah 

kebanyakan mereka tidak beriman.   
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wa inna rabbaka lahuwal-'azīzur-raḥīm 
[26.175] Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.  

            

każżaba aṣ-ḥābul-aikatil-mursalīn 
[26.176] Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul; 

             

iż qāla lahum syu'aibun alā tattaqụn 
[26.177] ketika Syuaib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?, 

           

innī lakum rasụlun amīn 
[26.178] Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu,  

           

fattaqullāha wa aṭī'ụn 
[26.179] maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; 

                        

wa mā as`alukum 'alaihi min ajrin in ajriya illā 'alā rabbil-'ālamīn 
[26.180] dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari 

Tuhan semesta alam. 

                   

auful-kaila wa lā takụnụ minal-mukhsirīn 
[26.181] Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan; 

               

wa zinụ bil-qisṭāsil-mustaqīm 
[26.182] dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.   

                      

wa lā tabkhasun-nāsa asy-yā`ahum wa lā ta'ṡau fil-arḍi mufsidīn 
[26.183] Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di 

muka bumi dengan membuat kerusakan; 

              

wattaqullażī khalaqakum wal-jibillatal-awwalīn 
[26.184] dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu".  
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qālū innamā anta minal-musaḥḥarīn 
[26.185] Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang kena sihir,  

                      

wa mā anta illā basyarum miṡlunā wa in naẓunnuka laminal-kāżibīn 
[26.186] dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan sesungguhnya kami yakin 

bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. 

                     

fa asqiṭ 'alainā kisafam minas-samā`i ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 
[26.187] Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.  

             

qāla rabbī a'lamu bimā ta'malụn 
[26.188] Syuaib berkata: "Tuhan-ku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan". 

                          

fa każżabụhu fa akhażahum 'ażābu yaumiẓ-ẓullah, innahụ kāna 'ażāba yaumin 'aẓīm 

[26.189] Kemudian mereka mendustakan Syuaib, lalu mereka ditimpa 'azab pada hari mereka dinaungi 

awan.  Sesungguhnya 'azab itu adalah 'azab hari yang besar.   

                   

inna fī żālika la`āyah, wa mā kāna akṡaruhum mu`minīn 
[26.190] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 

kebanyakan mereka tidak beriman. 

              

wa inna rabbaka lahuwal-'azīzur-raḥīm 
[26.191] Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.   

            

wa innahụ latanzīlu rabbil-'ālamīn 
[26.192] Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam,  

           

nazala bihir-rụḥul-amīn 
[26.193] dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril),  

            

'alā qalbika litakụna minal-munżirīn 
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[26.194] ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang 

memberi peringatan,  

          

bilisānin 'arabiyyim mubīn 
[26.195] dengan bahasa Arab yang jelas.   

             

wa innahụ lafī zuburil-awwalīn 
[26.196] Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar (tersebut) dalam Kitab-kitab orang yang dahulu.  

                    

a wa lam yakul lahum āyatan ay ya'lamahụ 'ulamā`u banī isrā`īl 
[26.197] Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil 

mengetahuinya?   

             

walau nazzalnāhu 'alā ba'ḍil-a'jamīn 
[26.198] Dan kalau Al Qur'an itu Kami turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab,  

                 

faqara`ahụ 'alaihim mā kānụ bihī mu`minīn 
[26.199] lalu ia membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); niscaya mereka tidak akan beriman 

kepadanya. 

                

każālika salaknāhu fī qulụbil-mujrimīn 
[26.200] Demikianlah Kami masukkan Al Qur'an ke dalam hati orang-orang yang durhaka.  

                 

lā yu`minụna bihī ḥattā yarawul-'ażābal-alīm 
[26.201] Mereka tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat 'azab yang pedih,  

           

fa ya`tiyahum bagtataw wa hum lā yasy'urụn 
[26.202] maka datanglah 'azab kepada mereka dengan mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya,  

            

fa yaqụlụ hal naḥnu munẓarụn 
[26.203] lalu mereka berkata: "Apakah kami dapat diberi tangguh?" 

          

a fa bi'ażābinā yasta'jilụn 
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[26.204] Maka apakah mereka meminta supaya disegerakan azab Kami? 

            

a fa ra`aita im matta'nāhum sinīn 
[26.205] Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan hidup bertahun-

tahun,  

              

ṡumma jā`ahum mā kānụ yụ'adụn 
[26.206] Kemudian datang kepada mereka azab yang telah diancamkan kepada mereka,  

                 

mā agnā 'an-hum mā kānụ yumatta'ụn 
[26.207] niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya 

                   

wa mā ahlaknā ming qaryatin illā lahā munżirụn 

[26.208] Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan sesudah ada baginya orang-orang 

yang memberi peringatan; 

            

żikrā, wa mā kunnā ẓālimīn 
[26.209] untuk menjadi peringatan. Dan Kami sekali-kali tidak berlaku lalim. 

             

wa mā tanazzalat bihisy-syayāṭīn 
[26.210] Dan Al Qur'an itu bukanlah dibawa turun oleh setan-setan. 

               

wa mā yambagī lahum wa mā yastaṭī'ụn 
[26.211] Dan tidaklah patut mereka membawa turun Al Qur'an itu, dan mereka pun tidak akan kuasa.   

            

innahum 'anis-sam'i lama'zụlụn 
[26.212] Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al Qur'an itu.  

                    

fa lā tad'u ma'allāhi ilāhan ākhara fa takụna minal-mu'ażżabīn 
[26.213] Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang lain di samping Allah, yang 

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang diazab.   

           

wa anżir 'asyīratakal-aqrabīn 
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[26.214] Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,  

                  

wakhfiḍ janāḥaka limanittaba'aka minal-mu`minīn 
[26.215] dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang 

beriman. 

                

fa in 'aṣauka fa qul innī barī`um mimmā ta'malụn 
[26.216] Jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab 

terhadap apa yang kamu kerjakan"; 

             

wa tawakkal 'alal-'azīzir-raḥīm 
[26.217] Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang,  

          

allażī yarāka ḥīna taqụm 
[26.218] Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang),  

          

wa taqallubaka fis-sājidīn 
[26.219] dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. 

           

innahụ huwas-samī'ul-'alīm 
[26.220] Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

              

hal unabbi`ukum 'alā man tanazzalusy-syayāṭīn 
[26.221] Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa setan-setan itu turun? 

            

tanazzalu 'alā kulli affākin aṡīm 
[26.222] Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa,  

             

yulqụnas-sam'a wa akṡaruhum kāżibụn 
[26.223] mereka menghadapkan pendengaran (kepada setan) itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang pendusta. 

             

wasy-syu'arā`u yattabi'uhumul-gāwụn 
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[26.224] Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 

                 

a lam tara annahum fī kulli wādiy yahīmụn 
[26.225] Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah,  

            

wa annahum yaqụlụna mā lā yaf'alụn 
[26.226] dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)?,  

                            

           

illallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti wa żakarullāha kaṡīraw wantaṣarụ mim ba'di mā ẓulimụ, wa 

saya'lamullażīna ẓalamū ayya mungqalabiy yangqalibụn 
[26.227] kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal saleh dan banyak menyebut 

Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita kelaliman.  Dan orang-orang yang lalim itu kelak 

akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali. 
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027 AN NAML : 93 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                

ṭā sīn, tilka āyātul-qur`āni wa kitābim mubīn 

[27.1] Thaa Siin (Surat) ini adalah ayat-ayat Al Qur'an, dan (ayat-ayat) Kitab yang menjelaskan,  

         

hudaw wa busyrā lil-mu`minīn 

[27.2] untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk orang-orang yang beriman,  

                         

allażīna yuqīmụnaṣ-ṣalāta wa yu`tụnaz-zakāta wa hum bil-ākhirati hum yụqinụn 

[27.3] (yaitu) orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat dan mereka yakin akan 

adanya negeri akhirat. 

                      

innallażīna lā yu`minụna bil-ākhirati zayyannā lahum a'mālahum fa hum ya'mahụn 

[27.4] Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat, Kami jadikan mereka 

memandang indah perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang (dalam kesesatan). 

                      

ulā`ikallażīna lahum sū`ul-'ażābi wa hum fil-ākhirati humul-akhsarụn 
[27.5] Mereka itulah orang-orang yang mendapat (di dunia) azab yang buruk dan mereka di akhirat adalah 

orang-orang yang paling merugi. 

               

wa innaka latulaqqal-qur`āna mil ladun ḥakīmin 'alīm 
[27.6] Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi 

Maha Mengetahui. 

                             

      

iż qāla mụsā li`ahlihī innī ānastu nārā, sa`ātīkum min-hā bikhabarin au ātīkum bisyihābing qabasil 

la'allakum taṣṭalụn 
[27.7] (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak 

akan membawa kepadamu kabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu 

dapat berdiang". 
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fa lammā jā`ahā nụdiya am bụrika man fin-nāri wa man ḥaulahā, wa sub-ḥānallāhi rabbil-'ālamīn 

[27.8] Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: "Bahwa telah diberkati orang-orang yang 

berada di dekat api itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan semesta 

Alam". 

                 

yā mụsā innahū anallāhul-'azīzul-ḥakīm 
[27.9] (Allah berfirman): "Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah, Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana,  

                              

          

wa alqi 'aṣāk, fa lammā ra`āhā tahtazzu ka`annahā jānnuw wallā mudbiraw wa lam yu'aqqib, yā 

mụsā lā takhaf, innī lā yakhāfu ladayyal-mursalụn 
[27.10] dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya 

bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. "Hai 

Musa, janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku.   

                      

illā man ẓalama ṡumma baddala ḥusnam ba'da sū`in fa innī gafụrur raḥīm 
[27.11] tetapi orang yang berlaku lalim, kemudian ditukarnya kezalimannya dengan kebaikan (Allah akan 

mengampuninya); maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                     

         

wa adkhil yadaka fī jaibika takhruj baiḍā`a min gairi sū`in fī tis'i āyātin ilā fir'auna wa qaumih, 

innahum kānụ qauman fāsiqīn 
[27.12] Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan ke luar putih (bersinar) bukan 

karena penyakit. (Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan dikemukakan) 

kepada Firaun dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik".   

                    

fa lammā jā`at-hum āyātunā mubṣiratang qālụ hāżā siḥrum mubīn 
[27.13] Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada mereka, berkatalah mereka: 

"Ini adalah sihir yang nyata". 

                             

wa jaḥadụ bihā wastaiqanat-hā anfusuhum ẓulmaw wa 'uluwwā, fanẓur kaifa kāna 'āqibatul-

mufsidīn 
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[27.14] Dan mereka mengingkarinya karena kelaliman dan kesombongan (mereka) padahal hati mereka 

meyakini (kebenaran) nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan.   

                             

    

wa laqad ātainā dāwụda wa sulaimāna 'ilmā, wa qālal-ḥamdu lillāhillażī faḍḍalanā 'alā kaṡīrim 

min 'ibādihil-mu`minīn 
[27.15] Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan keduanya 

mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang 

beriman".   

                                      

         

wa wariṡa sulaimānu dāwụda wa qāla yā ayyuhan-nāsu 'ullimnā manṭiqaṭ-ṭairi wa ụtīnā ming kulli 

syaī`, inna hāżā lahuwal-faḍlul-mubīn 
[27.16] Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai Manusia, kami telah diberi pengertian 

tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu.  Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu 

karunia yang nyata". 

                    

wa ḥusyira lisulaimāna junụduhụ minal-jinni wal-insi waṭ-ṭairi fa hum yụza'ụn 
[27.17] Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu mereka itu diatur 

dengan tertib (dalam barisan). 

                                 

            

hattā iżā atau 'alā wādin-namli qālat namlatuy yā ayyuhan-namludkhulụ masākinakum, lā 

yahṭimannakum sulaimānu wa junụduhụ wa hum lā yasy'urụn 
[27.18] Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, 

masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan 

mereka tidak menyadari"; 

                                     

                      

fa tabassama ḍāḥikam ming qaulihā wa qāla rabbi auzi'nī an asykura ni'matakallatī an'amta 

'alayya wa 'alā wālidayya wa an a'mala ṣāliḥan tarḍāhu wa adkhilnī biraḥmatika fī 'ibādikaṣ-

ṣāliḥīn 
[27.19] maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa: 

"Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
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kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridai; dan 

masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh". 

                           

wa tafaqqadaṭ-ṭaira fa qāla mā liya lā aral-hudhuda am kāna minal-gā`ibīn 
[27.20] Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa aku tidak melihat hud-hud, apakah dia 

termasuk yang tidak hadir. 

                       

la`u'ażżibannahụ 'ażāban syadīdan au la`ażbaḥannahū au laya`tiyannī bisulṭānim mubīn 
[27.21] Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras, atau benar-benar 

menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang terang".   

                          

fa makaṡa gaira ba'īdin fa qāla aḥaṭtu bimā lam tuḥiṭ bihī wa ji`tuka min saba`im binaba`iy yaqīn 

[27.22] Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu 

yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting yang 

diyakini,  

                            

innī wajattumra`atan tamlikuhum wa ụtiyat ming kulli syai`iu wa lahā 'arsyun 'aẓīm 

[27.23] Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi 

segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar.   

                          

          

wajattuhā wa qaumahā yasjudụna lisy-syamsi min dụnillāhi wa zayyana lahumusy-syaiṭānu 

a'mālahum fa ṣaddahum 'anis-sabīli fa hum lā yahtadụn 

[27.24] Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan setan telah menjadikan 

mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), 

sehingga mereka tidak dapat petunjuk,  

                               

allā yasjudụ lillāhillażī yukhrijul-khab`a fis-samāwāti wal-arḍi wa ya'lamu mā tukhfụna wa mā 

tu'linụn 

[27.25] agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di 

bumi dan Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 

                   

allāhu lā ilāha illā huwa rabbul-'arsyil-'aẓīm 

[27.26] Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai Arasy yang 

besar".   
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qāla sananẓuru a ṣadaqta am kunta minal-kāżibīn 

[27.27] Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang 

berdusta. 

                           

iż-hab bikitābī hāżā fa alqih ilaihim ṡumma tawalla 'an-hum fanẓur māżā yarji'ụn 

[27.28] Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah 

dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan"  

                      

qālat yā ayyuhal-mala`u innī ulqiya ilayya kitābung karīm 

[27.29] Berkata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah 

surat yang mulia. 

                 

innahụ min sulaimāna wa innahụ bismillāhir-raḥmānir-raḥīm 

[27.30] Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi) nya: "Dengan menyebut nama 

Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.   

             

allā ta'lụ 'alayya wa`tụnī muslimīn 

[27.31] Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai 

orang-orang berserah diri". 

                           

qālat yā ayyuhal-mala`u aftụnī fī amrī, mā kuntu qāṭi'atan amran ḥattā tasy-hadụn 

[27.32] Berkata dia (Balqis): "Hai para pembesar berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini) aku 

tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam majelis (ku)". 

                                  

qālụ naḥnu ulụ quwwatiw wa ulụ ba`sin syadīdiw wal-amru ilaiki fanẓurī māżā ta`murīn 

[27.33] Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki 

keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di tanganmu; maka pertimbangkanlah 

apa yang akan kamu perintahkan". 

                               

qālat innal-mulụka iżā dakhalụ qaryatan afsadụhā wa ja'alū a'izzata ahlihā ażillah, wa każālika 

yaf'alụn 

[27.34] Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka 

membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan 

mereka perbuat. 
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wa innī mursilatun ilaihim bihadiyyatin fa nāẓiratum bima yarji'ul-mursalụn 

[27.35] Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan 

(aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. 

                            

      

fa lammā jā`a sulaimāna qāla a tumiddụnani bimālin fa mā ātāniyallāhu khairum mimmā ātākum, 

bal antum bihadiyyatikum tafraḥụn 

[27.36] Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apakah (patut) kamu 

menolong aku dengan harta? maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang 

diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. 

                               

irji' ilaihim falana`tiyannahum bijunụdil lā qibala lahum bihā wa lanukhrijannahum min-hā 

ażillataw wa hum ṣāgirụn 

[27.37] Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi mereka dengan bala tentara yang 

mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan 

terhina dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina".   

                           

qāla yā ayyuhal-mala`u ayyukum ya`tīnī bi'arsyihā qabla ay ya`tụnī muslimīn 

[27.38] Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup 

membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 

diri".   

                                    

qāla 'ifrītum minal-jinni ana ātīka bihī qabla an taqụma mim maqāmik, wa innī 'alaihi laqawiyyun 

amīn 

[27.39] Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan membawa 

singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar 

kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya".   

                                

                                   

           

qālallażī 'indahụ 'ilmum minal-kitābi ana ātīka bihī qabla ay yartadda ilaika ṭarfuk, fa lammā 

ra`āhu mustaqirran 'indahụ qāla hāżā min faḍli rabbī, liyabluwanī a asykuru am akfur, wa man 

syakara fa innamā yasykuru linafsih, wa mang kafara fa inna rabbī ganiyyung karīm 
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[27.40] Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu 

kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 

hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau 

mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barang siapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur 

untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barang siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya 

lagi Maha Mulia".   

                            

qāla nakkirụ lahā 'arsyahā nanẓur a tahtadī am takụnu minallażīna lā yahtadụn 

[27.41] Dia berkata: "Robahlah baginya singgasananya; maka kita akan melihat apakah dia mengenal 

ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak mengenal (nya)". 

                                      

fa lammā jā`at qīla a hākażā 'arsyuk, qālat ka`annahụ huw, wa ụtīnal-'ilma ming qablihā wa 

kunnā muslimīn 

[27.42] Dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah singgasanamu?" Dia 

menjawab: "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan 

kami adalah orang-orang yang berserah diri".   

                             

wa ṣaddahā mā kānat ta'budu min dụnillāh, innahā kānat ming qauming kāfirīn 
[27.43] Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk melahirkan 

keislamannya), karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir. 

                                    

                            

qīla lahadkhuliṣ-ṣar-ḥ, fa lammā ra`at-hu ḥasibat-hu lujjataw wa kasyafat 'an sāqaihā, qāla innahụ 

ṣar-ḥum mumarradum ming qawārīr, qālat rabbi innī ẓalamtu nafsī wa aslamtu ma'a sulaimāna 

lillāhi rabbil-'ālamīn 

[27.44] Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, 

dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: 

"Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca". Berkatalah Balqis: "Ya Tuhanku, sesungguhnya 

aku telah berbuat lalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan 

semesta alam".   

                           

wa laqad arsalnā ilā ṡamụda akhāhum ṣāliḥan ani'budullāha fa iżā hum farīqāni yakhtaṣimụn 
[27.45] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara mereka Saleh (yang 

berseru): Sembahlah Allah". Tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan yang bermusuhan. 
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qāla yā qaumi lima tasta'jilụna bis-sayyi`ati qablal-ḥasanah, lau lā tastagfirụnallāha la'allakum 

tur-ḥamụn 

[27.46] Dia berkata: "Hai kaumku mengapa kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) 

kebaikan?  Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat". 

                                

qāluṭ ṭayyarnā bika wa bimam ma'ak, qāla ṭā`irukum 'indallāhi bal antum qaumun tuftanụn 

[27.47] Mereka menjawab: "Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang 

besertamu". Saleh berkata: "Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu 

kaum yang diuji". 

                     

wa kāna fil-madīnati tis'atu rahṭiy yufsidụna fil-arḍi wa lā yuṣliḥụn 

[27.48] Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi, dan 

mereka tidak berbuat kebaikan. 

                             

    

qālụ taqāsamụ billāhi lanubayyitannahụ wa ahlahụ ṡumma lanaqụlanna liwaliyyihī mā syahidnā 

mahlika ahlihī wa innā laṣādiqụn 

[27.49] Mereka berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan 

menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan kepada 

warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-

orang yang benar". 

                  

wa makarụ makraw wa makarnā makraw wa hum lā yasy'urụn 

[27.50] Dan merekapun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar 

(pula), sedang mereka tidak menyadari. 

                         

fanẓur kaifa kāna 'āqibatu makrihim annā dammarnāhum wa qaumahum ajma'īn 

[27.51] Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami 

membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya. 

                           

fa tilka buyụtuhum khāwiyatam bimā ẓalamụ, inna fī żālika la`āyatal liqaumiy ya'lamụn 

[27.52] Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan kelaliman mereka. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui. 

              

wa anjainallażīna āmanụ wa kānụ yattaqụn 

[27.53] Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu selalu bertakwa.   
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wa lụṭan iż qāla liqaumihī a ta`tụnal-fāḥisyata wa antum tubṣirụn 

[27.54] Dan (ingatlah kisah) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan 

perbuatan fahisyah itu sedang kamu melihat (nya)?"  

                            

a innakum lata`tụnar-rijāla syahwatam min dụnin-nisā`, bal antum qaumun taj-halụn 

[27.55] Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita?  

Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)" 
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027 AN NAML : 93 (OKE) 

 

. 

                               

    

fa mā kāna jawāba qaumihī illā ang qālū akhrijū āla lụṭim ming qaryatikum innahum unāsuy 

yataṭahharụn 

[27.56] Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Lut beserta keluarganya dari 

negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan dirinya) bersih".  

                       

fa anjaināhu wa ahlahū illamra`atahụ qaddarnāhā minal-gābirīn 
[27.57] Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali istrinya. Kami telah menakdirkan dia 

termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 

                     

wa amṭarnā 'alaihim maṭarā, fa sā`a maṭarul-munżarīn 
[27.58] Dan Kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu), maka amat buruklah hujan yang ditimpakan 

atas orang-orang yang diberi peringatan itu.   

                            

qulil-ḥamdu lillāhi wa salāmun 'alā 'ibādihillażīnaṣṭafā, āllāhu khairun ammā yusyrikụn 

[27.59] Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya.  

Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia?" 

                            

                                

am man khalaqas-samāwāti wal-arḍa wa anzala lakum minas-samā`i mā`an fa ambatnā bihī 

ḥadā`iqa żāta bahjah, mā kāna lakum an tumbitụ syajarahā, a ilāhum ma'allāh, bal hum qaumuy 

ya'dilụn 

[27.60] Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari 

langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-

kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 

Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). 
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am man ja'alal-arḍa qarāraw wa ja'ala khilālahā an-hāraw wa ja'ala lahā rawāsiya wa ja'ala 

bainal-baḥraini ḥājizā, a ilāhum ma'allāh, bal akṡaruhum lā ya'lamụn 
[27.61] Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai-

sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengokohkan) nya dan 

menjadikan suatu pemisah antara dua laut? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan 

(sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui.   

                                  

      

am may yujībul-muḍṭarra iżā da'āhu wa yaksyifus-sū`a wa yaj'alukum khulafā`al-arḍ, a ilāhum 

ma'allāh, qalīlam mā tażakkarụn 

[27.62] Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-

Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 

bumi?  Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati (Nya).   

                                  

           

am may yahdīkum fī ẓulumātil-barri wal-baḥri wa may yursilur-riyāḥa busyram baina yadai 

raḥmatih, a ilāhum ma'allāh, ta'ālallāhu 'ammā yusyrikụn 
[27.63] Atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di daratan dan lautan dan siapa (pula) kah 

yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di samping 

Allah ada tuhan (yang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya).   

                                       

        

am may yabda`ul-khalqa ṡumma yu'īduhụ wa may yarzuqukum minas-samā`i wal-arḍ, a ilāhum 

ma'allāh, qul hātụ bur-hānakum ing kuntum ṣādiqīn 
[27.64] Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), kemudian mengulanginya (lagi), 

dan siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada 

tuhan (yang lain)?. Katakanlah: "Unjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu memang orang-orang yang 

benar". 

                                

qul lā ya'lamu man fis-samāwāti wal-arḍil-gaiba illallāh, wa mā yasy'urụna ayyāna yub'aṡụn 

[27.65] Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, 

kecuali Allah", dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. 
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baliddāraka 'ilmuhum fil-ākhirah, bal hum fī syakkim min-hā, bal hum min-hā 'amụn 

[27.66] Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (kesana) malahan mereka ragu-ragu 

tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya. 

                        

wa qālallażīna kafarū a iżā kunnā turābaw wa ābā`unā a innā lamukhrajụn 

[27.67] Berkatalah orang-orang yang kafir; "Apakah setelah kita menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-

bapak kita; apakah sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)? 

                           

laqad wu'idnā hāżā naḥnu wa ābā`unā ming qablu in hāżā illā asāṭīrul-awwalīn 

[27.68] Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan ini dan (juga) bapak-bapak kami dahulu; ini 

tidak lain hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala". 

                       

qul sīrụ fil-arḍi fanẓurụ kaifa kāna 'āqibatul-mujrimīn 

[27.69] Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 

yang berdosa. 

                  

wa lā taḥzan 'alaihim wa lā takun fī ḍaiqim mimmā yamkurụn 

[27.70] Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, dan janganlah (dadamu) merasa sempit 

terhadap apa yang mereka tipudayakan". 

                  

wa yaqụlụna matā hāżal-wa'du ing kuntum ṣādiqīn 

[27.71] Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: "Bilakah datangnya azab itu, jika memang kamu orang-

orang yang benar". 

                 

qul 'asā ay yakụna radifa lakum ba'ḍullażī tasta'jilụn 

[27.72] Katakanlah: "Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari (azab) yang kamu minta 

(supaya) disegerakan itu. 

                     

wa inna rabbaka lażụ faḍlin 'alan-nāsi wa lākinna akṡarahum lā yasykurụn 

[27.73] Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai karunia yang besar (yang diberikan-Nya) 

kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri (nya). 

                   

wa inna rabbaka laya'lamu mā tukinnu ṣudụruhum wa mā yu'linụn 
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[27.74] Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka dan 

apa yang mereka nyatakan. 

                        

wa mā min gā`ibatin fis-samā`i wal-arḍi illā fī kitābim mubīn 

[27.75] Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata 

(Lohmahfuz). 

                        

inna hāżal-qur`āna yaquṣṣu 'alā banī isrā`īla akṡarallażī hum fīhi yakhtalifụn 

[27.76] Sesungguhnya Al Qur'an ini menjelaskan kepada Bani Israel sebahagian besar dari (perkara-

perkara) yang mereka berselisih tentangnya.   

             

wa innahụ lahudaw wa raḥmatul lil-mu`minīn 

[27.77] Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman. 

                   

inna rabbaka yaqḍī bainahum biḥukmih, wa huwal-'azīzul-'alīm 

[27.78] Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara antara mereka dengan keputusan-Nya, dan 

Dia Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.   

                    

fa tawakkal 'alallāh, innaka 'alal-ḥaqqil-mubīn 

[27.79] Sebab itu bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata. 

                        

innaka lā tusmi'ul-mautā wa lā tusmi'uṣ-ṣummad-du'ā`a iżā wallau mudbirīn 

[27.80] Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar dan (tidak pula) 

menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang.   

                                

wa mā anta bihādil-'umyi 'an ḍalālatihim, in tusmi'u illā may yu`minu bi`āyātinā fa hum muslimụn 

[27.81] Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan 

mereka.  Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang-orang yang beriman 

kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah diri. 

                              

       

wa iżā waqa'al-qaulu 'alaihim akhrajnā lahum dābbatam minal-arḍi tukallimuhum annan-nāsa 

kānụ bi`āyātinā lā yụqinụn 
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[27.82] Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi 

yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-

ayat Kami. 

                           

wa yauma naḥsyuru ming kulli ummatin faujam mim may yukażżibu bi`āyātinā fa hum yụza'ụn 
[27.83] Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok). 

                               

ḥattā iżā jā`ụ qāla a każżabtum bi`āyātī wa lam tuḥīṭụ bihā 'ilman ammāżā kuntum ta'malụn 

[27.84] Hingga apabila mereka datang, Allah berfirman: "Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, 

padahal ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah yang telah kamu kerjakan?"  

                  

wa waqa'al-qaulu 'alaihim bimā ẓalamụ fa hum lā yanṭiqụn 

[27.85] Dan jatuhlah perkataan (azab) atas mereka disebabkan kelaliman mereka, maka mereka tidak 

dapat berkata (apa-apa). 

                                      

a lam yarau annā ja'alnal-laila liyaskunụ fīhi wan-nahāra mubṣirā, inna fī żālika la`āyātil liqaumiy 

yu`minụn 

[27.86] Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan malam 

supaya mereka beristirahat padanya dan siang yang menerangi?  Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 

                                   

    

wa yauma yunfakhu fiṣ-ṣụri fa fazi'a man fis-samāwāti wa man fil-arḍi illā man syā`allāh, wa 

kullun atauhu dākhirīn 

[27.87] Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit dan segala 

yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan 

merendahkan diri.   

                                  

       

wa taral-jibāla taḥsabuhā jāmidataw wa hiya tamurru marras-saḥāb, ṣun'allāhillażī atqana kulla 

syaī`, innahụ khabīrum bimā taf'alụn 

[27.88] Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan 

sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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man jā`a bil-ḥasanati fa lahụ khairum min-hā, wa hum min faza'iy yauma`iżin āminụn 

[27.89] Barang siapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang lebih baik 

daripadanya, sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram dari kejutan yang dahsyat pada 

hari itu.   

                               

wa man jā`a bis-sayyi`ati fa kubbat wujụhuhum fin-nār, hal tujzauna illā mā kuntum ta'malụn 

[27.90] Dan barang siapa yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam 

neraka.  Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu kerjakan. 

                                   

      

innamā umirtu an a'buda rabba hāżihil-baldatillażī ḥarramahā wa lahụ kullu syai`iw wa umirtu an 

akụna minal-muslimīn 

[27.91] Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) Yang telah menjadikannya 

suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang 

yang berserah diri. 

                               

    

wa an atluwal-qur`ān, fa manihtadā fa innamā yahtadī linafsih, wa man ḍalla fa qul innamā ana 

minal-munżirīn 

[27.92] Dan supaya aku membacakan Al Qur'an (kepada manusia). Maka barang siapa yang mendapat 

petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barang siapa 

yang sesat maka katakanlah: "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang pemberi 

peringatan".   

                             

wa qulil-ḥamdu lillāhi sayurīkum āyātihī fa ta'rifụnahā, wa mā rabbuka bigāfilin 'ammā ta'malụn 

[27.93] Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 

kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan". 
 



642 

 

 

028 AL QASHASH : 88 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

ṭā sīm mīm 

[28.1] Thaa Siin Miim 

            

tilka āyātul-kitābil-mubīn 

[28.2] Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah). 

                        

natlụ 'alaika min naba`i mụsā wa fir'auna bil-ḥaqqi liqaumiy yu`minụn 

[28.3] Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Firaun dengan benar untuk orang-

orang yang beriman 

                       

                   

inna fir'auna 'alā fil-arḍi wa ja'ala ahlahā syiya'ay yastaḍ'ifu ṭā`ifatam min-hum yużabbiḥu 

abnā`ahum wa yastaḥyī nisā`ahum, innahụ kāna minal-mufsidīn 

[28.4] Sesungguhnya Firaun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan menjadikan penduduknya 

berpecah belah, dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan 

membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Firaun termasuk orang-orang yang 

berbuat kerusakan. 

                            

wa nurīdu an namunna 'alallażīnastuḍ'ifụ fil-arḍi wa naj'alahum a immataw wa naj'alahumul-

wāriṡīn 

[28.5] Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan 

hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi),  

                            

wa numakkina lahum fil-arḍi wa nuriya fir'auna wa hāmāna wa junụdahumā min-hum mā kānụ 

yaḥżarụn 
[28.6] dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 

Firaun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu  
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wa auḥainā ilā ummi mụsā an arḍi'īh, fa iżā khifti 'alaihi fa alqīhi fil-yammi wa lā takhāfī wa lā 

taḥzanī, innā rāddụhu ilaiki wa jā'ilụhu minal-mursalīn 
[28.7] Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya 

maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, 

karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari 

para rasul.   

                          

        

faltaqaṭahū ālu fir'auna liyakụna lahum 'aduwwaw wa ḥazanā, inna fir'auna wa hāmāna wa 

junụdahumā kānụ khāṭi`īn 
[28.8] Maka dipungutlah ia oleh keluarga Firaun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 

mereka. Sesungguhnya Firaun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.   

                                 

     

wa qālatimra`atu fir'auna qurratu 'ainil lī wa lak, lā taqtulụhu 'asā ay yanfa'anā au nattakhiżahụ 

waladaw wa hum lā yasy'urụn 
[28.9] Dan berkatalah istri Firaun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu 

membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang 

mereka tiada menyadari. 

                                

         

wa aṣbaḥa fu`ādu ummi mụsā fārigā, ing kādat latubdī bihī lau lā ar rabaṭnā 'alā qalbihā litakụna 

minal-mu`minīn 

[28.10] Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa.  Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 

Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada 

janji Allah). 

                     

wa qālat li`ukhtihī quṣṣīh, fa baṣurat bihī 'an junubiw wa hum lā yasy'urụn 

[28.11] Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "Ikutilah dia" Maka 

kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya,  
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wa ḥarramnā 'alaihil-marāḍi'a ming qablu fa qālat hal adullukum 'alā ahli baitiy yakfulụnahụ 

lakum wa hum lahụ nāṣiḥụn 

[28.12] dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui (nya) 

sebelum itu; maka berkatalah saudara Musa: "Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlulbait yang 

akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?".   

                         

     

fa radadnāhu ilā ummihī kai taqarra 'ainuhā wa lā taḥzana wa lita'lama anna wa'dallāhi ḥaqquw 

wa lākinna akṡarahum lā ya'lamụn 

[28.13] Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak berduka cita dan 

supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahuinya.   

                         

wa lammā balaga asyuddahụ wastawā ātaināhu ḥukmaw wa 'ilmā, wa każālika najzil-muḥsinīn 

[28.14] Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah 

(kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 

baik.   

                               

                               

                    

wa dakhalal-madīnata 'alā ḥīni gaflatim min ahlihā fa wajada fīhā rajulaini yaqtatilāni hāżā min 

syī'atihī wa hāżā min 'aduwwih, fastagāṡahullażī min syī'atihī 'alallażī min 'aduwwihī fa wakazahụ 

mụsā fa qaḍā 'alaihi qāla hāżā min 'amalisy-syaiṭān, innahụ 'aduwwum muḍillum mubīn 

[28.15] Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di 

dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang dari golongannya (Bani Israel) dan 

seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Firaun). Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan 

kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya 

itu. Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

menyesatkan lagi nyata (permusuhannya). 

                                

qāla rabbi innī ẓalamtu nafsī fagfir lī fa gafara lah, innahụ huwal-gafụrur-raḥīm 
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[28.16] Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu 

ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.   

                  

qāla rabbi bimā an'amta 'alayya fa lan akụna ẓahīral lil-mujrimīn 

[28.17] Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-

kali tiada akan menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa".   

                                 

         

fa aṣbaḥa fil-madīnati khā`ifay yataraqqabu fa iżallażistanṣarahụ bil-amsi yastaṣrikhuh, qāla lahụ 

mụsā innaka lagawiyyum mubīn 

[28.18] Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir (akibat 

perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan 

kepadanya. Musa berkata kepadanya: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 

(kesesatannya)".   

                              

                                   

fa lammā an arāda ay yabṭisya billażī huwa 'aduwwul lahumā qāla yā mụsā a turīdu an taqtulanī 

kamā qatalta nafsam bil-amsi in turīdu illā an takụna jabbāran fil-arḍi wa mā turīdu an takụna 

minal-muṣliḥīn 

[28.19] Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang yang menjadi musuh keduanya, 

musuhnya berkata: "Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu 

kemarin telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi orang 

yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari 

orang-orang yang mengadakan perdamaian".   

                                    

         

wa jā`a rajulum min aqṣal-madīnati yas'ā qāla yā mụsā innal-mala`a ya`tamirụna bika liyaqtulụka 

fakhruj innī laka minan-nāṣiḥīn 

[28.20] Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata: "Hai Musa, 

sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah 

(dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu". 

                            

fa kharaja min-hā khā`ifay yataraqqabu qāla rabbi najjinī minal-qaumiẓ-ẓālimīn 
[28.21] Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia 

berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang lalim itu". 
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wa lammā tawajjaha tilqā`a madyana qāla 'asā rabbī ay yahdiyanī sawā`as-sabīl 

[28.22] Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan ia berdoa (lagi): "Mudah-mudahan Tuhanku 

memimpinku ke jalan yang benar". 

                          

                                    

wa lammā warada mā`a madyana wajada 'alaihi ummatam minan-nāsi yasqụna wa wajada min 

dụnihimumra`ataini tażụdān, qāla mā khaṭbukumā, qālatā lā nasqī ḥattā yuṣdirar-ri'ā`u wa abụnā 

syaikhung kabīr 
[28.23] Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang 

sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang 

sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua 

wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala 

itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya". 

                              

fa saqā lahumā ṡumma tawallā ilaẓ-ẓilli fa qāla rabbi innī limā anzalta ilayya min khairin faqīr 

[28.24] Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke 

tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 

yang Engkau turunkan kepadaku". 

                                 

                              

fa jā`at-hu iḥdāhumā tamsyī 'alastiḥyā`ing qālat inna abī yad'ụka liyajziyaka ajra mā saqaita lanā, 

fa lammā jā`ahụ wa qaṣṣa 'alaihil-qaṣaṣa qāla lā takhaf, najauta minal-qaumiẓ-ẓālimīn 
[28.25] Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia 

berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberi balasan terhadap (kebaikan) mu 

memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syuaib) dan menceritakan 

kepadanya cerita (mengenai dirinya). Syuaib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari 

orang-orang yang lalim itu".   

                             

qālat iḥdāhumā yā abatista`jir-hu inna khaira manista`jartal-qawiyyul-amīn 
[28.26] Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja 

(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat lagi dapat dipercaya".   
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qāla innī urīdu an ungkiḥaka iḥdabnatayya hātaini 'alā an ta`juranī ṡamāniya ḥijaj, fa in atmamta 

'asyran fa min 'indik, wa mā urīdu an asyuqqa 'alaīk, satajidunī in syā`allāhu minaṣ-ṣāliḥīn 
[28.27] Berkatalah dia (Syuaib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang 

dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan 

sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan 

kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik". 

                                  

    

qāla żālika bainī wa bainak, ayyamal-ajalaini qaḍaitu fa lā 'udwāna 'alayy, wallāhu 'alā mā naqụlu 

wakīl 

[28.28] Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 

ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah 

saksi atas apa yang kita ucapkan".   

                              

                        

fa lammā qaḍā mụsal-ajala wa sāra bi`ahlihī ānasa min jānibiṭ-ṭụri nārā, qāla li`ahlihimkuṡū innī 

ānastu nāral-la'allī ātīkum min-hā bikhabarin au jażwatim minan-nāri la'allakum taṣṭalụn 
[28.29] Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia berangkat dengan 

keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), 

sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) 

api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan".   

                                 

            

fa lammā atāhā nụdiya min syāṭi`il-wādil-aimani fil-buq'atil-mubārakati minasy-syajarati ay yā 

mụsā innī anallāhu rabbul-'ālamīn 

[28.30] Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir lembah yang 

diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu: "Ya Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, Tuhan semesta 

alam,  
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wa an alqi 'aṣāk, fa lammā ra`āhā tahtazzu ka`annahā jānnuw wallā mudbiraw wa lam yu'aqqib, 

yā mụsā aqbil wa lā takhaf, innaka minal-āminīn 

[28.31] dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya 

bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh.  

(Kemudian Musa diseru): "Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya 

kamu termasuk orang-orang yang aman. 

                                

                              

usluk yadaka fī jaibika takhruj baiḍā`a min gairi sū`iw waḍmum ilaika janāḥaka minar-rahbi 

fażānika bur-hānāni mir rabbika ilā fir'auna wa mala`ih, innahum kānụ qauman fāsiqīn 

[28.32] Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia ke luar putih tidak bercacat bukan karena 

penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada) mu bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah 

dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Firaun dan pembesar-pembesarnya). 

Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik". 

                    

qāla rabbi innī qataltu min-hum nafsan fa akhāfu ay yaqtulụn 

[28.33] Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang manusia dari golongan 

mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.   

                                 

wa akhī hārụnu huwa afṣaḥu minnī lisānan fa arsil-hu ma'iya rid`ay yuṣaddiqunī innī akhāfu ay 

yukażżibụn 

[28.34] Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai 

pembantuku untuk membenarkan (perkataan) ku; sesungguhnya aku khawatir mereka akan 

mendustakanku".   

                               

            

qāla sanasyuddu 'aḍudaka bi`akhīka wa naj'alu lakumā sulṭānan fa lā yaṣilụna ilaikumā 

bi`āyātinā, antumā wa manittaba'akumal-gālibụn 

[28.35] Allah berfirman: "Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu 

berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan 

membawa mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang menang". 

                                  

       

fa lammā jā`ahum mụsā bi`āyātinā bayyināting qālụ mā hāżā illā siḥrum muftaraw wa mā sami'nā 

bihāżā fī ābā`inal-awwalīn 
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[28.36] Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat-mukjizat Kami yang 

nyata, mereka berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat dan kami belum pernah mendengar 

(seruan yang seperti) ini pada nenek moyang kami dahulu".   

                                   

       

wa qāla mụsā rabbī a'lamu biman jā`a bil-hudā min 'indihī wa man takụnu lahụ 'āqibatud-dār, 

innahụ lā yufliḥuẓ-ẓālimụn 

[28.37] Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya 

dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan 

mendapat kemenangan orang-orang yang lalim".   

                                 

                           

wa qāla fir'aunu yā ayyuhal-mala`u mā 'alimtu lakum min ilāhin gairī, fa auqid lī yā hāmānu 'alaṭ-

ṭīni faj'al lī ṣarḥal la'allī aṭṭali'u ilā ilāhi mụsā wa innī la`aẓunnuhụ minal-kāżibīn 

[28.38] Dan berkata Firaun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. 

Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi 

supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia 

termasuk orang-orang pendusta". 

                             

wastakbara huwa wa junụduhụ fil-arḍi bigairil-ḥaqqi wa ẓannū annahum ilainā lā yurja'ụn 

[28.39] Dan berlaku angkuhlah Firaun dan bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan 

mereka menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. 

                           

fa akhażnāhu wa junụdahụ fa nabażnāhum fil-yamm, fanẓur kaifa kāna 'āqibatuẓ-ẓālimīn 
[28.40] Maka Kami hukumlah Firaun dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut.  

Maka lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang lalim. 

                       

wa ja'alnāhum a immatay yad'ụna ilan-nār, wa yaumal-qiyāmati lā yunṣarụn 

[28.41] Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka dan pada hari 

kiamat mereka tidak akan ditolong. 

                             

wa atba'nāhum fī hāżihid-dun-yā la'nah, wa yaumal-qiyāmati hum minal-maqbụḥīn 

[28.42] Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini; dan pada hari kiamat mereka termasuk 

orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah).   
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wa laqad ātainā mụsal-kitāba mim ba'di mā ahlaknal-qurụnal-ụlā baṣā`ira lin-nāsi wa hudaw wa 

raḥmatal la'allahum yatażakkarụn 

[28.43] Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 

generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar 

mereka ingat. 

                                   

wa mā kunta bijānibil-garbiyyi iż qaḍainā ilā mụsal-amra wa mā kunta minasy-syāhidīn 

[28.44] Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah barat ketika Kami menyampaikan 

perintah kepada Musa, dan tiada pula kamu termasuk orang-orang yang menyaksikan. 

                              

               

wa lākinnā ansya`nā qurụnan fa taṭāwala 'alaihimul-'umur, wa mā kunta ṡāwiyan fī ahli madyana 

tatlụ 'alaihim āyātinā wa lākinnā kunnā mursilīn 

[28.45] Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan berlalulah atas mereka masa yang panjang, 

dan tiadalah kamu tinggal bersama-sama penduduk Mad-yan dengan membacakan ayat-ayat Kami kepada 

mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul. 

                               

            

wa mā kunta bijānibiṭ-ṭụri iż nādainā wa lākir raḥmatam mir rabbika litunżira qaumam mā 

atāhum min nażīrim ming qablika la'allahum yatażakkarụn 

[28.46] Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru (Musa), tetapi (Kami 

beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum 

(Quraisy) yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu agar mereka 

ingat.   

                              

             

walau lā an tuṣībahum muṣībatum bimā qaddamat aidīhim fa yaqụlụ rabbanā lau lā arsalta ilainā 

rasụlan fa nattabi'a āyātika wa nakụna minal-mu`minīn 

[28.47] Dan agar mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka disebabkan apa yang mereka 

kerjakan: "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, lalu kami 

mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang mukmin"  
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fa lammā jā`ahumul-ḥaqqu min 'indinā qālụ lau lā ụtiya miṡla mā ụtiya mụsā, a wa lam yakfurụ 

bimā ụtiya mụsā ming qabl, qālụ siḥrāni taẓāharā, wa qālū innā bikulling kāfirụn 

[28.48] Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: "Mengapakah 

tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?". Dan 

bukankah mereka itu telah ingkar (juga) kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu?; mereka dahulu 

telah berkata: "Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu membantu". Dan mereka (juga) berkata: 

"Sesungguhnya Kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu'.   

                       

qul fa`tụ bikitābim min 'indillāhi huwa ahdā min-humā attabi'hu ing kuntum ṣādiqīn 

[28.49] Katakanlah: "Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) 

memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat dan Al Qur'an) niscaya aku mengikutinya, jika kamu 

sungguh orang-orang yang benar". 

                               

                   

fa il lam yastajībụ laka fa'lam annamā yattabi'ụna ahwā`ahum, wa man aḍallu mim manittaba'a 

hawāhu bigairi hudam minallāh, innallāha lā yahdil-qaumaẓ-ẓālimīn 

[28.50] Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka 

hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 

mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang lalim.   

                

wa laqad waṣṣalnā lahumul-qaula la'allahum yatażakkarụn 

[28.51] Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka 

agar mereka mendapat pelajaran.   

                   

allażīna ātaināhumul-kitāba ming qablihī hum bihī yu`minụn 

[28.52] Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al Qur'an, mereka 

beriman (pula) dengan Al Qur'an itu. 

                               

wa iżā yutlā 'alaihim qālū āmannā bihī innahul-ḥaqqu mir rabbinā innā kunnā ming qablihī 

muslimīn 

[28.53] Dan apabila dibacakan (Al Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata: "Kami beriman 

kepadanya; sesungguhnya; Al Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan Kami, sesungguhnya Kami 

sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan (nya).   
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ulā`ika yu`tauna ajrahum marrataini bimā ṣabarụ wa yadra`ụna bil-ḥasanatis-sayyi`ata wa 

mimmā razaqnāhum yunfiqụn 
[28.54] Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan 

dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan.   

                                

    

wa iżā sami'ul-lagwa a'raḍụ 'an-hu wa qālụ lanā a'mālunā wa lakum a'mālukum salāmun 'alaikum 

lā nabtagil-jāhilīn 

[28.55] Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling daripadanya 

dan mereka berkata: "Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, 

kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil".   

                               

innaka lā tahdī man aḥbabta wa lākinnallāha yahdī may yasyā`, wa huwa a'lamu bil-muhtadīn 

[28.56] Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi 

Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang 

yang mau menerima petunjuk. 

                                    

                     

wa qālū in nattabi'il-hudā ma'aka nutakhaṭṭaf min arḍinā, a wa lam numakkil lahum ḥaraman 

āminay yujbā ilaihi ṡamarātu kulli syai`ir rizqam mil ladunnā wa lākinna akṡarahum lā ya'lamụn 

[28.57] Dan mereka berkata: "Jika kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari 

negeri kami". Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) 

yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk 

menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami?. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

                              

          

wa kam ahlaknā ming qaryatim baṭirat ma'īsyatahā, fa tilka masākinuhum lam tuskam mim 

ba'dihim illā qalīlā, wa kunnā naḥnul-wāriṡīn 

[28.58] Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan, yang sudah bersenang-

senang dalam kehidupannya; maka itulah tempat kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) sesudah 

mereka, kecuali sebahagian kecil. Dan Kami adalah pewarisnya.   
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wa mā kāna rabbuka muhlikal-qurā ḥattā yab'aṡa fī ummihā rasụlay yatlụ 'alaihim āyātinā, wa mā 

kunnā muhlikil-qurā illā wa ahluhā ẓālimụn 

[28.59] Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di ibukota itu 

seorang rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami 

membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan kelaliman. 

                                      

wa mā ụtītum min syai`in fa matā'ul-ḥayātid-dun-yā wa zīnatuhā, wa mā 'indallāhi khairuw wa 

abqā, a fa lā ta'qilụn 

[28.60] Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan 

perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka apakah kamu tidak 

memahaminya? 

                               

       

a fa maw wa'adnāhu wa'dan ḥasanan fa huwa lāqīhi kamam matta'nāhu matā'al-ḥayātid-dun-yā 

ṡumma huwa yaumal-qiyāmati minal-muḥḍarīn 

[28.61] Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik (surga) lalu ia 

memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup duniawi; kemudian 

dia pada hari kiamat termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)? 

                      

wa yauma yunādīhim fa yaqụlu aina syurakā`iyallażīna kuntum taz'umụn 

[28.62] Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: "Dimanakah sekutu-sekutu-

Ku yang dahulu kamu katakan?" 

                                         

             

qālallażīna ḥaqqa 'alaihimul-qaulu rabbanā hā`ulā`illażīna agwainā, agwaināhum kamā gawainā, 

tabarra`nā ilaika mā kānū iyyānā ya'budụn 

[28.63] Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka; "Ya Tuhan kami, mereka inilah 

orang-orang yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, 

kami menyatakan berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah kami".   

                                 

wa qīlad'ụ syurakā`akum fa da'auhum fa lam yastajībụ lahum, wa ra`awul-'ażāb, lau annahum 

kānụ yahtadụn 
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[28.64] Dikatakan (kepada mereka): "Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu", lalu mereka menyerunya, 

maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan (seruan) mereka, dan mereka melihat azab. (Mereka 

ketika itu berkeinginan) kiranya mereka dahulu menerima petunjuk. 

                     

wa yauma yunādīhim fa yaqụlu māżā ajabtumul-mursalīn 

[28.65] Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: "Apakah jawabanmu 

kepada para rasul?" 

                       

fa 'amiyat 'alaihimul-ambā`u yauma`iżin fa hum lā yatasā`alụn 

[28.66] Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling 

tanya menanya. 

                       

fa ammā man tāba wa āmana wa 'amila ṣāliḥan fa 'asā ay yakụna minal-mufliḥīn 

[28.67] Adapun orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan amal yang saleh, semoga dia 

termasuk orang-orang yang beruntung.   

                               

wa rabbuka yakhluqu mā yasyā`u wa yakhtār, mā kāna lahumul-khiyarah, sub-ḥānallāhi wa ta'ālā 

'ammā yusyrikụn 

[28.68] Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada 

pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan (dengan Dia).   

                

wa rabbuka ya'lamu mā tukinnu ṣudụruhum wa mā yu'linụn 

[28.69] Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang mereka 

nyatakan. 

                                   

wa huwallāhu lā ilāha illā huw, lahul-ḥamdu fil-ụlā wal-ākhirati wa lahul-ḥukmu wa ilaihi turja'ụn 

[28.70] Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, bagi-Nyalah segala 

puji di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan.   

                                    

       

qul a ra`aitum in ja'alallāhu 'alaikumul-laila sarmadan ilā yaumil-qiyāmati man ilāhun gairullāhi 

ya`tīkum biḍiyā`, a fa lā tasma'ụn 

[28.71] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus menerus 

sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka 

apakah kamu tidak mendengar?" 
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qul a ra`aitum in ja'alallāhu 'alaikumun-nahāra sarmadan ilā yaumil-qiyāmati man ilāhun 

gairullāhi ya`tīkum bilailin taskunụna fīh, a fa lā tubṣirụn 

[28.72] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus menerus 

sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu yang kamu 

beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak memperhatikan?" 

                              

wa mir raḥmatihī ja'ala lakumul-laila wan-nahāra litaskunụ fīhi wa litabtagụ min faḍlihī wa 

la'allakum tasykurụn 

[28.73] Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya kamu beristirahat pada 

malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 

bersyukur kepada-Nya. 

                      

wa yauma yunādīhim fa yaqụlu aina syurakā`iyallażīna kuntum taz'umụn 
[28.74] Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: "Di manakah sekutu-

sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?" 

                              

     

wa naza'nā ming kulli ummatin syahīdan fa qulnā hātụ burhānakum fa 'alimū annal-ḥaqqa lillāhi 

wa ḍalla 'an-hum mā kānụ yaftarụn 

[28.75] Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, lalu Kami berkata "Tunjukkanlah bukti 

kebenaranmu", maka tahulah mereka bahwasanya yang hak itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari 

mereka apa yang dahulunya mereka ada-adakan.   

                            

                                

inna qārụna kāna ming qaumi mụsā fa bagā 'alaihim wa ātaināhu minal-kunụzi mā inna 

mafātiḥahụ latanū`u bil-'uṣbati ulil-quwwati iż qāla lahụ qaumuhụ lā tafraḥ innallāha lā yuḥibbul-

fariḥīn 

[28.76] Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan 

Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat 

dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah 

kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". 
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wabtagi fīmā ātākallāhud-dāral-ākhirata wa lā tansa naṣībaka minad-dun-yā wa aḥsing kamā 

aḥsanallāhu ilaika wa lā tabgil-fasāda fil-arḍ, innallāha lā yuḥibbul-mufsidīn 

[28.77] Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 

dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.   

                             

                          

qāla innamā ụtītuhụ 'alā 'ilmin 'indī, a wa lam ya'lam annallāha qad ahlaka ming qablihī minal-

qurụni man huwa asyaddu min-hu quwwataw wa akṡaru jam'ā, wa lā yus`alu 'an żunụbihimul-

mujrimụn 

[28.78] Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku". Dan 

apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya 

yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada 

orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.   

                                     

           

fa kharaja 'alā qaumihī fī zīnatih, qālallażīna yurīdụnal-ḥayātad-dun-yā yā laita lanā miṡla mā 

ụtiya qārụnu innahụ lażụ haẓẓin 'aẓīm 

[28.79] Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah orang-orang yang 

menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan 

kepada Karun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar". 

                       

      

wa qālallażīna ụtul-'ilma wailakum ṡawābullāhi khairul liman āmana wa 'amila ṣāliḥā, wa lā 

yulaqqāhā illaṣ-ṣābirụn 

[28.80] Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah 

adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu 

kecuali oleh orang-orang yang sabar". 
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fa khasafnā bihī wa bidārihil-arḍ, fa mā kāna lahụ min fi`atiy yanṣurụnahụ min dụnillāhi wa mā 

kāna minal-muntaṣirīn 

[28.81] Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu 

golongan pun yang menolongnya terhadap azab Allah. dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) 

membela (dirinya). 

                                 

                               

wa aṣbaḥallażīna tamannau makānahụ bil-amsi yaqụlụna waika`annallāha yabsuṭur-rizqa limay 

yasyā`u min 'ibādihī wa yaqdir, lau lā am mannallāhu 'alainā lakhasafa binā, waika`annahụ lā 

yufliḥul-kāfirụn 

[28.82] Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun itu. berkata: "Aduhai. 

benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan 

menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah 

membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang yang mengingkari (nikmat 

Allah)". 

                                 

tilkad-dārul-ākhiratu naj'aluhā lillażīna lā yurīdụna 'uluwwan fil-arḍi wa lā fasādā, wal-'āqibatu 

lil-muttaqīn 

[28.83] Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang 

bertakwa.   

                                    

        

man jā`a bil-ḥasanati fa lahụ khairum min-hā, wa man jā`a bis-sayyi`ati fa lā yujzallażīna 'amilus-

sayyi`āti illā mā kānụ ya'malụn 
[28.84] Barang siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) yang lebih baik 

daripada kebaikannya itu; dan barang siapa yang datang dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah 

diberi pembalasan kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) 

dengan apa yang dahulu mereka kerjakan.   

                                    

       

innallażī faraḍa 'alaikal-qur`āna larādduka ilā ma'ād, qul rabbī a'lamu man jā`a bil-hudā wa man 

huwa fī ḍalālim mubīn 

[28.85] Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Qur'an, benar-benar 

akan mengembalikan kamu ke tempat kembali.  Katakanlah: "Tuhanku mengetahui orang yang membawa 

petunjuk dan orang yang dalam kesesatan yang nyata".   
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wa mā kunta tarjū ay yulqā ilaikal-kitābu illā raḥmatam mir rabbika fa lā takụnanna ẓahīral lil-

kāfirīn 

[28.86] Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al Qur'an diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) 

karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong 

bagi orang-orang kafir. 

                              

    

wa lā yaṣuddunnaka 'an āyātillāhi ba'da iż unzilat ilaika wad'u ilā rabbika wa lā takụnanna minal-

musyrikīn 

[28.87] Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, 

sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dan janganlah 

sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. 

                                       

    

wa lā tad'u ma'allāhi ilāhan ākhar, lā ilāha illā huw, kullu syai`in hālikun illā waj-hah, lahul-

ḥukmu wa ilaihi turja'ụn 

[28.88] Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang lain. Tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya 

lah segala penentuan, dan hanya kepada-Nya lah kamu dikembalikan. 
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029 AL'ANKABUUT : 69 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

alif lām mīm 

 [29.1] Alif laam miim. 

                    

a ḥasiban-nāsu ay yutrakū ay yaqụlū āmannā wa hum lā yuftanụn 

[29.2] Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman", 

sedang mereka tidak diuji lagi? 

                             

wa laqad fatannallażīna ming qablihim fa laya'lamannallāhullażīna ṣadaqụ walaya'lamannal-

kāżibīn 

[29.3] Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya 

Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. 

                             

am ḥasiballażīna ya'malụnas-sayyi`āti ay yasbiqụnā, sā`a mā yaḥkumụn 

[29.4] Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka akan luput dari 

(azab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu. 

                            

mang kāna yarjụ liqā`allāhi fa inna ajalallāhi la`āt, wa huwas-samī'ul-'alīm 

[29.5] Barang siapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya waktu (yang 

dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                       

wa man jāhada fa innamā yujāhidu linafsih, innallāha laganiyyun 'anil-'ālamīn 

[29.6] Dan barang siapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.  

                        

       

wallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti lanukaffiranna 'an-hum sayyi`ātihim wa lanajziyannahum 

aḥsanallażī kānụ ya'malụn 
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[29.7] Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka 

dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka 

kerjakan. 

                                

                

wa waṣṣainal-insāna biwālidaihi ḥusnā, wa in jāhadāka litusyrika bī mā laisa laka bihī 'ilmun fa lā 

tuṭi'humā, ilayya marji'ukum fa unabbi`ukum bimā kuntum ta'malụn 
[29.8] Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika  

keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 

tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku 

kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

                     

wallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti lanudkhilannahum fiṣ-ṣāliḥīn 
[29.9] Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh benar-benar akan Kami masukkan 

mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang saleh.   

                                 

                             

wa minan-nāsi may yaqụlu āmannā billāhi fa iżā ụżiya fillāhi ja'ala fitnatan-nāsi ka'ażābillāh, wa 

la`in jā`a naṣrum mir rabbika layaqụlunna innā kunnā ma'akum, a wa laisallāhu bi`a'lama bimā fī 

ṣudụril-'ālamīn 

[29.10] Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", maka apabila ia 

disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah. Dan 

sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami adalah 

besertamu." Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia? 

                 

wa laya'lamannallāhullażīna āmanụ wa laya'lamannal-munāfiqīn 
[29.11] Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang beriman: dan sesungguhnya 

Dia mengetahui orang-orang yang munafik.   

                             

              

wa qālallażīna kafarụ lillażīna āmanuttabi'ụ sabīlanā walnaḥmil khaṭāyākum, wa mā hum 

biḥāmilīna min khaṭāyāhum min syaī`, innahum lakāżibụn 
[29.12] Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman: "Ikutilah jalan kami, dan 

nanti kami akan memikul dosa-dosamu", dan mereka (sendiri) sedikit pun tidak (sanggup), memikul dosa-

dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang pendusta. 
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wa layaḥmilunna aṡqālahum wa aṡqālam ma'a aṡqālihim wa layus`alunna yaumal-qiyāmati 'ammā 

kānụ yaftarụn 
[29.13] Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) 

di samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang 

apa yang selalu mereka ada-adakan. 

                           

        

wa laqad arsalnā nụḥan ilā qaumihī fa labiṡa fīhim alfa sanatin illā khamsīna 'āmā, fa 

akhażahumuṭ-ṭụfānu wa hum ẓālimụn 

[29.14] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka 

seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang 

yang lalim. 

                  

fa anjaināhu wa aṣ-hābas-safīnati wa ja'alnāhā āyatal lil-'ālamīn 
[29.15] Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa 

itu pelajaran bagi semua umat manusia.   

                            

wa ibrāhīma iż qāla liqaumihi'budullāha wattaqụh, żālikum khairul lakum ing kuntum ta'lamụn 

[29.16] Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah olehmu Allah dan 

bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.  

                       

                          

innamā ta'budụna min dụnillāhi auṡānaw wa takhluqụna ifkā, innallażīna ta'budụna min dụnillāhi 

lā yamlikụna lakum rizqan fabtagụ 'indallāhir-rizqa wa'budụhu wasykurụ lah, ilaihi turja'ụn 

[29.17] Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta.  

Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; maka 

mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya 

lah kamu akan dikembalikan. 

                               

wa in tukażżibụ fa qad każżaba umamum ming qablikum, wa mā 'alar-rasụli illal-balāgul-mubīn 

[29.18] Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga telah 

mendustakan.  Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan 

seterang-terangnya." 
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a wa lam yarau kaifa yubdi`ullāhul-khalqa ṡumma yu'īduh, inna żālika 'alallāhi yasīr 

[29.19] Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali).  Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi 

Allah. 

                                 

         

qul sīrụ fil-arḍi fanẓurụ kaifa bada`al-khalqa ṡummallāhu yunsyi`un-nasy`atal-ākhirah, innallāha 

'alā kulli syai`ing qadīr 
[29.20] Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 

(manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. 

                      

yu'ażżibu may yasyā`u wa yar-ḥamu may yasyā`, wa ilaihi tuqlabụn 
[29.21] Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi rahmat kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan dikembalikan.   

                          

    

wa mā antum bimu'jizīna fil-arḍi wa lā fis-samā`i wa mā lakum min dụnillāhi miw waliyyiw wa lā 

naṣīr 
[29.22] Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di bumi dan tidak (pula) di 

langit dan sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan penolong selain Allah. 

                                  

wallażīna kafarụ bi`āyātillāhi wa liqā`ihī ulā`ika ya`isụ mir raḥmatī wa ulā`ika lahum 'ażābun alīm 
[29.23] Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia, mereka putus asa 

dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab yang pedih.   

                               

           

fa mā kāna jawāba qaumihī illā ang qāluqtulụhu au ḥarriqụhu fa anjāhullāhu minan-nār, inna fī 

żālika la`āyātil liqaumiy yu`minụn 
[29.24] Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: "Bunuhlah atau bakarlah dia", lalu 

Allah menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang beriman.   
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wa qāla innamattakhażtum min dụnillāhi auṡānam mawaddata bainikum fil-ḥayātid-dun-yā, 

ṡumma yaumal-qiyāmati yakfuru ba'ḍukum biba'ḍiw wa yal'anu ba'ḍukum ba'ḍaw wa 

ma`wākumun-nāru wa mā lakum min nāṣirīn 

[29.25] Dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah adalah 

untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari 

kiamat sebahagian kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu mela'nati sebahagian 

(yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali tak ada bagimu para penolongpun.  

                                 

fa āmana lahụ lụṭ, wa qāla innī muhājirun ilā rabbī, innahụ huwal-'azīzul-ḥakīm 

[29.26] Maka Lut membenarkan (kenabian) nya. Dan berkatalah Ibrahim: "Sesungguhnya aku akan 

berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku); sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana. 

                                

            

wa wahabnā lahū is-ḥāqa wa ya'qụba wa ja'alnā fī żurriyyatihin-nubuwwata wal-kitāba wa 

ātaināhu ajrahụ fid-dun-yā, wa innahụ fil-ākhirati laminaṣ-ṣāliḥīn 

[29.27] Dan Kami anugrahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Yaqub, dan Kami jadikan kenabian dan Al 

Kitab pada keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di 

akhirat, benar-benar termasuk orang-orang yang saleh.   

                                     

wa lụṭan iż qāla liqaumihī innakum lata`tụnal-fāḥisyata mā sabaqakum bihā min aḥadim minal-

'ālamīn 
[29.28] Dan (ingatlah) ketika Lut berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya kamu benar-benar 

mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat 

sebelum kamu".   

                            

                       

a innakum lata`tụnar-rijāla wa taqṭa'ụnas-sabīla wa ta`tụna fī nādīkumul-mungkar, fa mā kāna 

jawāba qaumihī illā ang qālu`tinā bi'ażābillāhi ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 
[29.29] Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan 

kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: 

"Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-orang yang benar".   
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qāla rabbinṣurnī 'alal-qaumil-mufsidīn 
[29.30] Lut berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas kaum yang berbuat 

kerusakan itu". 

                                  

      

wa lammā jā`at rusulunā ibrāhīma bil-busyrā qālū innā muhlikū ahli hāżihil-qaryah, inna ahlahā 

kānụ ẓālimīn 
[29.31] Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar gembira, 

mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk (Sodom) ini, sesungguhnya 

penduduknya adalah orang-orang yang lalim". 

                                    

       

qāla inna fīhā lụṭā, qālụ naḥnu a'lamu biman fīhā lanunajjiyannahụ wa ahlahū illamra`atahụ 

kānat minal-gābirīn 

[29.32] Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya di kota itu ada Lut". Para malaikat berkata: "Kami lebih 

mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut-

pengikutnya kecuali istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).   

                              

                     

wa lammā an jā`at rusulunā lụṭan sī`a bihim wa ḍāqa bihim żar'aw wa qālụ lā takhaf wa lā taḥzan, 

innā munajjụka wa ahlaka illamra`ataka kānat minal-gābirīn 

[29.33] Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Lut, dia merasa susah karena 

(kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka 

berkata: "Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah.  Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu 

dan pengikut-pengikutmu, kecuali istrimu, dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 

(dibinasakan)."  

                             

innā munzilụna 'alā ahli hāżihil-qaryati rijzam minas-samā`i bimā kānụ yafsuqụn 
[29.34] Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk kota ini karena mereka 

berbuat fasik. 

                    

wa laqat taraknā min-hā āyatam bayyinatal liqaumiy ya'qilụn 
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[29.35] Dan sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang yang 

berakal.   

                               

     

wa ilā madyana akhāhum syu'aiban fa qāla yā qaumi'budullāha warjul-yaumal-ākhira wa lā ta'ṡau 

fil-arḍi mufsidīn 
[29.36] Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan, saudara mereka Syuaib, maka ia berkata: 

"Hai kaumku, sembahlah olehmu Allah, harapkanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di 

muka bumi berbuat kerusakan". 

                    

fa każżabụhu fa akhażat-humur-rajfatu fa aṣbaḥụ fī dārihim jāṡimīn 

[29.37] Maka mereka mendustakan Syuaib, lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka 

mayit-mayit yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka. 

                          

            

wa 'ādaw wa ṡamụda wa qat tabayyana lakum mim masākinihim, wa zayyana lahumusy-syaiṭānu 

a'mālahum fa ṣaddahum 'anis-sabīli wa kānụ mustabṣirīn 
[29.38] Dan (juga) kaum Ad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagi kamu (kehancuran mereka) dari 

(puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan setan menjadikan mereka memandang baik perbuatan-

perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang 

yang berpandangan tajam. 

                          

         

wa qārụna wa fir'auna wa hāmān, wa laqad jā`ahum mụsā bil-bayyināti fastakbarụ fil-arḍi wa mā 

kānụ sābiqīn 
[29.39] Dan (juga) Karun, Firaun dan Haman. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa 

dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata. Akan tetapi mereka berlaku sombong 

di (muka) bumi, dan tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu). 
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fa kullan akhażnā biżambihī fa min-hum man arsalnā 'alaihi ḥāṣibā, wa min-hum man akhażat-

huṣ-ṣaiḥah, wa min-hum man khasafnā bihil-arḍ, wa min-hum man agraqnā, wa mā kānallāhu 

liyaẓlimahum wa lāking kānū anfusahum yaẓlimụn 

 [29.40] Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada 

yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras 

yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka 

ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi 

merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 

                          

                    

maṡalullażīnattakhażụ min dụnillāhi auliyā`a kamaṡalil-'angkabụt, ittakhażat baitā, wa inna 

auhanal-buyụti labaitul-'angkabụt, lau kānụ ya'lamụn 
[29.41] Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti 

laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba kalau 

mereka mengetahui.  

                         

innallāha ya'lamu mā yad'ụna min dụnihī min syaī`, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 

[29.42] Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru selain Allah. Dan Dia Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.  

                        

wa tilkal-amṡālu naḍribuhā lin-nās, wa mā ya'qiluhā illal-'ālimụn 
[29.43] Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan tiada yang memahaminya 

kecuali orang-orang yang berilmu.  

                         

khalaqallāhus-samāwāti wal-arḍa bil-ḥaqq, inna fī żālika la`āyatal lil-mu`minīn 
 [29.44] Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 

tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mu'min.   

                                 

                

utlu mā ụḥiya ilaika minal-kitābi wa aqimiṣ-ṣalāh, innaṣ-ṣalāta tan-hā 'anil-faḥsyā`i wal-mungkar, 

walażikrullāhi akbar, wallāhu ya'lamu mā taṣna'ụn 

[29.45] Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah salat.  

Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain).  Dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan 
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JUZ 21 
Juz XXI  = 29: 46 – 33: 30 

 

029 AL'ANKABUUT : 69 (OKE) 
 

.   

                                

                           

wa lā tujādilū ahlal-kitābi illā billatī hiya aḥsanu illallażīna ẓalamụ min-hum wa qụlū āmannā 

billażī unzila ilainā wa unzila ilaikum wa ilāhunā wa ilāhukum wāḥiduw wa naḥnu lahụ muslimụn 
[29.46] Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, 

kecuali dengan orang-orang lalim di antara mereka, dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-

kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah 

satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri".   

                                

                     

wa każālika anzalnā ilaikal-kitāb, fallażīna ātaināhumul-kitāba yu`minụna bih, wa min hā`ulā`i 

may yu`minu bih, wa mā yaj-ḥadu bi`āyātinā illal-kāfirụn 

[29.47] Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an), maka orang-orang yang 

telah Kami berikan kepada mereka Al Kitab (Taurat) mereka beriman kepadanya (Al Qur'an); dan di 

antara mereka (orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman kepadanya. Dan tidak adalah yang 

mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang kafir.   

                               

wa mā kunta tatlụ ming qablihī ming kitābiw wa lā takhuṭṭuhụ biyamīnika iżal lartābal-mubṭilụn 

[29.48] Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak 

(pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu; andai kata (kamu pernah membaca dan menulis), 

benar-benar ragulah orang yang mengingkari (mu).   

                                

bal huwa āyātum bayyinātun fī ṣudụrillażīna ụtul-'ilm, wa mā yaj-ḥadu bi`āyātinā illaẓ-ẓālimụn 

[29.49] Sebenarnya, Al Qur'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 

ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang lalim.  

                             

wa qālụ lau lā unzila 'alaihi āyātum mir rabbih, qul innamal-āyātu 'indallāh, wa innamā ana 

nażīrum mubīn 

[29.50] Dan orang-orang kafir Mekah berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya mukjizat-mukjizat 

dari Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan 

sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata".  
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a wa lam yakfihim annā anzalnā 'alaikal-kitāba yutlā 'alaihim, inna fī żālika laraḥmataw wa żikrā 

liqaumiy yu`minụn 

[29.51] Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu Al Kitab 

(Al Qur'an) sedang dia dibacakan kepada mereka?  Sesungguhnya dalam (Al Qur'an) itu terdapat rahmat 

yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman.  

                       

                    

qul kafā billāhi bainī wa bainakum syahīdā, ya'lamu mā fis-samāwāti wal-arḍ, wallażīna āmanụ 

bil-bāṭili wa kafarụ billāhi ulā`ika humul-khāsirụn 

[29.52] Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di 

langit dan di bumi. Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka 

itulah orang-orang yang merugi.  

                            

    

wa yasta'jilụnaka bil-'ażāb, walau lā ajalum musammal lajā`ahumul-'ażāb, wa laya`tiyannahum 

bagtataw wa hum lā yasy'urụn 

[29.53] Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. Kalau tidaklah karena waktu 

yang telah ditetapkan benar-benar telah datang azab kepada mereka, dan azab itu benar-benar akan datang 

kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.  

                   

yasta'jilụnaka bil-'ażāb, wa inna jahannama lamuḥīṭatum bil-kāfirīn 

[29.54] Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. Dan sesungguhnya Jahanam benar-

benar meliputi orang-orang yang kafir,  

                                 

yauma yagsyāhumul-'ażābu min fauqihim wa min taḥti arjulihim wa yaqụlu żụqụ mā kuntum 

ta'malụn 

[29.55] pada hari mereka ditutup oleh azab dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka dan Allah 

berkata (kepada mereka): "Rasailah (pembalasan dari) apa yang telah kamu kerjakan"  

                      

yā 'ibādiyallażīna āmanū inna arḍī wāsi'atun fa iyyāya fa'budụn 

[29.56] Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja.  
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kullu nafsin żā`iqatul-maụt, ṡumma ilainā turja'ụn 

[29.57] Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada Kami kamu 

dikembalikan.   

                                    

           

wallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti lanubawwi`annahum minal-jannati gurafan tajrī min taḥtihal-

an-hāru khālidīna fīhā, ni'ma ajrul-'āmilīn 

[29.58] Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, sesungguhnya akan Kami 

tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di 

bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal,  

              

allażīna ṣabarụ wa 'alā rabbihim yatawakkalụn 

[29.59] (yaitu) yang bersabar dan bertawakal kepada Tuhannya. 

                                 

wa ka`ayyim min dābbatil lā taḥmilu rizqahallāhu yarzuquhā wa iyyākum wa huwas-samī'ul-'alīm 

[29.60] Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya sendiri.  Allah-

lah yang memberi rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.   

                                    

wa la`in sa`altahum man khalaqas-samāwāti wal-arḍa wa sakhkharasy-syamsa wal-qamara 

layaqụlunnallāh, fa annā yu`fakụn 

[29.61] Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menjadikan langit dan 

bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah 

mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar).   

                              

allāhu yabsuṭur-rizqa limay yasyā`u min 'ibādihī wa yaqdiru lah, innallāha bikulli syai`in 'alīm 

[29.62] Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia 

(pula) yang menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

                                    

               

wa la`in sa`altahum man nazzala minas-samā`i mā`an fa aḥyā bihil-arḍa mim ba'di mautihā 

layaqụlunnallāhu qulil-ḥamdu lillāh, bal akṡaruhum lā ya'qilụn 
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[29.63] Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menurunkan air dari 

langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah".  

Katakanlah: "Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak memahami (nya).   

                                 

    

wa mā hāżihil-ḥayātud-dun-yā illā lahwuw wa la'ib, wa innad-dāral-ākhirata lahiyal-ḥayawān, lau 

kānụ ya'lamụn 
[29.64] Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. Dan sesungguhnya 

akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui. 

                               

fa iżā rakibụ fil-fulki da'awullāha mukhliṣīna lahud-dīn, fa lammā najjāhum ilal-barri iżā hum 

yusyrikụn 

[29.65] Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya; maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) 

mempersekutukan (Allah),  

                  

liyakfurụ bimā ātaināhum wa liyatamatta'ụ, fa saufa ya'lamụn 

[29.66] agar mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan agar mereka 

(hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatannya).   

                               

      

a wa lam yarau annā ja'alnā ḥaraman āminaw wa yutakhaṭṭafun-nāsu min ḥaulihim, a fa bil-bāṭili 

yu`minụna wa bini'matillāhi yakfurụn 

[29.67] Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 

mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah 

nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allah? 

                                 

       

wa man aẓlamu mim maniftarā 'alallāhi każiban au każżaba bil-ḥaqqi lammā jā`ah, a laisa fī 

jahannama maṡwal lil-kāfirīn 

[29.68] Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap 

Allah atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu datang kepadanya? Bukankah dalam neraka 

Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?   

                      

wallażīna jāhadụ fīnā lanahdiyannahum subulanā, wa innallāha lama'al-muḥsinīn 
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[29.69] Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, benar-benar akan Kami 

tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang 

yang berbuat baik. 
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030 AR RUUM : 60 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

alif lām mīm 

 [30.1] Alif Laam Miim. 

       

gulibatir-rụm 
[30.2] Telah dikalahkan bangsa Rumawi, 

                  

fī adnal-arḍi wa hum mim ba'di galabihim sayaglibụn 

[30.3] di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang,  

                                 

fī biḍ'i sinīn, lillāhil-amru ming qablu wa mim ba'd, wa yauma`iżiy yafraḥul-mu`minụn 

[30.4] dalam beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di 

hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman,  

                   

binaṣrillāh, yanṣuru may yasyā`, wa huwal-'azīzur-raḥīm 

[30.5] karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Penyayang. 

                    

wa'dallāh, lā yukhlifullāhu wa'dahụ wa lākinna akṡaran-nāsi lā ya'lamụn 

[30.6] (sebagai) janji yang sebenar-benarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.   

                        

ya'lamụna ẓāhiram minal-ḥayātid-dun-yā wa hum 'anil-ākhirati hum gāfilụn 

[30.7] Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka tentang 

(kehidupan) akhirat adalah lalai.   
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a wa lam yatafakkarụ fī anfusihim, mā khalaqallāhus-samāwāti wal-arḍa wa mā bainahumā illā 

bil-ḥaqqi wa ajalim musammā, wa inna kaṡīram minan-nāsi biliqā`i rabbihim lakāfirụn 

[30.8] Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka?, Allah tidak menjadikan 

langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu 

yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan 

dengan Tuhannya. 

                                 

                                    

             

a wa lam yasīrụ fil-arḍi fa yanẓurụ kaifa kāna 'āqibatullażīna ming qablihim, kānū asyadda min-

hum quwwataw wa aṡārul-arḍa wa 'amarụhā akṡara mimmā 'amarụhā wa jā`at-hum rusuluhum 

bil-bayyināt, fa mā kānallāhu liyaẓlimahum wa lāking kānū anfusahum yaẓlimụn 

[30.9] Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana 

akibat (yang diderita) oleh orang-orang yang sebelum mereka?  Orang-orang itu adalah lebih kuat dari 

mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang 

telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-

bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku lalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang 

berlaku lalim kepada diri sendiri. 

                              

ṡumma kāna 'āqibatallażīna asā`us-sū`ā ang każżabụ bi`āyātillāhi wa kānụ bihā yastahzi`ụn 

[30.10] Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (azab) yang lebih buruk, 

karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya. 

                       

allāhu yabda`ul-khalqa ṡumma yu'īduhụ ṡumma ilaihi turja'ụn 
[30.11] Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan) nya 

kembali; kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan.   

                   

wa yauma taqụmus-sā'atu yublisul-mujrimụn 

[30.12] Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa.   

                          

wa lam yakul lahum min syurakā`ihim syufa'ā`u wa kānụ bisyurakā`ihim kāfirīn 

[30.13] Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafa'at bagi mereka dari berhala-berhala mereka dan adalah 

mereka mengingkari berhala mereka itu.   

                  

wa yauma taqụmus-sā'atu yauma`iżiy yatafarraqụn 

[30.14] Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. 
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fa ammallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti fa hum fī rauḍatiy yuḥbarụn 

[30.15] Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, maka mereka di dalam taman 

(surga) bergembira. 

                              

wa ammallażīna kafarụ wa każżabụ bi`āyātinā wa liqā`il-ākhirati fa ulā`ika fil-'ażābi muḥḍarụn 

[30.16] Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami (Al Qur'an) serta 

(mendustakan) menemui hari akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan (neraka).   

               

fa sub-ḥānallāhi ḥīna tumsụna wa ḥīna tuṣbiḥụn 

[30.17] Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di 

waktu subuh,  

                       

wa lahul-ḥamdu fis-samāwāti wal-arḍi wa 'asyiyyaw wa ḥīna tuẓ-hirụn 

[30.18] dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan 

di waktu kamu berada di waktu Zuhur.   

                                

    

yukhrijul-ḥayya minal-mayyiti wa yukhrijul-mayyita minal-ḥayyi wa yuḥyil-arḍa ba'da mautihā, 

wa każālika tukhrajụn 
[30.19] Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 

menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).   

                       

wa min āyātihī an khalaqakum min turābin ṡumma iżā antum basyarun tantasyirụn 

[30.20] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-

tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. 

                              

              

wa min āyātihī an khalaqa lakum min anfusikum azwājal litaskunū ilaihā wa ja'ala bainakum 

mawaddataw wa raḥmah, inna fī żālika la`āyātil liqaumiy yatafakkarụn 

[30.21] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 

yang berpikir. 
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wa min āyātihī khalqus-samāwāti wal-arḍi wakhtilāfu alsinatikum wa alwānikum, inna fī żālika 

la`āyātil lil-'ālimīn 

[30.22] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan 

bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang mengetahui. 

                                 

     

wa min āyātihī manāmukum bil-laili wan-nahāri wabtigā`ukum min faḍlih, inna fī żālika la`āyātil 

liqaumiy yasma'ụn 

[30.23] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari dan 

usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya.  Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.   

                              

                     

wa min āyātihī yurīkumul-barqa khaufaw wa ṭama'aw wa yunazzilu minas-samā`i mā`an fa yuḥyī 

bihil-arḍa ba'da mautihā, inna fī żālika la`āyātil liqaumiy ya'qilụn 

[30.24] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat untuk 

(menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan air hujan dari langit, lalu menghidupkan 

bumi dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. 

                              

    

wa min āyātihī an taqụmas-samā`u wal-arḍu bi`amrih, ṡumma iżā da'ākum da'watam minal-arḍi 

iżā antum takhrujụn 

[30.25] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradah-Nya.  

Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari 

kubur). 

                     

wa lahụ man fis-samāwāti wal-arḍ, kullul lahụ qānitụn 

[30.26] Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya 

tunduk.   
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wa huwallażī yabda`ul-khalqa ṡumma yu'īduhụ wa huwa ahwanu 'alaīh, wa lahul-maṡalul-a'lā fis-

samāwāti wal-arḍ, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 

[30.27] Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 

(menghidupkan) nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-

Nya lah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

                            

                          

ḍaraba lakum maṡalam min anfusikum, hal lakum mimmā malakat aimānukum min syurakā`a fī 

mā razaqnākum fa antum fīhi sawā`un takhāfụnahum kakhīfatikum anfusakum, każālika 

nufaṣṣilul-āyāti liqaumiy ya'qilụn 

[30.28] Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada diantara hamba-sahaya 

yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan 

kepadamu; maka kamu sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada 

mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri?  Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum 

yang berakal. 

                                  

balittaba'allażīna ẓalamū ahwā`ahum bigairi 'ilm, fa may yahdī man aḍallallāh, wa mā lahum min 

nāṣirīn 

[30.29] Tetapi orang-orang yang lalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan; maka siapakah 

yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? Dan tiadalah bagi mereka seorang penolongpun.   

                                  

                

fa aqim waj-haka lid-dīni ḥanīfā, fiṭratallāhillatī faṭaran-nāsa 'alaihā, lā tabdīla likhalqillāh, 

żālikad-dīnul qayyimu wa lākinna akṡaran-nāsi lā ya'lamụn 
[30.30] Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang 

telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 

yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,  

                          

munībīna ilaihi wattaqụhu wa aqīmuṣ-ṣalāta wa lā takụnụ minal-musyrikīn 

[30.31] dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah salat dan 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah,  



677 

 

                       

minallażīna farraqụ dīnahum wa kānụ syiya'ā, kullu ḥizbim bimā ladaihim fariḥụn 

[30.32] yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan.  

Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka. 

                              

      

wa iżā massan-nāsa ḍurrun da'au rabbahum munībīna ilaihi ṡumma iżā ażāqahum min-hu 

raḥmatan iżā farīqum min-hum birabbihim yusyrikụn 

[30.33] Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan kembali 

bertobat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-

Nya, tiba-tiba sebahagian daripada mereka mempersekutukan Tuhannya,  

                  

liyakfurụ bimā ātaināhum, fa tamatta'ụ, fa saufa ta'lamụn 

[30.34] sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah Kami berikan kepada mereka. Maka 

bersenang-senanglah kamu sekalian kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu). 

                         

am anzalnā 'alaihim sulṭānan fa huwa yatakallamu bimā kānụ bihī yusyrikụn 

[30.35] Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan 

(kebenaran) apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan Tuhan? 

                                    

wa iżā ażaqnan-nāsa raḥmatan fariḥụ bihā, wa in tuṣib-hum sayyi`atum bimā qaddamat aidīhim 

iżā hum yaqnaṭụn 

[30.36] Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan 

rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) disebabkan kesalahan yang telah 

dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa. 

                                   

a wa lam yarau annallāha yabsuṭur-rizqa limay yasyā`u wa yaqdir, inna fī żālika la`āyātil liqaumiy 

yu`minụn 

[30.37] Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi 

siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezeki itu). Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. 
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fa āti żal-qurbā ḥaqqahụ wal-miskīna wabnas-sabīl, żālika khairul lillażīna yurīdụna waj-hallāhi 

wa ulā`ika humul-mufliḥụn 

[30.38] Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin 

dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridaan 

Allah; dan mereka itulah orang-orang beruntung.   

                                    

                  

wa mā ātaitum mir ribal liyarbuwa fī amwālin-nāsi fa lā yarbụ 'indallāh, wa mā ātaitum min 

zakātin turīdụna waj-hallāhi fa ulā`ika humul-muḍ'ifụn 

[30.39] Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka 

riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 

untuk mencapai keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya).   

                           

                   

allāhullażī khalaqakum ṡumma razaqakum ṡumma yumītukum ṡumma yuḥyīkum, hal min 

syurakā`ikum may yaf'alu min żālikum min syaī`, sub-ḥānahụ wa ta'ālā 'ammā yusyrikụn 

[30.40] Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian mematikanmu, 

kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang 

dapat berbuat sesuatu dari yang demikian itu? Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi dari apa yang mereka 

persekutukan.  

                               

        

ẓaharal-fasādu fil-barri wal-baḥri bimā kasabat aidin-nāsi liyużīqahum ba'ḍallażī 'amilụ 

la'allahum yarji'ụn 

[30.41] Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). 

                                

qul sīrụ fil-arḍi fanẓurụ kaifa kāna 'āqibatullażīna ming qabl, kāna akṡaruhum musyrikīn 

[30.42] Katakanlah: "Adakan perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-

orang yang dahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)". 

                                     

fa aqim waj-haka liddīnil-qayyimi ming qabli ay ya`tiya yaumul lā maradda lahụ minallāhi 

yauma`iżiy yaṣṣadda'ụn 
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[30.43] Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) sebelum datang dari 

Allah suatu hari yang tak dapat ditolak (kedatangannya): pada hari itu mereka terpisah-pisah.   

                         

mang kafara fa 'alaihi kufruh, wa man 'amila ṣāliḥan fa li`anfusihim yam-hadụn 
[30.44] Barang siapa yang kafir maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafirannya itu; dan 

barang siapa yang beramal saleh maka untuk diri mereka sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang 

menyenangkan),  

                         

liyajziyallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti min faḍlih, innahụ lā yuḥibbul-kāfirīn 

[30.45] agar Allah memberi pahala kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh dari karunia-

Nya.  Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar. 

                                 

           

wa min āyātihī ay yursilar-riyāḥa mubasysyirātiw wa liyużīqakum mir raḥmatihī wa litajriyal-

fulku bi`amrihī wa litabtagụ min faḍlihī wa la'allakum tasykurụn 

[30.46] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa 

berita gembira dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat 

berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahan 

kamu bersyukur.   

                               

             

wa laqad arsalnā ming qablika rusulan ilā qaumihim fa jā`ụhum bil-bayyināti fantaqamnā 

minallażīna ajramụ, wa kāna ḥaqqan 'alainā naṣrul-mu`minīn 

[30.47] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu beberapa orang rasul kepada kaumnya, 

mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami melakukan 

pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang 

yang beriman.   

                              

                             

allāhullażī yursilur-riyāḥa fa tuṡīru saḥāban fa yabsuṭuhụ fis-samā`i kaifa yasyā`u wa yaj'aluhụ 

kisafan fa taral-wadqa yakhruju min khilālih, fa iżā aṣāba bihī may yasyā`u min 'ibādihī iżā hum 

yastabsyirụn 

[30.48] Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah 

membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; 

lalu kamu lihat hujan ke luar dari celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-

Nya yang dikehendaki-Nya tiba-tiba mereka menjadi gembira. 
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wa ing kānụ ming qabli ay yunazzala 'alaihim ming qablihī lamublisīn 

[30.49] Dan sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus 

asa.   

                                 

         

fanẓur ilā āṡāri raḥmatillāhi kaifa yuḥyil-arḍa ba'da mautihā, inna żālika lamuḥyil mautā, wa 

huwa 'alā kulli syai`ing qadīr 

[30.50] Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah 

mati.  Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan 

orang-orang yang telah mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.   

                     

wa la`in arsalnā rīḥan fa ra`auhu muṣfarral laẓallụ mim ba'dihī yakfurụn 

[30.51] Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat 

(tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang 

yang ingkar. 

                        

fa innaka lā tusmi'ul-mautā wa lā tusmi'uṣ-ṣummad-du'ā`a iżā wallau mudbirīn 

[30.52] Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu dapat 

mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka itu berpaling 

membelakang.   

                                     

wa mā anta bihādil-'umyi 'an ḍalālatihim, in tusmi'u illā may yu`minu bi`āyātinā fa hum muslimụn 

[30.53] Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta (mata 

hatinya) dari kesesatannya. Dan kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada 

orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, mereka itulah orang-orang yang berserah diri (kepada 

Kami). 

                             

                 

allāhullażī khalaqakum min ḍa'fin ṡumma ja'ala mim ba'di ḍa'fing quwwatan ṡumma ja'ala mim 

ba'di quwwatin ḍa'faw wa syaibah, yakhluqu mā yasyā`, wa huwal-'alīmul-qadīr 

[30.54] Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) 

sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah 

(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui 

lagi Maha Kuasa.   
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wa yauma taqụmus-sā'atu yuqsimul-mujrimụna mā labiṡụ gaira sā'ah, każālika kānụ yu`fakụn 

[30.55] Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa; "Mereka tidak 

berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)".  Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 

kebenaran). 

                                

          

wa qālallażīna ụtul-'ilma wal-īmāna laqad labiṡtum fī kitābillāhi ilā yaumil-ba'ṡi fa hāżā yaumul-

ba'ṡi wa lākinnakum kuntum lā ta'lamụn 

[30.56] Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan (kepada orang-orang yang 

kafir): "Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah, sampai hari 

berbangkit; maka inilah hari berbangkit itu akan tetapi kamu selalu tidak meyakini (nya).   

                    

fa yauma`iżil lā yanfa'ullażīna ẓalamụ ma'żiratuhum wa lā hum yusta'tabụn 

[30.57] Maka pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang yang lalim permintaan uzur mereka, 

dan tidak pula mereka diberi kesempatan bertobat lagi. 

                           

        

wa laqad ḍarabnā lin-nāsi fī hāżal-qur`āni ming kulli maṡal, wa la`in ji`tahum bi`āyatil 

layaqụlannallażīna kafarū in antum illā mubṭilụn 

[30.58] Dan sesungguhnya telah Kami buat dalam Al Qur'an ini segala macam perumpamaan untuk 

manusia.  Dan sesungguhnya jika kamu membawa kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang yang 

kafir itu akan berkata: "Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka". 

                

każālika yaṭba'ullāhu 'alā qulụbillażīna lā ya'lamụn 

[30.59] Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) memahami.   

                   

faṣbir inna wa'dallāhi ḥaqquw wa lā yastakhiffannakallażīna lā yụqinụn 

[30.60] Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-

orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu. 
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031 LUQMAN : 1 – 34  (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

Alif-laam-miim   

[31:1] Alif Laam Miim 

           

Tilka aayaatul kitaabil hakiim  

[31:2] Inilah ayat-ayat Al Quraan yang mengandung hikmat, 

         

Hudan
w
  wa rohmatan lil muhsiniin  

[31:3] menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan,  

                        

Alladziina  yuqiimuunash  sholaata wa yu-tuunaz zakaata wa hum bil-aakhiroti hum yuuqinuun  

[31:4] (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya 

negeri akhirat. 

                        

Ulaa-ika 'alaa hudan min
r
 robbihim wa ulaa-ika humul muflihuun  

[31:5] Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung. 

                                 

       

Wa minan naasi man
y
 yasytarii lahwal hadiitsi ~ li yudhilla 'an sabiilillaahi bi ghoyri  'ilmin wa yat-

takhidzahaa huzuwan.  Ulaa-ika lahum 'adzaabun muhiin  

[31:6] Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 

menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. 

Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan.  

                                        

Wa -idzaa tutlaa 'alayhi aayaatunaa ~ wal-laa mustakbiron ka-an
l
 lam yasma'haa ka-anna fii 

udzunayhi waqron ; fa basy-syirhu bi  'adzaabin –aliim.  
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[31:7] Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan menyombongkan diri 

seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar 

gembiralah dia dengan azab yang pedih.  

                   

Innal-ladziina aamanuu wa 'amiluush shoolihaati ~ la hum jannaatun na'iim  

[31:8] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka syurga-

syurga yang penuh keni'matan,  

                       

khoolidiina fiihaa ~ wa'dalloohi  haqqon. Wa huwal 'aziizul hakiim  

[31:9] Kekal mereka di dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.  

                                

                          

Kholaqas  samaawaati  bi ghoyri  'amadin tarownahaa; wa -alqoo fiil -ardhi rowaasiya ~ an tamiida 

bikum, wa bats-tsa fiihaa min kulli daabbatin. Wa -anzalnaa minas samaa-i maa-an ~Fa-anbatnaa 

fiihaa min kulli zawjin kariim.  

[31:10] Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung 

(di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan 

padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.  

                              

Haadzaa  kholqulloohi ~ fa -aruunii maatsaa kholaqol-ladziina min duunihi. Balizh zhoolimuuna ~ 

fii dholaalin mubiin.  

[31:11] Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan oleh 

sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang zalim itu berada di dalam kesesatan 

yang nyata.  

                              

        

Wa laqod aataynaa luqmaanal hikmata : “ani-sykur lillaahi. Wa  man yasykur  ~  fa -innamaa 

yasykuru li nafsihi ;  wa man kafaro fa -innallooha ghoniyyun hamiid.”  

[31:12] Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada 

Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 

sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 

                             

Wa -idz qoola luqmaanu libnihi  wa huwa  ya'izhuhu : “yaa bunayya, laa tusyrik billaahi. Innasy 

syirka la zhulmun 'azhiim.  
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[31:13] Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 

kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".  

                                  

        

Wa wash-shoynaal -insaana bi waalidayhi ~ hamalat-hu ummuhu wahnan 'alaa wahnin, wa 

fishooluhu fii 'aamayni  ~ ani-sykur lii waliwaalidayka;  ilayyal mashiir.  

[31:14] Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

                                 

                                 

Wa -in jaahadaaka 'alaa an tusyrika bii maa laysa laka bihi 'ilmun ~ fa laa tuthi'humaa wa 

shoohibhumaa fiid dunyaa ma'ruufan. Wat-tabi'sabiila man anaaba ilayya ~ tsumma ilayya 

marji'ukum;  fa -unabbi-ukum bimaa kuntum ta'maluun.  

[31:15] Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 

dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan 

                                    

            

Yaa bunayya, innahaa intaku mitsqoola habbatin min khordalin fa takun fii shokhrotin aw fiis 

samaawaati aw fiil -ardhi ~ ya-ti bihaalloohu.  Innallooha lathiifun khobiir.  

[31:16] (Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 

berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 

                                     

       

Yaa bunayya, aqimish sholaata, wa-mur bil ma'ruufi,wanha 'anil munkari,washbir  'alaa maa 

ashoobaka. Inna dzaalika min 'azmil –umuur.  

[31:17] Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 

(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 

yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
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Wa laa tusho''ir khoddaka lin naasi , wa laa tamsyi fiil -ardhi marohan. Innallooha ~ laa yuhibbu 

kulla mukhtaalin fakhuur.  

[31:18] Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 

berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

lagi membanggakan diri.  

                            

Waqshid  fii  masyyika  wagh-dhudh min showtika. Inna ankarol  -ashwaati la showtul hamiir  

[31:19] Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk 

suara ialah suara keledai.  

                                

                           

Alam tarow annallooha sakh-khoro lakum maa fiis samaawaati wa maa fiil –ardhi, wa -asbagho 

'alaykum ni'amahu - zhoohirotan wa baathinatan.  Wa minan naasi man yujaadilu fiillaahi bi 

ghoyri  'ilmin wa laa hudan wa laa kitaabin muniir.  

[31:20] Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa 

yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu ni'mat-Nya lahir dan batin. Dan di 

antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan 

tanpa Kitab yang memberi penerangan. 

                                   

          

Wa -idzaa qiila lahumut-: “ tabi'uu maa anzalalloohu.” Qooluu : ” bal ~ nattabi'u maa wajadnaa 

'alayhi aabaa-anaa.”  Awa law kaanasy syaythoonu yad'uuhum ilaa 'adzaabis sa'iir.  

[31:21] Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah". Mereka menjawab: 

"(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya". Dan 

apakah mereka (akan mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam 

siksa api yang menyala-nyala (neraka)? 

                                    

     

Wa man yuslim wajhahu ilaalloohi, wa huwa muhsinun  ~ fa qodi~istamsaka bil 'urwatil wutsqoo. 

Wa -ilaalloohi ~ 'aaqibatul    -umuur.  

[31:22] Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 

kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-

lah kesudahan segala urusan. 

                                       

Wa man kafaro fa laa yahzunka kufruhu.  Ilaynaa  marji'uhum ~ fa nunabbi-uhum bimaa 'amiluu. 

Innallooha 'aliimun bi dzaatish shuduur.  
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[31:23] Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah 

mereka kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala isi hati.  

               

Numat-ti'uhum qoliilan ~ tsumma nadthorruhum ilaa 'adzaabin gholiizh.  

[31:24] Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke 

dalam siksa yang keras.  

                              

    

Wa la-in sa-altahum: “ man kholaqos samaawaati wal –ardho ?” la yaquulunnal:-loohu. Quill:-

hamdu lillaahi; bal aktsaruhum laa ya'lamuun.  

[31:25] Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 

bumi?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah". Katakanlah: "Segala puji bagi Allah"; tetapi kebanyakan 

mereka tidak mengetahui.  

                         

Lillaahi maa fiis samaawaati wal –ardhi. Innallooha ~ huwal ghoniyyul hamiid.  

[31:26] Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi. Sesungguhnya Allah Dia-lah Yang 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

                            

         

Wa law annamaa fiil - ardhi min syajaratin aqlaamun wal bahru yamudduhu min
m

 ba'dihi sab'atu 

abhurin ~ maa nafidat kalimaatulloohi.  Innallooha  'aziizun hakiim.  

[31:27] Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 

kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  

                    

Maa kholqukum wa laa ba'tsukum illaa ka nafsin waahidatin.  Innallooha samii'un bashiir.  

[31:28] Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan 

hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.  

                                         

                  

Alam taro annallooha yuulijul layla fiin nahaari, wa yuulijun nahaaro fiil layli, wa sakh-khorosy 

syamsa wal qamara ~ kullun yajrii ilaa ajalin musamman;  Wa -annallooha bimaa ta'maluuna 

khobiir.  
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[31:29] Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam siang 

dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan 

sampai kepada waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.  

                                    

Dzaalika;  bi -annallooha huwal haqqu ; wa -anna maa yad'uuna min duunihil baathilu ; wa -

annallooha huwal 'aliyyul kabiir.  

[31:30] Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak dan sesungguhnya apa saja yang 

mereka seru selain dari Allah itulah yang batil; dan sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Tinggi lagi 

Maha Besar. 

                                   

      

alam taro annalfulka tajrii fii lbahri bini'matillaahi liyuriyakum min aayaatihi inna fii dzaalika 

laaayaatin likulli shabbaarin syakuur  

[31:31] Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut dengan ni'mat 

Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebahagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak 

bersyukur.  

                                  

              

wa-idzaa ghasyiyahum mawjun kazhzhulali da'awuullaaha mukhlishiina lahu ddiina falammaa 

najjaahum ilaa lbarri faminhum muqtashidun wamaa yajhadu bi-aayaatinaa illaa kullu khattaarin 

kafuur  

[31:32] Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu 

sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami 

selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar.  

                                 

                                  

yaa ayyuhaan naasu, it-taquu robbakum wakh-syaw yawman ~ laa yajzii waalidun 'an waladihi wa 

laa mawluudun huwa jaazin 'an waalidihi syay-an. Inna wa'dalloohi haqqun ~ fa laa 

taghurronnakumul hayaatud dunyaa wa laa yaghur ronnakum billaahil ghoruur.  

[31:33] Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang 

bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. 

Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan 

kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.  
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Innallooha 'indahu 'ilmus saa'ati, wa yunazzilul ghoytsa, wa ya'lamu maa fiil –arhaami, wa maa 

tadrii nafsun maatsaa taksibu ghodan, wa maa tadrii nafsun bi-ayyi ardhin tamuutu.  Innallooha  

'aliimun khobiir. 

[31:34] Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah 

Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
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032 AS SAJDAH : 30 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

Alif Lam Mim. 

[32.1] Alif Laam Miim. 

                   

tanzīlul-kitābi lā raiba fīhi mir rabbil-'ālamīn 

[32.2] Turunnya Al Qur'an yang tidak ada keraguan padanya, (adalah) dari Tuhan semesta alam.  

                                     

      

am yaqụlụnaftarāh, bal huwal-ḥaqqu mir rabbika litunżira qaumam mā atāhum min nażīrim ming 

qablika la'allahum yahtadụn 

[32.3] Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan: "Dia Muhammad mengada-adakannya".  

Sebenarnya Al Qur'an itu adalah kebenaran (yang datang) dari Tuhanmu, agar kamu memberi peringatan 

kepada kaum yang belum datang kepada mereka orang yang memberi peringatan sebelum kamu; mudah-

mudahan mereka mendapat petunjuk. 

                                  

                 

allāhullażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa wa mā bainahumā fī sittati ayyāmin ṡummastawā 'alal-

'arsy, mā lakum min dụnihī miw waliyyiw wa lā syafī', a fa lā tatażakkarụn 

[32.4] Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam 

masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'arsy. Tidak ada bagi kamu selain daripada-Nya seorang 

penolong pun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? 

                                

    

yudabbirul-amra minas-samā`i ilal-arḍi ṡumma ya'ruju ilaihi fī yauming kāna miqdāruhū alfa 

sanatim mimmā ta'uddụn 

[32.5] Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari 

yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. 
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żālika 'ālimul-gaibi wasy-syahādatil-'azīzur-raḥīm 

[32.6] Yang demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa 

lagi Maha Penyayang,  

                      

allażī aḥsana kulla syai`in khalaqahụ wa bada`a khalqal-insāni min ṭīn 

[32.7] Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan 

manusia dari tanah. 

                  

ṡumma ja'ala naslahụ min sulālatim mim mā`im mahīn 

[32.8] Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani). 

                        

    

ṡumma sawwāhu wa nafakha fīhi mir rụḥihī wa ja'ala lakumus-sam'a wal-abṣāra wal-af`idah, 

qalīlam mā tasykurụn 

[32.9] Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh) nya roh (ciptaan) -Nya dan Dia 

menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.  

                                

wa qālū a iżā ḍalalnā fil-arḍi a innā lafī khalqin jadīd, bal hum biliqā`i rabbihim kāfirụn 

[32.10] Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, kami benar-benar 

akan berada dalam ciptaan yang baru. Bahkan (sebenarnya) mereka ingkar akan menemui Tuhannya.   

                       

qul yatawaffākum malakul-mautillażī wukkila bikum ṡumma ilā rabbikum turja'ụn 

[32.11] Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa) mu akan mematikan kamu; 

kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan. 

                            

            

walau tarā iżil-mujrimụna nākisụ ru`ụsihim 'inda rabbihim, rabbanā abṣarnā wa sami'nā farji'nā 

na'mal ṣāliḥan innā mụqinụn 

[32.12] Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang yang berdosa itu 

menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata): "Ya Tuhan kami, kami telah melihat 

dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal saleh, sesungguhnya 

kami adalah orang-orang yang yakin". 
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walau syi`nā la`ātainā kulla nafsin hudāhā wa lākin ḥaqqal-qaulu minnī la`amla`anna jahannama 

minal-jinnati wan-nāsi ajma'īn 

[32.13] Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi) 

nya, akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) dari padaku; "Sesungguhnya akan aku penuhi neraka 

jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama.   

                          

    

fa żụqụ bimā nasītum liqā`a yaumikum hāżā, innā nasīnākum wa żụqụ 'ażābal-khuldi bimā 

kuntum ta'malụn 

[32.14] Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan pertemuan dengan harimu ini 

(Hari Kiamat); sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pula) dan rasakanlah siksa yang kekal, 

disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan". 

                             

     

innamā yu`minu bi`āyātinallażīna iżā żukkirụ bihā kharrụ sujjadaw wa sabbaḥụ biḥamdi 

rabbihim wa hum lā yastakbirụn 

[32.15] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, adalah orang-orang yang 

apabila diperingatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji 

Tuhannya, sedang mereka tidak menyombongkan diri. 

                               

tatajāfā junụbuhum 'anil-maḍāji'i yad'ụna rabbahum khaufaw wa ṭama'aw wa mimmā 

razaqnāhum yunfiqụn 

[32.16] Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa 

takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.  

                              

fa lā ta'lamu nafsum mā ukhfiya lahum ming qurrati a'yun, jazā`am bimā kānụ ya'malụn 

[32.17] Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 

nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.  

                       

a fa mang kāna mu`minang kamang kāna fāsiqā, lā yastawụn 

[32.18] Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama. 
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ammallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti fa lahum jannātul-ma`wā nuzulam bimā kānụ ya'malụn 

[32.19] Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka bagi mereka surga-

surga tempat kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 

                                

               

wa ammallażīna fasaqụ fa ma`wāhumun-nāru kullamā arādū ay yakhrujụ min-hā u'īdụ fīhā wa 

qīla lahum żụqụ 'ażāban-nārillażī kuntum bihī tukażżibụn 

[32.20] Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka adalah neraka. Setiap kali 

mereka hendak ke luar daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada 

mereka: "Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya". 

                      

wa lanużīqannahum minal-'ażābil-adnā dụnal-'ażābil-akbari la'allahum yarji'ụn 

[32.21] Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) 

sebelum azab yang lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar).   

                              

wa man aẓlamu mim man żukkira bi`āyāti rabbihī ṡumma a'raḍa 'an-hā, innā minal-mujrimīna 

muntaqimụn 

[32.22] Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat 

Tuhannya, kemudian ia berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan 

kepada orang-orang yang berdosa. 

                                

wa laqad ātainā mụsal-kitāba fa lā takun fī miryatim mil liqā`ihī wa ja'alnāhu hudal libanī isrā`īl 

[32.23] Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al Kitab (Taurat), maka janganlah kamu 

(Muhammad) ragu-ragu menerima (Al Qur'an itu) dan Kami jadikan Al Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi 

Bani Israel. 

                          

wa ja'alnā min-hum a`immatay yahdụna bi`amrinā lammā ṣabarụ, wa kānụ bi`āyātinā yụqinụn 

[32.24] Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 

perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. 

                           

inna rabbaka huwa yafṣilu bainahum yaumal-qiyāmati fīmā kānụ fīhi yakhtalifụn 

[32.25] Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang memberikan keputusan di antara mereka pada Hari Kiamat 

tentang apa yang selalu mereka perselisihkan padanya. 
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a wa lam yahdi lahum kam ahlaknā ming qablihim minal-qurụni yamsyụna fī masākinihim, inna fī 

żālika la`āyāt, a fa lā yasma'ụn 

[32.26] Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang 

telah Kami binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu.  

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). Maka apakah mereka 

tidak mendengarkan (memperhatikan)?   

                              

       

a wa lam yarau annā nasụqul-mā`a ilal-arḍil-juruzi fa nukhriju bihī zar'an ta`kulu min-hu 

an'āmuhum wa anfusuhum, a fa lā yubṣirụn 

[32.27] Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang 

mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang 

daripadanya (dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka 

tidak memperhatikan?   

                 

wa yaqụlụna matā hāżal-fat-ḥu ing kuntum ṣādiqīn 

[32.28] Dan mereka bertanya: "Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang yang 

benar?"  

                        

qul yaumal-fat-ḥi lā yanfa'ullażīna kafarū īmānuhum wa lā hum yunẓarụn 

[32.29] Katakanlah: "Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi orang-orang kafir iman mereka dan 

tidak (pula) mereka diberi tangguh." 

              

fa a'riḍ 'an-hum wantaẓir innahum muntaẓirụn 

[32.30] Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) menunggu. 
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033 AL AHZAB : 73 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                

yā ayyuhan-nabiyyuttaqillāha wa lā tuṭi'il-kāfirīna wal-munāfiqīn, innallāha kāna 'alīman ḥakīmā 

[33.1] Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir 

dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,  

                         

wattabi' mā yụḥā ilaika mir rabbik, innallāha kāna bimā ta'malụna khabīrā 

[33.2] dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

              

wa tawakkal 'alallāh, wa kafā billāhi wakīlā 

[33.3] dan bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara. 

                                    

                                    

mā ja'alallāhu lirajulim ming qalbaini fī jaufih, wa mā ja'ala azwājakumul-lā`ī tuẓāhirụna min-

hunna ummahātikum, wa mā ja'ala ad'iyā`akum abnā`akum, żālikum qaulukum bi`afwāhikum, 

wallāhu yaqụlul-ḥaqqa wa huwa yahdis-sabīl 

[33.4] Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya; dan Dia tidak 

menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak 

angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja.  

Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). 

                                

                           

    

ud'ụhum li`ābā`ihim huwa aqsaṭu 'indallāh, fa il lam ta'lamū ābā`ahum fa ikhwānukum fid-dīni 

wa mawālīkum, wa laisa 'alaikum junāḥun fīmā akhṭa`tum bihī wa lākim mā ta'ammadat 

qulụbukum, wa kānallāhu gafụrar raḥīmā 

[33.5] Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah 

yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah 

mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap 
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apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                

                              

         

an-nabiyyu aulā bil-mu`minīna min anfusihim wa azwājuhū ummahātuhum, wa ulul-ar-ḥāmi 

ba'ḍuhum aulā biba'ḍin fī kitābillāhi minal-mu`minīna wal-muhājirīna illā an taf'alū ilā 

auliyā`ikum ma'rụfā, kāna żālika fil-kitābi masṭụrā 

[33.6] Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-

istrinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 

berhak (waris mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, 

kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). Adalah yang demikian itu 

telah tertulis di dalam Kitab (Allah). 

                                

          

wa iż akhażnā minan-nabiyyīna mīṡāqahum wa mingka wa min nụḥiw wa ibrāhīma wa mụsā wa 

'īsabni maryama wa akhażnā min-hum mīṡāqan galīẓā 

[33.7] Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, 

Ibrahim, Musa dan Isa putera Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh,  

                      

liyas`alaṣ-ṣādiqīna 'an ṣidqihim, wa a'adda lil-kāfirīna 'ażāban alīmā 
[33.8] agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka dan Dia 

menyediakan bagi orang-orang kafir siksa yang pedih.   

                                 

                  

yā ayyuhallażīna āmanużkurụ ni'matallāhi 'alaikum iż jā`atkum junụdun fa arsalnā 'alaihim rīḥaw 

wa junụdal lam tarauhā, wa kānallāhu bimā ta'malụna baṣīrā 

[33.9] Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu 

ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang 

tidak dapat kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa yang kamu kerjakan.   
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iż jā`ụkum min fauqikum wa min asfala mingkum wa iż zāgatil-abṣāru wa balagatil-qulụbul-

ḥanājira wa taẓunnụna billāhiẓ-ẓunụnā 

[33.10] (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi 

penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah 

dengan bermacam-macam purbasangka. 

                   

hunālikabtuliyal-mu`minụna wa zulzilụ zilzālan syadīdā 
[33.11] Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang sangat.   

                            

wa iż yaqụlul-munāfiqụna wallażīna fī qulụbihim maraḍum mā wa'adanallāhu wa rasụluhū illā 

gurụrā 

[33.12] Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya 

berkata: "Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya".   

                                  

                        

wa iż qālat ṭā`ifatum min-hum yā ahla yaṡriba lā muqāma lakum farji'ụ, wa yasta`żinu farīqum 

min-humun-nabiyya yaqụlụna inna buyụtanā 'aurah, wa mā hiya bi'aurah, iy yurīdụna illā firārā 
[33.13] Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: "Hai penduduk Yatsrib (Madinah), 

tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah kamu". Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada Nabi 

(untuk kembali pulang) dengan berkata: "Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)". 

Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain hanyalah hendak lari. 

                                    

walau dukhilat 'alaihim min aqṭārihā ṡumma su`ilul-fitnata la`ātauhā wa mā talabbaṡụ bihā illā 

yasīrā 

[33.14] Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta kepada mereka supaya murtad, 

niscaya mereka mengerjakannya; dan mereka tiada akan menunda untuk murtad itu melainkan dalam 

waktu yang singkat. 

                          

wa laqad kānụ 'āhadullāha ming qablu lā yuwallụnal-adbār, wa kāna 'ahdullāhi mas`ụlā 

[33.15] Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah: "Mereka tidak akan berbalik 

ke belakang (mundur)". Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungan jawabnya.   

                             

qul lay yanfa'akumul-firāru in farartum minal-mauti awil-qatli wa iżal lā tumatta'ụna illā qalīlā 

[33.16] Katakanlah: "Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri dari kematian 

atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan 

kecuali sebentar saja".   
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qul man żallażī ya'ṣimukum minallāhi in arāda bikum sū`an au arāda bikum raḥmah, wa lā 

yajidụna lahum min dụnillāhi waliyyaw wa lā naṣīrā 

[33.17] Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah jika Dia menghendaki 

bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?" Dan orang-orang munafik itu tidak 

memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong selain Allah.   

                                  

qad ya'lamullāhul-mu'awwiqīna mingkum wal-qā`ilīna li`ikhwānihim halumma ilainā, wa lā 

ya`tụnal-ba`sa illā qalīlā 

[33.18] Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi di antara kamu dan 

orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya: "Marilah kepada kami." Dan mereka tidak 

mendatangi peperangan melainkan sebentar. 

                                    

                                    

                  

asyiḥḥatan 'alaikum fa iżā jā`al-khaufu ra`aitahum yanẓurụna ilaika tadụru a'yunuhum kallażī 

yugsyā 'alaihi minal-maụt, fa iżā żahabal-khaufu salaqụkum bi`alsinatin ḥidādin asyiḥḥatan 'alal-

khaīr, ulā`ika lam yu`minụ fa aḥbaṭallāhu a'mālahum, wa kāna żālika 'alallāhi yasīrā 

[33.19] Mereka bakhil terhadapmu apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang 

kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila 

ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk 

berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah. 

                      

                      

yaḥsabụnal-aḥzāba lam yaż-habụ, wa iy ya`til-aḥzābu yawaddụ lau annahum bādụna fil-a'rābi 

yas`alụna 'an ambā`ikum, walau kānụ fīkum mā qātalū illā qalīlā 

[33.20] Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan-

golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama 

orang Arab Badwi, sambil menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka berada 

bersama kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja.   
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laqad kāna lakum fī rasụlillāhi uswatun ḥasanatul limang kāna yarjullāha wal-yaumal-ākhira wa 

żakarallāha kaṡīrā 

[33.21] Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

                              

          

wa lammā ra`al-mu`minụnal-aḥzāba qālụ hāżā mā wa'adanallāhu wa rasụluhụ wa ṣadaqallāhu wa 

rasụluhụ wa mā zādahum illā īmānaw wa taslīmā 

[33.22] Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka berkata: 

"Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita". Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang 

demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan. 

                                   

         

minal-mu`minīna rijālun ṣadaqụ mā 'āhadullāha 'alaīh, fa min-hum mang qaḍā naḥbahụ wa min-

hum may yantaẓiru wa mā baddalụ tabdīlā 

[33.23] Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan 

kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-

nunggu dan mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya),  

                             

       

liyajziyallāhuṣ-ṣādiqīna biṣidqihim wa yu'ażżibal-munāfiqīna in syā`a au yatụba 'alaihim, 

innallāha kāna gafụrar raḥīmā 

[33.24] supaya Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, dan 

menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                  

    

wa raddallāhullażīna kafarụ bigaiẓihim lam yanālụ khairā, wa kafallāhul-mu`minīnal-qitāl, wa 

kānallāhu qawiyyan 'azīzā 

[33.25] Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) 

mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun. Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari 

peperangan. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.   
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wa anzalallażīna ẓāharụhum min ahlil-kitābi min ṣayāṣīhim wa qażafa fī qulụbihimur-ru'ba 

farīqan taqtulụna wa ta`sirụna farīqā 

[33.26] Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizhah) yang membantu golongan-

golongan yang bersekutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia memasukkan rasa takut dalam hati 

mereka. Sebahagian mereka kamu bunuh dan sebahagian yang lain kamu tawan. 

                               

wa auraṡakum arḍahum wa diyārahum wa amwālahum wa arḍal lam taṭa'ụhā, wa kānallāhu 'alā 

kulli syai`ing qadīrā 

[33.27] Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka, dan 

(begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. 

                                 

         

yā ayyuhan-nabiyyu qul li`azwājika ing kuntunna turidnal-ḥayātad-dun-yā wa zīnatahā fa 

ta'ālaina umatti'kunna wa usarriḥkunna sarāḥan jamīlā 

[33.28] Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu: "Jika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 

perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara 

yang baik.   

                           

wa ing kuntunna turidnallāha wa rasụlahụ wad-dāral-ākhirata fa innallāha a'adda lil-muḥsināti 

mingkunna ajran 'aẓīmā 

[33.29] Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridaan) Allah dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di 

negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala 

yang besar. 

                                    

      

yā nisā`an-nabiyyi may ya`ti mingkunna bifāḥisyatim mubayyinatiy yuḍā'af lahal-'ażābu ḍi'faīn, 

wa kāna żālika 'alallāhi yasīrā 

[33.30] Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya 

akan dilipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah bagi 

Allah. 
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JUZ 22 
Juz XXII  = 33: 31 – 36: 27   

 

033 AL AHZAB : 73 (OKE) 

 

. 

                                   

    

wa may yaqnut mingkunna lillāhi wa rasụlihī wa ta'mal ṣāliḥan nu`tihā ajrahā marrataini wa 

a'tadnā lahā rizqang karīmā 

[33.31] Dan barang siapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya 

dan mengerjakan amal yang saleh, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami 

sediakan baginya rezeki yang mulia.   

                                       

            

yā nisā`an-nabiyyi lastunna ka`aḥadim minan-nisā`i inittaqaitunna fa lā takhḍa'na bil-qauli fa 

yaṭma'allażī fī qalbihī maraḍuw wa qulna qaulam ma'rụfā 

[33.32] Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka 

janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 

hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik,  

                                  

                               

wa qarna fī buyụtikunna wa lā tabarrajna tabarrujal-jāhiliyyatil-ụlā wa aqimnaṣ-ṣalāta wa ātīnaz-

zakāta wa aṭi'nallāha wa rasụlah, innamā yurīdullāhu liyuż-hiba 'angkumur-rijsa ahlal-baiti wa 

yuṭahhirakum taṭ-hīrā 

[33.33] dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 

orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-

Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya.   

                                      

ważkurna mā yutlā fī buyụtikunna min āyātillāhi wal-ḥikmah, innallāha kāna laṭīfan khabīrā 

[33.34] Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunah Nabimu).  

Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui. 
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innal-muslimīna wal-muslimāti wal-mu`minīna wal-mu`mināti wal-qānitīna wal-qānitāti waṣ-

ṣādiqīna waṣ-ṣādiqāti waṣ-ṣābirīna waṣ-ṣābirāti wal-khāsyi'īna wal-khāsyi'āti wal-mutaṣaddiqīna 

wal-mutaṣaddiqāti waṣ-ṣā`imīna waṣ-ṣā`imāti wal-ḥāfiẓīna furụjahum wal-ḥāfiẓāti waż-

żākirīnallāha kaṡīraw waż-żākirāti a'addallāhu lahum magfirataw wa ajran 'aẓīmā 

[33.35] Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, 

laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 

perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, 

laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-

laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 

ampunan dan pahala yang besar. 

                                    

               

wa mā kāna limu`miniw wa lā mu`minatin iżā qaḍallāhu wa rasụluhū amran ay yakụna lahumul-

khiyaratu min amrihim, wa may ya'ṣillāha wa rasụlahụ fa qad ḍalla ḍalālam mubīnā 

[33.36] Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, 

apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 

tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah 

sesat, sesat yang nyata. 

                            

                                

                                    

wa iż taqụlu lillażī an'amallāhu 'alaihi wa an'amta 'alaihi amsik 'alaika zaujaka wattaqillāha wa 

tukhfī fī nafsika mallāhu mubdīhi wa takhsyan-nās, wallāhu aḥaqqu an takhsyāh, fa lammā qaḍā 

zaidum min-hā waṭarā, zawwajnākahā likai lā yakụna 'alal-mu`minīna ḥarajun fī azwāji 

ad'iyā`ihim iżā qaḍau min-hunna waṭarā, wa kāna amrullāhi maf'ụlā 

[33.37] Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat 

kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah 

kepada Allah", sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan 

kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid 

telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya 
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tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila 

anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya.  Dan adalah ketetapan Allah itu 

pasti terjadi.   

                                          

     

mā kāna 'alan-nabiyyi min ḥarajin fīmā faraḍallāhu lah, sunnatallāhi fillażīna khalau ming qabl, 

wa kāna amrullāhi qadaram maqdụrā 

[33.38] Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan Allah baginya.  (Allah 

telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu.  Dan 

adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku,  

                             

allażīna yuballigụna risālātillāhi wa yakhsyaunahụ wa lā yakhsyauna aḥadan illallāh, wa kafā 

billāhi ḥasībā 

[33.39] (yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut kepada-Nya dan 

mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 

Pembuat Perhitungan. 

                                  

    

mā kāna muḥammadun aba aḥadim mir rijālikum wa lākir rasụlallāhi wa khātaman-nabiyyīn, wa 

kānallāhu bikulli syai`in 'alīmā 

[33.40] Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah 

Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

                  

yā ayyuhallażīna āmanużkurullāha żikrang kaṡīrā 

[33.41] Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-

banyaknya. 

          

wa sabbiḥụhu bukrataw wa aṣīlā 

[33.42] Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. 

                                 

    

huwallażī yuṣallī 'alaikum wa malā`ikatuhụ liyukhrijakum minaẓ-ẓulumāti ilan-nụr, wa kāna bil-

mu`minīna raḥīmā 
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[33.43] Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), 

supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha 

Penyayang kepada orang-orang yang beriman. 

                         

taḥiyyatuhum yauma yalqaunahụ salām, wa a'adda lahum ajrang karīmā 

[33.44] Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya 

ialah: "salam"; dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka. 

                     

yā ayyuhan-nabiyyu innā arsalnāka syāhidaw wa mubasysyiraw wa nażīrā 

[33.45] Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan 

pemberi peringatan,  

                

wa dā'iyan ilallāhi bi`iżnihī wa sirājam munīrā 

[33.46] dan untuk jadi penyeru kepada Agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang 

menerangi.   

                 

wa basysyiril-mu`minīna bi`anna lahum minallāhi faḍlang kabīrā 

[33.47] Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya bagi mereka 

karunia yang besar dari Allah. 

                            

wa lā tuṭi'il-kāfirīna wal-munāfiqīna wa da' ażāhum wa tawakkal 'alallāh, wa kafā billāhi wakīlā 

[33.48] Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang-orang munafik itu, janganlah 

kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 

pelindung.   

                          

                    

yā ayyuhallażīna āmanū iżā nakaḥtumul-mu`mināti ṡumma ṭallaqtumụhunna ming qabli an 

tamassụhunna fa mā lakum 'alaihinna min 'iddatin ta'taddụnahā, fa matti'ụhunna wa 

sarriḥụhunna sarāḥan jamīlā 

[33.49] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman, 

kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 

idah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah 

mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. 
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yā ayyuhan-nabiyyu innā aḥlalnā laka azwājakallātī ātaita ujụrahunna wa mā malakat yamīnuka 

mimmā afā`allāhu 'alaika wa banāti 'ammika wa banāti 'ammātika wa banāti khālika wa banāti 

khālātikallātī hājarna ma'ak, wamra`atam mu`minatan iw wahabat nafsahā lin-nabiyyi in arādan-

nabiyyu ay yastangkiḥahā khāliṣatal laka min dụnil-mu`minīn, qad 'alimnā mā faraḍnā 'alaihim fī 

azwājihim wa mā malakat aimānuhum likai lā yakụna 'alaika ḥaraj, wa kānallāhu gafụrar raḥīm 
[33.50] Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan 

mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam 

peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara 

laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari 

saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah 

bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau 

mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami 

telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya 

yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

                             

                                 

           

turjī man tasyā`u min-hunna wa tu`wī ilaika man tasyā`, wa manibtagaita mim man 'azalta fa lā 

junāḥa 'alaīk, żālika adnā an taqarra a'yunuhunna wa lā yaḥzanna wa yarḍaina bimā ātaitahunna 

kulluhunn, wallāhu ya'lamu mā fī qulụbikum, wa kānallāhu 'alīman ḥalīmā 

[33.51] Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (istri-

istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki.  Dan siapa-siapa yang kamu ingini 

untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. Yang 

demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 

semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka. Dan Allah mengetahui apa yang 

(tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. 
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lā yaḥillu lakan-nisā`u mim ba'du wa lā an tabaddala bihinna min azwājiw walau a'jabaka 

ḥusnuhunna illā mā malakat yamīnuk, wa kānallāhu 'alā kulli syai`ir raqībā 
[33.52] Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) 

mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali 

perempuan-perempuan (hamba sahaya) yang kamu miliki.  Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala 

sesuatu.   

                                

                             

                             

                               

                      

yā ayyuhallażīna āmanụ lā tadkhulụ buyụtan-nabiyyi illā ay yu`żana lakum ilā ṭa'āmin gaira 

nāẓirīna ināhu wa lākin iżā du'ītum fadkhulụ fa iżā ṭa'imtum fantasyirụ wa lā musta`nisīna liḥadīṡ, 

inna żālikum kāna yu`żin-nabiyya fa yastaḥyī mingkum wallāhu lā yastaḥyī minal-ḥaqq, wa iżā 

sa`altumụhunna matā'an fas`alụhunna miw warā`i ḥijāb, żālikum aṭ-haru liqulụbikum wa 

qulụbihinn, wa mā kāna lakum an tu`żụ rasụlallāhi wa lā an tangkiḥū azwājahụ mim ba'dihī 

abadā, inna żālikum kāna 'indallāhi 'aẓīmā 

[33.53] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu 

diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu 

diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang 

percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk 

menyuruh kamu ke luar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 

sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang 

demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 

dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat.  Sesungguhnya perbuatan itu 

adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. 

                     

in tubdụ syai`an au tukhfụhu fa innallāha kāna bikulli syai`in 'alīmā 

[33.54] Jika kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 
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lā junāḥa 'alaihinna fī ābā`ihinna wa lā abnā`ihinna wa lā ikhwānihinna wa lā abnā`i ikhwānihinna 

wa lā abnā`i akhawātihinna wa lā nisā`ihinna wa lā mā malakat aimānuhunn, wattaqīnallāh, 

innallāha kāna 'alā kulli syai`in syahīdā 

[33.55] Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka, 

anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak 

laki-laki dari saudara mereka yang perempuan, perempuan-perempuan yang beriman dan hamba sahaya 

yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (hai istri-istri Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Menyaksikan segala sesuatu. 

                                     

innallāha wa malā`ikatahụ yuṣallụna 'alan-nabiyy, yā ayyuhallażīna āmanụ ṣallụ 'alaihi wa sallimụ 

taslīmā 

[33.56] Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 

beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. 

                               

innallażīna yu`żụnallāha wa rasụlahụ la'anahumullāhu fid-dun-yā wal-ākhirati wa a'adda lahum 

'ażābam muhīnā 

[33.57] Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di 

dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang menghinakan. 

                               

    

wallażīna yu`żụnal-mu`minīna wal-mu`mināti bigairi maktasabụ faqadiḥtamalụ buhtānaw wa 

iṡmam mubīnā 

[33.58] Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang 

mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 

                                     

                      

yā ayyuhan-nabiyyu qul li`azwājika wa banātika wa nisā`il-mu`minīna yudnīna 'alaihinna min 

jalābībihinn, żālika adnā ay yu'rafna fa lā yu`żaīn, wa kānallāhu gafụrar raḥīmā 
[33.59] Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: 

"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka 

lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi 

Maha penyayang. 
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la`il lam yantahil-munāfiqụna wallażīna fī qulụbihim maraḍuw wal-murjifụna fil-madīnati 

lanugriyannaka bihim ṡumma lā yujāwirụnaka fīhā illā qalīlā 

[33.60] Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam 

hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami 

perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) 

melainkan dalam waktu yang sebentar,  

                 

mal'ụnīna ainamā ṡuqifū ukhiżụ wa quttilụ taqtīlā 

[33.61] dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan 

sehebat-hebatnya. 

                       

sunnatallāhi fillażīna khalau ming qabl, wa lan tajida lisunnatillāhi tabdīlā 

[33.62] Sebagai sunah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu 

sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada sunnah Allah. 

                                     

yas`alukan-nāsu 'anis-sā'ah, qul innamā 'ilmuhā 'indallāh, wa mā yudrīka la'allas-sā'ata takụnu 

qarībā 

[33.63] Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan 

tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah". Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari 

berbangkit itu sudah dekat waktunya.   

                

innallāha la'anal-kāfirīna wa a'adda lahum sa'īrā 

[33.64] Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api yang 

menyala-nyala (neraka),  

                   

khālidīna fīhā abadā, lā yajidụna waliyyaw wa lā naṣīrā 

[33.65] mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan 

tidak (pula) seorang penolong. 

                            

yauma tuqallabu wujụhuhum fin-nāri yaqụlụna yā laitanā aṭa'nallāha wa aṭa'nar-rasụlā 

[33.66] Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka, mereka berkata: "Alangkah 

baiknya, andai kata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul". 
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wa qālụ rabbanā innā aṭa'nā sādatanā wa kubarā`anā fa aḍallụnas-sabīlā 

[33.67] Dan mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin 

dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). 

                   

rabbanā ātihim ḍi'faini minal-'ażābi wal'an-hum la'nang kabīrā 

[33.68] Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan 

kutukan yang besar". 

                                     

yā ayyuhallażīna āmanụ lā takụnụ kallażīna āżau mụsā fa barra`ahullāhu mimmā qālụ, wa kāna 

'indallāhi wajīhā 

[33.69] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti 

Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. Dan adalah dia seorang 

yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.   

                     

yā ayyuhallażīna āmanuttaqullāha wa qụlụ qaulan sadīdā 

[33.70] Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang 

benar,  

                               

yuṣliḥ lakum a'mālakum wa yagfir lakum żunụbakum, wa may yuṭi'illāha wa rasụlahụ fa qad fāza 

fauzan 'aẓīmā 

[33.71] niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.  

Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 

besar.   

                                   

              

innā 'araḍnal-amānata 'alas-samāwāti wal-arḍi wal-jibāli fa abaina ay yaḥmilnahā wa asyfaqna 

min-hā wa ḥamalahal-insān, innahụ kāna ẓalụman jahụlā 

[33.72] Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka 

semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 

amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat lalim dan amat bodoh,  
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liyu'ażżiballāhul-munāfiqīna wal-munāfiqāti wal-musyrikīna wal-musyrikāti wa yatụballāhu 'alal-

mu`minīna wal-mu`mināt, wa kānallāhu gafụrar raḥīmā 

[33.73] sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 

musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki 

dan perempuan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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034 SABA' : 54 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                         

al-ḥamdu lillāhillażī lahụ mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍi wa lahul-ḥamdu fil`ākhirah, wa huwal-

ḥakīmul-khabīr 

 [34.1] Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di bumi dan bagi-Nya (pula) 

segala puji di akhirat. Dan Dia-lah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

                                   

    

ya'lamu mā yaliju fil-arḍi wa mā yakhruju min-hā wa mā yanzilu minas-samā`i wa mā ya'ruju 

fīhā, wa huwar-raḥīmul-gafụr 

[34.2] Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang ke luar daripadanya, apa yang turun dari 

langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia-lah Yang Maha Penyayang lagi Maha Pengampun.   

                                  

                            

wa qālallażīna kafarụ lā ta`tīnas-sā'ah, qul balā wa rabbī lata`tiyannakum 'ālimil-gaibi lā ya'zubu 

'an-hu miṡqālu żarratin fis-samāwāti wa lā fil-arḍi wa lā aṣgaru min żālika wa lā akbaru illā fī 

kitābim mubīn 

[34.3] Dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami".  

Katakanlah: "Pasti datang, demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya kiamat itu pasti 

akan datang kepadamu. Tidak ada tersembunyi daripada-Nya seberat zarrah pun yang ada di langit dan 

yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut 

dalam Kitab yang nyata (Lohmahfuz)",  

                          

liyajziyallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāt, ulā`ika lahum magfiratuw wa rizqung karīm 

[34.4] supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 

saleh. Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan dan rezeki yang mulia. 

                      

wallażīna sa'au fī āyātinā mu'ājizīna ulā`ika lahum 'ażābum mir rijzin alīm 

[34.5] Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat 

melemahkan (menggagalkan azab Kami), mereka itu memperoleh azab, yaitu (jenis) azab yang pedih.   
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wa yarallażīna ụtul-'ilmallażī unzila ilaika mir rabbika huwal-ḥaqqa wa yahdī ilā ṣirāṭil-'azīzil-

ḥamīd 

[34.6] Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Terpuji. 

                                 

wa qālallażīna kafarụ hal nadullukum 'alā rajuliy yunabbi`ukum iżā muzziqtum kulla 

mumazzaqin innakum lafī khalqin jadīd 

[34.7] Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya): "Maukah kamu kami tunjukkan 

kepadamu seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu telah hancur 

sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang 

baru?   

                                  

aftarā 'alallāhi każiban am bihī jinnah, balillażīna lā yu`minụna bil-ākhirati fil-'ażābi waḍ-ḍalālil-

ba'īd 

[34.8] Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah ataukah ada padanya penyakit gila?" 

(Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan 

yang jauh.   

                                  

                         

a fa lam yarau ilā mā baina aidīhim wa mā khalfahum minas-samā`i wal-arḍ, in nasya` nakhsif 

bihimul-arḍa au nusqiṭ 'alaihim kisafam minas-samā`, inna fī żālika la`āyatal likulli 'abdim munīb 

[34.9] Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di hadapan dan di belakang mereka? 

Jika Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka 

gumpalan dari langit. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 

Tuhan) bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya).   

                                 

wa laqad ātainā dāwụda minnā faḍlā, yā jibālu awwibī ma'ahụ waṭ-ṭaīr, wa alannā lahul-ḥadīd 

[34.10] Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud karunia dari Kami. (Kami berfirman): "Hai 

gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud", dan Kami telah 

melunakkan besi untuknya,  

                        

ani'mal sābigātiw wa qaddir fis-sardi wa'malụ ṣāliḥā, innī bimā ta'malụna baṣīr 
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[34.11] (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang 

saleh. Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan. 

                                 

                         

wa lisulaimānar-rīḥa guduwwuhā syahruw wa rawāḥuhā syahr, wa asalnā lahụ 'ainal-qiṭr, wa 

minal-jinni may ya'malu baina yadaihi bi`iżni rabbih, wa may yazig min-hum 'an amrinā nużiq-hu 

min 'ażābis-sa'īr 

[34.12] Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan 

perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami 

alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah 

kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, 

Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala-nyala. 

                           

              

ya'malụna lahụ mā yasyā`u mim maḥārība wa tamāṡīla wa jifāning kal-jawābi wa qudụrir rāsiyāt, 

i'malū āla dāwụda syukrā, wa qalīlum min 'ibādiyasy-syakụr 

[34.13] Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi 

dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas 

tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-

hamba Ku yang berterima kasih. 

                              

                            

fa lammā qaḍainā 'alaihil-mauta mā dallahum 'alā mautihī illā dābbatul-arḍi ta`kulu minsa`atah, 

fa lammā kharra tabayyanatil-jinnu al lau kānụ ya'lamụnal-gaiba mā labiṡụ fil-'ażābil-muhīn 

[34.14] Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada 

mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, 

tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak tetap dalam 

siksa yang menghinakan. 

                                  

          

laqad kāna lisaba`in fī maskanihim āyah, jannatāni 'ay yamīniw wa syimāl, kulụ mir rizqi 

rabbikum wasykurụ lah, baldatun ṭayyibatuw wa rabbun gafụr 

[34.15] Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu 

dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri.  (Kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu 

dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah 

negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun".   
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fa a'raḍụ fa arsalnā 'alaihim sailal-'arimi wa baddalnāhum bijannataihim jannataini żawātai 

ukulin khamṭiw wa aṡliw wa syai`im min sidring qalīl 

[34.16] Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti 

kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl 

dan sedikit dari pohon Sidr. 

                      

żālika jazaināhum bimā kafarụ, wa hal nujāzī illal-kafụr 

[34.17] Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak 

menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir.   

                                   

         

wa ja'alnā bainahum wa bainal-qurallatī bāraknā fīhā quran ẓāhirataw wa qaddarnā fīhas-saīr, 

sīrụ fīhā layāliya wa ayyāman āminīn 

[34.18] Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat 

kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) 

perjalanan.  Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman. 

                               

               

fa qālụ rabbanā bā'id baina asfārinā wa ẓalamū anfusahum fa ja'alnāhum aḥādīṡa wa 

mazzaqnāhum kulla mumazzaq, inna fī żālika la`āyātil likulli ṣabbārin syakụr 

[34.19] Maka mereka berkata: "Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami", dan mereka 

menganiaya diri mereka sendiri; maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami hancurkan mereka 

sehancur-hancurnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan 

Allah bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur.   

                       

wa laqad ṣaddaqa 'alaihim iblīsu ẓannahụ fattaba'ụhu illā farīqam minal-mu`minīn 

[34.20] Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu 

mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang-orang yang beriman. 
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wa mā kāna lahụ 'alaihim min sulṭānin illā lina'lama may yu`minu bil-ākhirati mim man huwa 

min-hā fī syakk, wa rabbuka 'alā kulli syai`in ḥafīẓ 

[34.21] Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah agar Kami dapat 

membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. 

Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu. 

                            

                         

qulid'ullażīna za'amtum min dụnillāh, lā yamlikụna miṡqāla żarratin fis-samāwāti wa lā fil-arḍi wa 

mā lahum fīhimā min syirkiw wa mā lahụ min-hum min ẓahīr 

[34.22] Katakanlah: "Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah, mereka tidak 

memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham 

pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi 

pembantu bagi-Nya".   

                              

                   

wa lā tanfa'usy-syafā'atu 'indahū illā liman ażina lah, ḥattā iżā fuzzi'a 'ang qulụbihim qālụ māżā 

qāla rabbukum, qālul-ḥaqq, wa huwal-'aliyyul-kabīr 

[34.23] Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya 

memperoleh syafaat itu, sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: 

"Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?" Mereka menjawab: "(Perkataan) yang benar", dan Dia-

lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.  

                                 

      

qul may yarzuqukum minas-samāwāti wal-arḍ, qulillāhu wa innā au iyyākum la'alā hudan au fī 

ḍalālim mubīn 

[34.24] Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari bumi?" Katakanlah: 

"Allah", dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau 

dalam kesesatan yang nyata. 

                  

qul lā tus`alụna 'ammā ajramnā wa lā nus`alu 'ammā ta'malụn 

[34.25] Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang kami perbuat dan 

kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat". 

                         

qul yajma'u bainanā rabbunā ṡumma yaftaḥu bainanā bil-ḥaqq, wa huwal-fattāḥul-'alīm 

[34.26] Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi keputusan 

antara kita dengan benar. Dan Dia-lah Maha Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui". 
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qul arụniyallażīna alḥaqtum bihī syurakā`a kallā, bal huwallāhul-'azīzul-ḥakīm 
[34.27] Katakanlah: "Perlihatkanlah kepadaku sembahan-sembahan yang kamu hubungkan dengan Dia 

sebagai sekutu-sekutu (Nya), sekali-kali tidak mungkin! Sebenarnya Dia-lah Allah Yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana". 

                            

wa mā arsalnāka illā kāffatal lin-nāsi basyīraw wa nażīraw wa lākinna akṡaran-nāsi lā ya'lamụn 
[34.28] Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa 

berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.   

                  

wa yaqụlụna matā hāżal-wa'du ing kuntum ṣādiqīn 

[34.29] Dan mereka berkata: "Kapankah (datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang 

benar?".   

                      

qul lakum mī'ādu yaumil lā tasta`khirụna 'an-hu sā'ataw wa lā tastaqdimụn 

[34.30] Katakanlah: "Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari kiamat) yang tiada dapat kamu minta 

mundur daripadanya barang sesaat pun dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya diajukan".   

                               

                    

               

wa qālallażīna kafarụ lan nu`mina bihāżal-qur`āni wa lā billażī baina yadaīh, walau tarā iżiẓ-

ẓālimụna mauqụfụna 'inda rabbihim yarji'u ba'ḍuhum ilā ba'ḍinil-qaụl, yaqụlullażīnastuḍ'ifụ 

lillażīnastakbarụ lau lā antum lakunnā mu`minīn 

[34.31] Dan orang-orang kafir berkata: "Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada Al Qur'an ini dan 

tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya". Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-

orang yang lalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebahagian dari mereka menghadapkan perkataan 

kepada sebagian yang lain; orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 

menyombongkan diri: "Kalau tidaklah karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman".   

                            

       

qālallażīnastakbarụ lillażīnastuḍ'ifū a naḥnu ṣadadnākum 'anil-hudā ba'da iż jā`akum bal kuntum 

mujrimīn 
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[34.32] Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah: 

"Kamikah yang telah menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), 

sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang berdosa".   

                                   

                            

            

wa qālallażīnastuḍ'ifụ lillażīnastakbarụ bal makrul-laili wan-nahāri iż ta`murụnanā an nakfura 

billāhi wa naj'ala lahū andādā, wa asarrun-nadāmata lammā ra`awul-'ażāb, wa ja'alnal-aglāla fī 

a'nāqillażīna kafarụ, hal yujzauna illā mā kānụ ya'malụn 

[34.33] Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: 

"(Tidak) sebenarnya tipu daya (mu) di waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu 

menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya". Kedua belah 

pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat azab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-

orang yang kafir.  Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan. 

                                

wa mā arsalnā fī qaryatim min nażīrin illā qāla mutrafụhā innā bimā ursiltum bihī kāfirụn 

[34.34] Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, melainkan orang-

orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu diutus 

untuk menyampaikannya". 

                     

wa qālụ naḥnu akṡaru amwālaw wa aulādaw wa mā naḥnu bimu'ażżabīn 

[34.35] Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu) dan 

kami sekali-kali tidak akan diazab.   

                              

qul inna rabbī yabsuṭur-rizqa limay yasyā`u wa yaqdiru wa lākinna akṡaran-nāsi lā ya'lamụn 
[34.36] Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menyempitkan (bagi siapa yang dikehendaki-Nya), akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui".   

                                       

                   

wa mā amwālukum wa lā aulādukum billatī tuqarribukum 'indanā zulfā illā man āmana wa 'amila 

ṣāliḥan fa ulā`ika lahum jazā`uḍ-ḍi'fi bimā 'amilụ wa hum fil-gurufāti āminụn 

[34.37] Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang mendekatkan kamu 

kepada Kami sedikit pun; tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, mereka 

itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan 

mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga).   
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wallażīna yas'auna fī āyātinā mu'ājizīna ulā`ika fil-'ażābi muḥḍarụn 

[34.38] Dan orang-orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan untuk dapat 

melemahkan (menggagalkan azab Kami), mereka itu dimasukkan ke dalam azab. 

                                    

         

qul inna rabbī yabsuṭur-rizqa limay yasyā`u min 'ibādihī wa yaqdiru lah, wa mā anfaqtum min 

syai`in fa huwa yukhlifuh, wa huwa khairur-rāziqīn 

[34.39] Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 

antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja 

yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.   

                             

wa yauma yaḥsyuruhum jamī'an ṡumma yaqụlu lil-malā`ikati a hā`ulā`i iyyākum kānụ ya'budụn 

[34.40] Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah 

berfirman kepada malaikat: "Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu?". 

                                  

qālụ sub-ḥānaka anta waliyyunā min dụnihim, bal kānụ ya'budụnal-jinna akṡaruhum bihim 

mu`minụn 

[34.41] Malaikat-malaikat itu menjawab: "Maha Suci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka: 

bahkan mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin itu". 

                               

          

fal-yauma lā yamliku ba'ḍukum liba'ḍin naf'aw wa lā ḍarrā, wa naqụlu lillażīna ẓalamụ żụqụ 

'ażāban-nārillatī kuntum bihā tukażżibụn 

[34.42] Maka pada hari ini sebahagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) kemanfaatan dan tidak 

pula kemudaratan kepada sebahagian yang lain. Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zalim: 

"Rasakanlah olehmu azab neraka yang dahulunya kamu dustakan itu". 

                               

                                

wa iżā tutlā 'alaihim āyātunā bayyināting qālụ mā hāżā illā rajuluy yurīdu ay yaṣuddakum 'ammā 

kāna ya'budu ābā`ukum, wa qālụ mā hāżā illā ifkum muftarā, wa qālallażīna kafarụ lil-ḥaqqi 

lammā jā`ahum in hāżā illā siḥrum mubīn 

[34.43] Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang, mereka berkata: "Orang ini 

tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa yang disembah oleh bapak-
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bapakmu", dan mereka berkata: "(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan saja". 

Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini tidak 

lain hanyalah sihir yang nyata".   

                             

wa mā ātaināhum ming kutubiy yadrusụnahā wa mā arsalnā ilaihim qablaka min nażīr 

[34.44] Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali 

tidak pernah (pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun.   

                               

wa każżaballażīna ming qablihim wa mā balagụ mi'syāra mā ātaināhum fa każżabụ rusulī, fa kaifa 

kāna nakīr 

[34.45] Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan sedang orang-orang kafir Mekah itu 

belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu 

lalu mereka mendustakan rasul-rasulKu. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku. 

                                  

                 

qul innamā a'iẓukum biwāḥidah, an taqụmụ lillāhi maṡnā wa furādā ṡumma tatafakkarụ, mā 

biṣāḥibikum min jinnah, in huwa illā nażīrul lakum baina yadai 'ażābin syadīd 

[34.46] Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya 

kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu pikirkan 

(tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah 

pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras. 

                                   

qul mā sa`altukum min ajrin fa huwa lakum, in ajriya illā 'alallāh, wa huwa 'alā kulli syai`in syahīd 

[34.47] Katakanlah: "Upah apa pun yang aku minta kepadamu, maka itu untuk kamu. Upahku hanyalah 

dari Allah, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu".   

                  

qul inna rabbī yaqżifu bil-ḥaqq, 'allāmul-guyụb 

[34.48] Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala 

yang gaib".   

                       

qul jā`al-ḥaqqu wa mā yubdi`ul-bāṭilu wa mā yu'īd 

[34.49] Katakanlah: "Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan 

mengulangi". 

                                    

qul in ḍalaltu fa innamā aḍillu 'alā nafsī, wa inihtadaitu fa bimā yụḥī ilayya rabbī, innahụ samī'ung 

qarīb 
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[34.50] Katakanlah: "Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat atas kemudaratan diriku sendiri; dan 

jika aku mendapat petunjuk maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku. 

Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat". 

                       

walau tarā iż fazi'ụ fa lā fauta wa ukhiżụ mim makāning qarīb 

[34.51] Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 

ketakutan (pada hari kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat 

yang dekat (untuk dibawa ke neraka). 

                    

wa qālū āmannā bih, wa annā lahumut-tanāwusyu mim makānim ba'īd 

[34.52] dan (di waktu itu) mereka berkata: "Kami beriman kepada Allah", bagaimanakah mereka dapat 

mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu.   

                        

wa qad kafarụ bihī ming qabl, wa yaqżifụna bil-gaibi mim makānim ba'īd 

[34.53] Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum itu; dan mereka menduga-duga 

tentang yang gaib dari tempat yang jauh. 

                                   

wa hīla bainahum wa baina mā yasytahụna kamā fu'ila bi`asy-yā'ihim ming qabl, innahum kānụ fī 

syakkim murīb 

[34.54] Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini sebagaimana yang dilakukan 

terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. Sesungguhnya mereka dahulu (di 

dunia) dalam keraguan yang mendalam. 
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035 FATHIR : 45 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                

                     

al-ḥamdu lillāhi fāṭiris-samāwāti wal-arḍi jā'ilil-malā`ikati rusulan ulī ajniḥatim maṡnā wa ṡulāṡa 

wa rubā', yazīdu fil-khalqi mā yasyā`, innallāha 'alā kulli syai`ing qadīr 

[35.1] Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan 

(untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga 

dan empat.  Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                                    

       

mā yaftaḥillāhu lin-nāsi mir raḥmatin fa lā mumsika lahā, wa mā yumsik fa lā mursila lahụ mim 

ba'dih, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 

[35.2] Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada seorang pun 

yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorang pun yang sanggup 

untuk melepaskannya sesudah itu. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                                       

             

yā ayyuhan-nāsużkurụ ni'matallāhi 'alaikum, hal min khāliqin gairullāhi yarzuqukum minas-

samā`i wal-arḍ, lā ilāha illā huwa fa annā tu`fakụn 

[35.3] Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang dapat 

memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan bumi?  Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Dia; maka mengapakah kamu berpaling (dari ketauhidan)?   

                        

wa iy yukażżibụka fa qad kużżibat rusulum ming qablik, wa ilallāhi turja'ul-umụr 

[35.4] Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri peringatan), maka sungguh telah 

didustakan pula rasul-rasul sebelum kamu. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan.   

                                      

yā ayyuhan-nāsu inna wa'dallāhi ḥaqqun fa lā tagurrannakumul-ḥayātud-dun-yā, wa lā 

yagurrannakum billāhil-garụr 
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[35.5] Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia 

memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syetan yang pandai menipu, memperdayakan kamu 

tentang Allah.   

                             

innasy-syaiṭāna lakum 'aduwwun fattakhiżụhu 'aduwwā, innamā yad'ụ ḥizbahụ liyakụnụ min aṣ-

ḥābis-sa'īr 

[35.6] Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh (mu), karena 

sesungguhnya setan-setan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka 

yang menyala-nyala.   

                               

allażīna kafarụ lahum 'ażābun syadīd, wallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti lahum magfiratuw wa 

ajrung kabīr 

[35.7] Orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang keras. Dan orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.   

                                    

                    

a fa man zuyyina lahụ sū`u 'amalihī fa ra`āhu ḥasanā, fa innallāha yuḍillu may yasyā`u wa yahdī 

may yasyā`u fa lā taż-hab nafsuka 'alaihim ḥasarāt, innallāha 'alīmum bimā yaṣna'ụn 

[35.8] Maka apakah orang yang dijadikan (setan) menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu dia 

meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh setan)? maka sesungguhnya 

Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya; maka 

janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang mereka perbuat.   

                                   

       

wallāhullażī arsalar-riyāḥa fa tuṡīru saḥāban fa suqnāhu ilā baladim mayyitin fa aḥyainā bihil-

arḍa ba'da mautihā, każālikan-nusyụr 

[35.9] Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu menggerakkan awan, maka Kami halau 

awan itu ke suatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. 

Demikianlah kebangkitan itu. 

                                    

                          

mang kāna yurīdul-'izzata fa lillāhil-'izzatu jamī'ā, ilaihi yaṣ'adul-kalimuṭ-ṭayyibu wal-'amaluṣ-

ṣāliḥu yarfa'uh, wallażīna yamkurụnas-sayyi`āti lahum 'ażābun syadīd, wa makru ulā`ika huwa 

yabụr 



722 

 

[35.10] Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya.  

Kepada-Nya lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan orang-

orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras, dan rencana jahat mereka akan hancur.   

                               

                                  

wallāhu khalaqakum min turābin ṡumma min nuṭfatin ṡumma ja'alakum azwājā, wa mā taḥmilu 

min unṡā wa lā taḍa'u illā bi'ilmih, wa mā yu'ammaru mim mu'ammariw wa lā yungqaṣu min 

'umurihī illā fī kitāb, inna żālika 'alallāhi yasīr 

[35.11] Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian Dia menjadikan kamu 

berpasangan (laki-laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak 

(pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur 

seorang yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam 

Kitab (Lohmahfuz).  Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah. 

                              

                               

      

wa mā yastawil-baḥrāni hāżā 'ażbun furātun sā`igun syarābuhụ wa hāżā mil-ḥun ujāj, wa ming 

kullin ta`kulụna laḥman ṭariyyaw wa tastakhrijụna ḥilyatan talbasụnahā, wa taral-fulka fīhi 

mawākhira litabtagụ min faḍlihī wa la'allakum tasykurụn 

[35.12] Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi 

pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat 

mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-

kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur. 

                                      

                           

yụlijul-laila fin-nahāri wa yụlijun-nahāra fil-laīl, wa sakhkharasy-syamsa wal-qamara kulluy yajrī 

li`ajalim musammā, żālikumullāhu rabbukum lahul-mulk, wallażīna tad'ụna min dụnihī mā 

yamlikụna ming qiṭmīr 

[35.13] Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan 

menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Yang 

(berbuat) demikian Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nya lah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru 

(sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.   
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in tad'ụhum lā yasma'ụ du'ā`akum, walau sami'ụ mastajābụ lakum, wa yaumal-qiyāmati 

yakfurụna bisyirkikum, wa lā yunabbi`uka miṡlu khabīr 

[35.14] Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, 

mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari 

kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai yang diberikan oleh 

Yang Maha Mengetahui. 

                             

yā ayyuhan-nāsu antumul-fuqarā`u ilallāh, wallāhu huwal-ganiyyul-ḥamīd 

[35.15] Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dia-lah Yang Maha Kaya 

(tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.   

                 

iy yasya` yuż-hibkum wa ya`ti bikhalqin jadīd 

[35.16] Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan mendatangkan makhluk yang baru 

(untuk menggantikan kamu). 

               

wa mā żālika 'alallāhi bi'azīz 

[35.17] Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. 

                                

                               

       

wa lā taziru wāziratuw wizra ukhrā, wa in tad'u muṡqalatun ilā ḥimlihā lā yuḥmal min-hu syai`uw 

walau kāna żā qurbā, innamā tunżirullażīna yakhsyauna rabbahum bil-gaibi wa aqāmuṣ-ṣalāh, wa 

man tazakkā fa innamā yatazakkā linafsih, wa ilallāhil-maṣīr 

[35.18] Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika seseorang yang berat 

dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit 

pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya.  Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan 

hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan mereka 

mendirikan sembahyang. Dan barang siapa yang menyucikan dirinya, sesungguhnya ia menyucikan diri 

untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah kembali (mu). 

             

wa mā yastawil-a'mā wal-baṣīr 

[35.19] Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat. 

           

wa laẓ-ẓulumātu wa lan-nụr 

[35.20] dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. 
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wa laẓ-ẓillu wa lal-ḥarụr 

[35.21] dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas. 

                                      

wa mā yastawil-aḥyā`u wa lal-amwāt, innallāha yusmi'u may yasyā`, wa mā anta bimusmi'im man 

fil-qubụr 

[35.22] dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya Allah 

memberikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup 

menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar.   

         

in anta illā nażīr 

[35.23] Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan. 

                          

innā arsalnāka bil-ḥaqqi basyīraw wa nażīrā, wa im min ummatin illā khalā fīhā nażīr 

[35.24] Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran sebagai pembawa berita 

gembira dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya 

seorang pemberi peringatan. 

                            

    

wa iy yukażżibụka fa qad każżaballażīna ming qablihim, jā`at-hum rusuluhum bil-bayyināti wa 

biz-zuburi wa bil-kitābil-munīr 

[35.25] Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka 

telah mendustakan (rasul-rasulnya); kepada mereka telah datang rasul-rasulnya dengan membawa 

mukjizat yang nyata, zubur, dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna. 

              

ṡumma akhażtullażīna kafarụ fa kaifa kāna nakīr 

[35.26] Kemudian Aku azab orang-orang yang kafir; maka (lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat 

kemurkaan-Ku. 

                                       

               

a lam tara annallāha anzala minas-samā`i mā`ā, fa akhrajnā bihī ṡamarātim mukhtalifan 

alwānuhā, wa minal-jibāli judadum bīḍuw wa ḥumrum mukhtalifun alwānuhā wa garābību sụd 

[35.27] Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan 

dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada 

garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.   
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wa minan-nāsi wad-dawābbi wal-an'āmi mukhtalifun alwānuhụ każālik, innamā yakhsyallāha min 

'ibādihil-'ulamā`, innallāha 'azīzun gafụr 

[35.28] Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak 

ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).  Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 

hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha Pengampun.   

                          

        

innallażīna yatlụna kitāballāhi wa aqāmuṣ-ṣalāta wa anfaqụ mimmā razaqnāhum sirraw wa 

'alāniyatay yarjụna tijāratal lan tabụr 

[35.29] Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan salat dan 

menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 

terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi,  

                       

liyuwaffiyahum ujụrahum wa yazīdahum min faḍlih, innahụ gafụrun syakụr 

[35.30] agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 

karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. 

                                       

wallażī auḥainā ilaika minal-kitābi huwal-ḥaqqu muṣaddiqal limā baina yadaīh, innallāha 

bi'ibādihī lakhabīrum baṣīr 

[35.31] Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) itulah yang benar, 

dengan membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Mengetahui 

lagi Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. 

                               

                        

ṡumma auraṡnal-kitāballażīnaṣṭafainā min 'ibādinā, fa min-hum ẓālimul linafsih, wa min-hum 

muqtaṣid, wa min-hum sābiqum bil-khairāti bi`iżnillāh, żālika huwal-faḍlul-kabīr 

[35.32] Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba 

Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 

pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang 

demikian itu adalah karunia yang amat besar.   
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jannātu 'adniy yadkhulụnahā yuḥallauna fīhā min asāwira min żahabiw wa lu`lu`ā, wa libāsuhum 

fīhā ḥarīr 

[35.33] (Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan 

dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera.  

                          

wa qālul-ḥamdu lillāhillażī aż-haba 'annal-ḥazan, inna rabbanā lagafụrun syakụr 

[35.34] Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami.  

Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. 

                           

allażī aḥallanā dāral-muqāmati min faḍlih, lā yamassunā fīhā naṣabuw wa lā yamassunā fīhā lugụb 

[35.35] Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya; di dalamnya kami 

tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu".   

                             

         

wallażīna kafarụ lahum nāru jahannam, lā yuqḍā 'alaihim fa yamụtụ wa lā yukhaffafu 'an-hum 

min 'ażābihā, każālika najzī kulla kafụr 

[35.36] Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahanam. Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka 

mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka azabnya. Demikianlah kami membalas setiap orang yang 

sangat kafir. 

                          

                           

wa hum yaṣṭarikhụna fīhā, rabbanā akhrijnā na'mal ṣāliḥan gairallażī kunnā na'mal, a wa lam 

nu'ammirkum mā yatażakkaru fīhi man tażakkara wa jā`akumun-nażīr, fa żụqụ fa mā liẓ-ẓālimīna 

min naṣīr 

[35.37] Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan 

mengerjakan amal yang saleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan apakah Kami tidak 

memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan 

(apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah (azab Kami) dan tidak ada bagi 

orang-orang yang lalim seorang penolongpun. 

                          

innallāha 'ālimu gaibis-samāwāti wal-arḍ, innahụ 'alīmum biżātiṣ-ṣudụr 

[35.38] Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia 

Maha Mengetahui segala isi hati. 
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huwallażī ja'alakum khalā`ifa fil-arḍ, fa mang kafara fa 'alaihi kufruh, wa lā yazīdul-kāfirīna 

kufruhum 'inda rabbihim illā maqtā, wa lā yazīdul-kāfirīna kufruhum illā khasārā 

[35.39] Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barang siapa yang kafir, maka 

(akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 

hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 

lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka. 

                               

                          

     

qul a ra`aitum syurakā`akumullażīna tad'ụna min dụnillāh, arụnī māżā khalaqụ minal-arḍi am 

lahum syirkun fis-samāwāt, am ātaināhum kitāban fa hum 'alā bayyinatim min-h, bal iy ya'iduẓ-

ẓālimụna ba'ḍuhum ba'ḍan illā gurụrā 

[35.40] Katakanlah: "Terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu seru selain Allah.  

Perlihatkanlah kepada-Ku (bahagian) manakah dari bumi ini yang telah mereka ciptakan ataukah mereka 

mempunyai saham dalam (penciptaan) langit atau adakah Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab 

sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya? Sebenarnya orang-orang yang 

lalim itu sebahagian dari mereka tidak menjanjikan kepada sebahagian yang lain, melainkan tipuan 

belaka".   

                            

            

innallāha yumsikus-samāwāti wal-arḍa an tazụlā, wa la`in zālatā in amsakahumā min aḥadim mim 

ba'dih, innahụ kāna ḥalīman gafụrā 

[35.41] Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan sungguh jika keduanya 

akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah 

Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. 

                                  

             

wa aqsamụ billāhi jahda aimānihim la`in jā`ahum nażīrul layakụnunna ahdā min iḥdal-umam, fa 

lammā jā`ahum nażīrum mā zādahum illā nufụrā 

[35.42] Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah; sesungguhnya jika 

datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari 
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salah satu umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka 

kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran),  

                               

                         

istikbāran fil-arḍi wa makras-sayyi`, wa lā yaḥīqul-makrus-sayyi`u illā bi`ahlih, fa hal yanẓurụna 

illā sunnatal-awwalīn, fa lan tajida lisunnatillāhi tabdīlā, wa lan tajida lisunnatillāhi taḥwīlā 

[35.43] karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana 

yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka 

nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang 

terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian bagi sunah Allah, dan sekali-kali 

tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunah Allah itu. 

                                 

                             

a wa lam yasīrụ fil-arḍi fa yanẓurụ kaifa kāna 'āqibatullażīna ming qablihim wa kānū asyadda 

min-hum quwwah, wa mā kānallāhu liyu'jizahụ min syai`in fis-samāwāti wa lā fil-arḍ, innahụ kāna 

'alīmang qadīrā 

[35.44] Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang 

yang sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar kekuatannya dari mereka? Dan tiada 

sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Kuasa. 

                                  

                      

walau yu`ākhiżullāhun-nāsa bimā kasabụ mā taraka 'alā ẓahrihā min dābbatiw wa lākiy 

yu`akhkhiruhum ilā ajalim musammā, fa iżā jā`a ajaluhum fa innallāha kāna bi'ibādihī baṣīrā 

[35.45] Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan 

meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun akan tetapi Allah menangguhkan 

(penyiksaan) mereka, sampai waktu yang tertentu; maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya 

Allah adalah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. 
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036 YASSIIN : 1 – 83 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.  

     

Yaa–Siin . 

[36.1] Yaa Siin. 

         

Wal qur-aanil hakiim 

[36.2] Demi Al Qur'an yang penuh hikmah,  

           

Innaka : laminal mursaliin 

[36.3] sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul,  

         

„Alaa : shiroothim mustaqiim 

[36.4] (yang berada) di atas jalan yang lurus,  

          

Tan
g
ziilal : „aziizir rohiim 

[36.5] (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.   

                   

Litun
g
dziro: qoumam maa un

g
dziro aabaauhum ~ fahum : ghoofiluun . 

[36.6] agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 

peringatan, karena itu mereka lalai. 

                   

Laqod haqqol qoulu : ‟alaa aktsarihim ~ fahum : laa yu-minuun . 

[36.7] Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, 

karena mereka tidak beriman. 

                      

Innaa ja‟alnaa : fii a‟naaqihim aghlaalan
g
 - fa hiya ilal adzqooni  ~  fahum : muqmahuun . 

[36.8] Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke 

dagu, maka karena itu mereka tertengadah.   
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Wa ja‟alnaa : mim baini aidiihim saddaw ,wa min
g
 kholfihim saddan

g
 - fa agh~syainaahum ~ 

fahum : laa yubshiruun . 

[36.9] Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan Kami 

tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.   

                    

Wa sawaa-un „alaihim : a-an
g
dzartahum,am lam tun

g
dzirhum  ~ : laa yu-minuun . 

[36.10] Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak 

memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman.   

                             

Innamaa ~ tun
g
dziru : man nittaba‟adz dzikro, wa kho-syiyar rohmaana bil ghoib │ Fa 

basy~syirhu : bi magh-firotiw,  wa ajrin
g
 kariim .  

[36.11] Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti 

peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihat-Nya. Maka 

berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia.   

                                  

Innaa ~ nahnu : nuhyil mautaa; wa naktubu : maa qoddamuu,wa aatsaarohum.│Wa kula syai-in 

ahshoi-naahu : fii  imaamiim mubiin. 

[36.12] Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah 

mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 

Kitab Induk yang nyata (Lohmahfuz). 

                          

Wadhrib lahum : matsalan ash~haabal qoryah.│Idz jaa-ahal : mursaluun. 

[36.13] Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan 

datang kepada mereka; 

                                

Idz arsalnaa ilaihi mutsnaini ~ fa kadz-dzabuuhumaa ; fa ‟azzazna bitsaalisin
g
 ~ fa qooluu: “ innaa 

ilaikum mur-saluun.”  

[36.14] (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan 

keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata: 

"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu".   

                              

Qooluu : “maa an
g
tum illa basyarum mitslunaa,│Wa maa an

g
zalar rohmaanu min

g
 syai-in- in 

an
g
tum illaa takdzibuun .” 

[36.15] Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah Yang Maha 

Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka". 



731 

 

                 

Qooluu : “robbunaa ya‟lamu : innaa ilaikum ~: la-mursaluun ; 

[36.16] Mereka berkata: "Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus 

kepada kamu. 

                 

Wa maa ‟alainaa - illal ballaaghul mubiin.”  

[36.17] Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas".   

                               

Qooluu : “innaa tathoyyarnaa bikum.│ La illam tan
g
tahuu : lanarjumannakum,wa 

layamasannakum ~ minnaa :  ‟adzaabun aliim”.  

[36.18] Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu, sesungguhnya jika kamu 

tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa 

yang pedih dari kami". 

                       

Qooluu: “thoo-irukum ma‟akum .│A-in
g
 dzukkirtum. ~ Bal  an

g
tum : qoumum musrifuun .” 

[36.19] Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu 

diberi peringatan (kamu mengancam kami)? Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas".   

                            

Wa jaa-a : min aqshol madiinati ~ rojuluy yas‟aa;│ Qoola: “yaa qoumit - tabi‟ul mursaliin ; 

[36.20] Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki (Habib An Najjar) dengan bergegas-gegas ia 

berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu,  

               

Ittabi‟uu ~ mal : laa yas-alukum ajrow, wahum  muh-taduun. 

[36.21] ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

                       

Wa maa liya : laa a‟budul ladzii ~ fathoronii ; wa ilaihi turja‟uun ? 

[36.22] Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-

lah kamu (semua) akan dikembalikan? 

                               

A-attakhidzu min
g
 duunihii aalihatan ~ iyyuridnir rohmaanu bidhurril : laa tughnii‟annii 

syafaa‟atuhum syai-aw , wa laa yun
g
qidzuun ? 

[36.23] Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha Pemurah 

menghendaki kemudaratan terhadapku, niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikit pun bagi 

diriku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku?   
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Innii : idzal lafii ~ dholaalim mubiin.  

[36.24] Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata. 

           

Innii : aaman
g
tu bi robbikum ~ fasma‟uun .”  

[36.25] Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah (pengakuan keimanan) 

ku.   

                       

Qiilad : “khulil jannah.”│Qoola: “yaa laita ; qoumii : ya‟lamuun  

[36.26] Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke surga".  Ia berkata: "Alangkah baiknya sekiranya kaumku 

mengetahui,  

                  

Bimaa ~ ghofaro : lii robbii, wa ja‟alanii : minal mukro-miin .” 

[36.27] apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-

orang yang dimuliakan" 
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JUZ 23 
Juz XXIII  =36: 28 – 39: 31 

 

 

036 YASSIIN : 1 – 83 (REV) 

 

                                

Wa maa an
g
zalnaa : ‟alaa qoumihii~mim ba‟dihii ~ min

g
 jun

g
dim - minas samaa-i ; wa maa kunnaa 

mun
g
ziliin.  

[36.28] Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari 

langit dan tidak layak Kami menurunkannya.   

                 

In
g
 kaanat : illaa shoihataw waahidatan

g 
~ fa idzaa hum : khoomiduun . 

[36.29] Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka 

semuanya mati. 

                         

Yaa hasrotaan: „alal „ibaad;│Maa ya-tiihim mir rosuulin ~ illaa kaanuu bihii : yastahziuun.  

[36.30] Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada datang seorang rasul pun kepada 

mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya. 

                       

Alam yarou kam: ahlaknaa ~ qoblahum minal quruuni ~ annahum ilaihim : laa yarji‟uun ? 

[36.31] Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-umat sebelum mereka yang telah Kami 

binasakan, bahwasanya orang-orang (yang telah Kami binasakan) itu tiada kembali kepada mereka. 

              

Wa in
g 
kullul lammaa~jamii‟ul ladainaa : muh~dhoruun . 

[36.32] Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami. 

                          

Wa aayatul lahumul : ardhul maitah .│Ahyainaahaa, wa akhrojnaa - minhaa habban
g
 ~  fa minhu 

: ya-kuluun .         

[36.33] Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami 

hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan. 

                         

Wa ja‟alnaa fiihaa:jannaatim min nakhiiliw,wa a‟naabiw ;  wa fajjarnaa fiihaa: minal „uyuun  

[36.34] Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya 

beberapa mata air,  
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Li ya-kuluu:min
g
 tsamarihi,wa:maa ‟amilat~hu aidiihim. │Afalaa yasykuruun ? 

[36.35] supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. 

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? 

                                 

Subhaanal ladzii~kholaqol -azwaaja kullahaa : mim maa tumbitul ardhu,wa min an
g
fusihim,wa 

mim maa  laa ya‟lamuun .  

[36.36] Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 

ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.   

                     

Wa aayatul lahumul: lail(u).│Naslakhu minhun nahaaro ~ fa idzaa hum : muzh~limuun ; 

[36.37] Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang 

dari malam itu, maka dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan,  

                     

Wasy~syamsu tajrii : li mustaqorril lahaa.│Dzaalika taqdiirul : „aziizil  „aliim . 

[36.38] dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Mengetahui. 

                     

Wal qomaro : qoddarnahu manaazila ~ hattaa „aada kal  : ‟urjuunil qodiim . 

[36.39] Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke 

manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. 

                                    

Lasy~syamsu : yambaghii lahaa ~ an
g
tudrikal qomaro ; wa lal lailu : saabiqun nahaar.│ Wa 

kullun
g
 fii falakiy yasbahuun . 

[36.40] Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului 

siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 

                     

Wa aayatul lahum ~ annaa : hamalnaa dzurriyyatahum  ~  fil fulkil : masy~huun .  

[36.41] Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami angkut keturunan 

mereka dalam bahtera yang penuh muatan,  

                 

Wa kholaqnaa lahum : mim mitslihii ~ maa yarkabuun.  

[36.42] dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu.   
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Wa in nasya nughriqhum~ fa laa shoriikholahum; wa laa hum : yun
g
qodzuun .  

[36.43] Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka 

penolong dan tidak pula mereka diselamatkan.   

                

Illaa : rohmatam minnaa ~ wa mataa‟an ilaa : hiin .  

[36.44] Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat yang besar dari Kami dan untuk memberikan 

kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika.   

                            

Wa idzaa qiila lahumut : “Taquu : maa baina aidiikum,wa maa kholfakum~la‟allakum : 

turhamuun .” 

[36.45] Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang di hadapanmu dan siksa 

yang akan datang supaya kamu mendapat rahmat", (niscaya mereka berpaling). 

                       

Wa maa ta‟tiihim : min aayatim ~min aayaati robbiihim ~ illaa : kaanuu „anhaa mu‟ridhiin  

[36.46] Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan 

mereka, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya.   

                             

              

Wa idzaa qiila lahum : “ an
g
fiquu mimmaa rozaqoku-mullooh.” │Qoolal ladziina kafaruu~lil 

ladziina aamanuu: │“Anuth‟imu ~ mal lau yasyaa-ulloohu ath‟amah.│In an
g
tum ~ illaa : fii 

dholaalim mubiin.” 

[36.47] Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebahagian dari rezeki yang diberikan 

Allah kepadamu", maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman: "Apakah 

kami akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan 

memberinya makan, tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata".   

                 

Wa yaquuluuna : “Mataa haadzal wa‟du ~ in
g
 kun

g
tum shoodiqiin ?” 

[36.48] Dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) jika kamu adalah orang-

orang yang benar?" 

                   

Maa yan
g
zhuruuna ~ illaa : shoihataw waahidatan

g 
~ ta-khudzuhum ; wa hum : yakhish~ shimuun.  

[36.49] Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika 

mereka sedang bertengkar. 

                   

Fa : laa yastathii‟uuna ~ taushiyataw ; wa laa ilaa ahlihim ~ yarji‟uun . 
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[36.50] Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada 

keluarganya. 

                  

Wa nufikho : fish shuuri ; fa idzaa hum ~ minal : ajdaatsi ~ ilaa robbihim: yan
g
siluun .  

[36.51] Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke luar dengan segera dari kuburnya (menuju) 

kepada Tuhan mereka. 

                             

Qooluu: “Yaa waylanaa,Mam ba‟atsanaa mim marqo-dinaa ?” →│Haadzaa maa : wa‟adar 

rohmaanu, wa shodaqol mursaluun . 

[36.52] Mereka berkata: "Aduh celakalah kami!  Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 

kami (kubur)?" Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul (Nya).   

                      

In
g
 kaanat ~ illaa : shoihataw waahidatan

g
; fa idzaa hum ~ jamii‟ul ladainaa:muh~dhoruun . 

[36.53] Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan 

kepada Kami. 

                         

Fal yauma : laa tuzhlamu-nafsun syaiaw ;wa laa tujzauna ~ illaa : maa kun
g
tum  ta‟maluun . 

[36.54] Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali 

dengan apa yang telah kamu kerjakan.   

                 

Inna ash~haabal jannatil ~yauma~ fii: syughulin –faakiihuun . 

[36.55] Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan (mereka).   

                   

Hum,wa azwaajuhum fii: zhilaalin „alal aroo-iki muttaki-uun.  

[36.56] Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.   

                  

Lahum fiihaa :faakihatuw ~ wa lahum : maa yadda‟uun . 

[36.57] Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka minta.   

           

“ Salaam(un)” ~  qoulam mir robbir rohiim.  

[36.58] (Kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.   

                 

“ Wam taazul ~ yauma ~ , ayyuhal mujrimuun ; 
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[36.59] Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada 

hari ini, hai orang-orang yang berbuat jahat.   

                                

Alam a‟had ilaikum, yaa banii aadama ~ allaa ta‟budusy syaithoon ? │ Innahuu lakum „aduwwum 

mubiin . 

[36.60] Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah 

setan?  Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu",  

           

Wa ani‟buduun(ii)  ~  haadzaa : shiroothum mustaqiim . 

[36.61] dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. 

                    

Wa laqod : adholla min
g
kum ~ jibillan katsiiroo. │ Afalam takuunuu ta‟qiluun ? 

[36.62] Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebahagian besar di antaramu. Maka apakah kamu 

tidak memikirkan? 

              

Haadzihii : jahannamul ~ latii kun
g
tum : tuu‟aduun . 

[36.63] Inilah Jahanam yang dahulu kamu diancam (dengannya). 

                

Ishlauhal ~ yauma ~  bimaa kun
g
tum : takfuruun .  

[36.64] Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu mengingkarinya.   

                               

Al yauma : nakhtimu „alaa afwaahihim,wa tukallimunaa aidiihim ; wa tasyhadu arjuluhum 

~bimaa kaanuu : yaksibuun. 

[36.65] Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi 

kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. 

                             

Wa lau nasyaa-u : lathomasnaa „alaa a‟yunihim ; fastabaqush :shirootho ~fa annaa : yubshiruun .  

[36.66] Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka 

berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat melihat (nya). 

                            

Wa lau nasyaa-u : lamasakhnaahum „alaa makaanatihim ; fa mastatho‟uu: mudhiyyaw ~ wa : laa 

yarji‟uun . 

[36.67] Dan jika Kami menghendaki pastilah Kami rubah mereka di tempat mereka berada; maka mereka 

tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali. 
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Wa man nu‟ammirhu: nunakkis~hu fil kholq(i) ?│Afalaa ya‟qiluun ? 

[36.68] Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian 

(nya). Maka apakah mereka tidak memikirkan?   

                           

Wa maa : allamnaahusy ~ syi‟ro,wa maa : yambaghii lah;│ In huwa ~  illaa : dzikruw, wa qur-

aanum mubiin . 

[36.69] Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak 

baginya.  Al Qur'an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi penerangan,  

                     

Li yun
g
dziro : man

g
 kaana hayyaw ; wa yahiqqol  qoulu : „alal kaafirin . 

[36.70] supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan 

supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir.   

                            

Awalam yarou – annaa : kholaqnaa lahum ~ mim maa „amilat aidiinaa: an‟aamaan ~  fahum lahaa 

: maalikuun.  

[36.71] Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan binatang ternak 

untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu 

mereka menguasainya? 

                  

Wa : dzallalnaahaa lahum ~ fa minhaa : rokuubuhum, wa minhaa : ya-kuluun . 

[36.72] Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, maka sebagiannya menjadi tunggangan 

mereka dan sebagiannya mereka makan.   

                 

Wa lahum fiihaa : manaafi‟u,wa masyaarib ?│Afalaa yasykuruun ?  

[36.73] Dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat dan minuman. Maka mengapakah mereka 

tidak bersyukur? 

             

Wat~takhodzuu: min
g
 duunillaahi- aalihatal~  la‟allahum : yun

g
shoruun . 

[36.74] Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah agar mereka mendapat pertolongan.   

               

Laa yastathii‟uuna~nashrohum; wa hum lahum: jun
g-

dum  muh~dhoruun. 

[36.75] Berhala-berhala itu tiada dapat menolong mereka; padahal berhala-berhala itu menjadi tentara 

yang disiapkan untuk menjaga mereka.   
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Fa : laa yahzunka ~ qouluhum.│Innaa na‟lamu : maa yusirruuna,wa maa yu‟linuun . 

[36.76] Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang 

mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.  

                     

Awalam yarol ~ insaanu ~ annaa : kholaqnaahu min nuthfa(tin)
g 

; fa idzaa huwa : khoshiimum 

mubiin ?  

[36.77] Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani), 

maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!   

                         

Wa dhoroba lanaa matsalaw,wa nasiya kholqoh;│Qoola: “May yuhyil „izhooma wahiya romiim ?”  

[36.78] Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata: 

"Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?" 

                         

Qul : “ Yuhyiihal ladzii~ ansya-ahaa awwala marroh ; │Wa huwa bikulli kholqin „aliim . 

[36.79] Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia 

Maha Mengetahui tentang segala makhluk,  

                       

Alladzii ja‟ala lakum:minasy~syajaril akh~dhori naaron
g  

~ fa idzaa an
g
tum minhu : tuuqiduun .  

[36.80] yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan 

(api) dari kayu itu." 

                                  

Awa laisal ladzii kholaqos samaawati,wal ardho~bi qoodirin:„alaa ayyakhluqo mitslahum? 

│Balaa,wa huwal : khollaaqul „aliim . │ 

[36.81] Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan kembali jasad-

jasad mereka yang sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa.  Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha 

Mengetahui.   

                      

Innamaa : amruhuu~idzaa arooda syaian~; ayyaquula lahuu : “ Kun” ~ fa yakuun . 

[36.82] Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 

"Jadilah!" maka terjadilah ia. 

                    

Fa subhaanal ladzii ~ biyadihii : malakuutu - kulli syai-iw ; wa ilaihi turja‟uun . 

[36.83] Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya lah 

kamu dikembalikan. 
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037 ASH SHAAFFAAT : 182 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

         

waṣ-ṣāffāti ṣaffā 

 [37.1] Demi (rombongan) yang bersaf-saf dengan sebenar-benarnya,  

           

faz-zājirāti zajrā 

[37.2] dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan 

maksiat),  

           

fat-tāliyāti żikrā 
[37.3] dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran,  

            

inna ilāhakum lawāḥid 

[37.4] Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa.   

                    

rabbus-samāwāti wal-arḍi wa mā bainahumā wa rabbul-masyāriq 

[37.5] Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat terbit 

matahari. 

                     

innā zayyannas-samā`ad-dun-yā bizīnatinil-kawākib 

[37.6] Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang,  

               

wa ḥifẓam ming kulli syaiṭānim mārid 

[37.7] dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap setan yang sangat durhaka,  

                     

lā yassamma'ụna ilal-mala`il-a'lā wa yuqżafụna ming kulli jānib 

[37.8] setan-setan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan mereka 

dilempari dari segala penjuru. 
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duḥụraw wa lahum 'ażābuw wāṣib   
[37.9] Untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal,  

                 

illā man khaṭifal-khaṭfata fa atba'ahụ syihābun ṡāqib 
 [37.10] akan tetapi barang siapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan); maka ia dikejar 

oleh suluh api yang cemerlang. 

                          

fastaftihim a hum asyaddu khalqan am man khalaqnā, innā khalaqnāhum min ṭīnil lāzib 
 [37.11] Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah mereka yang lebih kukuh 

kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka 

dari tanah liat. 

            

bal 'ajibta wa yaskharụn 
 [37.12] Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka menghinakan kamu.  

            

wa iżā żukkirụ lā yażkurụn 
 [37.13] Dan apabila mereka diberi pelajaran mereka tiada mengingatnya. 

           

wa iżā ra`au āyatay yastaskhirụn 
 [37.14] Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda kebesaran Allah, mereka sangat menghinakan.  

               

wa qālū in hāżā illā siḥrum mubīn 
 [37.15] Dan mereka berkata: "Ini tiada lain hanyalah sihir yang nyata. 

                        

a iżā mitnā wa kunnā turābaw wa 'iẓāman a innā lamab'ụṡụn 
 [37.16] Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang belulang, apakah 

benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)?   

           

a wa ābā`unal-awwalụn 
 [37.17] Dan apakah bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)"?   

          

qul na'am wa antum dākhirụn 
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 [37.18] Katakanlah: "Ya, dan kamu akan terhina".   

                 

fa innamā hiya zajratuw wāḥidatun fa iżā hum yanẓurụn 
 [37.19] Maka sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan saja; maka tiba-tiba mereka 

melihatnya. 

                

wa qālụ yā wailanā hāżā yaumud-dīn 
 [37.20] Dan mereka berkata: "Aduhai celakalah kita!" Inilah hari pembalasan. 

                  

hāżā yaumul-faṣlillażī kuntum bihī tukażżibụn 
 [37.21] Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya. 

                     

uḥsyurullażīna ẓalamụ wa azwājahum wa mā kānụ ya'budụn 
 [37.22] (kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang lalim beserta teman sejawat 

mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah,  

               

min dụnillāhi fahdụhum ilā ṣirāṭil-jaḥīm 
 [37.23] selain Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. 

          

waqifụhum innahum mas`ụlụn 
 [37.24] Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya: 

           

mā lakum lā tanāṣarụn 
 [37.25] "Kenapa kamu tidak tolong-menolong?" 

               

bal humul-yauma mustaslimụn 
 [37.26] Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri.   

                 

wa aqbala ba'ḍuhum 'alā ba'ḍiy yatasā`alụn 
 [37.27] Sebahagian dari mereka menghadap kepada sebahagian yang lain berbantah-bantahan.   

                 

qālū innakum kuntum ta`tụnanā 'anil-yamīn 
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 [37.28] Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka): "Sesungguhnya 

kamulah yang datang kepada kami dari kanan". 

              

qālụ bal lam takụnụ mu`minīn 
 [37.29] Pemimpin-pemimpin mereka menjawab: "Sebenarnya kamulah yang tidak beriman".   

                          

wa mā kāna lanā 'alaikum min sulṭān, bal kuntum qauman ṭāgīn 
 [37.30] Dan sekali-kali kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan kamulah kaum yang melampaui batas.   

                 

fa ḥaqqa 'alainā qaulu rabbinā innā lażā`iqụn  
[37.31] Maka pastilah putusan (azab) Tuhan kita menimpa atas kita; sesungguhnya kita akan merasakan 

(azab itu). 

               

fa agwainākum innā kunnā gāwīn 
 [37.32] Maka kami telah menyesatkan kamu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang sesat.  

                

fa innahum yauma`iżin fil-'ażābi musytarikụn 
 [37.33] Maka sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam azab. 

               

innā każālika naf'alu bil-mujrimīn 
 [37.34] Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berbuat jahat.   

                   

innahum kānū iżā qīla lahum lā ilāha illallāhu yastakbirụn 
 [37.35] Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: "Laa ilaaha illallah" (Tiada 

Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan diri. 

                

wa yaqụlụna a innā latārikū ālihatinā lisyā'irim majnụn 
 [37.36] dan mereka berkata: "Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan sembahan-sembahan 

kami karena seorang penyair gila?" 

                  

bal jā`a bil-ḥaqqi wa ṣaddaqal-mursalīn 
 [37.37] Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran dan membenarkan rasul-rasul 

(sebelumnya). 
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innakum lażā`iqul-'ażābil-alīm 
 [37.38] Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan azab yang pedih. 

              

wa mā tujzauna illā mā kuntum ta'malụn 
 [37.39] Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan,  

          

illā 'ibādallāhil-mukhlaṣīn 
 [37.40] tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). 

            

ulā`ika lahum rizqum ma'lụm 
 [37.41] Mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu,  

             

fawākih, wa hum mukramụn 
 [37.42] yaitu buah-buahan. Dan mereka adalah orang-orang yang dimuliakan. 

         

fī jannātin na'īm 
 [37.43] di dalam surga-surga yang penuh nikmat,  

          

'alā sururim mutaqābilīn 
 [37.44] di atas takhta-takhta kebesaran berhadap-hadapan. 

              

yuṭāfu 'alaihim bika`sim mim ma'īn 
 [37.45] Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamar dari sungai yang mengalir.  

            

baiḍā`a lażżatil lisy-syāribīn 
 [37.46] (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. 

              

lā fīhā gauluw wa lā hum 'an-hā yunzafụn 
 [37.47] Tidak ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya. 
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wa 'indahum qāṣirātuṭ-ṭarfi 'īn 
 [37.48] Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya dan jelita matanya,  

         

ka`annahunna baiḍum maknụn 
 [37.49] seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik.   

                

fa aqbala ba'ḍuhum 'alā ba'ḍiy yatasā`alụn  
[37.50] Lalu sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain sambil bercakap-cakap. 

                 

qāla qā`ilum min-hum innī kāna lī qarīn  
[37.51] Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai 

seorang teman,  

             

yaqụlu a innaka laminal-muṣaddiqīn 
 [37.52] yang berkata: "Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan (hari 

berbangkit)? 

                       

a iżā mitnā wa kunnā turābaw wa 'iẓāman a innā lamadīnụn 
 [37.53] Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah 

sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?" 

           

qāla hal antum muṭṭali'ụn 
 [37.54] Berkata pulalah ia: "Maukah kamu meninjau (temanku itu)?" 

                

faṭṭala'a fa ra`āhu fī sawā`il-jaḥīm 
 [37.55] Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala.   

              

qāla tallāhi ing kitta laturdīn 
 [37.56] Ia berkata (pula): "Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku,  

            

walau lā ni'matu rabbī lakuntu minal-muḥḍarīn 
 [37.57] jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 

neraka). 
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a fa mā naḥnu bimayyitīn 
 [37.58] Maka apakah kita tidak akan mati?   

                

illā mautatanal-ụlā wa mā naḥnu bimu'ażżabīn 
 [37.59] melainkan hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di 

akhirat ini)? 

              

inna hāżā lahuwal-fauzul-'aẓīm 
 [37.60] Sesungguhnya ini benar-benar kemenangan yang besar. 

            

limiṡli hāżā falya'malil-'āmilụn 
 [37.61] Untuk kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja.   

               

a żālika khairun nuzulan am syajaratuz-zaqqụm 
 [37.62] (Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah pohon zaqqum. 

            

innā ja'alnāhā fitnatal liẓ-ẓālimīn 
 [37.63] Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang lalim.   

               

innahā syajaratun takhruju fī aṣlil-jaḥīm 
 [37.64] Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang ke luar dari dasar neraka Jahim. 

              

ṭal'uhā ka`annahụ ru`ụsusy-syayāṭīn 
 [37.65] Mayangnya seperti kepala setan-setan.   

                

fa innahum la`ākilụna min-hā famāli`ụna min-hal buṭụn 
 [37.66] Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka 

memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. 

                

ṡumma inna lahum 'alaihā lasyaubam min ḥamīm 
 [37.67] Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang 

bercampur dengan air yang sangat panas. 
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ṡumma inna marji'ahum la`ilal-jaḥīm 
 [37.68] Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim. 

             

innahum alfau ābā`ahum ḍāllīn 
 [37.69] Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan sesat.   

             

fa hum 'alā āṡārihim yuhra'ụn 
 [37.70] Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang-orang tua mereka itu.   

           

wa laqad ḍalla qablahum akṡarul-awwalīn 
 [37.71] Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar dari orang-orang yang 

dahulu,  

         

wa laqad arsalnā fīhim munżirīn 
 [37.72] dan sesungguhnya telah Kami utus pemberi-pemberi peringatan (rasul-rasul) di kalangan mereka. 

                 

fanẓur kaifa kāna 'āqibatul-munżarīn 
 [37.73] Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu.   

           

illā 'ibādallāhil-mukhlaṣīn 
 [37.74] Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa tidak akan diazab). 

             

wa laqad nādānā nụḥun fa lani'mal-mujībụn 
 [37.75] Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami: maka sesungguhnya sebaik-baik yang 

memperkenankan (adalah Kami). 

                

wa najjaināhu wa ahlahụ minal-karbil-'aẓīm  
[37.76] Dan Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar.   

               

wa ja'alnā żurriyyatahụ humul-bāqīn 
 [37.77] Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. 
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wa taraknā 'alaihi fil-ākhirīn 
 [37.78] Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 

kemudian;  

             

salāmun 'alā nụḥin fil-'ālamīn 
 [37.79] "Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam". 

            

innā każālika najzil-muḥsinīn 
 [37.80] Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.  

              

innahụ min 'ibādinal-mu`minīn 
 [37.81] Sesungguhnya dia termasuk di antara hamba-hamba Kami yang beriman. 

          

ṡumma agraqnal-ākharīn 
 [37.82] Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain. 

            

wa inna min syī'atihī la`ibrāhīm 
 [37.83] Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh). 

             

iż jā`a rabbahụ biqalbin salīm  
[37.84] (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci. 

               

iż qāla li`abīhi wa qaumihī māżā ta'budụn 
 [37.85] (Ingatlah) ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu sembah itu?  

               

a ifkan āliḥatan dụnallāhi turīdụn 
 [37.86] Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong?   

              

fa mā ẓannukum birabbil-'ālamīn 
 [37.87] Maka apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta alam?" 
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fa naẓara naẓratan fin-nujụm 
 [37.88] Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. 

           

fa qāla innī saqīm 
 [37.89] Kemudian ia berkata: "Sesungguhnya aku sakit". 

           

fa tawallau 'an-hu mudbirīn 
 [37.90] Lalu mereka berpaling daripadanya dengan membelakang. 

               

fa rāga ilā ālihatihim fa qāla alā ta`kulụn 
 [37.91] Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka; lalu ia berkata: "Apakah 

kamu tidak makan? 

           

mā lakum lā tanṭiqụn 
 [37.92] Kenapa kamu tidak menjawab?"  

              

fa rāga 'alaihim ḍarbam bil-yamīn 
 [37.93] Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengan 

kuat).   

             

fa aqbalū ilaihi yaziffụn 
 [37.94] Kemudian kaumnya datang kepadanya dengan bergegas. 

           

qāla a ta'budụna mā tan-ḥitụn 
 [37.95] Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat itu?   

           

wallāhu khalaqakum wa mā ta'malụn 
 [37.96] Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu". 

                   

qālubnụ lahụ bun-yānan fa alqụhu fil-jaḥīm  
[37.97] Mereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim; lalu lemparkanlah dia 

ke dalam api yang menyala-nyala itu".   
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fa arādụ bihī kaidan fa ja'alnāhumul-asfalīn 
 [37.98] Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang 

yang hina. 

              

wa qāla innī żāhibun ilā rabbī sayahdīn  
[37.99] Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan 

memberi petunjuk kepadaku. 

           

rabbi hab lī minaṣ-ṣāliḥīn 
 [37.100] "Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang saleh.   

          

fa basysyarnāhu bigulāmin ḥalīm 
 [37.101] Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar. 

                                    

                      

fa lammā balaga ma'ahus-sa'ya qāla yā bunayya innī arā fil-manāmi annī ażbaḥuka fanẓur māżā 

tarā, qāla yā abatif'al mā tu`maru satajidunī in syā`allāhu minaṣ-ṣābirīn 
 [37.102] Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 

berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 

fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 

kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".   

            

fa lammā aslamā wa tallahụ lil-jabīn 
 [37.103] Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis (nya), 

(nyatalah kesabaran keduanya). 

            

wa nādaināhu ay yā ibrāhīm 
 [37.104] Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim,  

                    

qad ṣaddaqtar-ru`yā, innā każālika najzil-muḥsinīn 
 [37.105] sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu", sesungguhnya demikianlah Kami memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.   
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inna hāżā lahuwal-balā`ul mubīn 
 [37.106] Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 

         

wa fadaināhu biżib-ḥin 'aẓīm 
 [37.107] Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 

             

wa taraknā 'alaihi fil-ākhirīn 
 [37.108] Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 

kemudian,  

           

salāmun 'alā ibrāhīm 
 [37.109] (yaitu) "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim". 

            

każālika najzil-muḥsinīn 
 [37.110] Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

              

innahụ min 'ibādinal-mu`minīn 
 [37.111] Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. 

               

wa basysyarnāhu bi`is-ḥāqa nabiyyam minaṣ-ṣāliḥīn 
 [37.112] Dan Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishak, seorang nabi yang termasuk orang-

orang yang saleh. 

                            

wa bāraknā 'alaihi wa 'alā is-ḥāq, wa min żurriyyatihimā muḥsinuw wa ẓālimul linafsihī mubīn 
 [37.113] Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishak. Dan di antara anak cucunya ada yang 

berbuat baik dan ada (pula) yang lalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata. 

            

wa laqad manannā 'alā mụsā wa hārụn 
 [37.114] Dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas Musa dan Harun. 

                    

wa najjaināhumā wa qaumahumā minal-karbil-'aẓīm 
 [37.115] Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana yang besar. 
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wa naṣarnāhum fa kānụ humul-gālibīn 
 [37.116] Dan Kami tolong mereka, maka jadilah mereka orang-orang yang menang. 

             

wa ātaināhumal-kitābal-mustabīn 
 [37.117] Dan Kami berikan kepada keduanya kitab yang sangat jelas. 

             

wa hadaināhumaṣ-ṣirāṭal-mustaqīm  
[37.118] Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus. 

             

wa taraknā 'alaihimā fil-ākhirīn 
 [37.119] Dan Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 

kemudian; 

           

salāmun 'alā mụsā wa hārụn 
 [37.120] (yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun". 

            

innā każālika najzil-muḥsinīn 
 [37.121] Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.   

             

innahumā min 'ibādinal-mu`minīn 
 [37.122] Sesungguhnya keduanya termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. 

               

wa inna ilyāsa laminal-mursalīn 
 [37.123] Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang rasul-rasul. 

              

iż qāla liqaumihī alā tattaqụn 
 [37.124] (Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu tidak bertakwa?   

              

a tad'ụna ba'law wa tażarụna aḥsanal-khāliqīn 
 [37.125] Patutkah kamu menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta,  
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allāha rabbakum wa rabba ābā`ikumul-awwalīn 
 [37.126] (yaitu) Allah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu?" 

         

fa każżabụhu fa innahum lamuḥḍarụn 
 [37.127] Maka mereka mendustakannya, karena itu mereka akan diseret (ke neraka),  

           

illā 'ibādallāhil-mukhlaṣīn 
 [37.128] kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). 

             

wa taraknā 'alaihi fil-ākhirīn 
 [37.129] Dan Kami abadikan untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 

kemudian.   

            

salāmun 'alā ilyāsīn 
 [37.130] (yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas?" 

             

innā każālika najzil-muḥsinīn 
 [37.131] Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.  

              

innahụ min 'ibādinal-mu`minīn 
 [37.132] Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. 

             

wa inna lụṭal laminal-mursalīn 
 [37.133] Sesungguhnya Lut benar-benar salah seorang rasul. 

             

iż najjaināhu wa ahlahū ajma'īn 
 [37.134] (Ingatlah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya (pengikut-pengikutnya) semua,  

           

illā 'ajụzan fil-gābirīn 
 [37.135] kecuali seorang perempuan tua (istrinya yang berada) bersama-sama orang yang tinggal.   
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ṡumma dammarnal-ākharīn 
 [37.136] Kemudian Kami binasakan orang-orang yang lain. 

              

wa innakum latamurrụna 'alaihim muṣbiḥīn 
 [37.137] Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Mekah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) 

mereka di waktu pagi,  

             

wa bil-laīl, a fa lā ta'qilụn 
 [37.138] dan di waktu malam. Maka apakah kamu tidak memikirkan? 

            

wa inna yụnusa laminal-mursalīn 
 [37.139] Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul,  

               

iż abaqa ilal-fulkil-masy-ḥụn 
 [37.140] (ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan,  

             

fa sāhama fa kāna minal-mud-ḥaḍīn  
[37.141] kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian.   

              

faltaqamahul-ḥụtu wa huwa mulīm 
 [37.142] Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. 

              

falau lā annahụ kāna minal-musabbiḥīn 
 [37.143] Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah,  

                

lalabiṡa fī baṭnihī ilā yaumi yub'aṡụn 
 [37.144] niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit. 

              

fa nabażnāhu bil-'arā`i wa huwa saqīm 
 [37.145] Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit.   



755 

 

                

wa ambatnā 'alaihi syajaratam miy yaqṭīn 
 [37.146] Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis labu. 

              

wa arsalnāhu ilā mi`ati alfin au yazīdụn  
[37.147] Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. 

            

fa āmanụ fa matta'nāhum ilā ḥīn 
 [37.148] Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga 

waktu yang tertentu. 

                    

fastaftihim a lirabbikal-banātu wa lahumul-banụn 
 [37.149] Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir Mekah): "Apakah untuk 

Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki,  

                 

am khalaqnal-malā`ikata ināṡaw wa hum syāhidụn 
 [37.150] atau apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa perempuan dan mereka menyaksikan 

(nya)? 

           

alā innahum min ifkihim layaqụlụn 
 [37.151] Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya benar-benar mengatakan: 

          

waladallāhu wa innahum lakāżibụn 
 [37.152] "Allah beranak". Dan sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta. 

               

aṣṭafal-banāti 'alal-banīn 
 [37.153] Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak laki-laki?   

             

mā lakum, kaifa taḥkumụn 
 [37.154] Apakah yang terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? 

        

a fa lā tażakkarụn 
 [37.155] Maka apakah kamu tidak memikirkan?   
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am lakum sulṭānum mubīn 
 [37.156] Atau apakah kamu mempunyai bukti yang nyata? 

              

fa`tụ bikitābikum ing kuntum ṣādiqīn 
 [37.157] Maka bawalah kitabmu jika kamu memang orang-orang yang benar. 

                        

wa ja'alụ bainahụ wa bainal-jinnati nasabā, wa laqad 'alimatil-jinnatu innahum lamuḥḍarụn 
 [37.158] Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. Dan sesungguhnya jin 

mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke neraka),  

           

sub-ḥanallāhi 'ammā yaṣifụn 
 [37.159] Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan,  

          

illā 'ibādallāhil-mukhlaṣīn 
 [37.160] Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari (dosa). 

            

fa innakum wa mā ta'budụn 
 [37.161] Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu,  

             

mā antum 'alaihi bifātinīn 
 [37.162] sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah,  

            

illā man huwa ṣālil-jaḥīm 
 [37.163] kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang menyala. 

              

wa mā minnā illā lahụ maqāmum ma'lụm 
 [37.164] Tiada seorang pun di antara kami (malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu,  

           

wa innā lanaḥnuṣ-ṣāffụn 
 [37.165] dan sesungguhnya Kami benar-benar bersaf-saf (dalam menunaikan perintah Allah).   
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wa innā lanaḥnul-musabbiḥụn 
 [37.166] Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah). 

           

wa ing kānụ layaqụlụn 
 [37.167] Sesungguhnya mereka benar-benar akan berkata: 

               

lau anna 'indanā żikram minal-awwalīn 
 [37.168] "Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang-

orang dahulu. 

           

lakunnā 'ibādallāhil-mukhlaṣīn 
 [37.169] benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)". 

             

fa kafarụ bih, fa saufa ya'lamụn 
 [37.170] Tetapi mereka mengingkarinya (Al Qur'an): maka kelak mereka akan mengetahui (akibat 

keingkarannya itu). 

               

wa laqad sabaqat kalimatunā li'ibādinal-mursalīn 
 [37.171] Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul,  

         

innahum lahumul-manṣụrụn 
 [37.172] (yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan. 

            

wa inna jundanā lahumul-gālibụn  
[37.173] Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang. 

          

fa tawalla 'an-hum ḥattā ḥīn 
 [37.174] Maka berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika. 

            

wa abṣir-hum, fa saufa yubṣirụn 
 [37.175] Dan lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat (azab itu). 
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a fa bi'ażābinā yasta'jilụn 
 [37.176] Maka apakah mereka meminta supaya siksa Kami disegerakan? 

                

fa iżā nazala bisāḥatihim fa sā`a ṣabāḥul-munżarīn  
[37.177] Maka apabila siksaan itu turun di halaman mereka, maka amat buruklah pagi hari yang dialami 

oleh orang-orang yang diperingatkan itu.   

              

wa tawalla 'an-hum ḥattā ḥīn 
 [37.178] Dan berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika. 

           

wa abṣir, fa saufa yubṣirụn 
 [37.179] Dan lihatlah, maka kelak mereka juga akan melihat. 

              

sub-ḥāna rabbika rabbil-'izzati 'ammā yaṣifụn 
 [37.180] Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan.   

             

wa salāmun 'alal-mursalīn 
 [37.181] Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. 

           

wal-ḥamdu lillāhi rabbil-'ālamīn 
 [37.182] Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. 
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038 SHAAD : 88 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

             

shād, wal-qur`āni żiż-żikr 
[38.1] Shaad, demi Al Qur'an yang mempunyai keagungan. 

               

balillażīna kafarụ fī 'izzatiw wa syiqāq 

[38.2] Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang sengit.   

                   

kam ahlaknā ming qablihim ming qarnin fa nādaw wa lāta ḥīna manāṣ 

[38.3] Betapa banyaknya umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, lalu mereka meminta tolong 

padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri. 

                        

wa 'ajibū an jā`ahum munżirum min-hum wa qālal-kāfirụna hāżā sāḥirung każżāb 

[38.4] Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan (rasul) dari kalangan 

mereka; dan orang-orang kafir berkata: "Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta".   

                     

a ja'alal-ālihata ilāhaw wāḥidan inna hāżā lasyai`un 'ujāb 

[38.5] Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar 

suatu hal yang sangat mengherankan. 

                           

wanṭalaqal-mala`u min-hum animsyụ waṣbirụ 'alā ālihatikum inna hāżā lasyai`uy yurād 

[38.6] Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata): "Pergilah kamu dan tetaplah 

(menyembah) tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki. 

                  

mā sami'nā bihāżā fil-millatil-ākhirati in hāżā illakhtilāq 

[38.7] Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir; ini (mengesakan Allah), tidak 

lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan,  

                              

a unzila 'alaihiż-żikru mim baininā, bal hum fī syakkim min żikrī, bal lammā yażụqụ 'ażāb 



760 

 

[38.8] mengapa Al Qur'an itu diturunkan kepadanya di antara kita?" Sebenarnya mereka ragu-ragu 

terhadap Al Qur'an-Ku, dan sebenarnya mereka belum merasakan azab-Ku. 

                     

am 'indahum khazā`inu raḥmati rabbikal-'azīzil wahhāb 
 [38.9] Atau apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Pemberi? 

                           

am lahum mulkus-samāwāti wal-arḍi wa mā bainahumā, falyartaqụ fil-asbāb  
[38.10] Atau apakah bagi mereka kerajaan langit dan bumi dan yang ada di antara keduanya? (Jika ada), 

maka hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit). 

            

jundum mā hunālika mahzụmum minal-aḥzāb 
 [38.11] Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 

dikalahkan. 

                      

każżabat qablahum qaumu nụḥiw wa 'āduw wa fir'aunu żul-autād 
 [38.12] Telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka itu kaum Nuh, Ad, Firaun yang 

mempunyai tentara yang banyak,  

                      

wa ṡamụdu wa qaumu lụṭiw wa aṣ-ḥābul-aikah, ulā`ikal-aḥzāb 
 [38.13] dan Tsamud, kaum Lut dan penduduk Aikah.  Mereka itulah golongan-golongan yang bersekutu 

(menentang rasul-rasul). 

              

ing kullun illā każżabar-rusula fa ḥaqqa 'iqāb 
 [38.14] Semua mereka itu tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka pastilah (bagi mereka) 

azab-Ku. 

                       

wa mā yanẓuru hā`ulā`i illā ṣaiḥataw wāḥidatam mā lahā min fawāq 
 [38.15] Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak ada baginya saat 

berselang. 

                      

wa qālụ rabbanā 'ajjil lanā qiṭṭanā qabla yaumil-ḥisāb 
 [38.16] Dan mereka berkata: "Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami azab yang diperuntukkan bagi 

kami sebelum hari berhisab". 
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iṣbir 'alā mā yaqụlụna ważkur 'abdanā dāwụda żal-aīd, innahū awwāb 
 [38.17] Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan; dan ingatlah hamba Kami Daud yang 

mempunyai kekuatan; sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan).   

                    

innā sakhkharnal-jibāla ma'ahụ yusabbiḥna bil-'asyiyyi wal-isyrāq 
 [38.18] Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu 

petang dan pagi,  

              

waṭ-ṭaira maḥsyụrah, kullul lahū awwāb 
 [38.19] dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-masingnya amat 

taat kepada Allah. 

                  

wa syadadnā mulkahụ wa ātaināhul-ḥikmata wa faṣlal-khiṭāb 
 [38.20] Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam 

menyelesaikan perselisihan. 

                 

wa hal atāka naba`ul khaṣm, iż tasawwarul-miḥrāb 
 [38.21] Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika mereka memanjat 

pagar? 

                            

                    

iż dakhalụ 'alā dāwụda fa fazi'a min-hum qālụ lā takhaf, khaṣmāni bagā ba'ḍunā 'alā ba'ḍin 

faḥkum bainanā bil-ḥaqqi wa lā tusyṭiṭ wahdinā ilā sawā`iṣ-ṣirāṭ 
 [38.22] Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka 

berkata: "Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah seorang dari 

kami berbuat lalim kepada yang lain; maka berilah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah 

kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus.   

                               

inna hāżā akhī, lahụ tis'uw wa tis'ụna na'jataw wa liya na'jatuw wāḥidah, fa qāla akfilnīhā wa 

'azzanī fil-khiṭāb 
 [38.23] Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku 

mempunyai seekor saja. Maka dia berkata: "Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan 

aku dalam perdebatan". 
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qāla laqad ẓalamaka bisu`āli na'jatika ilā ni'ājih, wa inna kaṡīram minal-khulaṭā`i layabgī 

ba'ḍuhum 'alā ba'ḍin illallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti wa qalīlum mā hum, wa ẓanna dāwụdu 

annamā fatannāhu fastagfara rabbahụ wa kharra rāki'aw wa anāb 
 [38.24] Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat lalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu 

untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat 

itu sebahagian mereka berbuat lalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui bahwa Kami 

mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat.   

                       

fa gafarnā lahụ żālik, wa inna lahụ 'indanā lazulfā wa ḥusna ma`āb 
 [38.25] Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu.  Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan 

dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik.   

                                 

                               

yā dāwụdu innā ja'alnāka khalīfatan fil-arḍi faḥkum bainan-nāsi bil-ḥaqqi wa lā tattabi'il-hawā fa 

yuḍillaka 'an sabīlillāh, innallażīna yaḍillụna 'an sabīlillāhi lahum 'ażābun syadīdum bimā nasụ 

yaumal-ḥisāb 
 [38.26] Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka 

berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, 

karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah 

akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan. 

                                     

    

wa mā khalaqnas-samā`a wal-arḍa wa mā bainahumā bāṭilā, żālika ẓannullażīna kafarụ fa wailul 

lillażīna kafarụ minan-nār 
 [38.27] Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah. 

Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena 

mereka akan masuk neraka. 
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am naj'alullażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti kal-mufsidīna fil-arḍi am naj'alul-muttaqīna kal-

fujjār 
 [38.28] Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh sama 

dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi?  Patutkah (pula) Kami menganggap orang-

orang yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat? 

                              

kitābun anzalnāhu ilaika mubārakul liyaddabbarū āyātihī wa liyatażakkara ulul-albāb 
 [38.29] Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.   

                  

wa wahabnā lidāwụda sulaimān, ni'mal-'abd, innahū awwāb 
 [38.30] Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia 

amat taat (kepada Tuhannya). 

                    

iż 'uriḍa 'alaihi bil-'asyiyyiṣ-ṣāfinātul-jiyād 
 [38.31] (ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat 

waktu berlari pada waktu sore. 

                             

fa qāla innī aḥbabtu ḥubbal-khairi 'an żikri rabbī, ḥattā tawārat bil-ḥijāb 
 [38.32] Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) 

sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan". 

                   

ruddụhā 'alayy, fa ṭafiqa mas-ḥam bis-sụqi wal-a'nāq 
 [38.33] "Bawalah semua kuda itu kembali kepadaku". Lalu ia potong kaki dan leher kuda itu.   

                    

wa laqad fatannā sulaimāna wa alqainā 'alā kursiyyihī jasadan ṡumma anāb  
[38.34] Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas 

kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat. 

                               

qāla rabbigfir lī wa hab lī mulkal lā yambagī li`aḥadim mim ba'dī, innaka antal-wahhāb 
 [38.35] Ia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak 

dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi". 

                      

fa sakhkharnā lahur-rīḥa tajrī bi`amrihī rukhā`an ḥaiṡu aṣāb 
 [38.36] Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut ke mana saja 

yang dikehendakinya,  
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wasy-syayāṭīna kulla bannā`iw wa gawwāṣ 
 [38.37] dan (Kami tundukkan pula kepadanya) setan-setan, semuanya ahli bangunan dan penyelam,  

             

wa ākharīna muqarranīna fil-aṣfād  
[38.38] dan setan yang lain yang terikat dalam belenggu. 

                    

hāżā 'aṭā`unā famnun au amsik bigairi ḥisāb 
 [38.39] Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) 

dengan tiada pertanggungan jawab.   

               

wa inna lahụ 'indanā lazulfā wa ḥusna ma`āb 
 [38.40] Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami dan tempat kembali 

yang baik. 

                           

ważkur 'abdanā ayyụb, iż nādā rabbahū annī massaniyasy-syaiṭānu binuṣbiw wa 'ażāb 
 [38.41] Dan ingatlah akan hamba Kami Ayub ketika ia menyeru Tuhannya; "Sesungguhnya aku 

diganggu setan dengan kepayahan dan siksaan". 

                 

urkuḍ birijlik, hāżā mugtasalum bāriduw wa syarāb 
 [38.42] (Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu; inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum. 

                           

wa wahabnā lahū ahlahụ wa miṡlahum ma'ahum raḥmatam minnā wa żikrā li`ulil-albāb 
 [38.43] Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami tambahkan) 

kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai pikiran. 

                               

wa khuż biyadika ḍigṡan faḍrib bihī wa lā taḥnaṡ, innā wajadnāhu ṣābirā, ni'mal-'abd, innahū 

awwāb 
 [38.44] Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu 

melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik 

hamba.  Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya).   

                        

ważkur 'ibādanā ibrāhīma wa is-ḥāqa wa ya'qụba ulil-aidī wal-abṣār 
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 [38.45] Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Yakub yang mempunyai perbuatan-

perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi.   

              

innā akhlaṣnāhum bikhāliṣatin żikrad-dār 
 [38.46] Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 

akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. 

                

wa innahum 'indanā laminal-muṣṭafainal-akhyār 
 [38.47] Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling 

baik. 

                      

ważkur ismā'īla walyasa'a wa żal-kifl, wa kullum minal-akhyār 
 [38.48] Dan ingatlah akan Ismail, Ilyasa' dan Zulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang paling baik. 

               

hāżā żikr, wa inna lil-muttaqīna laḥusna ma`āb 
 [38.49] Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-

benar (disediakan) tempat kembali yang baik,  

              

jannāti 'adnim mufattaḥatal lahumul-abwāb 
 [38.50] (yaitu) surga 'Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka,  

                    

muttaki`īna fīhā yad'ụna fīhā bifākihating kaṡīratiw wa syarāb 
 [38.51] di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak 

dan minuman di surga itu. 

             

wa 'indahum qāṣirātuṭ-ṭarfi atrāb 
 [38.52] Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya.   

               

hāżā mā tụ'adụna liyaumil-ḥisāb  
[38.53] Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari berhisab. 

                

inna hāżā larizqunā mā lahụ min nafād 
 [38.54] Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya.   
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hāżā, wa inna liṭ-ṭāgīna lasyarra ma`āb 
 [38.55] Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka benar-benar 

(disediakan) tempat kembali yang buruk,  

             

jahannam, yaṣlaunahā, fa bi`sal-mihād 
 [38.56] (yaitu) neraka Jahanam, yang mereka masuk ke dalamnya; maka amat buruklah Jahanam itu 

sebagai tempat tinggal. 

          

hāżā falyażụqụhu ḥamīmuw wa gassāq 
 [38.57] Inilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat panas dan 

air yang sangat dingin. 

          

wa ākharu min syaklihī azwāj 
 [38.58] Dan azab yang lain yang serupa itu berbagai macam. 

                        

hāżā faujum muqtaḥimum ma'akum, lā mar-ḥabam bihim, innahum ṣālun-nār 
 [38.59] (Dikatakan kepada mereka): "Ini adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk 

berdesak-desak bersama kamu (ke neraka)". (Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka): 

"Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka".   

                             

qālụ bal antum lā mar-ḥabam bikum, antum qaddamtumụhu lanā, fa bi`sal-qarār  
[38.60] Pengikut-pengikut mereka menjawab: "Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan selamat datang 

bagimu, karena kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam azab, maka amat buruklah Jahanam itu 

sebagai tempat menetap". 

                       

qālụ rabbanā mang qaddama lanā hāżā fa zid-hu 'ażāban ḍi'fan fin-nār 
 [38.61] Mereka berkata (lagi): "Ya Tuhan kami; barang siapa yang menjerumuskan kami ke dalam azab 

ini maka tambahkanlah azab kepadanya dengan berlipat ganda di dalam neraka." 

                        

wa qālụ mā lanā lā narā rijālang kunnā na'udduhum minal-asyrār 
 [38.62] Dan (orang-orang durhaka) berkata: "Mengapa kami tidak melihat orang-orang yang dahulu (di 

dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina).   
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attakhażnāhum sikhriyyan am zāgat 'an-humul-abṣār 
 [38.63] Apakah kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat 

mereka?" 

               

inna żālika laḥaqqun takhāṣumu ahlin-nār 
 [38.64] Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka.  

                         

qul innamā ana munżiruw wa mā min ilāhin illallāhul-wāḥidul-qahhār 
 [38.65] Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan, dan sekali-

kali tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan.   

                      

rabbus-samāwāti wal-arḍi wa mā bainahumal-'azīzul-gaffār 
 [38.66] Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun. 

           

qul huwa naba`un 'aẓīm 
 [38.67] Katakanlah: "Berita itu adalah berita yang besar,  

          

antum 'an-hu mu'riḍụn 
 [38.68] yang kamu berpaling daripadanya.   

                        

mā kāna liya min 'ilmim bil-mala`il-a'lā iż yakhtaṣimụn 
 [38.69] Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang al mala'ul a'la (malaikat) itu ketika 

mereka berbantah-bantahan. 

                 

iy yụḥā ilayya illā annamā ana nażīrum mubīn 
 [38.70] Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 

peringatan yang nyata". 

                  

iż qāla rabbuka lil-malā`ikati innī khāliqum basyaram min ṭīn 
 [38.71] (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan 

manusia dari tanah". 

                     

fa iżā sawwaituhụ wa nafakhtu fīhi mir rụḥī faqa'ụ lahụ sājidīn 
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 [38.72] Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) Ku; 

maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya".   

             

fa sajadal-malā`ikatu kulluhum ajma'ụn 
 [38.73] Lalu seluruh malaikat itu bersujud semuanya.   

                

illā iblīs, istakbara wa kāna minal-kāfirīn 
 [38.74] kecuali iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia termasuk orang-orang yang kafir.   

                              

qāla yā iblīsu mā mana'aka an tasjuda limā khalaqtu biyadayy, astakbarta am kunta minal-'ālīn 
 [38.75] Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-

ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk 

orang-orang yang (lebih) tinggi?". 

                       

qāla ana khairum min-hu khalaqtanī min nāriw wa khalaqtahụ min ṭīn 
 [38.76] Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia 

Engkau ciptakan dari tanah". 

             

qāla fakhruj min-hā fa innaka rajīm 
 [38.77] Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga; sesungguhnya kamu adalah orang yang 

terkutuk,  

               

wa inna 'alaika la'natī ilā yaumid-dīn 
 [38.78] sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan". 

                

qāla rabbi fa anẓirnī ilā yaumi yub'aṡụn 
 [38.79] Iblis berkata: "Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan".   

             

qāla fa innaka minal-munẓarīn 
 [38.80] Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi tangguh,  

               

ilā yaumil-waqtil-ma'lụm 
 [38.81] sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)". 
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qāla fa bi'izzatika la`ugwiyannahum ajma'īn 
 [38.82] Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya,  

           

illā 'ibādaka min-humul-mukhlaṣīn 
 [38.83] kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka. 

              

qāla fal-ḥaqqu wal-ḥaqqa aqụl 
 [38.84] Allah berfirman: "Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Ku-

katakan". 

                

la`amla`anna jahannama mingka wa mim man tabi'aka min-hum ajma'īn 
 [38.85] Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam dengan jenis kamu dan dengan orang-

orang yang mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya.   

                       

qul mā as`alukum 'alaihi min ajriw wa mā ana minal-mutakallifīn 
 [38.86] Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu atas dakwahku; 

dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan. 

              

in huwa illā żikrul lil-'ālamīn 
 [38.87] Al Qur'an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam. 

          

wa lata'lamunna naba`ahụ ba'da ḥīn 
 [38.88] Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al Qur'an setelah beberapa waktu 

lagi. 
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039 AZ ZUMAR : 75 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                

tanzīlul-kitābi minallāhil-'azīzil-ḥakīm 
 [39.1] Kitab (Al Qur'an ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.   

                           

innā anzalnā ilaikal-kitāba bil-ḥaqqi fa'budillāha mukhliṣal lahud-dīn 
 [39.2] Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Qur'an) dengan (membawa) kebenaran. 

Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. 

                              

                           

alā lillāhid-dīnul-khāliṣ, wallażīnattakhażụ min dụnihī auliyā`, mā na'buduhum illā liyuqarribụnā 

ilallāhi zulfā, innallāha yaḥkumu bainahum fī mā hum fīhi yakhtalifụn, innallāha lā yahdī man 

huwa kāżibung kaffār 
 [39.3] Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang 

mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 

mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di 

antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-

orang yang pendusta dan sangat ingkar.   

                                     

lau arādallāhu ay yattakhiża waladal laṣṭafā mimmā yakhluqu mā yasyā`u sub-ḥānah, huwallāhul-

wāḥidul-qahhār 
 [39.4] Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang dikehendaki-

Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya.  Maha Suci Allah. Dia-lah Allah Yang Maha 

Esa lagi Maha Mengalahkan. 

                                   

                           

khalaqas-samāwāti wal-arḍa bil-ḥaqq, yukawwirul-laila 'alan-nahāri wa yukawwirun-nahāra 'alal-

laili wa sakhkharasy-syamsa wal-qamar, kulluy yajrī li`ajalim musammā, alā huwal-'azīzul-gaffār 
 [39.5] Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Dia menutupkan malam atas siang 

dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan 

menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
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khalaqakum min nafsiw wāḥidatin ṡumma ja'ala min-hā zaujahā wa anzala lakum minal-an'āmi 

ṡamāniyata azwāj, yakhluqukum fī buṭụni ummahātikum khalqam mim ba'di khalqin fī ẓulumātin 

ṡalāṡ, żālikumullāhu rabbukum lahul-mulk, lā ilāha illā huw, fa annā tuṣrafụn 
 [39.6] Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan daripadanya istrinya dan Dia 

menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu 

dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan.  Yang (berbuat) demikian itu adalah 

Allah, Tuhan kamu, Tuhan Yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Dia; maka bagaimana kamu dapat dipalingkan? 

                            

                                 

 

in takfurụ fa innallāha ganiyyun 'angkum, wa lā yarḍā li'ibādihil-kufr, wa in tasykurụ yarḍahu 

lakum, wa lā taziru wāziratuw wizra ukhrā, ṡumma ilā rabbikum marji'ukum fa yunabbi`ukum 

bimā kuntum ta'malụn, innahụ 'alīmum biżātiṣ-ṣudụr 
 [39.7] Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman) mu dan Dia tidak meridai 

kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridai bagimu kesyukuranmu itu; dan 

seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu 

lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.  Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 

apa yang tersimpan dalam (dada) mu. 

                                      

                                

wa iżā massal-insāna ḍurrun da'ā rabbahụ munīban ilaihi ṡumma iżā khawwalahụ ni'matam min-

hu nasiya mā kāna yad'ū ilaihi ming qablu wa ja'ala lillāhi andādal liyuḍilla 'an sabīlih, qul 

tamatta' bikufrika qalīlan innaka min aṣ-ḥābin-nār 
 [39.8] Dan apabila manusia itu ditimpa kemudaratan, dia memohon (pertolongan) kepada Tuhannya 

dengan kembali kepada-Nya; kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah dia 

akan kemudaratan yang pernah dia berdoa (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu, dan dia 

mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. 

Katakanlah:"Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu itu sementara waktu; sesungguhnya kamu 

termasuk penghuni neraka".   
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am man huwa qānitun ānā`al-laili sājidaw wa qā`imay yaḥżarul-ākhirata wa yarjụ raḥmata 

rabbih, qul hal yastawillażīna ya'lamụna wallażīna lā ya'lamụn, innamā yatażakkaru ulul-albāb 
[39.9] (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-

waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 

Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. 

                               

                

qul yā 'ibādillażīna āmanuttaqụ rabbakum, lillażīna aḥsanụ fī hāżihid-dun-yā ḥasanah, wa 

arḍullāhi wāsi'ah, innamā yuwaffaṣ-ṣābirụna ajrahum bigairi ḥisāb  
[39.10] Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu". Orang-orang 

yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.  Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya 

hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. 

                  

qul innī umirtu an a'budallāha mukhliṣal lahud-dīn 
 [39.11] Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama.   

              

wa umirtu li`an akụna awwalal-muslimīn 
 [39.12] Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah diri".   

                    

qul innī akhāfu in 'aṣaitu rabbī 'ażāba yaumin 'aẓīm 
 [39.13] Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan siksaan hari yang besar jika aku durhaka kepada 

Tuhanku". 

             

qulillāha a'budu mukhliṣal lahụ dīnī 
 [39.14] Katakanlah: "Hanya Allah saja Yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

dalam (menjalankan) agamaku". 
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fa'budụ mā syi`tum min dụnih, qul innal-khāsirīnallażīna khasirū anfusahum wa ahlīhim yaumal-

qiyāmah, alā żālika huwal-khusrānul-mubīn 
 [39.15] Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu kehendaki selain Dia.  

Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri 

dan keluarganya pada hari kiamat". Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. 

                                       

lahum min fauqihim ẓulalum minan-nāri wa min taḥtihim ẓulal, żālika yukhawwifullāhu bihī 

'ibādah, yā 'ibādi fattaqụn 
 [39.16] Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan 

(dari api). Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan azab itu. Maka bertakwalah 

kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku. 

                              

wallażīnajtanabuṭ-ṭāgụta ay ya'budụhā wa anābū ilallāhi lahumul-busyrā, fa basysyir 'ibād 
 [39.17] Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya dan kembali kepada Allah, 

bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku,  

                                       

    

allażīna yastami'ụnal-qaula fa yattabi'ụna aḥsanah, ulā`ikallażīna hadāhumullāhu wa ulā`ika hum 

ulul-albāb 
 [39.18] yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah 

orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.   

                       

a fa man ḥaqqa 'alaihi kalimatul-'ażāb, a fa anta tungqiżu man fin-nār  
[39.19] Apakah (kamu hendak mengubah nasib) orang-orang yang telah pasti ketentuan azab atasnya?  

Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang berada dalam api neraka? 

                                  

        

lākinillażīnattaqau rabbahum lahum gurafum min fauqihā gurafum mabniyyatun tajrī min 

taḥtihal-an-hār, wa'dallāh, lā yukhlifullāhul-mī'ād 
 [39.20] Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka mendapat tempat-tempat yang 

tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. 

Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya. 
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a lam tara annallāha anzala minas-samā`i mā`an fa salakahụ yanābī'a fil-arḍi ṡumma yukhriju bihī 

zar'am mukhtalifan alwānuhụ ṡumma yahīju fa tarāhu muṣfarran ṡumma yaj'aluhụ huṭāmā, inna 

fī żālika lażikrā li`ulil-albāb 
 [39.21] Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, 

maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-

tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-

kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.   

                                 

        

a fa man syaraḥallāhu ṣadrahụ lil-islāmi fa huwa 'alā nụrim mir rabbih, fa wailul lil-qāsiyati 

qulụbuhum min żikrillāh, ulā`ika fī ḍalālim mubīn 
 [39.22] Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 

mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang 

besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah.  Mereka itu dalam kesesatan 

yang nyata.   

                           

                                   

      

allāhu nazzala aḥsanal-ḥadīṡi kitābam mutasyābiham maṡāniya taqsya'irru min-hu julụdullażīna 

yakhsyauna rabbahum, ṡumma talīnu julụduhum wa qulụbuhum ilā żikrillāh, żālika hudallāhi 

yahdī bihī may yasyā`, wa may yuḍlilillāhu fa mā lahụ min hād 
 [39.23] Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-

ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 

kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan 

kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya.  Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka 

tidak ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.   

                                

a fa may yattaqī biwaj-hihī sū`al-'ażābi yaumal-qiyāmah, wa qīla liẓ-ẓālimīna żụqụ mā kuntum 

taksibụn 
 [39.24] Maka apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya menghindari azab yang buruk pada 

hari kiamat (sama dengan orang mukmin yang tidak kena azab)? Dan dikatakan kepada orang-orang yang 

lalim: "Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan".   

                     

każżaballażīna ming qablihim fa atāhumul-'ażābu min ḥaiṡu lā yasy'urụn 
 [39.25] Orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasul), maka datanglah kepada 

mereka azab dari arah yang tidak mereka sangka.   
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fa ażāqahumullāhul-khizya fil-ḥayātid-dun-yā, wa la'ażābul-ākhirati akbar, lau kānụ ya'lamụn 
 [39.26] Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. Dan sesungguhnya azab 

pada hari akhirat lebih besar kalau mereka mengetahui.   

                       

wa laqad darabnā lin-nāsi fī hāżal-qur`āni ming kulli maṡalil la'allahum yatażakkarụn  
[39.27] Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Qur'an ini setiap macam perumpamaan 

supaya mereka dapat pelajaran. 

                  

qur`ānan 'arabiyyan gaira żī 'iwajil la'allahum yattaqụn 
 [39.28] (Ialah) Al Qur'an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka 

bertakwa. 

                               

          

ḍaraballāhu maṡalar rajulan fīhi syurakā`u mutasyākisụna wa rajulan salamal lirajulin hal 

yastawiyāni maṡalā, al-ḥamdu lillāh, bal akṡaruhum lā ya'lamụn 
 [39.29] Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa 

orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang 

laki-laki (saja); Adakah kedua budak itu sama halnya? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka 

tidak mengetahui. 

             

innaka mayyituw wa innahum mayyitụn 
 [39.30] Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula). 

                

ṡumma innakum yaumal-qiyāmati 'inda rabbikum takhtaṣimụn 
[39.31] Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu 
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.  

                                 

    

fa man aẓlamu mim mang każaba 'alallāhi wa każżaba biṣ-ṣidqi iż jā`ah, a laisa fī jahannama 

maṡwal lil-kāfirīn 
 [39.32] Maka siapakah yang lebih lalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan 

mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya?  Bukankah di neraka Jahanam tersedia tempat tinggal 

bagi orang-orang yang kafir? 

                       

wallażī jā`a biṣ-ṣidqi wa ṣaddaqa bihī ulā`ika humul-muttaqụn 
 [39.33] Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-

orang yang bertakwa. 

                     

lahum mā yasyā`ụna 'inda rabbihim, żālika jazā`ul-muḥsinīn 
 [39.34] Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan 

orang-orang yang berbuat baik,  

                            

liyukaffirallāhu 'an-hum aswa`allażī 'amilụ wa yajziyahum ajrahum bi-aḥsanillażī kānụ ya'malụn 
 [39.35] agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka 

kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.   

                                  

a laisallāhu bikāfin 'abdah, wa yukhawwifụnaka billażīna min dụnih, wa may yuḍlilillāhu fa mā 

lahụ min hād 
 [39.36] Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu 

dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah? Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak seorang 

pun pemberi petunjuk baginya. 

                       

wa may yahdillāhu fa mā lahụ mim muḍill, a laisallāhu bi'azīzin żintiqām 
 [39.37] Dan barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat 

menyesatkannya. Bukankah Allah Maha Perkasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) mengazab?  
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wa la`in sa`altahum man khalaqas-samāwāti wal-arḍa layaqụlunnallāh, qul a fa ra`aitum mā 

tad'ụna min dụnillāhi in arādaniyallāhu biḍurrin hal hunna kāsyifātu ḍurrihī au arādanī 

biraḥmatin hal hunna mumsikātu raḥmatih, qul ḥasbiyallāh, 'alaihi yatawakkalul-mutawakkilụn 
 [39.38] Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 

bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang 

kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudaratan kepadaku, apakah berhala-

berhalamu itu dapat menghilangkan kemudaratan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 

apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". Kepada-Nya lah 

bertawakal orang-orang yang berserah diri. 

                        

qul yā qaumi'malụ 'alā makānatikum innī 'āmil, fa saufa ta'lamụn 
 [39.39] Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja 

(pula), maka kelak kamu akan mengetahui,  

                  

may ya`tīhi 'ażābuy yukhzīhi wa yaḥillu 'alaihi 'ażābum muqīm 
 [39.40] siapa yang akan mendapat siksa yang menghinakannya dan lagi ditimpa oleh azab yang kekal". 

                                 

            

innā anzalnā 'alaikal-kitāba lin-nāsi bil-ḥaqq, fa manihtadā fa linafsih, wa man ḍalla fa innamā 

yaḍillu 'alaihā, wa mā anta 'alaihim biwakīl 
 [39.41] Sesungguhnya kami menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk manusia dengan 

membawa kebenaran; siapa yang mendapat petunjuk, maka (petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa 

yang sesat maka sesungguhnya dia semata-mata sesat buat (kerugian) dirinya sendiri dan kamu sekali-kali 

bukanlah orang yang bertanggung jawab terhadap mereka. 

                                   

                             

allāhu yatawaffal-anfusa ḥīna mautihā wallatī lam tamut fī manāmihā, fa yumsikullatī qaḍā 

'alaihal-mauta wa yursilul-ukhrā ilā ajalim musammā, inna fī żālika la`āyātil liqaumiy 

yatafakkarụn 
 [39.42] Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di 

waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia 
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melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 

tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir. 

                            

amittakhażụ min dụnillāhi syufa'ā`, qul a walau kānụ lā yamlikụna syai`aw wa lā ya'qilụn 
 [39.43] Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain Allah. Katakanlah: "Dan apakah (kamu 

mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatupun dan tidak berakal?" 

                            

qul lillahisy-syafā'atu jamī'ā, lahụ mulkus-samāwāti wal-arḍ, ṡumma ilaihi turja'ụn 
 [39.44] Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan 

bumi.  Kemudian kepada-Nya lah kamu dikembalikan".   

                              

      

wa iżā żukirallāhu waḥdahusyma`azzat qulụbullażīna lā yu`minụna bil-ākhirah, wa iżā 

żukirallażīna min dụnihī iżā hum yastabsyirụn  
[39.45] Dan apabila hanya nama Allah saja yang disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak beriman 

kepada kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba 

mereka bergirang hati. 

                                  

     

qulillāhumma fāṭiras-samāwāti wal-arḍi 'ālimal-gaibi wasy-syahādati anta taḥkumu baina 'ibādika 

fī mā kānụ fīhi yakhtalifụn 
 [39.46] Katakanlah: "ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui barang gaib dan yang nyata, 

Engkaulah Yang memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka 

memperselisihkannya".   

                              

                       

walau anna lillażīna ẓalamụ mā fil-arḍi jamī'aw wa miṡlahụ ma'ahụ laftadau bihī min sū`il-'ażābi 

yaumal-qiyāmah, wa badā lahum minallāhi mā lam yakụnụ yaḥtasibụn 
 [39.47] Dan sekiranya orang-orang yang lalim mempunyai apa yang ada di bumi semuanya dan (ada 

pula) sebanyak itu besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu dari siksa yang buruk 

pada hari kiamat. Dan jelaslah bagi mereka azab dari Allah yang belum pernah mereka perkirakan.   

                        

wa badā lahum sayyi`ātu mā kasabụ wa ḥāqa bihim mā kānụ bihī yastahzi`ụn 
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 [39.48] Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang telah mereka perbuat dan mereka diliputi 

oleh pembalasan yang mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya. 

                                 

         

fa iżā massal-insāna ḍurrun da'ānā ṡumma iżā khawwalnāhu ni'matam minnā qāla innamā ụtītuhụ 

'alā 'ilm, bal hiya fitnatuw wa lākinna akṡarahum lā ya'lamụn 
 [39.49] Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian apabila Kami berikan 

kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena 

kepintaranku". Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui. 

                         

qad qālahallażīna ming qablihim fa mā agnā 'an-hum mā kānụ yaksibụn 
 [39.50] Sungguh orang-orang yang sebelum mereka (juga) telah mengatakan itu pula, maka tiadalah 

berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usahakan.   

                                  

     

fa aṣābahum sayyi`ātu mā kasabụ, wallażīna ẓalamụ min hā`ulā`i sayuṣībuhum sayyi`ātu mā 

kasabụ wa mā hum bimu'jizīn 
 [39.51] Maka mereka ditimpa akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang yang lalim 

di antara mereka akan ditimpa akibat buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri.   

                                 

a wa lam ya'lamū annallāha yabsuṭur-rizqa limay yasyā`u wa yaqdir, inna fī żālika la`āyātil 

liqaumiy yu`minụn 
 [39.52] Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki dan menyempitkannya bagi 

siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 

Allah bagi kaum yang beriman. 

                                  

              

qul yā 'ibādiyallażīna asrafụ 'alā anfusihim lā taqnaṭụ mir raḥmatillāh, innallāha yagfiruż-żunụba 

jamī'ā, innahụ huwal-gafụrur-raḥīm 
 [39.53] Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 

janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.  Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.  

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                          

wa anībū ilā rabbikum wa aslimụ lahụ ming qabli ay ya`tiyakumul-'ażābu ṡumma lā tunṣarụn 
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 [39.54] Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang azab 

kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi).   

                             

     

wattabi'ū aḥsana mā unzila ilaikum mir rabbikum ming qabli ay ya`tiyakumul-'ażābu bagtataw wa 

antum lā tasy'urụn 
 [39.55] Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sebelum datang 

azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya,  

                             

an taqụla nafsuy yā ḥasratā 'alā mā farrattu fī jambillāhi wa ing kuntu laminas-sākhirīn 
 [39.56] supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam 

(menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang 

memperolok-olokkan (agama Allah).   

                      

au taqụla lau annallāha hadānī lakuntu minal-muttaqīn 
 [39.57] atau supaya jangan ada yang berkata: 'Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku 

tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa'.   

                        

au taqụla ḥīna taral-'ażāba lau anna lī karratan fa akụna minal-muḥsinīn 
 [39.58] Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat azab: 'Kalau sekiranya aku dapat kembali 

(ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang berbuat baik'. 

                        

balā qad jā`atka āyātī fa każżabta bihā wastakbarta wa kunta minal-kāfirīn 
 [39.59] (Bukan demikian) sebenarnya telah datang keterangan-keterangan-Ku kepadamu lalu kamu 

mendustakannya dan kamu menyombongkan diri dan adalah kamu termasuk orang-orang yang kafir".  

                              

      

wa yaumal-qiyāmati tarallażīna każabụ 'alallāhi wujụhuhum muswaddah, a laisa fī jahannama 

maṡwal lil-mutakabbirīn 
 [39.60] Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah, 

mukanya menjadi hitam. Bukankah dalam neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang 

menyombongkan diri? 

                       

wa yunajjillāhullażīnattaqau bimafāzatihim lā yamassuhumus-sū`u wa lā hum yaḥzanụn  
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[39.61] Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan mereka, mereka tiada 

disentuh oleh azab (neraka dan tidak pula) mereka berduka cita. 

                      

allāhu khāliqu kulli syai`iw wa huwa 'alā kulli syai`iw wakīl 
 [39.62] Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. 

                              

lahụ maqālīdus-samāwāti wal-arḍ, wallażīna kafarụ bi`āyātillāhi ulā`ika humul-khāsirụn 
 [39.63] Kepunyaan-Nya lah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi. Dan orang-orang yang kafir 

terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi. 

                  

qul a fa gairallāhi ta`murūnnī a'budu ayyuhal-jāhilụn 
 [39.64] Katakanlah: "Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain Allah, hai orang-orang yang 

tidak berpengetahuan?" 

                                  

wa laqad ụḥiya ilaika wa ilallażīna ming qablik, la`in asyrakta layaḥbaṭanna 'amaluka wa 

latakụnanna minal-khāsirīn 
 [39.65] Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu: "Jika 

kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-

orang yang merugi.   

                

balillāha fa'bud wa kum minasy-syākirīn 
 [39.66] Karena itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang-orang 

yang bersyukur". 

                                

            

wa mā qadarullāha ḥaqqa qadrihī wal-arḍu jamī'ang qabḍatuhụ yaumal-qiyāmati was-samāwātu 

maṭwiyyātum biyamīnih, sub-ḥānahụ wa ta'ālā 'ammā yusyrikụn  
[39.67] Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 

seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha 

Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.   

                                  

        

wa nufikha fiṣ-ṣụri fa ṣa'iqa man fis-samāwāti wa man fil-arḍi illā man syā`allāh, ṡumma nufikha 

fīhi ukhrā fa iżā hum qiyāmuy yanẓurụn  
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[39.68] Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang 

dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 

(putusannya masing-masing). 

                              

       

wa asyraqatil-arḍu binụri rabbihā wa wuḍi'al-kitābu wajī`a bin-nabiyyīna wasy-syuhadā`i wa 

quḍiya bainahum bil-ḥaqqi wa hum lā yuẓlamụn 
 [39.69] Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya; dan 

diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi 

dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan.   

                   

wa wuffiyat kullu nafsim mā 'amilat wa huwa a'lamu bimā yaf'alụn 
 [39.70] Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang telah dikerjakannya dan Dia lebih 

mengetahui apa yang mereka kerjakan.   

                                  

                        

              

wa sīqallażīna kafarū ilā jahannama zumarā, ḥattā iżā jā`ụhā futiḥat abwābuhā wa qāla lahum 

khazanatuhā a lam ya`tikum rusulum mingkum yatlụna 'alaikum āyāti rabbikum wa 

yunżirụnakum liqā`a yaumikum hāżā, qālụ balā wa lākin ḥaqqat kalimatul-'ażābi 'alal-kāfirīn 
[39.71] Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka 

sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 

"Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat 

Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar 

(telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir. 

                        

qīladkhulū abwāba jahannama khālidīna fīhā, fa bi`sa maṡwal-mutakabbirīn 
 [39.72] Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di 

dalamnya". Maka neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan 

diri.   

                              

                 

wa sīqallażīnattaqau rabbahum ilal-jannati zumarā, ḥattā iżā jā`ụhā wa futiḥat abwābuhā wa qāla 

lahum khazanatuhā salāmun 'alaikum ṭibtum fadkhulụhā khālidīn 
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 [39.73] Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga berombong-

rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan 

berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah 

kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya".   

                          

        

wa qālul-ḥamdu lillāhillażī ṣadaqanā wa'dahụ wa auraṡanal-arḍa natabawwa`u minal-jannati 

ḥaiṡu nasyā`, fa ni'ma ajrul-'āmilīn 
 [39.74] Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami 

dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam 

surga di mana saja yang kami kehendaki." Maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 

beramal.   

                             

           

wa taral-malā`ikata ḥāffīna min ḥaulil-'arsyi yusabbiḥụna biḥamdi rabbihim, wa quḍiya bainahum 

bil-ḥaqqi wa qīlal-ḥamdu lillāhi rabbil-'ālamīn  
[39.75] Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling Arasy bertasbih 

sambil memuji Tuhannya; dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan: 

"Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam".   
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040 AL MU'MIN : 85 (OKE)    

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

ḥā mīm 
 [40.1] Haa Miim. 

                

tanzīlul-kitābi minallāhil-'azīzil-'alīm 
 [40.2] Diturunkan Kitab ini (Al Qur'an) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui,  

                                 

gāfiriż-żambi wa qābilit-taubi syadīdil-'iqābi żiṭ-ṭaụl, lā ilāha illā huw, ilaihil-maṣīr 
 [40.3] Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat lagi keras hukuman-Nya; Yang mempunyai karunia. 

Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nya lah kembali (semua makhluk).   

                           

mā yujādilu fī āyātillāhi illallażīna kafarụ fa lā yagrurka taqallubuhum fil-bilād  
[40.4] Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafir.  Karena 

itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu.   

                                

                       

każżabat qablahum qaumu nụḥiw wal-aḥzābu mim ba'dihim wa hammat kullu ummatim 

birasụlihim liya`khużụhu wa jādalụ bil-bāṭili liyud-ḥiḍụ bihil-ḥaqqa fa akhażtuhum, fa kaifa kāna 

'iqāb 
 [40.5] Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu sesudah mereka telah 

mendustakan (rasul) dan tiap-tiap umat telah merencanakan makar terhadap rasul mereka untuk 

menawannya dan mereka membantah dengan (alasan) yang batil untuk melenyapkan kebenaran dengan 

yang batil itu; karena itu Aku azab mereka. Maka betapa (pedihnya) azab-Ku? 

                       

wa każālika ḥaqqat kalimatu rabbika 'alallażīna kafarū annahum aṣ-ḥābun-nār 
 [40.6] Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan azab Tuhanmu terhadap orang-orang kafir, karena 

sesungguhnya mereka adalah penghuni neraka.   
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allażīna yaḥmilụnal-'arsya wa man ḥaulahụ yusabbiḥụna biḥamdi rabbihim wa yu`minụna bihī wa 

yastagfirụna lillażīna āmanụ, rabbanā wasi'ta kulla syai`ir raḥmataw wa 'ilman fagfir lillażīna tābụ 

wattaba'ụ sabīlaka wa qihim 'ażābal-jaḥīm 
 [40.7] (Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih 

memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang 

beriman (seraya mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka 

berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka 

dari siksaan neraka yang menyala-nyala,  

                              

         

rabbanā wa adkhil-hum jannāti 'adninillatī wa'attahum wa man ṣalaḥa min ābā`ihim wa 

azwājihim wa żurriyyātihim, innaka antal-'azīzul-ḥakīm 
 [40.8] ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga Adn yang telah Engkau janjikan kepada 

mereka dan orang-orang yang saleh di antara bapak-bapak mereka, dan istri-istri mereka, dan keturunan 

mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,  

                                     

wa qihimus-sayyi`āt, wa man taqis-sayyi`āti yauma`iżin fa qad raḥimtah, wa żālika huwal-fauzul-

'aẓīm 
 [40.9] dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari 

(pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya 

dan itulah kemenangan yang besar".   

                           

     

innallażīna kafarụ yunādauna lamaqtullāhi akbaru mim maqtikum anfusakum iż tud'auna ilal-

īmāni fa takfurụn 
 [40.10] Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka (pada hari kiamat): 

"Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri 

karena kamu diseru untuk beriman lalu kamu kafir"  

                                    

qālụ rabbanā amattanaṡnataini wa aḥyaitanaṡnataini fa'tarafnā biżunụbinā fa hal ilā khurụjim 

min sabīl 
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 [40.11] Mereka menjawab: "Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 

menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami.  Maka adakah sesuatu jalan 

(bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?" 

                                     

żālikum bi`annahū iżā du'iyallāhu waḥdahụ kafartum, wa iy yusyrak bihī tu`minụ, fal-ḥukmu 

lillāhil-'aliyyil-kabīr 
 [40.12] Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah saja yang disembah. Dan kamu 

percaya apabila Allah dipersekutukan, maka putusan (sekarang ini) adalah pada Allah Yang Maha Tinggi 

lagi Maha Besar. 

                                  

huwallażī yurīkum āyātihī wa yunazzilu lakum minas-samā`i rizqā, wa mā yatażakkaru illā may 

yunīb 
 [40.13] Dia-lah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan) -Nya dan menurunkan 

untukmu rezeki dari langit. Dan tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orang yang kembali (kepada 

Allah).   

                      

fad'ullāha mukhliṣīna lahud-dīna walau karihal-kāfirụn 
 [40.14] Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir 

tidak menyukai (nya). 

                                    

rafī'ud-darajāti żul-'arsy, yulqir-rụḥa min amrihī 'alā may yasyā`u min 'ibādihī liyunżira yaumat-

talāq 
 [40.15] (Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, Yang mempunyai Arasy, Yang mengutus Jibril dengan 

(membawa) perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya dia 

memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari kiamat),  

                                         

yauma hum bārizụn, lā yakhfā 'alallāhi min-hum syaī`, limanil-mulkul-yaụm, lillāhil-wāḥidil-

qahhār 
 [40.16] (yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatu pun dari keadaan mereka yang 

tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman):"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" 

Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.   

                                

al-yauma tujzā kullu nafsim bimā kasabat, lā ẓulmal-yaụm, innallāha sarī'ul-ḥisāb 
 [40.17] Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang 

dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya. 
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wa anżir-hum yaumal-āzifati iżil-qulụbu ladal-ḥanājiri kāẓimīn, mā liẓ-ẓālimīna min ḥamīmiw wa 

lā syafī'iy yuṭā' 
 [40.18] Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat, yaitu) ketika hati (menyesak) 

sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan.  Orang-orang yang lalim tidak mempunyai teman 

setia seorang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya.  

                

ya'lamu khā`inatal-a'yuni wa mā tukhfiṣ-ṣudụr 
 [40.19] Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.   

                                   

wallāhu yaqḍī bil-ḥaqq, wallażīna yad'ụna min dụnihī lā yaqḍụna bisyaī`, innallāha huwas-samī'ul-

baṣīr 
 [40.20] Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 

Allah tiada dapat menghukum dengan sesuatu apa pun.  Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. 

                                  

                        

a wa lam yasīrụ fil-arḍi fa yanẓurụ kaifa kāna 'āqibatullażīna kānụ ming qablihim, kānụ hum 

asyadda min-hum quwwataw wa āṡāran fil-arḍi fa akhażahumullāhu biżunụbihim, wa mā kāna 

lahum minallāhi miw wāq 
 [40.21] Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu memperhatikan betapa 

kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada 

mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allah mengazab mereka disebabkan 

dosa-dosa mereka.  Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari azab Allah. 

                                 

żālika bi`annahum kānat ta`tīhim rusuluhum bil-bayyināti fa kafarụ fa akhażahumullāh, innahụ 

qawiyyun syadīdul-'iqāb 
 [40.22] Yang demikian itu adalah karena telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata lalu mereka kafir; maka Allah mengazab mereka. Sesungguhnya Dia 

Maha Kuat lagi Maha Keras hukuman-Nya 

               .    

wa laqad arsalnā mụsā bi`āyātinā wa sulṭānim mubīn 
 [40.23] Dan Sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami dan keterangan 

yang nyata,  
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ilā fir'auna wa hāmāna wa qārụna fa qālụ sāḥirung każżāb 
 [40.24] kepada Firaun, Haman dan Qarun; maka mereka berkata: " (Ia) adalah seorang ahli sihir yang 

pendusta". 

                                    

             

fa lammā jā`ahum bil-ḥaqqi min 'indinā qāluqtulū abnā`allażīna āmanụ ma'ahụ wastaḥyụ 

nisā`ahum, wa mā kaidul-kāfirīna illā fī ḍalāl 
 [40.25] Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran dari sisi Kami mereka berkata: 

"Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengan dia dan biarkanlah hidup wanita-wanita 

mereka". Dan tipu daya orang-orang kafir itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka). 

                              

          

wa qāla fir'aunu żarụnī aqtul mụsā walyad'u rabbah, innī akhāfu ay yubaddila dīnakum au ay yuẓ-

hira fil-arḍil-fasād 
 [40.26] Dan berkata Firaun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkanlah aku membunuh Musa dan 

hendaklah ia memohon kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar 

agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka bumi".   

                                  

wa qāla mụsā innī 'użtu birabbī wa rabbikum ming kulli mutakabbiril lā yu`minu biyaumil-ḥisāb 
[40.27] Dan Musa berkata: "Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap 

orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab". 

                             

                                

                

wa qāla rajulum mu`minum min āli fir'auna yaktumu īmānahū a taqtulụna rajulan ay yaqụla 

rabbiyallāhu wa qad jā`akum bil-bayyināti mir rabbikum, wa iy yaku kāżiban fa 'alaihi każibuh, 

wa iy yaku ṣādiqay yuṣibkum ba'ḍullażī ya'idukum, innallāha lā yahdī man huwa musrifung 

każżāb 
 [40.28] Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Firaun yang menyembunyikan 

imannya berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: "Tuhanku 

ialah Allah, padahal dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu. 

Dan jika ia seorang pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang yang 
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benar niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu". Sesungguhnya 

Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.   

                                    

                       

yā qaumi lakumul-mulkul-yauma ẓāhirīna fil-arḍi fa may yanṣurunā mim ba`sillāhi in jā`anā, qāla 

fir'aunu mā urīkum illā mā arā wa mā ahdīkum illā sabīlar-rasyād 
 [40.29] (Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini dengan berkuasa di muka bumi.  

Siapakah yang akan menolong kita dari azab Allah jika azab itu menimpa kita!" Firaun berkata: "Aku 

tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik; dan aku tiada menunjukkan 

kepadamu selain jalan yang benar". 

                         

wa qālallażī āmana yā qaumi innī akhāfu 'alaikum miṡla yaumil-aḥzāb 
 [40.30] Dan orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir kamu akan 

ditimpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu. 

                                 

miṡla da`bi qaumi nụḥiw wa 'ādiw wa ṡamụda wallażīna mim ba'dihim, wa mallāhu yurīdu ẓulmal 

lil-'ibād 
 [40.31] (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, Ad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah mereka. 

Dan Allah tidak menghendaki berbuat kelaliman terhadap hamba-hamba-Nya. 

                    

wa yā qaumi innī akhāfu 'alaikum yaumat-tanād 
 [40.32] Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil-memanggil,  

                                     

yauma tuwallụna mudbirīn, mā lakum minallāhi min 'āṣim, wa may yuḍlilillāhu fa mā lahụ min 

hād 
 [40.33] (yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun yang 

menyelamatkan kamu dari (azab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya 

seorang pun yang akan memberi petunjuk. 

                               

                                

wa laqad jā`akum yụsufu ming qablu bil-bayyināti fa mā ziltum fī syakkim mimmā jā`akum bih, 

hattā iżā halaka qultum lay yab'aṡallāhu mim ba'dihī rasụlā, każālika yuḍillullāhu man huwa 

musrifum murtāb  
[40.34] Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan, tetapi 

kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika dia meninggal, 
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kamu berkata: "Allah tidak akan mengirim seorang (rasul pun) sesudahnya". Demikianlah Allah 

menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu.   

                                

                    

allażīna yujādilụna fī āyātillāhi bigairi sulṭānin atāhum, kabura maqtan 'indallāhi wa 'indallażīna 

āmanụ, każālika yaṭba'ullāhu 'alā kulli qalbi mutakabbirin jabbār 
 [40.35] (Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada 

mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman.  

Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. 

                        

wa qāla fir'aunu yā hāmānubni lī ṣar-ḥal la'allī ablugul-asbāb 
 [40.36] Dan berkatalah Firaun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku 

sampai ke pintu-pintu,  

                                  

                        

asbābas-samāwāti fa aṭṭali'a ilā ilāhi mụsā wa innī la`aẓunnuhụ kāżibā, wa każālika zuyyina 

lifir'auna sū`u 'amalihī wa ṣudda 'anis-sabīl, wa mā kaidu fir'auna illā fī tabāb 
 [40.37] (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku 

memandangnya seorang pendusta". Demikianlah dijadikan Firaun memandang baik perbuatan yang buruk 

itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu daya Firaun itu tidak lain hanyalah membawa 

kerugian.   

                  

wa qālallażī āmana yā qaumittabi'ụni ahdikum sabīlar-rasyād 
 [40.38] Orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan kepadamu 

jalan yang benar. 

                             

yā qaumi innamā hāżihil-ḥayātud-dun-yā matā'uw wa innal-ākhirata hiya dārul-qarār 
 [40.39] Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan 

sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.   

                                

                        

man 'amila sayyi`atan fa lā yujzā illā miṡlahā, wa man 'amila ṣāliḥam min żakarin au unṡā wa 

huwa mu`minun fa ulā`ika yadkhulụnal-jannata yurzaqụna fīhā bigairi ḥisāb  
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[40.40] Barang siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding 

dengan kejahatan itu. Dan barang siapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan 

sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya 

tanpa hisab. 

                            

wa yā qaumi mā lī ad'ụkum ilan-najāti wa tad'ụnanī ilan-nār 

 [40.41] Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru 

aku ke neraka? 

                                 

tad'ụnanī li`akfura billāhi wa usyrika bihī mā laisa lī bihī 'ilmuw wa ana ad'ụkum ilal-'azīzil-gaffār 
 [40.42] (Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan apa 

yang tidak kuketahui padahal aku menyeru kamu (beriman) kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun?   

                                    

            

lā jarama annamā tad'ụnanī ilaihi laisa lahụ da'watun fid-dun-yā wa lā fil-ākhirati wa anna 

maraddanā ilallāhi wa annal-musrifīna hum aṣ-ḥābun-nār 
 [40.43] Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya tidak dapat 

memperkenankan seruan apa pun baik di dunia maupun di akhirat. Dan sesungguhnya kita kembali 

kepada Allah dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni neraka. 

                              

fasatażkurụna mā aqụlu lakum, wa ufawwiḍu amrī ilallāh, innallāha baṣīrum bil-'ibād 
 [40.44] Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. Dan aku menyerahkan 

urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya". 

                           

fa waqāhullāhu sayyi`āti mā makarụ wa ḥāqa bi`āli fir'auna sū`ul-'ażāb 
 [40.45] Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Firaun beserta kaumnya 

dikepung oleh azab yang amat buruk. 

                               

    

an-nāru yu'raḍụna 'alaihā guduwwaw wa 'asyiyyā, wa yauma taqụmus-sā'ah, adkhilū āla fir'auna 

asyaddal-'ażāb 
 [40.46] Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat.  

(Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras".   
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wa iż yataḥājjụna fin-nāri fa yaqụlud-du'afā`u lillażīnastakbarū innā kunnā lakum taba'an fa hal 

antum mugnụna 'annā naṣībam minan-nār 
 [40.47] Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, maka orang-orang yang lemah 

berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: "Sesungguhnya kami adalah pengikut-

pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan dari kami sebahagian azab api neraka?" 

                           

qālallażīnastakbarū innā kullun fīhā innallāha qad ḥakama bainal-'ibād 
 [40.48] Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesungguhnya kita semua sama-sama 

dalam neraka karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan antara hamba-hamba- (Nya)". 

                               

wa qālallażīna fin-nāri likhazanati jahannamad'ụ rabbakum yukhaffif 'annā yaumam minal-'ażāb 
[40.49] Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga neraka Jahanam: 

"Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan azab dari kami barang sehari". 

                                      

     

qālū a wa lam taku ta`tīkum rusulukum bil-bayyināt, qālụ balā, qālụ fad'ụ, wa mā du'ā`ul-kāfirīna 

illā fī ḍalāl 
 [40.50] Penjaga Jahanam berkata: "Dan apakah belum datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan 

membawa keterangan-keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudah datang". Penjaga-penjaga Jahanam 

berkata: "Berdoalah kamu". Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka. 

                                 

innā lananṣuru rusulanā wallażīna āmanụ fil-ḥayātid-dun-yā wa yauma yaqụmul-asy-hād 
 [40.51] Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam 

kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat),  

                      

yauma lā yanfa'uẓ-ẓālimīna ma'żiratuhum wa lahumul-la'natu wa lahum sū`ud-dār 
 [40.52] (yaitu) hari yang tiada berguna bagi orang-orang lalim permintaan maafnya dan bagi merekalah 

laknat dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk. 

                         

wa laqad ātainā mụsal-hudā wa auraṡnā banī isrā`īlal-kitāb 
 [40.53] Dan sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada Musa; dan Kami wariskan Taurat kepada 

Bani Israel,  
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hudaw wa żikrā li`ulil-albāb 
 [40.54] untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berpikir. 

                          

faṣbir inna wa'dallāhi ḥaqquw wastagfir liżambika wa sabbiḥ biḥamdi rabbika bil-'asyiyyi wal-

ibkār 
 [40.55] Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan 

untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi. 

                             

                       

innallażīna yujādilụna fī āyātillāhi bigairi sulṭānin atāhum in fī ṣudụrihim illā kibrum mā hum 

bibāligīh, fasta'iż billāh, innahụ huwas-samī'ul-baṣīr 
 [40.56] Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang 

sampai kepada mereka tidak ada dalam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran 

yang mereka sekali-kali tiada akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. 

Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

                            

lakhalqus-samāwāti wal-arḍi akbaru min khalqin-nāsi wa lākinna akṡaran-nāsi lā ya'lamụn 
 [40.57] Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.   

                           

      

wa mā yastawil-a'mā wal-baṣīru wallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti wa lal-musī`, qalīlam mā 

tatażakkarụn 
 [40.58] Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-

orang yang beriman serta mengerjakan amal saleh dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu 

mengambil pelajaran. 

                       

innas-sā'ata la`ātiyatul lā raiba fīhā wa lākinna akṡaran-nāsi lā yu`minụn 
 [40.59] Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi 

kebanyakan manusia tiada beriman. 
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wa qāla rabbukumud'ụnī astajib lakum, innallażīna yastakbirụna 'an 'ibādatī sayadkhulụna 

jahannama dākhirīn 
 [40.60] Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam 

dalam keadaan hina dina".   

                            

         

allāhullażī ja'ala lakumul-laila litaskunụ fīhi wan-nahāra mubṣirā, innallāha lażụ faḍlin 'alan-nāsi 

wa lākinna akṡaran-nāsi lā yasykurụn 
 [40.61] Allah-lah yang menjadikan malam untuk kamu supaya kamu beristirahat padanya; dan 

menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia yang 

dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. 

                           

żālikumullāhu rabbukum khāliqu kulli syaī`, lā ilāha illā huwa fa annā tu`fakụn 
 [40.62] Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan Dia; maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan? 

                 

każālika yu`fakullażīna kānụ bi`āyātillāhi yaj-ḥadụn 
 [40.63] Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang selalu mengingkari ayat-ayat Allah.   

                         

                      

allāhullażī ja'ala lakumul-arḍa qarāraw was-samā`a binā`aw wa ṣawwarakum fa aḥsana 

ṣuwarakum wa razaqakum minaṭ-ṭayyibāt, żālikumullāhu rabbukum, fa tabārakallāhu rabbul-

'ālamīn 
 [40.64] Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit sebagai atap, dan 

membentuk kamu lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki dengan sebahagian yang baik-

baik. Yang demikian itu adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam. 

                              

huwal-ḥayyu lā ilāha illā huwa fad'ụhu mukhliṣīna lahud-dīn, al-ḥamdu lillāhi rabbil-'ālamīn 
 [40.65] Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia; maka sembahlah 

Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 
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qul innī nuhītu an a'budallażīna tad'ụna min dụnillāhi lammā jā`aniyal-bayyinātu mir rabbī wa 

umirtu an uslima lirabbil-'ālamīn 
 [40.66] Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku dilarang menyembah sembahan yang kamu 

sembah selain Allah setelah datang kepadaku keterangan-keterangan dari Tuhanku; dan aku diperintahkan 

supaya tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam. 

                              

                              

huwallażī khalaqakum min turābin ṡumma min nuṭfatin ṡumma min 'alaqatin ṡumma 

yukhrijukum ṭiflan ṡumma litablugū asyuddakum ṡumma litakụnụ syuyụkhā, wa mingkum may 

yutawaffā ming qablu wa litablugū ajalam musammaw wa la'allakum ta'qilụn 
 [40.67] Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes, air mani, sesudah itu dari 

segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) 

supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara 

kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang 

ditentukan dan supaya kamu memahami (nya). 

                           

huwallażī yuḥyī wa yumīt, fa iżā qaḍā amran fa innamā yaqụlu lahụ kun fa yakụn 
 [40.68] Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan, maka apabila Dia menetapkan sesuatu urusan, Dia 

hanya berkata kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia.   

                       

a lam tara ilallażīna yujādilụna fī āyātillāh, annā yuṣrafụn  
[40.69] Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah? 

Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan? 

                         

allażīna każżabụ bil-kitābi wa bimā arsalnā bihī rusulanā, fa saufa ya'lamụn 
 [40.70] (Yaitu) orang-orang yang mendustakan Al Kitab (Al Qur'an) dan wahyu yang dibawa oleh rasul-

rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui,  

                  

iżil-aglālu fī a'nāqihim was-salāsil, yus-ḥabụn 
 [40.71] ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret,  

              

fil-ḥamīmi ṡumma fin-nāri yusjarụn 
 [40.72] ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api,  

             

ṡumma qīla lahum aina mā kuntum tusyrikụn 
 [40.73] kemudian dikatakan kepada mereka: "Manakah berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan  



796 

 

                                   

min dụnillāh, qālụ ḍallụ 'annā bal lam nakun nad'ụ ming qablu syai`ā, każālika yuḍillullāhul-

kāfirīn 
 [40.74] (yang kamu sembah) selain Allah?" Mereka menjawab: "Mereka telah hilang lenyap dari kami, 

bahkan kami dahulu tiada pernah menyembah sesuatu".  Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-

orang kafir. 

                     

żālikum bimā kuntum tafraḥụna fil-arḍi bigairil-ḥaqqi wa bimā kuntum tamraḥụn 
 [40.75] Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar dan 

karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan).   

                        

udkhulū abwāba jahannama khālidīna fīhā, fa bi`sa maṡwal-mutakabbirīn 
 [40.76] (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka Jahanam, dan kamu kekal di 

dalamnya. Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang sombong". 

                                 

faṣbir inna wa'dallāhi ḥaqq, fa immā nuriyannaka ba'ḍallażī na'iduhum au natawaffayannaka fa 

ilainā yurja'ụn 
 [40.77] Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar; maka meskipun Kami 

perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka atau pun Kami wafatkan 

kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun kepada Kami sajalah mereka dikembalikan. 

                                  

                                  

    

wa laqad arsalnā rusulam ming qablika min-hum mang qaṣaṣnā 'alaika wa min-hum mal lam 

naqṣuṣ 'alaīk, wa mā kāna lirasụlin ay ya`tiya bi`āyatin illā bi`iżnillāh, fa iżā jā`a amrullāhi quḍiya 

bil-ḥaqqi wa khasira hunālikal-mubṭilụn 
 [40.78] Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul sebelum kamu, di antara mereka ada 

yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. 

Tidak dapat bagi seorang rasul membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; maka apabila 

telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang 

yang berpegang kepada yang batil. 

                    

allāhullażī ja'ala lakumul-an'āma litarkabụ min-hā wa min-hā ta`kulụn 
 [40.79] Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannya untuk kamu kendarai dan 

sebagiannya untuk kamu makan. 
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wa lakum fīhā manāfi'u wa litablugụ 'alaihā ḥājatan fī ṣudụrikum wa 'alaihā wa 'alal-fulki 

tuḥmalụn 
 [40.80] Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu 

mencapai suatu keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kamu dapat diangkut 

dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengendarai bahtera. 

               

wa yurīkum āyātihī fa ayya āyātillāhi tungkirụn 
 [40.81] Dan Dia memperlihatkan kepada kamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya); maka tanda-tanda 

(kekuasaan) Allah yang manakah yang kamu ingkari?   

                                 

                      

a fa lam yasīrụ fil-arḍi fa yanẓurụ kaifa kāna 'āqibatullażīna ming qablihim, kānū akṡara min-hum 

wa asyadda quwwataw wa āṡāran fil-arḍi fa mā agnā 'an-hum mā kānụ yaksibụn 
 [40.82] Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka bumi lalu memperhatikan betapa 

kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Adalah orang-orang yang sebelum mereka itu lebih hebat 

kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu 

tidak dapat menolong mereka. 

                               

      

fa lammā jā`at-hum rusuluhum bil-bayyināti fariḥụ bimā 'indahum minal-'ilmi wa ḥāqa bihim mā 

kānụ bihī yastahzi`ụn 
 [40.83] Maka tatkala datang kepada mereka rasul-rasul (yang diutus kepada) mereka dengan membawa 

keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka dan mereka 

dikepung oleh azab Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu. 

                              

fa lammā ra`au ba`sanā, qālū āmannā billāhi waḥdahụ wa kafarnā bimā kunnā bihī musyrikīn 
 [40.84] Maka tatkala mereka melihat azab Kami, mereka berkata: "Kami beriman hanya kepada Allah 

saja dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan Allah. 

                                 

        

fa lam yaku yanfa'uhum īmānuhum lammā ra`au ba`sanā, sunnatallāhillatī qad khalat fī 'ibādih, 

wa khasira hunālikal-kāfirụn 
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 [40.85] Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah 

sunah Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya.  Dan di waktu itu binasalah orang-orang 

kafir. 
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041 AL FUSHSHILAT : 54 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

ḥā mīm 
[41.1] Haa Miim. 

          

tanzīlum minar-raḥmānir-raḥīm 
 [41.2] Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                    

kitābun fuṣṣilat āyātuhụ qur`ānan 'arabiyyal liqaumiy ya'lamụn 
 [41.3] Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 

mengetahui,  

                 

basyīraw wa nażīrā, fa a'raḍa akṡaruhum fa hum lā yasma'ụn 
 [41.4] yang membawa berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka 

berpaling (daripadanya); maka mereka tidak (mau) mendengarkan.   

                                  

       

wa qālụ qulụbunā fī akinnatim mimmā tad'ụnā ilaihi wa fī āżāninā waqruw wa mim baininā wa 

bainika ḥijābun fa'mal innanā 'āmilụn 
 [41.5] Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu seru kami 

kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalah 

kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula)".   

                                   

     

qul innamā ana basyarum miṡlukum yụḥā ilayya annamā ilāhukum ilāhuw wāḥidun fastaqīmū 

ilaihi wastagfirụh, wa wailul lil-musyrikīn 
 [41.6] Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku 

bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju 

kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 

mempersekutukan (Nya),  
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allażīna lā yu`tụnaz-zakāta wa hum bil-ākhirati hum kāfirụn 
 [41.7] (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 

akhirat. 

                  

innallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti lahum ajrun gairu mamnụn 
 [41.8] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh mereka mendapat 

pahala yang tiada putus-putusnya". 

                                    

qul a innakum latakfurụna billażī khalaqal-arḍa fī yaumaini wa taj'alụna lahū andādā, żālika 

rabbul-'ālamīn 
 [41.9] Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang menciptakan bumi dalam dua masa 

dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam".   

                                        

wa ja'ala fīhā rawāsiya min fauqihā wa bāraka fīhā wa qaddara fīhā aqwātahā fī arba'ati ayyām, 

sawā`al lis-sā`ilīn 
 [41.10] Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya 

dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni) nya dalam empat masa.  (Penjelasan 

itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. 

                                    

ṡummastawā ilas-samā`i wa hiya dukhānun fa qāla lahā wa lil-arḍi`tiyā ṭau'an au karhā, qālatā 

atainā ṭā`i'īn 
 [41.11] Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya 

dan kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". 

Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati".   

                                   

                 

fa qaḍāhunna sab'a samāwātin fī yaumaini wa auḥā fī kulli samā`in amrahā, wa zayyannas-

samā`ad-dun-yā bimaṣābīḥa wa ḥifẓā, żālika taqdīrul-'azīzil-'alīm 
 [41.12] Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit 

urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami 

memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Mengetahui.   

                    

fa in a'raḍụ fa qul anżartukum ṣā'iqatam miṡla ṣā'iqati 'ādiw wa ṡamụd  
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[41.13] Jika mereka berpaling maka katakanlah: "Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti 

petir yang menimpa kaum Ad dan kaum Tsamud". 

                                    

               

iż jā`at-humur-rusulu mim baini aidīhim wa min khalfihim allā ta'budū illallāh, qālụ lau syā`a 

rabbunā la`anzala malā`ikatan fa innā bimā ursiltum bihī kāfirụn 
 [41.14] Ketika rasul-rasul datang kepada mereka dari depan dan dari belakang mereka (dengan 

menyerukan): "Janganlah kamu menyembah selain Allah". Mereka menjawab: "Kalau Tuhan kami 

menghendaki tentu Dia akan menurunkan malaikat-malaikat-Nya, maka sesungguhnya kami kafir kepada 

wahyu yang kamu diutus membawanya. 

                                   

                    

fa ammā 'ādun fastakbarụ fil-arḍi bigairil-ḥaqqi wa qālụ man asyaddu minnā quwwah, a wa lam 

yarau annallāhallażī khalaqahum huwa asyaddu min-hum quwwah, wa kānụ bi`āyātinā yaj-ḥadụn 
 [41.15] Adapun kaum 'Aad maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan yang benar 

dan berkata: "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?" Dan apakah mereka itu tidak 

memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? 

Dan adalah mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami.   

                              

            

fa arsalnā 'alaihim rīḥan ṣarṣaran fī ayyāmin naḥisātil linużīqahum 'ażābal-khizyi fil-ḥayātid-dun-

yā, wa la'ażābul-ākhirati akhzā wa hum lā yunṣarụn 
 [41.16] Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam beberapa hari yang sial, 

karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. 

Dan sesungguhnya siksaan akhirat lebih menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan. 

                                  

      

wa ammā ṡamụdu fa hadaināhum fastaḥabbul-'amā 'alal-hudā fa akhażat-hum ṣā'iqatul-'ażābil-

hụni bimā kānụ yaksibụn 
 [41.17] Dan adapun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih menyukai 

buta (kesesatan) dari petunjuk itu, maka mereka disambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa 

yang telah mereka kerjakan. 

               

wa najjainallażīna āmanụ wa kānụ yattaqụn 
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 [41.18] Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa.   

                     

wa yauma yuḥsyaru a'dā`ullāhi ilan-nāri fa hum yụza'ụn  
[41.19] Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam neraka lalu mereka 

dikumpulkan (semuanya). 

                                

ḥattā iżā mā jā`ụhā syahida 'alaihim sam'uhum wa abṣāruhum wa julụduhum bimā kānụ ya'malụn 
 [41.20] Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi 

saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan. 

                            

         

wa qālụ lijulụdihim lima syahittum 'alainā, qālū anṭaqanallāhullażī anṭaqa kulla syai`iw wa huwa 

khalaqakum awwala marratiw wa ilaihi turja'ụn 
 [41.21] Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?" Kulit 

mereka menjawab: "Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai 

(pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali yang pertama dan hanya kepada-Nyalah 

kamu dikembalikan. 

                           

             

wa mā kuntum tastatirụna ay yasy-hada 'alaikum sam'ukum wa lā abṣārukum wa lā julụdukum 

wa lākin ẓanantum annallāha lā ya'lamu kaṡīram mimmā ta'malụn 
 [41.22] Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 

terhadapmu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu 

kerjakan.   

                             

wa żālikum ẓannukumullażī ẓanantum birabbikum ardākum fa aṣbaḥtum minal-khāsirīn 
 [41.23] Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Tuhanmu, 

prasangka itu telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi.   

                           

fa iy yaṣbirụ fan-nāru maṡwal lahum, wa iy yasta'tibụ fa mā hum minal-mu'tabīn 
 [41.24] Jika mereka bersabar (menderita azab) maka nerakalah tempat diam mereka dan jika mereka 

mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang diterima alasannya.  
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wa qayyaḍnā lahum quranā`a fa zayyanụ lahum mā baina aidīhim wa mā khalfahum wa ḥaqqa 

'alaihimul-qaulu fī umaming qad khalat ming qablihim minal-jinni wal-ins, innahum kānụ khāsirīn 
 [41.25] Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka memandang bagus apa 

yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas mereka keputusan azab pada umat-umat 

yang terdahulu sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 

merugi.   

                          

wa qālallażīna kafarụ lā tasma'ụ lihāżal-qur`āni walgau fīhi la'allakum taglibụn 
 [41.26] Dan orang-orang yang kafir berkata: "Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan 

Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka). 

                            

fa lanużīqannallażīna kafarụ 'ażāban syadīdaw wa lanajziyannahum aswa`allażī kānụ ya'malụn 
 [41.27] Maka sesungguhnya Kami akan merasakan azab yang keras kepada orang-orang kafir dan Kami 

akan memberi balasan kepada mereka dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka 

kerjakan.   

                                    

żālika jazā`u a'dā`illāhin-nāru lahum fīhā dārul-khuld, jazā`am bimā kānụ bi`āyātinā yaj-ḥadụn 
 [41.28] Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) neraka; mereka mendapat tempat 

tinggal yang kekal di dalamnya sebagai pembalasan atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami.   

                                 

      

wa qālallażīna kafarụ rabbanā arinallażaini aḍallānā minal-jinni wal-insi naj'al-humā taḥta 

aqdāminā liyakụnā minal-asfalīn 
 [41.29] Dan orang-orang kafir berkata: "Ya Tuhan kami perlihatkanlah kami dua jenis orang yang telah 

menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia agar kami letakkan keduanya di bawah telapak 

kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina". 

                               

              

innallażīna qālụ rabbunallāhu ṡummastaqāmụ tatanazzalu 'alaihimul-malā`ikatu allā takhāfụ wa 

lā taḥzanụ wa absyirụ bil-jannatillatī kuntum tụ'adụn 
 [41.30] Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka 

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
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"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan 

(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu".   

                               

    

naḥnu auliyā`ukum fil-ḥayātid-dun-yā wa fil-ākhirah, wa lakum fīhā mā tasytahī anfusukum wa 

lakum fīhā mā tadda'ụn 
 [41.31] Kami lah Pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di akhirat; di dalamnya kamu 

memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta.  

           

nuzulam min gafụrir raḥīm 
 [41.32] Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.   

                            

wa man aḥsanu qaulam mim man da'ā ilallāhi wa 'amila ṣāliḥaw wa qāla innanī minal-muslimīn 
 [41.33] Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan 

amal yang saleh dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri?"  

                               

     

wa lā tastawil-ḥasanatu wa las-sayyi`ah, idfa' billatī hiya aḥsanu fa iżallażī bainaka wa bainahụ 

'adāwatung ka`annahụ waliyyun ḥamīm 
 [41.34] Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan.  Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih 

baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman 

yang sangat setia. 

                        

wa mā yulaqqāhā illallażīna ṣabarụ, wa mā yulaqqāhā illā żụ ḥaẓẓin 'aẓīm 
 [41.35] Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak 

dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.   

                          

wa immā yanzagannaka minasy-syaiṭāni nazgun fasta'iż billāh, innahụ huwas-samī'ul-'alīm 
 [41.36] Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada 

Allah.  Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
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wa min āyātihil-lailu wan-nahāru wasy-syamsu wal-qamar, lā tasjudụ lisy-syamsi wa lā lil-qamari 

wasjudụ lillāhillażī khalaqahunna ing kuntum iyyāhu ta'budụn 
 [41.37] Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah 

bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah Yang 

menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. 

                            

fa inistakbarụ fallażīna 'inda rabbika yusabbiḥụna lahụ bil-laili wan-nahāri wa hum lā yas`amụn 
 [41.38] Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih 

kepada-Nya di malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu. 

                               

                  

wa min āyātihī annaka taral-arḍa khāsyi'atan fa iżā anzalnā 'alaihal-mā`ahtazzat wa rabat, 

innallażī aḥyāhā lamuḥyil-mautā, innahụ 'alā kulli syai`ing qadīr  
[41.39] Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)Nya bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, 

maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. Sesungguhnya Tuhan Yang 

menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.   

                              

                       

innallażīna yul-ḥidụna fī āyātinā lā yakhfauna 'alainā, a fa may yulqā fin-nāri khairun am may 

ya`tī āminay yaumal-qiyāmah, i'malụ mā syi`tum innahụ bimā ta'malụna baṣīr 
 [41.40] Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak tersembunyi dari 

Kami.  Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang 

yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; sesungguhnya 

Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

                      

innallażīna kafarụ biż-żikri lammā jā`ahum, wa innahụ lakitābun 'azīz 
 [41.41] Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Qur'an ketika Al Qur'an itu datang kepada 

mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya Al Qur'an itu adalah kitab yang mulia.  

                             

lā ya`tīhil-bāṭilu mim baini yadaihi wa lā min khalfih, tanzīlum min ḥakīmin ḥamīd 
 [41.42] Yang tidak datang kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya, 

yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. 

                                

mā yuqālu laka illā mā qad qīla lir-rusuli ming qablik, inna rabbaka lażụ magfiratiw wa żụ 'iqābin 

alīm 
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 [41.43] Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa yang 

sesungguhnya telah dikatakan kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Tuhan kamu benar-benar 

mempunyai ampunan dan hukuman yang pedih.   

                                  

                             

         

walau ja'alnāhu qur`ānan a'jamiyyal laqālụ lau lā fuṣṣilat āyātuh, a a'jamiyyuw wa 'arabiyy, qul 

huwa lillażīna āmanụ hudaw wa syifā`, wallażīna lā yu`minụna fī āżānihim waqruw wa huwa 

'alaihim 'amā, ulā`ika yunādauna mim makānim ba'īd 
 [41.44] Dan jika Kami jadikan Al Qur'an itu suatu bacaan dalam selain bahasa Arab tentulah mereka 

mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?".  Apakah (patut Al Qur'an) dalam bahasa asing, 

sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-

orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al 

Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil dari 

tempat yang jauh". 

                          

           

wa laqad ātainā mụsal-kitāba fakhtulifa fīh, walau lā kalimatun sabaqat mir rabbika laquḍiya 

bainahum, wa innahum lafī syakkim min-hu murīb 
 [41.45] Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Taurat lalu diperselisihkan tentang Taurat 

itu.  Kalau tidak ada keputusan yang telah terdahulu dari Tuhanmu, tentulah orang-orang kafir itu sudah 

dibinasakan. Dan sesungguhnya mereka terhadap Al Qur'an benar-benar dalam keragu-raguan yang 

membingungkan. 

                             

man 'amila ṣāliḥan falinafsihī wa man asā`a fa 'alaihā, wa mā rabbuka biẓallāmil lil-'abīd 
 [41.46] Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan 

barang siapa yang berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu 

menganiaya hamba-hamba (Nya) 
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JUZ 25 
Juz XXV  =  41: 47 – 45: 37 

 

041 AL FUSHSHILAT : 54 (OKE) 
 

. 

                                    

                           

ilaihi yuraddu 'ilmus-sā'ah, wa mā takhruju min ṡamarātim min akmāmihā wa mā taḥmilu min 

unṡā wa lā taḍa'u illā bi'ilmih, wa yauma yunādīhim aina syurakā`ī qālū āżannāka mā minnā min 

syahīd 
 [41.47] Kepada-Nya lah dikembalikan pengetahuan tentang hari kiamat. Dan tidak ada buah-buahan 

keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, 

melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari Tuhan memanggil mereka: "Di manakah sekutu-sekutu-

Ku itu?"; mereka menjawab: "Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami 

yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu)". 

                             

wa ḍalla 'an-hum mā kānụ yad'ụna ming qablu wa ẓannụ mā lahum mim maḥīṣ 
 [41.48] Dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa 

tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun.   

                        

lā yas`amul-insānu min du'ā`il-khairi wa im massahusy-syarru fa ya`ụsung qanụṭ 
 [41.49] Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus 

asa lagi putus harapan. 

                               

                                  

wa la`in ażaqnāhu raḥmatam minnā mim ba'di ḍarrā`a massat-hu layaqụlanna hāżā lī wa mā 

aẓunnus-sā'ata qā`imataw wa la`ir ruji'tu ilā rabbī inna lī 'indahụ lal-ḥusnā, fa 

lanunabbi`annallażīna kafarụ bimā 'amilụ wa lanużīqannahum min 'ażābin galīẓ 
 [41.50] Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, 

pastilah dia berkata: "Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang. Dan jika 

aku dikembalikan kepada Tuhanku maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya". 

Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan 

dan akan Kami rasakan kepada mereka azab yang keras. 

                             

wa iżā an'amnā 'alal-insāni a'raḍa wa na`ā bijānibih, wa iżā massahusy-syarru fa żụ du'ā`in 'arīḍ 
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 [41.51] Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri; tetapi 

apabila ia ditimpa malapetaka maka ia banyak berdoa.   

                                

qul a ra`aitum ing kāna min 'indillāhi ṡumma kafartum bihī man aḍallu mim man huwa fī 

syiqāqim ba'īd 
 [41.52] Katakanlah: "Bagaimana pendapatmu jika (Al Qur'an) itu datang dari sisi Allah, kemudian kamu 

mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang 

jauh?" 

                                 

        

sanurīhim āyātinā fil-āfāqi wa fī anfusihim ḥattā yatabayyana lahum annahul-ḥaqq, a wa lam yakfi 

birabbika annahụ 'alā kulli syai`in syahīd 
 [41.53] Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan 

pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al Qur'an itu adalah benar. Dan apakah 

Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu? 

                      

alā innahum fī miryatim mil liqā`i rabbihim, alā innahụ bikulli syai`im muḥīṭ 
 [41.54] Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan 

mereka.  Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Maha Meliputi segala sesuatu. 
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042 ASY SYURA : 53 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 

     

ḥā mīm 

 [42.1] Haa Miim. 

      

'Aīn sīn qāf 
 [42.2] 'Ain Siin Qaaf. 

                           

każālika yụḥī ilaika wa ilallażīna ming qablikallāhul-'azīzul-ḥakīm 
 [42.3] Demikianlah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, mewahyukan kepada kamu dan 

kepada orang-orang yang sebelum kamu. 

                             

lahụ mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, wa huwal-'aliyyul-'aẓīm 
 [42.4] Kepunyaan-Nya lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dialah Yang Maha 

Tinggi lagi Maha Besar. 

                             

                 

takādus-samāwātu yatafaṭṭarna min fauqihinna wal-malā`ikatu yusabbiḥụna biḥamdi rabbihim wa 

yastagfirụna liman fil-arḍ, alā innallāha huwal-gafụrur-raḥīm 
 [42.5] Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Tuhan) dan malaikat-malaikat 

bertasbih serta memuji Tuhannya dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi.  Ingatlah, 

bahwa sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                         

wallażīnattakhażụ min dụnihī auliyā`allāhu ḥafīẓun 'alaihim wa mā anta 'alaihim biwakīl  
[42.6] Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah mengawasi (perbuatan) 

mereka; dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka.   
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wa każālika auḥainā ilaika qur`ānan 'arabiyyal litunżira ummal-qurā wa man ḥaulahā wa tunżira 

yaumal-jam'i lā raiba fīh, farīqun fil-jannati wa farīqun fis-sa'īr 
 [42.7] Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Qur'an dalam bahasa Arab supaya kamu memberi 

peringatan kepada umulqura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya serta 

memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. 

Segolongan masuk surga dan segolongan masuk neraka.   

                                   

      

walau syā`allāhu laja'alahum ummataw wāḥidataw wa lākiy yudkhilu may yasyā`u fī raḥmatih, 

waẓ-ẓālimụna mā lahum miw waliyyiw wa lā naṣīr 
 [42.8] Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka satu umat (saja), tetapi Dia 

memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang lalim 

tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong. 

                                      

amittakhażụ min dụnihī auliyā`, fallāhu huwal-waliyyu wa huwa yuḥyil-mautā wa huwa 'alā kulli 

syai`ing qadīr 
 [42.9] Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka Allah, Dialah 

Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang-orang yang mati dan Dia adalah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. 

                                 

wa makhtalaftum fīhi min syai`in fa ḥukmuhū ilallāh, żālikumullāhu rabbī 'alaihi tawakkaltu wa 

ilaihi unīb 
 [42.10] Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih maka putusannya (terserah) kepada Allah. (Yang 

mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah Tuhanku.  Kepada-Nya lah aku bertawakal dan kepada-Nya 

lah aku kembali. 

                                

                

fāṭirus-samāwāti wal-arḍ, ja'ala lakum min anfusikum azwājaw wa minal-an'āmi azwājā, 

yażra`ukum fīh, laisa kamiṡlihī syaī`, wa huwas-samī'ul-baṣīr 
 [42.11] (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-

pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak 

dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat. 

                                   

lahụ maqālīdus-samāwāti wal-arḍ, yabsuṭur-rizqa limay yasyā`u wa yaqdir, innahụ bikulli syai`in 

'alīm 
 [42.12] Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi; Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya dan menyempitkan (nya). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.   
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syara'a lakum minad-dīni mā waṣṣā bihī nụḥaw wallażī auḥainā ilaika wa mā waṣṣainā bihī 

ibrāhīma wa mụsā wa 'īsā an aqīmud-dīna wa lā tatafarraqụ fīh, kabura 'alal-musyrikīna mā 

tad'ụhum ilaīh, allāhu yajtabī ilaihi may yasyā`u wa yahdī ilaihi may yunīb 
 [42.13] Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan 

apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 

Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-

orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama) -Nya orang yang kembali (kepada-Nya). 

                                 

                           

wa mā tafarraqū illā mim ba'di mā jā`ahumul-'ilmu bagyam bainahum, walau lā kalimatun 

sabaqat mir rabbika ilā ajalim musammal laquḍiya bainahum, wa innallażīna ụriṡul-kitāba mim 

ba'dihim lafī syakkim min-hu murīb  
[42.14] Dan mereka (ahli kitab) tidak berpecah belah melainkan sesudah datangnya pengetahuan kepada 

mereka karena kedengkian antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari 

Tuhanmu dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentukan, pastilah mereka 

telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan 

Injil) sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang kitab itu.  

                           

                              

               

fa liżālika fad', wastaqim kamā umirt, wa lā tattabi' ahwā`ahum, wa qul āmantu bimā anzalallāhu 

ming kitāb, wa umirtu li`a'dila bainakum, allāhu rabbunā wa rabbukum, lanā a'mālunā wa lakum 

a'mālukum, lā ḥujjata bainanā wa bainakum, allāhu yajma'u bainanā, wa ilaihil-maṣīr 
 [42.15] Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah sebagaimana diperintahkan 

kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua 

Kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. Allah-lah Tuhan 

kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada 

pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya lah kembali (kita)" 
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wallażīna yuḥājjụna fillāhi mim ba'di mastujība lahụ ḥujjatuhum dāḥiḍatun 'inda rabbihim wa 

'alaihim gaḍabuw wa lahum 'ażābun syadīd 
 [42.16] Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu diterima maka bantahan 

mereka itu sia-sia saja di sisi Tuhan mereka. Mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan bagi mereka azab 

yang sangat keras. 

                           

allāhullażī anzalal-kitāba bil-ḥaqqi wal mīzān, wa mā yudrīka la'allas-sā'ata qarīb 
 [42.17] Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran dan (menurunkan) neraca 

(keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu (sudah) dekat? 

                             

                 

yasta'jilu bihallażīna lā yu`minụna bihā, wallażīna āmanụ musyfiqụna min-hā wa ya'lamụna 

annahal-ḥaqq, alā innallażīna yumārụna fis-sā'ati lafī ḍalālim ba'īd 
 [42.18] Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan 

dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat itu adalah benar 

(akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya kiamat 

itu benar-benar dalam kesesatan yang jauh.   

                           

allāhu laṭīfum bi'ibādihī yarzuqu may yasyā`, wa huwal-qawiyyul-'azīz 
 [42.19] Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi rezeki kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa.   

                                  

             

mang kāna yurīdu ḥarṡal-ākhirati nazid lahụ fī ḥarṡih, wa mang kāna yurīdu ḥarṡad-dun-yā 

nu`tihī min-hā wa mā lahụ fil-ākhirati min naṣīb 
 [42.20] Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu 

baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari 

keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagian pun di akhirat.   
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am lahum syurakā`u syara'ụ lahum minad-dīni mā lam ya`żam bihillāh, walau lā kalimatul-faṣli 

laquḍiya bainahum, wa innaẓ-ẓālimīna lahum 'ażābun alīm 
 [42.21] Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka 

agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah 

mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang lalim itu akan memperoleh azab yang 

amat pedih. 

                           

                               

taraẓ-ẓālimīna musyfiqīna mimmā kasabụ wa huwa wāqi'um bihim, wallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-

ṣāliḥāti fī rauḍātil-jannāt, lahum mā yasyā`ụna 'inda rabbihim, żālika huwal-faḍlul-kabīr 
 [42.22] Kamu lihat orang-orang yang lalim sangat ketakutan karena kejahatan-kejahatan yang telah 

mereka kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-orang yang saleh (berada) di dalam taman-

taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi Tuhan mereka. Yang demikian itu 

adalah karunia yang besar. 

                           

                                 

żālikallażī yubasysyirullāhu 'ibādahullażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāt, qul lā as`alukum 'alaihi 

ajran illal-mawaddata fil-qurbā, wa may yaqtarif ḥasanatan nazid lahụ fīhā ḥusnā, innallāha 

gafụrun syakụr 
 [42.23] Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba-Nya yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh. Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku 

kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan". Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan 

baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.   

                                

             

am yaqụlụnaftarā 'alallāhi każibā, fa iy yasya`illāhu yakhtim 'alā qalbik, wa yam-ḥullāhul-bāṭila 

wa yuḥiqqul-ḥaqqa bikalimātih, innahụ 'alīmum biżātiṣ-ṣudụr  
[42.24] Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah". 

Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci mati hatimu; dan Allah menghapuskan yang batil 

dan membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al Qur'an).  Sesungguhnya Dia Maha 

Mengetahui segala isi hati.   

                                 

wa huwallażī yaqbalut-taubata 'an 'ibādihī wa ya'fụ 'anis-sayyi`āti wa ya'lamu mā taf'alụn 
 [42.25] Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan 

dan mengetahui apa yang kamu kerjakan,  
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wa yastajībullażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti wa yazīduhum min faḍlih, wal-kāfirụna lahum 

'ażābun syadīd 
 [42.26] dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang saleh 

dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir bagi mereka azab 

yang sangat keras. 

                                

      

walau basaṭallāhur-rizqa li'ibādihī labagau fil-arḍi wa lākiy yunazzilu biqadarim mā yasyā`, 

innahụ bi'ibādihī khabīrum baṣīr 
 [42.27] Dan jika Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui 

batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya 

Dia Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat. 

                              

wa huwallażī yunazzilul-gaiṡa mim ba'di mā qanaṭụ wa yansyuru raḥmatah, wa huwal-waliyyul-

ḥamīd 
 [42.28] Dan Dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-

Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji.   

                                  

    

wa min āyātihī khalqus-samāwāti wal-arḍi wa mā baṡṡa fīhimā min dābbah, wa huwa 'alā jam'ihim 

iżā yasyā`u qadīr 
 [42.29] Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) -Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 

makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan 

semuanya apabila dikehendaki-Nya. 

                             

wa mā aṣābakum mim muṣībatin fa bimā kasabat aidīkum wa ya'fụ 'ang kaṡīr 
 [42.30] Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 

sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). 

                            

wa mā antum bimu'jizīna fil-arḍ, wa mā lakum min dụnillāhi miw waliyyiw wa lā naṣīr 
 [42.31] Dan kamu tidak dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak 

memperoleh seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong selain Allah. 
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wa min āyātihil-jawāri fil-baḥri kal-a'lām 
 [42.32] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang berlayar) di laut seperti 

gunung-gunung. 

                              

iy yasya` yuskinir-rīḥa fa yaẓlalna rawākida 'alā ẓahrih, inna fī żālika la`āyātil likulli ṣabbārin 

syakụr 
 [42.33] Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di 

permukaan laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan) -Nya bagi setiap 

orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur,  

                   

au yụbiq-hunna bimā kasabụ wa ya'fu 'ang kaṡīr 
 [42.34] atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau Dia memberi maaf sebagian 

besar (dari mereka). 

                       

wa ya'lamallażīna yujādilụna fī āyātinā, mā lahum mim maḥīṣ 
 [42.35] Dan supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami mengetahui bahwa 

mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan ke luar (dari siksaan). 

                                 

       

fa mā ụtītum min syai`in fa matā'ul-ḥayātid-dun-yā, wa mā 'indallāhi khairuw wa abqā lillażīna 

āmanụ wa 'alā rabbihim yatawakkalụn 
 [42.36] Maka sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia; dan yang 

ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan 

mereka, mereka bertawakal. 

                         

wallażīna yajtanibụna kabā`iral-iṡmi wal-fawāḥisya wa iżā mā gaḍibụ hum yagfirụn 
 [42.37] dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila 

mereka marah mereka memberi maaf.   

                             

wallażīnastajābụ lirabbihim wa aqāmuṣ-ṣalāta wa amruhum syụrā bainahum wa mimmā 

razaqnāhum yunfiqụn 
 [42.38] Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan salat, 

sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan 

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.   
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wallażīna iżā aṣābahumul-bagyu hum yantaṣirụn 
 [42.39] Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan lalim mereka membela diri.   

                                    

wa jazā`u sayyi`atin sayyi`atum miṡluhā, fa man 'afā wa aṣlaḥa fa ajruhụ 'alallāh, innahụ lā 

yuḥibbuẓ-ẓālimīn 
 [42.40] Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka Barang siapa memaafkan dan 

berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah.  Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang 

yang lalim. 

                      

wa lamanintaṣara ba'da ẓulmihī fa ulā`ika mā 'alaihim min sabīl 
 [42.41] Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada suatu dosa pun 

atas mereka. 

                                

     

innamas-sabīlu 'alallażīna yaẓlimụnan-nāsa wa yabgụna fil-arḍi bigairil-ḥaqq, ulā`ika lahum 

'ażābun alīm 
 [42.42] Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat lalim kepada manusia dan melampaui 

batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat azab yang pedih. 

                    

wa laman ṣabara wa gafara inna żālika lamin 'azmil-umụr 
 [42.43] Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diutamakan. 

                           

           

wa may yuḍlilillāhu fa mā lahụ miw waliyyim mim ba'dih, wa taraẓ-ẓālimīna lammā ra`awul-

'ażāba yaqụlụna hal ilā maraddim min sabīl 
 [42.44] Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada baginya seorang Pemimpin pun sesudah itu. Dan 

kamu akan melihat orang-orang yang lalim ketika mereka melihat azab berkata: "Adakah kiranya jalan 

untuk kembali (ke dunia)?" 
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wa tarāhum yu'raḍụna 'alaihā khāsyi'īna minaż-żulli yanẓurụna min ṭarfin khafiyy, wa qālallażīna 

āmanū innal-khāsirīnallażīna khasirū anfusahum wa ahlīhim yaumal-qiyāmah, alā innaẓ-ẓālimīna 

fī 'ażābim muqīm 
 [42.45] Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena (merasa) 

hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata: 

"Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan 

(kehilangan) keluarga mereka pada hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya orang-orang yang lalim itu 

berada dalam azab yang kekal. 

                                  

wa mā kāna lahum min auliyā`a yanṣurụnahum min dụnillāh, wa may yuḍlilillāhu fa mā lahụ min 

sabīl 
 [42.46] Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung-pelindung yang dapat menolong mereka 

selain Allah. Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun (untuk 

mendapat petunjuk). 

                                      

      

istajībụ lirabbikum ming qabli ay ya`tiya yaumul lā maradda lahụ minallāh, mā lakum mim 

malja`iy yauma`iżiw wa mā lakum min nakīr  
[42.47] Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak 

kedatangannya. Kamu tidak memperoleh tempat berlindung pada hari itu dan tidak (pula) dapat 

mengingkari (dosa-dosamu). 

                               

                        

fa in a'raḍụ fa mā arsalnāka 'alaihim ḥafīẓā, in 'alaika illal-balāg, wa innā iżā ażaqnal-insāna 

minnā raḥmatan fariḥa bihā, wa in tuṣib-hum sayyi`atum bimā qaddamat aidīhim fa innal-insāna 

kafụr 
 [42.48] Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai pengawas bagi mereka.  

Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). Sesungguhnya apabila Kami merasakan 

kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 

kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka ingkar) karena sesungguhnya 

manusia itu amat ingkar (kepada nikmat). 

                                     

lillahi mulkus-samāwāti wal-arḍ, yakhluqu mā yasyā`, yahabu limay yasyā`u ināṡaw wa yahabu 

limay yasyā`uż-żukụr 
 [42.49] Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki, Dia 

memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki 

kepada siapa yang Dia kehendaki,  
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au yuzawwijuhum żukrānaw wa ināṡā, wa yaj'alu may yasyā`u 'aqīmā, innahụ 'alīmung qadīr 
 [42.50] atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-

Nya), dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 

Maha Kuasa. 

                                

             

wa mā kāna libasyarin ay yukallimahullāhu illā waḥyan au miw warā`i ḥijābin au yursila rasụlan 

fa yụḥiya bi`iżnihī mā yasyā`, innahụ 'aliyyun ḥakīm  
[42.51] Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan 

perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 

diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki.  Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi 

Maha Bijaksana.   

                                 

                       

wa każālika auḥainā ilaika rụḥam min amrinā, mā kunta tadrī mal-kitābu wa lal-īmānu wa lākin 

ja'alnāhu nụran nahdī bihī man nasyā`u min 'ibādinā, wa innaka latahdī ilā ṣirāṭim mustaqīm 
 [42.52] Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur'an) dengan perintah Kami. 

Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah 

iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami 

kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 

jalan yang lurus.   

                                    

ṣirāṭillāhillażī lahụ mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, alā ilallāhi taṣīrul-umụr 
 [42.53] (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan. 
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043 AZ ZUKHRUF : 89 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

ḥā mīm 
 [43.1] Haa Miim. 

        

wal-kitābil-mubīn 
 [43.2] Demi Kitab (Al Qur'an) yang menerangkan.   

                  

innā ja'alnāhu qur`ānan 'arabiyyal la'allakum ta'qilụn 
 [43.3] Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab supaya kamu memahami (nya). 

                     

wa innahụ fī ummil-kitābi ladainā la'aliyyun ḥakīm 
 [43.4] Dan sesungguhnya Al Qur'an itu dalam induk Al Kitab (Lohmahfuz) di sisi Kami, adalah benar-

benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah.   

                 

a fa naḍribu 'angkumuż-żikra ṣaf-ḥan ang kuntum qaumam musrifīn 
 [43.5] Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan Al Qur'an kepadamu, karena kamu adalah kaum 

yang melampaui batas? 

              

wa kam arsalnā min nabiyyin fil-awwalīn 
 [43.6] Berapa banyaknya nabi-nabi yang telah Kami utus kepada umat-umat yang terdahulu.   

                    

wa mā ya`tīhim min nabiyyin illā kānụ bihī yastahzi`ụn 
 [43.7] Dan tiada seorang nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-

olokkannya.   

                     

fa ahlaknā asyadda min-hum baṭsyaw wa maḍā maṡalul-awwalīn 
 [43.8] Maka telah Kami binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari mereka itu (musyrikin 

Mekah) dan telah terdahulu (tersebut dalam Al Qur'an) perumpamaan umat-umat masa dahulu.   
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wa la`in sa`altahum man khalaqas-samāwāti wal-arḍa layaqụlunna khalaqahunnal-'azīzul-'alīm 
 [43.9] Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?", 

niscaya mereka akan menjawab: "Semuanya diciptakan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui".   

                     

allażī ja'ala lakumul-arḍa mahdaw wa ja'ala lakum fīhā subulal la'allakum tahtadụn 
 [43.10] Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas 

bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk.   

                           

wallażī nazzala minas-samā`i mā`am biqadar, fa ansyarnā bihī baldatam maitā, każālika tukhrajụn 
 [43.11] Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan) lalu Kami hidupkan 

dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur). 

                            

wallażī khalaqal-azwāja kullahā wa ja'ala lakum minal-fulki wal-an'āmi mā tarkabụn  
[43.12] Dan Yang menciptakan semua yang berpasang-pasang dan menjadikan untukmu kapal dan 

binatang ternak yang kamu tunggangi.   

                             

             

litastawụ 'alā ẓuhụrihī ṡumma tażkurụ ni'mata rabbikum iżastawaitum 'alaihi wa taqụlụ sub-

ḥānallażī sakhkhara lanā hāżā wa mā kunnā lahụ muqrinīn 
 [43.13] Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu 

telah duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan, "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan 

semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya,  

            

wa innā ilā rabbinā lamungqalibụn 
 [43.14] dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami." 

                     

wa ja'alụ lahụ min 'ibādihī juz`ā, innal-insāna lakafụrum mubīn 
 [43.15] Dan mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bahagian daripada-Nya.  

Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar yang nyata (terhadap rahmat Allah). 

                  

amittakhaża mimmā yakhluqu banātiw wa aṣfākum bil-banīn 
 [43.16] Patutkah Dia mengambil anak perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan 

buat kamu anak laki-laki. 
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wa iżā busysyira aḥaduhum bimā ḍaraba lir-raḥmāni maṡalan ẓalla waj-huhụ muswaddaw wa 

huwa kaẓīm 
 [43.17] Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan 

sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurah; jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat menahan 

sedih.   

                     

a wa may yunasysya`u fil-ḥilyati wa huwa fil-khiṣāmi gairu mubīn  
[43.18] Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan 

sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam pertengkaran. 

                                 

wa ja'alul-malā`ikatallażīna hum 'ibādur-raḥmāni ināṡā, a syahidụ khalqahum, satuktabu 

syahādatuhum wa yus`alụn 
 [43.19] Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang 

Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan malaikat-

malaikat itu? Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban. 

                                    

wa qālụ lau syā`ar-raḥmānu mā 'abadnāhum, mā lahum biżālika min 'ilmin in hum illā yakhruṣụn 
 [43.20] Dan mereka berkata: "Jikalau Allah Yang Maha Pemurah menghendaki tentulah kami tidak 

menyembah mereka (malaikat)." Mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu, mereka 

tidak lain hanyalah menduga-duga belaka.   

                   

am ātaināhum kitābam ming qablihī fa hum bihī mustamsikụn 
 [43.21] Atau adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada mereka sebelum Al Qur'an lalu mereka 

berpegang dengan kitab itu? 

                               

bal qālū innā wajadnā ābā`anā 'alā ummatiw wa innā 'alā āṡārihim muhtadụn 
 [43.22] Bahkan mereka berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 

agama, dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka."  

                                   

           

wa każālika mā arsalnā ming qablika fī qaryatim min nażīrin illā qāla mutrafụhā innā wajadnā 

ābā`anā 'alā ummatiw wa innā 'alā āṡārihim muqtadụn 
 [43.23] Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi Peringatan pun dalam 

suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami 
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mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak 

mereka." 

                                     

qāla a walau ji`tukum bi`ahdā mimmā wajattum 'alaihi ābā`akum, qālū innā bimā ursiltum bihī 

kāfirụn 
 [43.24] (Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu 

(agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu 

menganutnya?" Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk 

menyampaikannya."  

                     

fantaqamnā min-hum fanẓur kaifa kāna 'āqibatul-mukażżibīn 
 [43.25] Maka Kami binasakan mereka maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

mendustakan itu. 

                       

wa iż qāla ibrāhīmu li`abīhi wa qaumihī innanī barā`um mimmā ta'budụn 
 [43.26] Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Sesungguhnya aku tidak 

bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah,  

              

illallażī faṭaranī fa innahụ sayahdīn 
 [43.27] tetapi (aku menyembah) Tuhan Yang menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi 

hidayah kepadaku". 

                  

wa ja'alahā kalimatam bāqiyatan fī 'aqibihī la'allahum yarji'ụn 
 [43.28] Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya 

mereka kembali kepada kalimat tauhid itu.   

                         

bal matta'tu hā`ulā`i wa ābā`ahum ḥattā jā`ahumul-ḥaqqu wa rasụlum mubīn 
 [43.29] Tetapi Aku telah memberikan kenikmatan hidup kepada mereka dan bapak-bapak mereka 

sehingga datanglah kepada mereka kebenaran (Al Qur'an) dan seorang rasul yang memberi penjelasan.   

                       

wa lammā jā`ahumul-ḥaqqu qālụ hāżā siḥruw wa innā bihī kāfirụn 
 [43.30] Dan tatkala kebenaran (Al Qur'an) itu datang kepada mereka, mereka berkata: "Ini adalah sihir 

dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingkarinya". 

                           

wa qālụ lau lā nuzzila hāżal-qur`ānu 'alā rajulim minal-qaryataini 'aẓīm 
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 [43.31] Dan mereka berkata: "Mengapa Al Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah 

satu dua negeri (Mekah dan Taif) ini? 

                            

                          

a hum yaqsimụna raḥmata rabbik, naḥnu qasamnā bainahum ma'īsyatahum fil-ḥayātid-dun-yā wa 

rafa'nā ba'ḍahum fauqa ba'ḍin darajātil liyattakhiża ba'ḍuhum ba'ḍan sukhriyyā, wa raḥmatu 

rabbika khairum mimmā yajma'ụn  
[43.32] Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 

penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 

sebahagian yang lain beberapa derajat, agar sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian yang 

lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.   

                                  

          

walau lā ay yakụnan-nāsu ummataw wāḥidatal laja'alnā limay yakfuru bir-raḥmāni libuyụtihim 

suqufam min fiḍḍatiw wa ma'ārija 'alaihā yaẓ-harụn  
[43.33] Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat yang satu (dalam 

kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 

loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya.   

                 

wa libuyụtihim abwābaw wa sururan 'alaihā yattaki`ụn 
 [43.34] Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka dan (begitu pula) dipan-

dipan yang mereka bertelekan atasnya. 

                                   

wa zukhrufā, wa ing kullu żālika lammā matā'ul-ḥayātid-dun-yā, wal-ākhiratu 'inda rabbika lil-

muttaqīn 
 [43.35] Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). Dan semuanya itu tidak 

lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-

orang yang bertakwa. 

                           

wa may ya'syu 'an żikrir-raḥmāni nuqayyiḍ lahụ syaiṭānan fa huwa lahụ qarīn 
 [43.36] Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami 

adakan baginya setan (yang menyesatkan) maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu 

menyertainya.   

                

wa innahum layaṣuddụnahum 'anis-sabīli wa yaḥsabụna annahum muhtadụn 
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 [43.37] Dan sesungguhnya setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar dan 

mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.   

                             

ḥattā iżā jā`anā qāla yā laita bainī wa bainaka bu'dal-masyriqaini fa bi`sal-qarīn 
 [43.38] Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami (di hari kiamat) dia 

berkata: "Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara masyrik dan magrib, maka setan 

itu adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia)".   

                       

wa lay yanfa'akumul-yauma iẓ ẓalamtum annakum fil-'ażābi musytarikụn 
 [43.39] (Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu karena kamu telah 

menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam azab itu. 

                     

a fa anta tusmi'uṣ-ṣumma au tahdil-'umya wa mang kāna fī ḍalālim mubīn 
 [43.40] Maka apakah kamu dapat menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atau (dapatkah) kamu 

memberi petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang tetap dalam kesesatan yang 

nyata?   

              

fa immā naż-habanna bika fa innā min-hum muntaqimụn 
 [43.41] Sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai kemenangan) maka 

sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). 

                 

au nuriyannakallażī wa'adnāhum fa innā 'alaihim muqtadirụn 
 [43.42] Atau Kami memperlihatkan kepadamu (azab) yang telah Kami (Allah) ancamkan kepada mereka. 

Maka sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka.   

                      

fastamsik billażī ụḥiya ilaīk, innaka 'alā ṣirāṭim mustaqīm 
 [43.43] Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya 

kamu berada di atas jalan yang lurus. 

                  

wa innahụ lażikrul laka wa liqaumik, wa saufa tus`alụn 
 [43.44] Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 

kaummu dan kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban.   

                             

was`al man arsalnā ming qablika mir rusulinā a ja'alnā min dụnir-raḥmāni ālihatay yu'badụn 
 [43.45] Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu: "Adakah Kami 

menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?" 
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wa laqad arsalnā mụsā bi`āyātinā ilā fir'auna wa mala`ihī fa qāla innī rasụlu rabbil-'ālamīn 
 [43.46] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami 

kepada Firaun dan pemuka-pemuka kaumnya. Maka Musa berkata: "Sesungguhnya aku adalah utusan 

dari Tuhan seru sekalian alam". 

                   

fa lammā jā`ahum bi`āyātinā iżā hum min-hā yaḍ-ḥakụn 
 [43.47] Maka tatkala dia datang kepada mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami dengan serta 

merta mereka mentertawakannya. 

                                  

wa mā nurīhim min āyatin illā hiya akbaru min ukhtihā, wa akhażnāhum bil-'ażābi la'allahum 

yarji'ụn 
 [43.48] Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar 

dari mukjizat-mukjizat yang sebelumnya. Dan Kami timpakan kepada mereka azab supaya mereka 

kembali (ke jalan yang benar). 

                           

wa qālụ yā ayyuhas-sāḥirud'u lanā rabbaka bimā 'ahida 'indak, innanā lamuhtadụn 
 [43.49] Dan mereka berkata: "Hai ahli sihir, berdoalah kepada Tuhanmu untuk (melepaskan) kami sesuai 

dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu; sesungguhnya kami (jika doamu dikabulkan) benar-

benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk.   

               

fa lammā kasyafnā 'an-humul-'ażāba iżā hum yangkuṡụn 
 [43.50] Maka tatkala Kami hilangkan azab itu dari mereka, dengan serta merta mereka memungkiri 

(janjinya). 

                                  

      

wa nādā fir'aunu fī qaumihī qāla yā qaumi a laisa lī mulku miṣra wa hāżihil-an-hāru tajrī min 

taḥtī, a fa lā tubṣirụn 
 [43.51] Dan Firaun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir 

ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; maka apakah kamu tidak 

melihat (nya)?   

                      

am ana khairum min hāżallażī huwa mahīnuw wa lā yakādu yubīn 
 [43.52] Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan 

(perkataannya)? 



826 

 

                         

 

falau lā ulqiya 'alaihi aswiratum min żahabin au jā`a ma'ahul-malā`ikatu muqtarinīn 
 [43.53] Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau malaikat datang bersama-sama dia 

untuk mengiringkannya." 

                        

fastakhaffa qaumahụ fa aṭā'ụh, innahum kānụ qauman fāsiqīn 
 [43.54] Maka Firaun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya. 

Karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.   

                    

fa lammā āsafụnantaqamnā min-hum fa agraqnāhum ajma'īn 
 [43.55] Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan 

mereka semuanya (di laut),  

           

fa ja'alnāhum salafaw wa maṡalal lil-ākhirīn 
 [43.56] dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.   

                        

wa lammā ḍuribabnu maryama maṡalan iżā qaumuka min-hu yaṣiddụn  
[43.57] Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak 

karenanya. 

                                   

wa qālū a ālihatunā khairun am huw, mā ḍarabụhu laka illā jadalā, bal hum qaumun khaṣimụn 
 [43.58] Dan mereka berkata: "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)? Mereka tidak 

memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka 

adalah kaum yang suka bertengkar. 

                         

in huwa illā 'abdun an'amnā 'alaihi wa ja'alnāhu maṡalal libanī isrā`īl 
 [43.59] Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat (kenabian) dan 

Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israel. 

                      

walau nasyā`u laja'alnā mingkum malā`ikatan fil-arḍi yakhlufụn 
 [43.60] Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-

malaikat yang turun temurun.   
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wa innahụ la'ilmul lis-sā'ati fa lā tamtarunna bihā wattabi'ụn, hāżā ṣirāṭum mustaqīm  
[43.61] Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari kiamat. Karena itu 

janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus.   

                 

wa lā yaṣuddannakumusy-syaiṭān, innahụ lakum 'aduwwum mubīn 
 [43.62] Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh setan; sesungguhnya setan itu musuh yang 

nyata bagimu. 

                            

           

wa lammā jā`a 'īsā bil-bayyināti qāla qad ji`tukum bil-ḥikmati wa li`ubayyina lakum ba'ḍallażī 

takhtalifụna fīh, fattaqullāha wa aṭī'ụn 
 [43.63] Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia berkata: "Sesungguhnya aku datang kepadamu 

dengan membawa hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih 

tentangnya, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada) ku". 

                   

innallāha huwa rabbī wa rabbukum fa'budụh, hāżā ṣirāṭum mustaqīm 
 [43.64] Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu, maka sembahlah Dia, ini adalah jalan 

yang lurus. 

                         

fakhtalafal-aḥzābu mim bainihim, fa wailul lillażīna ẓalamụ min 'ażābi yaumin alīm 
 [43.65] Maka berselisihlah golongan-golongan (yang terdapat) di antara mereka; lalu kecelakaan yang 

besarlah bagi orang-orang yang lalim yakni siksaan hari yang pedih (kiamat). 

                       

hal yanẓurụna illas-sā'ata an ta`tiyahum bagtataw wa hum lā yasy'urụn 
 [43.66] Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari kiamat kepada mereka dengan tiba-tiba sedang 

mereka tidak menyadarinya. 

                     

al-akhillā`u yauma`iżim ba'ḍuhum liba'ḍin 'aduwwun illal-muttaqīn 
 [43.67] Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali 

orang-orang yang bertakwa. 

                       

yā 'ibādi lā khaufun 'alaikumul-yauma wa lā antum taḥzanụn 
 [43.68] "Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu 

bersedih hati. 
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allażīna āmanụ bi`āyātinā wa kānụ muslimīn 
 [43.69] (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang 

yang berserah diri. 

                 

udkhulul-jannata antum wa azwājukum tuḥbarụn 
 [43.70] Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu digembirakan." 

                           

      

yuṭāfu 'alaihim biṣiḥāfim min żahabiw wa akwāb, wa fīhā mā tasytahīhil-anfusu wa talażżul-a'yun, 

wa antum fīhā khālidụn 
 [43.71] Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di dalam surga itu terdapat 

segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya."  

                  

wa tilkal-jannatullatī ụriṡtumụhā bimā kuntum ta'malụn 
 [43.72] Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu 

kerjakan.   

                   

lakum fīhā fākihatung kaṡīratum min-hā ta`kulụn 
 [43.73] Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya kamu makan.   

                 

innal-mujrimīna fī 'ażābi jahannama khālidụn 
 [43.74] Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab neraka Jahanam. 

            

lā yufattaru 'an-hum wa hum fīhi mublisụn 
[43.75] Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa. 

                   

wa mā ẓalamnāhum wa lāking kānụ humuẓ-ẓālimīn 
 [43.76] Dan tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.  

                        

wa nādau yā māliku liyaqḍi 'alainā rabbuk, qāla innakum mākiṡụn 
 [43.77] Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu 

akan tetap tinggal (di neraka ini)". 
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laqad ji`nākum bil-ḥaqqi wa lākinna akṡarakum lil-ḥaqqi kārihụn 
 [43.78] Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepada kamu tetapi kebanyakan di 

antara kamu benci pada kebenaran itu. 

              

am abramū amran fa innā mubrimụn  
[43.79] Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami akan 

membalas tipu daya mereka. 

                            

am yaḥsabụna annā lā nasma'u sirrahum wa najwāhum, balā wa rusulunā ladaihim yaktubụn 
 [43.80] Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka?  

Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi 

mereka. 

                   

qul ing kāna lir-raḥmāni waladun fa ana awwalul-'ābidīn 
 [43.81] Katakanlah, jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) 

orang yang mula-mula memuliakan (anak itu).   

                      

sub-ḥāna rabbis-samāwāti wal-arḍi rabbil-'arsyi 'ammā yaṣifụn 
 [43.82] Maha Suci Tuhan Yang empunya langit dan bumi, Tuhan Yang empunya Arasy, dari apa yang 

mereka sifatkan itu. 

                        

fa żar-hum yakhụḍụ wa yal'abụ ḥattā yulāqụ yaumahumullażī yụ'adụn  
[43.83] Maka biarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan bermain-main sampai mereka menemui 

hari yang dijanjikan kepada mereka.   

                              

wa huwallażī fis-samā`i ilāhuw wa fil-arḍi ilāh, wa huwal-ḥakīmul-'alīm 
 [43.84] Dan Dia-lah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang disembah) di bumi dan Dia-lah 

Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.   

                            

    

wa tabārakallażī lahụ mulkus-samāwāti wal-arḍi wa mā bainahumā, wa 'indahụ 'ilmus-sā'ah, wa 

ilaihi turja'ụn 
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 [43.85] Dan Maha Suci Tuhan Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan apa yang ada di antara 

keduanya; dan di sisi-Nya lah pengetahuan tentang hari kiamat dan hanya kepada-Nya lah kamu 

dikembalikan.   

                          

wa lā yamlikullażīna yad'ụna min dụnihisy-syafā'ata illā man syahida bil-ḥaqqi wa hum ya'lamụn 
[43.86] Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi syafaat; akan 

tetapi (orang yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka 

meyakini (nya).   

                      

wa la`in sa`altahum man khalaqahum layaqụlunnallāhu fa annā yu`fakụn  
[43.87] Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya 

mereka menjawab: "Allah", maka bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?,  

                 

wa qīlihī yā rabbi inna hā`ulā`i qaumul lā yu`minụn 
 [43.88] dan (Allah mengetahui) ucapan Muhammad: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka itu adalah 

kaum yang tidak beriman". 

               

faṣfaḥ 'an-hum wa qul salām, fa saufa ya'lamụn 
 [43.89] Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan katakanlah: "Salam (selamat tinggal)." 

Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk). 
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044 AD DUKHAAN : 59 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

ḥā mīm 
 [44.1] Haa Miim. 

          

wal-kitābil-mubīn 
 [44.2] Demi Kitab (Al Qur'an) yang menjelaskan,  

                   

innā anzalnāhu fī lailatim mubārakatin innā kunnā munżirīn 
 [44.3] sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-

lah yang memberi peringatan. 

              

fīhā yufraqu kullu amrin ḥakīm 
 [44.4] Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah,  

                

amram min 'indinā, innā kunnā mursilīn 
 [44.5] (yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami.  Sesungguhnya Kami adalah Yang mengutus rasul-rasul,  

                   

raḥmatam mir rabbik, innahụ huwas-samī'ul-'alīm 
 [44.6] sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui,  

                       

rabbis-samāwāti wal-arḍi wa mā bainahumā, ing kuntum mụqinīn 
 [44.7] Tuhan Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, jika kamu adalah 

orang yang meyakini. 

                      

lā ilāha illā huwa yuḥyī wa yumīt, rabbukum wa rabbu ābā`ikumul-awwalīn 
 [44.8] Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang menghidupkan dan Yang 

mematikan.  (Dialah) Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang terdahulu. 
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bal hum fī syakkiy yal'abụn 
 [44.9] Tetapi mereka bermain-main dalam keragu-raguan. 

                 

fartaqib yauma ta`tis-samā`u bidukhānim mubīn 
 [44.10] Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata,  

             

yagsyan-nās, hāżā 'ażābun alīm 
 [44.11] yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih. 

               

rabbanaksyif 'annal-'ażāba innā mu`minụn 
 [44.12] (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya kami akan 

beriman." 

                  

annā lahumuż-żikrā wa qad jā`ahum rasụlum mubīn 
 [44.13] Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah datang kepada mereka seorang 

rasul yang memberi penjelasan,  

                

ṡumma tawallau 'an-hu wa qālụ mu'allamum majnụn 
 [44.14] kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata: "Dia adalah seorang yang menerima ajaran 

(dari orang lain) lagi pula seorang yang gila.  

                 

innā kāsyiful-'ażābi qalīlan innakum 'ā`idụn 
 [44.15] Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu 

akan kembali (ingkar). 

                   

yauma nabṭisyul-baṭsyatal-kubrā, innā muntaqimụn  
[44.16] (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya 

Kami adalah Pemberi balasan. 

                         

wa laqad fatannā qablahum qauma fir'auna wa jā`ahum rasụlung karīm  
[44.17] Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum Firaun dan telah datang kepada mereka 

seorang rasul yang mulia,  
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an addū ilayya 'ibādallāh, innī lakum rasụlun amīn 
 [44.18] (dengan berkata): "Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Israel yang kamu 

perbudak).  Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu,  

                    

wa al lā ta'lụ 'alallāh, innī ātīkum bisulṭānim mubīn 
 [44.19] dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. Sesungguhnya aku datang kepadamu 

dengan membawa bukti yang nyata. 

                

wa innī 'użtu birabbī wa rabbikum an tarjumụn 
 [44.20] Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari keinginanmu merajamku,  

              

wa il lam tu`minụ lī fa'tazilụn 
 [44.21] dan jika kamu tidak beriman kepadaku maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israel)".   

                   

fa da'ā rabbahū anna hā`ulā`i qaumum mujrimụn 
 [44.22] Kemudian Musa berdoa kepada Tuhannya: "Sesungguhnya mereka ini adalah kaum yang berdosa 

(segerakanlah azab kepada mereka)".   

                

fa asri bi'ibādī lailan innakum muttaba'ụn 
 [44.23] (Allah berfirman): "Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku pada malam 

hari, sesungguhnya kamu akan dikejar,  

                

watrukil-baḥra rahwā, innahum jundum mugraqụn 
 [44.24] dan biarkanlah laut itu tetap terbelah.  Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan 

ditenggelamkan. 

               

kam tarakụ min jannātiw wa 'uyụn 
 [44.25] Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan,  

          

wa zurụ'iw wa maqāming karīm 
 [44.26] dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah,  
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wa na'mating kānụ fīhā fākihīn 
 [44.27] dan kesenangan-kesenangan yang mereka menikmatinya,  

                   

każālik, wa auraṡnāhā qauman ākharīn 
 [44.28] demikianlah. Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum yang lain. 

                       

fa mā bakat 'alaihimus-samā`u wal-arḍ, wa mā kānụ munẓarīn 
 [44.29] Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh.   

                  

wa laqad najjainā banī isrā`īla minal-'ażābil-muhīn 
 [44.30] Dan sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israel dari siksaan yang menghinakan,  

                     

min fir'aụn, innahụ kāna 'āliyam minal-musrifīn 
 [44.31] dari (azab) Firaun. Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang dari orang-

orang yang melampaui batas. 

               

wa laqadikhtarnāhum 'alā 'ilmin 'alal-'ālamīn 
 [44.32] Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa.   

                 

wa ātaināhum minal-āyāti mā fīhi balā`um mubīn 
 [44.33] Dan Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) sesuatu 

yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata.   

           

inna hā`ulā`i layaqụlụn 
 [44.34] Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata,  

                  

in hiya illā mautatunal-ụlā wa mā naḥnu bimunsyarīn 
 [44.35] "tidak ada kematian selain kematian di dunia ini. Dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan,  

               

fa`tụ bi`ābā`inā ing kuntum ṣādiqīn 
 [44.36] maka datangkanlah (kembali) bapak-bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar". 
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a hum khairun am qaumu tubba'iw wallażīna ming qablihim, ahlaknāhum innahum kānụ 

mujrimīn 
 [44.37] Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum Tubba' dan orang orang yang 

sebelum mereka. Kami telah membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang 

yang berdosa.   

                     

wa mā khalaqnas-samāwāti wal-arḍa wa mā bainahumā lā'ibīn 
 [44.38] Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dengan 

bermain-main.   

                    

mā khalaqnāhumā illā bil-ḥaqqi wa lākinna akṡarahum lā ya'lamụn  
[44.39] Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan hak, tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui. 

                  

inna yaumal-faṣli mīqātuhum ajma'īn 
 [44.40] Sesungguhnya hari keputusan (hari kiamat) itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka 

semuanya,  

                       

yauma lā yugnī maulan 'am maulan syai`aw wa lā hum yunṣarụn 
 [44.41] yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikitpun, dan 

mereka tidak akan mendapat pertolongan,  

                  

illā mar raḥimallāh, innahụ huwal-'azīzur-raḥīm 
 [44.42] kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah.  Sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Penyayang. 

         

inna syajarataz-zaqqụm 
 [44.43] Sesungguhnya pohon zaqqum itu,  

        

ṭa'āmul-aṡīm 
 [44.44] makanan orang yang banyak berdosa.   

               

kal-muhli yaglī fil-buṭụn 
 [44.45] (Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam perut,  
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kagalyil-ḥamīm 
 [44.46] seperti mendidihnya air yang sangat panas.   

                

khużụhu fa'tilụhu ilā sawā`il-jaḥīm 
 [44.47] Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah neraka. 

                

ṡumma ṣubbụ fauqa ra`sihī min 'ażābil-ḥamīm 
 [44.48] Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas.   

            

żuq, innaka antal-'azīzul-karīm 
 [44.49] Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia. 

             

inna hāżā mā kuntum bihī tamtarụn 
 [44.50] Sesungguhnya ini adalah azab yang dahulu selalu kamu meragu-ragukannya. 

              

innal-muttaqīna fī maqāmin amīn 
 [44.51] Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman,  

        

fī jannātiw wa 'uyụn 
 [44.52] (yaitu) di dalam taman-taman dan mata-air-mata-air; 

             

yalbasụna min sundusiw wa istabraqim mutaqābilīn 
 [44.53] mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan,  

             

każālik, wa zawwajnāhum biḥụrin 'īn 
 [44.54] demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. 

              

yad'ụna fīhā bikulli fākihatin āminīn 
 [44.55] Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman (dari segala 

kekhawatiran),  
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lā yażụqụna fīhal-mauta illal-mautatal-ụlā, wa waqāhum 'ażābal-jaḥīm 
 [44.56] mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allah memelihara 

mereka dari azab neraka,  

                    

faḍlam mir rabbik, żālika huwal-fauzul-'aẓīm 
 [44.57] sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar. 

                  

fa innamā yassarnāhu bilisānika la'allahum yatażakkarụn 
 [44.58] Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu supaya mereka mendapat 

pelajaran.   

           

fartaqib innahum murtaqibụn 
 [44.59] Maka tunggulah; sesungguhnya mereka itu menunggu (pula). 
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045 AL JAATSIYAH : 32 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

 ḥā mīm 
 [45.1] Haa Miim. 

                

tanzīlul-kitābi minallāhil-'azīzil-ḥakīm 
 [45.2] Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

               

inna fis-samāwāti wal-arḍi la`āyātil lil-mu`minīn 
 [45.3] Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk 

orang-orang yang beriman. 

                      

wa fī khalqikum wa mā yabuṡṡu min dābbatin āyātul liqaumiy yụqinụn  
[45.4] Dan pada penciptaan kamu dan pada binatang-binatang yang melata yang bertebaran (di muka 

bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini,  

                                 

              

 

wakhtilāfil-laili wan-nahāri wa mā anzalallāhu minas-samā`i mir rizqin fa aḥyā bihil-arḍa ba'da 

mautihā wa taṣrīfir-riyāḥi āyātul liqaumiy ya'qilụn 
 [45.5] dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu 

dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin terdapat pula 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal. 

                             

tilka āyātullāhi natlụhā 'alaika bil-ḥaqq, fa bi`ayyi ḥadīṡim ba'dallāhi wa āyātihī yu`minụn 
 [45.6] Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya kepadamu dengan sebenarnya; maka dengan 

perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah (kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya.   

          

wailul likulli affākin aṡīm 
 [45.7] Kecelakaan yang besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa,  
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yasma'u āyātillāhi tutlā 'alaihi ṡumma yuṣirru mustakbirang ka`al lam yasma'hā, fa basysyir-hu 

bi'ażābin alīm 
 [45.8] dia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya kemudian dia tetap menyombongkan diri 

seakan-akan dia tidak mendengarnya. Maka beri kabar gembiralah dia dengan azab yang pedih.   

                          

wa iżā 'alima min āyātinā syai`anittakhażahā huzuwā, ulā`ika lahum 'ażābum muhīn 
 [45.9] Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan 

olok-olok. Merekalah yang memperoleh azab yang menghinakan. 

                                  

      

miw warā`ihim jahannam, wa lā yugnī 'an-hum mā kasabụ syai`aw wa lā mattakhażụ min 

dụnillāhi auliyā`, wa lahum 'ażābun 'aẓīm 
 [45.10] Di hadapan mereka neraka Jahanam dan tidak akan berguna bagi mereka Sedikit pun apa yang 

telah mereka kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan 

(mereka) dari selain Allah. Dan bagi mereka azab yang besar.   

                     

hāżā hudā, wallażīna kafarụ bi`āyāti rabbihim lahum 'ażābum mir rijzin alīm 
 [45.11] Ini (Al Qur'an) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Tuhannya bagi 

mereka azab yaitu siksaan yang sangat pedih.   

                            

    

allāhullażī sakhkhara lakumul-baḥra litajriyal-fulku fīhi bi`amrihī wa litabtagụ min faḍlihī wa 

la'allakum tasykurụn 
 [45.12] Allah lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan 

seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur.   

                                 

    

wa sakhkhara lakum mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍi jamī'am min-h, inna fī żālika la`āyātil 

liqaumiy yatafakkarụn 
 [45.13] Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya, 

(sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir. 
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qul lillażīna āmanụ yagfirụ lillażīna lā yarjụna ayyāmallāhi liyajziya qaumam bimā kānụ yaksibụn 
 [45.14] Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang 

tiada takut akan hari-hari Allah karena Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka 

kerjakan.   

                               

man 'amila ṣāliḥan fa linafsih, wa man asā`a fa 'alaihā ṡumma ilā rabbikum turja'ụn 
 [45.15] Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan 

barang siapa mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada 

Tuhanmulah kamu dikembalikan. 

                                 

    

wa laqad ātainā banī isrā`īlal-kitāba wal-ḥukma wan-nubuwwata wa razaqnāhum minaṭ-ṭayyibāti 

wa faḍḍalnāhum 'alal-'ālamīn 
 [45.16] Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israel Al Kitab (Taurat), kekuasaan dan 

kenabian dan Kami berikan kepada mereka rezeki-rezeki yang baik dan Kami lebihkan mereka atas 

bangsa-bangsa (pada masanya). 

                               

                     

wa ātaināhum bayyinātim minal-amr, fa makhtalafū illā mim ba'di mā jā`ahumul-'ilmu bagyam 

bainahum, inna rabbaka yaqḍī bainahum yaumal-qiyāmati fīmā kānụ fīhi yakhtalifụn 
 [45.17] Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan (agama); 

maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka pengetahuan karena kedengkian 

(yang ada) di antara mereka. Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada hari kiamat 

terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya. 

                            

ṡumma ja'alnāka 'alā syarī'atim minal-amri fattabi'hā wa lā tattabi' ahwā`allażīna lā ya'lamụn 
 [45.18] Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu, 

maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.  

                               

innahum lay yugnụ 'angka minallāhi syai`ā, wa innaẓ-ẓālimīna ba'ḍuhum auliyā`u ba'ḍ, wallāhu 

waliyyul-muttaqīn 
 [45.19] Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu Sedikit pun dari (siksaan) 

Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang lalim itu sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian 

yang lain, dan Allah adalah pelindung orang-orang yang bertakwa. 
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hāżā baṣā`iru lin-nāsi wa hudaw wa raḥmatul liqaumiy yụqinụn 
 [45.20] Al Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. 

                           

             

am ḥasiballażīnajtaraḥus-sayyi`āti an naj'alahum kallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti sawā`am 

maḥyāhum wa mamātuhum, sā`a mā yaḥkumụn 
 [45.21] Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan menjadikan 

mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh, yaitu sama antara kehidupan 

dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka sangka itu.   

                            

wa khalaqallāhus-samāwāti wal-arḍa bil-ḥaqqi wa litujzā kullu nafsim bimā kasabat wa hum lā 

yuẓlamụn 
 [45.22] Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri 

terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan. 

                                    

                

a fa ra`aita manittakhaża ilāhahụ hawāhu wa aḍallahullāhu 'alā 'ilmiw wa khatama 'alā sam'ihī wa 

qalbihī wa ja'ala 'alā baṣarihī gisyāwah, fa may yahdīhi mim ba'dillāh, a fa lā tażakkarụn 
 [45.23] Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan 

Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan 

hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk 

sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? 

                                         

       

wa qālụ mā hiya illā ḥayātunad-dun-yā namụtu wa naḥyā wa mā yuhlikunā illad-dahr, wa mā 

lahum biżālika min 'ilm, in hum illā yaẓunnụn 
 [45.24] Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan 

kita hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali tidak mempunyai 

pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja. 

                                   

wa iżā tutlā 'alaihim āyātunā bayyinātim mā kāna ḥujjatahum illā ang qālu`tụ bi`ābā`inā ing 

kuntum ṣādiqīn 
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 [45.25] Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas, tidak ada bantahan mereka 

selain dari mengatakan: "Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang benar".   

                               

      

qulillāhu yuḥyīkum ṡumma yumītukum ṡumma yajma'ukum ilā yaumil-qiyāmati lā raiba fīhi wa 

lākinna akṡaran-nāsi lā ya'lamụn 
 [45.26] Katakanlah: "Allah-lah yang menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu, setelah itu 

mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya; akan tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui. 

                             

wa lillāhi mulkus-samāwāti wal-arḍ, wa yauma taqụmus-sā'atu yauma`iżiy yakhsarul-mubṭilụn 
 [45.27] Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. Dan pada hari terjadinya kebangkitan, 

akan rugilah pada hari itu orang-orang yang mengerjakan kebatilan. 

                                 

wa tarā kulla ummatin jāṡiyah, kullu ummatin tud'ā ilā kitābihā, al-yauma tujzauna mā kuntum 

ta'malụn 
 [45.28] Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) 

buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.   

                          

hāżā kitābunā yanṭiqu 'alaikum bil-ḥaqq, innā kunnā nastansikhu mā kuntum ta'malụn 
 [45.29] (Allah berfirman): "Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benar.  

Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan." 

                                 

fa ammallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti fa yudkhiluhum rabbuhum fī raḥmatih, żālika huwal-

fauzul-mubīn 
 [45.30] Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh maka Tuhan mereka 

memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). itulah keberuntungan yang nyata. 

                                

wa ammallażīna kafarụ, a fa lam takun āyātī tutlā 'alaikum fastakbartum wa kuntum qaumam 

mujrimīn 
 [45.31] Dan adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka dikatakan): "Maka apakah belum ada ayat-

ayat-Ku yang dibacakan kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan kamu jadi kaum yang berbuat 

dosa?" 
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wa iżā qīla inna wa'dallāhi ḥaqquw was-sā'atu lā raiba fīhā qultum mā nadrī mas-sā'atu in 

naẓunnu illā ẓannaw wa mā naḥnu bimustaiqinīn 
 [45.32] Dan apabila dikatakan (kepadamu): "Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar dan hari 

berbangkit itu tidak ada keraguan padanya", niscaya kamu menjawab: "Kami tidak tahu apakah hari 

kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali tidak meyakini 

(nya)". 

                    

wa badā lahum sayyi`ātu mā 'amilụ wa ḥāqa bihim mā kānụ bihī yastahzi`ụn 
 [45.33] Dan nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan dan mereka 

diliputi oleh (azab) yang mereka selalu memperolok-olokkannya.   

                                     

wa qīlal-yauma nansākum kamā nasītum liqā`a yaumikum hāżā wa ma`wākumun-nāru wa mā 

lakum min nāṣirīn 
 [45.34] Dan dikatakan (kepada mereka): "Pada hari ini Kami melupakan kamu sebagaimana kamu telah 

melupakan pertemuan (dengan) harimu ini dan tempat kembalimu ialah neraka dan kamu sekali-kali tidak 

memperoleh penolong. 

                                  

      

żālikum bi`annakumuttakhażtum āyātillāhi huzuwaw wa garratkumul-ḥayātud-dun-yā, fal-yauma 

lā yukhrajụna min-hā wa lā hum yusta'tabụn  
[45.35] Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan 

dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan 

tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertobat.   

                    

fa lillāhil-ḥamdu rabbis-samāwāti wa rabbil-arḍi rabbil-'ālamīn 
 [45.36] Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan semesta alam.  

                         

wa lahul-kibriyā`u fis-samāwāti wal-arḍ, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 
 [45.37] Dan bagi-Nya lah keagungan di langit dan di bumi, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 
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JUZ 26 
Juz XXVI  =  46: 1 – 51: 30 

 

 

046 AL AHQAAF : 35 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

ḥā mīm 
 [46.1] Haa Miim. 

                

tanzīlul-kitābi minallāhil-'azīzil-ḥakīm 
 [46.2] Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                           

       

mā khalaqnas-samāwāti wal-arḍa wa mā bainahumā illā bil-ḥaqqi wa ajalim musamman, 

wallażīna kafarụ 'ammā unżirụ mu'riḍụn 
 [46.3] Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya melainkan dengan 

(tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan.  Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa 

yang diperingatkan kepada mereka. 

                              

                     

qul a ra`aitum mā tad'ụna min dụnillāhi arụnī māżā khalaqụ minal-arḍi am lahum syirkun fis-

samāwāti`tụnī bikitābim ming qabli hāżā au aṡāratim min 'ilmin ing kuntum ṣādiqīn 
 [46.4] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah; perlihatkan 

kepada-Ku apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat (dengan 

Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku Kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini atau 

peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar". 

                                

       

wa man aḍallu mim may yad'ụ min dụnillāhi mal lā yastajību lahū ilā yaumil-qiyāmati wa hum 'an 

du'ā`ihim gāfilụn 
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 [46.5] Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah 

yang tiada dapat memperkenankan (doa) nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 

doa mereka? 

                         

wa iżā ḥusyiran-nāsu kānụ lahum a'dā`aw wa kānụ bi'ibādatihim kāfirīn 
 [46.6] Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi 

musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.   

                            

wa iżā tutlā 'alaihim āyātunā bayyināting qālallażīna kafarụ lil-ḥaqqi lammā jā`ahum hāżā siḥrum 

mubīn 
 [46.7] Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan, berkatalah orang-orang 

yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini adalah sihir yang nyata".   

                                

                    

am yaqụlụnaftarāh, qul iniftaraituhụ fa lā tamlikụna lī minallāhi syai`ā, huwa a'lamu bimā 

tufīḍụna fīh, kafā bihī syahīdam bainī wa bainakum, wa huwal-gafụrur-raḥīm 
 [46.8] Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya (Al Qur'an)", 

Katakanlah: "Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tiada mempunyai kuasa sedikitpun 

mempertahankan aku dari (azab) Allah itu. Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu percakapkan tentang 

Al Qur'an itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antaraku dan antaramu dan Dia-lah Yang Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang".   

                                      

        

qul mā kuntu bid'am minar-rusuli wa mā adrī mā yuf'alu bī wa lā bikum, in attabi'u illā mā yụḥā 

ilayya wa mā ana illā nażīrum mubīn 
 [46.9] Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa 

yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa 

yang diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan".   

                               

                    

qul ara`aitum ing kāna min 'indillāhi wa kafartum bihī wa syahida syāhidum mim banī isrā`īla 'alā 

miṡlihī fa āmana wastakbartum, innallāha lā yahdil-qaumaẓ-ẓālimīn 
 [46.10] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika Al Qur'an itu datang dari 

sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya dan seorang saksi dari Bani Israel mengakui (kebenaran) yang 

serupa dengan (yang disebut dalam) Al Qur'an lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan diri.  

Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang lalim". 
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wa qālallażīna kafarụ lillażīna āmanụ lau kāna khairam mā sabaqụnā ilaīh, wa iż lam yahtadụ bihī 

fa sayaqụlụna hāżā ifkung qadīm 
 [46.11] Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: "Kalau sekiranya dia (Al 

Qur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan karena 

mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan berkata: "Ini adalah dusta yang lama".  

                            

          

wa ming qablihī kitābu mụsā imāmaw wa raḥmah, wa hāżā kitābum muṣaddiqul lisānan 'arabiyyal 

liyunżirallażīna ẓalamụ wa busyrā lil-muḥsinīn 
 [46.12] Dan sebelum Al Qur'an itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al 

Qur'an) adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada orang-

orang yang lalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. 

                          

innallażīna qālụ rabbunallāhu ṡummastaqāmụ fa lā khaufun 'alaihim wa lā hum yaḥzanụn 
 [46.13] Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka tetap 

istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.   

                        

ulā`ika aṣ-ḥābul-jannati khālidīna fīhā, jazā`am bimā kānụ ya'malụn 
 [46.14] Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa 

yang telah mereka kerjakan. 

                                         

                                

                                     

wa waṣṣainal-insāna biwālidaihi iḥsānā, ḥamalat-hu ummuhụ kurhaw wa waḍa'at-hu kurhā, wa 

ḥamluhụ wa fiṣāluhụ ṡalāṡụna syahrā, ḥattā iżā balaga asyuddahụ wa balaga arba'īna sanatang 

qāla rabbi auzi'nī an asykura ni'matakallatī an'amta 'alayya wa 'alā wālidayya wa an a'mala 

ṣāliḥan tarḍāhu wa aṣliḥ lī fī żurriyyatī, innī tubtu ilaika wa innī minal-muslimīn 
 [46.15] Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 

mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya 

sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai 

empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 

Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 
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Engkau ridai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya 

aku bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri". 

                               

          

ulā`ikallażīna nataqabbalu 'an-hum aḥsana mā 'amilụ wa natajāwazu 'an sayyi`ātihim fī aṣ-ḥābil-

jannah, wa'daṣ-ṣidqillażī kānụ yụ'adụn 
 [46.16] Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka 

kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji 

yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka.   

                                 

                          

wallażī qāla liwālidaihi uffil lakumā ata'idāninī an ukhraja wa qad khalatil-qurụnu ming qablī, wa 

humā yastagīṡānillāha wailaka āmin inna wa'dallāhi ḥaqq, fa yaqụlu mā hāżā illā asāṭīrul-awwalīn 
 [46.17] Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu 

keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu 

beberapa umat sebelumku? lalu kedua ibu bapaknya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya 

mengatakan, "Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah benar". Lalu dia berkata: "Ini 

tidak lain hanyalah dongengan orang-orang yang dahulu belaka".   

                                

      

ulā`ikallażīna ḥaqqa 'alaihimul-qaulu fī umaming qad khalat ming qablihim minal-jinni wal-ins, 

innahum kānụ khāsirīn 
 [46.18] Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas mereka bersama umat-umat 

yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia.  Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 

merugi.   

                        

wa likullin darajātum mimmā 'amilụ, wa liyuwaffiyahum a'mālahum wa hum lā yuẓlamụn 
 [46.19] Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 

mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.  

                                           

                             

wa yauma yu'raḍullażīna kafarụ 'alan-nār, aż-habtum ṭayyibātikum fī ḥayātikumud-dun-yā 

wastamta'tum bihā, fal-yauma tujzauna 'ażābal-hụni bimā kuntum tastakbirụna fil-arḍi bigairil-

ḥaqqi wa bimā kuntum tafsuqụn 
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 [46.20] Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka 

dikatakan):"Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu 

telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan 

karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik". 

                                  

                   

ważkur akhā 'ād, iż anżara qaumahụ bil-aḥqāfi wa qad khalatin-nużuru mim baini yadaihi wa min 

khalfihī allā ta'budū illallāh, innī akhāfu 'alaikum 'ażāba yaumin 'aẓīm 
 [46.21] Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Ad yaitu ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya di Al 

Ahqaaf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan 

sesudahnya (dengan mengatakan): "Janganlah kamu menyembah selain Allah, sesungguhnya aku 

khawatir kamu akan ditimpa azab hari yang besar". 

                              

qālū a ji`tanā lita`fikanā 'an ālihatinā, fa`tinā bimā ta'idunā ing kunta minaṣ-ṣādiqīn 
 [46.22] Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari 

(menyembah) tuhan-tuhan kami? Maka datangkanlah kepada kami azab yang telah kamu ancamkan 

kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar".   

                              

qāla innamal-'ilmu 'indallāhi wa uballigukum mā ursiltu bihī wa lākinnī arākum qauman taj-halụn 
 [46.23] Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi Allah dan aku (hanya) 

menyampaikan kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya tetapi aku lihat kamu adalah kaum 

yang bodoh". 

                                     

       

fa lammā ra`auhu 'āriḍam mustaqbila audiyatihim qālụ hāżā 'āriḍum mumṭirunā, bal huwa 

masta'jaltum bih, rīḥun fīhā 'ażābun alīm 
 [46.24] Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah mereka, 

berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami". (Bukan)! bahkan itulah 

azab yang kamu minta supaya datang dengan segera (yaitu) angin yang mengandung azab yang pedih,  

                                     

tudammiru kulla syai`im bi`amri rabbihā fa`aṣbaḥụ lā yurā illā masākinuhum, każālika najzil-

qaumal-mujrimīn 
 [46.25] yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada 

yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan 

kepada kaum yang berdosa. 
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wa laqad makkannāhum fīmā im makkannākum fīhi wa ja'alnā lahum sam'aw wa abṣāraw wa 

af`idatan fa mā agnā 'an-hum sam'uhum wa lā abṣāruhum wa lā af`idatuhum min syai`in iż kānụ 

yaj-ḥadụna bi`āyātillāhi wa ḥāqa bihim mā kānụ bihī yastahzi`ụn 
 [46.26] Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum 

pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada mereka 

pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna 

sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah diliputi 

oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. 

                         

wa laqad ahlaknā mā ḥaulakum minal-qurā wa ṣarrafnal-āyāti la'allahum yarji'ụn 
 [46.27] Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah 

mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertobat).   

                                    

     

falau lā naṣarahumullażīnattakhażụ min dụnillāhi qurbānan ālihah, bal ḍallụ 'an-hum, wa żālika 

ifkuhum wa mā kānụ yaftarụn 
 [46.28] Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan untuk mendekatkan diri (kepada 

Allah) tidak dapat menolong mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah akibat 

kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-adakan.   

                              

           

wa iż ṣarafnā ilaika nafaram minal-jinni yastami'ụnal-qur`ān, fa lammā ḥaḍarụhu qālū anṣitụ, fa 

lammā quḍiya wallau ilā qaumihim munżirīn 
 [46.29] Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an, 

maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 

mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi 

peringatan. 
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qālụ yā qaumanā innā sami'nā kitāban unzila mim ba'di mụsā muṣaddiqal limā baina yadaihi 

yahdī ilal-ḥaqqi wa ilā ṭarīqim mustaqīm 
 [46.30] Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al Qur'an) 

yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin 

kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 

                               

yā qaumanā ajībụ dā'iyallāhi wa āminụ bihī yagfir lakum min żunụbikum wa yujirkum min 

'ażābin alīm 
 [46.31] Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-

Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih.   

                                

      

wa mal lā yujib dā'iyallāhi fa laisa bimu'jizin fil-arḍi wa laisa lahụ min dụnihī auliyā`, ulā`ika fī 

ḍalālim mubīn 
 [46.32] Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak akan 

melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu 

dalam kesesatan yang nyata". 

                                

               

a wa lam yarau annallāhallażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa wa lam ya'ya bikhalqihinna biqādirin 

'alā ay yuḥyiyal-mautā, balā innahụ 'alā kulli syai`ing qadīr  
[46.33] Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan langit 

dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? 

Ya (bahkan) sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.   

                                     

       

wa yauma yu'raḍullażīna kafarụ 'alan-nār, a laisa hāżā bil-ḥaqq, qālụ balā wa rabbinā, qāla fa 

żụqul-'ażāba bimā kuntum takfurụn 
 [46.34] Dan (Ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, (dikatakan kepada 

mereka): "Bukankah (azab) ini benar?" Mereka menjawab: "Ya benar, demi Tuhan kami". Allah 

berfirman: "Maka rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar". 
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faṣbir kamā ṣabara ulul-'azmi minar-rusuli wa lā tasta'jil lahum, ka`annahum yauma yarauna mā 

yụ'adụna lam yalbaṡū illā sā'atam min nahār, balāg, fa hal yuhlaku illal-qaumul-fāsiqụn 
 [46.35] Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul 

telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat 

azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat 

pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. 
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047 MUHAMMAD: 1 – 38 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                 

Al-ladziina kafaruu wa shodduu 'an sabiilillaahi ~ adholla a'maalahum.  

[47:1] Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Allah menyesatkan 

perbuatan-perbuatan mereka.  

                            

           

Wal-ladziina aamanuu, wa 'amiluush shoolihaati, wa aamanuu bimaa nuzzila 'alaa muhammadin ~ 

wa huwal haqqu min
r
 robbihim ~ kaffaro 'anhum sayyi-aatihim, wa -ashlaha baalahum.  

[47:2] Dan orang-orang mu'min dan beramal soleh serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada 

Muhammad dan itulah yang haq dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka 

dan memperbaiki keadaan mereka.  

                                

          

Dzaalika bi –annal-ladziina kafaruu ittaba'uul baathila ; wa –annal-ladziina aamanuu ittaba'uul 

haqqo min
r
 robbihim. Kadzaalika ~ yadhribulloohu lin naasi amtsaalahum.  

[47:3] Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil dan 

sesungguhnya orang-orang mu'min mengikuti yang haq dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat 

untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka.  

 

                           

                                    

                   

Fa -idzaa laqiitumul-ladziina kafaruu ~ fa dhorbar riqoobi hattaa idzaa ats-khontumuuhum fa 

syudduul wa tsaaqo fa -immaa mannan ba'du wa -immaa fidaa-an hattaa tadho'al harbu aw 

zaarohaa.  Dzaalika ~ wa law yasyaaulloohu lan tashoro minhum wa laakin liyabluwa ba'dhakum  

bi ba'dhin.  Wal-ladziina  qutiluu fii sabiilillaahi ~ fa lan yudhilla a'maalahum sayahdiihim wa 

yushlihu baalahum.  

[47:4] Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah batang leher 

mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu 
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boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berakhir. Demikianlah apabila Allah 

menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebahagian kamu 

dengan sebahagian yang lain. Dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia-

nyiakan amal mereka.  

           

Sayahdihim wa yushlihu baa lahum  

[47:5] Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka,  

               

Wa yudkhiluhumul jannata 'arrofahaa lahum  

[47:6] dan memasukkan mereka ke dalam jannah yang telah diperkenankanNya kepada mereka.  

                      

Yaa ayyuhaal-ladziina aamanuu, in tanshuruullooha yanshurkum wa yutsabbit aqdaamakum.  

[47:7] Hai orang-orang mu'min, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 

meneguhkan kedudukanmu.  

               

Wal-ladziina kafaruu ~ fa ta'san lahum wa -adholla a'maalahum.  

[47:8] Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menyesatkan amal-amal 

mereka.  

                      

Dzaalika ~ bi-annahum karihuu maa anzalalloohu fa  –ahbatho  a'maalahum.  

[47:9] Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah 

(Al Quraan) lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka.  

                                 

         

Afalam yasiiruu fiil -ardhi fa yanzhuruu kayfa kaana 'aaqibatul-ladziina min qoblihim ; 

dammarolloohu 'alayhim wa lil kaafiriina amtsaaluhaa.  

[47:10] Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga mereka dapat 

memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka; Allah telah menimpakan kebinasaan 

atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu.  

                            

Dzaalika  ~  bi -annallooha mawlaal-ladziina aamanuu  ; wa -annal kaafiriina laa mawlaa lahum.  

[47:11] Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman dan 

karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai pelindung.  
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Innallooha yudkhilul-ladziina aamanuu, wa 'amiluush  shoolihaati  jannaatin tajrii min tahtihaal –

anhaaru.  Wal-ladziina  kafaruu yatamatta'uuna wa ya-kuluuna kamaa ta-kulul -an'aamu wan 

naaru matswan lahum.  

[47:12] Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mu'min dan beramal saleh ke dalam jannah yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka 

makan seperti makannya binatang. Dan jahannam adalah tempat tinggal mereka.  

                                   

Wa ka-ayyin min qoryatin hiya asyaddu quwwatan min qoryatikal - latii akhrojatka ahlaknaahum 

~ fa laa naasiro lahum.  

[47:13] Dan betapa banyaknya negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari pada (penduduk) negerimu 

(Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada seorang 

penolongpun bagi mereka.  

                              

Afaman  kaana  'alaa bayyinatin
m

 min
r
 robbihi  ka man zuyyina lahu suu-u  'amalihi wat-taba'uu 

ahwaa-ahum ?  

[47:14] Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang dari Rabbnya sama dengan 

orang yang (shaitan) menjadikan dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa 

nafsunya?  

                                     

                                     

                      

Matsalul jannatil-latii wu'idal muttaquuna ~ fiihaa anhaarun min maa-in ghoyri aasinin, wa -

anhaarun min labanin lam yataghoyyar tho'muhu, wa -anhaarun min khomrin ladz-dzatin lisy-

syaaribiina, wa -anhaarun min 'asalin mushoffan, wa lahum fiihaa min kullits tsamarooti wa 

maghfirotun
m

 min
r
 robbihim  ~ ka man huwa khoolidun fiin naari wa suquu maa-an hamiiman fa 

qath-tho'a  am'aa-ahum ?  

[47:15] (Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa 

yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air 

susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan 

sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan 

dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam jahannam dan diberi minuman 

dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya?  
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Wa minhum man
y
 yastami'u ilayka hattaa idzaa khorojuu min 'indika qooluu lil-ladziina uutuul 

'ilma maatsaa qoola: “aanifan?” ~ ulaa-ikal-ladziina thoba'alloohu 'alaa quluubihim wat-taba'uu 

ahwaa-ahum.  

[47:16] Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu sehingga apabila mereka 

keluar dari sisimu orang-orang berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat 

Nabi): "Apakah yang dikatakannya tadi?" Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh 

Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka.  

                 

Wal-ladziina ihtadaw zaadahum hudan wa aataahum taqwaahum.  

[47:17] Dan oraang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan 

memberikan balasan ketaqwaannya.  

                                     

Fa hal  yanzhuruuna illaas saa'ata an ta-tiyahum baghtatan ~ fa  qod jaa-a asyroothuhaa. Fa -

annaa lahum idzaa jaa-at-hum dzikroohum ?  

[47:18] Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat (yaitu) kedatangannya kepada 

mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya bagi 

mereka kesadaran mereka itu apabila Kiamat sudah datang?  

                            

    

fa'lam annahu laa ilaaha illaalloohu wastaghfir li dzanbika wa lil mu-miniina wal mu-minaati. Wal-

loohu ya'lamu mutaqollabakum wa matswaakum.  

[47:19] Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, tuhan) selain Allah dan 

mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mu'min, laki-laki dan perempuan. Dan 

Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu tinggal.  

                                   

                                 

Wa yaquulul-ladziina aamanuu: “ law laa nuzzilat suuratun?”   Fa -idzaa unzilat suuratun 

muhkamatun wa dzukiro fiihaal qitaalu ~  ro-aytal-ladziina fii quluubihim marodhun yanzhuruuna 

ilayka nazhorol magh-syiyyi 'alayhi minal mawti fa -awlaa lahum.  

[47:20] Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada diturunkan suatu surat?" Maka apabila 

diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat 

orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang 

pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka.  
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Thoo'atun wa qowlun ma'ruufun. Fa -idzaa 'azamal -amru ~ fa law shodaquullooha lakaana 

khoyron lahum  

[47:21] Ta'at dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). Apabila telah tetap 

perintah perang (mereka tidak menyukainya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap Allah, 

niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka.  

                       

Fa hal 'asaytum in tawallaytum an tufsiduu fiil -ardhi wa tuqath-thi'uu arhaamakum ? 

[47:22] Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 

memutuskan hubungan kekeluargaan?  

                  

ulaa-ikal-ladziina la'anahumulloohu ~ fa-ashommahum wa -a'maa abshoorohum.  

[47:23] Mereka itulah orang-orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-

Nya penglihatan mereka.  

                    

Afalaa yatadabbaruunal qur-aana am 'alaa quluubin aqfaaluhaa?  

[47:24] Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quraan ataukah hati mereka terkunci?  

                               

    

Innal-ladziina irtadduu 'alaa adbaarihim min ba'di ~ maa tabayyana lahumul hudaasy syaythoonu 

sawwala lahum wa-amlaa lahum.  

[47:25] Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu 

jelas bagi mereka, syaitan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-

angan mereka. 

                              

       

Dzaalika ~ bi -annahum qooluu lil-ladziina karihuu maa nazzalalloohu: “sanuthii'ukum fii ba'dhil –

amri.” Wal-loohu ya'lamu isroorohum  

[47:26] Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) itu berkata kepada orang-

orang yang benci kepada apa yang diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): "Kami akan mematuhi kamu 

dalam beberapa urusan", sedang Allah mengetahui rahasia mereka.  

                     

Fa kayfa idzaa tawaffat-humul malaa-ikatu yadhribuuna wujuuhahum wa –adbaarohum ?  

[47:27] Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila malaikat mencabut nyawa mereka seraya memukul-

mukul muka mereka dan punggung mereka?  
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Dzaalika ~ bi -annahumu ittaba'uu maa askhothollooha wa karihuu ridhwaanahu ~ fa -ahbatho 

a'maalahum.  

[47:28] Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan 

kemurkaan Allah dan karena mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) 

amal-amal mereka.  

                         

Am hasibal-ladziina fii quluubihim marodhun an lan yukhrijalloohu adh-ghoonahum ?  

[47:29] Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa Allah tidak akan 

menampakkan kedengkian mereka ?  

                                     

Wa law nasyaau la –aroynaakahum ~ fa la'aroftahum bi siimaahum. Wa lata'rifannahum fii lahnil 

qowli ; wal-loohu ya'lamu a'maalakum.  

[47:30] Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar-

benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari 

kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatan kamu.  

                         

Wa lanabluwannakum hattaa na'lamal mujaahidiina minkum wash shoobiriina ~ wa nabluwa 

akhbaarokum.   

[47:31] Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang 

yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.  

                                 

          

Innal-ladziina kafaruu wa shodduu 'an sabiilillaahi wa syaaqquur rosuula min
m

 ba'di ~ maa 

tabayyana lahumul hudaa lan yadhuruullooha syay-an wa sayuhbithu a'maalahum.  

[47:32] Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi manusia dari jalan Allah serta 

memusuhi Rasul setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka tidak dapat memberi mudharat kepada 

Allah sedikitpun. Dan Allah akan menghapuskan (pahala) amal-amal mereka.  

                           

Yaa ayyuhaal-ladziina aamanuu, athii'uullooha wa -athii'uur rosuula wa laa tubthiluu a'maalakum.  

[47:33] Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan janganlah kamu merusakkan 

(pahala) amal-amalmu.  

                              

Innal-ladziina kafaruu wa shodduu 'an sabiilillaahi tsumma maatuu wa hum kuffaarun ~ fa lan 

yaghfirolloohu lahum.  
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[47:34] Sesungguhnya orang-orang kafir dan (yang) menghalangi manusia dari jalan Allah kemudian 

mereka mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun kepada mereka.  

                           

Fa laa tahinuu wa tad'uu ilaas salmi ~  wa –antumul  -a'lawna wal-loohu ma'akum wa lan 

yatirokum a'maalakum.  

[47:35] Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang di atas dan Allah pun bersamamu 

dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu.  

                                 

Innamaal  hayaatud dunyaa la'ibun wa lahwun. Wa -in tu-minuu wa tattaquu ~ yu-tikum 

ujuurokum wa laa yas-alkum amwaalakum.  

[47:36] Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. Dan jika kamu beriman 

dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala keppadamu dan Dia tidak akan memint harta-hartamu.  

                   

In yas-alkumuuhaa ~ fa yuhfikum tabkholuu wa yukhrij adh-ghoonakum.  

[47:37] Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (supaya memberikan semuanya) niscaya 

kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan kedengkianmu.  

                               

                                     

    

Haa antum haaulaa-i tud'awna li tunfiquu fii sabiilillaahi ~ fa minkum man yabkholu wa man 

yabkhol.  Fa -innamaa yabkholu 'an nafsihi wa laahul ghoniyyu wa –antumul fuqoroou.  Wa  -in 

tatawallaw ~ yastabdil  qowman ghoyrokum tsumma laa yakuunuu amtsaalakum.  

[47:38] Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka 

di antara kamu ada yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 

sendiri. Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang berkehendak (kepada-

Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain; dan mereka 

tidak akan seperti kamu ini.  
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048 AL FATH  : 29  (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

               

innā fataḥnā laka fat-ḥam mubīnā 

 [48.1] Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata,  

                                       

liyagfira lakallāhu mā taqaddama min żambika wa mā ta`akhkhara wa yutimma ni'matahụ 'alaika 

wa yahdiyaka ṣirāṭam mustaqīmā 

[48.2] supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang 

serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus,  

          

wa yanṣurakallāhu naṣran 'azīzā 

[48.3] dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). 

                                 

                

huwallażī anzalas-sakīnata fī qulụbil-mu`minīna liyazdādū īmānam ma'a īmānihim, wa lillāhi 

junụdus-samāwāti wal-arḍ, wa kānallāhu 'alīman ḥakīmā 

[48.4] Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya keimanan 

mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit 

dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,  

                            

                  

liyudkhilal-mu`minīna wal-mu`mināti jannātin tajrī min taḥtihal-an-hāru khālidīna fīhā wa 

yukaffira 'an-hum sayyi`ātihim, wa kāna żālika 'indallāhi fauzan 'aẓīmā 

[48.5] supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi kesalahan-

kesalahan mereka.  Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah,  
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wa yu'ażżibal-munāfiqīna wal-munāfiqāti wal-musyrikīna wal-musyrikātiẓ-ẓānnīna billāhi ẓannas-

saụ`, 'alaihim dā`iratus-saụ`, wa gaḍiballāhu 'alaihim wa la'anahum wa a'adda lahum jahannam, 

wa sā`at maṣīrā 

[48.6] dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrik 

laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat 

giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi 

mereka neraka Jahanam. Dan (neraka Jahanam) itulah sejahat-jahat tempat kembali. 

                  

wa lillāhi junụdus-samāwāti wal-arḍ, wa kānallāhu 'azīzan ḥakīmā 

[48.7] Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

               

innā arsalnāka syāhidaw wa mubasysyiraw wa nażīrā 

[48.8] Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan,  

                      

litu`minụ billāhi wa rasụlihī wa tu'azzirụhu wa tuwaqqirụh, wa tusabbiḥụhu bukrataw wa aṣīlā 

[48.9] supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama) Nya, 

membesarkan-Nya.  Dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang.   

                               

                         

innallażīna yubāyi'ụnaka innamā yubāyi'ụnallāh, yadullāhi fauqa aidīhim, fa man nakaṡa fa 

innamā yangkuṡu 'alā nafsih, wa man aufā bimā 'āhada 'alaihullāha fa sayu`tīhi ajran 'aẓīmā 

[48.10] Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia 

kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janjinya niscaya 

akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang siapa menepati janjinya kepada 

Allah maka Allah akan memberinya pahala yang besar.   

                                

                            

             

sayaqụlu lakal-mukhallafụna minal-a'rābi syagalatnā amwālunā wa ahlụnā fastagfir lanā, 

yaqụlụna bi`alsinatihim mā laisa fī qulụbihim, qul fa may yamliku lakum minallāhi syai`an in 

arāda bikum ḍarran au arāda bikum naf'ā, bal kānallāhu bimā ta'malụna khabīrā 

[48.11] Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiah) akan mengatakan: "Harta dan 

keluarga kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah ampunan untuk kami"; mereka mengucapkan 

dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya.  Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat 
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menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudaratan bagimu atau jika Dia 

menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.   

                           

               

bal ẓanantum al lay yangqalibar-rasụlu wal-mu`minụna ilā ahlīhim abadaw wa zuyyina żālika fī 

qulụbikum wa ẓanantum ẓannas-saụ`, wa kuntum qaumam bụrā 

[48.12] Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali-kali akan kembali 

kepada keluarga mereka selama-lamanya dan setan telah menjadikan kamu memandang baik dalam 

hatimu persangkaan itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi 

kaum yang binasa. 

                        

wa mal lam yu`mim billāhi wa rasụlihī fa innā a'tadnā lil-kāfirīna sa'īrā 

[48.13] Dan barang siapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya Kami 

menyediakan untuk orang-orang yang kafir neraka yang bernyala-nyala. 

                             

    

wa lillāhi mulkus-samāwāti wal-arḍ, yagfiru limay yasyā`u wa yu'ażżibu may yasyā`, wa kānallāhu 

gafụrar raḥīmā 

[48.14] Dan hanya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya dan mengazab siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

                          

                                 

          

sayaqụlul-mukhallafụna iżanṭalaqtum ilā magānima lita`khużụhā żarụnā nattabi'kum, yurīdụna 

ay yubaddilụ kalāmallāh, qul lan tattabi'ụnā każālikum qālallāhu ming qabl, fa sayaqụlụna bal 

taḥsudụnanā, bal kānụ lā yafqahụna illā qalīlā 

[48.15] Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu berangkat untuk mengambil 

barang rampasan: "Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti kamu; mereka hendak merubah janji Allah. 

Katakanlah: "Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami: demikian Allah telah menetapkan 

sebelumnya"; mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamu dengki kepada kami". Bahkan mereka tidak 

mengerti melainkan sedikit sekali. 
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qul lil-mukhallafīna minal-a'rābi satud'auna ilā qaumin ulī ba`sin syadīdin tuqātilụnahum au 

yuslimụn, fa in tuṭī'ụ yu`tikumullāhu ajran ḥasanā, wa in tatawallau kamā tawallaitum ming qablu 

yu'ażżibkum 'ażāban alīmā 

[48.16] Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal: "Kamu akan diajak untuk (memerangi) 

kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah 

(masuk Islam).  Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala 

yang baik dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan 

mengazab kamu dengan azab yang pedih". 

                                   

                            

laisa 'alal-a'mā ḥarajuw wa lā 'alal-a'raji ḥarajuw wa lā 'alal-marīḍi ḥaraj, wa may yuṭi'illāha wa 

rasụlahụ yudkhil-hu jannātin tajrī min taḥtihal-an-hār, wa may yatawalla yu'ażżib-hu 'ażāban 

alīmā 

[48.17] Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang-orang yang pincang dan atas orang yang 

sakit (apabila tidak ikut berperang). Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya 

Allah akan memasukannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan barang siapa 

yang berpaling niscaya akan diazab-Nya dengan azab yang pedih. 

                           

                 

laqad raḍiyallāhu 'anil-mu`minīna iż yubāyi'ụnaka taḥtasy-syajarati fa 'alima mā fī qulụbihim fa 

anzalas-sakīnata 'alaihim wa aṡābahum fat-ḥang qarībā 

[48.18] Sesungguhnya Allah telah rida terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia 

kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan 

ketenangan atas mereka dengan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat 

(waktunya).   

                     

wa magānima kaṡīratay ya`khużụnahā, wa kānallāhu 'azīzan ḥakīmā 

[48.19] Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. 
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wa 'adakumullāhu magānima kaṡīratan ta`khużụnahā fa 'ajjala lakum hāżihī wa kaffa aidiyan-nāsi 

'angkum, wa litakụna āyatal lil-mu`minīna wa yahdiyakum ṣirāṭam mustaqīmā 

[48.20] Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang dapat kamu ambil, maka 

disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari (membinasakan) mu 

(agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar Dia 

menunjuki kamu kepada jalan yang lurus. 

                               

wa ukhrā lam taqdirụ 'alaihā qad aḥāṭallāhu bihā, wa kānallāhu 'alā kulli syai`ing qadīrā 

[48.21] Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu 

belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. Dan adalah Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. 

                          

walau qātalakumullażīna kafarụ lawallawul-adbāra ṡumma lā yajidụna waliyyaw wa lā naṣīrā 

[48.22] Dan sekiranya orang-orang kafir itu memerangi kamu pastilah mereka berbalik melarikan diri ke 

belakang (kalah) kemudian mereka tiada memperoleh pelindung dan tidak (pula) menolong.  

                          

sunnatallāhillatī qad khalat ming qabl, wa lan tajida lisunnatillāhi tabdīlā 

[48.23] Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan 

menemukan perubahan bagi sunatullah itu. 

                            

          

wa huwallażī kaffa aidiyahum 'angkum wa aidiyakum 'an-hum bibaṭni makkata mim ba'di an 

aẓfarakum 'alaihim, wa kānallāhu bimā ta'malụna baṣīrā 

[48.24] Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan 

kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Mekah sesudah Allah memenangkan kamu atas 

mereka, dan adalah Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.   

                            

                             

                              

humullażīna kafarụ wa ṣaddụkum 'anil-masjidil-ḥarāmi wal-hadya ma'kụfan ay yabluga maḥillah, 

walau lā rijālum mu`minụna wa nisā`um mu`minātul lam ta'lamụhum an taṭa'ụhum fa tuṣībakum 

min-hum ma'arratum bigairi 'ilm, liyudkhilallāhu fī raḥmatihī may yasyā`, lau tazayyalụ 

la'ażżabnallażīna kafarụ min-hum 'ażāban alīmā 

[48.25] Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidilharam dan 

menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan) nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki 

yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan 
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membunuh mereka yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah 

tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka).  Supaya Allah memasukkan siapa yang 

dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan 

mengazab orang-orang kafir di antara mereka dengan azab yang pedih.  

                              

                               

       

iż ja'alallażīna kafarụ fī qulụbihimul-ḥamiyyata ḥamiyyatal-jāhiliyyati fa anzalallāhu sakīnatahụ 

'alā rasụlihī wa 'alal-mu`minīna wa alzamahum kalimatat-taqwā wa kānū aḥaqqa bihā wa ahlahā, 

wa kānallāhu bikulli syai`in 'alīmā 

[48.26] Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) kesombongan 

jahiliah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan 

Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan 

patut memilikinya. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.   

                            

                             

laqad ṣadaqallāhu rasụlahur-ru`yā bil-ḥaqq, latadkhulunnal-masjidal-ḥarāma in syā`allāhu 

āminīna muḥalliqīna ru`ụsakum wa muqaṣṣirīna lā takhāfụn, fa 'alima mā lam ta'lamụ fa ja'ala 

min dụni żālika fat-ḥang qarībā 

[48.27] Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 

sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidilharam, insya Allah dalam 

keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. 

Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang 

dekat.   

                                     

huwallażī arsala rasụlahụ bil-hudā wa dīnil-ḥaqqi liyuẓ-hirahụ 'alad-dīni kullih, wa kafā billāhi 

syahīdā 

[48.28] Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang hak agar 

dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. 
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muḥammadur rasụlullāh, wallażīna ma'ahū asyiddā`u 'alal-kuffāri ruḥamā`u bainahum tarāhum 

rukka'an sujjaday yabtagụna faḍlam minallāhi wa riḍwānan sīmāhum fī wujụhihim min aṡaris-

sujụd, żālika maṡaluhum fit-taurāti wa maṡaluhum fil-injīl, kazar'in akhraja syaṭ`ahụ fa āzarahụ 

fastaglaẓa fastawā 'alā sụqihī yu'jibuz-zurrā'a liyagīẓa bihimul-kuffār, wa'adallāhullażīna āmanụ 

wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti min-hum magfirataw wa ajran 'aẓīmā 

[48.29] Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras 

terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka rukuk dan sujud 

mencari karunia Allah dan keridaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 

sujud.  Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 

tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah 

dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 

hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah 

menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka 

ampunan dan pahala yang besar. 
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049 AL HUJURAAT : 18 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                   

yā ayyuhallażīna āmanụ lā tuqaddimụ baina yadayillāhi wa rasụlihī wattaqullāh, innallāha samī'un 

'alīm 

 [49.1] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

                                    

                 

yā ayyuhallażīna āmanụ lā tarfa'ū aṣwātakum fauqa ṣautin-nabiyyi wa lā taj-harụ lahụ bil-qauli 

kajahri ba'ḍikum liba'ḍin an taḥbaṭa a'mālukum wa antum lā tasy'urụn 

[49.2] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan 

janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu 

terhadap sebahagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari.   

                                 

       

innallażīna yaguḍḍụna aṣwātahum 'inda rasụlillāhi ulā`ikallażīnamtaḥanallāhu qulụbahum lit-

taqwā, lahum magfiratuw wa ajrun 'aẓīm 

[49.3] Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-

orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang 

besar.   

                      

innallażīna yunādụnaka miw warā`il-ḥujurāti akṡaruhum lā ya'qilụn 

[49.4] Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar (mu) kebanyakan mereka tidak 

mengerti. 

                            

walau annahum ṣabarụ ḥattā takhruja ilaihim lakāna khairal lahum, wallāhu gafụrur raḥīm 

[49.5] Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka sesungguhnya itu 

adalah lebih baik bagi mereka, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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yā ayyuhallażīna āmanū in jā`akum fāsiqum binaba`in fa tabayyanū an tuṣībụ qaumam bijahālatin 

fa tuṣbiḥụ 'alā mā fa'altum nādimīn 

[49.6] Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 

periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 

                              

                                

wa'lamū anna fīkum rasụlallāh, lau yuṭī'ukum fī kaṡīrim minal-amri la'anittum wa lākinnallāha 

ḥabbaba ilaikumul-īmāna wa zayyanahụ fī qulụbikum wa karraha ilaikumul-kufra wal-fusụqa 

wal-'iṣyān, ulā`ika humur-rāsyidụn 

[49.7] Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan kamu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti (kemauan) 

kamu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu akan mendapat kesusahan tetapi Allah menjadikan 

kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikan kamu benci 

kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang 

lurus,  

              

faḍlam minallāhi wa ni'mah, wallāhu 'alīmun ḥakīm 

[49.8] sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.  

                           

                                   

        

wa in ṭā`ifatāni minal-mu`minīnaqtatalụ fa aṣliḥụ bainahumā, fa im bagat iḥdāhumā 'alal-ukhrā fa 

qātilullatī tabgī ḥattā tafī`a ilā amrillāh, fa in fā`at fa aṣliḥụ bainahumā bil-'adli wa aqsiṭụ, 

innallāha yuḥibbul-muqsiṭīn 

[49.9] Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka damaikanlah antara 

keduanya.  Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka 

perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika 

golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan 

berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 

                              

innamal-mu`minụna ikhwatun fa aṣliḥụ baina akhawaikum wattaqullāha la'allakum tur-ḥamụn 
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[49.10] Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat. 

                                 

                          

                  

yā ayyuhallażīna āmanụ lā yaskhar qaumum ming qaumin 'asā ay yakụnụ khairam min-hum wa lā 

nisā`um min nisā`in 'asā ay yakunna khairam min-hunn, wa lā talmizū anfusakum wa lā tanābazụ 

bil-alqāb, bi`sa lismul-fusụqu ba'dal-īmān, wa mal lam yatub fa ulā`ika humuẓ-ẓālimụn 

[49.11] Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) 

boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 

wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-

olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan 

janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.  Seburuk-buruk panggilan ialah 

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-

orang yang lalim.   

                               

                               

      

yā ayyuhallażīna āmanujtanibụ kaṡīram minaẓ-ẓanni inna ba'ḍaẓ-ẓanni iṡmuw wa lā tajassasụ wa 

lā yagtab ba'ḍukum ba'ḍā, a yuḥibbu aḥadukum ay ya`kula laḥma akhīhi maitan fa karihtumụh, 

wattaqullāh, innallāha tawwābur raḥīm 
[49.12] Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian 

prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 

sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain.  Sukakah salah seorang di antara kamu memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah 

kepada Allah.  Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. 

                                  

              

yā ayyuhan-nāsu innā khalaqnākum min żakariw wa unṡā wa ja'alnākum syu'ụbaw wa qabā`ila 

lita'ārafụ, inna akramakum 'indallāhi atqākum, innallāha 'alīmun khabīr 

[49.13] Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa di antara kamu.  Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
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qālatil-a'rābu āmannā, qul lam tu`minụ wa lāking qụlū aslamnā wa lammā yadkhulil-īmānu fī 

qulụbikum, wa in tuṭī'ullāha wa rasụlahụ lā yalitkum min a'mālikum syai`ā, innallāha gafụrur 

raḥīm 

[49.14] Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah (kepada mereka): "Kamu 

belum beriman, tetapi katakanlah: "Kami telah tunduk", karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu 

dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi sedikit pun (pahala) 

amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". 

                             

                

innamal-mu`minụnallażīna āmanụ billāhi wa rasụlihī ṡumma lam yartābụ wa jāhadụ 

bi`amwālihim wa anfusihim fī sabīlillāh, ulā`ika humuṣ-ṣādiqụn 

[49.15] Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.   

                           

    

qul a tu'allimụnallāha bidīnikum, wallāhu ya'lamu mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, wallāhu bikulli 

syai`in 'alīm 

[49.16] Katakanlah (kepada mereka): "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang 

agamamu (keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." 

                                  

        

yamunnụna 'alaika an aslamụ, qul lā tamunnụ 'alayya islāmakum, balillāhu yamunnu 'alaikum an 

hadākum lil-īmāni ing kuntum ṣādiqīn 

[49.17] Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah: 

"Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah 

yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-

orang yang benar".   

                        

innallāha ya'lamu gaibas-samāwāti wal-arḍ, wallāhu baṣīrum bimā ta'malụn 

[49.18] Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi. Dan Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan. 
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050 QAAF : 45 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

             

qāf, wal-qur`ānil-majīd 

 [50.1] Qaaf. Demi Al Qur'an yang sangat mulia.   

                          

bal 'ajibū an jā`ahum munżirum min-hum fa qālal-kāfirụna hāżā syai`un 'ajīb 

[50.2] (Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka 

seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir: "Ini 

adalah suatu yang amat ajaib". 

                     

a iżā mitnā wa kunnā turābā, żālika raj'um ba'īd 

[50.3] Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali lagi)?, itu adalah suatu 

pengembalian yang tidak mungkin. 

                  

qad 'alimnā mā tangquṣul-arḍu min-hum, wa 'indanā kitābun ḥafīẓ 

[50.4] Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, 

dan pada sisi Kami pun ada kitab yang memelihara (mencatat). 

                       

bal każżabụ bil-ḥaqqi lammā jā`ahum fa hum fī amrim marīj 

[50.5] Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, 

maka mereka berada dalam keadaan kacau balau.   

                                   

a fa lam yanẓurū ilas-samā`i fauqahum kaifa banaināhā wa zayyannāhā wa mā lahā min furụj 

[50.6] Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana Kami 

meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit pun?   

                           

wal-arḍa madadnāhā wa alqainā fīhā rawāsiya wa ambatnā fīhā ming kulli zaujim bahīj 

[50.7] Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami 

tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata,  

             

tabṣirataw wa żikrā likulli 'abdim munīb 
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[50.8] untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah).  

                              

wa nazzalnā minas-samā`i mā`am mubārakan fa ambatnā bihī jannātiw wa ḥabbal-ḥaṣīd 

[50.9] Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 

pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam,  

               

wan-nakhla bāsiqātil lahā ṭal'un naḍīd 

[50.10] dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun,  

                         

rizqal lil-'ibādi wa aḥyainā bihī baldatam maitā, każālikal-khurụj 

[50.11] untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang 

mati (kering). Seperti itulah terjadinya kebangkitan.   

                 

każżabat qablahum qaumu nụḥiw wa aṣ-ḥābur-rassi wa ṡamụd 

[50.12] Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan penduduk Rass dan Tsamud,  

               

wa 'āduw wa fir'aunu wa ikhwānu lụṭ 

[50.13] dan kaum Ad, kaum Firaun dan kaum Lut,  

                       

wa aṣ-ḥābul-aikati wa qaumu tubba', kullung każżabar-rusula fa ḥaqqa wa'īd 

[50.14] dan penduduk Aikah serta kaum Tubba, semuanya telah mendustakan rasul-rasul maka sudah 

semestinyalah mereka mendapat hukuman yang sudah diancamkan. 

                         

a fa 'ayīnā bil-khalqil-awwal, bal hum fī labsim min khalqin jadīd 

[50.15] Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? Sebenarnya mereka dalam keadaan 

ragu-ragu tentang penciptaan yang baru.   

                                   

wa laqad khalaqnal-insāna wa na'lamu mā tuwaswisu bihī nafsuh, wa naḥnu aqrabu ilaihi min 

ḥablil-warīd 

[50.16] Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh 

hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya,  

                    

iż yatalaqqal-mutalaqqiyāni 'anil-yamīni wa 'anisy-syimāli qa'īd 
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[50.17] (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan 

dan yang lain duduk di sebelah kiri. 

               

mā yalfiẓu ming qaulin illā ladaihi raqībun 'atīd 

[50.18] Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang 

selalu hadir. 

                         

wa jā`at sakratul-mauti bil-ḥaqq, żālika mā kunta min-hu taḥīd 

[50.19] Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya. 

                 

wa nufikha fiṣ-ṣụr, żālika yaumul-wa'īd 

[50.20] Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman. 

                

wa jā`at kullu nafsim ma'ahā sā`iquw wa syahīd 

[50.21] Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang malaikat penggiring dan seorang 

malaikat penyaksi. 

                         

laqad kunta fī gaflatim min hāżā fa kasyafnā 'angka giṭā`aka fa baṣarukal-yauma ḥadīd 

[50.22] Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari 

padamu tutup (yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. 

               

wa qāla qarīnuhụ hāżā mā ladayya 'atīd 

[50.23] Dan yang menyertai dia berkata: "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia pada sisiku".   

              

alqiyā fī jahannama kulla kaffārin 'anīd 

[50.24] Allah berfirman: "Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat ingkar 

dan keras kepala,  

          

mannā'il lil-khairi mu'tadim murīb 

[50.25] yang sangat enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu,  

                       

allażī ja'ala ma'allāhi ilāhan ākhara fa alqiyāhu fil-'ażābisy-syadīd 

[50.26] yang menyembah sembahan yang lain beserta Allah, maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan 

yang sangat". 
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qāla qarīnuhụ rabbanā mā aṭgaituhụ wa lāking kāna fī ḍalālim ba'īd 

[50.27] Yang menyertai dia berkata (pula): "Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya tetapi dialah yang 

berada dalam kesesatan yang jauh".   

                       

qāla lā takhtaṣimụ ladayya wa qad qaddamtu ilaikum bil-wa'īd 

[50.28] Allah berfirman: "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal sesungguhnya Aku dahulu 

telah memberikan ancaman kepadamu". 

                      

mā yubaddalul-qaulu ladayya wa mā ana biẓallāmil lil-'abīd 

[50.29] Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku.   

                     

yauma naqụlu lijahannama halimtala`ti wa taqụlu hal mim mazīd 

[50.30] (Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada Jahannam: "Apakah kamu 

sudah penuh?" Dia menjawab: "Masih adakah tambahan?"  

                 

wa uzlifatil-jannatu lil-muttaqīna gaira ba'īd 

[50.31] Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari 

mereka). 

             

hāżā mā tụ'adụna likulli awwābin ḥafīẓ 

[50.32] Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang selalu kembali (kepada Allah) 

lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). 

                  

man khasyiyar-raḥmāna bil-gaibi wa jā`a biqalbim munīb 

[50.33] (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatan 

(olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertobat,  

                 

udkhulụhā bisalām, żālika yaumul-khulụd 

[50.34] masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. 

                  

lahum mā yasyā`ụna fīhā wa ladainā mazīd 

[50.35] Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada 

tambahannya.   
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wa kam ahlaknā qablahum ming qarnin hum asyaddu min-hum baṭsyan fa naqqabụ fil-bilād, hal 

mim maḥīṣ 

[50.36] Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka yang mereka itu 

lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah 

menjelajah di beberapa negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? 

                        

inna fī żālika lażikrā limang kāna lahụ qalbun au alqas-sam'a wa huwa syahīd 

[50.37] Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang 

mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. 

                              

wa laqad khalaqnas-samāwāti wal-arḍa wa mā bainahumā fī sittati ayyāmiw wa mā massanā mil 

lugụb 

[50.38] Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam 

enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.   

                              

faṣbir 'alā mā yaqụlụna wa sabbiḥ biḥamdi rabbika qabla ṭulụ'isy-syamsi wa qablal-gurụb 

[50.39] Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan bertasbihlah sambil memuji 

Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam (nya).   

                  

wa minal-laili fa sabbiḥ-hu wa adbāras-sujụd 

[50.40] Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai sembahyang.  

                    

wastami' yauma yunādil-munādi mim makāning qarīb 

[50.41] Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru dari tempat yang dekat.   

                      

yauma yasma'ụnaṣ-ṣaiḥata bil-ḥaqq, żālika yaumul-khurụj 

[50.42] (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari 

kubur). 

                 

innā naḥnu nuḥyī wa numītu wa ilainal-maṣīr 

[50.43] Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kami-lah tempat kembali 

(semua makhluk). 
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yauma tasyaqqaqul-arḍu 'an-hum sirā'ā, żālika ḥasyrun 'alainā yasīr 

[50.44] (Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat.  

Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami. 

                               

naḥnu a'lamu bimā yaqụlụna wa mā anta 'alaihim bijabbār, fażakkir bil-qur`āni may yakhāfu 

wa'īd 

[50.45] Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali-kali bukanlah seorang 

pemaksa terhadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an orang yang takut kepada ancaman-

Ku. 
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051 ADZ DZAARIYAAT : 60 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

        

waż-żāriyāti żarwā 

 [51.1] Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya,  

         

fal-ḥāmilāti wiqrā 

[51.2] dan awan yang mengandung hujan,  

           

fal-jāriyāti yusrā 

[51.3] dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah,  

         

fal-muqassimāti amrā 

[51.4] dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan,  

          

innamā tụ'adụna laṣādiq 

[51.5] sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar,  

         

wa innad-dīna lawāqi' 

[51.6] dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi. 

            

was-samā`i żātil-ḥubuk 

[51.7] Demi langit yang mempunyai jalan-jalan,  

           

innakum lafī qaulim mukhtalif 

[51.8] sesungguhnya kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat,  

           

yu`faku 'an-hu man ufik 

[51.9] dipalingkan daripadanya (Rasul dan Al Qur'an) orang yang dipalingkan. 
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qutilal-kharrāṣụn 

[51.10] Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta,  

            

allażīna hum fī gamratin sāhụn 

[51.11] (yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai,  

             

yas`alụna ayyāna yaumud-dīn 

[51.12] mereka bertanya: "Bilakah hari pembalasan itu?" 

              

yauma hum 'alan-nāri yuftanụn 

[51.13] (Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika mereka diazab di atas api neraka.   

                  

żụqụ fitnatakum, hāżallażī kuntum bihī tasta'jilụn 

[51.14] (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah azabmu itu. Inilah azab yang dahulu kamu minta supaya 

disegerakan". 

             

innal-muttaqīna fī jannātiw wa 'uyụn 

[51.15] Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman (surga) dan di mata air-

mata air,  

                    

ākhiżīna mā ātāhum rabbuhum, innahum kānụ qabla żālika muḥsinīn 

[51.16] sambil mengambil apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka 

sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik; 

                 

kānụ qalīlam minal-laili mā yahja'ụn 

[51.17] Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam;  

          

wa bil-as-ḥāri hum yastagfirụn 

[51.18] Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah). 

                   

wa fī amwālihim ḥaqqul lis-sā`ili wal-maḥrụm 
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[51.19] Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 

tidak mendapat bahagian. 

           

wa fil-arḍi āyātul lil-mụqinīn 

[51.20] Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin,  

             

wa fī anfusikum, a fa lā tubṣirụn 

[51.21] dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan? 

                  

wa fis-samā`i rizqukum wa mā tụ'adụn 

[51.22] Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu.   

                     

fa wa rabbis-samā`i wal-arḍi innahụ laḥaqqum miṡla mā annakum tanṭiqụn 

[51.23] Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan 

terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan.   

                  

hal atāka ḥadīṡu ḍaifi ibrāhīmal-mukramīn 

[51.24] Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang 

dimuliakan?   

                          

iż dakhalụ 'alaihi fa qālụ salāmā, qāla salām, qaumum mungkarụn 

[51.25] (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim 

menjawab: Salaamun" (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. 

            

fa rāga ilā ahlihī fa jā`a bi'ijlin samīn 

[51.26] Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi 

gemuk (yang dibakar),  

                

fa qarrabahū ilaihim, qāla alā ta`kulụn 

[51.27] lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: "Silakan kamu makan". 

                    

fa aujasa min-hum khīfah, qālụ lā takhaf, wa basysyarụhu bigulāmin 'alīm 
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[51.28] (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka 

berkata: "Janganlah kamu takut," dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) 

seorang anak yang alim (Ishak). 

                         

fa aqbalatimra`atuhụ fī ṣarratin fa ṣakkat waj-hahā wa qālat 'ajụzun 'aqīm 

[51.29] Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: 

"(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul". 

                   

qālụ każāliki qāla rabbuk, innahụ huwal-ḥakīmul-'alīm 

[51.30] Mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu memfirmankan". Sesungguhnya Dialah Yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Mengetahui 
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JUZ 27 
Juz XXVII = 51: 31 – 57: 29 

 

051 ADZ DZAARIYAAT : 60 (OKE) 

 

                 

qāla fa mā khaṭbukum ayyuhal-mursalụn 

[51.31] Ibrahim bertanya: "Apakah urusanmu hai para utusan?" 

                   

qālū innā ursilnā ilā qaumim mujrimīn 

[51.32] Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum Lut), 

             

linursila 'alaihim ḥijāratam min ṭīn 

[51.33] agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah yang (keras),  

             

musawwamatan 'inda rabbika lil-musrifīn 

[51.34] yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk (membinasakan) orang-orang yang melampaui batas". 

                     

fa akhrajnā mang kāna fīhā minal-mu`minīn 

[51.35] Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Lut itu.   

                   

fa mā wajadnā fīhā gaira baitim minal-muslimīn 

[51.36] Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang berserah 

diri. 

                    

wa taraknā fīhā āyatal lillażīna yakhāfụnal-'ażābal-alīm 

[51.37] Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang takut kepada siksa yang 

pedih. 

                   

wa fī mụsā iż arsalnāhu ilā fir'auna bisulṭānim mubīn 

[51.38] Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya kepada 

Firaun dengan membawa mukjizat yang nyata.   

                

fa tawallā biruknihī wa qāla sāḥirun au majnụn 
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[51.39] Maka dia (Firaun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya, dan berkata: "Dia adalah seorang 

tukang sihir atau seorang gila". 

                     

fa akhażnāhu wa junụdahụ fa nabażnāhum fil-yammi wa huwa mulīm 

[51.40] Maka Kami siksa dia dan tentaranya lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia 

melakukan pekerjaan yang tercela. 

                   

wa fī 'ādin iż arsalnā 'alaihimur-rīḥal-'aqīm 

[51.41] Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan,  

                    

mā tażaru min syai`in atat 'alaihi illā ja'alat-hu kar-ramīm 

[51.42] angin itu tidak membiarkan suatu pun yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk.   

                     

wa fī ṡamụda iż qīla lahum tamatta'ụ ḥattā ḥīn 

[51.43] Dan pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka, "Bersenang-senanglah kamu 

sampai suatu waktu". 

                    

fa 'atau 'an amri rabbihim fa akhażat-humuṣ-ṣā'iqatu wa hum yanẓurụn 

[51.44] Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, lalu mereka disambar petir sedang 

mereka melihatnya. 

                  

fa mastaṭā'ụ ming qiyāmiw wa mā kānụ muntaṣirīn 
[51.45] Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan tidak pula mendapat pertolongan,  

                      

wa qauma nụḥim ming qabl, innahum kānụ qauman fāsiqīn 

[51.46] dan (Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 

fasik.   

                    

was-samā`a banaināhā bi`aidiw wa innā lamụsi'ụn 

[51.47] Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya Kami benar-benar 

meluaskannya. 

              

wal-arḍa farasynāhā fa ni'mal-māhidụn 

[51.48] Dan bumi itu Kami hamparkan; maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami).  
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wa ming kulli syai`in khalaqnā zaujaini la'allakum tażakkarụn 

[51.49] Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran 

Allah. 

                 

fa firrū ilallāh, innī lakum min-hu nażīrum mubīn 

[51.50] Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan 

yang nyata dari Allah untukmu. 

                         

wa lā taj'alụ ma'allāhi ilāhan ākhar, innī lakum min-hu nażīrum mubīn 

[51.51] Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang 

pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu.   

                           

każālika mā atallażīna ming qablihim mir rasụlin illā qālụ sāḥirun au majnụn 

[51.52] Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang-orang yang sebelum mereka, 

melainkan mereka mengatakan: "Ia adalah seorang tukang sihir atau orang gila". 

                  

a tawāṣau bih, bal hum qaumun ṭāgụn 

[51.53] Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum 

yang melampaui batas. 

           

fa tawalla 'an-hum fa mā anta bimalụm 

[51.54] Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali-kali tidak tercela. 

             

wa żakkir fa innaż-żikrā tanfa'ul-mu`minīn 

[51.55] Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-

orang yang beriman. 

               

wa mā khalaqtul-jinna wal-insa illā liya'budụn 

[51.56] Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.   

                    

mā urīdu min-hum mir rizqiw wa mā urīdu ay yuṭ'imụn 

[51.57] Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya 

mereka memberi Aku makan. 
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innallāha huwar-razzāqu żul-quwwatil-matīn 

[51.58] Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat 

Kokoh.   

                    

fa inna lillażīna ẓalamụ żanụbam miṡla żanụbi aṣ-ḥābihim fa lā yasta'jilụn 

[51.59] Maka sesungguhnya untuk orang-orang lalim ada bahagian (siksa) seperti bahagian teman-teman 

mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya. 

                   

fa wailul lillażīna kafarụ miy yaumihimullażī yụ'adụn 

[51.60] Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka. 
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052 ATH THUUR : 49 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

      

waṭ-ṭụr 
[52.1] Demi bukit, 

        

wa kitābim masṭụr 

[52.2] dan Kitab yang ditulis, 

         

fī raqqim mansyụr 

[52.3] pada lembaran yang terbuka,  

           

wal-baitil-ma'mụr 

[52.4] dan demi Baitulmakmur,  

        

was-saqfil-marfụ' 

[52.5] dan atap yang ditinggikan (langit),  

           

wal-baḥril-masjụr 

[52.6] dan laut yang di dalam tanahnya ada api,  

           

inna 'ażāba rabbika lawāqi' 

[52.7] sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi,  

            

mā lahụ min dāfi' 

[52.8] tidak seorang pun yang dapat menolaknya,  

             

yauma tamụrus-samā`u maurā 

[52.9] pada hari ketika langit benar-benar bergoncang,  
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wa tasīrul-jibālu sairā 

[52.10] dan gunung benar-benar berjalan.   

            

fa wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[52.11] Maka kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,  

             

allażīna hum fī khauḍiy yal'abụn 

[52.12] (yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam kebatilan,  

              

yauma yuda''ụna ilā nāri jahannama da''ā 

[52.13] pada hari mereka didorong ke neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya. 

                

hāżihin-nārullatī kuntum bihā tukażżibụn 

[52.14] (Dikatakan kepada mereka): "Inilah neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya".   

             

a fa siḥrun hāżā am antum lā tubṣirụn 

[52.15] Maka apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? 

                           

iṣlauhā faṣbirū au lā taṣbirụ, sawā`un 'alaikum, innamā tujzauna mā kuntum ta'malụn 
[52.16] Masuklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka baik kamu bersabar atau tidak, 

sama saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. 

            

innal-muttaqīna fī jannātiw wa na'īm 

[52.17] Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan,  

                   

fākihīna bimā ātāhum rabbuhum, wa waqāhum rabbuhum 'ażābal-jaḥīm 

[52.18] mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka; dan Tuhan 

mereka memelihara mereka dari azab neraka.   

             

kulụ wasyrabụ hanī`am bimā kuntum ta'malụn 

[52.19] (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang 

telah kamu kerjakan",  
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muttaki`īna 'alā sururim maṣfụfah, wa zawwajnāhum biḥụrin 'īn 

[52.20] mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari-

bidadari yang cantik bermata jeli.   

                                 

         

wallażīna āmanụ wattaba'at-hum żurriyyatuhum bi`īmānin alḥaqnā bihim żurriyyatahum wa mā 

alatnāhum min 'amalihim min syaī`, kullumri`im bimā kasaba rahīn 

[52.21] Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, 

Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala 

amal mereka.  Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. 

               

wa amdadnāhum bifākihatiw wa laḥmim mimmā yasytahụn 

[52.22] Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis yang mereka 

ingini. 

                     

yatanāza'ụna fīhā ka`sal lā lagwun fīhā wa lā ta`ṡīm 

[52.23] Di dalam surga mereka saling memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) 

kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa. 

                   

wa yaṭụfu 'alaihim gilmānul lahum ka`annahum lu`lu`um maknụn 

[52.24] Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka 

itu mutiara yang tersimpan. 

                

wa aqbala ba'ḍuhum 'alā ba'ḍiy yatasā`alụn 

[52.25] Dan sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain saling tanya-menanya.   

                 

qālū innā kunnā qablu fī ahlinā musyfiqīn 
[52.26] Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga kami 

merasa takut (akan diazab)". 

              

fa mannallāhu 'alainā wa waqānā 'ażābas-samụm 

[52.27] Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari azab neraka.   
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innā kunnā ming qablu nad'ụh, innahụ huwal-barrur-raḥīm 

[52.28] Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya.  Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan 

kebaikan lagi Maha Penyayang. 

                    

fa żakkir fa mā anta bini'mati rabbika bikāhiniw wa lā majnụn 

[52.29] Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Tuhanmu bukanlah seorang 

tukang tenung dan bukan pula seorang gila.   

                 

am yaqụlụna syā'irun natarabbaṣu bihī raibal-manụn 

[52.30] Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 

menimpanya". 

                

qul tarabbaṣụ fa innī ma'akum minal-mutarabbiṣīn 

[52.31] Katakanlah: "Tunggulah, maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) 

bersama kamu". 

                       

am ta`muruhum aḥlāmuhum bihāżā am hum qaumun ṭāgụn 
[52.32] Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini 

ataukah mereka kaum yang melampaui batas? 

                 

am yaqụlụna taqawwalah, bal lā yu`minụn 

[52.33] Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat-buatnya". Sebenarnya mereka tidak 

beriman.   

                 

falya`tụ biḥadīṡim miṡlihī ing kānụ ṣādiqīn 

[52.34] Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al Qur'an itu jika mereka orang-

orang yang benar. 

                 

am khuliqụ min gairi syai`in am humul-khāliqụn 

[52.35] Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka 

sendiri)? 

                  

am khalaqus-samāwāti wal-arḍ, bal lā yụqinụn 
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[52.36] Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?; sebenarnya mereka tidak meyakini (apa 

yang mereka katakan). 

                

am 'indahum khazā`inu rabbika am humul-muṣaiṭirụn 

[52.37] Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah yang berkuasa?   

                       

am lahum sullamuy yastami'ụna fīh, falya`ti mustami'uhum bisulṭānim mubīn 

[52.38] Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-hal 

yang gaib)? Maka hendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka mendatangkan suatu keterangan 

yang nyata. 

               

am lahul-banātu wa lakumul-banụn 

[52.39] Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki? 

                

am tas`aluhum ajran fa hum mim magramim muṡqalụn 

[52.40] Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka dibebani dengan utang?   

              

am 'indahumul-gaibu fa hum yaktubụn 

[52.41] Apakah ada pada sisi mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu mereka menuliskannya?  

                     

am yurīdụna kaidā, fallażīna kafarụ humul-makīdụn 

[52.42] Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya?  Maka orang-orang yang kafir itu merekalah yang 

kena tipu daya. 

                    

am lahum ilāhun gairullāh, sub-ḥānallāhi 'ammā yusyrikụn 

[52.43] Ataukah mereka mempunyai tuhan selain Allah. Maha Suci Allah dari apa yang mereka 

persekutukan.   

                        

wa iy yarau kisfam minas-samā`i sāqiṭay yaqụlụ saḥābum markụm 

[52.44] Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan mengatakan: "Itu adalah awan yang 

bertindih-tindih". 

                  

fażar-hum ḥattā yulāqụ yaumahumullażī fīhi yuṣ'aqụn 
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[52.45] Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang 

pada hari itu mereka dibinasakan,  

                   

yauma lā yugnī 'an-hum kaiduhum syai`aw wa lā hum yunṣarụn 

[52.46] (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak 

ditolong. 

                   

wa inna lillażīna ẓalamụ 'ażāban dụna żālika wa lākinna akṡarahum lā ya'lamụn 

[52.47] Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang lalim ada azab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka 

tidak mengetahui. 

                        

waṣbir liḥukmi rabbika fa innaka bi`a'yuninā wa sabbiḥ biḥamdi rabbika ḥīna taqụm 

[52.48] Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam 

penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri,  

                 

wa minal-laili fa sabbiḥ-hu wa idbāran-nujụm 

[52.49] dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang-

bintang (di waktu fajar). 
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053 AN NAJM : 62 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

wan-najmi iżā hawā 

 [53.1] Demi bintang ketika terbenam, 

                

mā ḍalla ṣāḥibukum wa mā gawā 

[53.2] kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru,  

             

wa mā yanṭiqu 'anil-hawā 

[53.3] dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa nafsunya.   

            

in huwa illā waḥyuy yụḥā 

[53.4] Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya),  

           

'allamahụ syadīdul-quwā 

[53.5] yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat,  

           

żụ mirrah, fastawā 

[53.6] Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli.   

           

wa huwa bil-ufuqil-a'lā 

[53.7] sedang dia berada di ufuk yang tinggi.  

          

ṡumma danā fa tadallā 

[53.8] Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi,  

              

fa kāna qāba qausaini au adnā 

[53.9] maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). 
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fa auḥā ilā 'abdihī mā auḥā 

[53.10] Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan.  

                

mā każabal-fu`ādu mā ra`ā 

[53.11] Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. 

               

a fa tumārụnahụ 'alā mā yarā 

[53.12] Maka apakah kamu (musyrikin Mekah) hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya?   

           

wa laqad ra`āhu nazlatan ukhrā 

[53.13] Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu 

yang lain,  

        

'inda sidratil-muntahā 

[53.14] (yaitu) di Sidratil Muntaha.   

           

'indahā jannatul-ma`wā 

[53.15] Di dekatnya ada surga tempat tinggal,  

              

iż yagsyas-sidrata mā yagsyā 

[53.16] (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratilmuntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. 

              

mā zāgal-baṣaru wa mā ṭagā 

[53.17] Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) 

melampauinya. 

                

laqad ra`ā min āyāti rabbihil-kubrā 

[53.18] Sesungguhnya dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar.   

             

a fa ra`aitumul-lāta wal-'uzzā 

[53.19] Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al Lata dan Al Uzza,  
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wa manātaṡ-ṡāliṡatal-ukhrā 

[53.20] dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)?   

         

a lakumuż-żakaru wa lahul-unṡā 

[53.21] Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan?  

           

tilka iżang qismatun ḍīzā 

[53.22] Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. 

                                  

                   

in hiya illā asmā`un sammaitumụhā antum wa ābā`ukum mā anzalallāhu bihā min sulṭān, iy 

yattabi'ụna illaẓ-ẓanna wa mā tahwal-anfus, wa laqad jā`ahum mir rabbihimul-hudā 

[53.23] Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu mengada-adakannya; Allah 

tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk (menyembah) nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 

sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang 

petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka. 

           

am lil-insāni mā tamannā 

[53.24] Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? 

         

fa lillāhil-ākhiratu wal-ụlā 

[53.25] (Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 

                                   

    

wa kam mim malakin fis-samāwāti lā tugnī syafā'atuhum syai`an illā mim ba'di ay ya`żanallāhu 

limay yasyā`u wa yarḍā 

[53.26] Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka sedikit pun tidak berguna kecuali 

sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridai (Nya). 

                        

innallażīna lā yu`minụna bil-ākhirati layusammụnal-malā`ikata tasmiyatal-unṡā 

[53.27] Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman kepada kehidupan akhirat, mereka benar-benar 

menamakan malaikat itu dengan nama perempuan.   
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wa mā lahum bihī min 'ilm, iy yattabi'ụna illaẓ-ẓanna wa innaẓ-ẓanna lā yugnī minal-ḥaqqi syai`ā 

[53.28] Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah 

mengikuti persangkaan sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap 

kebenaran. 

                             

fa a'riḍ 'am man tawallā 'an żikrinā wa lam yurid illal-ḥayātad-dun-yā 

[53.29] Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatan Kami, dan tidak 

mengingini kecuali kehidupan duniawi.   

                                  

żālika mablaguhum minal-'ilm, inna rabbaka huwa a'lamu biman ḍalla 'an sabīlihī wa huwa 

a'lamu bimanihtadā 

[53.30] Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka.  Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling mengetahui 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.   

                          

        

wa lillāhi mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, liyajziyallażīna asā`ụ bimā 'amilụ wa yajziyallażīna 

aḥsanụ bil-ḥusnā 

[53.31] Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi supaya Dia 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga). 

                                       

                                  

allażīna yajtanibụna kabā`iral-iṡmi wal-fawāḥisya illal-lamama inna rabbaka wāsi'ul-magfirah, 

huwa a'lamu bikum iż ansya`akum minal-arḍi wa iż antum ajinnatun fī buṭụni ummahātikum, fa 

lā tuzakkū anfusakum, huwa a'lamu bimanittaqā 

[53.32] (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan-

kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang 

keadaan) mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; 

maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang 

bertakwa.   

            

a fa ra`aitallażī tawallā 

[53.33] Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari Al Qur'an)?,  
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wa a'ṭā qalīlaw wa akdā 

[53.34] serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? 

              

a 'indahụ 'ilmul-gaibi fa huwa yarā 

[53.35] Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang gaib sehingga dia mengetahui (apa yang 

dikatakan)? 

                 

am lam yunabba` bimā fī ṣuḥufi mụsā 

[53.36] Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa?,  

          

wa ibrāhīmallażī waffā 

[53.37] dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?,  

            

allā taziru wāziratuw wizra ukhrā 

[53.38] (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,  

             

wa al laisa lil-insāni illā mā sa'ā 

[53.39] dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.  

             

wa anna sa'yahụ saufa yurā 
[53.40] Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). 

             

ṡumma yujzāhul-jazā`al-aufā 

[53.41] Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna,  

          

wa anna ilā rabbikal-muntahā 

[53.42] dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu),  

               

wa annahụ huwa aḍ-ḥaka wa abkā 

[53.43] dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis,  
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wa annahụ huwa amāta wa aḥyā 

[53.44] dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan,  

                 

wa annahụ khalaqaz-zaujainiż-żakara wal-unṡā 

[53.45] dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan, 

            

min nuṭfatin iżā tumnā 

[53.46] dari air mani, apabila dipancarkan.   

             

wa anna 'alaihin-nasy`atal-ukhrā 

[53.47] Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mati),  

               

wa annahụ huwa agnā wa aqnā 

[53.48] dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan. 

             

wa annahụ huwa rabbusy-syi'rā 

[53.49] dan bahwasanya Dia-lah Tuhan (yang memiliki) bintang syi'ra,  

             

wa annahū ahlaka 'ādanil-ụlā 
[53.50] dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum Ad yang pertama,  

         

wa ṡamụda fa mā abqā 

[53.51] dan kaum Tsamud. Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (hidup). 

                     

wa qauma nụḥim ming qabl, innahum kānụ hum aẓlama wa aṭgā 

[53.52] Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang paling lalim dan 

paling durhaka,  

         

wal-mu`tafikata ahwā 

[53.53] dan negeri-negeri kaum Lut yang telah dihancurkan Allah,  
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fa gasysyāhā mā gasysyā 

[53.54] lalu Allah menimpakan atas negeri itu azab besar yang menimpanya. 

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbika tatamārā 

[53.55] Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu? 

              

hāżā nażīrum minan-nużuril-ụlā 

[53.56] Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi peringatan yang 

telah terdahulu. 

         

azifatil-āzifah 

[53.57] Telah dekat terjadinya hari kiamat.   

             

laisa lahā min dụnillāhi kāsyifah 

[53.58] Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah. 

           

a fa min hāżal-ḥadīṡi ta'jabụn 

[53.59] Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? 

         

wa taḍ-ḥakụna wa lā tabkụn 

[53.60] Dan kamu mentertawakan dan tidak menangis?  

        

wa antum sāmidụn 

[53.61] Sedang kamu melengahkan (nya)?   

           

fasjudụ lillāhi wa'budụ 

[53.62] Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia). 
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054 AL QAMAR : 55 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

              

iqtarabatis-sā'atu wansyaqqal-qamar 
[54.1] Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. 

                   

wa iy yarau āyatay yu'riḍụ wa yaqụlụ siḥrum mustamirr 
[54.2] Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan 

berkata: "(Ini adalah) sihir yang terus menerus".   

                 

wa każżabụ wattaba'ū ahwā`ahum wa kullu amrim mustaqirr 
[54.3] Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka, sedang tiap-tiap urusan telah 

ada ketetapannya. 

                  

wa laqad jā`ahum minal-ambā`i mā fīhi muzdajar 
[54.4] Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat cegahan 

(dari kekafiran),  

               

ḥikmatum bāligatun fa mā tugnin-nużur 
[54.5] itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). 

                      

fa tawalla 'an-hum, yauma yad'ud-dā'i ilā syai`in nukur 
[54.6] Maka berpalinglah kamu dari mereka.  (Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru 

kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari pembalasan),  

                     

khusysya'an abṣāruhum yakhrujụna minal-ajdāṡi ka`annahum jarādum muntasyir 
[54.7] sambil menundukkan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka 

belalang yang beterbangan,  

                       

muhṭi'īna ilad-dā', yaqụlul-kāfirụna hāżā yaumun 'asir 
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[54.8] mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata: "Ini adalah hari yang 

berat". 

                           

każżabat qablahum qaumu nụḥin fa każżabụ 'abdanā wa qālụ majnụnuw wazdujir 

[54.9] Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh maka mereka mendustakan hamba Kami 

(Nuh) dan mengatakan: "Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman". 

              

fa da'ā rabbahū annī maglụbun fantaṣir 
[54.10] Maka dia mengadu kepada Tuhannya: "bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh 

sebab itu tolonglah (aku)". 

                 

fa fataḥnā abwābas-samā`i bimā`im mun-hamir 
[54.11] Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah. 

                           

wa fajjarnal-arḍa 'uyụnan faltaqal-mā`u 'alā amring qad qudir 
[54.12] Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air maka bertemulah air-air itu untuk satu 

urusan yang sungguh telah ditetapkan.   

            

wa ḥamalnāhu 'alā żāti alwāḥiw wa dusur 
[54.13] Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku,  

                    

tajrī bi`a'yuninā, jazā`al limang kāna kufir 
[54.14] Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari 

(Nuh). 

             

wa laqat taraknāhā āyatan fa hal mim muddakir 
[54.15] Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, maka adakah orang yang mau 

mengambil pelajaran? 

          

fa kaifa kāna 'ażābī wa nużur 
[54.16] Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

             

wa laqad yassarnal-qur`āna liż-żikri fa hal mim muddakir 
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[54.17] Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mengambil pelajaran? 

               

każżabat 'ādun fa kaifa kāna 'ażābī wa nużur 
[54.18] Kaum Ad pun telah mendustakan (pula). Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-

ancaman-Ku.   

                    

innā arsalnā 'alaihim rīḥan ṣarṣaran fī yaumi naḥsim mustamirr 
[54.19] Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang pada hari 

nahas yang terus menerus, 

              

tanzi'un-nāsa ka`annahum a'jāzu nakhlim mungqa'ir 
[54.20] yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang. 

          

fa kaifa kāna 'ażābī wa nużur 
[54.21] Maka betapakah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

             

wa laqad yassarnal-qur`āna liż-żikri fa hal mim muddakir 
[54.22] Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mengambil pelajaran? 

           

każżabaṡ ṡamụdu bin-nużur 
[54.23] Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman (itu). 

                     

fa qālū abasyaram minnā wāḥidan nattabi'uhū innā iżal lafī ḍalāliw wa su'ur 
[54.24] Maka mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti saja seorang manusia (biasa) di antara 

kita? Sesungguhnya kalau kita begitu benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila",  

                    

a ulqiyaż-żikru 'alaihi mim baininā bal huwa każżābun asyir 
[54.25] Apakah wahyu itu diturunkan kepadanya di antara kita? Sebenarnya dia adalah seorang yang amat 

pendusta lagi sombong". 

              

saya'lamụna gadam manil-każżābul-asyir 
[54.26] Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang sebenarnya amat pendusta lagi sombong.   
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innā mursilun-nāqati fitnatal lahum fartaqib-hum waṣṭabir 
[54.27] Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, maka tunggulah 

(tindakan) mereka dan bersabarlah.   

                  

wa nabbi`hum annal-mā`a qismatum bainahum, kullu syirbim muḥtaḍar 
[54.28] Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta 

betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran). 

             

fa nādau ṣāḥibahum fa ta'āṭā fa 'aqar 
[54.29] Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap (unta itu) dan membunuhnya.   

          

fa kaifa kāna 'ażābī wa nużur 
[54.30] Alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

                       

innā arsalnā 'alaihim ṣaiḥataw wāḥidatan fa kānụ kahasyīmil-muḥtaẓir 
[54.31] Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah 

mereka seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. 

             

wa laqad yassarnal-qur`āna liż-żikri fa hal mim muddakir 
[54.32] Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mau mengambil pelajaran? 

             

każżabat qaumu lụṭim bin-nużur 
[54.33] Kaum Lut pun telah mendustakan ancaman-ancaman (Nabinya). 

                      

innā arsalnā 'alaihim ḥāṣiban illā āla lụṭ, najjaināhum bisaḥar 
[54.34] Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu-batu (yang 

menimpa mereka), kecuali keluarga Lut. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing, 

                   

ni'matam min 'indinā, każālika najzī man syakar 
[54.35] sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 

bersyukur.   
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wa laqad anżarahum baṭsyatanā fa tamārau bin-nużur 
[54.36] Dan sesungguhnya dia (Lut) telah memperingatkan mereka akan azab-azab Kami, maka mereka 

mendustakan ancaman-ancaman itu.   

                    

wa laqad rāwadụhu 'an ḍaifihī fa ṭamasnā a'yunahum fa żụqụ 'ażābī wa nużur 
[54.37] Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), 

lalu Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

            

wa laqad ṣabbaḥahum bukratan 'ażābum mustaqirr 

[54.38] Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa azab yang kekal. 

           

fa żụqụ 'ażābī wa nużur 
[54.39] Maka rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 

             

wa laqad yassarnal-qur`āna liż-żikri fa hal mim muddakir 
[54.40] Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mengambil pelajaran? 

            

wa laqad jā`a āla fir'aunan-nużur 
[54.41] Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Firaun ancaman-ancaman. 

                    

każżabụ bi`āyātinā kullihā fa`akhażnāhum akhża 'azīzim muqtadir 

[54.42] Mereka mendustakan mu'jizat-mukjizat Kami kesemuanya, lalu Kami azab mereka sebagai azab 

dari Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa.   

                         

a kuffārukum khairum min ulā`ikum am lakum barā`atun fiz-zubur 
[54.43] Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik dari mereka itu, atau apakah kamu 

telah mempunyai jaminan kebebasan (dari azab) dalam Kitab-kitab yang dahulu?. 

           

am yaqụlụna naḥnu jamī'um muntaṣir 
[54.44] Atau apakah mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti menang".   
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sayuhzamul-jam'u wa yuwallụnad-dubur 

[54.45] Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. 

                   

balis-sā'atu mau'iduhum was-sā'atu ad-hā wa amarr 

[54.46] Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan kiamat itu lebih dahsyat 

dan lebih pahit. 

              

innal-mujrimīna fī ḍalāliw wa su'ur 
[54.47] Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan dalam neraka.   

                       

yauma yus-ḥabụna fin-nāri 'alā wujụhihim, żụqụ massa saqar 
[54.48] (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): 

"Rasakanlah sentuhan api neraka".   

             

innā kulla syai`in khalaqnāhu biqadar 
[54.49] Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. 

                    

wa mā amrunā illā wāḥidatung kalam-ḥim bil-baṣar 
[54.50] Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata. 

              

wa laqad ahlaknā asy-yā'akum fa hal mim muddakir 
[54.51] Dan sesungguhnya telah Kami binasakan orang yang serupa dengan kamu. Maka adakah orang 

yang mau mengambil pelajaran? 

             

wa kullu syai`in fa'alụhu fiz-zubur 
[54.52] Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan.   

           

wa kullu ṣagīriw wa kabīrim mustaṭar 
[54.53] Dan segala (urusan) yang kecil maupun yang besar adalah tertulis. 

            

innal-muttaqīna fī jannātiw wa nahar 
[54.54] Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai,  
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fī maq'adi ṣidqin 'inda malīkim muqtadir 
[54.55] di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa. 

055 AR RAHMAAN : 78 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

      

ar-raḥmān 

 [55.1] (Tuhan) Yang Maha Pemurah,  

         

'allamal-qur`ān 

[55.2] Yang telah mengajarkan Al Qur'an.   

       

khalaqal-insān 

[55.3] Dia menciptakan manusia,  

          

'allamahul-bayān 

[55.4] Mengajarnya pandai berbicara.   

          

asy-syamsu wal-qamaru biḥusbān 

[55.5] Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. 

          

wan-najmu wasy-syajaru yasjudān 

[55.6] Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya. 

               

was-samā`a rafa'ahā wa waḍa'al-mīzān 

[55.7] Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). 

           

allā taṭgau fil-mīzān 

[55.8] Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. 

                   

wa aqīmul-wazna bil-qisṭi wa lā tukhsirul-mīzān 
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[55.9] Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.  

            

wal-arḍa waḍa'ahā lil-anām 

[55.10] Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk (Nya). 

                

fīhā fākihatuw wan-nakhlu żātul-akmām 

[55.11] di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. 

            

wal-ḥabbu żul-'aṣfi war-raiḥān 

[55.12] Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. 

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.13] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                

khalaqal-insāna min ṣalṣāling kal-fakhkhār 

[55.14] Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, 

                 

wa khalaqal-jānna mim mārijim min nār 

[55.15] dan Dia menciptakan jin dari nyala api.   

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.16] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

              

rabbul-masyriqaini wa rabbul-magribaīn 

[55.17] Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang memelihara kedua tempat 

terbenamnya. 

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.18] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

               

marajal-baḥraini yaltaqiyān 

[55.19] Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu,  
 



905 

 

 

              

bainahumā barzakhul lā yabgiyān 

[55.20] antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. 

               

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 
[55.21] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

              

yakhruju min-humal-lu`lu`u wal-marjān 

[55.22] Dari keduanya keluar mutiara dan marjan.   

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.23] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                    

wa lahul-jawāril-munsya`ātu fil-baḥri kal-a'lām 

[55.24] Dan kepunyaan-Nya lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung.   

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.25] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

          

kullu man 'alaihā fān 

[55.26] Semua yang ada di bumi itu akan binasa.   

                 

wa yabqā waj-hu rabbika żul-jalāli wal-ikrām 
[55.27] Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.28] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                           

yas`aluhụ man fis-samāwāti wal-arḍ, kulla yaumin huwa fī sya`n 

[55.29] Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam 

kesibukan.   
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fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.30] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

             

sanafrugu lakum ayyuhaṡ-ṡaqalān 

[55.31] Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin. 

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.32] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                           

        

yā ma'syaral-jinni wal-insi inistaṭa'tum an tanfużụ min aqṭāris-samāwāti wal-arḍi fanfużụ, lā 

tanfużụna illā bisulṭān 

[55.33] Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 

maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan. 

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.34] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                  

yursalu 'alaikumā syuwāẓum min nāriw wa nuḥāsun fa lā tantaṣirān 

[55.35] Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat 

menyelamatkan diri (daripadanya).   

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.36] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                     

fa iżansyaqqatis-samā`u fa kānat wardatang kad-dihān 

[55.37] Maka apabila langit terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak.   

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.38] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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fa yauma`iżil lā yus`alu 'an żambihī insuw wa lā jānn 

[55.39] Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. 

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.40] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                    

yu'raful-mujrimụna bisīmāhum fa yu`khażu bin-nawāṣī wal-aqdām 

[55.41] Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki 

mereka. 

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.42] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                   

hāżihī jahannamullatī yukażżibu bihal-mujrimụn 

[55.43] Inilah neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. 

              

yaṭụfụna bainahā wa baina ḥamīmin ān 

[55.44] Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak panasnya.   

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.45] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

             

wa liman khāfa maqāma rabbihī jannatān 

[55.46] Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.   

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.47] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?,  

        

żawātā afnān 

[55.48] kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. 
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fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.49] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

            

fīhimā 'aināni tajriyān 

[55.50] Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. 

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.51] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                 

fīhimā ming kulli fākihatin zaujān 
[55.52] Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan. 

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.53] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                         

muttaki`īna 'alā furusyim baṭā`inuhā min istabraq, wa janal-jannataini dān 

[55.54] Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan kedua 

surga itu dapat (dipetik) dari dekat.   

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.55] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                     

fīhinna qāṣirātuṭ-ṭarfi lam yaṭmiṡ-hunna insung qablahum wa lā jānn 

[55.56] Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah 

disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 

pula oleh jin. 

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.57] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

              

ka`annahunnal-yāqụtu wal-marjān 

[55.58] Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. 



909 

 

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.59] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

           

hal jazā`ul-iḥsāni illal-iḥsān 

[55.60] Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). 

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.61] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

          

wa min dụnihimā jannatān 

[55.62] Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. 

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.63] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?,  

        

mud-hāmmatān 

[55.64] kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. 

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.65] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

           

fīhimā 'aināni naḍḍākhatān 

[55.66] Di dalam kedua surga itu ada dua mata air yang memancar. 

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.67] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

              

fīhimā fākihatuw wa nakhluw wa rummān 

[55.68] Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma serta delima. 
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fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.69] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

           

fīhinna khairātun ḥisān 

[55.70] Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik.  

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.71] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

               

ḥụrum maqṣụrātun fil-khiyām 

[55.72] (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah. 

            

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.73] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

               

lam yaṭmiṡ-hunna insung qablahum wa lā jānn 

[55.74] Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 

menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin.   

             

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.75] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

              

muttaki`īna 'alā rafrafin khuḍriw wa 'abqariyyin ḥisān 

[55.76] Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang indah. 

              

fa bi`ayyi ālā`i rabbikumā tukażżibān 

[55.77] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

                  

tabārakasmu rabbika żil-jalāli wal-ikrām 

[55.78] Maha Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan karunia. 
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056 AL WAAQI'AH : 96 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

           

iżā waqa'atil-wāqi'ah 

[56.1] Apabila terjadi hari kiamat, 

           

laisa liwaq'atihā kāżibah 
[56.2] terjadinya kiamat itu tidak dapat didustakan (disangkal). 

          

khāfiḍatur rāfi'ah 

[56.3] (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan yang lain), 

           

iżā rujjatil-arḍu rajjā 

[56.4] apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, 

           

wa bussatil-jibālu bassā 

[56.5] dan gunung-gunung dihancur luluhkan sehancur-hancurnya,  

              

fa kānat habā`am mumbaṡṡā 

[56.6] maka jadilah dia debu yang beterbangan,  

          

wa kuntum azwājan ṡalāṡah 

[56.7] dan kamu menjadi tiga golongan.   

                 

fa aṣ-ḥābul-maimanati mā aṣ-ḥābul-maimanah 

[56.8] Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. 

               

wa aṣ-ḥābul-masy`amati mā aṣ-ḥābul-masy`amah 

[56.9] Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. 
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was-sābiqụnas-sābiqụn 

[56.10] Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga).   

            

ulā`ikal-muqarrabụn 

[56.11] Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah). 

        

fī jannātin-na'īm 

[56.12] Berada dalam surga kenikmatan.   

            

ṡullatum minal-awwalīn 

[56.13] Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu,  

         

wa qalīlum minal-ākhirīn 

[56.14] dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. 

           

'alā sururim mauḍụnah 
[56.15] Mereka berada di atas dipan yang bertahtakan emas dan permata,  

          

muttaki`īna 'alaihā mutaqābilīn 

[56.16] seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. 

            

yaṭụfu 'alaihim wildānum mukhalladụn 

[56.17] Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda,  

               

bi`akwābiw wa abārīqa wa ka`sim mim ma'īn 

[56.18] dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari air yang 

mengalir,  

            

lā yuṣadda'ụna 'an-hā wa lā yunzifụn 

[56.19] mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk,  
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wa fākihatim mimmā yatakhayyarụn 

[56.20] dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih,  

           

wa laḥmi ṭairim mimmā yasytahụn 

[56.21] dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. 

       

wa ḥụrun 'īn 

[56.22] Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli,  

             

ka`amṡālil-lu`lu`il-maknụn 

[56.23] laksana mutiara yang tersimpan baik.   

             

jazā`am bimā kānụ ya'malụn 

[56.24] Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 

               

lā yasma'ụna fīhā lagwaw wa lā ta`ṡīmā 

[56.25] Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang 

menimbulkan dosa,  

           

illā qīlan salāman salāmā 

[56.26] akan tetapi mereka mendengar ucapan salam.   

               

wa aṣ-ḥābul-yamīni mā aṣ-ḥābul-yamīn 

[56.27] Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 

        

fī sidrim makhḍụd 

[56.28] Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri,  

      

wa ṭal-ḥim manḍụd 

[56.29] dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), 
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wa ẓillim mamdụd 

[56.30] dan naungan yang terbentang luas,  

         

wa mā`im maskụb 

[56.31] dan air yang tercurah,  

         

wa fākihating kaṡīrah 

[56.32] dan buah-buahan yang banyak,  

            

lā maqṭụ'atiw wa lā mamnụ'ah 
[56.33] yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya,  

         

wa furusyim marfụ'ah 

[56.34] dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.   

             

innā ansya`nāhunna insyā`ā 

[56.35] Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung,  

         

fa ja'alnāhunna abkārā 

[56.36] dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan,  

         

'uruban atrābā 
[56.37] penuh cinta lagi sebaya umurnya,  

        

li`aṣ-ḥābil-yamīn 

[56.38] (Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan,  

          

ṡullatum minal-awwalīn 

[56.39] (yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu,  
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wa ṡullatum minal-ākhirīn 

[56.40] dan segolongan besar pula dari orang yang kemudian. 

              

wa aṣ-ḥābusy-syimāli mā aṣ-ḥābusy-syimāl 

[56.41] Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu. 

         

fī samụmiw wa ḥamīm 

[56.42] Dalam (siksaan) angin yang amat panas dan air yang panas yang mendidih,  

          

wa ẓillim miy yaḥmụm 

[56.43] dan dalam naungan asap yang hitam.   

          

lā bāridiw wa lā karīm 

[56.44] Tidak sejuk dan tidak menyenangkan.   

              

innahum kānụ qabla żālika mutrafīn 

[56.45] Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah. 

                 

wa kānụ yuṣirrụna 'alal-ḥinṡil-'aẓīm 

[56.46] Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. 

                           

wa kānụ yaqụlụna a iżā mitnā wa kunnā turābaw wa 'iẓāman a innā lamab'ụṡụn 

[56.47] Dan mereka selalu mengatakan: "Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan tulang 

belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan kembali?,  

           

a wa ābā`unal-awwalụn 

[56.48] apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?" 

            

qul innal-awwalīna wal-ākhirīn 

[56.49] Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang terkemudian,  

               

lamajmụ'ụna ilā mīqāti yaumim ma'lụm 

[56.50] benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal. 
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ṡumma innakum ayyuhaḍ-ḍāllụnal-mukażżibụn 

[56.51] Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan, 

            

la`ākilụna min syajarim min zaqqụm 

[56.52] benar-benar akan memakan pohon zaqqum,  

            

fa māli`ụna min-hal-buṭụn 

[56.53] dan akan memenuhi perutmu dengannya.   

              

fa syāribụna 'alaihi minal-ḥamīm 

[56.54] Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. 

          

fa syāribụna syurbal-hīm 

[56.55] Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. 

            

hāżā nuzuluhum yaumad-dīn 

[56.56] Itulah hidangan untuk mereka pada hari Pembalasan". 

            

naḥnu khalaqnākum falau lā tuṣaddiqụn 

[56.57] Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan (hari berbangkit)?   

            

a fa ra`aitum mā tumnụn 

[56.58] Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu pancarkan. 

                

a antum takhluqụnahū am naḥnul-khāliqụn 

[56.59] Kamukah yang menciptakannya, atau Kami kah yang menciptakannya? 

                  

naḥnu qaddarnā bainakumul-mauta wa mā naḥnu bimasbụqīn 

[56.60] Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan Kami sekali-kali, tidak dapat dikalahkan,  
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'alā an nubaddila amṡālakum wa nunsyi`akum fī mā lā ta'lamụn 

[56.61] untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia) dan 

menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. 

                

wa laqad 'alimtumun-nasy`atal-ụlā falau lā tażakkarụn 

[56.62] Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapakah kamu 

tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?   

            

a fa ra`aitum mā taḥruṡụn 

[56.63] Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? 

               

a antum tazra'ụnahū am naḥnuz-zāri'ụn 

[56.64] Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya? 

                   

lau nasyā`u laja'alnāhu huṭāman fa ẓaltum tafakkahụn 

[56.65] Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur; maka jadilah kamu 

heran tercengang. 

         

innā lamugramụn 

[56.66] (Sambil berkata): "Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian,  

          

bal naḥnu mahrụmụn 

[56.67] bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa-apa." 

                 

a fa ra`aitumul-mā`allażī tasyrabụn 

[56.68] Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 

                  

a antum anzaltumụhu minal-muzni am naḥnul-munzilụn 

[56.69] Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan? 

                

lau nasyā`u ja'alnāhu ujājan falau lā tasykurụn 

[56.70] Kalau Kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur?   
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a fa ra`aitumun-nārallatī tụrụn 

[56.71] Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan kayu).   

                

a antum ansya`tum syajaratahā am naḥnul-munsyi`ụn 

[56.72] Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kami-kah yang menjadikannya? 

              

naḥnu ja'alnāhā tażkirataw wa matā'al lil-muqwīn 

[56.73] Kami menjadikan api itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir.   

             

fa sabbiḥ bismi rabbikal-'aẓīm 

[56.74] Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Maha Besar. 

              

fa lā uqsimu bimawāqi'in-nujụm 

[56.75] Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 

            

wa innahụ laqasamul lau ta'lamụna 'aẓīm 

[56.76] Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui,  

           

innahụ laqur`ānung karīm 
[56.77] sesungguhnya Al Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia,  

       

fī kitābim maknụn 
[56.78] pada kitab yang terpelihara (Lohmahfuz),  

            

lā yamassuhū illal-muṭahharụn 

[56.79] tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. 

            

tanzīlum mir rabbil-'ālamīn 

[56.80] Diturunkan dari Tuhan semesta alam.   

             

a fa bihāżal-ḥadīṡi antum mud-hinụn 

[56.81] Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al Qur'an ini?,  
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wa taj'alụna rizqakum annakum tukażżibụn 

[56.82] kamu (mengganti) rezeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah). 

             

falau lā iżā balagatil-ḥulqụm 

[56.83] Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan,  

          

wa antum ḥīna`iżin tanẓurụn 

[56.84] padahal kamu ketika itu melihat,  

                

wa naḥnu aqrabu ilaihi mingkum wa lākil lā tubṣirụn 

[56.85] dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi kamu tidak melihat,  

            

falau lā ing kuntum gaira madīnīn 

[56.86] maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? 

             

tarji'ụnahā ing kuntum ṣādiqīn 

[56.87] Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang 

benar?,  

               

fa ammā ing kāna minal-muqarrabīn 
[56.88] adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), 

            

fa rauḥuw wa raiḥānuw wa jannatu na'īm 

[56.89] maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. 

              

wa ammā ing kāna min aṣ-ḥābil-yamīn 

[56.90] Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan,  

            

fa salāmul laka min aṣ-ḥābil-yamīn 

[56.91] maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. 
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wa ammā ing kāna minal-mukażżibīnaḍ-ḍāllīn 

[56.92] Dan adapun jika dia termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat,  

         

fa nuzulum min ḥamīm 

[56.93] maka dia mendapat hidangan air yang mendidih,  

       

wa taṣliyatu jaḥīm 

[56.94] dan dibakar di dalam neraka.   

            

inna hāżā lahuwa ḥaqqul-yaqīn 

[56.95] Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar. 

            

fa sabbiḥ bismi rabbikal-'aẓīm 

[56.96] Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar. 
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057 AL HADIID : 29 ( OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                        

sabbaḥa lillāhi mā fis-samāwāti wal-arḍ, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 

 [57.1] Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah (menyatakan 

kebesaran Allah). Dan Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                           

lahụ mulkus-samāwāti wal-arḍ, yuḥyī wa yumīt, wa huwa 'alā kulli syai`ing qadīr 

[57.2] Kepunyaan-Nya lah kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. 

                         

huwal-awwalu wal-ākhiru waẓ-ẓāhiru wal-bāṭin, wa huwa bikulli syai`in 'alīm 

[57.3] Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu. 

                                    

                                          

    

huwallażī khalaqas-samāwāti wal-arḍa fī sittati ayyāmin ṡummastawā 'alal-'arsy, ya'lamu mā 

yaliju fil-arḍi wa mā yakhruju min-hā wa mā yanzilu minas-samā`i wa mā ya'ruju fīhā, wa huwa 

ma'akum aina mā kuntum, wallāhu bimā ta'malụna baṣīr 

[57.4] Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; Kemudian Dia bersemayam di atas 

'Arsy Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang 

turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

                       

lahụ mulkus-samāwāti wal-arḍ, wa ilallāhi turja'ul-umụr 

[57.5] Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. 

                                

yụlijul-laila fin-nahāri wa yụlijun-nahāra fil-laīl, wa huwa 'alīmum biżātiṣ-ṣudụr 

[57.6] Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. Dan 

Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 
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āminụ billāhi wa rasụlihī wa anfiqụ mimmā ja'alakum mustakhlafīna fīh, fallażīna āmanụ 

mingkum wa anfaqụ lahum ajrung kabīr 

[57.7] Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang 

Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar. 

                                      

wa mā lakum lā tu`minụna billāh, war-rasụlu yad'ụkum litu`minụ birabbikum wa qad akhaża 

mīṡāqakum ing kuntum mu`minīn 

[57.8] Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah padahal Rasul menyeru kamu supaya kamu 

beriman kepada Tuhanmu. Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu jika kamu adalah 

orang-orang yang beriman. 

                              

      

huwallażī yunazzilu 'alā 'abdihī āyātim bayyinātil liyukhrijakum minaẓ-ẓulumāti ilan-nụr, wa 

innallāha bikum lara`ụfur raḥīm 

[57.9] Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (Al Qur'an) supaya Dia 

mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Penyantun lagi Maha Penyayang terhadapmu. 

                               

                                

           

wa mā lakum allā tunfiqụ fī sabīlillāhi wa lillāhi mīrāṡus-samāwāti wal-arḍ, lā yastawī mingkum 

man anfaqa ming qablil-fat-ḥi wa qātal, ulā`ika a'ẓamu darajatam minallażīna anfaqụ mim ba'du 

wa qātalụ, wa kullaw wa'adallāhul-ḥusnā, wallāhu bimā ta'malụna khabīr 

[57.10] Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah, padahal Allah-lah 

yang mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 

(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-

orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu.  Allah menjanjikan kepada masing-

masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                            

man żallażī yuqriḍullāha qarḍan ḥasanan fa yuḍā'ifahụ lahụ wa lahū ajrung karīm 
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[57.11] Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-

gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak,  

                                    

                            

yauma taral-mu`minīna wal-mu`mināti yas'ā nụruhum baina aidīhim wa bi`aimānihim 

busyrākumul-yauma jannātun tajrī min taḥtihal-an-hāru khālidīna fīhā, żālika huwal-fauzul-'aẓīm 

[57.12] (yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang cahaya 

mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada mereka): "Pada hari ini ada 

berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai yang kamu kekal di 

dalamnya.  Itulah keberuntungan yang banyak.   

                         

                                

    

yauma yaqụlul-munāfiqụna wal-munāfiqātu lillażīna āmanunẓurụnā naqtabis min nụrikum, 

qīlarji'ụ warā`akum faltamisụ nụrā, fa ḍuriba bainahum bisụril lahụ bāb, bāṭinuhụ fīhir-raḥmatu 

wa ẓāhiruhụ ming qibalihil-'ażāb 

[57.13] Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang 

beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu". Dikatakan (kepada 

mereka): "Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)". Lalu diadakan di antara 

mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ 

ada siksa. 

                          

                   

yunādụnahum a lam nakum ma'akum, qālụ balā wa lākinnakum fatantum anfusakum wa 

tarabbaṣtum wartabtum wa garratkumul-amāniyyu ḥattā jā`a amrullāhi wa garrakum billāhil-

garụr 

[57.14] Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata: "Bukankah 

kami dahulu bersama-sama dengan kamu?" Mereka menjawab: "Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu 

sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong 

sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (setan) yang amat penipu. 

                                    

fal-yauma lā yu`khażu mingkum fidyatuw wa lā minallażīna kafarụ, ma`wākumun-nār, hiya 

maulākum, wa bi`sal-maṣīr 

[57.15] Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir.  

Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu. Dan dia adalah sejahat-jahat tempat kembali.   
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a lam ya`ni lillażīna āmanū an takhsya'a qulụbuhum liżikrillāhi wa mā nazala minal-ḥaqqi wa lā 

yakụnụ kallażīna ụtul-kitāba ming qablu fa ṭāla 'alaihimul-amadu fa qasat qulụbuhum, wa 

kaṡīrum min-hum fāsiqụn 

[57.16] Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat 

Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang 

yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 

mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik. 

                             

i'lamū annallāha yuḥyil-arḍa ba'da mautihā, qad bayyannā lakumul-āyāti la'allakum ta'qilụn 

[57.17] Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. 

Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 

memikirkannya.   

                                

innal-muṣṣaddiqīna wal-muṣṣaddiqāti wa aqraḍullāha qarḍan ḥasanay yuḍā'afu lahum wa lahum 

ajrung karīm 

[57.18] Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan 

kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipat gandakan (pembayarannya) kepada mereka; dan 

bagi mereka pahala yang banyak. 

                           

                      

wallażīna āmanụ billāhi wa rusulihī ulā`ika humuṣ-ṣiddīqụna wasy-syuhadā`u 'inda rabbihim, 

lahum ajruhum wa nụruhum, wallażīna kafarụ wa każżabụ bi`āyātinā ulā`ika aṣ-ḥābul-jaḥīm 

[57.19] Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang Shiddiqien 

dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka.  Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Dan 

orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni neraka. 

                                    

                             

                          

i'lamū annamal-ḥayātud-dun-yā la'ibuw wa lahwuw wa zīnatuw wa tafākhurum bainakum wa 

takāṡurun fil-amwāli wal-aulād, kamaṡali gaiṡin a'jabal-kuffāra nabātuhụ ṡumma yahīju fa tarāhu 

muṣfarran ṡumma yakụnu huṭāmā, wa fil-ākhirati 'ażābun syadīduw wa magfiratum minallāhi wa 

riḍwān, wa mal-ḥayātud-dun-yā illā matā'ul-gurụr 
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[57.20] Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang 

melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya 

harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu 

menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur.  Dan di akhirat (nanti) ada 

azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 

kesenangan yang menipu.   

                       

                           

sābiqū ilā magfiratim mir rabbikum wa jannatin 'arḍuhā ka'arḍis-samā`i wal-arḍi u'iddat lillażīna 

āmanụ billāhi wa rusulih, żālika faḍlullāhi yu`tīhi may yasyā`, wallāhu żul-faḍlil-'aẓīm 

[57.21] Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya 

seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-

Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai 

karunia yang besar. 

                            

          

mā aṣāba mim muṣībatin fil-arḍi wa lā fī anfusikum illā fī kitābim ming qabli an nabra`ahā, inna 

żālika 'alallāhi yasīr 

[57.22] Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan 

telah tertulis dalam kitab (Lohmahfuz) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah. 

                                

likai lā ta`sau 'alā mā fātakum wa lā tafraḥụ bimā ātākum, wallāhu lā yuḥibbu kulla mukhtālin 

fakhụr 

[57.23] (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari 

kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri,  

                               

allażīna yabkhalụna wa ya`murụnan-nāsa bil-bukhl, wa may yatawalla fa innallāha huwal-

ganiyyul-ḥamīd 

[57.24] (yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir. Dan barang siapa yang 

berpaling (dari perintah-perintah Allah) maka sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji. 
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laqad arsalnā rusulanā bil-bayyināti wa anzalnā ma'ahumul-kitāba wal-mīzāna liyaqụman-nāsu 

bil-qisṭ, wa anzalnal-ḥadīda fīhi ba`sun syadīduw wa manāfi'u lin-nāsi wa liya'lamallāhu may 

yanṣuruhụ wa rusulahụ bil-gaīb, innallāha qawiyyun 'azīz 

[57.25] Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata 

dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 

melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 

manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa 

yang menolong (agama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 

Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 

                               

      

wa laqad arsalnā nụḥaw wa ibrāhīma wa ja'alnā fī żurriyyatihiman-nubuwwata wal-kitāba fa min-

hum muhtad, wa kaṡīrum min-hum fāsiqụn 

[57.26] Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan kepada keturunan 

keduanya kenabian dan Al Kitab, maka di antara mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di 

antara mereka fasik.   

                         

                                   

                              

ṡumma qaffainā 'alā āṡārihim birusulinā wa qaffainā bi'īsabni maryama wa ātaināhul-injīla wa 

ja'alnā fī qulụbillażīnattaba'ụhu ra`fataw wa raḥmah, wa rahbāniyyatanibtada'ụhā mā katabnāhā 

'alaihim illabtigā`a riḍwānillāhi fa mā ra'auhā ḥaqqa ri'āyatihā, fa ātainallażīna āmanụ min-hum 

ajrahum, wa kaṡīrum min-hum fāsiqụn 

[57.27] Kemudian Kami iringkan di belakang mereka rasul-rasul Kami dan Kami iringkan (pula) Isa putra 

Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya 

rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 

mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 

keridaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami 

berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka 

orang-orang fasik. 
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yā ayyuhallażīna āmanuttaqullāha wa āminụ birasụlihī yu`tikum kiflaini mir raḥmatihī wa yaj'al 

lakum nụran tamsyụna bihī wa yagfir lakum, wallāhu gafụrur raḥīm 

[57.28] Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah 

kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan 

untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,  

                                 

                

li`allā ya'lama ahlul-kitābi allā yaqdirụna 'alā syai`im min faḍlillāhi wa annal-faḍla biyadillāhi 

yu`tīhi may yasyā`, wallāhu żul-faḍlil-'aẓīm 
[57.29] (Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tiada mendapat 

sedikit pun akan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), dan bahwasanya karunia 

itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 

mempunyai karunia yang besar. 
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JUZ 28 
Juz XXVIII= 58: 1 – 66: 12 

 

 

058 AL MUJAADILAH : 22 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                

      

qad sami'allāhu qaulallatī tujādiluka fī zaujihā wa tasytakī ilallāhi wallāhu yasma'u 

taḥāwurakumā, innallāha samī'um baṣīr 

 [58.1] Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu 

tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu 

berdua.  Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.   

                               

                     

allażīna yuẓāhirụna mingkum min nisā`ihim mā hunna ummahātihim, in ummahātuhum illal-lā`ī 

waladnahum, wa innahum layaqụlụna mungkaram minal-qauli wazụrā, wa innallāha la'afuwwun 

gafụr 

[58.2] Orang-orang yang menzihar istrinya di antara kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, 

padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan 

mereka.  Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan 

dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.   

                                 

               

wallażīna yuẓāhirụna min nisā`ihim ṡumma ya'ụdụna limā qālụ fa taḥrīru raqabatim ming qabli ay 

yatamāssā, żālikum tụ'aẓụna bih, wallāhu bimā ta'malụna khabīr 

[58.3] Orang-orang yang menzihar istri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang 

mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu 

bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.   
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fa mal lam yajid fa ṣiyāmu syahraini mutatābi'aini ming qabli ay yatamāssā, fa mal lam yastaṭi' fa 

iṭ'āmu sittīna miskīnā, żālika litu`minụ billāhi wa rasụlih, wa tilka ḥudụdullāh, wa lil-kāfirīna 

'ażābun alīm 

[58.4] Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-

turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan 

enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah 

hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. 

                             

           

innallażīna yuḥāddụnallāha wa rasụlahụ kubitụ kamā kubitallażīna ming qablihim wa qad anzalnā 

āyātim bayyināt, wa lil-kāfirīna 'ażābum muhīn 

[58.5] Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya pasti mendapat kehinaan 

sebagaimana orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat kehinaan. Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan bukti-bukti yang nyata. Dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang menghinakan. 

                                      

yauma yab'aṡuhumullāhu jamī'an fa yunabbi`uhum bimā 'amilụ, aḥṣāhullāhu wa nasụh, wallāhu 

'alā kulli syai`in syahīd 
[58.6] Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada mereka apa 

yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah 

melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. 

                                    

                                       

                      

a lam tara annallāha ya'lamu mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, mā yakụnu min najwā ṡalāṡatin illā 

huwa rābi'uhum wa lā khamsatin illā huwa sādisuhum wa lā adnā min żālika wa lā akṡara illā 

huwa ma'ahum aina mā kānụ, ṡumma yunabbi`uhum bimā 'amilụ yaumal-qiyāmah, innallāha 

bikulli syai`in 'alīm 

[58.7] Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. 

Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tiada (pula) 

pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka 

di mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa yang 

telah mereka kerjakan.  Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.   
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a lam tara ilallażīna nuhụ 'anin-najwā ṡumma ya'ụdụna limā nuhụ 'an-hu wa yatanājauna bil-iṡmi 

wal-'udwāni wa ma'ṣiyatir-rasụli wa iżā jā`ụka ḥayyauka bimā lam yuḥayyika bihillāhu wa 

yaqụlụna fī anfusihim lau lā yu'ażżibunallāhu bimā naqụl, ḥasbuhum jahannam, yaṣlaunahā, fa 

bi`sal-maṣīr 

[58.8] Apakah tiada kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, 

kemudian mereka kembali (mengerjakan) larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia 

untuk berbuat dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul.  Dan apabila mereka datang kepadamu, 

mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah 

untukmu. Dan mereka mengatakan pada diri mereka sendiri: "Mengapa Allah tiada menyiksa kita 

disebabkan apa yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka neraka Jahanam yang akan mereka masuki. 

Dan neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 

                                 

                

yā ayyuhallażīna āmanū iżā tanājaitum fa lā tatanājau bil-iṡmi wal-'udwāni wa ma'ṣiyatir-rasụli 

wa tanājau bil-birri wat-taqwā, wattaqullāhallażī ilaihi tuḥsyarụn 
[58.9] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kamu 

membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan bicarakanlah tentang 

membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan 

dikembalikan.   

                              

          

innaman-najwā minasy-syaiṭāni liyaḥzunallażīna āmanụ wa laisa biḍārrihim syai`an illā bi`iżnillāh, 

wa 'alallāhi falyatawakkalil-mu`minụn 

[58.10] Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari setan, supaya orang-orang yang beriman itu 

berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudarat sedikit pun kepada mereka, kecuali 

dengan izin Allah dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal. 
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yā ayyuhallażīna āmanū iżā qīla lakum tafassaḥụ fil-majālisi fafsaḥụ yafsaḥillāhu lakum, wa iżā 

qīlansyuzụ fansyuzụ yarfa'illāhullażīna āmanụ mingkum wallażīna ụtul-'ilma darajāt, wallāhu 

bimā ta'malụna khabīr 
[58.11] Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

                                      

               

yā ayyuhallażīna āmanū iżā nājaitumur-rasụla fa qaddimụ baina yadai najwākum ṣadaqah, żālika 

khairul lakum wa aṭ-har, fa il lam tajidụ fa innallāha gafụrur raḥīm 
[58.12] Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul 

hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian 

itu adalah lebih baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu tiada memperoleh (yang akan disedekahkan) 

maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.   

                              

                         

a asyfaqtum an tuqaddimụ baina yadai najwākum ṣadaqāt, fa iż lam taf'alụ wa tāballāhu 'alaikum 

fa aqīmuṣ-ṣalāta wa ātuz-zakāta wa aṭī'ullāha wa rasụlah, wallāhu khabīrum bimā ta'malụn 

[58.13] Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum 

pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi tobat 

kepadamu maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                                 

      

a lam tara ilallażīna tawallau qauman gaḍiballāhu 'alaihim, mā hum mingkum wa lā min-hum wa 

yaḥlifụna 'alal-każibi wa hum ya'lamụn 
[58.14] Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah 

sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan 

mereka bersumpah untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui. 

                         

a'addallāhu lahum 'ażāban syadīdā, innahum sā`a mā kānụ ya'malụn 

[58.15] Allah telah menyediakan bagi mereka azab yang sangat keras, sesungguhnya amat buruklah apa 

yang telah mereka kerjakan. 
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ittakhażū aimānahum junnatan fa ṣaddụ 'an sabīlillāhi fa lahum 'ażābum muhīn 

[58.16] Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka halangi (manusia) dari 

jalan Allah; karena itu mereka mendapat azab yang menghinakan. 

                                       

lan tugniya 'an-hum amwāluhum wa lā aulāduhum minallāhi syai`ā, ulā`ika aṣ-ḥābun-nār, hum 

fīhā khālidụn 

[58.17] Harta benda dan anak-anak mereka tiada berguna sedikit pun (untuk menolong) mereka dari azab 

Allah. Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

                                

       

yauma yab'aṡuhumullāhu jamī'an fa yaḥlifụna lahụ kamā yaḥlifụna lakum wa yaḥsabụna 

annahum 'alā syaī`, alā innahum humul-kāżibụn 

[58.18] (Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya 

(bahwa mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan mereka 

menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh suatu (manfaat).  Ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta. 

                               

       

istaḥważa 'alaihimusy-syaiṭānu fa ansāhum żikrallāh, ulā`ika ḥizbusy-syaiṭān, alā inna ḥizbasy-

syaiṭāni humul-khāsirụn 

[58.19] Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah; mereka itulah 

golongan setan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan setan itulah golongan yang merugi.  

                     

innallażīna yuḥāddụnallāha wa rasụlahū ulā`ika fil-ażallīn 

[58.20] Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka termasuk orang-orang 

yang sangat hina. 

                    

kataballāhu la`aglibanna ana wa rusulī, innallāha qawiyyun 'azīz 

[58.21] Allah telah menetapkan: "Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang". Sesungguhnya Allah Maha Kuat 

lagi Maha Perkasa. 
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lā tajidu qaumay yu`minụna billāhi wal-yaumil-ākhiri yuwāddụna man ḥāddallāha wa rasụlahụ 

walau kānū ābā`ahum au abnā`ahum au ikhwānahum au 'asyīratahum, ulā`ika kataba fī 

qulụbihimul-īmāna wa ayyadahum birụḥim min-h, wa yudkhiluhum jannātin tajrī min taḥtihal-an-

hāru khālidīna fīhā, raḍiyallāhu 'an-hum wa raḍụ 'an-h, ulā`ika ḥizbullāh, alā inna ḥizballāhi 

humul-mufliḥụn 

[58.22] Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 

berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 

bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang 

yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan 

yang datang daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa puas 

terhadap (limpahan rahmat) Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 

golongan Allah itulah golongan yang beruntung. 
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059 AL HASYR : 24 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.  

                          

sabbaḥa lillāhi mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 

[59.1] Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan Dia-lah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                                

                              

                                 

huwallażī akhrajallażīna kafarụ min ahlil-kitābi min diyārihim li`awwalil-ḥasyr, mā ẓanantum ay 

yakhrujụ wa ẓannū annahum māni'atuhum ḥuṣụnuhum minallāhi fa atāhumullāhu min ḥaiṡu lam 

yaḥtasibụ wa qażafa fī qulụbihimur-ru'ba yukhribụna buyụtahum bi`aidīhim wa aidil-mu`minīna 

fa'tabirụ yā ulil-abṣār 

[59.2] Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli Kitab dari kampung-kampung mereka 

pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu tiada menyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka 

pun yakin, bahwa benteng-benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah; 

maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan 

Allah mencampakkan ketakutan ke dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka 

dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang yang beriman. Maka ambillah (kejadian itu) untuk 

menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandangan.   

                                

walau lā ang kataballāhu 'alaihimul-jalā`a la'ażżabahum fid-dun-yā, wa lahum fil-ākhirati 

'ażābun-nār 

[59.3] Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka benar-benar Allah 

mengazab mereka di dunia. Dan bagi mereka di akhirat azab neraka. 

                             

żālika bi`annahum syāqqullāha wa rasụlahụ wa may yusyāqqillāha fa innallāha syadīdul-'iqāb 

[59.4] Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya. Barang 

siapa menentang Allah, maka sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. 

                                       

mā qaṭa'tum mil līnatin au taraktumụhā qā`imatan 'alā uṣụlihā fa bi`iżnillāhi wa liyukhziyal-

fāsiqīn 
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[59.5] Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan 

(tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin Allah; dan karena Dia hendak 

memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik.   

                                 

                    

wa mā afā`allāhu 'alā rasụlihī min-hum fa mā aujaftum 'alaihi min khailiw wa lā rikābiw wa 

lākinnallāha yusalliṭu rusulahụ 'alā may yasyā`, wallāhu 'alā kulli syai`ing qadīr 

[59.6] Dan apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) 

mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor 

unta pun, tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-

Nya.  Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.   

                                  

                                 

                

mā afā`allāhu 'alā rasụlihī min ahlil-qurā fa lillāhi wa lir-rasụli wa liżil-qurbā wal-yatāmā wal-

masākīni wabnis-sabīli kai lā yakụna dụlatam bainal-agniyā`i mingkum, wa mā ātākumur-rasụlu 

fa khużụhu wa mā nahākum 'an-hu fantahụ, wattaqullāh, innallāha syadīdul-'iqāb 

[59.7] Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari 

penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 

dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya 

saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya 

bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-

Nya.   

                                 

                   

lil-fuqarā`il-muhājirīnallażīna ukhrijụ min diyārihim wa amwālihim yabtagụna faḍlam minallāhi 

wa riḍwānaw wa yanṣurụnallāha wa rasụlah, ulā`ika humuṣ-ṣādiqụn 

[59.8] (Juga) bagi para fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta benda 

mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridaan (Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-

Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar.   
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wallażīna tabawwa`ud-dāra wal-īmāna ming qablihim yuḥibbụna man hājara ilaihim wa lā 

yajidụna fī ṣudụrihim ḥājatam mimmā ụtụ wa yu`ṡirụna 'alā anfusihim walau kāna bihim 

khaṣāṣah, wa may yụqa syuḥḥa nafsihī fa ulā`ika humul-mufliḥụn 

[59.9] Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah dan telah beriman (Ansar) sebelum 

(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka 

tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang 

Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun 

mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 

mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

                               

                      

wallażīna jā`ụ mim ba'dihim yaqụlụna rabbanagfir lanā wa li`ikhwāninallażīna sabaqụnā bil-īmāni 

wa lā taj'al fī qulụbinā gillal lillażīna āmanụ rabbanā innaka ra`ụfur raḥīm 

[59.10] Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar), mereka berdoa: "Ya Tuhan 

kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan 

janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya 

Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang".   

                               

                      

    

a lam tara ilallażīna nāfaqụ yaqụlụna li`ikhwānihimullażīna kafarụ min ahlil-kitābi la`in 

ukhrijtum lanakhrujanna ma'akum wa lā nuṭī'u fīkum aḥadan abadaw wa ing qụtiltum 

lananṣurannakum, wallāhu yasy-hadu innahum lakāżibụn 

[59.11] Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang munafik yang berkata kepada saudara-saudara 

mereka yang kafir di antara ahli Kitab: "Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kami pun akan keluar 

bersama kamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun untuk (menyusahkan) kamu, 

dan jika kamu diperangi pasti kami akan membantu kamu". Dan Allah menyaksikan, bahwa 

sesungguhnya mereka benar-benar pendusta. 

                            

     

la`in ukhrijụ lā yakhrujụna ma'ahum, wa la`ing qụtilụ lā yanṣurụnahum, wa la`in naṣarụhum 

layuwallunnal-adbāra ṡumma lā yunṣarụn 

[59.12] Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tiada akan keluar bersama mereka, dan 

sesungguhnya jika mereka diperangi; niscaya mereka tiada akan menolongnya; sesungguhnya jika mereka 

menolongnya niscaya mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tiada akan mendapat 

pertolongan. 
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la`antum asyaddu rahbatan fī ṣudụrihim minallāh, żālika bi`annahum qaumul lā yafqahụn 

[59.13] Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu karena 

mereka adalah kaum yang tiada mengerti.   

                              

                     

lā yuqātilụnakum jamī'an illā fī quram muḥaṣṣanatin au miw warā`i judur, ba`suhum bainahum 

syadīd, taḥsabuhum jamī'aw wa qulụbuhum syattā, żālika bi`annahum qaumul lā ya'qilụn 

[59.14] Mereka tiada akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-

kampung yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat hebat. 

Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah belah.  Yang demikian itu karena 

sesungguhnya mereka adalah kaum yang tiada mengerti. 

                             

kamaṡalillażīna ming qablihim qarīban żāqụ wa bāla amrihim, wa lahum 'ażābun alīm 

[59.15] (Mereka adalah) seperti orang-orang Yahudi yang belum lama sebelum mereka telah merasai 

akibat buruk dari perbuatan mereka dan bagi mereka azab yang pedih. 

                                

       

kamaṡalisy-syaiṭāni iż qāla lil-insānikfur, fa lammā kafara qāla innī barī`um mingka innī 

akhāfullāha rabbal-'ālamīn 

[59.16] (Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) setan ketika dia berkata kepada 

manusia: "Kafirlah kamu", maka tatkala manusia itu telah kafir ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas 

diri dari kamu karena sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam". 

                              

fa kāna 'āqibatahumā annahumā fin-nāri khālidaini fīhā, wa żālika jazā`uẓ-ẓālimīn 

[59.17] Maka adalah kesudahan keduanya, bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka, 

mereka kekal di dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang lalim. 

                                

    

yā ayyuhallażīna āmanuttaqullāha waltanẓur nafsum mā qaddamat ligad, wattaqullāh, innallāha 

khabīrum bimā ta'malụn 

[59.18] Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.   
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wa lā takụnụ kallażīna nasullāha fa ansāhum anfusahum, ulā`ika humul-fāsiqụn 

[59.19] Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka 

lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik. 

                       

lā yastawī aṣ-ḥābun-nāri wa aṣ-ḥābul-jannah, aṣ-ḥābul-jannati humul-fā`izụn 

[59.20] Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni 

surga itulah orang-orang yang beruntung.   

                                     

         

lau anzalnā hāżal-qur`āna 'alā jabalil lara`aitahụ khāsyi'am mutaṣaddi'am min khasy-yatillāh, wa 

tilkal-amṡālu naḍribuhā lin-nāsi la'allahum yatafakkarụn 

[59.21] Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 

melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah.  Dan perumpamaan-perumpamaan itu 

Kami buat untuk manusia supaya mereka berpikir. 

                               

huwallāhullażī lā ilāha illā huw, 'ālimul-gaibi wasy-syahādah, huwar-raḥmānur-raḥīm 

[59.22] Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                             

               

huwallāhullażī lā ilāha illā huw, al-malikul-quddụsus-salāmul-mu`minul-muhaiminul-'azīzul-

jabbārul-mutakabbir, sub-ḥānallāhi 'ammā yusyrikụn 

[59.23] Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang 

Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang 

Maha Kuasa, Yang Memiliki segala keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang mereka persekutukan. 

                                        

          

huwallāhul-khāliqul-bāri`ul-muṣawwiru lahul-asmā`ul-ḥusnā, yusabbiḥu lahụ mā fis-samāwāti 

wal-arḍ, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 

[59.24] Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai 

Nama-Nama Yang Paling baik. Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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060 AL MUMTAHANAH : 13 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                            

                                 

                                     

            

yā ayyuhallażīna āmanụ lā tattakhiżụ 'aduwwī wa 'aduwwakum auliyā`a tulqụna ilaihim bil-

mawaddati wa qad kafarụ bimā jā`akum minal-ḥaqq, yukhrijụnar-rasụla wa iyyākum an tu`minụ 

billāhi rabbikum, ing kuntum kharajtum jihādan fī sabīlī wabtigā`a marḍātī tusirrụna ilaihim bil-

mawaddati wa ana a'lamu bimā akhfaitum wa mā a'lantum, wa may yaf'al-hu mingkum fa qad 

ḍalla sawā`as-sabīl 

 [60.1] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi 

teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih 

sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka 

mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-

benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). 

Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih 

sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barang 

siapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. 

                                

iy yaṡqafụkum yakụnụ lakum a'dā`aw wa yabsuṭū ilaikum aidiyahum wa alsinatahum bis-sū`i wa 

waddụ lau takfurụn 
[60.2] Jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan 

tangan dan lidah mereka kepadamu dengan menyakiti (mu); dan mereka ingin supaya kamu (kembali) 

kafir.   

                                 

lan tanfa'akum ar-ḥāmukum wa lā aulādukum, yaumal-qiyāmati yafṣilu bainakum, wallāhu bimā 

ta'malụna baṣīr 

[60.3] Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tiada bermanfaat bagimu pada hari Kiamat. Dia akan 

memisahkan antara kamu. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
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qad kānat lakum uswatun ḥasanatun fī ibrāhīma wallażīna ma'ah, iż qālụ liqaumihim innā 

bura`ā`u mingkum wa mimmā ta'budụna min dụnillāhi kafarnā bikum wa badā bainanā wa 

bainakumul-'adāwatu wal-bagḍā`u abadan ḥattā tu`minụ billāhi waḥdahū illā qaula ibrāhīma 

li`abīhi la`astagfiranna laka wa mā amliku laka minallāhi min syaī`, rabbanā 'alaika tawakkalnā 

wa ilaika anabnā wa ilaikal-maṣīr 

[60.4] Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 

bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri dari 

kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran) mu dan telah nyata antara 

kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah 

saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi 

kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun dari kamu (siksaan) Allah".  (Ibrahim berkata): "Ya 

Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan 

hanya kepada Engkaulah kami kembali,  

                            

rabbanā lā taj'alnā fitnatal lillażīna kafarụ wagfir lanā rabbanā, innaka antal-'azīzul-ḥakīm 
[60.5] "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan 

ampunilah kami ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana".   

                                    

      

laqad kāna lakum fīhim uswatun ḥasanatul limang kāna yarjullāha wal-yaumal-ākhir, wa may 

yatawalla fa innallāha huwal-ganiyyul-ḥamīd 

[60.6] Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) Hari kemudian. Dan barang siapa yang 

berpaling, maka sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha Kaya lagi terpuji. 

                                

'asallāhu ay yaj'ala bainakum wa bainallażīna 'ādaitum min-hum mawaddah, wallāhu qadīrun, 

wallāhu gafụrur raḥīm 

[60.7] Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan orang-orang yang kamu 

musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah Maha Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.   
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lā yan-hākumullāhu 'anillażīna lam yuqātilụkum fid-dīni wa lam yukhrijụkum min diyārikum an 

tabarrụhum wa tuqsiṭū ilaihim, innallāha yuḥibbul-muqsiṭīn 

[60.8] Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 

memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berlaku adil. 

                              

                        

innamā yan-hākumullāhu 'anillażīna qātalụkum fid-dīni wa akhrajụkum min diyārikum wa 

ẓāharụ 'alā ikhrājikum an tawallauhum, wa may yatawallahum fa ulā`ika humuẓ-ẓālimụn 

[60.9] Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 

memerangi kamu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk 

mengusirmu. Dan barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang 

lalim. 

                                 

                            

                         

                             

yā ayyuhallażīna āmanū iżā jā`akumul-mu`minātu muhājirātin famtaḥinụhunn, allāhu a'lamu 

bi`īmānihinna fa in 'alimtumụhunna mu`minātin fa lā tarji'ụhunna ilal-kuffār, lā hunna ḥillul 

lahum wa lā hum yaḥillụna lahunn, wa ātụhum mā anfaqụ, wa lā junāḥa 'alaikum an 

tangkiḥụhunna iżā ātaitumụhunna ujụrahunn, wa lā tumsikụ bi'iṣamil-kawāfiri was`alụ mā 

anfaqtum walyas`alụ mā anfaqụ, żālikum ḥukmullāh, yaḥkumu bainakum, wallāhu 'alīmun ḥakīm 

[60.10] Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 

beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 

mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu 

kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang 

kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) 

mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar 

kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah 

mereka meminta mahar yang telah mereka bayar.  Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di 

antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.  
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wa in fātakum syai`um min azwājikum ilal-kuffāri fa āqabtum fa ātullażīna żahabat azwājuhum 

miṡla mā anfaqụ, wattaqullāhallażī antum bihī mu`minụn 

[60.11] Dan jika seseorang dari istri-istrimu lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu mengalahkan 

mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya itu mahar sebanyak yang telah mereka 

bayar.  Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya kamu beriman. 

                                 

                             

                    

yā ayyuhan-nabiyyu iżā jā`akal-mu`minātu yubāyi'naka 'alā al lā yusyrikna billāhi syai`aw wa lā 

yasriqna wa lā yaznīna wa lā yaqtulna aulādahunna wa lā ya`tīna bibuhtāniy yaftarīnahụ baina 

aidīhinna wa arjulihinna wa lā ya'ṣīnaka fī ma'rụfin fa bāyi'hunna wastagfir lahunnallāh, 

innallāha gafụrur raḥīm 

[60.12] Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan janji 

setia, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak 

akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan 

antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah 

janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                

        

yā ayyuhallażīna āmanụ lā tatawallau qauman gaḍiballāhu 'alaihim qad ya`isụ minal-ākhirati 

kamā ya`isal-kuffāru min aṣ-ḥābil-qubụr 

[60.13] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah, 

sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah 

berada dalam kubur berputus asa. 
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061 ASH SHAFF : 14 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                          

sabbaḥa lillāhi mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 

 [61.1] Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada di bumi; dan Dia-lah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.   

                    

yā ayyuhallażīna āmanụ lima taqụlụna mā lā taf'alụn 

[61.2] Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?   

                 

kabura maqtan 'indallāhi an taqụlụ mā lā taf'alụn 

[61.3] Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. 

                          

innallāha yuḥibbullażīna yuqātilụna fī sabīlihī ṣaffang ka`annahum bun-yānum marṣụṣ 

[61.4] Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang 

teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 

                                  

                     

wa iż qāla mụsā liqaumihī yā qaumi lima tu`żụnanī wa qat ta'lamụna annī rasụlullāhi ilaikum, fa 

lammā zāgū azāgallāhu qulụbahum, wallāhu lā yahdil-qaumal-fāsiqīn 

[61.5] Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, mengapa kamu menyakitiku, 

sedangkan kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka tatkala 

mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka; dan Allah tiada memberi petunjuk 

kepada kaum yang fasik. 

                                    

                                      

wa iż qāla 'īsabnu maryama yā banī isrā`īla innī rasụlullāhi ilaikum muṣaddiqal limā baina 

yadayya minat-taurāti wa mubasysyiram birasụliy ya`tī mim ba'dismuhū aḥmad, fa lammā 

jā`ahum bil-bayyināti qālụ hāżā siḥrum mubīn 

[61.6] Dan (ingatlah) ketika Isa Putra Maryam berkata: "Hai Bani Israel, sesungguhnya aku adalah utusan 

Allah kepadamu, membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira 
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dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)" 

Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: 

"Ini adalah sihir yang nyata". 

                              

    

wa man aẓlamu mim maniftarā 'alallāhil-każiba wa huwa yud'ā ilal-islām, wallāhu lā yahdil-

qaumaẓ-ẓālimīn 

[61.7] Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah sedang 

dia diajak kepada agama Islam? Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang lalim. 

                              

yurīdụna liyuṭfi`ụ nụrallāhi bi`afwāhihim, wallāhu mutimmu nụrihī walau karihal-kāfirụn 

[61.8] Mereka ingin hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, 

dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir benci. 

                                     

huwallażī arsala rasụlahụ bil-hudā wa dīnil-ḥaqqi liyuẓ-hirahụ 'alad-dīni kullihī walau karihal-

musyrikụn 

[61.9] Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia 

memenangkannya di atas segala agama-agama meskipun orang-orang musyrik benci. 

                           

yā ayyuhallażīna āmanụ hal adullukum 'alā tijāratin tunjīkum min 'ażābin alīm 

[61.10] Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 

menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? 

                                

        

tu`minụna billāhi wa rasụlihī wa tujāhidụna fī sabīlillāhi bi`amwālikum wa anfusikum, żālikum 

khairul lakum ing kuntum ta'lamụn 

[61.11] (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan 

jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya,  

                               

            

yagfir lakum żunụbakum wa yudkhilkum jannātin tajrī min taḥtihal-an-hāru wa masākina 

ṭayyibatan fī jannāti 'adn, żālikal-fauzul-'aẓīm 

[61.12] niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam 

surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar. 
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wa ukhrā tuḥibbụnahā, naṣrum minallāhi wa fat-ḥung qarīb, wa basysyiril-mu`minīn 

[61.13] Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan 

yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman. 

                               

                                   

                 

yā ayyuhallażīna āmanụ kụnū anṣārallāhi kamā qāla 'īsabnu maryama lil-ḥawāriyyīna man anṣārī 

ilallāh, qālal-ḥawāriyyụna naḥnu anṣārullāhi fa āmanat ṭā`ifatum mim banī isrā`īla wa kafarat 

ṭā`ifah, fa ayyadnallażīna āmanụ 'alā 'aduwwihim fa aṣbaḥụ ẓāhirīn 

[61.14] Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong (agama) Allah sebagaimana Isa 

putra Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: 

"Kami lah penolong-penolong agama Allah", lalu segolongan dari Bani Israel beriman dan segolongan 

(yang lain) kafir; maka kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh 

mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang. 
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062 AL JUMU'AH :  11 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                            

yusabbiḥu lillāhi mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍil-malikil-quddụsil-'azīzil-ḥakīm 

 [62.1] Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Raja, Yang 

Maha Suci, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.   

                               

               

huwallażī ba'aṡa fil-ummiyyīna rasụlam min-hum yatlụ 'alaihim āyātihī wa yuzakkīhim wa yu'allimuhumul-

kitāba wal-ḥikmata wa ing kānụ ming qablu lafī ḍalālim mubīn 

[62.2] Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 

membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab 

dan Hikmah (As Sunah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata,  

                   

wa ākharīna min-hum lammā yal-ḥaqụ bihim, wa huwal-'azīzul-ḥakīm 

[62.3] dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Dia-

lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.   

                       

żālika faḍlullāhi yu`tīhi may yasyā`, wallāhu żul-faḍlil-'aẓīm 

[62.4] Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 

mempunyai karunia yang besar. 

                               

                   

maṡalullażīna ḥummilut-taurāta ṡumma lam yaḥmilụhā kamaṡalil-ḥimāri yaḥmilu asfārā, bi`sa maṡalul-

qaumillażīna każżabụ bi`āyātillāh, wallāhu lā yahdil-qaumaẓ-ẓālimīn 

[62.5] Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat kemudian mereka tiada memikulnya 

adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum 

yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang lalim.   
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qul yā ayyuhallażīna hādū in za'amtum annakum auliyā`u lillāhi min dụnin-nāsi fa tamannawul-mauta ing 

kuntum ṣādiqīn 

[62.6] Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa 

sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkanlah 

kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang benar". 

                         

wa lā yatamannaunahū abadam bimā qaddamat aidīhim, wallāhu 'alīmum biẓ-ẓālimīn 

[62.7] Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan kejahatan yang telah 

mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-orang yang 

lalim.   

                             

           

qul innal-mautallażī tafirrụna min-hu fa innahụ mulāqīkum ṡumma turaddụna ilā 'ālimil-gaibi wasy-

syahādati fa yunabbi`ukum bimā kuntum ta'malụn 

[62.8] Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian 

itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". 

                                  

            

Yaa ayyuhalladziina aamanuu; idzaanuudiya lisholaati min yaumil jumu‟aati ~ faas‟au ilaa 

dzikrillahi wa dzaruul bai‟a ; dzaalikumul khoiru lakum in
g
 kuntum ta‟lamuun. ;  

[62.9] Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sembahyang pada hari Jumat, 

maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 

baik bagimu jika kamu mengetahui. 

                             

    

Faa idzaa qudhiyatish sholaatu ~ fantasyiruu fil ardhi ; wabtaghuu min fadhlillaahi ;   

wadzkurullooha katsirol  ~   la‟allakum tuflihuun. ;  

[62.10] Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
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Wa idzaaro au tijaarotan au lahwa : Anfadh~dhuu aa ilaihaa,wa tarokuuka qoo‟imah ;  Qul : maa 

„indalloohi khoirul minal lahwi wa minat tijaaroh – walloohu khoirur roziqiin 
[62.11] Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya 

dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah).  Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah adalah 

lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki. 
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063 AL MUNAAFIQUUN : 11 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                

         

iżā jā`akal munāfiqụna qālụ nasy-hadu innaka larasụlullāh, wallāhu ya'lamu innaka larasụluh, 

wallāhu yasy-hadu innal-munāfiqīna lakāżibụn 

 [63.1] Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: "Kami mengakui, bahwa 

sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah". Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-

benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang 

pendusta.   

                             

ittakhażū aimānahum junnatan fa ṣaddụ 'an sabīlillāh, innahum sā`a mā kānụ ya'malụn 

[63.2] Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) dari 

jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. 

                         

żālika bi`annahum āmanụ ṡumma kafarụ fa ṭubi'a 'alā qulụbihim fa hum lā yafqahụn 

[63.3] Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi 

kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti. 

                              

                           

wa iżā ra`aitahum tu'jibuka ajsāmuhum, wa iy yaqụlụ tasma' liqaulihim, ka`annahum khusyubum 

musannadah, yaḥsabụna kulla ṣaiḥatin 'alaihim, humul-'aduwwu faḥżar-hum, qātalahumullāhu 

annā yu`fakụn 
[63.4] Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu kagum. Dan jika mereka 

berkata kamu mendengarkan perkataan mereka. Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka 

mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang 

sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka; semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah 

mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)? 

                              

wa iżā qīla lahum ta'ālau yastagfir lakum rasụlullāhi lawwau ru`ụsahum wa ra`aitahum 

yaṣuddụna wa hum mustakbirụn 
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[63.5] Dan apabila dikatakan kepada mereka: Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan 

bagimu, mereka membuang muka mereka dan kamu lihat mereka berpaling sedang mereka 

menyombongkan diri.   

                                 

       

sawā`un 'alaihim astagfarta lahum am lam tastagfir lahum, lay yagfirallāhu lahum, innallāha lā 

yahdil-qaumal-fāsiqīn 
[63.6] Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka, 

Allah tidak akan mengampuni mereka; sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang fasik.   

                             

               

humullażīna yaqụlụna lā tunfiqụ 'alā man 'inda rasụlillāhi ḥattā yanfaḍḍụ, wa lillāhi khazā`inus-

samāwāti wal-arḍi wa lākinnal-munāfiqīna lā yafqahụn 
[63.7] Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Ansar): "Janganlah kamu memberikan 

perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar 

(meninggalkan Rasulullah)". Padahal kepunyaan Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-

orang munafik itu tidak memahami. 

                          

               

yaqụlụna la`ir raja'nā ilal-madīnati layukhrijannal-a'azzu min-hal-ażall, wa lillāhil-'izzatu wa 

lirasụlihī wa lil-mu`minīna wa lākinnal-munāfiqīna lā ya'lamụn 

[63.8] Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat 

akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya". Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi 

Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui. 

                                     

       

yā ayyuhallażīna āmanụ lā tul-hikum amwālukum wa lā aulādukum 'an żikrillāh, wa may yaf'al 

żālika fa ulā`ika humul-khāsirụn 

[63.9] Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 

mengingat Allah. Barang siapa yang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang rugi. 
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wa anfiqụ mimmā razaqnākum ming qabli ay ya`tiya aḥadakumul-mautu fa yaqụla rabbi lau lā 

akhkhartanī ilā ajaling qarībin fa aṣṣaddaqa wa akum minaṣ-ṣāliḥīn 

[63.10] Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 

kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak 

menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan 

aku termasuk orang-orang yang saleh?" 

                         

wa lay yu`akhkhirallāhu nafsan iżā jā`a ajaluhā, wallāhu khabīrum bimā ta'malụn 
 [63.11] Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang waktu 

kematiannya. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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064 AT TAGHAABUN : 18 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                      

yusabbiḥu lillāhi mā fis-samāwāti wa mā fil-arḍ, lahul-mulku wa lahul-ḥamdu wa huwa 'alā kulli 

syai`ing qadīr 

 [64.1] Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan apa yang di bumi; hanya Allah-lah yang 

mempunyai semua kerajaan dan semua puji-pujian; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.  

                             

huwallażī khalaqakum fa mingkum kāfiruw wa mingkum mu`min, wallāhu bimā ta'malụna baṣīr 

[64.2] Dia-lah yang menciptakan kamu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di antaramu ada yang 

beriman.  Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.   

                              

khalaqas-samāwāti wal-arḍa bil-ḥaqqi wa ṣawwarakum fa aḥsana ṣuwarakum, wa ilaihil-maṣīr 

[64.3] Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia membentuk rupamu dan 

dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada-Nya-lah kembali (mu). 

                               

ya'lamu mā fis-samāwāti wal-arḍi wa ya'lamu mā tusirrụna wa mā tu'linụn, wallāhu 'alīmum 

biżātiṣ-ṣudụr 

[64.4] Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi, dan mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan 

apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 

                               

a lam ya`tikum naba`ullażīna kafarụ ming qablu fa żāqụ wa bāla amrihim wa lahum 'ażābun alīm 

[64.5] Apakah belum datang kepadamu (hai orang-orang kafir) berita orang-orang kafir dahulu? Maka 

mereka telah merasakan akibat yang buruk dari perbuatan mereka dan mereka memperoleh azab yang 

pedih.   

                                   

        

żālika bi`annahụ kānat ta`tīhim rusuluhum bil-bayyināti fa qālū abasyaruy yahdụnanā fa kafarụ 

wa tawallaw wastagnallāh, wallāhu ganiyyun ḥamīd 

[64.6] Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka 

(membawa) keterangan-keterangan lalu mereka berkata: "Apakah manusia yang akan memberi petunjuk 

kepada kami?" lalu mereka ingkar dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan (mereka). Dan Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji. 
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za'amallażīna kafarū al lay yub'aṡụ, qul balā wa rabbī latub'aṡunna ṡumma latunabba`unna bimā 

'amiltum, wa żālika 'alallāhi yasīr 

[64.7] Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan.  

Katakanlah: "Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan 

diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan".  Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.  

                            

fa āminụ billāhi wa rasụlihī wan-nụrillażī anzalnā, wallāhu bimā ta'malụna khabīr 

[64.8] Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada cahaya (Al Qur'an) yang telah 

Kami turunkan. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                                        

                               

yauma yajma'ukum liyaumil-jam'i żālika yaumut-tagābun, wa may yu`mim billāhi wa ya'mal 

ṣāliḥay yukaffir 'an-hu sayyi`ātihī wa yudkhil-hu jannātin tajrī min taḥtihal-an-hāru khālidīna fīhā 

abadā, żālikal-fauzul-'aẓīm 

[64.9] (Ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan kamu pada hari pengumpulan (untuk 

dihisab), itulah hari (waktu itu) ditampakkan kesalahan-kesalahan. Dan barang siapa yang beriman 

kepada Allah dan mengerjakan amal saleh niscaya Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan 

memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya. Itulah keberuntungan yang besar.   

                                

wallażīna kafarụ wa każżabụ bi`āyātinā ulā`ika aṣ-ḥābun-nāri khālidīna fīhā, wa bi`sal-maṣīr 

[64.10] Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 

                                   

mā aṣāba mim muṣībatin illā bi`iżnillāh, wa may yu`mim billāhi yahdi qalbah, wallāhu bikulli 

syai`in 'alīm 

[64.11] Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah; Dan barang 

siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

                                 

wa aṭī'ullāha wa aṭī'ur-rasụl, fa in tawallaitum fa innamā 'alā rasụlinal-balāgul-mubīn 

[64.12] Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, jika kamu berpaling maka sesungguhnya 

kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 

                      

allāhu lā ilāha illā huw, wa 'alallāhi falyatawakkalil-mu`minụn 
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[64.13] (Dia-lah) Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Dan hendaklah orang-orang 

mukmin bertawakal kepada Allah saja.   

                           

               

yā ayyuhallażīna āmanū inna min azwājikum wa aulādikum 'aduwwal lakum faḥżarụhum, wa in 

ta'fụ wa taṣfaḥụ wa tagfirụ fa innallāha gafụrur raḥīm 

[64.14] Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang 

menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan dan tidak 

memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.   

                        

innamā amwālukum wa aulādukum fitnah, wallāhu 'indahū ajrun 'aẓīm 

[64.15] Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu): di sisi Allah-lah pahala 

yang besar. 

                             

               

fattaqullāha mastaṭa'tum wasma'ụ wa aṭī'ụ wa anfiqụ khairal li`anfusikum, wa may yụqa syuḥḥa 

nafsihī fa ulā`ika humul-mufliḥụn 

[64.16] Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan 

nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya 

maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.   

                          

in tuqriḍullāha qarḍan ḥasanay yuḍā'if-hu lakum wa yagfir lakum, wallāhu syakụrun ḥalīm 

[64.17] Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat gandakan 

(pembalasannya) kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha 

Penyantun.   

                 

'ālimul-gaibi wasy-syahādatil-'azīzul-ḥakīm 

[64.18] Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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065 ATH THALAAQ : 12 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                 

                             

                        

yā ayyuhan-nabiyyu iżā ṭallaqtumun-nisā`a fa ṭalliqụhunna li'iddatihinna wa aḥṣul-'iddah, 

wattaqullāha rabbakum, lā tukhrijụhunna mim buyụtihinna wa lā yakhrujna illā ay ya`tīna 

bifāḥisyatim mubayyinah, wa tilka ḥudụdullāh, wa may yata'adda ḥudụdallāhi fa qad ẓalama 

nafsah, lā tadrī la'allallāha yuḥdiṡu ba'da żālika amrā 

[65.1] Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 

waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu idah itu serta bertakwalah 

kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 

(diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum 

Allah dan barang siapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat lalim 

terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal 

yang baru.   

                           

                                 

       

fa iżā balagna ajalahunna fa amsikụhunna bima'rụfin au fāriqụhunna bima'rụfiw wa asy-hidụ 

żawai 'adlim mingkum wa aqīmusy-syahādata lillāh, żālikum yụ'aẓu bihī mang kāna yu`minu 

billāhi wal-yaumil-ākhir, wa may yattaqillāha yaj'al lahụ makhrajā 

[65.2] Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau 

lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan 

hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 

yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

mengadakan baginya jalan ke luar. 

                                    

         

wa yarzuq-hu min ḥaiṡu lā yaḥtasib, wa may yatawakkal 'alallāhi fa huwa ḥasbuh, innallāha bāligu 

amrih, qad ja'alallāhu likulli syai`ing qadrā 
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[65.3] Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barang siapa yang 

bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan (yang dikehendaki) Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi 

tiap-tiap sesuatu.   

                                

                             

wal-lā`i ya`isna minal-maḥīḍi min nisā`ikum inirtabtum fa 'iddatuhunna ṡalāṡatu asy-huriw wal-

lā`i lam yahiḍn, wa ulātul-aḥmāli ajaluhunna ay yaḍa'na ḥamlahunn, wa may yattaqillāha yaj'al 

lahụ min amrihī yusrā 

[65.4] Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara perempuan-perempuanmu 

jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) 

perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu 

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya 

Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.  

                                 

żālika amrullāhi anzalahū ilaikum, wa may yattaqillāha yukaffir 'an-hu sayyi`ātihī wa yu'ẓim lahū 

ajrā 

[65.5] Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu; dan barang siapa yang bertakwa kepada 

Allah niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala baginya. 

                        

                             

              

askinụhunna min ḥaiṡu sakantum miw wujdikum wa lā tuḍārrụhunna lituḍayyiqụ 'alaihinn, wa ing 

kunna ulāti ḥamlin fa anfiqụ 'alaihinna ḥattā yaḍa'na ḥamlahunn, fa in arḍa'na lakum fa ātụhunna 

ujụrahunn, wa`tamirụ bainakum bima'rụf, wa in ta'āsartum fa saturḍi'u lahū ukhrā 

[65.6] Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri 

yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya; 

dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 

maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.   

                                   

             

liyunfiq żụ sa'atim min sa'atih, wa mang qudira 'alaihi rizquhụ falyunfiq mimmā ātāhullāh, lā 

yukallifullāhu nafsan illā mā ātāhā, sayaj'alullāhu ba'da 'usriy yusrā 



957 

 

[65.7] Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang 

disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 

                                     

wa ka`ayyim ming qaryatin 'atat 'an amri rabbihā wa rusulihī fa ḥāsabnāhā ḥisāban syadīdaw wa 

'ażżabnāhā 'ażāban nukrā 

[65.8] Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-

rasul-Nya, maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan Kami azab mereka 

dengan azab yang mengerikan. 

                   

fa żāqat wa bāla amrihā wa kāna 'āqibatu amrihā khusrā 

[65.9] Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya, dan adalah akibat perbuatan mereka 

kerugian yang besar. 

                                    

a'addallāhu lahum 'ażāban syadīdan fattaqullāha yā ulil-albāb, allażīna āmanụ qad anzalallāhu 

ilaikum żikrā 

[65.10] Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-

orang yang mempunyai akal, (yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan 

peringatan kepadamu,  

                           

                                     

           

rasụlay yatlụ 'alaikum āyātillāhi mubayyinātil liyukhrijallażīna āmanụ wa 'amiluṣ-ṣāliḥāti minaẓ-

ẓulumāti ilan-nụr, wa may yu`mim billāhi wa ya'mal ṣāliḥay yudkhil-hu jannātin tajrī min 

taḥtihal-an-hāru khālidīna fīhā abadā, qad aḥsanallāhu lahụ rizqā 

[65.11] (Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan 

(bermacam-macam hukum) supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-

amal yang saleh dari kegelapan kepada cahaya. Dan barang siapa beriman kepada Allah dan mengerjakan 

amal yang saleh niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang 

baik kepadanya.   

                                

                

allāhullażī khalaqa sab'a samāwātiw wa minal-arḍi miṡlahunn, yatanazzalul-amru bainahunna 

lita'lamū annallāha 'alā kulli syai`ing qadīruw wa annallāha qad aḥāṭa bikulli syai`in 'ilmā 
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[65.12] Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku 

padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya 

Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. 
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066 AT TAHRIIM : 12 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                                       

yā ayyuhan-nabiyyu lima tuḥarrimu mā aḥallallāhu lak, tabtagī marḍāta azwājik, wallāhu gafụrur 

raḥīm 

[66.1] Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu; kamu mencari 

kesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                              

qad faraḍallāhu lakum taḥillata aimānikum, wallāhu maulākum, wa huwal-'alīmul-ḥakīm 

[66.2] Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu; 

dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

                                  

                                   

wa iż asarran-nabiyyu ilā ba'ḍi azwājihī ḥadīṡā, fa lammā nabba`at bihī wa aẓ-harahullāhu 'alaihi 

'arrafa ba'ḍahụ wa a'raḍa 'am ba'ḍ, fa lammā nabba`ahā bihī qālat man amba`aka hāżā, qāla 

nabba`aniyal-'alīmul-khabīr 
[66.3] Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang dari istri-istrinya 

(Hafshah) suatu peristiwa. Maka tatkala (Hafshah) menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah 

memberitahukan hal itu (semua pembicaraan antara Hafshah dengan Aisyah) kepada Muhammad lalu 

Muhammad memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan 

sebagian yang lain (kepada Hafshah). Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara 

Hafshah dan Aisyah) lalu Hafshah bertanya: "Siapakah yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?" 

Nabi menjawab: "Telah diberitahukan kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal". 

                               

                   

in tatụbā ilallāhi fa qad ṣagat qulụbukumā, wa in taẓāharā 'alaihi fa innallāha huwa maulāhu wa 

jibrīlu wa ṣāliḥul-mu`minīn, wal-malā`ikatu ba'da żālika ẓahīr 
[66.4] Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong 

(untuk menerima kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka 

sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; 

dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula.   
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'asā rabbuhū in ṭallaqakunna ay yubdilahū azwājan khairam mingkunna muslimātim mu`mināting 

qānitātin tā`ibātin 'ābidātin sā`iḥātin ṡayyibātiw wa abkārā 

[66.5] Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya dengan istri-

istri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang 

mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan. 

                                     

                    

yā ayyuhallażīna āmanụ qū anfusakum wa ahlīkum nāraw wa qụduhan-nāsu wal-ḥijāratu 'alaihā 

malā`ikatun gilāẓun syidādul lā ya'ṣụnallāha mā amarahum wa yaf'alụna mā yu`marụn 

[66.6] Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. 

                           

yā ayyuhallażīna kafarụ lā ta'tażirul-yaụm, innamā tujzauna mā kuntum ta'malụn 

[66.7] Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan uzur pada hari ini. Sesungguhnya kamu 

hanya diberi balasan menurut apa yang kamu kerjakan.   

                           

                                

                                

    

yā ayyuhallażīna āmanụ tụbū ilallāhi taubatan naṣụḥā, 'asā rabbukum ay yukaffira 'angkum 

sayyi`ātikum wa yudkhilakum jannātin tajrī min taḥtihal-an-hāru yauma lā yukhzillāhun-nabiyya 

wallażīna āmanụ ma'ah, nụruhum yas'ā baina aidīhim wa bi`aimānihim yaqụlụna rabbanā atmim 

lanā nụranā wagfir lanā, innaka 'alā kulli syai`ing qadīr 

[66.8] Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya, 

mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan 

orang-orang yang beriman bersama dengan dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di 

sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya 

kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu". 
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yā ayyuhan-nabiyyu jāhidil-kuffāra wal-munāfiqīna wagluẓ 'alaihim, wa ma`wāhum jahannam, wa 

bi`sal-maṣīr 

[66.9] Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap keraslah terhadap 

mereka. Tempat mereka adalah neraka Jahanam dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.  

                               

                                 

ḍaraballāhu maṡalal lillażīna kafarumra`ata nụḥiw wamra`ata lụṭ, kānatā taḥta 'abdaini min 

'ibādinā ṣāliḥaini fa khānatāhumā fa lam yugniyā 'an-humā minallāhi syai`aw wa qīladkhulan-

nāra ma'ad-dākhilīn 

[66.10] Allah membuat istri Nuh dan istri Lut perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di 

bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu 

berkhianat kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikit pun 

dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya); "Masuklah ke neraka bersama orang-orang yang 

masuk (neraka)". 

                                

                        

wa ḍaraballāhu maṡalal lillażīna āmanumra`ata fir'aụn, iż qālat rabbibni lī 'indaka baitan fil-

jannati wa najjinī min fir'auna wa 'amalihī wa najjinī minal-qaumiẓ-ẓālimīn 

[66.11] Dan Allah membuat istri Firaun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: 

"Ya Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari 

Firaun dan perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang lalim",  

                            

              

wa maryamabnata 'imrānallatī aḥṣanat farjahā fa nafakhnā fīhi mir rụḥinā wa ṣaddaqat 

bikalimāti rabbihā wa kutubihī wa kānat minal-qānitīn 

[66.12] dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam 

rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-

kitab-Nya; dan adalah dia termasuk orang-orang yang taat. 
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JUZ 29 
Juz XXIX  =  67: 1 – 77:  50 

 

 

067 AL MULK : 30 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                      

tabārakallażī biyadihil-mulku wa huwa 'alā kulli syai`ing qadīr 

 [67.1] Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya lah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 

sesuatu,  

                                

allażī khalaqal-mauta wal-ḥayāta liyabluwakum ayyukum aḥsanu 'amalā, wa huwal-'azīzul-gafụr 

[67.2] Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 

amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.   

                               

       

allażī khalaqa sab'a samāwātin ṭibāqā, mā tarā fī khalqir-raḥmāni min tafāwut, farji'il-baṣara hal 

tarā min fuṭụr 

[67.3] Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan 

Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu 

lihat sesuatu yang tidak seimbang?   

                           

ṡummarji'il-baṣara karrataini yangqalib ilaikal-baṣaru khāsi`aw wa huwa ḥasīr 

[67.4] Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak 

menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah. 

                                   

wa laqad zayyannas-samā`ad-dun-yā bimaṣābīḥa wa ja'alnāhā rujụmal lisy-syayāṭīni wa a'tadnā 

lahum 'ażābas-sa'īr 

[67.5] Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami jadikan 

bintang-bintang itu alat-alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-

nyala. 

                 

wa lillażīna kafarụ birabbihim 'ażābu jahannam, wa bi`sal-maṣīr 
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[67.6] Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab Jahanam. Dan itulah seburuk-

buruk tempat kembali. 

                   

iżā ulqụ fīhā sami'ụ lahā syahīqaw wa hiya tafụr 

[67.7] Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara neraka yang mengerikan, 

sedang neraka itu menggelegak,  

                                   

takādu tamayyazu minal-gaīẓ, kullamā ulqiya fīhā faujun sa`alahum khazanatuhā a lam ya`tikum 

nażīr 

[67.8] hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya 

sekumpulan (orang-orang kafir). Penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum 

pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?" 

                                    

qālụ balā qad jā`anā nażīrun fa każżabnā wa qulnā mā nazzalallāhu min syai`in in antum illā fī 

ḍalāling kabīr 

[67.9] Mereka menjawab: "Benar ada, sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi 

peringatan, maka kami mendustakan (nya) dan kami katakan: "Allah tidak menurunkan sesuatu pun, 

kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar".  

                       

wa qālụ lau kunnā nasma'u au na'qilu mā kunnā fī aṣ-ḥābis-sa'īr 

[67.10] Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya 

tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala". 

               

fa'tarafụ biżambihim, fa suḥqal li`aṣ-ḥābis-sa'īr 

[67.11] Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang 

menyala-nyala. 

                     

innallażīna yakhsyauna rabbahum bil-gaibi lahum magfiratuw wa ajrung kabīr 

[67.12] Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang tidak nampak oleh mereka, 

mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar.   

                       

wa asirrụ qaulakum awij-harụ bih, innahụ 'alīmum biżātiṣ-ṣudụr 

[67.13] Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi 

hati. 

                  

alā ya'lamu man khalaq, wa huwal-laṭīful-khabīr 
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[67.14] Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan); dan 

Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?   

                                 

huwallażī ja'ala lakumul-arḍa żalụlan famsyụ fī manākibihā wa kulụ mir rizqih, wa ilaihin-nusyụr 

[67.15] Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 

makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 

                       

a amintum man fis-samā`i ay yakhsifa bikumul-arḍa fa iżā hiya tamụr 

[67.16] Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan 

bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu berguncang?,  

                             

am amintum man fis-samā`i ay yursila 'alaikum ḥāṣibā, fa sata'lamụna kaifa nażīr 

[67.17] atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai 

yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?  

                   

wa laqad każżaballażīna ming qablihim fa kaifa kāna nakīr 

[67.18] Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka 

alangkah hebatnya kemurkaan-Ku. 

                                     

a wa lam yarau ilaṭ-ṭairi fauqahum ṣāffātiw wa yaqbiḍn, mā yumsikuhunna illar-raḥmān, innahụ 

bikulli syai`im baṣīr 

[67.19] Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan 

mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha 

Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu. 

                             

am man hāżallażī huwa jundul lakum yanṣurukum min dụnir-raḥmān, inil-kāfirụna illā fī gurụr 

[67.20] Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu selain daripada Allah 

Yang Maha Pemurah? Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu.   

                            

am man hāżallażī yarzuqukum in amsaka rizqah, bal lajjụ fī 'utuwwiw wa nufụr 

[67.21] Atau siapakah dia ini yang memberi kamu rezki jika Allah menahan rezeki-Nya? Sebenarnya 

mereka terus-menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri? 

                            

a fa may yamsyī mukibban 'alā waj-hihī ahdā am may yamsyī sawiyyan 'alā ṣirāṭim mustaqīm 

[67.22] Maka apakah orang yang berjalan terjungkel di atas mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk 

ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus? 
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qul huwallażī ansya`akum wa ja'ala lakumus-sam'a wal-abṣāra wal-af`idah, qalīlam mā tasykurụn 

[67.23] Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur.   

                 

qul huwallażī żara`akum fil-arḍi wa ilaihi tuḥsyarụn 

[67.24] Katakanlah: "Dia-lah Yang menjadikan kamu berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada-

Nya-lah kamu kelak dikumpulkan".   

                  

wa yaqụlụna matā hāżal-wa'du ing kuntum ṣādiqīn 

[67.25] Dan mereka berkata: "Kapankah datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang 

benar?". 

                    

qul innamal-'ilmu 'indallāhi wa innamā ana nażīrum mubīn 

[67.26] Katakanlah: "Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi Allah. Dan 

sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan". 

                          

fa lammā ra`auhu zulfatan sī`at wujụhullażīna kafarụ wa qīla hāżallażī kuntum bihī tadda'ụn 

[67.27] Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudah dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi 

muram. Dan dikatakan (kepada mereka) inilah (azab) yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya.   

                                 

qul ara`aitum in ahlakaniyallāhu wa mam ma'iya au raḥimanā fa may yujīrul-kāfirīna min 'ażābin 

alīm 

[67.28] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku dan orang-orang yang bersama 

dengan aku atau memberi rahmat kepada kami, (maka kami akan masuk surga), tetapi siapakah yang 

dapat melindungi orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?" 

                           

qul huwar-raḥmānu āmannā bihī wa 'alaihi tawakkalnā, fa sata'lamụna man huwa fī ḍalālim 

mubīn 

[67.29] Katakanlah: "Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-

lah kami bertawakal. Kelak kamu akan mengetahui siapakah dia yang berada dalam kesesatan yang 

nyata".   

                           

qul ara`aitum in aṣbaḥa mā`ukum gauran fa may ya`tīkum bimā`im ma'īn 

[67.30] Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering; maka siapakah yang 

akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?". 
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068 AL QALAM = 52 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

              

nūn, wal-qalami wa mā yasṭurụn 

 [68.1] Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,  

           

mā anta bini'mati rabbika bimajnụn 

[68.2] berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. 

             

wa inna laka la`ajran gaira mamnụn 

[68.3] Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya.   

            

wa innaka la'alā khuluqin 'aẓīm 

[68.4] Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

          

fa satubṣiru wa yubṣirụn 

[68.5] Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang kafir) pun akan melihat,  

          

bi`ayyikumul-maftụn 

[68.6] siapa di antara kamu yang gila.   

                         

inna rabbaka huwa a'lamu biman ḍalla 'an sabīlihī wa huwa a'lamu bil-muhtadīn 

[68.7] Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Paling Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya; dan 

Dia-lah Yang Paling Mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

         

 

fa lā tuṭi'il-mukażżibīn 

[68.8] Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah). 

            



968 

 

waddụ lau tud-hinu fa yud-hinụn 
[68.9] Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula 

kepadamu).   

            

wa lā tuṭi' kulla ḥallāfim mahīn 

[68.10] Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina,  

         

hammāzim masysyā`im binamīm 

[68.11] yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah,  

         

mannā'il lil-khairi mu'tadin aṡīm 

[68.12] yang sangat enggan berbuat baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa,  

         

'utullim ba'da żālika zanīm 

[68.13] yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya,  

            

ang kāna żā māliw wa banīn 

[68.14] karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. 

                   

iżā tutlā 'alaihi āyātunā qāla asāṭīrul-awwalīn 

[68.15] Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "(Ini adalah) dongeng-dongengan 

orang-orang dahulu kala." 

            

sanasimuhụ 'alal-khurṭụm 

[68.16] Kelak akan kami beri tanda dia di belalai-(nya). 

                            

innā balaunāhum kamā balaunā aṣ-ḥābal-jannah, iż aqsamụ layaṣrimunnahā muṣbiḥīn 
[68.17] Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin Mekah) sebagaimana Kami telah menguji 

pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasil) 

nya di pagi hari,  

        

wa lā yastaṡnụn 

[68.18] dan mereka tidak mengucapkan (: "Insyaa Allah" ?),  
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fa ṭāfa 'alaihā ṭā`ifum mir rabbika wa hum nā`imụn 

[68.19] lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur,  

          

fa aṣbaḥat kaṣ-ṣarīm 

[68.20] maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita,  

         

fa tanādau muṣbiḥīn 

[68.21] lalu mereka panggil memanggil di pagi hari:  

               

anigdụ 'alā ḥarṡikum ing kuntum ṣārimīn 

[68.22] "Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya".   

           

fanṭalaqụ wa hum yatakhāfatụn 

[68.23] Maka pergilah mereka saling berbisik-bisikan. 

                  

al lā yadkhulannahal-yauma 'alaikum miskīn 

[68.24] "Pada hari ini janganlah ada seorang miskin pun masuk ke dalam kebunmu". 

             

wa gadau 'alā ḥarding qādirīn 

[68.25] Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal 

mereka mampu (menolongnya). 

                  

fa lammā ra`auhā qālū innā laḍāllụn 

[68.26] Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata: "Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang 

yang sesat (jalan),  

          

bal naḥnu maḥrụmụn 

[68.27] bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya)" 

                  

qāla ausaṭuhum a lam aqul lakum lau lā tusabbiḥụn 

[68.28] Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka: "Bukankah aku telah 

mengatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?" 
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qālụ sub-ḥāna rabbinā innā kunnā ẓālimīn 

[68.29] Mereka mengucapkan: "Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 

lalim".   

              

fa aqbala ba'ḍuhum 'alā ba'ḍiy yatalāwamụn 

[68.30] Lalu sebahagian mereka menghadapi sebahagian yang lain seraya cela mencela. 

               

qālụ yā wailanā innā kunnā ṭāgīn 

[68.31] Mereka berkata: "Aduhai celakalah kita; sesungguhnya kita ini adalah orang-orang yang 

melampaui batas". 

                         

'asā rabbunā ay yubdilanā khairam min-hā innā ilā rabbinā rāgibụn 

[68.32] Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik 

daripada itu; sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dari Tuhan kita. 

                      

każālikal-'ażāb, wa la'ażābul-ākhirati akbar, lau kānụ ya'lamụn 

[68.33] Seperti itulah azab (dunia). Dan sesungguhnya azab akhirat lebih besar jika mereka mengetahui. 

              

inna lil-muttaqīna 'inda rabbihim jannātin na'īm 

[68.34] Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga-surga yang penuh kenikmatan 

di sisi Tuhannya. 

              

a fa naj'alul-muslimīna kal-mujrimīn 

[68.35] Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang 

berdosa (orang kafir)? 

             

mā lakum, kaifa taḥkumụn 

[68.36] Mengapa kamu (berbuat demikian): bagaimanakah kamu mengambil keputusan?  

             

am lakum kitābun fīhi tadrusụn 

[68.37] Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan Allah) yang kamu membacanya?,  
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inna lakum fīhi lamā takhayyarụn 

[68.38] bahwa di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu.   

                                

am lakum aimānun 'alainā bāligatun ilā yaumil-qiyāmati inna lakum lamā taḥkumụn 

[68.39] Atau apakah kamu memperoleh janji-janji yang diperkuat dengan sumpah dari Kami, yang tetap 

berlaku sampai hari kiamat; sesungguhnya kamu benar-benar dapat mengambil keputusan 

(sekehendakmu)?   

              

sal-hum ayyuhum biżālika za'īm 

[68.40] Tanyakanlah kepada mereka: "Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab terhadap 

keputusan yang diambil itu?" 

                    

am lahum syurakā`, falya`tụ bisyurakā`ihim ing kānụ ṣādiqīn 

[68.41] Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu?  Maka hendaklah mereka mendatangkan sekutu-

sekutunya jika mereka adalah orang-orang yang benar.   

                        

yauma yuksyafu 'an sāqiw wa yud'auna ilas-sujụdi fa lā yastaṭī'ụn 

[68.42] Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa, 

                               

khāsyi'atan abṣāruhum tar-haquhum żillah, wa qad kānụ yud'auna ilas-sujụdi wa hum sālimụn 

[68.43] (dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan 

sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera. 

                           

fa żarnī wa may yukażżibu bihāżal-ḥadīṡ, sanastadrijuhum min ḥaiṡu lā ya'lamụn 

[68.44] Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang mendustakan 

perkataan ini (Al Qur'an). Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 

kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui,  

               

wa umlī lahum, inna kaidī matīn 

[68.45] dan Aku memberi tangguh kepada mereka.  Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.   

                 

am tas`aluhum ajran fa hum mim magramim muṡqalụn 

[68.46] Ataukah kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan utang.   
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am 'indahumul-gaibu fa hum yaktubụn 

[68.47] Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang gaib lalu mereka menulis (padanya apa yang mereka 

tetapkan)? 

                           

faṣbir liḥukmi rabbika wa lā takung kaṣāḥibil-ḥụt, iż nādā wa huwa makẓụm 

[68.48] Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu 

seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah 

(kepada kaumnya). 

                          

lau lā an tadārakahụ ni'matum mir rabbihī lanubiża bil-'arā`i wa huwa mażmụm 

[68.49] Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nimat dari Tuhannya, benar-benar ia dicampakkan ke 

tanah tandus dalam keadaan tercela.   

              

fajtabāhu rabbuhụ fa ja'alahụ minaṣ-ṣāliḥīn 

[68.50] Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya termasuk orang-orang yang saleh. 

                                

wa iy yakādullażīna kafarụ layuzliqụnaka bi`abṣārihim lammā sami'uż-żikra wa yaqụlụna innahụ 

lamajnụn 

[68.51] Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan kamu dengan 

pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al Qur'an dan mereka berkata: "Sesungguhnya ia 

(Muhammad) benar-benar orang yang gila". 

               

wa mā huwa illā żikrul lil-'ālamīn 

[68.52] Dan Al Qur'an itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh umat. 
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069 AL HAAQQAH : 52 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

       

al-ḥāqqah 
[69.1] Hari kiamat, 

          

mal-ḥāqqah 

[69.2] apakah hari kiamat itu? 

            

wa mā adrāka mal-ḥāqqah 

[69.3] Dan tahukah kamu apakah hari kiamat itu?   

               

każżabaṡ ṡamụdu wa 'ādum bil-qāri'ah 

[69.4] Kaum Tsamud dan Ad telah mendustakan hari kiamat. 

                

fa ammā ṡamụdu fa uhlikụ biṭ-ṭāgiyah 

[69.5] Adapun kaum Tsamud maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa,  

                    

wa ammā 'ādun fa uhlikụ birīḥin ṣarṣarin 'ātiyah 

[69.6] Adapun kaum Ad maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat 

kencang,  

                                  

    

sakhkharahā 'alaihim sab'a layāliw wa ṡamāniyata ayyāmin ḥusụman fa taral-qauma fīhā ṣar'ā 

ka`annahum a'jāzu nakhlin khāwiyah 

[69.7] yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus 

menerus; maka kamu lihat kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-

tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk).   
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fa hal tarā lahum mim bāqiyah 

[69.8] Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka. 

                       

wa jā`a fir'aunu wa mang qablahụ wal-mu`tafikātu bil-khāṭi`ah 

[69.9] Dan telah datang Firaun dan orang-orang yang sebelumnya dan (penduduk) negeri-negeri yang 

dijungkir balikkan karena kesalahan yang besar.   

              

fa 'aṣau rasụla rabbihim fa akhażahum akhżatar rābiyah 

[69.10] Maka (masing-masing) mereka mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa mereka 

dengan siksaan yang sangat keras. 

                        

innā lammā ṭagal-mā`u ḥamalnākum fil-jāriyah 

[69.11] Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami bawa (nenek moyang), 

kamu ke dalam bahtera,  

                 

linaj'alahā lakum tażkirataw wa ta'iyahā użunuw wā'iyah 

[69.12] agar kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 

mendengar. 

               

fa iżā nufikha fiṣ-ṣụri nafkhatuw wāḥidah 

[69.13] Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup,  

                 

wa ḥumilatil-arḍu wal-jibālu fa dukkatā dakkataw wāḥidah 

[69.14] dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur.   

            

fa yauma`iżiw waqa'atil-wāqi'ah 

[69.15] Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat,  

               

wansyaqqatis-samā`u fa hiya yauma`iżiw wāhiyah 

[69.16] dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah. 

                             

wal-malaku 'alā arjā`ihā, wa yaḥmilu 'arsya rabbika fauqahum yauma`iżin ṡamāniyah 

[69.17] Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu delapan orang malaikat 

menjunjung Arasy Tuhanmu di atas (kepala) mereka. 
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yauma`iżin tu'raḍụna lā takhfā mingkum khāfiyah 

[69.18] Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang 

tersembunyi (bagi Allah). 

                         

fa ammā man ụtiya kitābahụ biyamīnihī fa yaqụlu hā`umuqra`ụ kitābiyah 

[69.19] Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia 

berkata: "Ambillah, bacalah kitabku (ini)".   

              

innī ẓanantu annī mulāqin ḥisābiyah 

[69.20] Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku. 

           

fa huwa fī 'īsyatir rāḍiyah 

[69.21] Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridai, 

         

fī jannatin 'āliyah 

[69.22] dalam surga yang tinggi. 

          

quṭụfuhā dāniyah 

[69.23] Buah-buahannya dekat, 

                     

kulụ wasyrabụ hanī`am bimā aslaftum fil-ayyāmil-khāliyah 

[69.24] (kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah 

kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu".   

                            

wa ammā man ụtiya kitābahụ bisyimālihī fa yaqụlu yā laitanī lam ụta kitābiyah 

[69.25] Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya, maka dia berkata: "Wahai 

alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini),  

            

wa lam adri mā ḥisābiyah 
[69.26] Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku,  

              

yā laitahā kānatil-qāḍiyah 
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[69.27] Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. 

              

mā agnā 'annī māliyah 

[69.28] Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. 

           

halaka 'annī sulṭāniyah 
[69.29] Telah hilang kekuasaanku dariku"  

       

khużụhu fa gullụh 

[69.30] (Allah berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya."  

         

ṡummal-jaḥīma ṣallụh 

[69.31] Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. 

                 

ṡumma fī silsilatin żar'uhā sab'ụna żirā'an faslukụh 

[69.32] Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. 

                

innahụ kāna lā yu`minu billāhil-'aẓīm 

[69.33] Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar. 

            

wa lā yaḥuḍḍu 'alā ṭa'āmil-miskīn 

[69.34] Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang miskin.  

                 

fa laisa lahul-yauma hāhunā ḥamīm 

[69.35] Maka tiada seorang teman pun baginya pada hari ini di sini. 

            

wa lā ṭa'āmun illā min gislīn 

[69.36] Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah.  

              

lā ya`kuluhū illal-khāṭi`ụn 

[69.37] Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. 
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fa lā uqsimu bimā tubṣirụn 

[69.38] Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. 

            

wa mā lā tubṣirụn 

[69.39] Dan dengan apa yang tidak kamu lihat.   

             

innahụ laqaulu rasụling karīm 

[69.40] Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul 

yang mulia, 

                     

wa mā huwa biqauli syā'ir, qalīlam mā tu`minụn 

[69.41] dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya.   

               

wa lā biqauli kāhin, qalīlam mā tażakkarụn 

[69.42] Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran daripadanya.   

            

tanzīlum mir rabbil-'ālamīn 

[69.43] Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam. 

               

walau taqawwala 'alainā ba'ḍal-aqāwīl 

[69.44] Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami,  

           

la`akhażnā min-hu bil-yamīn 

[69.45] Niscaya benar-benar kami pegang dia pada tangan kanannya. 

            

ṡumma laqaṭa'nā min-hul-watīn 

[69.46] Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. 

              

fa mā mingkum min aḥadin 'an-hu ḥājizīn 

[69.47] Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami), dari 

pemotongan urat nadi itu. 
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wa innahụ latażkiratul lil-muttaqīn 

[69.48] Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.  

              

wa innā lana'lamu anna mingkum mukażżibīn 

[69.49] Dan sesungguhnya kami benar-benar mengetahui bahwa di antara kamu ada orang yang 

mendustakan (nya). 

              

wa innahụ laḥasratun 'alal-kāfirīn 

[69.50] Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir (di 

akhirat). 

           

wa innahụ laḥaqqul-yaqīn 

[69.51] Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar kebenaran yang diyakini. 

           

fa sabbiḥ bismi rabbikal-'aẓīm 

[69.52] Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu Yang Maha Besar. 
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070 AL MA'AARIJ : 44 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

           

sa`ala sā`ilum bi'ażābiw wāqi' 

 [70.1] Seseorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal terjadi,  

           

lil-kāfirīna laisa lahụ dāfi' 

[70.2] Untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat menolaknya,  

           

minallāhi żil-ma'ārij 

[70.3] (Yang datang) dari Allah, Yang mempunyai tempat-tempat naik. 

                         

ta'rujul-malā`ikatu war-rụḥu ilaihi fī yauming kāna miqdāruhụ khamsīna alfa sanah 

[70.4] Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima 

puluh ribu tahun. 

           

faṣbir ṣabran jamīlā 

[70.5] Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik.   

         

innahum yaraunahụ ba'īdā 

[70.6] Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil). 

         

wa narāhu qarībā 

[70.7] Sedangkan kami memandangnya dekat (pasti terjadi). 

               

yauma takụnus-samā`u kal-muhl 

[70.8] Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak. 

              

wa takụnul-jibālu kal-'ihn 
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[70.9] Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang beterbangan),  

           

wa lā yas`alu ḥamīmun ḥamīmā 

[70.10] Dan tidak ada seorang teman akrab pun menanyakan temannya,  

                            

yubaṣṣarụnahum, yawaddul-mujrimu lau yaftadī min 'ażābi yaumi`iżim bibanīh 

[70.11] Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari 

azab hari itu dengan anak-anaknya. 

        

wa ṣāḥibatihī wa akhīh 

[70.12] Dan istrinya dan saudaranya, 

          

wa faṣīlatihillatī tu`wīh 

[70.13] Dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia). 

               

wa man fil-arḍi jamī'an ṡumma yunjīh 

[70.14] Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya, kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat 

menyelamatkannya. 

            

kallā, innahā laẓā 

[70.15] Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergejolak,  

        

nazzā'atal lisy-syawā 

[70.16] Yang mengelupaskan kulit kepala,  

             

tad'ụ man adbara wa tawallā 

[70.17] Yang memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama). 

         

wa jama'a fa au'ā 

[70.18] Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya. 

             

innal-insāna khuliqa halụ'ā 

[70.19] Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
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iżā massahusy-syarru jazụ'ā 

[70.20] Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah,  

             

wa iżā massahul-khairu manụ'ā 

[70.21] dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir,  

        

illal-muṣallīn 

[70.22] kecuali orang-orang yang mengerjakan salat,  

             

allażīna hum 'alā ṣalātihim dā`imụn 

[70.23] yang mereka itu tetap mengerjakan salatnya,  

             

wallażīna fī amwālihim ḥaqqum ma'lụm 

[70.24] dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,  

        

lis-sā`ili wal-maḥrụm 

[70.25] bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau 

meminta),  

              

wallażīna yuṣaddiqụna biyaumid-dīn 

[70.26] dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, 

              

wallażīna hum min 'ażābi rabbihim musyfiqụn 

[70.27] dan orang-orang yang takut terhadap azab Tuhannya. 

           

inna 'ażāba rabbihim gairu ma`mụn 

[70.28] Karena sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya).   

               

wallażīna hum lifurụjihim ḥāfiẓụn 

[70.29] Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya,  
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wallażīna hum lifurụjihim ḥāfiẓụn 

[70.30] kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka sesungguhnya 

mereka dalam hal ini tiada tercela.   

                      

fa manibtagā warā`a żālika fa ulā`ika humul-'ādụn 

[70.31] Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.   

               

wallażīna hum li`amānātihim wa 'ahdihim rā'ụn 

[70.32] Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.   

              

wallażīna hum bisyahādātihim qā`imụn 

[70.33] Dan orang-orang yang memberikan kesaksiannya. 

               

wallażīna hum 'alā ṣalātihim yuḥāfiẓụn 

[70.34] Dan orang-orang yang memelihara salatnya. 

             

ulā`ika fī jannātim mukramụn 

[70.35] Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan.   

               

fa mālillażīna kafarụ qibalaka muhṭi'īn 

[70.36] Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu,  

               

'anil-yamīni wa 'anisy-syimāli 'izīn 

[70.37] Dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok? 

                

a yaṭma'u kullumri`im min-hum ay yudkhala jannata na'īm 

[70.38] Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam surga yang penuh 

kenikmatan?,  

             

kallā, innā khalaqnāhum mimmā ya'lamụn 

[70.39] Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani). 
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fa lā uqsimu birabbil-masyāriqi wal-magāribi innā laqādirụn 

[70.40] Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang Mengatur tempat terbit dan terbenamnya matahari, 

bulan dan bintang; sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa. 

                   

'alā an nubaddila khairam min-hum wa mā naḥnu bimasbụqīn 

[70.41] Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan kami sekali-kali tidak 

dapat dikalahkan. 

                         

fa żar-hum yakhụḍụ wa yal'abụ ḥattā yulāqụ yaumahumullażī yụ'adụn 

[70.42] Maka biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebatilan) dan bermain-main sampai mereka 

menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka,  

                          

yauma yakhrujụna minal-ajdāṡi sirā'ang ka`annahum ilā nuṣubiy yụfiḍụn 

[70.43] (yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera 

kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia),  

                             

khāsyi'atan abṣāruhum tar-haquhum żillah, żālikal-yaumullażī kānụ yụ'adụn 

[70.44] dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi kehinaan. Itulah hari yang 

dahulunya diancamkan kepada mereka. 
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071 NUH : 28 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                              

innā arsalnā nụhan ilā qaumihī an anżir qaumaka ming qabli ay ya`tiyahum 'ażābun alīm 

 [71.1] Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan memerintahkan): "Berilah 

kaummu peringatan sebelum datang kepadanya azab yang pedih". 

                   

qāla yā qaumi innī lakum nażīrum mubīn 

[71.2] Nuh berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan 

kepada kamu,  

            

ani'budullāha wattaqụhu wa aṭī'ụn 

[71.3] (yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku,  

                                

     

yagfir lakum min żunụbikum wa yu`akhkhirkum ilā ajalim musammā, inna ajalallāhi iżā jā`a lā 

yu`akhkhar, lau kuntum ta'lamụn 
[71.4] niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu sampai kepada 

waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, 

kalau kamu mengetahui". 

                  

qāla rabbi innī da'autu qaumī lailaw wa nahārā 
[71.5] Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan siang,  

              

fa lam yazid-hum du'ā`ī illā firārā 

[71.6] maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). 
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wa innī kullamā da'autuhum litagfira lahum ja'alū aṣābi'ahum fī āżānihim wastagsyau ṡiyābahum 

wa aṣarrụ wastakbarustikbārā 
[71.7] Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni 

mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (ke 

mukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat. 

           

ṡumma innī da'autuhum jihārā 
[71.8] Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengan cara terang-terangan,  

               

ṡumma innī a'lantu lahum wa asrartu lahum isrārā 

[71.9] kemudian sesungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan diam-

diam,  

                 

fa qultustagfirụ rabbakum innahụ kāna gaffārā 

[71.10] maka aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia 

adalah Maha Pengampun,  

             

yursilis-samā`a 'alaikum midrārā 

[71.11] niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat,  

                          

wa yumdidkum bi`amwāliw wa banīna wa yaj'al lakum jannātiw wa yaj'al lakum an-hārā 

[71.12] dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 

mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.   

               

mā lakum lā tarjụna lillāhi waqārā 

[71.13] Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? 

        

wa qad khalaqakum aṭwārā 

[71.14] Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian.   

                      

a lam tarau kaifa khalaqallāhu sab'a samāwātin ṭibāqā 

[71.15] Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat?   

                    

wa ja'alal-qamara fīhinna nụraw wa ja'alasy-syamsa sirājā 
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[71.16] Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita?   

               

wallāhu ambatakum minal-arḍi nabātā 

[71.17] Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya,  

              

ṡumma yu'īdukum fīhā wa yukhrijukum ikhrājā 

[71.18] kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada 

hari kiamat) dengan sebenar-benarnya. 

            

wallāhu ja'ala lakumul-arḍa bisāṭā 

[71.19] Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan,  

            

litaslukụ min-hā subulan fijājā 

[71.20] supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu". 

                         

qāla nụḥur rabbi innahum 'aṣaunī wattaba'ụ mal lam yazid-hu māluhụ wa waladuhū illā khasārā 

[71.21] Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah mendurhakai-ku, dan telah mengikuti 

orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka, 

            

wa makarụ makrang kubbārā 

[71.22] dan melakukan tipu-daya yang amat besar".  

                          

wa qālụ lā tażarunna ālihatakum wa lā tażarunna waddaw wa lā suwā'aw wa lā yagụṡa wa ya'ụqa 

wa nasrā 

[71.23] Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu 

dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwaa', yaghuts, 

ya'uq dan nasr". 

                   

wa qad aḍallụ kaṡīrā, wa lā tazidiẓ-ẓālimīna illā ḍalālā 

[71.24] Dan sesudahnya mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia); dan janganlah Engkau 

tambahkan bagi orang-orang yang lalim itu selain kesesatan.   

                          

mimmā khaṭī`ātihim ugriqụ fa udkhilụ nāran fa lam yajidụ lahum min dụnillāhi anṣārā 
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[71.25] Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka, 

maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Allah. 

                        

wa qāla nụḥur rabbi lā tażar 'alal-arḍi minal-kāfirīna dayyārā 

[71.26] Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu 

tinggal di atas bumi. 

                      

innaka in tażar-hum yuḍillụ 'ibādaka wa lā yalidū illā fājirang kaffārā 

[71.27] Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-

hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.  

                           

       

rabbigfir lī wa liwālidayya wa liman dakhala baitiya mu`minaw wa lil-mu`minīna wal-mu`mināt, 

wa lā tazidiẓ-ẓālimīna illā tabārā 

[71.28] Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku dengan beriman dan 

semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 

yang lalim itu selain kebinasaan". 
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072 AL JIN : 28  (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                              

qul ụḥiya ilayya annahustama'a nafarum minal-jinni fa qālū innā sami'nā qur`ānan 'ajabā 

 [72.1] Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya: sekumpulan jin telah 

mendengarkan (Al Qur'an), lalu mereka berkata: "Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Qur'an 

yang menakjubkan,  

                      

yahdī ilar-rusydi fa āmannā bih, wa lan nusyrika birabbinā aḥadā 

[72.2] (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-

kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami,  

                    

wa annahụ ta'ālā jaddu rabbinā mattakhaża ṣāḥibataw wa lā waladā 

[72.3] dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristri dan tidak (pula) beranak.  

                    

wa annahụ kāna yaqụlu safīhunā 'alallāhi syaṭaṭā 

[72.4] Dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami dahulu selalu mengatakan (perkataan) 

yang melampaui batas terhadap Allah,  

                      

wa annā ẓanannā al lan taqụlal-insu wal-jinnu 'alallāhi każibā 
[72.5] dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan 

perkataan yang dusta terhadap Allah. 

                          

wa annahụ kāna rijālum minal-insi ya'ụżụna birijālim minal-jinni fa zādụhum rahaqā 

[72.6] Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada 

beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.   

                  

wa annahum ẓannụ kamā ẓanantum al lay yab'aṡallāhu aḥadā 
[72.7] Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang kafir 

Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang (rasul) pun,  
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wa annā lamasnas-samā`a fa wajadnāhā muli`at ḥarasan syadīdaw wa syuhubā 

[72.8] dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami mendapatinya 

penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api,  

                          

wa annā kunnā naq'udu min-hā maqā'ida lis-sam', fa may yastami'il-āna yajid lahụ syihābar 

raṣadā 

[72.9] dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-

dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang barang siapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan 

(seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya). 

                        

wa annā lā nadrī asyarrun urīda biman fil-arḍi am arāda bihim rabbuhum rasyadā 

[72.10] Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah keburukan yang 

dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. 

                         

wa annā minnaṣ-ṣāliḥụna wa minnā dụna żālik, kunnā ṭarā`iqa qidadā 

[72.11] Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami ada (pula) yang 

tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda. 

                       

wa annā ẓanannā al lan nu'jizallāha fil-arḍi wa lan nu'jizahụ harabā 
[72.12] Dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri 

(dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada) Nya 

dengan lari. 

                             

wa annā lammā sami'nal-hudā āmannā bih, fa may yu`mim birabbihī fa lā yakhāfu bakhsaw wa lā 

rahaqā 

[72.13] Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk (Al Qur'an), kami beriman kepadanya. 

Barang siapa beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut 

pula) akan penambahan dosa dan kesalahan. 

                              

wa annā minnal-muslimụna wa minnal-qāsiṭụn, fa man aslama fa ulā`ika taḥarrau rasyadā 

[72.14] Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran. Barang siapa yang taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan 

yang lurus. 

                 

wa ammal-qāsiṭụna fa kānụ lijahannama ḥaṭabā 

[72.15] Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api neraka 

Jahanam". 
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wa al lawistaqāmụ 'alaṭ-ṭarīqati la`asqaināhum mā`an gadaqā 

[72.16] Dan bahwasanya: jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar 

Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak). 

                    

linaftinahum fīh, wa may yu'riḍ 'an żikri rabbihī yasluk-hu 'ażāban ṣa'adā 

[72.17] Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan barang siapa yang berpaling dari 

peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat. 

                 

wa annal-masājida lillāhi fa lā tad'ụ ma'allāhi aḥadā 

[72.18] Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah 

seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) Allah. 

                         

wa annahụ lammā qāma 'abdullāhi yad'ụhu kādụ yakụnụna 'alaihi libadā 

[72.19] Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan 

ibadah), hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya. 

              

qul innamā ad'ụ rabbī wa lā usyriku bihī aḥadā 

[72.20] Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan 

sesuatu pun dengan-Nya". 

                

qul innī lā amliku lakum ḍarraw wa lā rasyadā 

[72.21] Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemudaratan pun kepadamu 

dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan".   

                       

qul innī lay yujīranī minallāhi aḥaduw wa lan ajida min dụnihī multaḥadā 

[72.22] Katakanlah: "Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun yang dapat melindungiku dari 

(azab) Allah dan sekali-kali tiada akan memperoleh tempat berlindung selain daripada-Nya". 

                                   

illā balāgam minallāhi wa risālātih, wa may ya'ṣillāha wa rasụlahụ fa inna lahụ nāra jahannama 

khālidīna fīhā abadā 

[72.23] Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-Nya. Dan barang 

siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahanam, mereka 

kekal di dalamnya selama-lamanya. 
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ḥattā iżā ra`au mā yụ'adụna fa saya'lamụna man aḍ'afu nāṣiraw wa aqallu 'adadā 

[72.24] Sehingga apabila mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka, maka mereka akan 

mengetahui siapakah yang lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit bilangannya. 

                        

qul in adrī a qarībum mā tụ'adụna am yaj'alu lahụ rabbī amadā 

[72.25] Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah azab yang diancamkan kepadamu itu dekat ataukah 

Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu, masa yang panjang?". 

                    

'ālimul-gaibi fa lā yuẓ-hiru 'alā gaibihī aḥadā 

[72.26] (Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang 

pun tentang yang gaib itu. 

                          

illā manirtaḍā mir rasụlin fa innahụ yasluku mim baini yadaihi wa min khalfihī raṣadā 

[72.27] Kecuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga 

(malaikat) di muka dan di belakangnya.   

                          

liya'lama ang qad ablagụ risālāti rabbihim wa aḥāṭa bimā ladaihim wa aḥṣā kulla syai`in 'adadā 

[72.28] Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 

Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung 

segala sesuatu satu persatu. 
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073 AL MUZZAMMIL : 20 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

  

           

yā ayyuhal-muzzammil 

[73.1] Hai orang yang berselimut (Muhammad),  

          

qumil-laila illā qalīlā 

[73.2] bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), 

            

niṣfahū awingquṣ min-hu qalīlā 

[73.3] (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit,  

               

au zid 'alaihi wa rattilil-qur`āna tartīlā 

[73.4] atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan.  

             

innā sanulqī 'alaika qaulan ṡaqīlā 

[73.5] Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat. 

                  

inna nāsyi`atal-laili hiya asyaddu waṭ`aw wa aqwamu qīlā 

[73.6] Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu 

lebih berkesan. 

                 

inna laka fin-nahāri sab-ḥan ṭawīlā 

[73.7] Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang (banyak). 

              

ważkurisma rabbika wa tabattal ilaihi tabtīlā 

[73.8] Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan.   
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rabbul-masyriqi wal-magribi lā ilāha illā huwa fattakhiż-hu wakīlā 

[73.9] (Dia-lah) Tuhan masyrik dan magrib, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, maka 

ambillah Dia sebagai pelindung. 

                  

waṣbir 'alā mā yaqụlụna wahjur-hum hajran jamīlā 

[73.10] Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik.  

                   

wa żarnī wal-mukażżibīna ulin-na'mati wa mahhil-hum qalīlā 

[73.11] Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang 

yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang sebentar. 

           

inna ladainā angkālaw wa jaḥīmā 

[73.12] Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan neraka yang 

bernyala-nyala,  

             

wa ṭa'āman żā guṣṣatiw wa 'ażāban alīmā 

[73.13] dan makanan yang menyumbat di kerongkongan dan azab yang pedih. 

                         

yauma tarjuful-arḍu wal-jibālu wa kānatil-jibālu kaṡībam mahīlā 

[73.14] Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-

tumpukan pasir yang beterbangan.   

                              

innā arsalnā ilaikum rasụlan syāhidan 'alaikum kamā arsalnā ilā fir'auna rasụlā 

[73.15] Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir Mekah) seorang Rasul, yang 

menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Firaun.  

                   

fa 'aṣā fir'aunur-rasụla fa akhażnāhu akhżaw wabīlā 

[73.16] Maka Firaun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat. 

                        

fa kaifa tattaqụna ing kafartum yaumay yaj'alul-wildāna syībā 

[73.17] Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang 

menjadikan anak-anak beruban. 

                  

as-samā`u munfaṭirum bih, kāna wa'duhụ maf'ụlā 
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[73.18] Langit (pun) menjadi pecah belah pada hari itu karena Allah. Adalah janji-Nya itu pasti 

terlaksana. 

                     

inna hāżihī tażkirah, fa man syā`attakhaża ilā rabbihī sabīlā 

[73.19] Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan.  Maka barang siapa yang menghendaki niscaya ia 

menempuh jalan (yang menyampaikannya) kepada Tuhannya. 

                                    

                                       

                             

                                   

                                 

inna rabbaka ya'lamu annaka taqụmu adnā min ṡuluṡayil-laili wa niṣfahụ wa ṡuluṡahụ wa 

ṭā`ifatum minallażīna ma'ak, wallāhu yuqaddirul-laila wan-nahār, 'alima al lan tuḥṣụhu fa tāba 

'alaikum faqra`ụ mā tayassara minal-qur`ān, 'alima an sayakụnu mingkum marḍā wa ākharụna 

yaḍribụna fil-arḍi yabtagụna min faḍlillāhi wa ākharụna yuqātilụna fī sabīlillāhi faqra`ụ mā 

tayassara min-hu wa aqīmuṣ-ṣalāta wa ātuz-zakāta wa aqriḍullāha qarḍan ḥasanā, wa mā 

tuqaddimụ li`anfusikum min khairin tajidụhu 'indallāhi huwa khairaw wa a'ẓama ajrā, 

wastagfirullāh, innallāha gafụrur raḥīm 
[73.20] Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua 

pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 

yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu 

sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan 

kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada 

di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 

karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang 

mudah (bagimu) dari Al Qur'an dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 

kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 

memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 

pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 
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074 AL MUDDATSTSIR : 56 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

yā ayyuhal-muddaṡṡir 

 [74.1] Hai orang yang berkemul (berselimut),  

       

qum fa anżir 

[74.2] bangunlah, lalu berilah peringatan!   

        

wa rabbaka fa kabbir 

[74.3] dan Tuhanmu agungkanlah, 

           

wa ṡiyābaka fa ṭahhir 

[74.4] dan pakaianmu bersihkanlah,  

         

war-rujza fahjur 

[74.5] dan perbuatan dosa (menyembah berhala) tinggalkanlah,  

        

wa lā tamnun tastakṡir 

[74.6] dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak.   

         

wa lirabbika faṣbir 

[74.7] Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah. 

            

fa iżā nuqira fin-nāqụr 

[74.8] Apabila ditiup sangkakala, 

                

fa żālika yauma`iżiy yaumun 'asīr 

[74.9] maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit,  
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'alal-kāfirīna gairu yasīr 

[74.10] bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah.   

           

żarnī wa man khalaqtu waḥīdā 

[74.11] Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya sendirian.   

           

wa ja'altu lahụ mālam mamdụdā 

[74.12] Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak,  

       

wa banīna syuhụdā 

[74.13] dan anak-anak yang selalu bersama dia,  

           

wa mahhattu lahụ tamhīdā 

[74.14] dan Ku lapangkan baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya,  

            

ṡumma yaṭma'u an azīd 

[74.15] kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. 

               

kallā, innahụ kāna li`āyātinā 'anīdā 

[74.16] Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al 

Qur'an). 

          

sa`ur-hiquhụ ṣa'ụdā 

[74.17] Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan. 

         

innahụ fakkara wa qaddar 

[74.18] Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya), 

       

fa qutila kaifa qaddar 

[74.19] maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?, 



997 

 

         

ṡumma qutila kaifa qaddar 

[74.20] Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?, 

       

ṡumma naẓar 

[74.21] Kemudian dia memikirkan, 

        

ṡumma 'abasa wa basar 

[74.22] sesudah itu dia bermasam muka dan merengut,  

          

ṡumma adbara wastakbar 

[74.23] kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri,  

            

fa qāla in hāżā illā siḥruy yu`ṡar 

[74.24] lalu dia berkata: "(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 

dahulu),  

           

in hāżā illā qaulul-basyar 

[74.25] ini tidak lain hanyalah perkataan manusia".   

         

sa`uṣlīhi saqar 

[74.26] Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. 

           

wa mā adrāka mā saqar 

[74.27] Tahukah kamu apa (neraka) Saqar itu?   

         

lā tubqī wa lā tażar 

[74.28] Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. 

         

lawwāḥatul lil-basyar 

[74.29] (Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia. 
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'alaihā tis'ata 'asyar 

[74.30] Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). 

                              

                                  

                                  

                       

wa mā ja'alnā aṣ-ḥāban-nāri illā malā`ikataw wa mā ja'alnā 'iddatahum illā fitnatal lillażīna 

kafarụ liyastaiqinallażīna ụtul-kitāba wa yazdādallażīna āmanū īmānaw wa lā yartāballażīna ụtul-

kitāba wal-mu`minụna wa liyaqụlallażīna fī qulụbihim maraḍuw wal-kāfirụna māżā arādallāhu 

bihāżā maṡalā, każālika yuḍillullāhu may yasyā`u wa yahdī may yasyā`, wa mā ya'lamu junụda 

rabbika illā huw, wa mā hiya illā żikrā lil-basyar 

[74.31] Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat; dan tidaklah Kami 

menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang 

yang diberi Al Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya 

orang-orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang 

yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah yang dikehendaki 

Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?" Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 

yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 

mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 

manusia. 

         

kallā wal-qamar 

[74.32] Sekali-kali tidak, demi bulan,  

            

wal-laili iż adbar 

[74.33] dan malam ketika telah berlalu,  

            

waṣ-ṣub-ḥi iżā asfar 

[74.34] dan subuh apabila mulai terang.   

            

innahā la`iḥdal-kubar 

[74.35] Sesungguhnya Saqar itu adalah salah satu bencana yang amat besar,  
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nażīral lil-basyar 

[74.36] sebagai ancaman bagi manusia.   

                

liman syā`a mingkum ay yataqaddama au yata`akhkhar 

[74.37] (yaitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak akan maju atau mundur. 

             

kullu nafsim bimā kasabat rahīnah 

[74.38] Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, 

        

illā aṣ-ḥābal-yamīn 

[74.39] kecuali golongan kanan, 

           

fī jannātiy yatasā`alụn 

[74.40] berada di dalam surga, mereka tanya menanya,  

         

'anil-mujrimīn 

[74.41] tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa,  

           

mā salakakum fī saqar 

[74.42] "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" 

               

qālụ lam naku minal-muṣallīn 

[74.43] Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan salat,  

            

wa lam naku nuṭ'imul-miskīn 

[74.44] dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin,  

            

wa kunnā nakhụḍu ma'al-khā`iḍīn 

[74.45] dan adalah kami membicarakan yang batil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya,  
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wa kunnā nukażżibu biyaumid-dīn 

[74.46] dan adalah kami mendustakan hari pembalasan,  

           

ḥattā atānal-yaqīn 

[74.47] hingga datang kepada kami kematian".   

             

fa mā tanfa'uhum syafā'atusy-syāfi'īn 

[74.48] Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang memberikan syafaat.   

              

fa mā lahum 'anit-tażkirati mu'riḍīn 

[74.49] Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah)?",  

           

ka`annahum ḥumurum mustanfirah 

[74.50] seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut,  

           

farrat ming qaswarah 

[74.51] lari daripada singa. 

                   

bal yurīdu kullumri`im min-hum ay yu`tā ṣuḥufam munasysyarah 

[74.52] Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran 

yang terbuka. 

             

kallā, bal lā yakhāfụnal-ākhirah 

[74.53] Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat. 

         

kallā innahụ tażkirah 

[74.54] Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah peringatan.   

           

fa man syā`a żakarah 

[74.55] Maka barang siapa menghendaki, niscaya dia mengambil pelajaran daripadanya (Al Qur'an) 

                          .   

wa mā yażkurụna illā ay yasyā`allāh, huwa ahlut-taqwā wa ahlul-magfirah 
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[74.56] Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran daripadanya kecuali (jika) Allah menghendakinya. 

Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun. 
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075 AL QIYAAMAH : 40 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

lā uqsimu biyaumil-qiyāmah 

[75.1] Aku bersumpah dengan hari kiamat,  

           

wa lā uqsimu bin-nafsil-lawwāmah 

[75.2] dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). 

             

a yaḥsabul-insānu allan najma'a 'iẓāmah 

[75.3] Apakah manusia mengira, bahwa kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya?  

                  

balā qādirīna 'alā an nusawwiya banānah 

[75.4] Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna.   

               

bal yurīdul-insānu liyafjura amāmah 

[75.5] Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus menerus. 

               

yas`alu ayyāna yaumul-qiyāmah 

[75.6] Ia bertanya: "Bilakah hari kiamat itu?"  

           

fa iżā bariqal-baṣar 

[75.7] Maka apabila mata terbelalak (ketakutan),  

        

wa khasafal-qamar 

[75.8] dan apabila bulan telah hilang cahayanya,  

           

wa jumi'asy-syamsu wal-qamar 

[75.9] dan matahari dan bulan dikumpulkan,  
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yaqụlul-insānu yauma`iżin ainal-mafarr 

[75.10] pada hari itu manusia berkata: "Ke mana tempat lari?" 

         

kallā lā wazar 

[75.11] Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung! 

              

ilā rabbika yauma`iżinil-mustaqarr 

[75.12] Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali. 

                  

yunabba`ul-insānu yauma`iżim bimā qaddama wa akhkhar 

[75.13] Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang 

dilalaikannya.   

             

balil-insānu 'alā nafsihī baṣīrah 

[75.14] Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri,  

           

walau alqā ma'āżīrah 

[75.15] meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya. 

                 

lā tuḥarrik bihī lisānaka lita'jala bih 

[75.16] Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat 

(menguasai) nya. 

              

inna 'alainā jam'ahụ wa qur`ānah 

[75.17] Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 

pandai) membacanya. 

              

fa iżā qara`nāhu fattabi' qur`ānah 

[75.18] Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 

           

ṡumma inna 'alainā bayānah 

[75.19] Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya. 
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kallā bal tuḥibbụnal-'ājilah 

[75.20] Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai kehidupan dunia,  

         

wa tażarụnal-ākhirah 

[75.21] dan meninggalkan (kehidupan) akhirat.   

           

wujụhuy yauma`iżin nāḍirah 

[75.22] Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 

         

ilā rabbihā nāẓirah 

[75.23] Kepada Tuhannyalah mereka melihat.   

           

wa wujụhuy yauma`iżim bāsirah 

[75.24] Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram,  

             

taẓunnu ay yuf'ala bihā fāqirah 

[75.25] mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat. 

            

kallā iżā balagatit-tarāqī 

[75.26] Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke kerongkongan, 

        

wa qīla man rāq 

[75.27] dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang dapat menyembuhkan?",  

           

wa ẓanna annahul-firāq 

[75.28] dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan dunia),  

           

waltaffatis-sāqu bis-sāq 

[75.29] dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),  

             



1005 

 

ilā rabbika yauma`iżinil-masāq 
[75.30] kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. 

           

fa lā ṣaddaqa wa lā ṣallā 

[75.31] Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al Qur'an) dan tidak mau mengerjakan shalat,  

          

wa lāking każżaba wa tawallā 

[75.32] tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran),  

             

ṡumma żahaba ilā ahlihī yatamaṭṭā 

[75.33] kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong). 

           

aulā laka fa aulā 

[75.34] Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu,  

            

ṡumma aulā laka fa aulā 

[75.35] kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. 

           

a yaḥsabul-insānu ay yutraka sudā 

[75.36] Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)?   

                 

a lam yaku nuṭfatam mim maniyyiy yumnā 

[75.37] Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim),  

            

ṡumma kāna 'alaqatan fa khalaqa fa sawwā 

[75.38] kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan 

menyempurnakannya,  

               

fa ja'ala min-huz-zaujainiż-żakara wal-unṡā 

[75.39] lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki laki dan perempuan. 

                   

a laisa żālika biqādirin 'alā ay yuḥyiyal-mautā 

[75.40] Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati? 
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076 AL INSAAN : 31 (OKE) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                        

hal atā 'alal-insāni ḥīnum minad-dahri lam yakun syai`am mażkụrā 

 [76.1] Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan 

sesuatu yang dapat disebut? 

                         

innā khalaqnal-insāna min nuṭfatin amsyājin nabtalīhi fa ja'alnāhu samī'an baṣīrā 

[76.2] Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami 

hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat.   

                    

innā hadaināhus-sabīla immā syākiraw wa immā kafụrā 

[76.3] Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang 

kafir. 

                   

innā a'tadnā lil-kāfirīna salāsila wa aglālaw wa sa'īrā 

[76.4] Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu dan neraka yang 

menyala-nyala. 

                    

innal-abrāra yasyrabụna ming ka`sing kāna mizājuhā kāfụrā 

[76.5] Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) yang 

campurannya adalah air kafur. 

                 

'ainay yasyrabu bihā 'ibādullāhi yufajjirụnahā tafjīrā 

 [76.6] (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 

mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.   

                        

yụfụna bin-nażri wa yakhāfụna yaumang kāna syarruhụ mustaṭīrā 

[76.7] Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. 

                      

wa yuṭ'imụnaṭ-ṭa'āma 'alā ḥubbihī miskīnaw wa yatīmaw wa asīrā 
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 [76.8] Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang 

yang ditawan. 

                      

innamā nuṭ'imukum liwaj-hillāhi lā nurīdu mingkum jazā`aw wa lā syukụrā 

 [76.9] Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridaan Allah, 

kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 

                  

innā nakhāfu mir rabbinā yauman 'abụsang qamṭarīrā 

 [76.10] Sesungguhnya Kami takut akan (azab) Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang 

bermuka masam penuh kesulitan. 

                     

fa waqāhumullāhu syarra żālikal-yaumi wa laqqāhum naḍrataw wa surụrā 

 [76.11] Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka 

kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. 

             

wa jazāhum bimā ṣabarụ jannataw wa ḥarīrā 

[76.12] Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) 

sutera,  

                          

muttaki`īna fīhā 'alal-arā`ik, lā yarauna fīhā syamsaw wa lā zamharīrā 

 [76.13] di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan, mereka tidak merasakan di dalamnya 

(teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan.   

                      

wa dāniyatan 'alaihim ẓilāluhā wa żullilat quṭụfuhā tażlīlā 

[76.14] Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 

memetiknya semudah-mudahnya. 

                      

wa yuṭāfu 'alaihim bi`āniyatim min fiḍḍatiw wa akwābing kānat qawārīrā 

[76.15] Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening laksana kaca,  

               

qawārīra min fiḍḍating qaddarụhā taqdīrā 

[76.16] (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. 

                     

wa yusqauna fīhā ka`sang kāna mizājuhā zanjabīlā 
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[76.17] Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe. 

               

'ainan fīhā tusammā salsabīlā 

[76.18] (Yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil. 

                         

wa yaṭụfu 'alaihim wildānum mukhalladụn, iżā ra`aitahum ḥasibtahum lu`lu`am manṡụrā 

[76.19] Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat 

mereka kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan.   

                     

wa iżā ra`aita ṡamma ra`aita na'īmaw wa mulkang kabīrā 

[76.20] Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam 

kenikmatan dan kerajaan yang besar. 

                             

'āliyahum ṡiyābu sundusin khuḍruw wa istabraquw wa ḥullū asāwira min fiḍḍah, wa saqāhum 

rabbuhum syarāban ṭahụrā 

[76.21] Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka 

gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih.   

                  

inna hāżā kāna lakum jazā`aw wa kāna sa'yukum masykụrā 

[76.22] Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan).  

                  

innā naḥnu nazzalnā 'alaikal-qur`āna tanzīlā 

[76.23] Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Qur'an kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-

angsur.   

                  

faṣbir liḥukmi rabbika wa lā tuṭi' min-hum āṡiman au kafụrā 

[76.24] Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti 

orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. 

             

ważkurisma rabbika bukrataw wa aṣīlā 

[76.25] Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. 

                    

wa minal-laili fasjud lahụ wa sabbiḥ-hu lailan ṭawīlā 
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[76.26] Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada 

bagian yang panjang di malam hari. 

                          

inna hā`ulā`i yuḥibbụnal-'ājilata wa yażarụna warā`ahum yauman ṡaqīlā 

[76.27] Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak memperdulikan 

kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat). 

                        

naḥnu khalaqnāhum wa syadadnā asrahum, wa iżā syi`nā baddalnā amṡālahum tabdīlā 
[76.28] Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh mereka, apabila Kami 

menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan orang-orang yang serupa dengan 

mereka.   

                      

inna hāżihī tażkirah, fa man syā`attakhaża ilā rabbihī sabīlā 

[76.29] Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu peringatan, maka barang siapa menghendaki (kebaikan 

bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya. 

                         

wa mā tasyā`ụna illā ay yasyā`allāh, innallāha kāna 'alīman ḥakīmā 

[76.30] Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.   

                         

yudkhilu may yasyā`u fī raḥmatih, waẓ-ẓālimīna a'adda lahum 'ażāban alīmā 

[76.31] Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya (surga). Dan bagi orang-

orang lalim disediakan-Nya azab yang pedih. 
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077 AL MURSALAAT : 50 ( OKE ) 

           

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

        

wal-mursalāti 'urfā 

[77.1] Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan,  

         

fal-'āṣifāti 'aṣfā 

[77.2] dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya,  

         

wan-nāsyirāti nasyrā 

[77.3] dan (malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya,  

          

fal-fāriqāti farqā 

[77.4] dan (malaikat-malaikat) yang membedakan (antara yang hak dan yang batil) dengan sejelas-

jelasnya,  

        

fal-mulqiyāti żikrā 
[77.5] dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu,  

        

'użran au nużrā 
[77.6] untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan,  

           

innamā tụ'adụna lawāqi' 

[77.7] sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu itu pasti terjadi. 

          

fa iżan-nujụmu ṭumisat 

[77.8] Maka apabila bintang-bintang telah dihapuskan, 

              

wa iżas-samā`u furijat 

[77.9] dan apabila langit telah dibelah,  
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wa iżal-jibālu nusifat 
[77.10] dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu,  

          

wa iżar-rusulu uqqitat 
[77.11] dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu (mereka). 

          

li`ayyi yaumin ujjilat 
[77.12] (Niscaya dikatakan kepada mereka:) "Sampai hari apakah ditangguhkan (mengazab orang-orang 

kafir itu)?" 

         

liyaumil-faṣl 
[77.13] Sampai hari keputusan. 

               

wa mā adrāka mā yaumul-faṣl 
[77.14] Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu?  

           

wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[77.15] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

           

a lam nuhlikil-awwalīn 

[77.16] Bukankah kami telah membinasakan orang-orang yang dahulu? 

         

ṡumma nutbi'uhumul-ākhirīn 

[77.17] Lalu Kami iringkan (azab Kami terhadap) mereka dengan (mengazab) orang-orang yang datang 

kemudian. 

             

każālika naf'alu bil-mujrimīn 

[77.18] Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berdosa. 

          

wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[77.19] Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
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a lam nakhlukkum mim mā`im mahīn 

[77.20] Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina?,  

          

fa ja'alnāhu fī qarārim makīn 

[77.21] Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim),  

         

ilā qadarim ma'lụm 
[77.22] sampai waktu yang ditentukan,  

           

fa qadarnā fa ni'mal-qādirụn 
[77.23] lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang menentukan.   

          

wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 
[77.24] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

             

a lam naj'alil-arḍa kifātā 
[77.25] Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul,  

            

aḥyā`aw wa amwātā 

[77.26] Orang-orang hidup dan orang-orang mati?,  

                       

wa ja'alnā fīhā rawāsiya syāmikhātiw wa asqainākum mā`an furātā 

[77.27] dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air 

yang tawar? 

          

wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[77.28] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

              

inṭaliqū ilā mā kuntum bihī tukażżibụn 

[77.29] (Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat): "Pergilah kamu mendapatkan azab yang dahulunya 

kamu mendustakannya. 
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inṭaliqū ilā ẓillin żī ṡalāṡi syu'ab 

[77.30] Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang,  

                 

lā ẓalīliw wa lā yugnī minal-lahab 
[77.31] yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka". 

               

innahā tarmī bisyararing kal-qaṣr 

[77.32] Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana,  

            

ka`annahụ jimālatun ṣufr 

[77.33] seolah-olah ia iringan unta yang kuning.   

          

wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[77.34] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

           

hāżā yaumu lā yanṭiqụn 

[77.35] Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu),  

           

wa lā yu`żanu lahum fa ya'tażirụn 

[77.36] dan tidak diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta uzur.  

           

wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[77.37] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

                  

hāżā yaumul-faṣli jama'nākum wal-awwalīn 

[77.38] Ini adalah hari keputusan; (pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan orang-orang yang 

terdahulu. 

            

fa ing kāna lakum kaidun fa kīdụn 

[77.39] Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku.   
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wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[77.40] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

              

innal-muttaqīna fī ẓilāliw wa 'uyụn 

[77.41] Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) 

mata-mata air. 

          

wa fawākiha mimmā yasytahụn 

[77.42] Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka ingini.   

             

kulụ wasyrabụ hanī`am bimā kuntum ta'malụn 

[77.43] (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah 

kamu kerjakan". 

            

innā każālika najzil-muḥsinīn 

[77.44] Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.  

           

wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[77.45] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

              

kulụ wa tamatta'ụ qalīlan innakum mujrimụn 

[77.46] (Dikatakan kepada orang-orang Kafir): "Makanlah dan bersenang-senanglah kamu (di dunia 

dalam waktu) yang pendek; sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa". 

           

wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[77.47] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 

              

wa iżā qīla lahumurka'ụ lā yarka'ụn 

[77.48] Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ruku'lah", niscaya mereka tidak mau rukuk.   

          

wailuy yauma`iżil lil-mukażżibīn 

[77.49] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
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fa bi`ayyi ḥadīṡim ba'dahụ yu`minụn 

[77.50] Maka kepada perkataan apakah selain Al Qur'an ini mereka akan beriman? 
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JUZ 30 
Juz XXX  = 78: 1 – 114: 6 

 

 

078 AN NABA‟ = 40 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

Amma yatasaa-aluun ;  

[78.1] Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya?  

            

Anin naba-il azhiim ;  

[78.2] Tentang berita yang besar, 

           

Alladzii hum fiihi mukhtalifuun ;  

[78.3] yang mereka perselisihkan tentang ini. 

           

Kallaa saya‟lamuun ;  

[78.4] Sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui,  

          

Tsumma kallaa saya‟lamuun ;  

[78.5] kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui. 

             

Alam naj‟alil ardho mihaadaa ;  

[78.6] Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?,  

        

Wal jibaala autaadaa ;  

[78.7] dan gunung-gunung sebagai pasak?,  

           

Wa kholaqnaakum azwaajaa ;  

[78.8] dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan,  
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Wa ja‟alnaa naumakum subaataa ;  

[78.9] dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat,  

            

Wa ja‟alnal laila libaasaa;  

[78.10] dan Kami jadikan malam sebagai pakaian,  

           

Wa ja‟alnan nahaaro ma‟aasyaa; 

[78.11] dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan, 

               

Wa banainaa fauqokum sab‟an syidaadaa;  

[78.12] dan Kami bangun di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh,  

           

Wa ja‟alnaa siroojaw wahhaajaa ; 

[78.13] dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari),  

                 

Wa anzalnaa minal mu‟shirooti maa-an tsajjaajaa ;  

[78.14] dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah,  

              

Linukhrija bihii habbaw wa nabaataa ;  

[78.15] supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan,  

       

Wa jannaatin alfaafaa;  

[78.16] dan kebun-kebun yang lebat?   

                 

Inna yaumal fashli kaana miiqootaa ;  

[78.17] Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan,  

                  

Yaumaa yunfakhu fish~shuuri fata-tuuna afwaajaa;  

[78.18] yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok-kelompok,  
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Wa futihatis samaa-u fakanaat abwaabaa ;  

[78.19] dan dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu,  

             

Wa suyyirotil jibaalu fakaanat saroobaa;  

[78.20] dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah ia. 

          

Inna jahannama kaanat mirshoodaa ;  

[78.21] Sesungguhnya neraka Jahanam itu (padanya) ada tempat pengintai,  

         

Lith~thooghiina maa-aabaa ;  

[78.22] lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas,  

           

Laabitsiina fiihaa ahqoobaa ;  

[78.23] mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,  

 

               

Laa yadzuuquuna fiihaa bardaw wa laa syaroobaa ;  

[78.24] mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,  

         

Illaa hamiimaw wa ghossaaqoo ;  

[78.25] selain air yang mendidih dan nanah,  

         

Jazaa-aw wifaaqoo ;  

[78.26] sebagai pembalasan yang setimpal.   

              

Innahum kaanuu laa yarjuuna hisaabaa ;  

[78.27] Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hisab,  

             

Wa kadz~dzaabuu bi aayaatinaa kidz~dzaabaa ;  

[78.28] dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya  

            

Wa kulla syai-in ah~shoinaahu kitaabaa ;  

[78.29] dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab. 
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Fadzuuquu falan naziidakum illaa „adzaabaa ;  

[78.30] Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain daripada 

azab.   

        

 

Inna lil muttaqiina mafaazaa;  

[78.31] Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan,  

         

Hadaa-iqo wa a‟naaba ;  

[78.32] (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur,  

         

Wa kawaa‟iba atroobaa ;  

[78.33] dan gadis-gadis remaja yang sebaya,  

          

Wa ka‟san dihaaqoo ;  

[78.34] dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman).   

               

Laa yasma‟uuna fiihaa laghwaw wa laa kidz~dzaabaa ;  

[78.35] Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta.  

               

Jazaa-am mir robbika „athoo-an hisaabaa ;  

[78.36] Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak, 

                            

Robbis samaawaati wal ardhi – wa maa baina humar rohmaani – laa yamlikuuna minhu 

khithoobaa ;  

[78.37] Tuhan Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya; Yang Maha 

Pemurah.  Mereka tidak dapat berbicara dengan Dia. 

                                

Yauma yaquumur ruhu wal malaa-ikatu shoffa – laa yatakallamuuna illaa man adzina lahir 

rohmaanu , wa qoola showaabaa ;  

[78.38] Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata kecuali siapa 

yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar. 
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Dzaalikal yaumul haqqu, fa man syaa-at takhodza ilaa robbihii ma-aabaa ;  

[78.39] Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barang siapa yang menghendaki, niscaya ia menempuh jalan 

kembali kepada Tuhannya. 

                                           

Innaa andzarnaakum adzaaban qoriibay yauma yanzhurul mar-u maa qoddamat yadaahu ; wa 

yaquulul kaafiru yaa laitanii kuntu turoobaa. 

[78.40] Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, pada 

hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir berkata: "Alangkah 

baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah". 
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79 AN NAAZI‟AAT = 46 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

Wan naazi‟aati ghorqoo ;  

[79.1] Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras,  

          

Wan naasyithooti nasy~thoo ;  

[79.2] dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut,  

        

wa saabihaati sabhaa ;  

[79.3] dan (malaikat-malaikat) yang turun dari langit dengan cepat,  

          

was saabiqooti sabqoo ; 

[79.4] dan (malaikat-malaikat) yang mendahului dengan kencang,  

          

Fal mudabbirooti amroo ; 

[79.5] dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia). 

           

Yauma tarjufur roojifah ;  

[79.6] (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama menggoncangkan alam,  

         

Tatba‟uhar roodifah ;  

[79.7] tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. 

           

Quluubuy yauma –idziw waajifah ;  

[79.8] Hati manusia pada waktu itu sangat takut,  

          

Abshooruhaa khoosyi‟ah ;  

[79.9] pandangannya tunduk. 
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Yaquuluuna a-innaa lamarduuduuna fil haafiroh ;  

[79.10] (Orang-orang kafir) berkata: "Apakah sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan kepada 

kehidupan yang semula? 

              

A-idzaa kunnaa „izhooman nakhiroh ;  

[79.11] Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang-belulang yang hancur 

lumat?"  

              

Qooluu tilka idzan karrotun khoosiroh ;  

[79.12] Mereka berkata: "Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan".   

           

Fa innamaa hiya zajrotuw waahidah ;  

[79.13] Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, 

           

Fa idzaa hum bis saahiroh ;  

[79.14] maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan bumi. 

             

Hal ataaka hadiitsu muusaa ;  

[79.15] Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa. 

                 

Idz naadaahu robbuhu bil waadil muqoodasi thuwaa ;  

[79.16] Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah Lembah Thuwa; 

                

Idzhab ilaa fir‟auna - innaahuu thoghoo ;  

[79.17] "Pergilah kamu kepada Firaun, sesungguhnya dia telah melampaui batas,  

              

Fa qul hal laka ilaa an tazakka ;  

[79.18] dan katakanlah (kepada Firaun): "Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari 

kesesatan)" 

             

Wa ahdiyaka ilaa robbika fatakh~syaa ;  

[79.19] Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-Nya?" 
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Fa arroohul aayatal kubroo ;  

[79.20] Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 

       

Fa kadz~dzaba wa „ashoo;  

[79.21] Tetapi Firaun mendustakan dan mendurhakai.  

          

Tsumma adbaro yas‟aa ;  

[79.22] Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang (Musa). 

       

Fa hasyaro fa naadaa ;  

[79.23] Maka dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil kaumnya. 

            

Fa qoola anaa robbukumul a‟laa ; 

[79.24] (Seraya) berkata: "Akulah tuhanmu yang paling tinggi". 

             

Fa akhodzahulloohu nakaalal aakhiroti wal uulaa ;  

[79.25] Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat dan azab di dunia. 

             

Inna fii dzaalika la‟ibrotal limay yakh~syaa ;  

[79.26] Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada 

Tuhannya).   

                  

A-antum asyaddu kholqon amis-samaa-u banaahaa; 

[79.27] Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah membangunnya,  

           

Rofa‟a samkahaa fa sawwaa-haa ; 

[79.28] Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya,  

               

Wa agh~thosya lailahaa wa akhroja dhuhaahaa ; 

[79.29] dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita dan menjadikan siangnya terang benderang.   
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Wal ardho ba‟da dzaalika dahaahaa ;  

[79.30] Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.   

                

Akhroja minhaa maa-ahaa wa mar‟aahaa ;  

[79.31] Ia memancarkan daripadanya mata airnya dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.   

          

Wal jibaala arsaahaa ;  

[79.32] Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,  

            

Mataa‟al lakum wa lian „aamikum ;  

[79.33] (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. 

               

Fa-idzaa jaa-atith thoommatul kubroo ;  

[79.34] Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) telah datang. 

              

Yauma yatadzakkarul insaanu maa sa‟aa ;  

[79.35] Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya, 

               

Wa burrizatil jahiimu limay yaroo ;  

[79.36] dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat. 

          

Fa ammaa man thoghoo;  

[79.37] Adapun orang yang melampaui batas,  

              

Wa aatsarol hayaatad dunyaa ;  

[79.38] dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,  

             

Fa innal jahiima hiyal maa waa ;  

[79.39] maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal (nya). 

                     



1025 

 

Wa amma man khoofa maqooma robbihi wa nahan nafsa‟anil hawaa;  

[79.40] Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan 

hawa nafsunya,  

              

Fa innal jannata hiyal ma waa ; 

[79.41] maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya). 

                 

Yas-aluunaka „anis saa‟ati ayyaanna mursaahaa ;  

[79.42] (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah 

terjadinya?. 

             

Fiima anta min dzikroohaa ;  

[79.43] Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? 

          

Ilaa robbika muntahaahaa ;  

[79.44] Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). 

            

Innamaa anta mundziru may yaksyaahaa ;  

[79.45] Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit).   

                      

Ka annahum yauma yarounahaa lam yalbatsuu illaa „asyiyatan au dhuhaahaa.  

[79.46] Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) 

melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari. 
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080  „ABASA = 42 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

        

„Abasa wa tawallaa ;  

[80.1] Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling,  

          

An jaa-ahul a‟maa;  

[80.2] karena telah datang seorang buta kepadanya.   

            

Wa maa yudriika la‟allahuu yazzakkaa ; 

[80.3] Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa). 

           

Au yadz~dzakkaru fatanfa‟ahudz dzikroo;  

[80.4] atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?   

           

Amma manis taghnaa ;  

[80.5] Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup,  

          

Fa anta lahuu tashoddaa;  

[80.6] maka kamu melayaninya. 

              

Wa maa „alaika allaa yazzakkaa ;  

[80.7] Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman).   

              

Wa ammaa man jaa-aka yas‟aa ;  

[80.8] Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran),  

        

Wa huwa yakh~syaa ;  

[80.9] sedang ia takut kepada (Allah),  
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Fa anta „anhu talahhaa ;  

[80.10] maka kamu mengabaikannya.   

           

Kallaa innahaa tadzkirotun ;  

[80.11] Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan,  

            

Fa man syaa-a dzakaroh ;  

[80.12] maka barang siapa yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya,  

         

Fii shuhufim mukarromah ;  

[80.13] di dalam kitab-kitab yang dimuliakan,  

          

Marfuu‟atim muthohharoh;  

[80.14] yang ditinggikan lagi disucikan,  

         

Bi aidii safaroh ;  

[80.15] di tangan para penulis (malaikat),  

       

Kiroomin baroroh ;  

[80.16] yang mulia lagi berbakti.   

           

Qutilal insaanuu maa akfaroh ;  

[80.17] Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya? 

           

Min ayyi syai-in kholaqoh ;  

[80.18] Dari apakah Allah menciptakannya?   

           

Min nuthfah – kholaqohuu fa qoddaroh;  

[80.19] Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya. 
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Tsummas sabiila yas saroh ;  

[80.20] Kemudian Dia memudahkan jalannya, 

              

Tsumma amaatahuu fa aqbaroh ;  

[80.21] kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur,  

            

Tsumma idzaa syaa-a ansyaroh ;  

 [80.22] kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. 

            

Kallaa lammaa yaqdhi maa amaroh ;  

[80.23] Sekali-kali jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya,  

            

Fal yanzhuril insaanu ilaa tho‟aamih; 

[80.24] maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 

               

Annaa shobabnal maa-a shobbaa ;  

[80.25] Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 

           

Tsumma syaqoqnal ardho syaqqoo ;  

[80.26] kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya,  

             

Fa ambatnaa fiihaa habbaa ;  

[80.27] lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,  

         

Wa „inabaw wa qodhbaa ;  

[80.28] anggur dan sayur-sayuran,  

           

Wa zaituunaw wa nakhlaa ;  

[80.29] Zaitun dan pohon kurma,  

          

Wa hadaa-iqo ghulbaa ;  

[80.30] kebun-kebun (yang) lebat,  
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Wa faakihataw wa abbaa ; 

[80.31] dan buah-buahan serta rumput-rumputan,  

            

Mataa‟al lakum wa li-an „aamikum ;  

[80.32] untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. 

           

Fa idzaa jaa-atish shookh~khoh ; 

[80.33] Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua), 

              

Yauma yafirrul mar-u min akhiih ;  

[80.34] pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, 

        

Wa ummihii wa abiih; 

[80.35] dari ibu dan bapaknya, 

         

Wa shoohibatihii wa baniih ;  

[80.36] dari istri dan anak-anaknya.   

              

Likullim ri-im minhum yauma idzin sya‟nuy yughniih;  

[80.37] Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.   

           

Wujuuhuy yauma-idzim musfiroh ;  

[80.38] Banyak muka pada hari itu berseri-seri, 

          

Dhoohikatum mustabsyiroh;  

[80.39] tertawa dan gembira ria,  

              

Wa wujuuhuy yauma-idzin „alaihaa ghobaroh;  

[80.40] dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu,  
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Tarhaquhaa qotaroh ;  

[80.41] dan ditutup lagi oleh kegelapan. 

                 

Ulaa-ika humul kafarotul fajaroh. 
[80.42] Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka 
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81 AT TAKWIIR = 29 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

Idzasy syamsu kuwwirot ;  

[81.1] Apabila matahari digulung, 

         

Wa idzan nujuumun kadarot ;  

[81.2] dan apabila bintang-bintang berjatuhan,  

           

Wa idzal jibaalu suyyirot ;  

[81.3] dan apabila gunung-gunung dihancurkan,  

           

Wa idzal „isyaaru „uth~thilat ;  

[81.4] dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak diperdulikan),  

          

Wa idzal wuhuusyu husyirot ;  

[81.5] dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan,  

           

Wa idzal bihaaru sujjirot ;  

[81.6] dan apabila lautan dipanaskan,  

           

Wa idzan nufuusu zuwwijat ;  

[81.7] dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh),  

            

Wa idzal mau-uudatu su-ilat ;  

[81.8] apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya,  

        

Bi ayyi dzambin qutilat ;  

[81.9] karena dosa apakah dia dibunuh,  
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Wa idzash shuhufu nusyirot ;  

[81.10] dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka,  

            

Wa idzas samaa-u kusyithot ;  

[81.11] dan apabila langit dilenyapkan,  

           

Wa idzal jahiimu su‟irot ;  

[81.12] dan apabila neraka Jahim dinyalakan,  

            

Wa idzal jannatu uzlifat ;  

[81.13] dan apabila surga didekatkan,  

            

„Alimat nafsum maa ah~dhorot ;  

[81.14] maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. 

          

Falaa  uqsimu bil khunnas ;  

[81.15] Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang,  

          

Al jawaaril kunnas ;  

[81.16] yang beredar dan terbenam,  

           

Wal laili idzaa „as‟asa ;  

[81.17] demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya,  

           

Was shubhi idzaa tanaffas ;  

[81.18] dan demi subuh apabila fajarnya mulai menyingsing,  

             

Innahuu laqoulu rosuulin kariim ;  

[81.19] sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia 

(Jibril),  
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Dzii quwwatin „inda dzil „arsyi makiin ;  

[81.20] yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 

Arasy,  

         

Muthoo‟in tsamma amiin ;  

[81.21] yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. 

            

Wa maa shoohibukum bi majnuun ;  

[81.22] Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila. 

            

Wa laqod ro-aahu bil ufuqil mubiin ;  

[81.23] Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang terang. 

                 

Wa maa huwa „alal ghoibi bi dhoniin ;  

[81.24] Dan Dia (Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang gaib.   

               

Wa maa huwa bi qouli syaithoonir rojiim ;  

[81.25] Dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk,  

           

Fa aina tadzhabuun ;  

[81.26] maka ke manakah kamu akan pergi?   

              

In huwa illaa dzikrul lil „aalamiin ;  

[81.27] Al Qur'an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam,  

            

Liman syaa-a minkum ayyastaqiim ;  

[81.28] (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. 

                   

Wa maa tasyaa-uuna illaa ayyasyaa-alloohu robbul „aalamiin .  

[81.29] Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, 

Tuhan semesta alam. 
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82 AL INFITHOR = 19 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

Idzas samaa-un fathorot ;  

[82.1] Apabila langit terbelah, 

          

Wa idzal kawaakibun tatsarot ;  

[82.2] dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan,  

           

Wa idzal bihaaru fujirot ;  

[82.3] dan apabila lautan dijadikan meluap,  

          

Wa idzal qubuuru bu‟tsirot ;  

[82.4] dan apabila kuburan-kuburan dibongkar,  

               

„Alimat nafsum maa qoddamat wa akh~khorot ;  

[82.5] maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya.   

                  

Yaa ayyuhal insaanu maa ghorroka bi robbikal kariim ;  

[82.6] Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang 

Maha Pemurah. 

            

Alladzii kholaqoka fa sawwaa kafa‟adalak ;  

[82.7] Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) 

mu seimbang,  

              

Fii ayyi shuurotim maa syaa-a rokkabak ;  

[82.8] dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuh-mu. 
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Kallaa bal tukadz~dzibuuna biddiin ;  

[82.9] Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari pembalasan. 

          

Wa inna „alaikum lahaafizhiin ;  

[82.10] Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu),  

          

Kirooman kaatibiin ;  

[82.11] yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu),  

           

Ya‟lamuuna maa taf‟aluun ;  

[82.12] mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.   

         

Innal abrooro lafii na‟iim ;  

[82.13] Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam surga yang penuh 

kenikmatan,  

           

Wa innal fujjaaro lafii jahiim ;  

[82.14] dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka.   

 

            

Yashlaunahaa yaumaddiin ;  

[82.15] Mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan. 

             

Wa maa hum „anhaa bighooibiin ;  

[82.16] Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka itu. 

               

Wa maa adrooka maa yaumuddiin ;  

[82.17] Tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?   

               

Tsumma maa adrooka maa yaumuddiin ;  

[82.18] Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? 

                      

Yauma laa tamliku nafsul linafsin syai-aa – Wal amru yauma-idzil lilaah . 
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[82.19] (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk menolong orang lain. Dan segala 

urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah. 
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83 AT TATHFIIF = 36 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

        

Wailul lil muthoffifiin ;  

[83.1] Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,  

                  

Alladziina idzak taaluu „alan naasi yastaufuun ;  

[83.2] (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi,  

             

Wa idzaa kaaluuhum au wa zanuuhum yukhsiruun ;  

[83.3] dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.   

               

Alaa yazhunnu ulaa-ika annahum mab‟uutsuun ;  

[83.4] Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,  

         

Li yaumin „azhiim ;  

[83.5] pada suatu hari yang besar,  

                

Yauma yaquumun naasu li robbil „aalamiin ;  

[83.6] (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? 

               

Kallaa inna kitaabal fujjaari lafii sijjiin ;  

[83.7] Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. 

           

Wa maa adrooka maa sijjiin ;  

[83.8] Tahukah, kamu apakah sijjin itu? 

      

Kitaabum marquum ;  

[83.9] (Ialah) kitab yang bertulis.   
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Wailuy yauma-idzil lil mukadz~dzibiin ;  

[83.10] Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,  

            

Alladziina yukadz~dzibuuna bi yaumiddiin ;  

[83.11] (yaitu) orang-orang yang mendustakan hari pembalasan. 

             

Wa maa yukadz~dzibu bihii illaa kullu mu‟tadin atsiim ;  

[83.12] Dan tidak ada yang mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampaui 

batas lagi berdosa,  

                   

Idzaa tutlaa „alaihi aayaatunaa qoola asaathiirul awwaliin ;  

[83.13] yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "Itu adalah dongengan orang-

orang yang dahulu". 

                    

Kallaa bal roona „alaa quluubihim maa kaanuu yaksibuun ;  

[83.14] Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati 

mereka.   

                 

Kallaa innahum „ar robbihim yauma-idzil lamahjuubuun ;  

[83.15] Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan 

mereka. 

          

Tsumma innahum lashoolul jahiim ;  

[83.16] Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. 

               

Tsumma yuqoolu haadzal ladzii kuntum bihii tukadz~dzibuun ;  

[83.17] Kemudian, dikatakan (kepada mereka): "Inilah azab yang dahulu selalu kamu dustakan". 

               

Kallaa inna kitaabal abroori lafii „illiyyiin ;  

[83.18] Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang berbakti itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin.   

           

Wa maa adrooka maa „illiyyuun ;  
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[83.19] Tahukah kamu apakah 'Illiyyin itu? 

      

Kitaabum marquum ;  

[83.20] (Yaitu) kitab yang bertulis, 

          

Yasyhaduhul muqorrobuun ;  

[83.21] yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada Allah). 

         

Innal abrooro lafii na‟iim ;  

[83.22] Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam keni'matan yang besar (surga),  

          

„Alal aroo-iki yanzhuruun ;  

[83.23] mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 

              

Ta‟rifu fii wujuuhihim nadhrotan na‟iim ;  

[83.24] Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan. 

              

Yusqouna mir rohiiqim makhtuum ;  

[83.25] Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya), 

                        

Khitaamuhuu misk(un) – Wa fii dzaalika falyatanaafasil mutanaafisuun;  

 [83.26] laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.  

          

Wa mizaa juhuu min tasniim ;  

[83.27] Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim,  

            

„Ainay yasyrobu bihal muqorrobuun ;  

[83.28] (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah.   

                    

Innal ladziina ajromuu kaanuu minal ladziina aamanuu yadh~hakuun; 

[83.29] Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang dahulunya (di dunia) 

menertawakan orang-orang yang beriman. 
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Wa idzaa marruu bihim yataghoo mazuun; 

[83.30] Dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka saling mengedip-

ngedipkan matanya. 

                 

Wa idzan qolabuu ilaa ahlihi munq qolabuu fakihiin ;  

[83.31] Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.   

                  

Wa idzaa ro-auhum qooluu inna haa-ulaa-i ladhoolluun ; 

[83.32] Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan: "Sesungguhnya mereka 

itu benar-benar orang-orang yang sesat",  

            

Wa maa ursiluu „alaihim haafizhiin ;  

[83.33] padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin.   

                    

Fal yaumal ladziina aamanuu minal kuffaari yadh~hakuun ; 

[83.34] Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir,  

          

„Alal aroo-iki yanzhuruun ; 

[83.35] mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 

                  

Hal tsuwwibal kuffaaru maa kaanuu yaf‟aluun    

[83.36] Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 
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84 AL INSYIQOOQ = 25(REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

Idzas samaa-un syaqqot ;  

[84.1] Apabila langit terbelah, 

           

Wa adzinat li robbiha wa huqqot ; 

[84.2] dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh,  

         

Wa idzal ardhu muddat ; 

[84.3] dan apabila bumi diratakan,  

           

Wa alqot maa fihaa wa takhollat ;  

[84.4] dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong,  

           

Wa adzinat li robbihaa wa huqqot;  

[84.5] dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya bumi itu patuh, (pada waktu itu manusia akan 

mengetahui akibat perbuatannya).  

                       

Yaa ayyuhal insaanu innaka kaadihun ilaa robbika kad~han famulaaqiih ;  

[84.6] Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka 

pasti kamu akan menemui-Nya. 

              

Fa ammaa man uutiya kitaabahuu bi yamiinih ; 

[84.7] Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya,  

              

Fa saufa yuhaasabu hisaabay yasiiro;  

[84.8] maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah,  
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Wa yan
g
qolibu ilaa ahlihii masruuroo ;  

[84.9] dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.   

                 

Wa ammaa man uutiya kitaabahuu wa roo-a zhohrih ;  

[84.10] Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, 

            

Fa saufa yad‟uu tsubuuroo ;  

[84.11] maka dia akan berteriak: "Celakalah aku".   

         

Wa yashlaa sa‟iiroo ;  

[84.12] Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 

            

Innahuu kaana fii ahlihii masruuro ;  

[84.13] Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). 

            

Innahuu zhonna al lay yahuur ;  

[84.14] Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya).   

              

Balaa inna robbahuu kaana bihii bashiiroo ;  

[84.15] (Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. 

          

Falaa uqsimu bisy~syafaq;  

[84.16] Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja,  

            

Wal laili wa maa wasaq ;  

[84.17] dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,  

           

Wal qomari idzat tasaq ;  

[84.18] dan dengan bulan apabila jadi purnama,  

             

Latarkabunna thobaqon „an thobaq ;  

[84.19] sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). 
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Famaa lahum laa yu‟minuun ; 

[84.20] Mengapa mereka tidak mau beriman?,  

                  

Wa idzaa quri-a „alaihimul qur-aanu laa yasjuduun ;  

[84.21] Dan apabila Al Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud,  

            

Balil ladziina kafaruu yukadz~dzibuun ;  

[84.22] bahkan orang-orang kafir itu mendustakan (nya). 

          

Walloohu a‟lamu bimaa yuu‟uun ;  

[84.23] Padahal Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka).   

         

Fa basy~syir hum bi „adzaabin aliim ;  

[84.24] Maka beri kabar gembiralah mereka dengan azab yang pedih,  

                 

Illal ladziina aamanuu wa „amilush shoolihaati lahum ajrun ghoiru mamnuun.  

[84.25] Tetapi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka pahala yang tidak putus-

putusnya. 
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85 AL BURUUJ = 22 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

Was samaa-i dzaatil buruuj ;  

[85.1] Demi langit yang mempunyai gugusan bintang,  

            

Wal yaumil mau‟uud ;  

[85.2] dan hari yang dijanjikan,  

          

Wa syaahidiw wa masyhuud ;  

[85.3] dan yang menyaksikan dan yang disaksikan.   

         

Qutila ash~haabul ukhduud ;  

[85.4] Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit. 

            

Annaari dzaatil waquud ;  

[85.5] yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar,  

             

Idz hum „alaihaa qu‟uud ;  

[85.6] ketika mereka duduk di sekitarnya,  

               

Wa hum „alaa maa yaf‟aluuna bil mu-miniina syuhuud ;  

[85.7] sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman.   

                      

Wa maa naqomuu minhum illaa ayyu-minuu billaahil „azizil hamiid ;  

[85.8] Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu 

beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji,  

                         

Alladzii lahuu mulkus samaawati wal ardh(i) – Walloohu „alaa kulli syaiin syahiid ;  
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[85.9] Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.   

                               

Innal ladziina fatanul mu-miniina wal mu-minaat(i) tsumma lam yatuubuu fa lahum „adzaabu 

jahannama wa lahum „adzaabul hariiq;  

[85.10] Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang yang mukmin laki-

laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi mereka azab Jahanam dan bagi mereka 

azab (neraka) yang membakar. 

                                  

Innal ladziina aamanuu wa „amilush shoolihaati lahum jannaatun tajrii min tahti hal anhaar(u) – 

dzaalikal fauzul kabiir ;  

[85.11] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh bagi mereka 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; itulah keberuntungan yang besar. 

           

Inna bath~sya robbika lasyadiid ;  

[85.12] Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras.   

            

Innahuu huwa yubdi-u wa yu‟‟iid ;  

 [85.13] Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya 

(kembali). 

            

Wa huwal ghofuurul waduud ;  

[85.14] Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih,  

           

Dzul „arsil majiid ;  

[85.15] yang mempunyai Arasy lagi Maha Mulia,  

          

Fa‟aalul limaa yuriid ;  

[85.16] Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya.   

             

Hal ataaka hadiitsul junuud;  

[85.17] Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang,  

        

Fir‟auna wa tsamuud;  

[85.18] (yaitu kaum) Firaun dan (kaum) Tsamud?   



1046 

 

             

Balil ladziina kafaruu fii takdziib ;  

[85.19] Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan,  

         

Walloohu miw waroo-ihim muhiith ;  

[85.20] padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka. 

            

Bal huwa qur-aanum majiid ;  

[85.21] Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang mulia,  

          

Fii lauhim mahfuuzh       

[85.22] yang (tersimpan) dalam Lohmahfuz. 
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86 ATH THOORIQ = 17 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

Was samaa-i wath thooriq ;  

[86.1] Demi langit dan yang datang pada malam hari,  

           

Wa maa adrooka math thooriq ;  

[86.2] tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari itu?,  

         

„An najmuts tsaaqib ;  

[86.3] (yaitu) bintang yang cahayanya menembus,  

               

In kullu nafsil lammaa „alaihaa haafizh ;  

[86.4] tidak ada suatu jiwa pun (diri) melainkan ada penjaganya. 

           

Fal yanzhuril insaanu mimma khuliq ;  

[86.5] Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? 

            

Khuliqo im maa-in daafiq ;  

[86.6] Dia diciptakan dari air yang terpancar,  

              

Yakhruju min bainish shulbi wat taroo-ib ;  

[86.7] yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada. 

             

Innahuu „alaa roj‟ihii laqoodir ;  

[86.8] Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah mati).   

            

Yauma tublas saroo-ir ;  

[86.9] Pada hari dinampakkan segala rahasia,  
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Fa maa lahuu min quwwatiw wa laa naashir ;  

[86.10] maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan pun dan tidak (pula) seorang 

penolong.   

          

Was samaa-i dzaatir roj‟ ; 

[86.11] Demi langit yang mengandung hujan,  

         

Wal ardhi dzaatish shod‟ ;  

[86.12] dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan,  

          

Innahuu laqoulun fashl ;  

[86.13] sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak dan yang batil,  

             

Wa maa huwa bil hazl ; 

[86.14] dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau.  

         

Innahum yakiiduuna kaidaa ;  

[86.15] Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya.   

        

Wa akiidu kaidaa ;  

[86.16] Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. 

              

Fa mahhilil kaafiriina ambilhum ruwaidaa. 

[86.17] Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar. 
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87  AL A‟LAA = 19 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

Sabbihis ma robbikal a‟laa; 

[87.1] Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,  

          

Alladzii kholaqo fa sawwaa;  

[87.2] yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya),  

         

Wal ladzii qoddaro fa hadaa ;  

[87.3] dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk,  

            

Wal ladzii akhrojal mar‟aa ;  

[87.4] dan yang menumbuhkan rumput-rumputan,  

           

Fa ja‟alahuu guts~tsaa an ahwa;  

[87.5] lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman. 

          

Sanuqri-uka fa laa tansaa ;  

[87.6] Kami akan membacakan (Al Qur'an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa,  

                      

Illaa maa-syaa Allooh . Innahu ya‟lamul jahro wa maa yakhfaa ; 

[87.7] kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang 

tersembunyi.   

       

Wa nuyassiruka lil yusroo;  

[87.8] Dan Kami akan memberi kamu taufik kepada jalan yang mudah,  

            

Fa dzakkir inna fa‟atidz dzikroo ; 
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[87.9] oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu bermanfaat,  

          

Sayadz dzakkaru may yakh-syaa;  

[87.10] orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran,  

           

Wa yatajannabuhal asy-qoo;  

[87.11] orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya. 

              

Alladzii yashlan naarol kubroo ;  

[87.12] (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar (neraka). 

            

Tsumma laa yamuutu fiha wa laa yahyaa ;  

[87.13] Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. 

          

Qod aflaha man tazakkaa ; 

[87.14] Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman),  

            

Wa dzakarosma robbi fa shollaa ;  

[87.15] dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. 

              

Bal tu‟siruunal hayaatad dunyaa ;  

[87.16] Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. 

          

Wal aakhirotu khoiruw wa abqoo; 

[87.17] Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. 

           

Inna haa-dzaa lafish shuhufil uulaa ;  

[87.18] Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu,  

           

Shuhufi ibroohiima wa muusaa. 

[87.19] (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa. 
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88 AL GHOOSYIYAAH = 26 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

              

Hal ataaka hadiitsul ghoosyiyah;  

[88.1] Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan? 

           

Wujuuhuy yauma „idzin khoosyi‟ah ; 

[88.2] Banyak muka pada hari itu tunduk terhina,  

          

„Aamilatun naa-shibah,  

[88.3] bekerja keras lagi kepayahan,  

           

Tash-laa naaron haamiyah,;  

[88.4] memasuki api yang sangat panas (neraka),  

             

Tusqoo min „ainin aaniyah; 

[88.5] diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas. 

               

Laisa lahum thoo‟aa mun illaa min dhoori‟ ;  

[88.6] Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri,  

             

Laa yusminu wa laa yughnii min juu‟ ;  

[88.7] yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar. 

           

Wujuuhuy yauma „idzin naa‟imah ;  

[88.8] Banyak muka pada hari itu berseri-seri,  

         

Li sa‟yihaa roodhiyah ;  

[88.9] merasa senang karena usahanya,  
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Fii jannatin „aaliyah ; 

[88.10] dalam surga yang tinggi,  

            

Laa tasma‟u fiihaa laa ghiyah ;  

[88.11] tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. 

            

Fiihaa „ainun jaariyah;  

[88.12] Di dalamnya ada mata air yang mengalir.   

            

Fiihaa  sururum marfu‟ah; 

[88.13] Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan,  

          

Wa akwaabum mau dhuu‟ah ;  

[88.14] dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya),  

         

Wa namaariqu mash-fuufah ;  

[88.15] dan bantal-bantal sandaran yang tersusun,  

          

Wa zaroobiyyu mabtsuutsaah ;  

[88.16] dan permadani-permadani yang terhampar.  

              

Afalaa yanzhuruuna ilal ibili kaifa khuliqot ;  

[88.17] Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan,  

             

Wa ilas samaa-i kaifa rufi‟at ;  

[88.18] Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?  

                

Wa ilal jibaali kaifa nushibat ;  

[88.19] Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?  
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Wa ilal ardhi kaifa suthihat ;  

[88.20] Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?   

           

Fa dzakkir innamaa anta mudzakkir ;  

[88.21] Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.   

            

Lasta „alaihim bimushoithir;  

[88.22] Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka,  

          

Illaa man tawallaa wa kafar ;  

[88.23] tetapi orang yang berpaling dan kafir,  

             

Fa yu‟adz-dzibuhullohul „adzaabal akbar ; 

[88.24] maka Allah akan mengazabnya dengan azab yang besar. 

           

Inna ilainaa iyaabahum ;  

[88.25] Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka,  

          

Tsumma inna „alaina hisaabahum. 

[88.26] kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka. 
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89 AL FAJR  = 30 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

       

Wal fajr ; 

[89.1] Demi fajar, 

       

Wa layaalin „asyr; 

[89.2] dan malam yang sepuluh,  

         

Wasy syaf‟i wal watr ;  

[89.3] dan yang genap dan yang ganjil,  

          

Wal laili idzaa yasr ;  

[89.4] dan malam bila berlalu.   

                

Hal fii dzaalika qosamul lidzii hijr;  

[89.5] Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal.   

              

Alam taro kaifa fa‟ala robbuka bi „aad ; 

[89.6] Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?,  

          

Iroma dzaatil  „imaad ;  

[89.7] (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi,  

                  

Al latii lam yukhlaq mitsluhaa fii bilaad ;  

[89.8] yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain,  

                  

Wa tsamuudul ladziina jaabush shokhro bil waad ;  

[89.9] dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah,  
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Wa fir‟auna dziil autad ;  

[89.10] dan kaum Firaun yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak),  

             

Alladziina thoghou fii bilaad ;  

[89.11] yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri,  

             

Fa aktsaruu fiihaal fasaad ;  

[89.12] lalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu,  

              

Fa shobba „alaihim robbuka saut-tho „adzaab ;  

[89.13] karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti azab,  

           

Inna robbaka labil mirshood ;  

[89.14] sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. 

                             

Fa ammal insaanu idzaa mabtalaahu wa na‟aamahu fa yaqulu robbii akroman ;  

[89.15] Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, 

maka dia berkata: "Tuhanku telah memuliakanku".   

                         

Wa ammaa idzaa mabtalaahu faqodaro „alaihi rizqohuu fa yaqulu robbii ahaanan; 

[89.16] Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezekinya maka dia berkata: "Tuhanku 

menghinakanku". 

               

Kallaa bal laa tukrimuunal yatiim;  

[89.17] Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim,  

              

Wa laa tahaadh~dhuuna „alaa tho‟aamil miskiin ;  

[89.18] dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin,  

            

Wa ta‟kuluunat turootsa aklal lammaa ;  

[89.19] dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan yang batil),  
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Wa tuhibbuunal maala hubban jammaa ;  

[89.20] dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan. 

              

Kallaa idzaa dukkatil ardhu dakkan dakkan ;  

[89.21] Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut,  

                

Wa jaa-a robbuka wa malaku shoffan shoffan ;  

[89.22] dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. 

                           

Wa jii-a yauma idzin bi jahannama, yauma idziiy yatadzakkarul insaanu wa annaa lahudz-dzikro ;  

[89.23] dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam; dan pada hari itu ingatlah manusia akan tetapi 

tidak berguna lagi mengingat itu baginya.  

               

Yaquulu yaa laitanii qoddamatu li hayaati ;  

[89.24] Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku 

ini." 

              

Fa yauma idzil laa yu‟adz-dzibu „adzaabahuu ahad ;  

[89.25] Maka pada hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya,  

            

Wa laa yuutsiqu wa tsaqohuu ahad ;  

[89.26] dan tiada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya. 

               

Yaa ayyatuhaan nafsul muthmainah ;  

[89.27] Hai jiwa yang tenang. 

            

Irji‟ii ilaa robbiki roodhiyatam mardhiyyah ;  

[89.28] Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridai-Nya. 

            

Fad khulii fii „ibaadii ;  

[89.29] Maka masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba-Ku, 
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Wad khulli jannati 

[89.30] dan masuklah ke dalam surga-Ku. 
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90 AL BALAD  = 20 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

Laa uqsimu bi hadzal balad ;  

[90.1] Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah),  

           

Wa anta hillum bi haadzal balad ;  

[90.2] dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah ini,  

        

Wa waalidiw wa maa walad ;  

[90.3] dan demi bapak dan anaknya.   

            

Laqod kholaqnal insaana fii kabad ;  

[90.4] Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah. 

             

Ayahsabu allay yaqdiro „alaihi ahad ; 

[90.5] Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorang pun yang berkuasa atasnya?   

          

Yaquulu ahlaktu maa lal lubadaa;  

[90.6] Dia mengatakan: "Aku telah menghabiskan harta yang banyak". 

            

Ayahsabu allam yarohuu ahad ;  

[90.7] Apakah dia menyangka bahwa tiada seorang pun yang melihatnya? 

             

Alam  naj‟alahuu „ainain ;  

[90.8] Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata,  

           

Wa lisaanaw wa syafatain ;  

[90.9] lidah dan dua buah bibir.   
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Wa hadainaahu najdain ;  

[90.10] Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. 

           

Fa laqtahamal „aqobah ; 

[90.11] Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang mendaki lagi sukar?.   

            

Wa maa adroka maa „aqobah ;  

[90.12] Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? 

        

Fakku roqobah ;  

[90.13] (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,  

             

Au ith‟aamun fii yaumin dzii masghobah ;  

[90.14] atau memberi makan pada hari kelaparan,  

         

Yatiiman dzaamaqrobah ;  

[90.15] (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat,  

        

Au miskiinan dzaa matrobah ;  

[90.16] atau orang miskin yang sangat fakir.   

                         

Tsumma kaana minal ladziina aamanuu wa tawaashou bish shobri wa tawaashou bil marhamah ;  

[90.17] Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling 

berpesan untuk berkasih sayang.  

              

Ulaa-ika ash-haabul maimanah ;  

[90.18] Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan.   

                

Wal ladziina kafaruu bi aayatinaa hum ash-haabul masy-„amah ;  

[90.19] Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri.   
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 „Alaihim naarun mu‟shodah  

[90.20] Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat. 
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91 ASY SYAMS  = 15 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

         

Wasy-syamsi wa dhuhaahaa ;  

[91.1] Demi matahari dan cahayanya di pagi hari,  

 

Wal qomari idzaa talaahaa ;  

[91.2] dan bulan apabila mengiringinya,  

           

Wan nahaari idza jallaahaa ; 

[91.3] dan siang apabila menampakkannya,  

           

Wal laili idza  yagh-syaahaa ;  

[91.4] dan malam apabila menutupinya,  

              

Was samaa-i wa maa banaahaa ;  

[91.5] dan langit serta pembinaannya,  

          

Wal ardhi wa maa thohaahaa ; 

[91.6] dan bumi serta penghamparannya,  

           

Wa nafsiw wa maa sawwaahaa ;  

[91.7] dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),  

               

Fa alhamaha fujuurohaa wa taqwaaha ;  

[91.8] maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya,  

          

Qod aflaha man zakkaahaa ;  

[91.9] sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu,  
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Wa qod khooba man dassaahaa;  

[91.10] dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 

            

Kadz-dzabat tsamuudu bi thoghwaahaa ;  

[91.11] (Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka melampaui batas,  

          

‟Idzin ba‟atsa asyqoohaa ;  

[91.12] ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka,  

                   

Fa qoola lahum rosuululloohi naaqotalloohi wa suqyaahaa ;  

[91.13] lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka: ("Biarkanlah) unta betina Allah dan 

minumannya". 

                       

Fa kadz-dzabuuhu fa ‟aqoruhaa - fa damdama „alaihim robbuhum bi dzanbihim fa sawwaahaa ;  

[91.14] Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan 

mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah). 

         

Wa laa yakhoofu „uqbaahaa 

[91.15] dan Allah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu. 
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92 AL LAIL  = 21(REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

Wal laili idzaa yagh-syaa ;  

[92.1] Demi malam apabila menutupi (cahaya siang),  

            

Wan nahaari idzaa tajalla ;  

[92.2] dan siang apabila terang benderang,  

            

Wa maa kholaqodz dzakaro wal untsaa ;  

[92.3] dan penciptaan laki-laki dan perempuan,  

          

Inna sa‟yakum lasyatta ;  

[92.4] sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.   

           

Fa amma man a‟thoo wa taqqoo;  

[92.5] Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,  

           

Wa shoddaqo bil husna ;  

[92.6] dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga),  

       

Fa sanuyassiruhuu lil yusroo ;  

[92.7] maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 

             

Wa ammaa man bakhila was taghnaa ;  

[92.8] Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup,  

         

Wa kadz-dzaba bil husna ;  
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[92.9] serta mendustakan pahala yang terbaik, [92.10] maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) 

yang sukar. 

       

Fa sanuyassiruhuu lil „usroo ;  

                  

Wa maa yughnii „anhu maaluhuu idzaa taroddaa ;  

[92.11] Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa. 

           

Inna „alaina lal hudaa ;  

[92.12] Sesungguhnya kewajiban Kami-lah memberi petunjuk,  

            

Wa inna „alaina lal akhirota wal uulaa ; 

[92.13] dan sesungguhnya kepunyaan Kami-lah akhirat dan dunia. 

          

Fa andzartukum naaron talazh~zho ;  

[92.14] Maka Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. 

            

Laa yashlahaa illal asyqoo ;  

[92.15] Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka,  

          

Alladzii kadz~dzaba wa tawalla ;  

[92.16] yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman). 

          

Wa sayujannabuhal atqoo ;  

[92.17] Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu,  

            

Alladzii yu‟tii maalahuu yatazakkaa;  

[92.18] yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya,  

               

Wa maa li-ahadin „indahuu min ni‟matin tujzaa ;  

[92.19] padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya,  
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Illab tighoo-a wajhi robbihil a‟laa ;  

[92.20] tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan Tuhannya Yang Maha Tinggi.   

         

Wa lasaufa yardhoo 

[92.21] Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.  
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93 ADH DHUHA = 11(REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

      

Wadh-dhuhaa ;  

[93.1] Demi waktu matahari sepenggalahan naik,  

           

Wal laili idza sajaa ;  

[93.2] dan demi malam apabila telah sunyi,  

              

Maa wadda‟aka robbuka wa maa qolaa ;  

[93.3] Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu,  

              

Wa lal aakhirotu khoirul laka minal uulaa ;  

[93.4] dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan. 

            

Wal asaufa yu‟tika robbuka fa tardhoo.;  

[93.5] Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.   

           

Alam yajidka yatiman fa aawaa ;  

[93.6] Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. 

          

Wa wajadaka dhoollan fa hada ;  

[93.7] Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.   

             

Wa wajadaka „aa-ilan fa aghnaa ;  

[93.8] Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.   

              

Fa ammal yatiima fa laa taqhar ;  

[93.9] Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. 
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Wa ammas saa-ila fa laa tanhar ;  

[93.10] Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu menghardiknya. 

            

Wa ammaa bi ni‟mati robbika fahaddits      

[93.11] Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur). 
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94 AL INSYIROOH = 8 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

Alam nasyroh laka shodrok;  

[94.1] Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?,  

         

Wa wadho‟naa „anka wizrok ; 

[94.2] Dan Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu,  

          

Alladzii anqodho zhohrok ;  

[94.3] yang memberatkan punggungmu?   

         

Wa rofa‟naa laka dzikrok ;  

[94.4] Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.   

          

Fa inna ma‟al  „usri yusroo ;  

[94.5] Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  

          

Inna ma‟al  „usri yusroo ;  

[94.6] sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

            

Fa idzaa faroghta fanshob; 

[94.7] Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain, 

           

Wa ilaa robbika farghob .     

[94.8] dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap  
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95 AT TIIN  = 8 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

Wat tiini waz zaituun(i); 

[95.1] Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun,  

       

Wa thuuri siiniin(a);  

[95.2] dan demi bukit Sinai,  

           

Wa haadzal baladil amiin ;  

[95.3] dan demi kota (Mekah) ini yang aman,  

               

Laqod khoolaqnal insaana fii ahsani taqwiim ; 

[95.4] sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.   

          

Tsumma rodadnaahu asfala saafilin(a) ;  

[95.5] Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka),  

                   

Illal ladziina aamanuu,wa „amilush-shoolihaati – fa lahum ajrun ghoiru mamnun ;  

[95.6] kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang 

tiada putus-putusnya. 

           

Fa maa yukadz-dzibuka ba‟du biddin,;  

[95.7] Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya 

keterangan-keterangan) itu? 

            

Alaisalloohu bi ahkamil haakimin 

[95.8] Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya? 
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96 AL „ALAQ = 19 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

              

Iqroo – bismi robbikal ladzii kholaq ;  

[96.1] Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,  

          

Kholaqol insaana min „alaq ;  

[96.2] Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

          

Iqroo – wa robbukal akrom; 

[96.3] Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,  

          

Alladzii „allama bil qolam ;  

[96.4] Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. 

             

„Allamal insaana maa lam ya‟lam;  

[96.5] Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

            

Kallaa, innal insaana layath-ghoo ;   

[96.6] Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 

          

Ar roo-hus taghnaa ;  

[96.7] karena dia melihat dirinya serba cukup.   

           

Inna ilaa robbikar ruj‟aa ;  

[96.8] Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali (mu). 

           

Aro-aital ladzii yanhaa ;  

[96.9] Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang,  
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„Abdan idzaa shollaa;  

[96.10] seorang hamba ketika dia mengerjakan salat,  

               

Aro-aita in kaana „alal hudaa ;  

[96.11] bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas kebenaran,  

           

Au amaro bit taqwaa; 

[96.12] atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?   

           

Aro-aita in kadz-dzaba wa tawallaa; 

[96.13] Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan berpaling?   

             

Alam ya‟lam bi annallooha yaroo ;  

[96.14] Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya?   

                   

Kallaa , la-illam yantahi lanasfa‟am bin naashiyah ;  

[96.15] Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya,  

           

Naashiyatin kaadzibatin khoothia(n);  

[96.16] (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. 

          

Fa yad‟u naadiyah ; 

[96.17] Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), 

         

Sanad‟uz zabaaniyah ;  

[96.18] kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah, 

            

Kallaa,laa tuthi‟hu wasjud waqtarib     

[96.19] sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu 

kepada Tuhan) 
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97 AL QODR  = 5 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

Innaa anzalnaahu fii lailatil qodr ;  

[97.1] Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam kemuliaan. 

              

Wa maa adrooka maa lailatul qodr ;  

[97.2] Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?   

                

Lailatul qodri khoirum min alfi syahr ;  

[97.3] Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. 

                      

tanazzalul malaa-ikatu war ruuhu fiihaa bi idzni robbihim min kulli amr ;  

 [97.4] Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur 

segala urusan. 

             

salaamun hiya hattaa mathla‟il fajr. 

[97.5] Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. 
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98 AL BAYYINAH  = 8 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

                            

Lam yakunil ladziina kafaruu min ahlii kitaabi wal musyrikiina munfakkiina - hattaa ta‟tiyahumul 

bayyinah ;  

[98.1] Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak 

akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata,  

              

Rosuulum minallohi yatluu shuhufam muthohharoh ;  

[98.2] (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang 

disucikan (Al Qur'an),  

           

Fiiha kutubun qoyyimah ;  

[98.3] di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus. 

                           

Wa maa tafarro qol ladziina uutul kitaaba illa mim ba‟di maa jaa-at humul bayyinah ; 

[98.4] Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan 

sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata.   

                                 

       

Wa maa umiruu illaa liya‟budullooha mukhlishiina lahuddiina hunafaa-a wa yuqiimuush-sholaata 

wa yu‟tuuz zakaata wa dzaalika diinul qooyyimah ; 

[98.5] Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.   

                                         

Innal ladziina kafaruu min ahlil kitaabi wal musyrikiina fii naari jahannama, khoolidiina fiiha – 

ulaa-ika hum syarrul barriyah ;  

[98.6] Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke 

neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. 
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Innal ladziina aamanu wa „amilush shoolihaati– ulaa-ika hum khoirul barriyah ;  

[98.7] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah sebaik-

baik makhluk. 

                            

             

Jazaa-uhum „indaa robbihim jannatu „adnin tajri min tahtihal anhaaru, khoolidiina fiihaa abadaa– 

rodhiyalloohu „anhum wa rodhu ‟anhu ~ dzaalika liman khosyiya robbah.      

[98.8] Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. 

Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 
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99 AL ZALZALAH  = 8 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

              

Idzaa zulzilatil ardhu zilzaalahaa ;  

[99.1] Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya (yang dahsyat),  

           

Wa akhrojatil ardhu atsqoolahaa ;  

[99.2] dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung) nya,  

            

Wa qoolal insaanu maa laha ; 

[99.3] dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (jadi begini)?",  

             

Yauma idzin tuhadditsu akhbaarohaa ;  

[99.4] pada hari itu bumi menceritakan beritanya,  

           

Bi anna robbaka auhaa lahaa ;  

[99.5] karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya.   

                   

Yauma idziy yashdurun naasu asytaatal liyurou a‟maalahum ;  

[99.6] Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan yang bermacam-macam, supaya 

diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka. 

                 

Fa may ya‟mal mitsqoola dzarrotin khoiroy yaroh ;  

[99.7] Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) 

nya. 

               

Wa may ya‟mal mitsqoola dzarrotin syarroy yaroh. 

[99.8] Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 

(balasan) nya pula. 
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100 AL „AADIYAAT  = 11(REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

           

Wal „aadiyaati dhobha ; 

[100.1] Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah,  

            

Fal muuriyaati qodhaa ;  

[100.2] dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya),  

           

Fal mughiirooti shubhaa ;  

[100.3] dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi,  

           

Fa atsarna bihii naq‟aa ;  

[100.4] maka ia menerbangkan debu,  

           

Fa wasathna bihii jam‟aa ;  

[100.5] dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh,  

          

Innal insaana lirobbihi lakanuud ;  

[100.6] sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada Tuhannya,  

             

Wa innahu „alaa dzaalika lasyaahiid;  

[100.7] dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya,  

             

Wa innahu li hubbil khoiri lasyadid ; 

[100.8] dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. 

                 

A fala ya‟lamu idzaa bu‟tsiro maa fil qubuur ;  

[100.9] Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur,  
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Wa hush-shila maa fish shuduur ;  

[100.10] dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada,  

             

Inna robbahum bihim yauma‟idzil lakhobir  

[100.11] sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka. 
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101 AL QOORI‟AH = 11 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

       

Al qoori‟ah ;  

[101.1] Hari Kiamat, 

          

Mal qoori‟ah ;  

[101.2] apakah hari Kiamat itu? 

            

Wa maa adrookamal qoori‟ah ;  

[101.3] Tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?   

                  

Yauma yakuunun naasu kal faroosyil mabtsuuts ;  

[101.4] Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran,  

                

Wa takuunul jibaalu kal‟ihnil manfuusy ; 

[101.5] dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan. 

              

Fa amma man tsaqulat mawaziinuh ;  

[101.6] Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan) nya,  

           

Fa huwa fii „iisyatir rodhiyah; 

[101.7] maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. 

                

 

Wa amma man khoffat mawaaziinuh ;  

[101.8] Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan) nya,  

          

Fa ummuhuu haawiyah ;  
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[101.9] maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 

           

Wa maa adrooka maa hiyah ;  

[101.10] Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? 

        

Naarun hamiyah 

[101.11] (Yaitu) api yang sangat panas. 
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102 AT TAKAATSUR = 8 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

           

Alhaakumut takaatsur ;  

[102.1] Bermegah-megahan telah melalaikan kamu,  

            

Hatta zurtumul maqoobir;  

[102.2] sampai kamu masuk ke dalam kubur.   

          

Kallaa saufa ta‟lamuun; 

[102.3] Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu),  

           

Tsumma kalla saufa ta‟lamuun ; 

[102.4] dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 

              

Kalla lau ta‟lamuuna „ilmal yaqiin; 

[102.5] Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin,  

        

Latarowunal jahiim ;  

[102.6] niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim,  

            

 

Tsumma latarowunnahaa „ainal yaqiin;  

[102.7] dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainulyaqin,  

              

Tsumma latus-alunna yaumaidzin „anin na‟iim 

[102.8] kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-

megahkan di dunia itu). 
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103 AL „ASHR = 3 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

      

Wal „ashr(i).;  

[103.1] Demi masa. 

         

Innal insaana lafii khusr(in) ; 

[103.2] Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, 

                          

illal ladzina aamanu,wa „amilush shoolihati,wa tawaashou bil haqqi ,wa tawaashou bish shobr(i).  

[103.3] kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat menasihati supaya 

menaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran. 
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104 AL HUMAZAH = 9 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

         

Wailul likulli humazatil lumazah ;  

[104.1] Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela,  

           

Alladzii jama‟a maalaw wa „addadah; 

[104.2] yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya,  

            

Yahsabu anna maalahuu akhladah ; 

[104.3] dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya,  

               

Kallaa layumbadzanna fil huthomah ;  

[104.4] sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah.   

            

Wa maa adrooka mal huthomah ;  

[104.5] Dan tahukah kamu apa Huthamah itu?   

          

Naarulloohil muuqodah ;  

[104.6] (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan,  

             

Al latii tath-tholi‟u „alal af‟idah ;  

[104.7] yang (membakar) sampai ke hati.   

          

Innahaa „alaihim mu‟shodah; 
[104.8] Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka,  

        

Fii „amadim mumaddadah 

[104.9] (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang  
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105 AL FIIL  = 5 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.  

                  

A lam taro kaifa fa‟ala robbuka bi ashaabil fiil ;  

[105.1] Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara 

bergajah?   

               

A lam yaj‟al kaidahum fii tadlliil ; 

[105.2] Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Kakbah) itu sia-sia?,  

            

Wa arsala „alaihim thoiron abaabil ; 

[105.3] Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong,  

             

Tarmiihim bi hijaarotin min sijjiil ; 

[105.4] yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar,  

          

Fa ja‟alahum ka‟asfim ma‟kuul . 

[105.5] lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). 
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106 AL QURAISY = 4 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

Li-iilaafi quroisy(in) ;  

[106.1] Karena kebiasaan orang-orang Quraisy,  

               

Iilaafihim rihlatasy-syitaa-i wash-shoif ;  

[106.2] (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas.   

            

Fal ya‟buduu robba hadzal bait ;  

[106.3] Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Kakbah). 

                   

Alladzii ath‟amahum min juu-iw wa aamanahum min khouf. 

[106.4] Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 

mereka dari ketakutan. 
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107 AL MAA‟UUN  = 7 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

             

Aro-aital ladzii yukadzdzibu biddiin ;  

[107.1] Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?   

           

Fa dzaalikal ladzii yadu‟ul yatiim ;  

[107.2] Itulah orang yang menghardik anak yatim,  

            

Wa laa yahudh-dhu alaa tho‟aamil miskiin ;  

[107.3] dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 

          

Fa wailul lil musholliin ;  

[107.4] Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat,  

             

Alladziina hum „an sholaatina saahun ;  

[107.5] (yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya,  

         

Alladziina hum yuroo-uun ;  

[107.6] orang-orang yang berbuat ria.   

           

Wa yanma‟uunal maa‟uun. 

[107.7] dan enggan (menolong dengan) barang berguna. 
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108 AL KAUTSAR  = 3 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

             

Inna a‟thoinaakal kautsar ;  

[108.1] Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 

           

Fa sholli li robbika wanhar;  

 [108.2] Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. 

            

Inna syaani-aka huwal abtar. 

[108.3] Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus  
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109 AL KAAFIRUUN = 6 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

             

Qul yaa ayyuhal kaafiruun;  

[109.1] Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir,  

           

Laa a‟budu maa ta‟buduun;  

[109.2] aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 

            

Wa laa antum „aabiduuna maa a‟bud;  

[109.3] Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 

             

Wa laa anaa „aabidum maa „abattum;  

[109.4] Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. 

            

Wa laa antum „aabiduuna maa a‟bud. ;  

[109.5] Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.   

            

Lakum diinukum wa liya diin. 

[109.6] Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku". 
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110 AN NASHR  =3 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

               

Idzaa jaa‟a nashrulloohi wal fath(u) ; 

[110.1] Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. 

                

Wa ro-aitan naasa yadkhuluuna fii diiniillahi afwaajaa ;  

[110.2] Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong,  

                 

Fas sabbih bi hamdi robbika wastaghfirhu – innahuu kaana tawwaaba. 

[110.3] maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya 

Dia adalah Maha Penerima tobat. 
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111  AL LAHAB  =5 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

            

Tabbat yadaa abii lahabiw watabb ;  

[111.1] Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.   

                   

Maa aghnaa „anhu maaluhuu wa maa kasab ;  

[111.2] Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. 

             

Sayashlaa naaron dzaata lahab ;  

[111.3] Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 

              

wamro-atuhu hammaalatal hathob ;  

[111.4] Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. 

            

fi jidihaa hablum mim masad. 

[111.5] Yang di lehernya ada tali dari sabut. 
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112 AL IKHLASH = 4 (REV) 

 

        

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

Qul huwalloohu ahad.;  

[112.1] Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa,  

       

Alloohush-shomad.;  

[112.2] Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

         

Lam yalid wa lam yuulad.;  

[112.3] Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan,  

            

Wa lam yakul lahuu kufuwan ahad. 

[112.4] dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia". 
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113 AL FALAQ = 5 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

           

Qul a‟uudzu bi robbil falaq.;  

[113.1] Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh,  

         

Min syarri maa kholaq.;  

[113.2] dari kejahatan makhluk-Nya,  

             

Wa min syarri ghoosiqin idzaa waqob.;  

[113.3] dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 

                

Wa min syarrin naffaatsaati fil „uqod.;  

[113.4] dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul,  

             

Wa min syarri haasidiin idzaa hasad.  

[113.5] dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki". 
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114 AN NAAS  = 6 (REV) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

          

Qul a‟uudzu birobbin naas ; 

[114.1] Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia.   

         

Malikin naas ;  

[114.2] Raja manusia. 

         

Ilaahin naas;  

[114.3] Sembahan manusia. 

               

 

Min syarril was-waasil khonnaas;  

[114.4] dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi, 

            

 

Alladzii yuwaswisu fii shuduurin naas ;  

[114.5] yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. 

             

Minal jinnati wan naas.  

[114.6] dari (golongan) jin dan manusia. 
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Doa Khotmil Quran Kudus Lengkap Tulisan Arab dan Latin 

 “Dari Ibnu Abbas RA, beliau mengatakan ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah SAW, amalan apakah yang 

paling dicintai Allah SWT?" Beliau menjawab, "Al-hal wal murtahal." Orang ini bertanya lagi, "Apa itu al-hal wal murtahal, wahai Rasulullah 
SAW?" Beliau menjawab, "Yaitu yang membaca Al Quran dari awal hingga akhir. Setiap kali selesai ia mengulanginya lagi dari awal." (HR 

Tirmidzi). 

 

Doa khotmil Quran versi Pendek 

Dikutip dari buku Madrasah Nabi SAW: Bimbingan Doa dan Ibadah Sesuai Tuntunan Rasulullah SAW terbitan Ali Yusuf Syakir, doa khotmil 

quran versi pendek adalah sebagai berikut, 

Allhummarhamni bilquran. Waj'alhu lii imaman wa nuran wa hudan wa rohmah. Allhumma dzakkirni minhu maa nasiitu wa 'allimnii 

minhu maa jahiltu warzuqnii tilawatahu aana-allaili wa'atrofannahaar waj'alhu li hujatan ya rabbal 'alamin. 

Artinya: “Ya Allah, rahmatilah aku dengan Al-quran. Jadikanlah ia sebagai pemimpin, cahaya, petunjuk, dan rahmat bagiku. Ya Allah, 
ingatkanlah aku atas apa yang terlupakan darinya. Ajarilah aku atas apa yang belum tahu darinya. Berikanlah aku kemampuan membacanya 

sepanjang malam dan ujung siang. Jadikanlah ia sebagai pembelaku, wahai tuhan semesta alam." 

 

Doa Khotmil Quran Versi Panjang 

Dikutip dari buku Penuntas Segala Masalah oleh Maktabah Karrar as-Sa‟di, doa khotmil quran versi panjang yakni: 

Shadaqallaahul „aliyyul „adhiim wa ballagha rasuuluhul habiibul kariimu wa‟alaa Muhammadin minnaa wa mingkum afdhalush 

shalaati wa azkat tahiyyati wat tasliimi walhamdu lillaahi rabbil „aalamiin. 

Allaahumman fa‟naa warfa‟naa wasturnaa wanajjinaa bihaqqil qur-aanil „adhiimi wa yassir maa fiihi yaa kariimu warham 

mu‟allimanaa wal haadhiriina warham jamii‟al muslimiina yaa kariim. Allaahumma maghfiratuka au sa‟u min dzunuu binaa 

warahmatuka arjaa „indanaa min a‟maalinaa. 

Allaahummah dinaa bihadiyatil qur‟aani wa najjinaa minannaari bikaramatil qur-aani warfa‟ darajaatinaa bibarakatil qur‟aani wa 

adkhilnal jannata bisyafaa‟atil qur-aani waghfir liahyaa inaa wa amwaatinaa bitilaawatil qur-aani waqdhi haajaatinaa bifadhiilatil 

qur‟aan. 

Allaahumma bihaqqil qur-aanil „adhiimi an taftaha lanaa bikulli khairin wa an tatafadh-dhala „alainaa bikulli khairin wa an taj‟alnaa 

min ahlil khairi, wa an tu‟aamilanaa yaa maulaanaa mu‟aa malataka li-ahlil khairi wa an tahfadhanaa fii adyaa ninaa wa anfusanaa wa 

aulaa dinaa wa amwaalinaa wa ahliinaa wa ash-haabinaa min kulli mihnatin wa fitnatin wa dhairin innaka „alaa kulli syai-in qadiirun. 

Allaahummar hamnaa bil qur-aan waj‟alhu lanaa imaamaw wa nuuraw wa hudaw wa rahmah. Allaahumma dzakkirnaa minhu maa 

nasiinaa wa „allimnaa minhu maa jahilnaa, warzuqnaa tilaawatahu aanaa allaili wa athrafan nahaari waj‟alhu hujjatan lanaa yaa  

rabbal „aalamiina. 

Allahumma qulubanaa biilquran, wazaiyan akhlaqanaa bil quran qaa ashlikh umuuri umuronaa bilquran, waashfimurdhona bilquran, 

waa farijhumuu manaa bilqurana wafighrilmutanaa bilquran, wasilammusalam musafiriina bil quraan wahfaadh imamaa zama ninaa 

bil wuran, wajangala Faraja imaaminaa bilquran, wakhfadh‟alamana anaa bil quran waksyifkurnabanaa bil quraan, wakhfidh qoo I 

dinaa bil qur‟aan wa ansur juyusyanaa bilquran, warkhamnaa imamamnaa bilquran, warkhamban syuhadaa anaa bilquraana wa 

najinaa minnanaar bilquran waadkhalina fi jannati bilquran allahumma aj‟aliquranna lanaa fiddunya qariiana wa filyyil qubri 

muunisann waaniisann wa „alashirati nuuraa wad alii la awa fiil jannati raafi qaa wa syafiiqaa birakhmatika yaa arkhamarrakhimiin. 

Artinya: 
“Maha benar Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung, dan Rasul-Nya yang tercinta lagi mulia telah menyampaikan, dan atas nabi 

Muhammad, dari kami dan dari kamu semua, rahmat yang paling utama, kehormatan dan kesejahteraan yang paling suci, dan segala puji bagi 

Allah, Tuhan semesta alam.” 
“Wahai Allah! berilah kami manfaat, rizki kami, tinggikanlah derajat kami, tutuplah keaiban kami, dan selamatkanlah kami berkat Al Qur‟an 

yang agung, dan mudahkanlah apa yang ada di dalamnya. Wahai Dzat yang Maha Mulia, berilah rahmat kepada para guru kami dan semua yang 

hadir, berilah rahmat kepada semua umat islam.” 
Wahai Dzat yang Maha Mulia, Wahai Allah! ampunan Engkau lebih luas daripada dosa-dosa kami, rahmat Engkau lebih kami harapkan daripada 

semua amal kami.” 

Wahai Allah! berilah kami hidayah dengan hidayah Al Qur‟an, selamatkanlah kami dari api neraka dengan kemuliaan Al Qur‟an, angkatlah 
derajat kami dengan keberkahan Al Qur‟an, masukkanlah kami ke dalam surga dengan syafaat Al Qur‟an, ampunilah orang-orang yang hidup dan 

mati diantara kami dengan pembacaan Al Qur‟an, dan tunaikanlah segala hajat kami dengan keutamaan Al Qur‟an.” 

“Wahai Allah! berkat Al Qur‟an yang mulia ini, bukakanlah untuk kami segala kebaikan, berikanlah kepada kami keutamaan dengan  segala 
kebaikan, jadikanlah kami termasuk ahli kebaikan, perlakukanlah kami wahai Tuhan kami, seperti perlakukan Engkau terhadap ahli kebaikan, 

peliharalah kami tetap pada agama kami, jiwa kami, anak-anak kami, harta-harta kami, sanak keluarga kami, dan sahabat-sahabat kami dari setiap 

cobaan dan ujian serta bahaya, sesungguhnya Engkau Maha kuasa atas segala sesuatu.” 
“Wahai Allah! limpahkanlah kami rahmat berkat Al Qur‟an, dan jadikanlah ia imam, cahaya, petunjuk, dan rahmat bagi kami. “Wahai Allah! 

ingatkanlah kami apa yang kami lupa dari AlQur‟an, ajarkanlah kami apa yang tak kami ketahui dari Al Qur‟an, berilah kami karunia untuk dapat 

membacanya malam maupun siang hari, dan jadikanlah ia hujah bagi kami, wahai Pemelihara alam.” 
“Ya Allah, sinarilah hati kami dengan Alquran dan hiasilah akhlak kami dengan Alquran Perbaikilah urusan kami dengan Alquran dan 

sembuhkanlah penyakit kami dengan Alquran Tunaikanlah hutang kami dengan Alquran dan hilangkanlah kegelisahan kami dengan Alquran 

Ampunilah orang-orang kami yang telah wafat dengan Alquran dan berilah keselamatan para musafir kami dengan Alquran Jagalah imam jaman 
kami dengan Alquran dan segerakanlah kemunculannya dengan Alquran Jagalah ulama kami dengan Alquran dan hilangkanlah kesusahan hati 

kami dengan Alquran Jagalah pemimpin kami dengan Alquran dan tolonglah tentara kami dengan Alquran Rahmatilah imam kami dengan 

Alquran dan rahmatilah para syahid kami dengan Alquran  Selamatkanlah kami dari neraka dengan Alquran dan masukkanlah kami ke  surga 
dengan Alquran Ya Allah, jadikanlah Alquran sahabat di dunia Penenteram serta teman penghangat kami di dalam kubur cahaya dan petunjuk di 

atas shirat teman dan penyayang kami di surga Dengan rahmat-Mu, wahai Dia Yang Maha Pengasih di atas semua pengasih. 
(IPT)  

https://kumparan.com/berita-hari-ini/doa-khotmil-quran-kudus-lengkap-tulisan-arab-dan-latin-1wWgWapBOlQ/full 

https://kumparan.com/berita-hari-ini/doa-khotmil-quran-kudus-lengkap-tulisan-arab-dan-latin-1wWgWapBOlQ/full
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SURAT & JUZ 

ARTI SURAT  

No. Nama Surah Bahasa Arab Arti Nama Ayat Tempat Turun 

1 Surah Al-Fatihah ذت فاح  Pembukaan 7 Mekkah اٌ

2 Surah Al-Baqarah مزة ب  Sapi Betina 286 Madinah اٌ

3 Surah Ali 'Imran  Keluarga 'Imran 200 Madinah آي عّزاْ 

4 Surah An-Nisa'  إٌ ظا Wanita 176 Madinah 

5 Surah Al-Ma'idah دة ّائ  Jamuan (hidangan makanan) 120 Madinah اٌ

6 Surah Al-An'am َعا  Hewan Ternak 165 Mekkah الأ

7 Surah Al-A‟raf زاف  Tempat yang tertinggi 206 Mekkah الأع

8 Surah Al-Anfal فاي   Harta rampasan perang 75 Madinah الأٔ

9 Surah At-Taubah اٌخى ت   Pengampunan 129 Madinah 

10 Surah Yunus ض ىٔ  Nabi Yunus 109 Mekkah ي

11 Surah Hud هىد Nabi Hud 123 Mekkah 

12 Surah Yusuf طف ى  Nabi Yusuf 111 Mekkah ي

13 Surah Ar-Ra‟d زعد  Guruh (petir) 43 Mekkah اٌ

14 Surah Ibrahim ُي زاه  Nabi Ibrahim 52 Mekkah إ 

15 Surah Al-Hijr ذجز  Gunung Al Hijr 99 Mekkah اٌ

16 Surah An-Nahl ًٕذ  Lebah 128 Mekkah اٌ

17 Surah Al-Isra' طزا    Perjalanan Malam 111 Mekkah الإ

18 Surah Al-Kahf ىهف  Penghuni-penghuni Gua 110 Mekkah اٌ

19 Surah Maryam ُ  Maryam (Maria) 98 Mekkah ِزي

20 Surah Ta Ha طه Ta Ha 135 Mekkah 

21 Surah Al-Anbiya يا   ب  Nabi-Nabi 112 Mekkah الأٔ

22 Surah Al-Hajj  Haji 78 Madinah & Makkah اٌذ    

23 Surah Al-Mu‟minun ْٕى ّؤِ  Orang-orang mukmin 118 Mekkah اٌ

24 Surah An-Nur ٕىر  Cahaya 64 Madinah اٌ

25 Surah Al-Furqan ْا فزل  Pembeda 77 Mekkah اٌ

26 Surah Asy-Syu'ara'  عزا ش  Penyair 227 Mekkah اٌ

27 Surah An-Naml ً ّٕ  Semut 93 Mekkah اٌ

28 Surah Al-Qasas صض م  Kisah 88 Mekkah اٌ

29 Surah Al-'Ankabut بىث ى ٕ ع  Laba-laba 69 Mekkah اٌ

30 Surah Ar-Rum َزو  Bangsa Romawi 60 Mekkah اٌ

31 Surah Luqman ْا مّ ٌ Keluarga Luqman 34 Mekkah 

32 Surah As-Sajdah ظجدة  Sajdah 30 Mekkah اٌ

33 Surah Al-Ahzab دشا    Golongan-Golongan yang bersekutu 73 Madinah الأ 

34 Surah Saba‟ بأ ط  Kaum Saba' 54 Mekkah 

35 Surah Fatir اطز  Pencipta 45 Mekkah ف

36 Surah Ya Sin ض  Yaasiin 83 Mekkah ي

37 Surah As-Saffat اث  صاف  Barisan-barisan 182 Mekkah اٌ

38 Surah Sad ص Shaad 88 Mekkah 

39 Surah Az-Zumar ِز ش  Rombongan-rombongan 75 Mekkah اٌ

40 Surah Ghafir ز  Yang mengampuni 85 Mekkah غاف
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41 Surah Fussilat ٍج ص  Yang dijelaskan 54 Mekkah ف

42 Surah Asy-Syura شىري   Musyawarah 53 Mekkah اٌ

43 Surah Az-Zukhruf شخزف  Perhiasan 89 Mekkah اٌ

44 Surah Ad-Dukhan ْدخا  Kabut 59 Mekkah اٌ

45 Surah Al-Jasiyah يت  جاث  Yang bertekuk lutut 37 Mekkah اٌ

46 Surah Al-Ahqaf دماف  Bukit-bukit pasir 35 Mekkah الأ 

47 Surah Muhammad محمد  Nabi Muhammad 38 Madinah 

48 Surah Al-Fath خخ  ف  Kemenangan 29 Madinah اٌ

49 Surah Al-Hujurat ذجزاث  Kamar-kamar 18 Madinah اٌ

50 Surah Qaf ق Qaaf 45 Mekkah 

51 Surah Az-Zariyat اث  ذاري  Angin yang menerbangkan 60 Mekkah اٌ

52 Surah At-Tur طىر  Bukit 49 Mekkah اٌ

53 Surah An-Najm ُٕج  Bintang 62 Mekkah اٌ

54 Surah Al-Qamar ز مّ  Bulan 55 Mekkah اٌ

55 Surah Ar-Rahman ّٓزد  Yang Maha Pemurah 78 Madinah & Mekkah اٌ

56 Surah Al-Waqi‟ah عت ىال  Hari Kiamat 96 Mekkah اٌ

57 Surah Al-Hadid د ذدي  Besi 29 Madinah اٌ

58 Surah Al-Mujadilah ت ّجادٌ  Wanita yang mengajukan gugatan 22 Madinah اٌ

59 Surah Al-Hasyr شز  ذ  Pengusiran 24 Madinah اٌ

60 Surah Al-Mumtahanah ٕت خذ ّّ  Wanita yang diuji 13 Madinah اٌ

61 Surah As-Saff صف   Satu barisan 14 Madinah اٌ

62 Surah Al-Jumu‟ah عت جّ  Hari Jum‟at 11 Madinah اٌ

63 Surah Al-Munafiqun ْمى ٕاف ّ  Orang-orang yang munafik 11 Madinah اٌ

64 Surah At-Tagabun ٓ غا  خ  Hari dinampakkan kesalahan-kesalahan 18 Madinah اٌ

65 Surah At-Talaq طلاق   Talak 12 Madinah اٌ

66 Surah At-Tahrim ُ خذزي  Mengharamkan 12 Madinah اٌ

67 Surah Al-Mulk ٍه  ّ  Kerajaan 30 Mekkah اٌ

68 Surah Al-Qalam  ٍُ م  Pena 52 Mekkah اٌ

69 Surah Al-Haqqah ت ذآل  Hari kiamat 52 Mekkah اٌ

70 Surah Al-Ma‟arij عارج ّ  Tempat naik 44 Mekkah اٌ

71 Surah Nuh ىح ٔ Nabi Nuh 28 Mekkah 

72 Surah Al-Jinn ٓج  Jin 28 Mekkah اٌ

73 Surah Al-Muzzammil ًِّش  Orang yang berselimut 20 Mekkah اٌ

74 Surah Al-Muddassir ز ّدث  Orang yang berkemul 56 Mekkah اٌ

75 Surah Al-Qiyamah ِت يا م  Kiamat 40 Mekkah اٌ

76 Surah Al-Insan ظاْ   Manusia 31 Madinah الإٔ

77 Surah Al-Mursalat طلاث ّز  Malaikat-Malaikat Yang Diutus 50 Mekkah اٌ

78 Surah An-Naba‟ بأ ٕ  Berita besar 40 Mekkah اٌ

79 Surah An-Nazi‟at ٕاسعاث  Malaikat-Malaikat Yang Mencabut 46 Mekkah اٌ

80 Surah 'Abasa بض  Ia Bermuka masam 42 Mekkah ع

81 Surah At-Takwir ز  ىىي خ  Menggulung 29 Mekkah اٌ

82 Surah Al-Infitar فطار  Terbelah 19 Mekkah الإٔ
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83 Surah Al-Mutaffifin ٓي ف ف ّط  Orang-orang yang curang 36 Mekkah اٌ

84 Surah Al-Insyiqaq ماق ش  Terbelah 25 Mekkah الإٔ

85 Surah Al-Buruj بزوج  Gugusan bintang 22 Mekkah اٌ

86 Surah At-Tariq طارق  Yang datang di malam hari 17 Mekkah اٌ

87 Surah Al-A‟la  ًٍ  Yang paling tinggi 19 Mekkah الأع

88 Surah Al-Gasyiyah يت  ش غا  Hari Pembalasan 26 Mekkah اٌ

89 Surah Al-Fajr فجز  Fajar 30 Mekkah اٌ

90 Surah Al-Balad ٍد  ب  Negeri 20 Mekkah اٌ

91 Surah Asy-Syams شّض   Matahari 15 Mekkah اٌ

92 Surah Al-Lail يً   Malam 21 Mekkah اٌ

93 Surah Ad-Duha ًاٌ ذ   Waktu matahari sepenggalahan naik (Dhuha) 11 Mekkah 

94 Surah Al-Insyirah  Melapangkan 8 Mekkah   الإٔشزاح 

95 Surah At-Tin    ٓ  Buah Tin 8 Mekkah اٌخي

96 Surah Al-'Alaq ٍك  ع  Segumpal Darah 19 Mekkah اٌ

97 Surah Al-Qadr   اٌمدر Kemuliaan 5 Mekkah 

98 Surah Al-Bayyinah تٕ  ي ب  Pembuktian 8 Madinah اٌ

99 Surah Az-Zalzalah  Kegoncangan 8 Madinah   اٌشٌشٌت 

100 Surah Al-'Adiyat  Berlari kencang 11 Mekkah   اٌعادياث 

101 Surah Al-Qari'ah اٌمارعت   Hari Kiamat 11 Mekkah 

102 Surah At-Takasur اٌخىاثز   Bermegah-megahan 8 Mekkah 

103 Surah Al-'Asr صز  ع  Masa/Waktu 3 Mekkah اٌ

104 Surah Al-Humazah  Pengumpat 9 Mekkah   اٌهّشة 

105 Surah Al-Fil يً  ف  Gajah 5 Mekkah اٌ

106 Surah Quraisy ش زي  Suku Quraisy 4 Mekkah ل

107 Surah Al-Ma‟un ّْاعى  Barang-barang yang berguna 7 Mekkah اٌ

108 Surah Al-Kausar ز ىىث  Nikmat yang berlimpah 3 Mekkah اٌ

109 Surah Al-Kafirun ْزو ىاف  Orang-orang kafir 6 Mekkah اٌ

110 Surah An-Nasr إٌصز   Pertolongan 3 Madinah 

111 Surah Al-Lahab  Gejolak Api/ Sabut 5 Mekkah   اٌٍه  

112 Surah Al-Ikhlas الإخلاص   Keesaan Allah 4 Mekkah 

113 Surah Al-Falaq ٍك  ف  Waktu Subuh 5 Mekkah اٌ

114 Surah An-Nas ٕاص  Umat Manusia 6 Mekkah اٌ
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No  JUZ RENTANG 
1 Juz I      =  1: 1 – 2 : 141 Juz 1: Surat Al Fatihah Ayat 1–Surat Al-Baqarah Ayat 141. 

2 Juz II    =  2 : 142 – 2 : 252 Juz 2: Surat Al-Baqarah Ayat 142– Ayat 252. 

3 Juz III   = 2 : 253 – 3 : 92 Juz 3: Surat Al-Baqarah Ayat 253–Surat Ali Imran Ayat 92. 

4 Juz IV   =  3: 93 – 4 : 23 Juz 4: Surat Ali Imran Ayat 93–Surat An-Nisa‟ Ayat 23. 

5 Juz V     = 4: 24 – 4 : 147 Juz 5: Surat An-Nisa‟ Ayat 24–Surat An-Nisa‟ Ayat 147. 

6 Juz VI   =  4: 148 – 5 : 82 Juz 6: Surat An-Nisa‟ Ayat 148–Surat Al-Ma‟idah Ayat 82. 

7 Juz VII  =  5 : 83 – 6 : 110 Juz 7: Surat Al-Ma‟idah Ayat 83–Surat Al-An‟am Ayat 110. 

8 Juz VIII =  6: 111 – 7 : 87 Juz 8: Surat Al-An‟am Ayat 111–Surat Al A‟raf Ayat 87. 

9 Juz IX    =  7: 88  – 8 : 40 Juz 9: Surat Al A‟raf Ayat 88–Surat Al-Anfal Ayat 40. 

10 Juz X     =  8 : 41 – 9 : 92 Juz 10: Surat Al-Anfal Ayat 41–Surat At-Taubah Ayat 92. 

11 Juz XI  =  9: 93 – 11 : 5 Juz 11: Surat At-Taubah Ayat 93–Surat Hud Ayat 5. 

12 Juz XII  =  11: 6 – 12 : 52 Juz 12: Surat Hud Ayat 6–Surat Yusuf Ayat 52. 

13 Juz XIII  =  12: 53 – 15: 52 Juz 13: Surat Yusuf Ayat 53–Surat Ibrahim Ayat 52. 

14 Juz XIV  =  15: 1 – 16: 128 Juz 14: Surat Al-Hijr Ayat 1–An-Nahl Ayat 128. 

15 Juz XV  =  16: 129 – 18: 74 Juz 15: Surat Al-Isra Ayat 1–Surat Al-Kahf Ayat 74. 

16 Juz XVI  = 18: 75 – 20 : 135 Juz 16: Surat Al-Kahf Ayat 75–Surat Ta-Ha Ayat 135. 

17 Juz XVII  = 21:1 – 22: 78 Juz 17: Surat Al-Anbiya Ayat 1–Surat Al Hajj Ayat 78. 

18 Juz XVIII  = 23: 1 – 25: 20 Juz 18: Surat Al-Mu‟minun Ayat 1–Surat Al-Furqan Ayat 20. 

19 Juz XIX  = 25: 21 – 27: 55 Juz 19: Surat Al-Furqan Ayat 21–Surat An-Naml Ayat 55. 

20 Juz XX  =   27: 56 – 29: 45 Juz 20: Surat An-Naml Ayat 56–Surat Al-Ankabut Ayat 45. 

21 Juz XXI  = 29: 46 – 33: 30 Juz 21: Surat Al-Ankabut Ayat 46–Surat Al-Azhab Ayat 30. 

22 Juz XXII  = 33: 31 – 36: 27   Juz 22: Surat Al-Azhab Ayat 31 – Surat Yasin Ayat 27. 

23 Juz XXIII  =36: 28 – 39: 31 Juz 23: Surat Yasin Ayat 28–Surat Az-Zumar Ayat 31. 

24 Juz XXIV  = 39: 32 – 41: 46 Juz 24: Surat Az-Zumar Ayat 32–Surat Fussilat Ayat 46. 

25 Juz XXV  =  41: 47 – 45: 37 Juz 25: Surat Fussilat Ayat 47–Surat Al-Jatsiyah Ayat 37. 

26 Juz XXVI  =  46: 1 – 51: 30 Juz 26: Surat Al-Ahqaf Ayat 1–Surat Adz Dzariyat Ayat 30. 

27 Juz XXVII = 51: 31 – 57: 29 Juz 27: Surat Adz Dzariyat Ayat 31–Surat Al-Hadid Ayat 29. 

28 Juz XXVIII= 58: 1 – 66: 12 Juz 28: Surat Al-Mujadilah Ayat 1–Surat At-Tahrim Ayat 12. 

29 Juz XXIX  =  67: 1 – 77:  50 Juz 29: Surat Al-Mulk Ayat 1–Surat Al-Mursalat Ayat 50. 

30 Juz XXX  = 78: 1 – 114: 6 Juz 30: Surat An-Naba‟ Ayat 1–Surat An-Nas Ayat 6. 
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Daftar Juz' dalam Al Quran sembunyi 

Juz' 
Hizb 

(1/2 

bagian) 

Surat 
No. 

Awalan Juz 

Arab Transliterasi Arti 

1 (ُ  "Alīf-Lām-Mīm "Alif-Lam-Mim َ-ي-آ) آٌ
1 Al-Fatiha (1:1) - Al-Baqarah (2:74) 

2 Al-Baqarah (2:75) - Al-Baqarah (2:141) 

 "Sayaqūlu "(Mereka) akan berkata ط ي م ىي   2
3 Al-Baqarah (2:142) - Al-Baqarah (2:202) 

4 Al-Baqarah (2:203) - Al-Baqarah (2:252) 

ٍ ه   3 ً   ح  ط  ٌ ز    Tilka ‟r-Rusulu "Rasul-rasul itu" 
5 Al-Baqarah (2:253) - Āli „Imrān (3:14) 

6 Āli „Imrān (3:15) - Āli „Imrān (3:92) 

4   ً َ   و   "Kullu-ṭa'āmi "Semua makanan itu اٌط ع ا
7 Āli „Imrān (3:93) - Āli „Imrān (3:170) 

8 Āli „Imrān (3:171) - An-Nisā‟ (4:23) 

ٕ اث   5 ص  ذ   ّ  ٌ  و  
Wa‟l-

muḥṣanātu 

"Dan (diharamkan juga kamu 

menikahi) perempuan yang 

bersuami" 

9 An-Nisā‟ (4:24) - An-Nisā‟ (4:87) 

10 An-Nisā‟ (4:88) - An-Nisā‟ (4:147) 

      ي ذ     لا   6
Lā yuḥibbu-

‟llāhu 
"Allah tidak menyukai" 

11 An-Nisā‟ (4:148) - Al-Mā‟idah (5:26) 

12 Al-Mā‟idah (5:27) - Al-Mā‟idah (5:82) 

إ   ا 7 ع ىا و   ّ  ط 
Wa ‟Idha 

Samiʿū 

"Dan apabila mereka 

mendengar" 

13 Al-Mā‟idah (5:83) - Al-An„ām (6:35) 

14 Al-An„ām (6:36) - Al-An„ām (6:110) 

ٌ ى   8 ٕ  ا و   ٔ  Wa-law annanā 
"Dan sekalipun Kami benar-

benar" 

15 Al-An„ām (6:111) - Al-An„ām (6:165) 

16 Al-A„rāf (7:1) - Al-A„rāf (7:87) 

ّ      ل اي   9  ٌ   Qāla ‟l-mala‟u 
"Berkata para pemuka-

pemuka" 

17 Al-A„rāf (7:88) - Al-A„rāf (7:170) 

18 Al-A„rāf (7:171) - Al-Anfāl (8:40) 

ىا   10  ّ  ٍ  "Wa-‟aʿlamū "Dan ketahuilah و  ع 
19 Al-Anfāl (8:41) - At-Tawbah (9:33) 

20 At-Tawbah (9:34) - At-Tawbah (9:93) 

11   ْ و ر   Yaʿtazerūn ي ع خ ذ 
"Mereka akan membuat 

alasan" 

21 At-Tawbah (9:94) - Yũnus (10:25) 

22 Yũnus (10:26) - Hūd (11:5) 

ا 12  ِ ٓ   و   ِ آ  ت     د 
Wa mā min 

dābbatin 

"Dan tidak satupun makhluk 

bergerak" 

23 Hūd (11:6) - Hūd (11:83) 

24 Hūd (11:84) - Yūsuf (12:52) 

ا 13  ِ  "Wa mā ubarri‟u "Dan tidak aku membebaskan     ز      و 
25 Yūsuf (12:53) - Ar-Ra„d (13:18) 

26 Ar-Ra„d (13:19) - Ibrāhīm (14:52) 

ا 14  ّ  ر   
Alīf-Lām-Rā‟/ 

Rubamā 

"Alif-Lam-Ra"/ 

"Mungkin" 

27 Al-Hijr (15:1) - An-Naḥl (16:50) 

28 An-Naḥl (16:51) - An-Naḥl (16:128) 

15   ْ ا  " ... Subḥāna ‟lladhī "Mahasuci (Allah), yang  ٌ ذ ي ط ب ذ 
29 Al-Isrā‟ (17:1) - Al-Isrā‟ (17:98) 

30 Al-Isrā‟ (17:99) - Al-Kahf (18:74) 

ُ   ل اي   16   ٌ  Qāla ‟alam Dia berkata, "Bukankah ..." 
31 Al-Kahf (18:75) - Maryam (19:98) 

32 Ṭā Hā (20:1) - Ṭā Hā (20:135) 

ٍ ٕ اص    ل خ ز     17  ٌ  
Iqtaraba li‟n-

nāsi 

Telah semakin dekat kepada 

manusia 

33 Al-Anbiyāʼ (21:1) - Al-Anbiyāʼ (21:112) 

34    Al-Ḥajj (22:1) - Al-Ḥajj (22:78) 
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=At-Tawba&action=edit&redlink=1
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Y%C5%ABnus_(s%C5%ABrah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hud_(surah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hud_(surah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hud_(surah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hud_(surah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Y%C5%ABsuf_(s%C5%ABrah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Y%C5%ABsuf_(s%C5%ABrah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ar-Ra%27d
https://id.wikipedia.org/wiki/Ar-Ra%27d
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ibrahim_(s%C5%ABrah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muqatta%CA%BFat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muqatta%CA%BFat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Hijr_(s%C5%ABrah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/An-Nahl
https://id.wikipedia.org/wiki/An-Nahl
https://id.wikipedia.org/wiki/An-Nahl
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Isra&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Isra&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Isra&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Kahf
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Kahf
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Maryam_(surah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=%E1%B9%AC%C4%81_h%C4%81&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=%E1%B9%AC%C4%81_h%C4%81&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Anbiya&action=edit&redlink=1
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ٍ خ   ل د   18  "Qad ‟aflaḥa "Sungguh beruntung   ف 
35 Al-Muʼminūn (23:1) - An-Nūr (24:20) 

36 An-Nūr (24:21) - Al-Furqān (25:20) 

ل اي   19 ٓ   و  ي   ٌ ذ 
Wa-qāla 

‟lladhīna 
"Berkata orang orang yang" 

37 Al-Furqān (25:21) - Ash-Shu„arā‟ (26:110) 

38 Ash-Shu„arā‟ (26:111) - An-Naml (27:59) 

20   ٓ  ِ ٍ ك       خ 
‟A‟man 

Khalaqa 

"Bukankah Dia (Allah) yang 

menciptakan" 

39 An-Naml (27:60) - Al-Qaṣaṣ (28:50) 

40 Al-Qaṣaṣ (28:51) - Al-„Ankabūt (29:44) 

21   ً د       ح  ا  و   ِ  Otlu ma oohiya 

"Bacalah Kitab (Al-Qur'an) 

yang telah diwahyukan 

kepadamu" 

41 Al-„Ankabūt (29:45) - Luqmān (31:21) 

42 Luqmān (31:22) - Al-Aḥzāb (33:30) 

22   ٓ  ِ  Wa-man yaqnut ي م ٕ ج   و 

"Dan barangsiapa di antara 

kamu (istri-istri Nabi) tetap 

taat" 

43 Al-Aḥzāb (33:31) - Saba‟ (34:23) 

44 Saba‟ (34:24) - Yā Sīn (36:21) 

آ 23  ِ ي و  ٌ Wa-Mali "Dan mengapa aku tidak" 
45 Yā Sīn (36:22) - Aṣ-Ṣāffāt (37:144) 

46 Aṣ-Ṣāffāt (37:145) - Az-Zumar (39:31) 

24   ٓ  ّ ُ   ف   ٍ      
Fa-man 

‟aẓlamu 

"Maka siapakah yang lebih 

zalim daripada" 

47 Az-Zumar (39:32) - Ghāfir (40:40) 

48 Ghāfir (40:41) - Fuṣṣilat (41:46) 

د   إ ٌ ي ه   25  "Ilayhi yuraddu "KepadaNya lah dikembalikan ي ز 
49 Fuṣṣilat (41:47) - Az-Zukhruf (43:23) 

50 Az-Zukhruf (43:24) - Al-Jāthiyah (45:37) 

 Ḥā‟ Mīm Ha-Mim دُ 26

51 Al-Aḥqāf (46:1) - Al-Fatḥ (48:17) 

52 Al-Fatḥ (48:18) - Adh-Dhāriyāt (51:30) 

27 
ا ل اي    ّ  ف 

ب ى ُ ط   خ 

Qāla fa-mā 

khaṭbukum 

Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah 

urusanmu yang penting"" 

53 Adh-Dhāriyāt (51:31) - Al-Qamar (54:55) 

54 Ar-Raḥmān (55:1) - Al-Ḥadīd (57:29) 

ّ     ل د   28       ط 
Qad samiʿa 

‟llāhu 

"Sesungguhnya Allah telah 

mendengar" 

55 Al-Mujādilah (58:1) - Aṣ-Ṣaff (61:14) 

56 Al-Jumu`ah (62:1) - At-Taḥrīm (66:12) 

ن   29   ٌ ذ ي ح ب ار 
Tabāraka 

‟lladhī 
"Mahasuci Allah yang" 

57 Al-Mulk (67:1) - Nūḥ (71:28) 

58 Al-Jinn (72:1) - Al-Mursalāt (77:50) 

30   ُ  "Amma "Tentang apakah„ ع 
59 An-Nabaʼ (78:1) - Aṭ-Ṭāriq (86:17) 

60 Al-Aʻlā (87:1) - An-Nās (114:6) 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Mu%27minoon&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/An-Nur
https://id.wikipedia.org/wiki/An-Nur
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Furqan
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Furqan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ash-Shu%27ara&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ash-Shu%27ara&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/An-Naml
https://id.wikipedia.org/wiki/An-Naml
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Qasas&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Qasas&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Ankabut&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Ankabut&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Luqman_(s%C5%ABrah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Luqman_(s%C5%ABrah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Ahzab
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Ahzab
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Saba_(surah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Saba_(surah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Y%C4%81_s%C4%ABn&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Y%C4%81_s%C4%ABn&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=As-Saaffat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=As-Saaffat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Az-Zumar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Az-Zumar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ghafir
https://id.wikipedia.org/wiki/Ghafir
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fussilat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fussilat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Az-Zukhruf&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Az-Zukhruf&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Jathiya&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muqatta%CA%BFat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al_a%E1%B8%A5q%C4%81f&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Fath
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Fath
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Adh-Dhariyat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Adh-Dhariyat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Qamar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ar-Rahman&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Hadid
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Mujadila&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=As-Saff&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Jumua&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=At-Tahrim&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Mulk&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nuh_(surah)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Jinn&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Mursalat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=An-Naba&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=At-Tariq&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Ala&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=An-N%C4%81s&action=edit&redlink=1


1100 

 

 

AYAT SAJDAH  :  :  

Mengutip Jannah Firdaus Mediapro dalam bukunya berjudul "Risalah Tuntunan Fiqh Lengkap Kaum Wanita 

Muslimah Edisi Bahasa Indonesia" menyebutkan, bahwa ayat-ayat sajdah di dalam Alquran terdapat pada 15 

tempat. Empat imam madzhab sepakat bahwa ayat sajdah ada 10 ayat  di antaranya:  

1.                                                                                                                 (QS al-Araaf: 206)  

2.                                                                                                                  (QS ar-Ra'du: 15)   

3.                                                                                                                          (QS an-Nahl: 29)  

4.                                                                                                                                                                (QS al-Isra‟: 107)    

5. (QS Maryam: 58)                                                                                                                                                                                                    

                                                                                              

6. (QS al-Hajj: 18)                                                                                                                                                                                       

                                                                                                                                                

7.                                                                                                     
                           (QS al-Furqan: 60) 

8.                                                                                                                                 (QS an-Naml: 25) 

9.                                                                                                                                           (QS as-Sajdah: 15) 

10.                                                                                                                                                                                                (QS Fushilat 37) 

Sementara itu Ibn Ishaaq bin Rahawaih berpendapat, jumlah ayat sajdah adalah 15, yakni 10 di atas ditambah lima 

ayat lain. Empat ayat yang termasuk ayat sajadah namun diperselisihkan, tetapi ada dalil shahih yang 

menjelaskannya. Ayat tersebut di antaranya:  

                               (QS an-Najm 62)   

                                                          (QS al-Insyiqaq: 21)  

                                              (QS al-Alaq: 19)   

 (QS Shad: 24)                                                                                                                                                                                    

                                                                                                                                       

Sementara 1 ayat yang masih diperselisihan dan tidak ada hadits marfu' (hadis yang sampai pada Nabi SAW) yang 

menjelaskannya. Akan tetapi, banyak sahabat yang menganggap ayat ini sebagai ayat sajdah, yaitu: 

                                                                                                                           (QS al-Hajj: 77)  

  

https://www.republika.co.id/berita/q4fge5320/ayat-sajdah-dalam-alquran-bagaimana-cara-mengenalinya 

AYAT SAJDAH     

AYAT SAJDAH   

Ayat sajdah bisa kita ketahui dengan cara melihat pada mushaf yang kita miliki, yaitu ada lambang berbentuk kubah 

atau simbol tertentu di akhir sebuah ayat. Itulah penanda ayat sajadah. 

1. Surat Al A‟raf ayat 206 (QS 007 : 206) 

                                    

206. Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan 

mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud 

2. Surat Ar Ra‟du ayat 15 (QS 013 : 15) 

 

                                  

15. hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri 

ataupun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. 

3. Surat An Nahl ayat 49-50 (QS 016 : 50 )  

                                                     

         

49. dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi dan 

(juga) Para ma]aikat, sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri. 

https://www.republika.co.id/berita/q4fge5320/ayat-sajdah-dalam-alquran-bagaimana-cara-mengenalinya
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50. mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada 

mereka). 

4. Surat Al Isra‟ ayat 109 (QS 017 : 109) 

                        

109. dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu'. 

5. Surat Maryam ayat 58 (QS 019 : 58) 

                                                           

                          

58. mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, Yaitu Para Nabi dari keturunan Adam, dan 

dari orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang 

telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah kepada 

mereka, Maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis. 

6. Surat Al Hajj ayat 18 (QS 022 : 18) 

                                                

                                              

18. Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, 

bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia? dan banyak 

di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. dan Barangsiapa yang dihinakan Allah Maka tidak 

seorangpun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 

7. Surat Al-Hajj ayat 77 (QS 022 : 77 ) 

                                            

77. Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, 

supaya kamu mendapat kemenangan. 

8. Surat Al Furqan ayat 60 (QS 025 : 60) 

                                         

60. dan apabila dikatakan kepada mereka: "Sujudlah kamu sekalian kepada yang Maha Penyayang", mereka 

menjawab:"Siapakah yang Maha Penyayang itu? Apakah Kami akan sujud kepada Tuhan yang kamu perintahkan 

kami(bersujud kepada-Nya)?", dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman). 

9. Surat An Naml ayat 26 (QS 027 : 26) 

                     

26. Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai 'Arsy yang besar". 

10. Surat As Sajdah ayat 15 ( QS 032 : 15) 

                                                

15. Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada ayat ayat Kami adalah mereka yang apabila 

diperingatkan dengan ayat ayat itu mereka segera bersujud seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula 

mereka tidaklah sombong. 

12. Surat Shaad ayat 24 ( QS 038 : 24 ) 

                                                   

                                   

24. Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 

ditambahkan kepada kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 



1102 

 

saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun 

kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 

11. Surat Fushilat ayat 38 (QS 041 : 38) 

                                    

38. jika mereka menyombongkan diri, Maka mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di 

malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu. 

13. Surat An Najm ayat 24 ( QS 053 : 62 ) 

             

62. Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia). 

14. Surat Al Insyiqaq ayat 21 (QS 084 : 21 ) 

                    

21. dan apabila Al Quran dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud, 

15. Surat Al „Alaq ayat 19 (QS 096 : 19 ) 

               

19. sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan). 

 

SUJUD TILAWAH = 
Tata cara sujud tilawah 
Di luar shalat 

Gerakan sujud tilawah sama seperti gerakan sujud dalam shalat, tetapi dilakukan hanya satu kali. Tidak didahului takbiratul 

ihram dan tidak diakhiri salam. Dalam sujud tilawah membaca bacaan sujud tilawah. 

Di dalam shalat 

Dari posisi berdiri, langsung menuju sujud dengan membaca takbir tanpa disertai rukuk. Dalam sujud membaca bacaan sujud 

tilawah. Kemudian berdiri dari sujud dengan membaca takbir dan boleh memilih apakah ingin menyambung bacaan surah dari 

ayat sajdah ataukah tidak. 

Bacaan Sujud Tilawah 
Dari Hudzaifah Radiyallahu‟anhu: 

                         
    

Subhâna robbiyal a’lâ 

Maha Suci Allah Yang Maha Tinggi 

(HR Muslim) 

Dari Aisyah Radiyallahu‟anha: 

                                             ،                        

Subhânaka Allâhumma robbanâ wa bi ḥamdika, allâhummagh firlî 

Maha Suci Engkau Ya Allah, Rabb kami, dengan segala pujian kepada-Mu, ampunilah dosa-dosaku 

(HR Bukhari, no. 212; HR Muslim, no. 247) 

Dari Ali bin Abi Thalib Radiyallahu‟anhu: 

                                                               

                                                                                                                     

Allâhumma laka sajadtu, wa bika âmantu wa laka aslamtu, 

sajada wajhî lilladzî kholaqohû, wa showwarohû, wa syaqqo sam’ahû, wa bashorohû. Tabârakallâhu aḥsanul 

kholiqîn.” 

Ya Allah, kepada-Mu lah aku bersujud, karena-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri. 

Wajahku bersujud kepada Penciptanya, yang Membentuknya, yang Membentuk pendengaran dan penglihatannya. 

Maha Suci Allah Sebaik-baik Pencipta 

(HR Muslim, no. 240) 
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